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MUQODDIMAH

Sesungguhnya segala pujian hanyalah teruntuk bagi
Allah semata, kami memuji dan menyanjung-Nya, kami
beristi’aanah (memohon pertolongan) hanya kepada-Nya, kami
beristighfaar (memohon ampunan) kepada-Nya, kamipun
beristi’aadzah (meminta perlindungan) hanya kepada-Nya
semata dari segala keburukan jiwa-jiwa kami, dan dari segala
kejelekan amal perbuatan kami. Sebab barangsiapa yang
dianugerahkan hidayah oleh Allah, maka tiada seorangpun
yang dapat menyesatkannya, namun sebaliknya barangsiapa
yang disesatkan oleh Allah, maka tiada seorangpun yang dapat
memberikan hidayah untuknya.

Aku bersyahaadat (bersaksi) bahwasanya tiada sesuatu
apapun ataupun seorangpun yang berhak untuk dijadikan
sebagai llah (sesembahan yang disembah dan diibadahi)
dengan sebenar-benarnya kecuali hanyalah Allah semata, sama
sekali tiada syariik (sekutu) bagi-Nya didalam hak tersebut. Dan
akupun bersyahaadat bahwasanya Muhammad itu adalah
hanya merupakan hamba-Nya, namun juga sekaligus sebagai
Rosul utusan-Nya, semoga sholawat dan salam Allah yang
berlimpah senantiasa tercurahkan kepada beliau, kepada
keluarganya, kepada seluruh shohabatnya, serta kepada siapa
saja yang senantiasa mengikuti jejak mereka semua dengan
baik hingga tibanya hari kiamat kelak.
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Adapun selanjutnya;

Dihadapan kita ini adalah sebuah risalah ringkas yang
berjudul “Nuurus Sunnah wa Dzhulumaatul Bid’ah (Cahaya
As-Sunnah Dan Kegelapan-Kegelapan Bid’ah).” Dimana
didalamnya telah aku jelaskan tentang pengertian dari As-
Sunnah, tentang nama-nama lain dari Ahlus Sunnah, tentang
bahwasanya As-Sunnah itu sendiri adalah merupakan nikmat
Allah secara muthlag, dan telah aku jelaskan pula tentang
kedudukan dari As-Sunnah itu sendiri, kedudukan dari para
pengikutnya, tanda-tanda dari Ahlus Sunnah, serta telah aku
sebutkan pula tentang kedudukan bid’ah dan para
pengikutnya, pengertian dari bid’ah itu sendiri, tentang syarat-
syarat diterimanya amalan, tentang betapa tercelanya
perbuatan bid’ah didalam agama, tentang sebab-sebab
munculnya bid’ah, tentang pembagian-pembagian bid’ah,
tentang hukum-hukumnya, tentang macam-macam kebid’ahan
yang biasanya muncul dipekuburan dan ditempat-tempat
lainnya, kemudian telah aku jelaskan pula tentang perkara
kebid’ahan yang tersebar luas dimasa kita sekarang ini, tentang
hukum taubatnya seorang mubtadi’, serta apa sajakah aatsaar
(dampak dan pengaruh) yang bisa ditimbulkan oleh bid’ah, dan
juga mudhoorot apa sajakah yang bisa ditimbulkan olehnya.

Dan tidak diragukan lagi bahwasanya As-Sunnah itu
adalah merupakan kehidupan serta cahaya, dimana dengan
keduanya (yakni dengan kehidupan dan cahaya tersebut,
pent.) seorang hamba dapat meraih kebahagiaan serta
hidayahnya. Sementara As-Sunnah itu akan tegak tentu saja
dengan adanya para pengikutnya (yakni adanya Ahlus Sunnah,
pent.), dan akan tetap tegak melipat-gandakan pahalanya
walaupun amalan mereka tidak setinggi itu sekalipun:

11
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d

s
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“Hari ketika wajah-wajah diputihkan dan wajah-wajah
dihitamkan.”® (QS. Ali ‘Imroon: 106).

@) Syeikh  ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 142-143:
“Allah -subhaanahu wata’aala- memberitakan tentang
keadaan dari hari kiamat serta segala yang ada didalamnya
berupa segala dampak dan pengaruh yang akan muncul
sebagai balasan bagi setiap orang dengan penuh keadilan
dan keutamaan, dimana didalamnya terkandung Targhiib
wat Tarhiib (motivasi dorongan dan menakut-nakuti) yang
mewajibkan bagi setiap orang untuk senantiasa merasa takut
sekaligus harap. Allah -subhaanahu wata’aala- berfirman:
“Hari ketika wajah-wajah diputihkan.” Yakni wajah dari para
Ahlus Sa’aadati wal Khoir (orang-orang yang berbahagia lagi
senantiasa berbuat kebaikan, pent.), dimana mereka pula
merupakan Ahlul I'tilaaf wal I'tishoom Bihablillahi (orang-
orang yang senantias bersatu, berkumpul, lagi senantiasa
berpegang teguh dengan tali agama Allah, pent.), dan “Hari
ketika wajah-wajah dihitamkan.” Yakni wajah dari para
Ahlusy Syagqoowah wasy Syarr (orang-orang yang sengsara
lagi senantiasa berbuat keburukan, pent.), dimana mereka
pula adalah merupakan Ahlul Firgoh wal Khilaaf (orang-
orang yang senantiasa suka berpecah-belah dari tali agama
Allah, lagi senang berselisih dan berbeda pendapat, pent.).
Mereka itulah orang-orang yang akan dihitamkan wajah-
wajahnya dikarenakan oleh apa yang ada didalam hati-hati
mereka berupa penyimpangan, penyelewengan, penyakit,
kehinaan, dan keburukan. Sementara kelompok satunya
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merekalah orang-orang yang akan diputihkan  wajah-
wajahnya dikarenakan apa yang ada didalam hati mereka
berupa kesucian, kebahagiaan, kenikmatan, dan kedalam
ilmu, yang mana efek serta pengaruh yang ditimbulkan oleh
apa yang ada didalam hati mereka tersebut benar-benar
berpengaruh hingga sampai kepada wajah-wajah mereka,
sebagaimana apa yang telah Allah —subhaanahu wata’aala-
firmankan:

@\ 588 %37 > 5
DI o )

“Dan Allah menganugarahkan kepada mereka Nadhroh
(kejernihan wajah) serta Suruur (kegembiraan hati).” (QS. Al-
Insaan: 11).

Yakni Nadhroh pada wajah-wajah mereka, dan Suruur
didalam hati-hati mereka. Dan Allah —subhaanahu
wataa’aala- juga telah berfirman:

Lo 5 ) ,
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“Dan orang-orang yang mengusahakan banyak keburukan,
maka bagi mereka hanya balasan satu keburukan (dengan
keburukan, pent.) yang semisal, lagi mereka ditutupi dengan
kehinaan. Tidak ada bagi mereka seorang pelindungpun dari -
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Ibnu ‘Abbaas —rodhiyallahu ‘anhumaa- telah berkata:

° }o)‘}“’/‘?“/ s wo S50 8 s ~:‘
J.Gb\ 0929 Dgud 9 ,QLY\) W\ J.as\ ©9>9 ua.«.u
R IPE: l,J\

“Yang diputihkan adalah wajah-wajah dari Ahlus Sunnah dan
Ahlul I'tilaaf (orang-orang yang bersatu diatas As-Sunnah, dan
diatas Hablullahi tali agama Allah, pent.), sementara yang
dihitamkan adalah wajah-wajah para ahlul bid’ah dan ahlut
tafarruq (orang-orang yang suka mengada-adakan didalam
agama, suka berpecah belah dan berkelompok-kelompok,
lagi senang dengan keburukan pent. )."(2)

Sementara Shoohibus Sunnah (yakni Ahlus Sunnah,
pent.) adalah sosok seseorang yang hatinya senantiasa hidup,
dimana As-Sunnah adalah merupakan cahaya penerang bagi
hatinya, sehingga benar-benar membuat hati serta dirinya
senantiasa tunduk dan patuh atas segala perintah Allah, lagi
senantiasa berittibaa’ (mengikuti dan mencontoh) kepada
Rosulullah —shollallahu ‘alaihi wasallama- baik secara
dzhoohir (lahir) maupun baathin.

- ‘adzaab Allah, seolah-olah wajah-wajah mereka ditutupi
oleh potongan malam yang sangat kelam. Mereka itulah para
penghuni neraka, dan merekapun kekal didalamnya.” (QS.
Yuunus: 27).” Pent.

@) Telah disebutkan oleh Ibnul Qoyyim didalam Ijtimaa’ul

Juyuusyil Islaamiyyah ‘Alaa Ghozwil Mu’aththilah wal
Jahmiyyah (2/39).
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Adapun shoohibul bid’ah (yakni para pengikut
kebid’ahan, pent.), maka dirinya adalah sosok seseorang yang
hatinya mati, lagi gelap oleh kebid’ahan, sehingga dirinya
senantiasa diselimuti oleh kegelapan. Hati-hati mereka gelap,
dan seluruh keadaan mereka berada didalam kegelapan,
sementara bagi siapa saja yang diinginkan oleh Allah diantara
mereka agar bisa mendapatkan kebahagiaan, maka Allahpun
akan mengeluarkan dirinya dari kegelapan-kegelapan tersebut
menuju kepada Nuurus Sunnah (cahaya As-Sunnah, pent.).“”

Dan secara umum aku telah membagi pembahasan
didalam kitab ini menjadi 2 bab pembahasan, dimana pada
setiap babnya terdapat pasal-pasal perincian sebagai berikut
ini:

BAB PERTAMA: NUURUS SUNNAH (CAHAYA AS-SUNNAH):

Pasal Pertama : Pengertian As-Sunnah.

Pasal Kedua : Nama-nama lain dari Ahlus Sunnah.
Pasal Ketiga : As-Sunnah adalah merupakan An-
Ni’matul Muthlagoh (nikmat Allah yang paling muthlaq,
pent.).

Pasal Keempat : Kedudukan dari As-Sunnah.

Pasal Kelima : Kedudukan dari para pengikut As-

Sunnah, dan kedudukan dari para pengikut bid’ah.
BAB KEDUA: DZHULUMAATUL BID’AH (KEGELAPAN-
KEGELAPAN BID’AH):

Pasal Pertama : Pengertian bid’ah.
Pasal Kedua : Syarat-syarat diterimanya amalan.
Pasal Ketiga : Celaan keras terhadap perbuatan bid’ah

5) Telah disebutkan oleh Ibnul Qoyyim didalam ljtimaa’ul

Juyuusyil Islaamiyyah ‘Alaa Ghozwil Mu’aththilah wal
Jahmiyyah (2/38-41).
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didalam agama.

Pasal Keempat : Sebab-sebab munculnya bid’ah.
Pasal Kelima : Jenis-jenis bid’ah.
Pasal Keenam : Hukum perbuatan bid’ah didalam

agama, dan jenis-jenisnya.

Pasal Ketujuh : Macam-macam perbuatan bid’ah yang
dilakukan disekitar kuburan.

Pasal Kedelapan : Perkara-perkara bid’ah yang tersebar
luas dimasa kita sekarang ini.

Pasal Kesembilan : Taubatnya seorang mubtadi’.

Pasal Kesepuluh  : Dampak pengaruh yang ditimbulkan
oleh bid’ah, dan mudhoorot apa sajakah yang muncul
daripadanya.

Hanya kepada Allah —‘azza wajalla- jualah aku
memohon agar menjadikan amalanku ini sebagai amalan yang
diberkahi lagi ikhlash semata-mata mengharapkan wajah-Nya
yang mulia, dan bisa menjadi hal yang bermanfaat bagi diriku
pribadi dimasa hidupku maupun dikala matiku, serta agar bisa
menjadi hal yang bermanfaat pula bagi siapa saja yang singgah
dan membacanya, sebab Dia adalah sebaik-baiknya tempat
meminta dan memohon, lagi merupakan semulia-mulianya
harapan dan cita-cita, sementara Allah Dialah yang telah
mencukupkan kita semua, dan merupakan sebaik-baiknya wakil
yang mengurusi segala urusan, tiada daya upaya dan kekuatan
kecuali hanyalah dari Allah Dzat yang Maha ‘Aliy (tinggi) lagi
Maha ‘Adzhiim (agung).

Semoga sholawat, salam, serta berkah Allah senantiasa
tercurahkan kepada hamba sekaligus Rosul utusan-Nya,
dimana beliau merupakan hamba-Nya yang terbaik lagi terpilih
diantara seluruh makhlug-Nya, yakni Nabi kita Muhammad,
kepada keluarganya, kepada seluruh shohabatnya, dan kepada
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siapa saja yang senantiasa mengikuti jejak mereka semua
dengan baik hingga tibanya hari kiamat kelak.

PENULIS.

Selesai diperiksa kembali pada malam rabu, bertepatan
dengan 17/10/1419 Hijriah.
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BAB PERTAMA: NUURUS SUNNAH (CAHAYA AS-SUNNAH).

Pasal Pertama: Pengertian As-Sunnah.

As-Sunnah pastilah mempunyai pengikut dan orang-
orang yang menegakkannya, dan mereka pastilah mempunyai
‘agiidah, serta mereka pastilah adalah orang-orang yang
bersatu lagi berkumpul diatas perkara yang Al-Hag. Maka
tentulah cocok apabila sayapun turut menyebutkan tentang
pengertian dari ketiga kata tersebut, yakni pengertian dari
kata: “’/Aqiidah — Ahlis Sunnah — wal Jamaa’ah.”

1. Pengertian dari kata ‘Agiidah secara bahasa dan istilah:

‘Agiidah secara bahasa: Kata ‘Agiidatun, diambil dari
kata yang bermakna Al-‘Aqgdu war Robthu (simpul dan ikatan,
pent.), dari kata yang bermakna Asy-Syiddu bi Quwwatin
(mengencangkan dengan ketat, pent.), dari kata yang
bermakna Al-lhkaam wal Ibroom (kokoh, kuat, dan terjalin
atau terpintal, pent.), dan dari kata yang bermakna At-
Tamaasuk wal Murooshoh (berpegang teguh dan saling cocok
atau klop antara jari-jemari, pent.). Sehingga apabila
dikatakan: “Tali itu di ‘Agdun,” yakni tali tersebut dikencangkan
dengan ketat. Dan apabila dikatakan: “’Agdun dari perjanjian
dan jual-beli,” yakni perjanjian dan jual-beli tersebut dikuatkan.
Lalu apabila dikatakan: “Sarung itu di ‘Agdun,” yakni sarung itu
dikencangkan hingga kokoh dan tidak longgar. Maka Al-‘Aqdu
adalah merupakan lawan makna dari kata Al-Hallu (terurai
atau terbebaskan, pent.)."”

) Silahkan lihat Lisaanul ‘Arob karya Ibnu Mandzhuur, Bab
Ad-Daal, Fashlul ‘Ain (3/296). Dan Al-Qoomuus Al-Mubhiith -
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Pengertian ‘Agiidah menurut istilah: Kata Al-‘Agiidah
apabila disebutkan secara muthlag, maka yang dimaksud
dengannya adalah “Keimanan yang Jaazim (kokoh), dan
hukum yang Qoothi’ (pasti lagi tetap), yang sama sekali tidak
ternodai oleh Syakk (keragu-raguan). Dimana ia adalah
segala sesuatu yang diimani oleh seseorang, sesuatu yang
menjadi keyakinan hati dan jiwanya, dan merupakan sesuatu
yang dijadikannya sebagai madzhab, agama, serta
dirinyapun beragama dengan keseluruhan hal tersebut.”

Maka apabila keimanan yang Jaazim, dan hukum yang
Qoothi’ didalam dirinya ini Shohiih (benar lagi sah), artinya
dirinya adalah seseorang yang mempunyai ‘Agiidah yang
Shohiih pula, sebagaimana I'tigood (keyakinan) yang dimiliki
oleh Ahlus Sunnah wal Jamaa’ah. Namun sebaliknya apabila
apa yang ada didalam dirinya tersebut adalah baathil, artinya
dirinya adalah seseorang yang mempunyai ‘Aqgiidah yang
baathil pula, sebagaimana I'tigood yang dimiliki oleh para
firoqudh dholaal (kelompok-kelompok vyang sesat lagi
menyimpang, pent.).”’

2. Pengertian dari kata Ahlus Sunnah:

As-Sunnah secara bahasa, maknanya adalah Ath-
Thoriiqoh was Siiroh (jejak, metode, dan jalan hidup, pent.),
apakah itu yang baik ataupun yang jelek lagi hina sekalipun.(G)

- karya Fairuuz Aabaadiy, Bab Ad-Daal, Fashlul ‘Ain, hal. 383.
Serta Mu’jamul Maqooyis Fiil Lughoh karya Ibnu Faaris,
Kitaabul ‘Ain, hal. 679.

) Lihat pembahasan ini pada kitab ‘Aqgiidah Ahlis Sunnah wal
Jamaa’ah karya Syeikh DR. Naashir Al-‘Aql, hal. 9-10.

19



Cahapa As—Sunnah dan Kegelapan—Kegelapan Bid'ah ............

As-Sunnah menurut istilah para ulama ‘Agiidah
Islaamiyyah adalah “Al-Hadyu (hidayah atau petunjuk) yang
dipijak oleh Rosulullah —shollallahu ‘alaihi wasallama- dan
para shohabatnya, baik apakah itu berupa ilmu, I'tigood
(keyakinan), ucapan, maupun amalan.” Dan As-Sunnah
dengan pengertian demikianlah yang diwajibkan kepada kita
untuk senantiasa berittibaa’ (mengikuti dan mencontoh)
terhadapnya, serta As-Sunnah dengan pengertian demikianlah
yang dipuji para pengikutnya, lagi telah dicela siapa saja yang
menyelisihinya. Oleh karena itulah apabila dikatakan: “Si
Fulaan itu termasuk kedalam golongan Ahlis Sunnah,” yakni
dirinya termasuk kedalam golongan orang yang mengikuti
Thoriigoh yang Shohiihah (benar dan sah) lagi Mustaqgiimah
(lurus), serta Mahmuudah (terpuji)."”’

Al-Haafidzh lbnu Rojab —rohimahullahu- telah berkata:
“As-Sunnah itu adalah merupakan Thoriigotul Masluukah (jalan
yang dilalui), sehingga maknanya mencakup seluruh perbuatan
bertamassuk (berpegang teguh) terhadap segala yang telah
dipijak sendiri oleh beliau —shollallahu ‘alaihi wasallama-, dan
para Khulafaa’ (pengganti) beliau yang Roosyiduun (lurus), baik
apakah itu berupa perkara ['tigodaatnya (keyakinan-
keyakinannya), A’'maal (amalan-amalannya), maupun Aqwaal
(ucapan-ucapan dan pendapat-pendapat mereka), inilah yang
disebut dengan As-Sunnah secara Kaamilah (sempurna)."(g)

©) Lihat Lisaanul ‘Arob karya Ibnu Mandzhuur, Bab An-Nuun,
Fashlus Siin (13/225).

") Lihat pembahasan ini didalam kitab ‘Agiidah Ahlis Sunnah
karya DR. Naashir Al-‘Aql, hal. 13.

®) Lihat Jaami’ul “Uluumi wal Hikam (1/120).
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Syeikhul Islaam Ibnu Taimiyyah —rohimahullahu- telah
berkata: “As-Sunnah itu adalah segala sesuatu yang tegak
diatas dalil syar’iy lagi benar-benar telah sah dinyatakan
sebagai bentuk ketaatan kepada Allah dan Rosul-Nya, baik
apakah sesuatu itu merupakan perbuatan yang telah diperbuat
oleh Rosulullah —shollallahu ‘alaihi wasallama- sendiri, atau
merupakan perbuatan yang diperbuat dizaman beliau, maupun
perbuatan yang tidak beliau kerjakan dan tidak pula dikerjakan
dizaman beliau dikarenakan oleh tidak adanya hajat yang
mengharuskan untuk melakukan perbuatan tersebut dikala itu,
atau dikarenakan adanya penghalang yang menghalangi dari

dikerjakannya perbuatan tersebut.”®®

Maka berdasarkan kepada makna tersebut, jadilah
makna dari As-Sunnah adalah: “Perbuatan senantiasa
berittibaa’ (mengikuti dan mencontoh) kepada Aatsaar (jejak-
jejak) Rosulullah —shollallahu ‘alaihi wasallama- baik secara
baathin maupun dzhoohir (lahir), serta senantiasa berittibaa’
kepada jalannya para pendahulu awal umat ini dari kalangan
kaum Muhadijiriin dan Anshoor.”™”

3. Pengertian dari kata Al-Jamaa’ah:

Al-Jamaa’ah secara bahasa diambil dari komposisi huruf
Jiim, Miim, dan ‘Ain yang maknanya selalu berputar kepada
salah satu diantara 2 makna, yakni Al-Jam’u (mengumpulkan),
Al-limaa’ (kesepakatan), dan Al-ljtimaa’ (perkumpulan
ataupun persatuan), dimana ia merupakan lawan dari kata At-
Tafarruq (berpecah-belah).

) Lihat Majmuu’ Al-Fataawaa Ibnu Taimiyyah (21/317).

1) ihat Majmuu’ Al-Fataawaa Ibnu Taimiyyah (3/157)).
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Ibnu Faaris —rohimahullahu- telah berkata: “Huruf Jiim,
Miim, dan ‘Ain, semuanya mempunyai asal makna yang sama,
menunjukkan kepada makna Tadhoomusy Syai’ (berkumpul
dan terangkumnya sesuatu, pent.). Sehingga bisa dikatakan:
Jama’tusy Syaia Jam’an (yakni aku benar-benar
mengumpulkan, merangkum, dan menggabungkan sesuatu,

pent.).”(”)

Al-Jamaa’ah menurut istilah ulama ‘Aqiidah Islaamiyyah
adalah “Mereka para Salaful Ummah (para pendahulu yang
shoolih dari umat ini, pent.), dari kalangan shohabat,
taabi’iin, dan siapa saja yang senantiasa mengikuti jejak
mereka dengan baik hingga tibanya hari kiamat kelak,
dimana mereka adalah orang-orang yang senantiasa
berljitimaa’ (bersatu dan berkumpul) diatas perkara yang Al-
Haqqus Shoriih (benar lagi tegas dan jelas kebenarannya,
pent.) dari Al-Kitaab dan As-Sunnah.”"”

‘Abdullah bin Mas’uud -rodhiyallahu ‘anhu- telah
berkata:

o L BN 2i(o s 2oy
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" ihat Mu’jamul Magqooyisi Fiil Lughoh karya Ibnu Faaris,
Kitaabul lJiim, Bab Maa Jaa-a Min Kalaamil ‘Arobi Fiil
Mudhoo’afi wal Muthoobiq Awwaluhu Jiim, hal. 224.

"2 Lihat kitab Syarhul ‘Aqiidatith Thohaawiyyah karya Ibnu
Abiil ‘Izz, hal. 68. Dan kitab Syarhul ‘Aqiidatil Waasithiyyah
Ibni Taimiyyah karya Al-‘Allaamah Muhammad Kholiil
Haroos, hal. 61.
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“Al-Jamaa’ah itu adalah segala sesuatu yang mencocoki Al-Haq,
meskipun engkau hanya seorang diri sekalipun.”

Nu’aim bin Hammaad telah berkata: “Yakni maksudnya
apabila semua jamaa’ah telah fasaad (rusak lagi menyimpang,
pent.), maka yang wajib bagimu adalah senantiasa berpegang
teguh dengan Al-Jamaa’ah (dari Salafush Shoolih umat ini,
pent.) sebelum dirimu juga turut menjadi fasaad, meskipun
engkau hanya seorang diri, namun sesungguhnya engkau
tetaplah dianggap termasuk kedalam golongannya Al-Jamaa’ah

dikala yang demikian itu.”?)

3 Disebutkan oleh Al-lmaam Ibnul Qoyyim didalam

Ighootsatul Lahfaan (1/70), dan dia telah menyandarkannya
kepada Al-Baihagqiy.
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Pasal Kedua: Nama-Nama Lain Dari Ahlus Sunnah, Dan Sifat-
Sifat Mereka.

1. Ahlus Sunnah wal Jamaa’ah.

Mereka adalah orang-orang yang senantiasa berpijak
diatas sesuatu yang semisal telah dipijak pula oleh Nabi —
shollallahu ‘alaihi wasallama- dan para shobabatnya. Mereka
adalah orang-orang yang senantiasa bertamassuk (berpegang
teguh) dengan Sunnah Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama-,
dimana mereka adalah para shohabat, para taabi’iin, para
Aimmatul Hudaa (imam-imam yang mendapatkan petunjuk)
yang senantiasa berittibaa’ kepada para shohabat dan taabi’iin,
serta mereka adalah orang-orang vyang senantiasa
beristigoomah diatas sikap ittibaa’ (mengikuti dan mencontoh),
lagi sangat menjauhkan diri dari sikap Ibtidaa’ (perbuatan
bid’ah ataupun mengada-ada didalam agama, pent.), pada
tempat dan waktu kapanpun, sehingga mereka adalah orang-
orang yang senantiasa berada didalam keadaan Manshuuruun

(tertolong) hingga tibanya hari kiamat kelak.™

Mereka disebut dengan Ahlus Sunnah wal Jamaa’ah,
dikarenakan mereka adalah orang-orang yang senantiasa
berintisaab (menyandarkan diri) kepada Sunnah Nabi -
shollallahu ‘alaihi wasallama-, serta mereka senantiasa
berljtimaa’ (bersatu dan berkumpul) bersama untuk
mengambil Sunnah Nabi tersebut, baik secara dzhoohir (lahir)

") | ihat pembahasan ini didalam kitab ‘Agiidah Ahlis Sunnah

wal Jamaa’ah karya DR. Naashir bin ‘Abdul Kariim Al-‘Aql,
hal. 13-14.
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maupun baathin, baik didalam wucapan, amalan, ataupun
(15)

I'tigood (keyakinan).

Telah diriwayatkan dari ‘Auf bin Maalik —rodhiyallahu
‘anhu-, ia telah berkata: Rosulullah -—shollallahu ‘alaihi
wasallama- telah bersabda:
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“Yahuudiy telah berpecah-belah menjadi 71 firqoh, 1 saja yang
akan masuk kedalam surga, dan 70nya akan masuk kedalam
neraka. Nashrooniy telah berpecah-belah menjadi 72 firqoh,
71nya akan masuk kedalam neraka, dan 1 saja yang akan
masuk kedalam surga. Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada
ditangan-Nya, benar-benar umat ini akan berpecah-belah
menjadi 73 firqoh, 1 saja yang akan masuk kedalam surga, dan

") Lihat kitab Fathu Robbil Bariyyah Bitakhliishil
Hamawiyyah karya Al-‘Allaamah Ibnu ‘Utsaimiin, hal. 10. Dan
kitab Syarhul ‘Aqiidatil Waasithiyyah karya Al-‘Allaamah
Shoolih bin Fauzaan Al-Fauzaan, hal. 10.
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72nya akan masuk kedalam neraka. Lalu ditanyakanlah kepada
beliau: Wahai Rosulullah, siapakah mereka yang 1 tersebut?

Beliaupun menjawab: Al-Jamaa’ah.”*®

Sementara disebutkan pada riwayat At-Tirmidziy dari
‘Abdullahi bin ‘Amr:
02/ o1 -~ /E -~ (TR a Yo 5. - o -~ o}.’.
Aoy e BTG 1 JB Tl J55) U e 5a 0196
“Mereka berkata: Siapakah Al-Jamaa’ah tersebut wahai
Rosulullah? Beliaupun menjawab: “Yakni sesuatu yang telah
aku dan para shohabatku pijak.”(”)

2. Al-Firgotun Naajiyah (kelompok yang selamat).

Yakni Naajiyah (selamat) dari api neraka, sebab Nabi —
shollallahu ‘alaihi wasallama- telah mengecualikan kelompok
tersebut ketika beliau menyebutkan tentang Firoq (perpecahan
dan kelompok-kelompok), dimana beliau telah bersabda:

%) HR. Ibnu Maajah dengan lafadzh darinya, Kitaabul Fitan,
Bab Iftirooqul Umam (2/321) no. 3992. Abu Daawud,
Kitaabus Sunnah, Bab Syarhus Sunnah (4/197) no. 4596. Ibnu
Abiy ‘Aashim didalam Kitaabus Sunnah (1/32) no. 63. Dan
telah diShohiihkan oleh Al-Albaaniy didalam Shohiih Sunan
Ibnu Maajah (2/364).

") HR. Sunan At-Tirmidziy, Kitaabul limaan, Bab Maa Jaa-a Fii
Iftirooqi Haadzihil Ummah (5/26) no. 2641.
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“Semuanya akan masuk kedalam neraka kecuali satu.”

Yakni hanya satu itulah yang tidak dimasukkan kedalam
api neraka.

3. Ath-Thooifatul Manshuuroh (golongan yang tertolong).

Telah diriwayatkan dari Mu’aawiyah —rodhiyallahu
‘anhu-, ia telah berkata: Aku telah mendengar Rosulullah —
shollallahu ‘alaihi wasallama- bersabda:
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“Akan tetap senantiasa ada Thooifah (satu golongan) dari
umatku, dimana mereka akan selalu menegakkan perintah
Allah, dan mereka sama sekali tidak akan pernah
termudhoorotkan oleh orang-orang yang menghinakan mereka
maupun oleh orang-orang yang menyelisihi mereka, hingga
tibanya nanti ketentuan perintah dari Allah, dan merekapun
akan dzhoohir (nampak lagi menang) diatas seluruh umat

manusia.” ")

") HR. Muttafaq ‘Alaihi. Al-Bukhooriy, Kitaabul Manaagqib,
Bab Haddatsanaa Muhammad Ibnul Mutsannaa (4/225) no.
3641 (Athrooful Hadits 71, 3116, 7311, 7312, 7459, 7460).
Muslim dan ini merupakan lafadzh darinya, didalam Kitaabul
Imaaroh, Bab Qouluhu -shollallahu ‘alaihi wasallama-: “Laa
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Tazaalu Thooifatun Min Ummatiy Dzhoohiriina ‘Alaal Haqqi
Laa Yadhurruhum Man Khoolafahum.” (2/1524) no. 1920.

(An-Nawawiy -rohimahullahu- telah berkata didalam Al-
Minhaj syarh Shohiih Muslim, hal. 1226: “Hadits ini telah
terdahulu penjelasan syarhnya beserta dengan hadits-hadits
yang semisal bunyinya dengannya pada akhir-akhir dari
Kitaabul limaan, dan telah kami sebutkan disana pula
tentang bagaimana menjamak keseluruhan makna dari
hadits-hadits tersebut, bahwasanya yang dimaksud dengan
sabda beliau —shollallahu ‘alaihi wasallama: “Hatta Ya’tiya
Amrullahi (hingga tibanya ketentuan perintah dari Allah)
adalah hingga tibanya angin dari Allah yang datang lalu
mengambil setiap ruh dari orang-orang yang beriman, baik
laki-laki maupun wanita.” Dan bahwasanya yang dimaksud
dengan riwayat yang menyebutkan: “Hatta Taquumas Saa’ah
(hingga tibanya hari kiamat) adalah hingga hampir tibanya
hari kiamat, yakni waktu ketika angin tersebut keluar.”
Adapun yang dimaksud dengan Thooifah (satu kelompok)
didalam hadits ini, maka Al-Bukhooriy telah berkata:
“Mereka adalah dari kalangan para ahli ilmu.” Dan Ahmad
bin Hanbal telah berkata: “Jikalau yang dimaksud dengannya
bukanlah para ahli hadits, maka aku tidak tahu lagi siapa
mereka itu.” Al-Qoodhiy ‘lyaadh telah berkata: “Hanyalah
yang dimaksud dengan ucapan dari Ahmad tersebut adalah
bahwasanya mereka itu adalah Ahlus Sunnah wal Jamaa’ah,
serta orang-orang yang senantiasa berl’tiqood
(berkeyakinan) dengan madzhab dari para ahli hadits.” Saya
(An-Nawawiy) katakan: “Dan mengandung makna pula
bahwasanya satu Thooifah tersebut adalah orang-orang yang
mempunyai latar belakang yang berbeda-beda diantara
kaum mu’miniin, sehingga bisa saja diantara mereka ada
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yang berasal dari para Syuj’aan (orang-orang pemberani) lagi
Mugqootiluun (berjihaad dijalan Allah), bisa saja diantara
mereka ada yang berasal dari kalangan fugohaa’ (para ahli
figih), bisa saja diantara mereka ada yang berasal dari para
ahli hadits, bisa saja diantara mereka ada yang berasal dari
kalangan Zuhhaad (orang-orang yang zuhud), lagi senantiasa
memerintahkan kepada perkara yang ma’ruuf dan senantiasa
mencegah dari kemungkaran, bisa jadi pula diantara mereka
ada yang berasal dari kelompok lainnya yang senantiasa
berbuat kebaikan, dan Thooifah ini tidaklah mesti dipahami
bahwasanya mereka haruslah terkumpul lagi berada didalam
satu Jamaa’ah atau satu tempat, bahkan bisa jadi mereka
terpencar-pencar diberbagai penjuru belahan dunia. Selain
itu didalam hadits ini juga terdapat Mu’jizat yang sangat
nampak, sebab sifat dari orang-orang yang demikian tersebut
didalam hadits Al-Hamdulillah adalah senantiasa ada sejak
dari zaman Nabi -shollallahu ‘alaihi wasallama- hingga
sekarang, dan akan tetap senantiasa ada orang-orang yang
demikian hingga tibanya perintah ketetapan (yakni angin,
pent.) dari Allah nantinya, seperti yang telah disebutkan
didalam hadits. Dan didalamnya juga terdapat dalil yang
menunjukkan bahwasanya Iljmaa’ adalah merupakan hujjah
didalam agama ini, dimana hadits ini adalah merupakan
diantara salah satu hadits yang paling shohiih didalam
menunjukkan akan sisi pendalilan atas hal tersebut.
Sedangkan hadits yang berbunyi:

“Umatku tidak akan pernah berljmaa’ diatas kesesatan.”
Maka ia adalah hadits yang Dho’iif, wallahu a’lamu.” Pent.).
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(Syeikh  Muhammad bin  Shoolih  Al-‘Utsaimiin -
rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap
kitab Shohiih Al-Bukhooriy jilid 1, hal. 212-217, mengomentari
hadits Al-Bukhooriy no. 71: “Ucapan dari Humaid bin
‘Abdirrohmaan yang telah berkata: “Aku telah mendengar
Mu’aawiyah sedang berkhutbah, dan ia berkata:” Ucapan ini
manjadi dalil yang menunjukkan bolehnya seseorang
berbicara diatas mimbar.

Didalam hadits ini juga terdapat dalil yang menunjukkan
Hirsh (betapa semangatnya) Mu’aawiyah -rodhiyallahu
‘anhu- untuk menyebar-luaskan ilmu, sebab menyebar-
luaskan ilmu diatas mimbar-mimbar tentu saja akan lebih
umum didengar oleh semua orang dan tentu saja akan lebih
meluas mencakup siapa saja.

Didalam hadits ini juga terdapat dalil yang mendorong bagi
kita untuk mempelajari ilmu agama, sebab Nabi —shollallahu
‘alaihi wasallama- telah bersabda:
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“Siapa saja yang dikehendaki kebaikan oleh Allah, maka
Allah akan menjadikan dirinya sebagai sosok seorang yang
faqiih (paham) dengan agamanya.”

Akan tetapi apakah yang dimaksud Fighu Fiiddiin, apakah
maknanya adalah mempelajari hukum-hukum seputar
perbuatan makhluq, ataukah maknanya mempelajari hukum-
hukum seputar perbuatan Allah, atau malah maknanya
adalah keduanya?
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Jawabannya: Adalah mempelajari keduanya sekaligus,
sehingga Fighu Fiiddiin itu mencakup pula maknanya
mempelajari ilmu Tauhiid (yakni bagaimana mengEsakan
Allah didalam ibadah, pent.), dikarenakan ilmu Tauhiid
adalah termasuk ilmu yang paling mulia lagi utama diantara
seluruh ilmu hukum yang wajib untuk diilmui oleh seorang
hamba, oleh karena itulah ilmu Tauhiid sering pula disebut
oleh para ulama dengan sebutan Al-Fighul Akbar (Figih yang
terbesar). Sehingga mempelajari figih tentang nama-nama
dan sifat Allah serta perbuatan-Nya, tentang hukum-hukum-
Nya, dan tentang hikmah-hikmah-Nya adalah lebih agung
lagi lebih besar kedudukannya dari sekedar mempelajari
hukum-hukum seputar perbuatan hamba-hamba-Nya, yang
berupa wajib, harom, makruuh, dan lain sebagainya. Selain
itu pula mengilmui tentang nama-nama dan sifat Allah akan
semakin dapat menambah keimanan seseorang, serta akan
semakin menguatkan keimanan didalam dirinya, sehingga
akan semakin membuat hatinya tenang, dan dadanya
menjadi lapang, oleh karena itulah ia lebih afdhool apabila
dibandingkan dengan sekedar mempelajari figih seputaran
hukum perbuatan para hamba. Namun bersamaan dengan
hal tersebut, mempunyai pengetahuan fiqih tentang perkara
yang berkaitan dengan hukum-hukum perbuatan hamba
pada seseorang yang dianugerahkan taufiiq oleh Allah, pada
hakikatnya itu juga merupakan bagian dari pengetahuan
tentang figih yang berkaitan dengan segala perbuatan Allah
sendiri, bahkan merupakan fiqgih tentang hukum-hukum
Allah. Sebab hukum-hukum yang berkaitan dengan segala
perbuatan seorang hamba pada hakikatnya adalah
merupakan syarii’at yang telah Allah syarii’atkan kepadanya,
dimana apabila hamba tersebut mau untuk
memperhatikannya dengan seksama, mau untuk melihat
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betapa sempurnanya segala yang terkandung didalam
hukum-hukum tersebut berupa kemashlahatan, berupa
kemanfaatan, serta berupa penolakan dan pencegahan
terhadap segala bentuk mafsadah serta mudhoorot, dengan
melakukan hal tersebut iapun akan dapat melihat hikmah
Allah —‘azza wajalla-, dan bahwasanya Allah adalah Ahkamul
Haakimiin (penetap hukum yang paling baik, paling benar,
lagi paling wajib untuk senantiasa diikuti segala hukum-
hukumnya, sebab hukumnya senantiasa berkeadilan,
berkemashlahatan, lagi penuh dengan hikmah, pent.)

Jika demikian, maka didalam hadits ini terdapat dorongan
dan motivasi agar kita berTafaqquh Fiiddiin (mempelajari
agama) secara umum, baik apakah mencakup mempelajari
perkara figih secara istilah (yakni yang berkaitan dengan 5
hukum takliifiyyah, pent.), atau figih yang maknanya lebih
umum. Dan diketahui pula dari hal tersebut adalah
bahwasanya mempelajari atau berTafaqquh Fiiddiin adalah
lebih baik dibandingkan berTafaqquh Fiil Waaqi’ (membahas
permasalahan kontemporer kekinian, ataupun tentang ilmu-
ilmu keduniaan, pent.). Tidak seperti yang disangka oleh
sebagian diantara para pemuda, dimana mereka berpikiran
bahwasanya berTafaqquh Fiil Waaqi’ adalah lebih utama,
lagi lebih penting diatas dari berTafaqquh Fiiddiin itu sendiri,
tidak demikian. Bahkan sebaliknya berTafaqquh Fiiddiin
adalah perkara yang teramat sangat penting, dan justru
merupakan sesuatu yang diwajibkan kepada setiap orang
agar ia berbekal dengannya. Adapun sekedar Figih tentang
perkara Waagqi’ (realita kekinian, ataupun ilmu-ilmu
keduniaan lainnya, pent.), ataupun tentang Ahwaalun Naas
(ilmu sosiologi, psikologi, ataupun politik, pent.), maka
seharusnya ilmu tersebut paling maksimalnya hanyalah
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menjadi wasiilah saja yang digunakan agar bisa lebih
mencocoki hukum-hukum Allah, dan bukanlah ilmu-ilmu
tersebut yang justru dijadikan sebagai tujuan utamanya,
namun sebaliknya ilmu dan tujuan yang utama kita adalah
ilmu figih tentang agama itu sendiri. Selain itu pula
jikalaupun kita mempunyai figih tentang ilmu-ilmu Waaqi’
(keduniaan) sekalipun, maka hal tersebut sama sekali tidak
akan mendatangkan manfaat kepada kita jikalau saja kita
tidak mempunyai sedikitpun diantara ilmu figih tentang
agama. Alasan lainnya juga adalah terkadang dengan
menuntut ilmu yang sifatnya Waaqi’ tersebut, orang-orang
suka terhalangi dari perkara-perkara yang lebih penting lagi
lebih wajib, serta malah tersibukkan mengurusi orang-orang
dibelahan barat maupun timur, dimana ia justru malah lupa
dengan perkara yang lebih wajib yang telah diwajibkan
kepada dirinya (karena sibuk mengurusi ilmu Waagqi’, pent.).

Dan didalam hadits ini terdapat penetapan Iroodah
(keinginan) bagi Allah. Sementara Iroodah Allah -‘azza
wajalla- itu terbagi menjadi 2: Iroodah Kauniyyah, dan
Iroodah Syar’iyyah. Sedangkan yang disebutkan didalam
hadits ini adalah Iroodah Kauniyyah Allah, yakni siapa saja
yang dikehendaki oleh Allah dengan masyii-ah-Nya agar
dirinya mendapatkan kebaikan, maka akan Allah jadikan
dirinya faqiih tentang urusan agama Allah.

Adapun ucapan dari Nabi:

s iy 26 6T

“Aku hanyalah orang yang membagikan, sementara Allahlah
yang memberi.” Al-Qoosim, yakni orang yang membagi
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sesuai dengan pembagian yang telah diperintahkan
kepadanya, sedangkan Al-Mu’thiy adalah Al-Mudabbir (yang
mengatur) dan membuat putusan kadar pembagian pada
perintah yang disampaikan kepada seorang Al-Qoosim. Maka
disini beliau -shollallahu ‘alaihi wasallama- menyatakan
bahwa dirinya hanyalah sekedar sebagai Al-Qoosim,
sementara Allahlah Al-Mu’thiy.

Yang nampak dzhoohir adalah bahwasanya potongan hadits
ini sampai kepada lafadzh ini adalah potongan lafadzh
tersendiri, hanya saja Mu’aawiyah -rodhiyallahu ‘anhu-
menjamakkan diantara kedua hadits tersebut, sehingga
digabungkanlah antara lafadzh hadits sebelumnya dengan
hadits setelahnya, dimana lafadzh setelahnya menunjukkan
bahwa ia adalah lafadzh hadits yang tersendiri. Akan tetapi
apabila diterima sekalipun bahwasanya kedua Ilafadzh
tersebut adalah satu hadits, pertanyaannya adalah apakah
kecocokan dan kesesuaian diantara lafadzh hadits yang
pertama dengan lafadzh hadits yang kedua sehingga
dijamakkan olehnya?

Kecocokan dan kesesuaian diantara keduanya adalah
bahwasanya Rosulullah -shollallahu ‘alaihi wasallama-
tatkala beliau memotivasi dan mentarghiib agar umat
manusia berTafaqquh tentang agama Allah, beliau juga telah
menjelaskan bahwa kedudukan diri beliau hanyalah sebagai
seorang Al-Qoosim yang membagi-bagikan ilmu agama Allah
diantara para hamba-Nya, dan menyebar-luaskannya
diantara mereka, namun yang memberikan mereka anugerah
(untuk  mencocoki, untuk mengilmui, dan untuk
mengamalkan, serta mendakwahkannya, pent.) maka
semuanya adalah hanya berasal dari Allah —‘azza wajalla-
semata.
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Sabda beliau yang berbunyi:

“Umat ini akan senantiasa tegak berpijak lagi menegakkan
segala perintah Allah, dimana mereka sama sekali tidak akan
pernah termudhoorotkan oleh orang-orang yang menyelisihi
mereka hingga tibanya nanti perintah ketetapan Allah.”
Makna dari hadits ini wajib dibawa kepada makna yang telah
disebutkan didalam hadits-hadits lainnya:
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“Akan senantiasa ada satu Thooifah dari umat ini.” Sehingga
makna dari hadits tersebut adalah bukannya seluruh dari
umat ini, sebab didalam umat ini tentu saja ada orang-orang
yang tidak menegakkan perintah Allah, dan didalam umat ini
ada orang-orang yang justru memberikan mudhoorot kepada
orang-orang yang menyelisihi mereka, semisal peperangan
salib yang terjadi, dimana sebelum terjadinya maupun
setelah terjadinya, semuanya mengandung mudhoorot, akan
tetapi yang dimaksud dengannya adalah akan senantiasa
ada satu Thooifah (kelompok) dari keseluruhan umat ini yang
akan tetap berpijak diatas perintah Allah, dimana mereka
sama sekali tidak akan termudhoorotkan oleh orang-orang
yang menyelisihi mereka, hingga tibanya nanti perintah
ketetapan Allah, sebagaimana apa yang telah dijelaskan
sendiri oleh Rosulullah —shollallahu ‘alaihi wasallama-,
bahwasanya mereka itu adalah orang-orang yang senantiasa
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berpijak kepada apa yang telah dipijak pula oleh Nabi -
shollallahu ‘alaihi wasallama- dan para shohabatnya (yakni
diatas Al-Qur’aan dan As-Sunnah berdasarkan kepada
pemahaman, manhaj, serta thoriigoh Rosulullah dan para
shohabatnya, pent.).

Sedangkan sabda beliau:

“Hingga tibanya nanti perintah ketetapan Allah.” Yang
dimaksud dengan perintah ketetapan Allah disini adalah
Amrullahi —subhaanahu wata’aala- untuk membinasakan dan
melenyapkan mereka. Sebab nanti kelak diakhir dunia, setiap
jiwa dari orang-orang yang benar-benar beriman akan
dicabut terlebih dahulu sebelum tibanya hari kiamat,
sehingga nantinya tidak ada yang akan tersisa lagi
menyaksikan hari tersebut kecuali hanyalah para Syiroorul
Kholgi (makhlug-makhluqg yang paling buruknya saja, pent.).
(Lihat riwayatnya pada Muslim no. 2949). Sehingga apa yang
dimaksud dengan Amrullahi disini adalah Al-Qodhoo’
(ketetapan) untuk melenyapkan mereka.

Faedah: Iroodah Allah —subhaanahu wata’aala- itu adalah 2:
Iroodah Kauniyyah dan Iroodah Syar’iyyah. Adapun cara
untuk membedakan keduanya adalah sebagai berikut:

1. Iroodah Kauniyyah adalah Iroodah yang bermakna masyii-
ah (kehendak Allah), sedangkan Iroodah Syar’iyyah
bermakna mahabbah (hal-hal yang dicintai oleh Allah,
pent.). Maka apabila Allah menginginkan sesuatu
dikarenakan oleh mencintainya, artinya itu merupakan
Iroodah  Syar’iyyah, sedangkan apabila  Allah
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menginginkan sesuatu dikarenakan oleh masyii-ah-Nya
(kehendak-Nya), artinya ia adalah Iroodah Kauniyyah.

2. lIroodah Kauniyyah itu bisa berupa sesuatu yang memang
dicintai Allah, ataupun sesuatu yang tidak dicintai oleh
Allah, sehingga adanya kemaksiatan itu sendiri juga
masuk kedalam makna Iroodah Kauniyyah Allah (sebab
Allah tidak cinta dengan kemaksiatan, namun ia ada
didunia ini, pent.). Sedangkan Iroodah Syar’iyyah tidak
akan terjadi kecuali hanya kepada sesuatu yang memang
dicintai oleh Allah.

3. Iroodah Kauniyyah adalah sesuatu yang biasanya mesti
dan harus terjadi, dimana apabila Allah menginginkan
sesuatu dengan Kauniyyah-Nya, maka sesuatu itu pasti
terjadi. Sedangkan Iroodah Syar’iyyah terkadang bisa
terjadi dan terkadang pula tidak terjadi. Maka inilah
ketiga perkara yang bisa membedakan diantara Iroodah
Kauniyyah dan Iroodah Syar’iyyah.

Allah —subhaanahu wata’aala- telah berfirman:
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“Barangsiapa yang dikehendaki berdasarkan masyii-ah Allah
(untuk disesatkan, pent.), maka akan Dia sesatkan, dan
barangsiapa yang Allah kehendaki dengan masyii-ah-Nya
(untuk mendapatkan hidayah, pent.), maka Diapun akan
menjadikannya berada diatas Shirootin Mustagqiim (jalan
yang lurus).” (QS. Al-An’aam: 39).
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Ini persis serupa secara sempurna dengan firman Allah -
subhaanahu wata’aala-:
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“Maka barangsiapa yang diinginkan oleh Allah untuk
mendapatkan hidayah, akan Allah Ilapangkan dadanya
kepada islam. Dan sebaliknya barangsiapa yang diinginkan
oleh Allah (untuk disesatkan, pent.), akan Allah sesatkan
dirinya, dan akan Allah jadikan dadanya itu terasa sesak lagi
sempit.” (QS. Al-An’aam: 125).

Maka disisi kita sekarang ini ada yang namanya masyii-ah
Allah, dan ada pula yang namanya Iroodah Allah, dimana
makna dan kelaziman keduanya adalah sama.

Selanjutnya firman Allah —subhaanahu wata’aala-:
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“Allah menginginkan adanya kemudahan untuk kalian, dan
tidak menginginkan adanya kesulitan bagi kalian.” (QS. Al-
Baqoroh: 185).

Yang dimaksud didalam ayat ini adalah Iroodah Syar’iyyah,
dalilnya adalah bahwasanya Allah —subhaanahu wata’aala-
menginginkan dan mencintai kemudahan, namun terkadang
justru yang datang kepada kita adalah banyak-banyak
kesulitan, dikarenakan kesulitan itu memang telah tsaabit
(sah adanya) berdasarkan Iroodah Kauniyyah Allah (yang
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sudah pasti terjadi, berbeda dengan Iroodah Syar’iyyah yang
belum tentu terjadi seperti yang diinginkan, pent.), hanya
saja:
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“Sesungguhnya kemudahan itu senantiasa datang beriringan
dengan kesulitan.” (QS. Asy-Syarh: 6).

Dan juga firman Allah —subhaanahu wata’aala-:
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“Dan Allah sangat menginginkan (yakni mencintai, pent.)
untuk memberikan taubat kepada kalian. Akan tetapi orang-
orang yang berittibaa’ (mengikuti) kepada syahwaatnya
justru menginginkan untuk memalingkan kalian sejauh-
jauhnya.” (QS. An-Nisaa’: 27).

Dari Iroodah apakah ayat diatas? Ayat diatas berasal dari
Iroodah Syar’iyyah, dikarenakan jikalau saja keinginan Allah
didalam ayat tersebut adalah Iroodah Kauniyyah, maka
pastilah semua orang dimuka bumi ini telah diampuni (baik
yang mu’miin maupun yang kaafir dan munaafignya
sekalipun, pent.), akan tetapi ternyata kenyataannya tidak
demikian, sehingga ia merupakan Iroodah Syar’iyyah Allah.

Kesimpulannya adalah bahwasanya Iroodah Kauniyyah
adalah Iroodah yang harus terjadi, dimana apabila Allah
menginginkan sesuatu, maka ia pasti dan harus terjadi.
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Sedangkan Iroodah Syar’iyyah tidaklah melazimkan yang
demikian tersebut, sehingga yang terjadi adalah tidak
mungkin semua orang menjadi orang yang beriman
(meskipun Allah mencintai hal tersebut, pent.), akan tetapi
apabila Allah menginginkan dengan Iroodah Kauniyyah-Nya
agar seseorang beriman, seseorang tersebut tetap bisa
beriman. Maka berdasarkan kepada keadaan tersebut, kita
tanyakan apakah keimanan yang dimiliki oleh Abu Bakr
adalah merupakan hasil dari kedua Iroodah Allah ataukah
hanya salah satunya saja?

Jawabannya: Adalah dikarenakan kedua Iroodah Allah.

Lantas apakah kekufuran Abu Lahab juga adalah dikarenakan
oleh kedua Iroodah Allah?

Jawabannya:  Bahwasanya  hal tersebut  hanyalah
dikarenakan oleh Iroodah Kauniyyah, sebab pada hakikatnya
Allah tidaklah pernah menyukai Abu Lahab menjadi seorang
yang kadfir.

Ibnu Hajar —-rohimahullahu- telah berkata didalam Syarh
beliau terhadap sabda Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama-:
“Man Yuridillahu Bihi Khoiron Yufaqqihhu Fiiddiin (siapa saja
yang diinginkan oleh Allah untuk mendapatkan kebaikan,
maka akan Allah faqgiihkan dirinya tentang perkara agama).”
Kata beliau: “Hadits ini mencakup 3 hukum:

1. Keutamaan berTafaqquh Fiiddiin (mempelajari agama).

2. Bahwasanya Al-Mu’thiy (sosok yang memberi) hakikatnya
hanyalah Allah semata.

3. Bahwasanya ada sebagian orang diantara umat ini yang
akan tetap senantiasa berada diatas Al-Haq untuk
selama-lamanya.
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Maka hukum yang pertama berkaitan dengan bab-bab ilmu,
sedangkan hukum yang kedua berkaitan dengan
permasalahan shodaqoh, oleh karena itulah Muslim telah
telah meriwayatkannya pula didalam Kitaabuz Zakaah, dan
penulis (yakni Al-Bukhooriy) telah menyebutkannya pula
pada Kitabul Khumus. Sedangkan hukum yang ketiga adalah
berkaitan dengan penyebutan tanda-tanda hari kiamat. Dan
sungguh penulis (yakni Al-Bukhooriy) telah meriwayatkannya
pula didalam Kitaabul I'tishoom, dikarenakan lltifaat yang
beliau ambil didalamnya berupa bahwasanya tidak ada satu
zamanpun yang kosong dari adanya seorang Mujtahid (ahli
ljtihaad). Dan akan datang nanti pemaparannya disana.

Dan bahwasanya yang dimaksud dengan Amrullahi (perintah
ketetapan Allah) disini adalah angin yang mencabuti ruh dari
setiap orang yang didalam hatinya masih ada keimanan,
sehingga nanti yang tersisa hanya para Syiroorul Kholqi
diantara manusia, dan merekalah yang akan merasakan
tegaknya hari kiamat. Kemudian sungguh ketiga hadits
tersebut adalah berkaitan dengan bab-bab ilmu, bahkan
secara khusus disini adalah dari sisi itsbaat (penetapan)
kebaikan pada diri siapapun yang berTafaqquh Fiiddiin
(mempelajari agama), lalu disebutkan pula bahwasanya figih
tentang agama itu bukanlah hanya dikarenakan oleh semata-
mata usaha ataupun upaya seseorang untuk
mempelajarinya, tidak demikian. Namun justru itu
merupakan anugerah yang telah Allah bukakan kepada siapa
saja yang diinginkan oleh-Nya. Dan bahwasanya barangsiapa
yang sudah Allah bukakan dengan pintu tersebut, artinya
dirinya dan juga orang-orang yang semisal dengan keadaan
dirinya tersebut akan terus senantiasa ada lagi didapati
didunia ini, hingga tibanya kelak Amrullahi tersebut.
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Al-Bukhooriy telah menjazmkan bahwa yang dimaksud
dengan kelompok tersebut, mereka adalah para ahli ilmu dan
para ahli aatsaar (ahli hadits).

Sementara Ahmad bin Hanbal telah berkata: “Jikalau saja
yang dimaksud dengan mereka itu bukanlah para ahli hadits,
maka aku tidak tahu lagi siapakah mereka itu.”

Al-Qoodhiy ‘lyaadh telah berkata: “Yang diinginkan oleh
Ahmad dengan ucapannya tersebut adalah untuk
menyatakan bahwa mereka itu adalah Ahlus Sunnah, serta
siapa saja yang berl’tiqood (berkeyakinan) dengan madzhab
dari para ahli hadits.”

Sedangkan An-Nawawiy telah berkata: “Mengandung makna
pula bahwa yang dimaksud dengan satu kelompok tersebut
adalah berasal dari beragam orang diantara kaum mu’miniin,
yang memang berasal dari golongan orang-orang yang
senantiasa menegakkan perintah Allah -subhaanahu
wata’aala-, sehingga ada diantara mereka yang berasal dari
kalangan Mujaahid (orang-orang yang berjihaad), dari
kalangan faqiih (para ulama dan ahli figih), dari kalangan
muhaddits (ahli hadits), dari kalangan zaahid (orang-orang
yang zuhud) lagi senantiasa memerintahkan kepada perkara
yang ma’ruuf dan mencegah dari kemungkaran, dan
selainnya dari berbagai macam orang yang suka berbuat
kebaikan. Kemudian maknanya tidaklah melazimkan ataupun
mengharuskan mereka tersebut untuk bersatu dan berkumpul
pada satu tempat tertentu, bahkan bisa jadi mereka justru
tersebar keberbagai penjuru dunia.”

42



Cahapa As—Sunnah dan Kegelapan—Kegelapan Bid'ah ............

Saya (Ibnu Hajar) berkata: Dan akan datang nanti pemaparan
perkara tersebut pada Kitaabul I'tishoom, insyaa Allahu
ta’aala.

Sabda beliau: “Yufaqqihhu.” Maknanya adalah Yafhamuhu
(dipahamkan), sebagaimana keterangan yang telah berlalu.
Dan disukun huruf Haa pertamanya, dikarenakan ia
merupakan Jawaabusy Syarth. Apabila dikatakan:
“Faquhhu.” Dengan didhommah Qoofnya, artinya menjadi
bahwasanya figih tersebut menyulitkan bagi dirinya. Lalu jika
dibaca: “Fagohahu.” Dengan difathah, artinya ada orang lain
yang telah mendahuluinya didalam memahami perkara
tersebut. Lalu jika dibaca: “Faqgihhu.” Dengan dikasroh,
artinya apabila dirinya telah paham.

Selanjutnya kata “Khoiron” yang datang dalam keadaan
Nakiroh (tidak tentu), maknanya adalah umum mencakup
segala bentuk kebaikan yang sedikit maupun banyak.
Sedangkan disebutkan dengan lafadzh Nakiroh adalah
didalam rangka untuk Ta’dzhiim (pengagungan), sebab
situasi dan kondisi disaat hadits tersebut disebutkan adalah
memang mengharuskan untuk disebutkan secara demikian.

Adapun Mafhuum (pemahaman kebalikan) dari hadits ini
adalah bahwasanya barangsiapa yang tidak berTafaqquh
Fiiddiin (tidak mempelajari agama), yakni dirinya tidak
mempelajari kaidah-kaidah islam, tidak mempelajari ushuul
yang bisa mengantarkan dirinya kepada perkara furuu’,
artinya dirinya telah diharomkan oleh Allah dari kebaikan.

Dan Abu Ya’laa telah meriwayatkan hadits dari Mu’aawiyah,
dari jalan yang lain namun Dho’iif, dimana pada akhir
riwayatnya ada tambahan lafadzh:
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“Dan barangsiapa yang tidak berTafaquuh Fiiddiin, artinya
Allah tidak lagi memperdulikan urusan dan keadaan dirinya.”
Meskipun haditsnya Dho’iif, akan tetapi maknanya Shohiih,
sebab memang barangsiapa yang tidak mempunyai ma’rifah
tentang urusan agamanya, artinya dirinya bukanlah seorang
yang disebut faqiih (yakni tidak disebut sebagai seorang yang
paham, pent.), dan bukan pula termasuk para penuntut
kefaagqiihan (yakni pasti bukanlah para penuntut ilmu agama,
pent.). Sehingga memang pantas apabila dirinya disifatkan
sebagai sosok seorang yang tidak menginginkan kebaikan.
Sehingga didalam hadits ini secara dzhoohir (terang)
menunjukkan betapa utamanya para ulama jauh diatas
seluruh umat menusia, serta menunjukkan betapa tingginya
keutamaan berTafaqquh Fiiddiin (mempelajari agama secara
khusus) jauh diatas perbuatan mempelajari seluruh ilmu-ilmu
lainnya. Dan akan datang nanti penjelasan sisanya pada 2
hadits lainnya didalam Kitaabul Khumus dan Kitaabul
I’'tishoom, insyaa Allahu ta’aala.

Sabda beliau: “Lan Tazaala Hadzal Ummah (umat ini akan
senantiasa).” Yakni bukan seluruh umat akan tetapi hanya
sebagian diantara umat ini saja, sebagaimana keterangan
tersebut telah datang secara tegas pada tempatnya yang
telah aku isyaratkan, insyaa Allahu ta’ala.” (Lihat Fathlul
Baariy (1/164-165)).

Berdasarkan penjelasan yang telah kami sebutkan,
bahwasanya Mafhuum (pemahaman kebalikan) dari hadits
ini bukanlah maknanya barangsiapa yang belum fagqiih
dengan agamanya (setelah ia mengupayakannya sekalipun,
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pent.) lantas artinya Allah belum menginginkan kebaikan
untuknya, tidak demikian. Akan tetapi maknanya justru
adalah bahwasanya barangsiapa yang telah berTafaqquh
akan tetapi masih mendapati kesulitan untuk memahami
agamanya, artinya dirinya sudah bisa digolongkan sebagai
para ahli tafagquh, dan hal tersebut menjadi tanda alamat
yang menunjukkan bahwa Allah menginginkan kebaikan bagi
dirinya. Dan bukan pula artinya seorang yang belum
berTafaqquh lantas langsung berarti Allah tidak
menginginkan kebaikan untuk dirinya (sebab bisa jadi Allah
inginkan kebaikan bagi dirinya, tapi dirinyalah yang tidak
mau untuk belajar atau malah menolak kebaikan dari Allah,
pent.). Sehingga dengan memahaminya demikian, hilanglah
sudah segala isykaal, dimana ada diantara umat manusia
yang hanya mengilmui sebatas tentang perkara-perkara yang
Allah telah wajibkan kepadanya saja, yang artinya Allah juga
tetap menginginkan kebaikan bagi dirinya, dimana
dengannya dia bisa beriman, bisa mendirikan sholat, bisa
menunaikan zakat, bisa berhaji dan berpuasa. Akan tetapi
dikatakan: Orang ini tetap bisa disebut sebagai seorang yang
fagiih tentang agama Allah, namun fagqiih tidak secara
sempurna, dan hanya fagqiih sebatas kepada hal-hal yang
diwajibkan kepadanya saja. Sedangkan disebutkan didalam
hadits: Fagiih didalam agama secara umum, yakni fagqiih
secara menyeluruh, lantas bagaimanakah dengan hal
tersebut?

Maka kita katakan: Makna dari hadits tersebut adalah
barangsiapa yang Allah jadikan kefagiihan didalam dirinya
tentang agamanya, artinya Allah telah menginginkan
kebaikan bagi dirinya secara umum, dan barangsiapa yang
tidak Allah berikan kefagiihan, artinya belum Allah berikan
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baginya kebaikan, atau terkadang memang Allah tidak
menginginkan kebaikan untuk dirinya (dikarenakan memang
ada sebab-sebab yang membuat Allah tidak menginginkan
kebaikan bagi dirinya, pent.).

Contoh akan perkara tersebut adalah hadits Abu Huroiroh
didalam As-Shohiih:
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“Barangsiapa yang diinginkan kebaikan oleh Allah, maka
akan Allah timpakan mushiibah kepada dirinya.” HR. Al-
Bukhooriy no. 5645.

Maksud dari sabda beliau: “Yushib Minhu.” Adalah dirinya
akan ditimpakan dengan mushiibah. Namun bersamaan
dengan hal tersebut, ada saja diantara umat manusia yang
tidak juga mendapatkan mushiibah semisal mushiibah yang
diderita oleh orang selainnya, akan tetapi tetap tidak
dikatakan  kepadanya: Sesungguhnya  Allah tidak
menginginkan kebaikan untuk dirinya.” Pent.).

(Syeikh  Muhammad bin  Shoolih  Al-‘Utsaimiin -
rohimahullahu- berkata lagi pada jilid 10, hal. 104-105,
mengomentari hadits Al-Bukhooriy no. 7311, 7312: “Hadits
yang berbunyi:

~
oﬂ/,, ﬁ’
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“Akan senantiasa ada satu Thooifah dari umatku yang akan
selalu Dzhoohiriin (memperjuangkan lagi memenangkan
agamaku, pent.) hingga datangnya nanti Amrullahi,
sementara mereka senantiasa Dzhoohiruun (dalam keadaan
memperjuangkan, menampakkan, lagi memenangkannya,
pent.).”

Yang beliau -shollallahu ‘alaihi wasallama- maksudkan
dengan mereka adalah Thooifah yang senantiasa
berTamassuk (berpegang teguh) dengan apa yang telah
dipijak oleh Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama- sendiri dan
juga oleh para shohabatnya. Maka mereka itulah orang-
orang yang akan senantiasa Dzhoohir (menampakkan
kebenaran agama, lagi memperjuangkan, dan
memenangkannya, pent.), sementara mereka sama sekali
tidak akan pernah dimudhoorotkan oleh orang-orang
merendahkan mereka, melecehkan mereka, menghina
mereka, ataupun oleh orang-orang yang menyelisihi mereka.

Sedangkan pada hadits yang kedua disebutkan:

z0 < S o -~

ool @ A8 VS w2 5

“Siapa yang diinginkan kebaikan oleh Allah, maka Allah akan
menjadikannya faqiih terhadap urusan agamanya.”

Didalam hadits ini terdapat Bisyaaroh (kabar gembira) bagi
siapa saja yang telah difagiihkan oleh Allah tentang urusan
agamanya, bahwasanya berarti Allah telah menginginkan
kebaikan untuk dirinya. Sehingga diambil pula dari Mafhuum
(pemahaman kebalikan) dari hadits ini adalah bahwasanya
barangsiapa yang tidak difaqgiihkan oleh Allah tentang urusan
agamanya, artinya Allah belum menghendaki kebaikan untuk
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dirinya. Maka adanya kefaqiihan didalam perkara agama
didalam diri seseorang, hal tersebut menjadi dalil yang
menunjukkan bahwasanya Allah menginginkan kebaikan
untuk diri si pemilik dari kefagiihan tersebut.

Dan faqiih didalam perkara agama bukanlah maknanya
sekedar mengilmui tentang hukum-hukum  syarii’at
‘amaliyyah seperti hukum-hukum thohaaroh dan sholat,
bahkan maknanya lebih umum lagi dari hal tersebut,
mencakup pula mengilmui dan mengamalkan perkara
‘Agiidah, sebab perkara ‘Agiidah dianggap pula sebagai
perkara ilmu dan kita wajib untuk berTafagquh tentangnya.
Oleh karena itulah para ulama seringkali menyebut ilmu
Tauhiid dengan sebutan Al-Fighul Akbar (fiqgih yang terbesar).

Didalam hadits ini juga terdapat Itsbaat (penetapan) adanya
Iroodah pada diri Allah —‘azza wajalla-, dikarenakan didalam
hadits dinyatakan: “Man Yuridillahu Bihi Khoiron (siapa yang
diinginkan oleh Allah untuk mendapatkan kebaikan).”

Sabda beliau:

Aku hanyalah Qoosim atau pembagi, sementara yang
memberi adalah Allah.”

Yang dimaksud dengan Al-Qismah (pembagian) disini adalah
beliaulah yang membagikan ilmu dan menjelaskannya,
sehingga beliaulah yang mengajarkannya kepada manusia,
dan membagi-bagikan kepada mereka tentang apa sajakah
yang telah Allah ilmukan kepada beliau, sementara sosok
yang menganugerahkan ilmu tersebut dan taufiiq kepada
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ilmu tersebut hanyalah Allah -‘azza wajalla- semata.
Sehingga lihatlah betapa banyak orang yang sudah turut
mengambil pembagian ilmu tersebut, betapa banyak orang
yang telah mengambil bagian dari As-Sunnah, akan tetapi ia
hanya mengambilnya begitu saja tanpa mengiringinya
dengan kefaqgiihan (pemahaman), sebab hanya Allahlah yang
berhak untuk menganugerahkan kefagiihan terhadap dirinya.
Dan berdasarkan hal itulah pula juga sehingga beliau -
shollallahu ‘alaihi wasallama- bersabda:

“Betapa banyaknya orang yang hanya sekedar menerima
penyampaian (ilmu dan riwayat hadits, pent.) justru lebih
faqgiih dibandingkan orang yang mendengarkannya secara
langsung (yakni yang meriwayatkannya secara langsung
berdasarkan sanad, pent.).” HR. Al-Bukhooriy (1741). Dan
Muslim (3/1305)(1679)(29).

Dan dimasa sekarang ini, sungguh engkau bisa mendapati
adanya orang-orang yang mereka itu mempunyai
pemahaman tentang agama, akan tetapi mereka tidak
menyebar-luaskan pemahaman agama mereka tersebut
kepada umat, sehingga tidak diragukan lagi bahwasanya
mereka itu tidaklah disebut sebagai orang-orang yang faqiih
dengan agamanya. Sebab apabila mereka memang benar-
benar faqiih dengan perkara agamanya, niscaya mereka pasti
benar-benar akan menyebar-luaskan ilmu mereka tersebut,
sebab diantara bentuk kefagiihan terhadap agama didalam
diri seseorang adalah dengan turut menyebar-luaskan
ilmunya. Maka apabila ia menyebar-luaskannya, tidak
diragukan lagi bahwa dirinya adalah seorang yang fagqiih.
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Kemudian yang dimaksud dengan kefaqiihan itu sendiri
bukanlah pula sekedar mempunyai pemahaman ataupun
memahami  agamanya, sebab memang terkadang
pemahaman disebut juga dengan kefaqgiihan, akan tetapi
hanyalah yang dimaksud dengan kefaqiihan yang sebenarnya
adalah dikala orang tersebut mempunyai Ta’ammugq
(kedalaman ilmu) tentang agama Allah, mempunyai ma’rifah
(pengetahuan) tentang segala hal yang telah diwajibkan
kepadanya, serta menegakkan keilmuannya tersebut
kedalam bentuk pengamalan yang dibangun diatas ilmu.

Adapun Ath-Thooifatul Manshuuroh (kelompok yang
tertolong), maka mereka telah ditafsirkan oleh sebagian
ulama yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan
kelompok tersebut adalah para ashhaabul hadiits. (Lihat
I'tigood A-immatul Hadiits (1/79)).

Sementara yang dimaksud dengan ashhaabul hadiits itu
sendiri adalah para ahli hadits yang mengamalkan hadits,
dan bukannya para ahli hadits yang hanya sekedar
meriwayatkannya begitu saja. Sebab yang disebut dengan
ahli hadits bukanlah sekedar orang-orang yang hanya
meriwayatkannya saja, akan tetapi mereka juga adalah
orang-orang yang juga turut menghapalkannya, dan
mengamalkannya. Maka rowiy-rowiy hadits hanyalah
sebatas merupakan orang-orang yang menukilkan hadits
tersebut, oleh karena itulah engkau bisa mendapati ada
sebagian diantara para perowiy hadits yang mereka justru
sama sekali tidak mempunyai figih (pemahaman) tentang
apa yang telah dia riwayatkan tersebut secara muthlagq,
sehingga merekapun tidak dianggap sebagai fugohaa’ (ahli

fiqih).
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Sedangkan satu Thooifah yang telah disebutkan didalam
hadits, maka yang dimaksud dengan kelompok tersebut
adalah Al-Firgotun Naajiyah (golongan yang selamat), yang
telah disebutkan didalam hadits-hadits yang lain, dimana
nama-nama tersebut adalah merupakan penyebutan nama-
nama ataupun sifat-sifat lain dari Thooifah tersebut. Oleh
karena itulah Syeikhul Islaam telah mengungkapkannya
didalam Al-Waasithiyyah: “Adapun selanjutnya, maka berikut
ini adalah I'tiqood (keyakinan) dari Al-Firgotun Naajiyah Al-
Manshuuroh hingga tibanya hari kiamat kelak, I'tiqood dari
Ahlus Sunnah wal Jamaa’ah.” (Lihat Al-‘Aqiidatul
Waasithiyyah, dari Majmuu’ Fataawaa Syeikhul Islaam Ibnu
Taimiyyah (3/129)).” Pent.)

(Beliau —rohimahullahu- berkata lagi pada jilid 10, hal. 435-
436, mengomentari hadits Al-Bukhooriy no. 7459, 7460:
“Sabda beliau yang berbunyi:

\
’b\

gk g
“Hingga datangnya Amrullahi.”

Yang dimaksud dengan Amrullahi disini adalah perkara
perintah yang bersifat Kauniyyah, yakni perintah Allah yang
berupa perintah untuk mewafatkan dan melenyapkan
mereka. Sementara didalam hadits lain disebutkan:

“Hingga tibanya hari kiamat.”
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Dan cara untuk menjamak makna dari kedua hadits tersebut
adalah dikatakan: Entah yang dimaksud dengan hari kiamat
tersebut adalah hari kiamat yang umum yang menimpa
seluruh makhluq, sehingga jadilah makna dari “Hatta
Taquumas  Saa’atu,” yakni  hingga  hampir-hampir
ditegakkannya hari kiamat itu sendiri. Yang mana demikian
tersebut dikarenakan hari kiamat tidak akan pernah
disaksikan dan dirasakan kecuali hanya oleh orang-orang
yang merupakan Syiroorul Kholqgi saja. (Lihat riwayatnya
pada Muslim no. 2949). Sehingga tidak akan pernah tegak
yang namanya hari kiamat selama masih ada orang dimuka
bumi ini yang berkata: Allah, Allah. (Lihat riwayatnya pada
Muslim no. 148).

Atau hari kiamat tersebut dimaknakan dengan hari wafatnya
setiap orang, yakni hari kematian mereka. Sebab siapa saja
yang meninggal dunia, artinya telah tegaklah kiamat pada
dirinya. Oleh karena itulah dikatakan bahwasanya kiamat itu
ada 2: Kiamat Shughroo, dimana hal ini didapatkan oleh
setiap orang ketika mendapati akhir hayatnya, dan Kiamat
Kubroo, yakni kiamat yang umum meliputi siapa saja disaat
yang bersamaan.

Sabda beliau:

SHERANF °’u5;;;,é}2;3§

“Mereka tidak termudhoorotkan oleh orang-orang yang
mendustakan mereka ataupun oleh orang-orang yang
mengingkari mereka.”

Didalamnya terdapat Busyroo (kabar gembira) bagi orang-
orang yang menjadi bagian dari satu Thooifah tersebut,
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bahwasanya Allah pasti akan memberikan pertolongan
kepada mereka, dan bahwasanya akan senantiasa ada
orang-orang yang akan selalu menegakkannya, serta
bahwasanya disana pasti tetap akan ada orang-orang yang
berupaya untuk mendustakan lagi menyelisihi mereka. Akan
tetapi dengan kesemua keadaan tersebut, mereka tetap
senantiasa kokoh diatas apa yang telah mereka pijak
tersebut, lagi senantiasa menegakkan segala perintah Allah
dengan sebaik dan sebenar-benarnya.

Sabda beliau pada hadits yang pertama:

“Mereka senantiasa Dzhoohir diatas seluruh umat manusia.”

Yakni ‘Aaliina ‘Alaihim (tinggi diatas mereka semua). Akan
tetapi apakah yang dimaksud adalah ‘Uluw (tinggi) disini
adalah sebagai Sulthoon (penguasa) umat manusia, dimana
merekalah nantinya yang akan menjadi para Khulafaa’
diantara umat manusia, ataukah maksudnya adalah
‘Uluwwul Qouli (tinggi ucapan mereka), yang maknanya
adalah bahwasanya umat manusia senantiasa berupaya
untuk menyesatkan dan menjerumuskan mereka, akan tetapi
mereka tetap saja diatas keadaannya yang demikian,
Dzhoohir (diatas Al-Haq, pent.) lagi senantiasa tegak
diatasnya?

Kita katakan: Pilihan yang kedua adalah lebih utama, sebab
terkadang mereka tidak mempunyai Sulthoon, dan
kekuasaan itu malah dimiliki oleh umat manusia, akan tetapi
mereka senantiasa Dzhoohir lagi menegakkan segala
perintah Allah —‘azza wajalla-, sehingga mereka sama sekali -
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Telah diriwayatkan pula dari Al-Mughiiroh bin Syu’bah —

rodhiyallahu ‘anhu- dengan hadits yang semisal.™®

Telah diriwayatkan pula dari Tsaubaan -rodhiyallahu
‘anhu-, ia telah berkata: Rosulullah —shollallahu ‘alaihi
wasallama- telah bersabda:

- tidak akan termudhoorotkan oleh orang-orang yang
menyelisihi mereka, ataupun oleh orang-orang yang
berusaha untuk mendustakan lagi mengada-adakan
kedustaan atas diri mereka.

Sedangkan wucapan dari Maalik bin Bukhoomir yang
menyatakan bahwa Mu’aadz telah berkata: “Wahum
Bisysyaam (mereka berada dinegeri Syaam).” Maka ucapan
ini masih butuh untuk diperiksa lebih lanjut, sebab pada
riwayat Mu’aadz justru tidak disebutkan lafadzh tersebut,
hanya saja Maaliklah yang telah berkata bahwasanya ia
telah mendengar Mu’aadz —rodhiyallahu ‘anhu-
mengucapkannya. Maka wajib untuk melihat dan memeriksa
kembali ucapan tersebut, apakah ucapan tersebut derajatnya
memang Mauquuf sampai kepada Mu’aadz -rodhiyallahu
‘anhu-, ataukah hukumnya Marfuu’ (disandarkan) sampai
kepada Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama-. Akan tetapi
tidak memungkinkan  bagiku sekarang ini  untuk
memurooja’ahnya kembali.” Pent.).

") lihat hadits Muttafaqun ‘Alaihi. Al-Bukhooriy, Kitaabul
Manaaqib, Bab Haddatsanaa Muhammad Ibnul Mutsanna
(4/225) no. 3640. Dan Muslim, Kitaabul Imaaroh, Bab
Qouluhu =shollallahu ‘alaihi wasallama-: “Laa Tazaalu
Thooifatun Min Umaatiy Dzhoohiriina ‘Alaal Haqqi Laa
Yadhurruhum Man Khoolafahum (2/1523) no. 1921.
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“Akan tetap senantiasa ada satu Thooifah dari umatku ini yang
akan tetap menampakkan lagi memperjuangkan Al-Haq, serta
memenangkannya, dimana mereka sama sekali tidak akan
pernah termudhoorotkan oleh orang-orang yang menghinakan
mereka (ataupun oleh orang-orang yang tidak perduli dengan
mereka, pent.) hingga datangnya ketentuan perintah Allah,
sementara mereka senantiasa berada didalam keadaan yang

demikian tersebut.”*”

Dan telah diriwayatkan pula dari Jaabir bin ‘Abdillah —
rodhiyallahu ‘anhumaa- dengan hadits yang semisal.””

4. Al-Mu’tashimuunal Mutamassikuuna Bikitaabillahi Wa
Sunnati Rosuulihi —Shollallahu ‘Alaihi Wasallama-.

Yakni orang-orang yang senantiasa berpegang teguh kepada
Kitaabullah dan Sunnah Rosul-Nya —shollallahu ‘alaihi
wasallama-, serta sesuatu yang telah dipijak oleh para As-
Saabiquunal Awwaluun (para pendahulu awal dari umat ini,

"9 HR. Shohiih Muslim, Kitaabul Imaaroh, Bab Qouluhu -
shollallahu ‘alaihi wasallama-: “Laa Tazaalu Thooifatun Min
Ummatiy Dzhoohiriina ‘Alaal Haqqi Laa Yadhurruhum Man
Khoolafahum (2/1523) no. 1920.

(20)

Lihat Shohiih Muslim didalam Kitab dan Bab yang sama
seperti sebelumnya (2/1523) no. 1923).
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pent.) dari kalangan Muhaajiriin dan Anshoor. Oleh karena
itulah Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama- telah bersabda
tentang mereka:
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“Yakni berupa sesuatu yang telah aku dan para shohabatku
pijak.”(21)

Yakni maksudnya adalah mereka itu adalah orang-orang
yang keadaannya sama-sama berpijak diatas sesuatu yang
telah aku dan para shohabatku pijak.

5. Al-Qudwatush Shoolihah Alladziina Yahduuna llal Haqqi
wa Bihi Ya’maluun.

Yakni mereka adalah panutan yang shoolih, yang
senantiasa menuntunkan umat manusia kepada perkara yang
Al-Hag, lagi senantiasa mengamalkan Al-Haq tersebut.

Ayyuub As-Sikhtiyaaniy —rohimahullahu- telah berkata:
“Sesungguhnya diantara bentuk kebahagiaan Al-Hadats dan Al-
A’jamiy (kebahagiaan yang diraih oleh para pemuda dan oleh
orang-orang selain dari bangsa ‘Arob, pent.) adalah tatkala
Allah telah menganugerahkan kepada keduanya (kedekatan
dan panutan) dari sosok seorang ‘aalim dari kalangan Ahlus
Sunnah.”??

?Y Telah terdahulu Takhriijnya pada hal. 26.
22 Lihat Syarh Ushuul I'tiqood Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah

karya Al-Laalikaa-iy (1/66) no. 30.
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Al-Fudhoil bin ‘lyaadh —rohimahullahu- telah berkata:
“Sesungguhnya Allah mempunyai hamba-hamba, dimana
dengan para hamba tersebut Allahpun menghidupkan negeri-
negeri, dan mereka itulah Ashhaabus Sunnah, serta siapa saja
yang berakal (lagi memahami, pent.) tentang apa saja yang
sudah dia masukkan kedalam kerongkongannya dari perkara-
perkara yang halal. Maka sosok diri yang demikian
keadaannyalah sosok yang termasuk kedalam golongan
Hizbullahi.”®*

6. Ahlus Sunnah Khiyaarun Naasi Yanhauna ‘Anil Bida’ wa
Ahlihi.

Yakni Ahlus Sunnah, mereka adalah manusia-manusia
terbaik, dimana mereka senantiasa melarang lagi mencegah
dari kebid’ahan serta para pelakunya.

Pernah dahulu ditanyakan kepada Abu Bakr bin ‘lyaasy
tentang siapakah yang dimaksud dengan Sunniy (Ahlus Sunnah)
itu? Maka beliaupun menjawab: “Yakni seorang yang apabila
disebutkan kepadanya tentang perkara Ahwaa’ (hawa nafsu),
maka iapun tidak berta’ashshub (berfanatik) kepada sesuatu

apapun dari Ahwaa’ tersebut.”??

Dan Al-Hadats, maknanya adalah Asy-Syaabb (usia muda),
silahkan lihat An-Nihaayah Fii Ghoriibil Hadiits wal Atsar, Bab
Al-Haa’ Ma’ad Daal, komposisi: Haa, Daal, Tsaa (1/351).

) Lihat Syarh Ushuul I'tigood Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah
karya Al-Laalikaa-iy (1/72) no. 51.

) Lihat Syarh Ushuul I'tigood Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah
karya Al-Laalika-iy (1/72) no. 53.
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Dan Ibnu Taimiyyah —-rohimahullahu- juga telah
menyebutkan: “Bahwasanya Ahlus Sunnah, mereka itu adalah
umat terbaik lagi terpilih, dan merupakan umat yang paling
Wasath (pertengahan) lagi senantiasa berada diatas Ash-
Shiroothul Mustaqiim, yakni senantiasa diatas jalan Al-Haq dan

senantiasa berlaku adil.”!*”

7. Ahlus Sunnah Humul Ghurobaa’ Idzaa Fasadan Naasu.

Yakni Ahlus Sunnah, mereka adalah orang-orang yang
akan terasing lagi dianggap asing, ketika seluruh umat manusia
mulai rusak.

Telah diriwayatkan dari Abu Huroiroh —rodhiyallahu
‘anhu-, ia telah berkata: Rosulullah —shollallahu ‘alaihi
wasallama- telah bersabda:

\
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“Islam itu pada awal kemunculannya adalah sesuatu yang
Ghoriib (yang dianggap asing lagi aneh, pent.), dan kelak pada
akhirnya iapun akan kembali dianggap Ghoriib (asing lagi
aneh, pent.) sebagaimana awal mula ketika ia datang, maka
dikala hal tersebut terjadi, keberuntunganlah bagi orang-orang
yang dianggap Al-Ghurobaa’ (asing lagi aneh tersebut,

pent.).”(ze)

%) Lihat Fataawaa Ibnu Taimiyyah (3/368-369).
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26) 4R, Muslim, Kitaabul limaan, Bab Bayaanu Annal Islaama
Bada-a Ghoriiban wa Saya’uudu Ghoriiban (1/130) no. 145.

(An-Nawawiy -rohimahullahu- telah berkata didalam Al-
Minhaj syarh Shohiih Muslim, hal. 185-186: “Kata “Thuubaa”
adalah wazan Fu’laa dari kata Thoyyib (baik), sebagaimana
yang telah dinyatakan oleh Al-Farroo’. la berkata: Hanyalah
huruf Waaw tersebut datang adalah untuk menjadikan
harokat dhommah dari huruf Thoo’. la berkata lagi: Kata
tersebut dibaca dengan 2 bacaan menurut bangsa ‘Arob:
Yakni ada yang membaca “Thuubaaka” dan ada yang
membaca “Thuubaa Laka.” Adapun makna dari kata
“Thuubaa” maka para ahli tafsir sendiri telah menafsirkannya
secara berbeda-beda ketika menafsirkan firman Allah:

0 0 8
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“Orang-orang yang beriman dan beramal shoolih, maka
Thuubaa bagi mereka, serta bagi mereka tempat kembali
yang baik.” (QS. Ar-Ro’du: 29).

Maka telah diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbaas -rodhiyallahu
‘anhumaa- bahwa maknanya adalah “Farhun wa Qurrotu
‘Ainin (kebahagian dan penyejuk pandangan).”

‘Ikrimah telah berkata maknanya adalah “Ni’‘ma Maalihim
(sebaik-baiknya harta bagi mereka).”

Adh-Dhohaak telah berkata maknanya adalah “Ghibthotun
Lahum (kegembiraan, kesenangan, dan suka ria bagi
mereka).”
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Qotaadah telah berkata maknanya adalah “Husnaa Lahum
(kebaikan yang berlimpah bagi mereka).” Lalu telah
diriwayatkan pula dari Qotaadah bahwasanya maknanya
juga adalah “Ashoobuu Khoiron (Allah menimpakan kepada
mereka kebaikan).”

Ibroohiim telah berkata maknanya adalah “Khoirun Lahum
wa Karoomatun (kebaikan dan karoomah bagi mereka).”

Ibnu ‘Ajlaan telah berkata maknanya adalah “Dawaamul
Khoir (mereka senantiasa terus-menerus didalam kebaikan).”

Dan dikatakan pula maknanya adalah “Al-Jannah (bagi
mereka surga).” Dikatakan pula maknanya adalah
“Syajarotun Fiil Jannati (bagi mereka sebuah pohon yang ada
didalam surga).” Dimana kesemua ucapan tafsiran tersebut
adalah saling melengkapi antara satu dengan yang lainnya,
wallahu a’lamu.” ...

Beliau —rohimahullahu- berkata lagi: “Al-Qoodhiy ‘lyaadh —
rohimahullahu- telah berkata menjelaskan tentang apakah
yang dimaksud dengan kata “Ghoriiban”: Telah diriwayatkan
dari Ibnu Abiy Uwais, dari Maalik -rohimahullahu-,
bahwasanya maknanya adalah islam itu terasing di kota
Madiinah, dimana bahwasanya awal mulanya islam itu masih
dianggap asing di kota Madiinah, dan kelak juga akan
kembali terasing disana. Al-Qoodhiy berkata: Namun yang
nampak dzhoohir (kuat) adalah bahwasanya makna dari
hadits ini bersifat umum, yakni bahwasanya islam ini pada
awalnya hanya dipeluk oleh satu dua orang saja diantara
manusia, lalu semakin bertambah namun jumlahnya masih
tetap lebih sedikit dibandingkan dengan seluruh penduduk
dunia, kemudian pada akhirnya ia tersebar-luas dan nampak
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lagi menang, lalu akan kembali lagi menjadi berkurang, dan
akan kembali mengalami kekosongan sedikit demi sedikit,
hingga pada akhirnya tidak akan ada yang tersisa kecuali
hanyalah jumlah yang sedikit ataupun satu dua orang saja,
sebagaimana diawal kali kemunculannya. Dan telah datang
pula tafsiran dari kata Al-Ghurobaa’ pada hadits yang
lainnya, dimana yang dimaksud dengan mereka adalah para
An-Nuzzaa’ dari qobiilah-qobiilah mereka. Al-Harowiy telah
berkata: “Yang dimaksud dengan An-Nuzzaa’ adalah orang-
orang yang berhijroh (karena terusir, pent.) dari negeri-negeri
mereka, dikarenakan mereka adalah orang-orang yang
berhijroh kepada Allah —subhanaahu wata’aala-.” ...

Beliau -rohimahullahu- berkata lagi: “Al-Qoodhiy telah
berkata: Yang dimaksud dengan sabda beliau yang berbunyi:

P
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“Islam itu akan kembali ke kota Madiinah.”

Maknanya adalah bahwasanya keimanan itu diawal mulanya
dan pada akhirnya akan tetap kembali kepada sifat tersebut
(vakni akan kembali ke kota Madiinah, pent.). Sebab dahulu
diawal islam orang-orang yang benar-benar ikhlash
keimanannya, lagi benar-benar Shohiih keislamannya,
mereka semua berbondong-bondong mendatangi kota
Madiinah, baik apakah itu tujuannya berhijroh untuk mencari
negeri tempat tinggal yang baru, atau berhijroh karena
perasaan sangat ingin untuk melihat Rosulullah —shollallahu
‘alaihi wasallama- dengan mata kepala mereka sendiri, atau
berhijroh didalam rangka untuk menuntut ilmu dari beliau,
atau didalam rangka agar supaya bisa selalu dekat dengan

61



Cahapa As—Sunnah dan Kegelapan—Kegelapan Bid'ah ............

beliau, dan maksud-maksud lainnya. Demikian pula apa yang
terjadi dimasa para Khulafaa’ juga adalah sama, dimana
orang-orang datang ke kota Madiinah untuk mengambil
jejak-jejak panutan keadilan mereka, untuk berlqgtidaa’
(mengambil contoh dan panutan) dari banyaknya para
shohabat -ridhwaanullahi ‘alaihim- yang tinggal di kota
tersebut, begitupun dimasa-masa setelah mereka, dimana
banyak orang yang mendatangi kota tersebut untuk
mengambil ilmu, dan As-Sunnah yang tersebar-luas dari para
ulama yang merupakan ulama dan lentera ilmu dimasa
tersebut, serta merupakan para A-immatul Hudaa, sehingga
benar-benar sejak dahulu kala orang-orang yang tsaabit
(kokoh) keimanannya, lagi lapang dadanya, mereka semua
telah melakukan Rihlah (perjalanan) untuk mendatangi kota
tersebut. Begitupun dimasa-masa setelahnya, pada setiap
zaman hingga sampai kepada zaman kita sekarang ini,
banyak orang yang mendatanginya untuk menziarohi
kuburan Nabi -shollallahu ‘alaihi wasallama-, untuk
berTabarruk dengan apa Musyaahadah dari beliau (apa yang
masih bisa dipersaksikan dari peninggalan beliau, pent.), dari
aatsaar-aatsaar beliau, maupun aatsaar para shohabat
beliau, dimana tidaklah ada seorangpun yang mendatangi
kota tersebut melainkan adalah seorang yang mu’min.”
Demikianlah ucapan dari Al-Qoodhiy, wallahu a’lamu
bishshowaab.” Pent.).

(Syeikh  Muhammad bin  Shoolih  Al-‘Utsaimiin -
rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap
kitab Shohiih Muslim, jilid 1, hal. 302-303: “Hadits ini juga
merupakan kabar berita dari Nabi -shollallahu ‘alaihi
wasallama- tentang perkara yang telah terjadi, dan juga
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tentang perkara yang akan terjadi. Adapun perkara yang
telah terjadi adalah sabda beliau yang menyatakan:

“Islam itu pada awalnya dianggap Ghoriib.”

Dimana hal tersebut telah terjadi seperti yang telah beliau
nyatakan, tatkala islam diawal-awal kemunculannya di kota
Makkah adalah agama yang dianggap sangat asing, selain
itu jumlah kaum muslimiin masih sangat sedikit sekali, lalu
berlalulah waktu dan jumlah merekapun semakin bertambah
hingga mencapai jumlah 10 orang, kemudian semakin
bertambah dan semakin bertambah. Lalu kelak islam inipun
akan kembali dianggap asing diakhir-akhir zaman, yakni
kaum muslimiin akan kembali menjadi sedikit jumlahnya.
Hanya saja sedikit yang dimaksud disini terkadang adalah
Qillah Nisbiyyah, yakni tidak menutup kemungkinan jumlah
mereka yang terlihat adalah ribuan dari kaum muslimiin,
bahkan bisa jadi bermilyar-milyar ataupun lebih, akan tetapi
yang benar-benar berislam adalah sedikit jumlahnya apabila
dibandingkan dengan jumlah kebanyakan yang tidak benar
keislamannya, seperti keadaan yang terjadi dimasa Nabi —
shollallahu ‘alaihi wasallama-, dimana dikatakan jumlah
mereka dimasa tersebut hanyalah sedikit, meskipun ketika
beliau -shollallahu ‘alaihi wasallama- meninggal dunia,
mereka berjumlah 124.000 orang, akan tetapi yang benar-
benar berislam diantara mereka hanyalah ratusan ataupun
ribuan saja, sehingga apabila dilihat dari sisi Nisbah
(penyandaran ataupun perbandingan) dengan keadaan kaum
muslimiin yang awwaam, maka mereka masih terlalu kecil
dan dianggap Ghurobaa’ (asing).
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Sabda beliau —shollallahu ‘alaihi wasallama-:
N33 XY \: 30?*"““}/ 25

“Dan kelak akan kembali dianggap asing sebagaimana
dahulu diawal kali kemunculannya.”

Ini juga merupakan kabar berita dari beliau tentang perkara
yang akan terjadi dimasa yang akan datang.

Selanjutnya beliau bersabda:

D

°’ - o . < o } 2.
“Dan islam itu akan kembali ketempat diantara 2 masjid ini.”

Sementara pada hadits Abu Huroiroh disebutkan:
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“Islam akan kembali ke kota Madiinah, sebagaimana seekor
ular kembali ke lubangnya (atau sarangnya, pent.).”

Yakni Islam akan pulang ketempat tersebut, dan akan
menetap ditempat tersebut. Namun disana terdapat isykaal,
dikala beliau menyatakan: “Diantara 2 masjid ini.”
Sementara pada hadits Abu Huroiroh disebutkan: “Kembali ke
kota Madiinah.” Dimana kedua riwayat tersebut
memungkinkan untuk dijamak maknanya, sehingga
dikatakan: “Bainal Masjidataini” maknanya adalah bisa jadi
adalah masjid yang ini, ataupun masjid yang itu, sedangkan
lafadzh hadits Abu Huroirohlah yang menjadi Ta’yiin (penentu
pilihan dan penjelas) diantara kedua kemungkinan tersebut,
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sebagaimana engkau juga bisa mengatakan: Antara si Fulaan
atau si Fulaan, atau antara kedua orang laki-laki tersebut,
yakni maksudnya adalah engkau masih bisa memilih salah
satu diantara keduanya, akan tetapi selanjutnya engkaupun
menTa’yiin (mempertegas) pilihanmu dengan lafadzh yang
kedua, yakni islam akan kembali ke kota Madiinah.

Dan didalam hadits ini tedapat dalil yang menunjukkan
Fadhiilah (keutamaan) dari kota Madiinah, dimana
bahwasanya kota tersebut diakhir zaman akan menjadi
tempat berdiamnya agama islam, sebagaimana islam dahulu
mulai tersebar-luas dengan kekuatannya berawal dari kota
Madiinah. Maka islam pada awalnya tersebar dengan ilmu
dari kota Makkah, hal tersebut sudah tidak diragukan lagi,
akan tetapi kembali tersebar dengan kekuatannya, dan
dengan jihaadnya dari kota Madiinah, setelah kaum
muslimiin mempunyai sebuah Daulah.

Didalam hadits ini juga terdapat ayat ataupun tanda-tanda
keNabian dan keRosulan beliau —shollallahu ‘alaihi
wasallama-, yakni dengan adanya pemberitaan dari diri
beliau tentang perkara yang akan terjadi dimasa mendatang,
sebagaimana apa yang telah disebutkan pada hadits
Hudzaifah terdahulu. Adapun ayat-ayat ataupun tanda-tanda
keNabian beliau —shollallahu ‘alaihi wasallama- itu adalah
beraneka ragam, ada yang bentuknya berupa Syar’iyyah, ada
pula yang berupa Ardhiyyah, ada pula yang Samaawiyyah,
dan ada pula yang dimasa sekarang, serta ada pula yang
nampak dimasa mendatang. Dan sungguh semuanya telah
dipaparkan oleh Syeikhul Islaam Ibnu Taimiyyah -
rohimahullahu- didalam kitab yang berjudul “Al-Jawaabush
Shohiih Liman Baddala Diinal Masiih.” Dimana beliau telah

memaparkannya secara terperinci, sehingga hampir-hampir -
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Dan disebutkan pada riwayat Al-lmaam Ahmad -
rohimahullahi-, dari ‘Abdullah bin Mas’'uud -rodhiyallahu
‘anhu-, pernah ditanyakan kepada Nabi —shollallahu ‘alaihi
wasallama-.

JEAN G 1501106 2GR )35

“Dan siapakah yang dimaksud dengan Al-Ghurobaa’ tersebut?

Beliaupun bersabda: “An-Nuzzaa’ dari gobiilah-gobiilah.”"*”

Lalu pada riwayat lain dari Al-lmaam Ahmad -
rohimahullahu-, dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Aash -
rodhiyallahu ‘anhumaa-, disebutkan:

- tidak engkau dapatkan seorang Muarrikhpun (ahli
sejarahpun) yang telah memaparkannya seperti pemaparan
yang telah dikemukakan oleh Syeikhul Islaam -
rohimahullahu-.” Pent.).

27) HR. Ahmad didalam Al-Musnad (1/398).

An-Nuzzaa’ adalah orang-orang yang dianggap asing, aneh,
lagi dijauhi, dimana mereka diNaza’a dan ditinggalkan oleh
keluarga serta oleh masyarakat dilingkungan pergaulannya:
Yakni mereka dijauhi dan tidak dianggap. Sehingga jadilah
makna dari hadits diatas adalah “Beruntunglah orang-orang
Al-Muhagijiriin (dan orang-orang yang semisal dengan
mereka, pent.), dimana mereka telah berhijroh, keluar, dan
terusir dari negeri-negeri mereka dikarenakan Allah -
subhaanahu wata’aala-.” Silahkan lihat An-Nihaayah karya
Ibnul Atsiir (5/41).
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“Ditanyakanlah kepada beliau: Siapakah Al-Ghurobaa’ tersebut
wahai Rosulullah? Beliaupun menjawab: Mereka adalah
sekelompok manusia yang shoolih ditengah-tengah kelompok
umat manusia yang buruk, dimana lebih banyak dan dominan
orang-orang vyang bermaksiat lagi memusuhi mereka,

ketimbang orang-orang yang taat lagi mengikuti mereka.”*

Kemudian pada riwayat lainnya dari jalan yang lain
disebutkan:
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“Mereka adalah orang-orang yang shoolih lagi berbuat
perbaikan dikala seluruh umat manusia justru berbuat fasad
(kerusakan dan keburukan, pent.).”'”

Maka Ahlus Sunnah adalah Al-Ghurobaa’ yang berada
diantara seluruh Ashhaabul Bida’ wal Ahwaa’ wal Firoq (yakni
segelintir orang yang berada diantara para pengikut bid’ah,
hawa nafsu, dan kelompok-kelompok sempalan yang suka
berbuat fasad, pent.).

8. Ahlus Sunnah Humulladziina Yahmiluunal ‘lIma.

%) HR. Al-Musnad (2/177, dan 222).

29 HR. Musnad Al-Imaam Ahmad (4/173).
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Yakni Ahlus Sunnah, merekalah orang-orang vyang
membawa lagi memikul ilmu agama, serta melindungi ilmu
tersebut dari segala perilaku Tahriif (penyelewengan makna
dari makna yang Al-Haq kepada makna yang baathil, pent.)
yang dilakukan oleh orang-orang yang Ghuluw (berlebih-
lebihan lagi melampaui batas, pent.), yang melindungi dari
segala bentuk Intihaal (perubahan, pent.) yang hendak
dilakukan oleh orang-orang yang baathil, dan melindungi dari
segala Ta'wiil (penafsiran-penafsiran yang baathil, pent.) yang
dilakukukan oleh orang-orang yang jaahil. Oleh karena itulah
Ibnu Siiriin —rohimahullahu- telah berkata: “Dahulu pada awal
mulanya mereka tidak pernah mempertanyakan tentang sanad
(vakni dahulu tidak pernah ditanyakan anda meriwayatkan
sesuatu dari siapa, dari siapa, dst, pent.), akan tetapi tatkala
munculnya fitnah, merekapun mulai berkata: Sebutkan kepada
kami siapa-siapa sajakah Rijaal kalian (nama periwayat kalian,
yang meriwayatkan hal tersebut kepada kalian, pent.), lalu
merekapun melihat kepada Rijaal Ahlis Sunnah, dan
merekapun mengambil hadits-hadits mereka, sementara ketika
mereka melihat kepada Rijaal ahlul bid’ah, merekapun tidak

mengambil hadits-hadits para ahlul bid’ah tersebut.”*

9. Ahlus Sunnah Humulladziina Yahzunun Naasu
Lifiroogihim.

Yakni Ahlus Sunnah, mereka adalah orang-orang
disedihkan oleh umat manusia tatkala mereka meninggal
dunia.

5% Diriwayatkan oleh Muslim didalam Al-Mugoddimah, Bab

Al-Isnaadu Minad Diin (1/15).
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Ayyuub As-Sikhtiyaaniy —rohimahullahu- telah berkata:
“Sesungguhnya aku telah diberitakan tentang meninggalnya
seorang laki-laki dari kalangan Ahlus Sunnah, dan ketika
mendengar berita tersebut seolah-olah sebagian dari bagian
tubuhku ini terasa lepas dan terpisah."m)

Beliau berkata lagi: “Sesungguhnya orang-orang yang
hatinya merasa tenang lagi berbahagia dengan wafatnya salah
seorang diantara Ahlus Sunnah, maka mereka itu sebenarnya
adalah orang-orang yang didalam dirinya ada keinginan untuk
menutup-nutupi cahaya Allah dengan mulut serta ucapan-
ucapan mereka, sementara Allah berkeinginan untuk tetap
menyempurnakan cahaya-Nya, meskipun hal tersebut dibenci

oleh orang-orang yang kaafir sekalipun.”®?

BY Lihat Syarh Ushuul I'tigood Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah

karya Al-Laalikaa-iy (1/66) no. 29.
52 Lihat Syarh Ushuul I'tiqood Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah

karya Al-Laalikaa-iy (1/68) no. 35.
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Pasal Ketiga: As-Sunnah Adalah Merupakan Nikmat Allah
Yang Paling Muthlaq.

1. An-Ni’matul Muthlaqoh (nikmat yang paling muthlagq).

Yakni nikmat Allah yang senantiasa berkaitan erat
dengan kebahagiaan abadi, yaitu berupa nikmat islam, dan
nikmat As-Sunnah. Sebab sesungguhnya kebahagiaan didunia
dan diakhirat (bagi diri seseorang, pent.) adalah dibangun
diatas 3 rukun: 1). Islam, 2). As-Sunnah, dan 3). Al-‘Aafiyah
(keselamatan) didunia dan akhirat itu sendiri. Sementara
nikmat Islam dan nikmat As-Sunnah adalah merupakan nikmat
yang telah Allah —‘azza wajalla- perintahkan kepada kita agar
selalu memintanya didalam sholat-sholat kita, dan agar kita
senantiasa memohon kepada Allah supaya memberikan
hidayah-Nya kepada kita menuju kepada jalan dari para
pengikut As-Sunnah, serta jalan dari orang-orang vyang
mengkhususkan diri dengan As-Sunnah tersebut. Bahkan Allah
telah menjadikan orang-orang yang berada dijalan yang sama
dengan mereka tersebut sebagai Ahlur Rofiigil A’laa
(golongannya Allah), dikala Allah —subhaanahu wata’aala-
telah berfirman:
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“Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rosul, maka mereka
itulah orang-orang yang akan dijadikan bersama-sama dengan
golongannya orang-orang yang telah dianugerahkan nikmat
oleh Allah dari kalangan para Nabi, para Shiddiigiin (orang-
orang yang jujur lagi benar, serta telah terbukti lagi
dibenarkan keimanannya, pent.), para Syuhadaa’ (orang-
orang yang meninggal dijalan Allah, pent.), dan para
Shoolihiin (orang-orang yang shoolih, pent.). Sementara
mereka itulah sebaik-baiknya teman bersama.”** (QS. An-
Nisaa’: 69).

(33) (Syeikh  ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 185-186:
”Yakni setiap orang yang taat kepada Allah dan Rosul-Nya
sesuai dengan kadar kesanggupan serta keadaan mereka
masing-masing, dan sesuai dengan kadar kewajibannya
masing-masing, baik apakah mereka itu laki-laki ataupun
wanita, yang masih kecil ataupun yang sudah dewasa, “Maka
mereka itulah orang-orang yang akan dijadikan bersama-
sama dengan golongannya orang-orang yang telah
dianugerahkan nikmat oleh Allah.” Yakni nikmat yang agung
yang benar-benar mengantarkan kepada kesempurnaan,
keberuntungan yang hakikiy, dan kebahagiaan, “Dari
kalangan para Nabi,” dimana mereka adalah orang-orang
yang telah Allah anugerahkan dengan keutamaan berupa
wahyu, dan Allah juga telah mengkhususkan mereka dengan
keutamaan-Nya tersebut, serta Allah telah mengutus mereka
sebagai Rosul (utusan) bagi makhluq, lagi mereka dijadikan
utama dikarenakan mereka adalah orang-orang yang
menegakkan dakwah llallahi —subhaanahu wata’aala-. “Juga
para Shiddiqiin.” Mereka adalah orang-orang yang sempurna
pembenarannya terhadap segala yang telah dibawa oleh -

71



Cahapa As—Sunnah dan Kegelapan—Kegelapan Bid'ah ............

Maka keempat kelompok yang telah disebutkan didalam
ayat diatas adalah merupakan orang-orang yang menjadi
pemilik dari An-Ni’matul Muthlagoh, sementara para pengikut
mereka adalah orang-orang yang telah Allah rincikan didalam
firman-Nya —subhaanahu wata’aala-:

- para Rosul, sehingga mereka adalah orang-orang yang
mengilmui tentang Al-Haq lagi membenarkannya dengan
penuh keyakinan, dan dengan cara benar-benar menegakkan
ilmu Al-Haq tersebut, baik didalam segala ucapan, segala
amalan, ataupun didalam segala keadaan mereka, selain itu
mereka juga adalah orang-orang yang menegakkan pula
dakwah llallahi. “Dan para Syuhadaa’.” Mereka adalah
orang-orang yang berperang dijalan Allah didalam rangka
untuk meninggikan kalimat Allah, dan kemudian merekapun
terbunuh didalamnya. “Serta para Shoolihiin.” Yakni orang-
orang yang shoolih lagi senantiasa memperbaiki keadaan
mereka yang dzhoohir maupun baathin, sehingga kebaikan
itupun membawa keshoolihan pada segala amalan mereka.
Maka setiap orang yang taat kepada Allah -subhaanahu
wata’aala-, artinya dirinya bersama dan bersahabat dengan
mereka-mereka yang telah disebutkan tersebut, “Sementara
mereka itulah sebaik-baiknya teman bersama.” Yakni mereka
itulah teman terbaik, dan merupakan teman terbaik bagi kita
untuk berkumpul bersama-sama didalam surga-surga yang
penuh dengan kenikmatan. Dan nantinya jauh tidaknya
seseorang bertetangga dengan Sang Robbul ‘Aalamiin adalah
ditentukan pula dengan kedekatan dirinya terhadap mereka-
mereka yang telah disebutkan tersebut.” Pent.).
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“Pada hari ini telah Aku Kamaalkan (sempurnakan, pent.) bagi
kalian agama, dan telah Aku Tamaamkan (penuhkan, pent.)
nikmat-Ku atas kalian, serta telah Aku ridho’i Islam itu sebagai
(satu-satunya, pent.) agama bagi kalian.”"** (QS. Al-Maaidah:
3).

B4 (syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsir beliau hal. 220:
“Pada hari ini telah Aku Kamaalkan (sempurnakan, pent.)
bagi kalian agama.” Yakni dengan telah Aku sempurnakan
pertolongan-Ku, dan dengan telah Aku sempurnakan
syarii’at-syarii’at yang dzhoohir maupun baathin, baik yang
ushuulnya maupun furuu’nya. Oleh karena itulah Al-Qur-aan
dan As-Sunnah sudah benar-benar telah mencukupi sebagai
pegangan kita didalam seluruh perkara hukum agama, baik
yang ushuul maupun furuu’nya.

Maka setiap orang yang disebut Mutakallif (berlebih-lebihan)
adalah seorang yang menyangka bahwasanya umat manusia
masih harus merujuk lagi kepada ilmu-ilmu selain dari ilmu
Al-Kitaab dan As-Sunnah didalam berma’rifah terhadap
perkara ‘Agiidah-‘Agiidah  mereka, ataupun didalam
permasalahan hukum-hukum mereka, baik apakah itu dari
ilmu kalaam (filsafat) ataupun ilmu-ilmu selainnya. Orang
yang demikian keadaannya adalah seorang yang jaahil,
Mubthil (baathil) pemikiran, dan seruan dakwahnya,
dikarenakan dengan pemikiran tersebut artinya sungguh ia
telah menyangka bahwasanya agama ini belumlah sempurna
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Maka merekapun mendapatkan Kamaal dari sisi agama,
dan Tamaam dari sisi nikmat.

‘Umar bin ‘Abdil ‘Aziiz —rohimahullahu- telah berkata:
“Sesungguhnya iman itu mempunyai Huduud (batasan-
batasan dan rambu-rambunya, pent.), mempunyai Farooidh
(kewajiban-kewajiban dan rukun-rukunnya, pent.),
mempunyai  Sunan  (sunnah-sunnahnya, pent.), dan
mempunyai Syaroo-i’ (syariat-syariat tuntunannya, pent.),
maka barangsiapa yang menyempurnakan kesemua hal

tersebut, artinya dia telah menyempurnakan keimanannya."(35)

- kecuali sampai ditambahkan pula apa yang menjadi ucapan
dan seruan dakwahnya tersebut. Sementara orang yang
menyangka demikian, artinya ia telah berbuat kedzhooliman
dengan kedzhooliman yang paling dzhoolim, serta secara
tidak langsung dirinya telah melakukan Tajhiil (menganggap
bodoh) Allah dan Rosul-Nya.

“Dan telah Aku Tamaamkan (penuhkan, pent.) nikmat-
Ku atas kalian.” Baik apakah itu nikmat yang dzhoohir
maupun yang baathin, “Serta telah Aku ridho’i Islam itu
sebagai (satu-satunya, pent.) agama bagi kalian.” Yakni telah
Aku pilihkan ia, dan telah Aku muliakan ia sebagai agama
kalian, sebagaimana pula telah Aku ridho’i ia untuk kalian.
Oleh karena itu tegakkanlah agama islam tersebut sebagai
bentuk tanda bukti syukur kalian terhadap Robb Tuhan
kalian, serta puji dan sanjunglah selalu Dzat yang telah
menganugerahkan agama yang paling afdhool, paling mulia,
lagi paling sempurnanya tersebut kepada kalian.” Pent.).

(35) Diriwayatkan oleh Al-Bukhooriy secara Mu’allaq didalam -
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Dan agama Allah adalah sebatas kepada apa yang telah
Dia syarii’atkan saja, dimana sesuatu yang telah Dia syarii’atkan
tersebut meliputi segala perintah dan larangan-Nya, serta
meliputi segala perkara yang dicintai-Nya. Adapun yang
dimaksud dengan An-Ni‘matul Muthlagoh itu, dia adalah
sesuatu yang hanya dikhususkan bagi orang-orang yang
beriman saja, sebab dia adalah nikmat Islam dan nikmat As-
Sunnah, dimana dengan nikmat tersebutlah seseorang akan
menuai kebahagiaan dan kegembiraan vyang hakikiy,
dikarenakan ia akan berbahagia dengan segala sesuatu yang
telah dicintai dan diridho’i Allah, sebagaimana apa yang telah
Allah —subhaanahu wata’aala- firmankan:
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“Katakanlah: Hendaknya dengan Fadhlillahi (keutamaan dari
Allah, pent.), dan dengan Rohmat-Nya saja, dengan kesemua
hal tersebutlah seharusnya mereka merasa berbahagia lagi
bergembira. Sebab dia adalah lebih baik dari segala sesuatu
yang telah mereka kumpulkan.”(36) (QS. Yuunus: 58).

- Kitaabul limaan, Bab Qoulun Nabiy -shollallahu ‘alaihi
wasallama-: “Buniyal Islaamu ‘Alaa Khomsin.” (1/9).

56} (Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya, hal. 367:
“Katakanlah: Hendaknya dengan Fadhlillahi (keutamaan dari
Allah, pent.).” Yakni yang berupa Al-Qur-aan, dimana ia
merupakan nikmat yang teragung dari sisi-Nya, serta dengan
nikmat lainnya yang berupa keutamaan yang telah Dia
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utamakan lagi anugerahkan bagi para hamba-Nya, “Dan
dengan Rohmat-Nya saja.” Yakni yang berupa rohmat
agama, rohmat keimanan, serta berupa rohmat bisa menjadi
para hamba Allah yang mencintai-Nya lagi berma’rifah
(mengenal ataupun mengilmui) tentang diri-Nya. “Dengan
kesemua hal tersebutlah seharusnya mereka merasa
berbahagia lagi bergembira. Sebab dia adalah lebih baik dari
segala sesuatu yang telah mereka kumpulkan.” Yakni lebih
baik dari segala kesenangan dunia dan segala kelezatannya.

Maka nikmat agama yang senantiasa bersambung lagi
berkaitan erat dengan kebahagiaan dua dunia pada diri
seseorang adalah merupakan nikmat yang sama sekali tidak
bisa dibandingkan dengan dunia ataupun dengan segala apa
yang ada didalam dunia tersebut, sebab dunia dan segala
yang ada didalamnya adalah merupakan nikmat yang
sementara lagi akan segera lenyap dalam waktu yang dekat.

Dan hanyalah mengapa Allah -subhaanahu wata’aala-
memerintahkan supaya kita berbahagia dan berbangga
dengan keutamaan serta rohmat-Nya, dikarenakan hal
tersebut adalah diantara sebab yang bisa melapangkan jiwa-
jiwa kita, lagi dapat semakin membakar semangat kita untuk
selalu bersyukur kepada Allah —subhaanahu wata’aala-, dan
akan semakin menguatkan jiwa-jiwa kita, serta akan semakin
membuat kita merasa Roghbah (cinta dan mengharapkan)
ilmu serta keimanan, lagi merupakan sebab yang bisa
mengundang ditambahkannya ilmu dan keimanan pada diri
seseorang. Inilah yang disebut dengan Farhun Mahmuud
(kebahagiaan, berbangga, dan bersenang-senang yang
terpuji). Berbeda keadaannya dengan perbuatan Farhun
(berbahagia, berbangga, dan bersenang-senang) dengan
syahwaat dunia serta segala kelezatannya, atau dengan
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Farhun Bil Baathil (berbahagia, berbangga, dan bersenang-
senang dengan kebaathilan), dimana Farhun yang demikian
tersebut adalah merupakan Farhun yang Madzmuum (sangat
tercela lagi hina), sebagaimana apa yang telah Allah -
subhaanahu wata’aala- firmankan tentang kaumnya
Qooruun yang telah berkata kepada dirinya:

“(Kaumnya berkata kepada Qoorun): Janganlah engkau
merasa terlalu berbahagia lagi berbangga (dengan dunia
yang begitu besar, dan janganlah pula engkau sombong
sehingga malah membuatmu binasa diakhirat, pent.), karena
sesungguhnya Allah tidaklah menyukai orang-orang yang
terlalu berbahagia lagi berbangga (dengan keduniaannya,
sehingga ia malah tenggelam dengan perasaan cintanya
yang mendalam kepada keduniaan tersebut, pent.).” (QS. Al-
Qoshosh: 76).

Dan sebagaimana pula sesuatu yang telah Allah -
subhaanahu wata’aala- firmankan tentang orang-orang yang
suka berbahagia, berbangga, lagi bersenang-senang dengan
apa yang ada pada diri mereka berupa kebaathilan, yang
telah jelas-jelas bertentangan lagi menyelisihi apa yang telah
dibawa oleh para Rosul:
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Dan sungguh penjelasan dari ucapan-ucapan para Salaf
tentang apakah Fadhlullahi itu, serta apakah Rohmat Allah itu,
semuanya ucapan mereka kembali kepada makna: Islam dan
As-Sunnah itu sendiri. Selanjutnya tergantung kepada keadaan
kehidupan hati seseoranglah yang nantinya menentukan
sejauh mana kebahagiaan dirinya dengan adanya Islam dan As-
Sunnah tersebut, dimana apabila semakin Rusukh (mendalam
ilmu dan kehidupan, pent.) didalam hatinya tentang keduanya,
artinya dirinyapun akan menjadi sosok seorang yang semakin
merasa bahagia, bangga, lagi gembira dengan kedua hal
tersebut, bahkan sampai-sampai hatinya bisa menari-nari
kegirangan dikala mendapatkan kabar gembira dari Ruuhus
Sunnah (ruh As-Sunnah), dan sebaliknya bisa menjadi sangat
sedih ketika melihat keadaan umat manusia (yang sangat jauh
dari Ruh As-Sunnah, pent.), dikarenakan hatinya dipenuhi oleh
Ruh As-Sunnah tersebut, aman, tenteram, lagi senantiasa
merasa takut dengan apa yang menimpa (hati-hati dan

keadaan, pent.) dari umat manusia.”"”

“Maka tatkala telah datang kepada mereka Rosul-Rosul yang
diutus kepada mereka sambil membawa Al-Bayyinaat (yang
berupa Kitab-Kitab Ilahiyyah, mu’jizaat, ilmu yang
bermanfaat lagi sangat jelas dan terang-benderang, dan
membawa hidayah yang menerangkan tentang manakah
kesesatan, serta Al-Haq yang menerangkan tentang manakah
kebaathilan, pent.), mereka justru merasa lebih bahagia dan
bergembira ria, lagi bangga dengan apa yang telah ada disisi
mereka berupa ilmu (pengetahuan yang baathil lagi jelas-
jelas bertentangan dengan agama para Rosul, pent.).” (QS.
Ghoofir: 83).” pent.).
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2. An-Ni’matul Muqoyyadah (nikmat yang tertentu atau
terbatas, pent.).

Seperti nikmat kesehatan, nikmat kekayaan, nikmat
keselamatan jasmaniy, nikmat dilapangkannya kedudukan,
nikmat mempunyai banyak anak, nikmat mempunyai istri yang
Hasanah, dan semisalnya. Maka nikmat-nikmat yang demikian
ini  adalah nikmat vyang Musytarikah (bersekutu dan
didapatkan pula, pent.) baik oleh seorang yang Al-Birr (baik
lagi shoolih, pent.) maupun oleh seorang yang Al-Faajir (buruk)
sekalipun, baik oleh seorang yang mu’min maupun oleh
seorang yang kaafir sekalipun. Dan apabila dikatakan: “Berarti
Allah juga turut menganugerahkan nikmat kepada orang-orang
kaafir?” Maka jawabannya adalah memang benar apabila
dilihat dari sudut pandang nikmat berupa An-Ni’'matul
Mugoyyadah. Namun perlu untuk diketahui pula bahwasanya
An-Ni‘matul Muqgoyyadah yang Allah anugerahkan kepada
seorang yang kaafir ataupun faajir, maka ia adalah merupakan
bentuk Istidrooj (ujian, cobaan, dan pemalingan dari Allah,
pent.), dimana akhir tempat kembalinya adalah ‘adzaab dan
Asy-Syaqoo’ (penderitaan, pent.) bagi siapa saja yang tidak
dianugerahkan dengan An-Ni’matul Muthlaqoh.(38)

(37) Merupakan Iqgtibas (kutipan) dari kalaam Al-Imaam Ibnul
Qoyyim didalam kitabnya: Ijtimaa’ul Juyuusyil Islaamiyyah

‘Alaa Ghozwil Mu’aththilah wal Jahmiyyah (2/33-36, dan 38).
B8 Lihat litimaa’ul Juyuusyil Islaamiyyah ‘Alaa Ghozwil

Mu’aththilah wal Jahmiyyah (2/36).
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Pasal Keempat: Kedudukan Dari As-Sunnah.

As-Sunnah adalah merupakan Hisnullahil Hashiin
(pelindung dan perisai Allah yang paling dapat melindungi
lagi membentengi diri seseorang, pent.), dimana siapa saja
yang masuk berlindung didalamnya, maka pasti dirinya adalah
seorang yang mendapatkan keamanan. Dan pintunya adalah
Al-A’dzhom (pintu yang paling agung, pent.), sehingga siapa
saja yang masuk melaluinya pasti dirinya akan bisa menggapai
tujuannya. As-Sunnah itu sendiri dapat tegak dengan adanya
para pengikutnya, dan iapun tegak melipat-gandakan
pahalanya, meskipun para pengikutnya yang tegak diatasnya
amalan mereka tidak setinggi itu sekalipun, akan tetapi
cahayanya tersebar luas dihadapan para pengikutnya, bahkan
bisa menutupi para ahlul bid’ah dan ahlul nifaaq (orang-orang
munaadfiq, pent.) dengan cahaya-cahaya yang dimiliki oleh para
pengikut As-Sunnah tersebut. Dan Ahlus Sunnah, mereka
adalah orang-orang diputihkan wajahnya kelak dikala wajah-
wajah dari para ahlul bid’ah justru dihitamkan. Allah -
subhaanahu wata’aala- telah berfirman:
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“Hari dikala wajah-wajah diputihkan dan dihitamkan.” (QS. Ali
‘Imroon: 106).

Ibnu ‘Abbaas —rodhiyallahu ‘anhumaa- telah berkata:
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“Yang diputihkan adalah wajah-wajah dari Ahlus Sunnah dan
Ahlul I'tilaaf (orang-orang yang bersatu dan berkumpul diatas
As-Sunnah, pent.), sementara yang dihitamkan adalah wajah-
wajah dari ahlul bid’ah dan ahlut tafarruq (orang-orang yang

suka berpecah-belah lagi menyelisihi As-Sunnah, pent.).”"*"

As-Sunnah adalah merupakan kehidupan dan cahaya itu
sendiri, dimana dengan keduanya barulah seorang hamba akan
bisa meraih kebahagiaannya, meraih hidayahnya, serta meraih
keberuntungannya. Allah —jalla wa’alaa- telah berfirman:
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“Apakah seseorang yang sudah menjadi mayyit (mati hatinya,
pent.), lalu Kamipun menghidupkannya, dan Kami jadikan
cahaya untuknya, sehingga iapun bisa berjalan dengan cahaya
tersebut diantara seluruh umat manusia. Apakah dirinya itu
sama ataupun serupa dengan orang-orang yang keadaannya -

59 Telah disebutkan oleh Ibnul Qoyyim didalam Ijtimaa’ul

Juyuusy (2/39). Ibnu Katsiir didalam tafsirnya (1/369). Dan
lihat pula Jaami’ul Bayaan ‘An Ta’wiili Aayil Qur-aan karya
Ibnu Jariir (7/93).
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berada didalam Adz-Dzhulumaat (kegelapan-kegelapan, pent.)
lagi sama sekali tidak dapat keluar daripadanya? Demikianlah
Allah telah menjadikan orang-orang kaafir itu memandang baik
lagi indah terhadap segala apa saja yang telah mereka
kerjakan.” (QS. Al-An’aam: 122). Wallahul muwaffiq.(4o)

“O) Lihat Iitimaa’ul Juyuusyil Islaamiyyah karya Ibnul Qoyyim
(2/38)).

(Syeikh  ‘Abdurrohmaan  bin  Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 272:
“Apakah seseorang yang sudah menjadi mayyit (mati
hatinya, pent.).” Dikala dahulu dirinya masih belum
mendapatkan hidayah dari Allah, dan benar-benar masih
berada didalam  Dzhulumaat (kegelapan-kegelapan)
kekufuran, kejaahilan, serta kemaksiatan, “Lalu Kamipun
menghidupkannya.” Dengan cahaya ilmu, dengan cahaya
keimanan, serta dengan cahaya ketaatan, sehingga setelah
itu iapun menjadi sosok seorang yang jelas lagi terang-
benderang ilmu dan penglihatannya didalam melihat segala
urusannya, menjadi sosok seorang yang jalannya
mendapatkan hidayah, serta benar-benar ‘Aarif (mengenal
lagi mengilmui) tentang manakah perkara kebaikan itu dan
senantiasa menampakkan lagi mendahulukan bekas-bekas
pengaruh dari kebaikan tersebut, kemudian iapun menjadi
sosok seorang yang benar-benar Mujtahid (bersungguh-
sungguh) didalam menunaikan ilmu dan kebaikan tersebut
pada diri pribadinya maupun kepada orang-orang selain
dirinya. Selain itu iapun menjadi sosok seorang yang benar-
benar ‘Aarif tentang manakah yang disebut dengan perkara-
perkara Syarr (keburukan), ia benar-benar membenci perkara
yang syarr tersebut, serta benar-benar Mujtahid
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(bersungguh-sungguh) didalam meninggalkannya, maupun
didalam melenyapkannya pada diri pribadinya ataupun pada
diri orang lain selain dirinya. Lantas apakah sama orang yang
keadaannya demikian tersebut dengan orang-orang yang
jelas-jelas mereka justru berada didalam Dzhulumaat
(kegelapan-kegelapan), baik apakah itu Dzhulumaatul Jahli
(kegelapan-kegelapan kebodohan), Dzhulumaatul Ghoiy
(kegelapan-kegelapan penyimpangan dan penyelewengan),
Dzhulumaatul Kufri (kegelapan-kegelapan kekufuran),
maupun Dzhulumaatul Ma’aashiy (kegelapan-kegelapan
kemaksiatan)? Yang mana mereka “Sama sekali tidak dapat
keluar daripadanya?.” Dikarenakan telah tersamarkan dan
hilanglah dari mereka manakah tanda jalan-jalan yang
sebenarnya, lagi telah gelaplah jalan-jalan yang mereka lalui,
sehingga mereka hanya selalu dihinggapi oleh perasaan
gundah-gulanah, kekhawatiran, kecemasan, kesedihan, dan
kesengsaraan. Maka disini Allah memberikan Tanbiih
(peringatan) kepada orang-orang yang berakal dengan
perkara-perkara yang telah mereka ilmu lagi telah mereka
ketahui dan kenali, dimana bahwasanya tidaklah akan
pernah sama antara siang dan malam, antara cahaya dan
kegelapan, ataupun antara yang hidup dengan yang mati.

Maka disini seolah-olah dikatakanlah kepada mereka:
Bagaimanakah mungkin sehingga kalian justru lebih
mengutamakan dan mendahulukan sesuatu yang tempat dan
kedudukannya saja sudah dianggap rendah oleh akal-akal
kalian, dimana kalian justru lebih memilih untuk tetap berada
diatas keadaan kalian tersebut, yakni tetap berada didalam
Dzhulumaat yang menyesatkan? Kemudian Allahpun
menjawab sendiri pertanyaan-Nya tersebut dengan
menyatakan: Yang demikian tersebut adalah memang
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dikarenakan “Allah telah menjadikan orang-orang kadfir itu
memandang baik lagi indah terhadap segala apa saja yang
telah mereka kerjakan.” Sehingga syaithoonpun senantiasa
diberi keleluasaan untuk menghias-hiasi lagi membuat indah
segala amalan kebaathilan yang telah mereka amalkan
tersebut, syaithoonpun membuatnya nampak indah lagi
membuatnya dicintai didalam hati-hati mereka, sehingga
merekapun senantiasa beristihsaan (menganggapnya
sebagai sesuatu yang Hasanah), lagi senantiasa
menganggapnya sebagai perkara yang Haq (benar), dan hal
tersebutpun menjadi suatu ‘Agiidah (keyakinan) yang
tertanam didalam hati-hati mereka, serta menjadi sifat yang
senantiasa mereka lazimi lagi kerjakan. Oleh karena itulah
merekapun senantiasa merasa ridho-ridho saja dengan
keadaan mereka yang jelas-jelas berada diatas perkara yang
syarr lagi Qobiih (hina). Maka mereka itulah orang-orang
yang tidak bisa lagi keluar dari Dzhulumaat tersebut.

Adapun derajat kebaathilan mereka, maka keadaan mereka
bertingkat-tingkat tidak sama antara satu dengan yang
lainnya, dimana ada diantara mereka yang dianggap sebagai
Al-Qooddah war Ru-asaa’ wal Mat’bu’uun (para panutan dan
pemimpin kebaathilan, serta merupakan orang-orang yang
diikuti, pent.). Kemudian ada pula yang hanya sekedar At-
Taabi’uun wal Mar-uusuun (para pengikut, pengekor, dan
orang-orang yang dipimpin kepada kebaathilan, pent.).
Adapun kelompok yang pertama, maka mereka itulah orang-
orang yang beruntung kelak mendapatkan keadaan yang
paling Asyqoo (paling sengsara). Oleh karena itulah Allah
berfirman:
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“Dan demikianlah Kami telah menjadikan pada setiap negeri
adanya Akaabiir yang Mujrim didalamnya. Agar supaya
mereka bisa berbuat makar didalam negeri tersebut. Akan
tetapi tidaklah mereka berbuat makar melainkan mereka
berbuat makar hanya untuk diri-diri mereka sendiri, dan
mereka sama sekali tidak menyadarinya.” (QS. Al-An’aam:
123).

Yakni adanya para pemimpin dan pemuka negeri ataupun
kampung, dimana mereka adalah orang-orang yang dosa
Jariimahnya  besar, dan  sangat keras perilaku
penentangannya (terhadap Al-Haq, pent.). “Agar supaya
mereka bisa berbuat makar didalam negeri tersebut.”
Dengan cara berbuat Khodii’ah (tipu daya) serta berdakwah
mengajak kepada jalan syaithoon, lagi memerangi jalannya
para Rosul serta jalannya orang-orang yang senantiasa
berittibaa (mengikut dan mencontoh) kepada jalannya para
Rosul tersebut, baik dengan ucapan ataupun dengan
perbuatan mereka. Akan tetapi hanyalah makar dan tipu
daya mereka tersebut pada akhirnya akan kembali pula
kepada diri-diri mereka sendiri, dikarenakan mereka adalah
orang-orang yang berusaha untuk berbuat makar, sementara
Allahpun berbuat makar kepada mereka, sedangkan Allah
adalah sebaik-baiknya pembuat makar.

Dan demikian pula bahwasanya Allah juga turut menjadikan
adanya para Kibaar A-immatul Hudaa (para imam ulama
besar yang mendapatkan hidayah, pent.), serta orang-orang
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yang afdhool (mempunyai keutamaan, pent.) diantara
mereka, yang mana mereka senantiasa menyatakan sesatnya
para pembesar Mujrimiin tersebut, senantiasa membantah
ucapan-ucapan dan pendapat mereka yang baathil, serta
senantiasa berjihaad (berjuang) dijalan Allah untuk melawan
mereka-mereka tersebut, lagi senantiasa menempuh jalan-
jalan yang dapat mengantarkan mereka kepada tujuan
tersebut. Mereka juga adalah orang-orang yang senantiasa
memohon pertolongan kepada Allah, sehingga Allahpun
meluruskan pendapat-pendapat dan akal-akal mereka, serta
mengokohkan kaki-kaki mereka, sehingga mereka bisa
melalui hari demi hari menghadapi musuh-musuh mereka
tersebut, hingga tibanya masa ketika akibat kemenangan
yang baik berada dipihak mereka, ketika Allah menurunkan
pertolongan-Nya kepada mereka dan memenangkan mereka
(diatas Al-Hagq, pent.), dikarenakan akibat balasan dan hasil
yang baik hanyalah akan dituai oleh orang-orang yang
bertagwaa.

Dan hanyalah mengapa para pembesar Mujrimiin tersebut
tetap saja diatas kebaathilan mereka, lagi mereka senantiasa
tetap tegak dan berkeras untuk menolak Al-Haq yang telah
dibawa oleh para Rosul, yang demikian tersebut adalah
dikarenakan oleh adanya Hasad (kedengkian) dan adanya
penyimpangan didalam diri-diri mereka, oleh karena itulah
merekapun berkata:
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diberikan dengan sesuatu yang serupa yang telah diberikan
kepada Rosulullah. Padahal Allahlah yang lebih tahu lagi
lebih mengilmui ketika Dia menjadikan dan menetapkan
keRosulan pada diri seseorang. Dan kelak Allah akan
menimpakan kepada orang-orang Mujrim tersebut Shighoor
(pengecilan) disisi Allah, serta ‘adzaab yang keras lagi pedih,
dikarenakan apa yang telah mereka perbuat dari makar-
makar tersebut.” (QS. Al-An’aam: 124).

Yakni kami juga ingin turut dijadikan sebagai Nabi dan Rosul.
Maka didalam ayat ini terdapat keterangan tentang
berpalingnya mereka dari Allah, dan betapa ‘Ujubnya
(bangga dan sombongnya) mereka dengan diri-diri mereka
sendiri, serta Takabburnya (congkaknya) mereka dari perkara
yang Al-Haq yang telah Allah turunkan kehadapan para
Rosul-Nya, dan betapa mereka telah mengHajr (memboikot
dan menghalang-halangi) diri-diri mereka sendiri dari
mendapatkan keutamaan dan lhsaan Allah.

Maka Allahpun membantah mereka dengan keberpalingan
mereka sendiri kepada perkara yang faasid, dan Allahpun
memberitakan bahwasanya mereka itu sebenarnya adalah
orang-orang yang memang tidak menghendaki kebaikan dan
tidak pula menghendaki perbaikan maupun kebaikan. Selain
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itu pula memang tidak ada didalam diri-diri mereka sesuatu
perkara yang pantas lagi layak, yang menjadikan diri-diri
mereka pantas untuk disebut ataupun dijadikan sebagai para
hamba Allah yang shoolih, apa terlebih lagi jikalau mau
dibandingkan dengan diri dari para Nabi dan Rosul-Nya. Oleh
karena itulah Allah menyatakan: “Padahal Allahlah yang
lebih tahu lagi lebih mengilmui ketika Dia menjadikan dan
menetapkan keRosulan pada diri seseorang.” Siapakah
diantara kita yang mempunyai anak yang sangat shoolih,
yang senantiasa menegakkan segala perintahnya, lagi
senantiasa bersifat dengan sifat-sifat akhlag yang indah,
serta senantiasa berlepas diri dan menjauhi segala akhlaq
yang rendah lagi hina? Siapa yang mempunyai anak seperti
ini, maka artinya ia memang pantas untuk diberikan
anugerah kemuliaan dari Allah sesuai dengan hikmah Allah,
baik secara asal maupun tabiat. Akan tetapi barangsiapa
yang tidak bisa demikian keadaannya, artinya dia tidak bisa
menganggap dirinya lebih afdhool dari orang yang memang
telah diberikan anugerah oleh Allah, tidak boleh baginya
merasa lebih ahli dari orang yang memang telah ditunjuk dan
dianugerahkan oleh Allah, serta tidak boleh dirinya merasa
lebih baik lagi lebih suci dibandingkan dengan orang yang
memang telah diberikan anugerah oleh Allah.

Maka didalam ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan akan
betapa hikmahnya Allah -subhaanahu wata’aala-,
dikarenakan meskipun Allah adalah Maha Rohiim, lagi
sangat luas dan lapang kedermawanan-Nya, serta sangat
berlimpah-ruah Ilhsaan-Nya, akan tetapi Allah tetaplah
Hakiim (Maha Adil lagi Hikmah), dimana Allah tidaklah
pernah meletakkan ataupun memberikan kedermawanan -
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- Nya kecuali hanya kepada seorang yang memang
merupakan ahlinya.

Selanjutnya Allahpun mengancam orang-orang yang berlaku
jariimah tersebut dengan berfirman: “Dan kelak Allah akan
menimpakan kepada orang-orang Mujrim tersebut Shighoor
(pengecilan) disisi Allah.” Yakni perendahan dan penghinaan,
sebagaimana dahulu didunia mereka bersikap Takabbur
(sombong lagi congkak) dihadapan Al-Haq, maka diakhirat
Allahpun akan bersikap congkak kepada mereka dan
merendahkan mereka sehina-hinanya. “Serta bagi mereka
‘adzaab yang keras lagi pedih, dikarenakan apa yang telah
mereka perbuat dari makar-makar tersebut.” Yakni kelak
mereka juga akan ditimpakan ‘adzaab dikarenakan oleh
makar-makar yang dahulu pernah mereka perbuat selama
didunia. Dan dihari tersebut sama sekali tidak ada
kedzhooliman dari Allah terhadap mereka.” Pent.).
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Pasal Kelima: Kedudukan Dari Para Pengikut As-Sunnah
(Ahlus Sunnah), Dan Kedudukan Dari Para Pengikut Bid’ah
(Ahlul Bid’ah).

1. Kedudukan dari para pengikut As-Sunnah.

Para pengikut As-Sunnah adalah orang-orang yang
hatinya hidup, lagi dipenuhi oleh cahaya. Dan sungguh Allah —
‘azza wajalla- telah menyebutkan kehidupan serta cahaya ini
didalam Kitab-Nya pada banyak tempat, dan telah menjadikan
keduanya sebagai sifat dari Ahlul limaan, dikarenakan hati yang
hidup lagi bercahaya adalah hati yang berakal dari Allah, hati
yang mengakui Allah, hati yang memperoleh pemahaman dari-
Nya, hati yang penuh dengan ketundukan didalam
menTauhiidkan-Nya (mengEsakan dan menunggalkan-Nya,
pent.), serta hati yang senantiasa berMutaaba’ah (mengikuti
lagi mencontoh, pent.) kepada segala yang telah Allah utuskan
kepada Rosulullah —shollallahu ‘alaihi wasallama-.

Bahkan Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama- sendiri,
kebiasaan beliau adalah senantiasa memohon kepada Allah —
subhaanahu wata’aala- agar Allah menjadikan cahaya untuk
beliau, baik didalam hati beliau, didalam pendengaran beliau,
didalam penglihatan beliau, didalam lisan beliau, dari arah atas
beliau, dari arah bawah beliau, dari sebelah kanan beliau, dari
sebelah kiri beliau, dari arah belakang beliau, atau dari arah
depan beliau, dan agar Allah menjadikan cahaya untuk diri
beliau, untuk dzat beliau, pada kulit beliau, pada daging beliau,
pada tulang-belulang beliau, serta pada seluruh darah beliau.
Sehingga beliau —shollallahu ‘alaihi wasallama- benar-benar
meminta cahaya tersebut bagi dzat beliau, pada anggota-
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anggota tubuh beliau, dan tulang-belulang hingga persendian
beliau, pada seluruh Hawaas (pergaulan dan sifat keberanian,
serta indra, pent.) beliau, baik secara dzhoohir (lahir) maupun
baathin, serta pada keenam arah dari diri beliau. Maka seorang
yang beriman itu masuknya adalah merupakan cahaya,
keluarnya juga adalah cahaya, ucapannya adalah cahaya, dan
ilmunyapun juga adalah cahaya. Kemudian cahaya itu sendiri
berbeda-beda tingkatan kekuatannya maupun terangnya pada
setiap orang, yang nantinya akan menerangi pemiliknya dihari
kiamat kelak, dan akan dipergunakan oleh pemiliknya untuk
melangkah kedepan maupun kekanan, dimana ada diantara
manusia nantinya yang cahayanya adalah seperti terangnya
matahari, ada pula yang seperti terangnya bintang-bintang, ada
juga yang hanya seperti terangnya An-Nakhlatuth Thowiilah
(pohon kurma yang panjang ataupun seperti senter, pent.),
ada juga yang hanya seperti terangnya Ar-Rojulul Qoo-im
(seorang laki-laki yang berdiri, pent.), serta ada pula yang
dibawah dari kesemua hal tersebut, bahkan ada pula diantara
mereka yang diberikan cahaya hanya seperti secuil dari ujung
ibu jari dikakinya, dimana cahaya itu hanya menyala sekali
(sekejap, pent.), dan padam kembali, persis sebagaimana
keadaan dari cahaya keimanan serta cahaya Mutaaba’ah yang
ia miliki semasa dirinya masih dudunia dahulu. Maka cahaya
yang dimaksud disini, dan cahaya yang akan nampak disana
(diakhirat kelak, pent.), adalah cahaya yang bisa dilihat secara
Hissiy (indrawiy) maupun oleh mata kepala.'*"

(41) (Lihat Ijtimaa’ul Juyuusyil Islaamiyyah karya Ibnul Qoyyim

(2/38-41) dengan sedikit perubahan (Tashorruf).
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2. Alamat tanda-tanda dari Ahlus Sunnah:

Tanda-tanda yang mereka miliki amatlah banyak dan
bisa dikenali oleh orang-orang yang berakal diantara umat
manusia, dimana diantara tanda yang paling pentingnya
adalah:

+ Mereka senantiasa berl’tishoom (berpegang teguh) kepada
Al-Kitaab dan As-Sunnah, bahkan mereka benar-benar
menggigitnya dengan kuat dengan menggunakan gigi-gigi
geraham mereka (sehingga tidak akan mudah terlepas,
pent.).

+ At-Tahaakum (mereka senantiasa berhukum dan
mengembalikan segala hukum putusan, pent.) kepada Al-
Kitaab dan As-Sunnah, baik didalam permasalahan Ushuul
(pokok-pokok agama, pent.) maupun Furuu’nya (cabang-
cabang agama, pent.).

+ Mereka adalah orang-orang yang mencintai Ahlus Sunnah
lagi senantiasa berTamassuk (berpegang teguh) dengan
Ahlus Sunnah, serta sebaliknya mereka selalu membenci
ahlul bid’ah.

+ Mereka tidak pernah merasa sendiri ataupun kesepian
meskipun dengan sedikitnya jumlah orang-orang vyang
mengikuti jalan mereka. Sebab Al-Haq adalah merupakan
perkara yang wajib untuk dipegang teguh dan
diperjuangkan oleh seorang mu’min, serta wajib untuk
diambil olehnya, meski Al-Haq tersebut menyelisihi jumlah
kebanyakan dari umat manusia sekalipun.

+ Mereka adalah orang-orang yang As-Shidqu (jujur lagi
benar, pent.), baik didalam ucapan maupun didalam
perbuatan, dikarenakan mereka menunaikan dan
mempraktekkan segala sesuatu dengan At-Tathbiiqush
Shohiih  (penerapan yang benar lagi sah, pent.)
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sebagaimana hidayah yang telah dituntunkan oleh Al-Kitaab
dan As-Sunnah.

+ At-Ta-assiy (senantiasa mengambil contoh dan panutan,
pent.) dari Rosulullah —shollallahu ‘alaihi wasallama-,

dimana akhlaqg beliau sendiri adalah Al-Qur-aan."*?

3. Kedudukan dari para pengikut bid’ah.

Shoohibul bid’ah adalah orang-orang yang hatinya mati,
lagi berada didalam kegelapan. Dan sungguh Allah sendiri telah
menjadikan kematian dan kegelapan itu sebagai sifat dari
orang-orang yang keluar dari keimanan. Sedangkan yang
dimaksud dengan hati yang mati adalah hati yang tidak berakal
tentang segala sesuatu dari Allah, serta hati yang tidak tunduk
dan patuh terhadap segala sesuatu yang telah Allah utuskan
kepada Rosulullah —shollallahu ‘alaihi wasallama-. Oleh
karena itulah Allah —subhaanahu wata’aala- telah mengambil
perumpamaan dan permisalan terhadap orang-orang yang
bersifat dengan sifat demikian, sebagai orang-orang yang mati
dan tidak hidup, dan bahwasanya mereka berada didalam
kegelapan lagi tidak bisa keluar dari kegelapan tersebut,
dikarenakan kegelapan itu telah menguasai diri-diri mereka
pada seluruh sendi kehidupan mereka, dan akibatnya
membuat hati-hati mereka menjadi gelap, sehingga merekapun
justru melihat Al-Haq itu sebagai kebaathilan, dan kebaathilan -

“2) Lihat ‘Agiidatus Salaf Ashhaabul Hadiits karya Al-lmaam
Abu ‘Utsmaan Ismad’iil bin ‘Abdirrohmaan Ash-Shoobuuniy
hal. 147. Dan kitab Tanbiihu Uuliil Abshoor llaa Kamaalid Diin
wa Maa Fiil Bida’i Minal Akhthoor karya DR. Shoolih bin Sa’d
As-Suhaimiy hal. 264.
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itulah yang justru dianggap sebagai sesuatu yang Al-Hag. Maka
amalan merekapun menjadi gelap, ucapan mereka menjadi
gelap, seluruh keadaan merekapun menjadi gelap, dan kuburan
merekapun dipenuhi oleh kegelapan. Kemudian tatkala kelak
dihari kiamat ketika cahaya-cahaya itu dibagikan, maka
merekapun tidak mendapatkan bagian sama sekali
daripadanya, sehingga merekapun tidak bisa keluar dari
kegelapan, dan malah tempat kembali mereka adalah neraka

yang gelap.

Dan ketahuilah bahwasanya kegelapan inilah yang
menjadi sebab ataupun alasan pertama mengapa Allah
menciptakan makhlug, maka barangsiapa yang diinginkan oleh
Allah  —subhaanahu wata’aala- untuk mendapatkan
kebahagiaan, artinya pastilah Allah akan mengeluarkan dirinya
dari kegelapan menuju kepada cahaya, dan sebaliknya
barangsiapa yang diinginkan oleh Allah agar menuai
Syagoowah (kesengsaraan), artinya  Allahpun  akan
meninggalkannya dan membiarkan dirinya tetap berada

didalam kegelapan tersebut."*®

“3) Lihat Ijitimaa’ul Juyuusyil Islaamiyyah karya Ibnul Qoyyim

(2/39-40) dengan sedikit perubahan (tashorruf).
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BAB KEDUA: KEGELAPAN-KEGELAPAN BID’AH.

Pasal Pertama: Pengertian Bid’ah.

Al-Bid’ah secara bahasa, maknanya adalah Al-Hadats
(sesuatu yang baru lagi diada-adakan, pent.) didalam perkara
agama, setelah sebelumnya agama tersebut telah sempurna,
atau dapat pula dimaknakan dengan segala sesuatu yang
diada-adakan setelah Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama-,
baik apakah ia berupa hasil dari mengikuti Ahwaa’ (hawa nafsu)

maupun berupa A’'maal (amalan yang dibuat-buat, pent.).(44)

Maka apabila dikatakan: “Aku telah berbuat bid’ah
dengan sesuatu, baik apakah itu berupa ucapan maupun
perbuatan.” Yakni maksudnya adalah akulah yang memulainya
dan mengada-adakannya tanpa ada sebelumnya seorangpun
yang mendahuluiku ataupun mencontohkannya kepadaku.”(45)

Dan komposisi huruf dari kata bid’ah itu sendiri adalah
huruf “Baa, Daal, dan ‘Ain,” dimana ketiga huruf tersebut
menunjukkan kepada makna Al-lkhtiroo’ (perbuatan
mengada-ada, pent.) tanpa ada seorangpun yang terlebih
dahulu mencontohkannya. Diantara dalil yang menunjukkan
kepada makna tersebut adalah firman Allah —subhaanahu
wata’aala-:

“Y lihat Al-Qoomus Al-Muhiith, Bab Al-‘Ain, Fashlud Daal,
hal. 906. Dan Lisaanul ‘Arob (8/6). Serta Fataawaa Ibnu
Taimiyyah (35/414).

(45

) Lihat Mu’jaamul Magqooyisi Fiil Lughoh karya Ibnu Faaris
hal. 119.
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“Allahlah yang telah memBadii’ seluruh langit dan bumi.” (QS.
Al-Baqoroh: 117, dan Al-An’aam: 101).

Yakni Allahlah yang telah menglkhtiroo’ (mengadakan)
keduanya, tanpa sebelumnya ada seorangpun vyang
mencontohkannya kepada Allah.*®

Al-Bid’ah menurut istilah syar’iy, maka disana terdapat
beberapa pengertian diantara para ulama, dimana kesemua
pengertian tersebut saling menyempurnakan antara satu
dengan yang lainnya. Diantara pengertian yang dikemukakan
tersebut adalah:

1. Ucapan dari Syeikhul Islaam Ibnu Taimiyyah -
rohimahullahu ta’aala-:

A Jo dyi; b desE 6 e rpial g dea
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“Al-Bid’ah didalam agama adalah sesuatu hal yang sama sekali
tidak pernah disyarii’atkan oleh Allah dan Rosul-Nya -
shollallahu ‘alaihi wasallama-, yakni berupa perkara yang
sama sekali tidak pernah diperintahkan, baik apakah itu
perintah yang sifatnya lijaab (wajib), maupun perintah yang

sifatnya Istihbaab (sunnah ataupun penganjuran, pent.).”""”

“S) Lihat Al-I'tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/49). Lihat pula
Mufrodaatu Alfaadzhil Qur-aan karya Ar-Rooghib Al-
Ashfahaaniy, komposisi Baa, Daal, ‘Ain hal. 111.
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Dan Al-Bid’ah itu sendiri ada 2: 1). Bisa berupa ucapan,
pendapat, ataupun I'tigodaat (keyakinan-keyakinan tertentu,
pent.), 2). Bisa berupa perbuatan-perbuatan maupun ibadah-
ibadah tertentu. Sementara bentuk yang kedua tersebut
pastilah mengandung bentuk yang pertama, sebagaimana pula
bentuk yang pertama pasti menghantarkan kepada kepada

bentuk yang kedua."*®

Dan sesuatu yang telah menjadi landasan serta pijakan
yang telah dipijak oleh Ahmad dan selainnya, dimana mereka
membangun kesemua madzhab mereka diatasnya, adalah
bahwasanya seluruh amalan itu pastilah hanya kembali
bentuknya kepada bentuk amalan ibadah, ataupun kembali
kepada bentuk amalan adat kebiasaan. Sementara hukum asal
didalam amalan-amalan vyang sifatnya ibadah adalah
bahwasanya dia tidaklah disyarii’atkan kepada kita, kecuali
hanya sebatas kepada apa saja yang memang telah
disyarii’atkan oleh Allah (sehingga harom untuk menambah-
nambah ataupun mengurangi-uranginya, pent.). Sedangkan
hukum asal didalam amalan-amalan yang sifatnya adat
kebiasaan adalah tidak terlarang (yakni mubah boleh-boleh
saja, pent.), kecuali perkara-perkara adat kebiasaan yang
memang telah ada pelarangannya dari Allah.*

Beliau juga berkata: “Dan Al-Bid’ah itu adalah segala
sesuatu yang menyelisihi Al-Kitaab serta As-Sunnah, maupun
menyelisihi ljmaa’nya (kesepakatannya) para Salaful Ummah
(yvakni ljmaa’nya para shohabat —rodhiyallahu ‘anhum-, -

“") Lihat Fataawaa Ibnu Taimiyyah (4/107-108).
“®) Lihat Fataawaa Ibnu Taimiyyah (22/306).

“9) Lihat Fataawaa Ibnu Taimiyyah (4/196).
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- pent.), baik apakah sesuatu yang menyelisihi tersebut berupa
I'tigodaat (keyakinan-keyakinan), atau berupa ibadah-ibadah
seperti ucapan-ucapan dan pendapat kaum Khowaarij, kaum
Rofiidhoh (Syii’ah), kaum Qodariyyah, dan kaum Jahmiyyah,
ataupun seperti orang-orang yang beribadah kepada Allah
dengan cara menari-nari serta bernyanyi-nyanyi didalam
masjid, maupun seperti orang-orang yang beribadah kepada
Allah dengan cara mencukur Lihyah (janggut), menghisap Al-
Hasyiisyah (rokok, ganja, dan yang semisalnya, pent.), dan
berbagai macam jenis kebid’ahan lainnya yang dipergunakan
sebagai ibadah oleh orang-orang yang menyelisihi Al-Kitaab

serta As-Sunnah, wallahu a’lamu.”"”

2. Ucapan dari Asy-Syaathibiy —rohimahullahu ta’aala-:

~05
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“Al-Bid’ah itu adalah Thoriigoh yang Mukhtari’ah (jalan yang
senantiasa dilazimi lagi mengada-ada, pent.) didalam agama,
yang sengaja dibuat Tudhoohiy (menyerupai) syarii’at, yang
mana tujuan dibalik dari melakukan Suluuk terhadapnya
(menempuh dan menjalaninya, pent.) adalah agar bisa
berMubaalaghoh (berlebih-lebihan) didalam ibadah dan

penghambaan diri kepada Allah —subhaanahu wata’aala-."">"

5% Iihat Fataawaa Ibnu Taimiyyah (18/346). Dan (35/414).

®Y" Tudhoohiy maknanya adalah bahwasanya sesuatu

tersebut ingin untuk menyamai ataupun ingin untuk disama -

98



Cahapa As—Sunnah dan Kegelapan—Kegelapan Bid'ah ............

Pengertian yang beliau kemukakan ini adalah pengertian
menurut orang-orang yang tidak menggolongkan amalan adat
kebiasaan sebagai suatu Bid’ah, dan hanya mengkhususkan
bid’ah tersebut sebagai sesuatu yang ada kaitannya dengan
perkara amalan ibadah saja. Adapun berdasarkan kepada
pendapat orang-orang yang menggolongkan amalan adat
kebiasaan juga termasuk kedalam makna Bid’ah, maka
merekapun mengemukakan pengertian bid’ah sebagai berikut:

RESEAIIP N ,@ N 3 MJL :ialg\
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“Al-Bid’ah itu adalah suatu Thoriigoh didalam agama yang
sifatnya Mukhtari’ah (mengada-ada), yang sengaja dibuat
untuk Tudhoohiy (menyerupai) syarii’at, serta tujuan dibalik
dari melakukan Suluuk terhadapnya (menempuh dan
menjalaninya, pent.) adalah agar dapat pula memperoleh
perkara-perkara yang menjadi maksud ataupun tujuan dari

Ath-Thoriiqotusy Syar’iyyah itu sendiri. »(52)

- kan dengan Ath-Thoriiqotusy Syar’iyyah (jalan ataupun
metode yang memang telah syar’iy, pent.), padahal hakikat
sebenarnya dari sesuatu tersebut adalah sama sekali tidak
sama, bahkan justru bertentangan dengan Ath-Thoriigotusy
Syar’iyyah itu sendiri. Lihat Al-I'tishoom karya Asy-Syaathibiy
(1/53).

52 Lihat Al-I'tishoom karya Abu Ishaaq Ibroohiim bin Muusaa
Asy-Syaathibiy (1/50-56).
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Selanjutnya Asy-Syaathibiy —rohimahullahu- sendiri
menTagqriir (menetapkan) berdasarkan pengertian yang kedua,
bahwasanya adat kebiasaan manusia itu bukanlah Bid’ah, akan
tetapi barulah nanti dikala ketika adat kebiasaan tersebut
dijadikan sebagai suatu bentuk ibadah kepada Allah, ataupun
memang sengaja dibuat-buat sebagai bentuk penghambaan
diri dan ibadah kepada Allah, barulah dikala tersebut adat
kebiasaan itupun termasuk kedalam perkara Bid’ah, sehingga
dengan demikian beliaupun menjamak diantara dua pengertian
yang ada. Adapun contoh permisalan dari amalan-amalan adat
kebiasaan manusia yang pasti lagi harus mau tidak mau
berkaitan dengan ibadah ataupun penghambaan diri kepada
Allah adalah seperti perkara jual-beli, perkara nikah, perkara
tholaaq, perkara upah-mengupah, dan perkara jinaayaat
(nyawa) .. sebab kesemua perkara tersebut meskipun
merupakan adat kebiasaan manusia, akan tetapi didalamnya
terdapat syarat-syarat, dan Dhowaabith Syar’iyyah (tolak ukur
ataupun patokan syarii’at, pent.) yang memang tidak bisa
dipilih-pilih ataupun ditawar-tawar tentangnya oleh seorang
yang mukallaf (yakni oleh seorang yang terikat dengan

kewajiban syarii’at agama, pent. ).(5 3)

3. Ucapan dari Al-Haafidzh Ibnu Rojab -rohimahullahu

ta’aala-.""

53) Lihat Al-I'tishoom karya Abu Ishaaq Ibroohiim bin Muusaa
Asy-Syaathibiy (2/568-570, dan 594).

5 Lihat Jaami’ul Uluumi wal Hikam (2/127-128) dengan
sedikit sekali perubahan (tashorruf).
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“Dan yang dimaksud dengan Al-Bid’ah adalah sesuatu yang
diada-adakan tanpa ada asalnya sama sekali didalam syarii’at,
lagi sama sekali tidak pernah ditunjukkan oleh syarii’at. Adapun
sesuatu yang ada asalnya didalam syarii’at dan memang
ditunjukkan oleh syarii’at itu sendiri, maka artinya dia tidak
dianggap sebagai Bid’ah secara syari’iy, meskipun tetap bisa
dikatakan sebagai Bid’ah secara bahasa. Maka setiap orang
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yang mengada-adakan sesuatu, dan kemudian ia
menyandarkan sesuatu tersebut kepada agama, dalam
keadaan sesuatu yang disandarkan kepada agama itu sama
sekali tidak ada asalnya dari agama itu sendiri, lagi sama sekali
tidak ada rujukannya didalam agama tersebut, maka sesuatu
yang diada-adakan tersebut adalah Dholaalah (kesesatan),
sementara agama Baroo’ (berlepas diri) daripadanya. Baik
meskipun apakah sesuatu yang diada-adakanya tersebut
adalah berupa perkara permasalahan I'tigodaat (keyakinan),
berupa amalan-amalan, berupa ucapan-ucapan ataupun
pendapat yang dzhoohir (lahir) maupun yang baathin. Adapun
apa yang ada pada kalaam (ucapan) Salaf, dari adanya
anggapan mereka tentang adanya sebagian perkara Bid’ah
yang baik (hasanah), maka yang dimaksud dengan Bid’ah
Hasanah tersebut adalah Bid’ah secara Lughowiyyah (bahasa)
dan bukannya Bid’ah menurut istilah syari’iy. Diantara contoh
Bid’ah Lughowiy (bahasa) yang dimaksud adalah seperti pada
ucapan dari ‘Umar -rodhiyallahu ‘anhu-, tatkala dirinya
mengumpulkan manusia bersama-sama dibelakang satu imam
untuk melaksanakan Qiyaamu Romadhoon di masjid, dan
perbuatannya tersebut diikuti pula oleh orang-orang
setelahnya, dimana merekapun turut mengerjakannya dalam
keadaan dan tata cara yang demikian, dan beliaupun telah
berkata: “Sebaik-baiknya Bid’ah adalah ini.”®

Dan yang beliau maksudkan dengan ucapannya tersebut
—rodhiyallahu ‘anhu- adalah bahwasanya perbuatan beliau itu
adalah perbuatan yang belum pernah dilakukan diwaktu atau
dikala masa tersebut, akan tetapi ia adalah perbuatan yang -

3 Lihat Shohiih Al-Bukhooriy, Kitaabu Sholaatit Taroowiih,

Bab Fadhlu Man Qooma Romadhoon (2/ 308) no. 2010.
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mempunyai landasannya dari syarii’at, dan menjadi rujukan
dari praktek pengamalannya yang demikian tersebut, dimana
diantara dalil rujukannya adalah:

1). Bahwasanya Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama- biasanya
memotivasi orang-orang untuk melaksanakan Qiyaamu
Romadhoon, dan mendorong mereka untuk mengerjakannya.
Sementara orang-orang dizaman beliau biasa mengerjakannya
dimasjid secara berjamaa’ah terpisah-pisah imamnya, ataupun
mengerjakannya secara sendiri-sendiri, sehingga beliau -
shollallahu ‘alaihi wasallama- pun melaksanakan sholat pula
bersama dengan para shohabat beliau dibulan Romadhoon
tidak hanya satu malam, akan tetapi selanjutnya beliaupun
melarang perbuatan mereka tersebut (yang sholat secara
berjamaa’ah dimasjid, pent.) dikarenakan alasan bahwa beliau
takut Allah akan mewajibkan sholat Qiyaamu Romadhoon dan
Qiyaamul Lail tersebut kepada mereka (sebab dikala tersebut
syarii’at masih belum sempurna, sehingga masih terus turun
dan bertambah, sehingga ditakutkan bisa saja yang turun
selanjutnya adalah Allah akan mewajibkan sholat tersebut
kepada umat ini, pent.), yang dampaknya justru pada akhirnya
akan malah membuat mereka tidak sanggup untuk
melaksanakannya. Sehingga ketika dizaman ‘Umar -
rodhiyallahu ‘anhu-, ketika telah aman dari alasan ketakutan
tersebut, dan beliau —shollallahu ‘alaihi wasallama- telah
tiada (yakni syarii’at telah sempurna, sehingga tidak mungkin
lagi berubah hukum-hukum didalamnya, pent.), maka amalan
itupun kembali dihidupkan (dengan waktu, tempat, serta tata
cara yang dahulunya pernah dikerjakan oleh Rosulullah dan
para shohabatnya, pent. ).”8

¢ Lihat Shohiih Al-Bukhooriy, Kitaabu Sholaatit Taroowiih,
Bab Fadhlu Man Qooma Romadhoon (2/309) no. 2012.
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Diantara dalilnya pula adalah bahwasanya beliau -
shollallahu ‘alaihi wasallama- telah memerintahkan pula
kepada kita agar berlttibaa’ (mengikuti dan mencontoh)
kepada Sunnah dari para Khulafaa’nya (para penggantinya)
yang Roosyidiin (lurus), sehingga perbuatan ‘Umar tersebut
sudah teranggap sebagai Sunnah dari para Khulafaa-ur
Roosyidiin (dan bukanlah teranggap sebagai Bid’ah secara
syar’iy, pent.)."”

Dan Al-Bid’ah itu sendiri terbagi menjadi 2 macam: 1).
Bid’ah yang bisa membuat pelakunya kaafir lagi keluar dari
islam, dan 2). Bid’ah yang membuat pelakunya menjadi orang
yang faasig, namun tidak sampai membuat pelakunya keluar

dari islam."®

©7) Lihat Jaami’ul “Uluumi wal Hikam (2/129).

%) Lihat Al-I'tishoom karya Asy-Syaathibiy (2/516).
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Pasal Kedua: Syarat-Syarat Diterimanya Amalan.

Suatu amalan pendekatan diri kepada Allah -‘azza
wajalla- apapun tidak akan pernah diterima kecuali harus
terlebih dahulu memenuhi 2 syarat kriteria sebagai berikut:

1. Harus mengikhlashkan (memurnikan niat) seluruh amalan
tersebut hanyalah untuk Allah semata dan sama sekali
tidak mengadakan Syariik (sekutu) baginya didalam
amalan tersebut.

Hal ini didasarkan kepada sabda Nabi —shollallahu ‘alaihi
wasallama-:

83 s a BIE ol JusNG)

“Hanyalah amalan-amalan itu ada dikarenakan oleh ada niat-

niatnya, dan hanyalah balasan bagi setiap orang itu adalah

sesuai dengan apa yang telah diniatkannya.”"*

59 HR. Muttafaq “Alaihi, Al-Bukhooriy, Kitaab Bada-il Wahyi,
Bab Kayfa Kaana Bada-ul Wahyi llaa Rosuulillahi —shollallahu
‘alaihi wasallama- (1/9) no. 1. Dan Muslim, Kitaabul Imaaroh,
Bab Qouluhu -shollallahu ‘alaihi wasallama-: “Innamal
A’maalu Binniyaati.” (2/1515) no. 1907.

(An-Nawawiy -rohimahullahu- telah berkata didalam Al-
Minhaj syarh Shohiih Muslim hal. 1221: “Sabda Nabi yang
menyatakan: “Wainnamaa Likullimri-in Maa Nawaa.”
Mereka telah berkata: Faedah dari mengapa kalimat tersebut
disebutkan setelah beliau mengucapkan: “Innamaal A’‘maalu
Binniyaat.” Adalah untuk menjelaskan bahwasanya
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menTa’yiin (menentukan dan memperjelas) apa yang
diniatkan adalah merupakan suatu syarat. Sehingga apabila
seorang insan melaksanakan sholat qodhoo’, maka tidak
cukup baginya untuk hanya sekedar begitu saja berniat
secara umum ingin melaksanakan sholat-sholat yang telah
luput atau telah terlewat baginya, bahkan dirinya harus
menTa’yiin (memastikan dan menentukan) apakah sholat
yang digqodhoo’nya tersebut adalah sholat dzhuhur ataupun
sholat-sholat selainnya. Sehingga jikalau saja bukan
dikarenakan adanya lafadzh yang kedua tersebut, niscaya
dengan lafadzh yang pertama sudah cukup dikatakan sahnya
niat seseorang meski dia tidak menTa’yiin niatnya dan tetap
membiarkannya Mubham (umum) sekalipun.” Pent.).

(Syeikh  Muhammad  bin  Shoolih  Al-‘Utsaimiin -
rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap
kitab Shohiih Al-Bukhooriy, jilid 1, hal. 20-21: “Al-Bukhooriy -
rohimahullahu- memulai kitabnya ini dengan menyebutkan
hadits dari ‘Umar bin Al-Khoththoob -rodhiyallahu ‘anhu-,
meskipun hadits ini tidak ada kaitannya secara langsung
dengan perkara wahyu (seperti judul Bab yang telah beliau
kemukakan, pent.), akan tetapi beliau menyebutkannya
adalah untuk menjelaskan bahwasanya setiap amalan itu
wajib untuk dilaksanakan dengan penuh keikhlashan hanya
bagi Allah —‘azza wajalla- semat. Dan wajib bagi setiap insan
agar senantiasa meniatkan dengan segala amalannya
tersebut adalah hanya didalam rangka untuk meraih wajah
Allah serta rumah akhirat-Nya. Oleh karena itulah hadits
yang agung ini harus disebutkan pula pada semua
pembahasan Bab-Bab ilmu. (Syeikh Muhammad bin Shoolih
Al-‘Utsaimiin —rohimahullahu- pernah ditanya oleh salah
seorang penuntut ilmu mengenai hadits ‘Umar —rodhiyallahu
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‘anhu- ini ... bahwasanya disebutkan bahwa hadits ini telah
disampaikan oleh ‘Umar dari atas mimbar, yakni dikala para
shohabat dan manusia berkumpul, akan tetapi bersamaan
dengan hal tersebut tidak ada seorangpun yang
meriwayatkan hadits ini dari beliau kecuali hanyalah Yahyaa
bin Sa’iid Al-Anshooriy, lantas apakah bisa dikatakan bahwa
hadits ini merupakan salah satu diantara hadits-hadits yang
Aahaad? Maka beliau -rohimahullahu- menjawab: Benar,
hadits ini termasuk salah satu dari hadits-hadits Aahaad,
tidak diragukan lagi. Akan tetapi ia tetap merupakan khobar
(hadits) yang dikuatkan pula berdasarkan nash-nash dari Al-
Kitaab dan As-Sunnah, sehingga ia tetap dianggap sebagai
hadits yang Mutawattir secara makna (yakni Mutawattir
Ma’nawiy, pent.)).

Adapun sabda beliau: “Innamaal A’maalu Binniyaat.” Yakni
bahwasanya tidak ada satupun amalan melainkan pasti ia
ada niatnya. Maka setiap orang yang berakal lagi yang
mengamalkan amalan apapun, artinya ia pastilah mengiringi
amalannya tersebut dengan niat, dikarenakan selama-
lamanya tidak akan pernah mungkin bagi seorangpun yang
berakal, dikala ia melakukan suatu amalan, sementara
amalannya tersebut tidak diiringi oleh niat. Oleh karena
itulah sebagian ulama telah berkata: “likalau saja Allah
mewajibkan kepada kita untuk beramal tanpa diiringi oleh
niat didalamnya, niscaya perintah tersebut adalah
merupakan bentuk Takliif Maa Laa Yuthooq (kewajiban yang
tidak akan pernah mungkin untuk disanggupi).”

Selanjutnya sesungguhnya segala apa yang telah diniatkan
oleh seorang insan, maka itulah yang akan dituai olehnya,
sehingga apabila seseorang meniatkan sesuatu yang
bermanfaat, artinya iapun akan menuai manfaat dari
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amalannya tersebut, dan sebaliknya apabila ia meniatkannya
dengan sesuatu yang bermudhoorot, artinya iapun akan
menuai mudhoorot dari amalannya tersebut. Dan didalam
hadits ini Nabi -shollallahu ‘alaihi wasallama- telah
mengambil contoh serta permisalan dengan perbuatan
berhijroh, dimana barangsiapa yang niat hijrohnya adalah
murni untuk Allah dan dikarenakan berittibaa’ kepada Rosul-
Nya, artinya secara hukum dan pahala hijrohnyapun akan
turut teranggap sebagai amalan untuk Allah dan dikarena
berittibaa’ kepada Rosul-Nya. Yakni artinya ia akan
mendapatkan apa yang telah dia inginkan dari niatnya
tersebut.

Hal ini menunjukkan bahwasanya Allah akan memberikan
kemudahan didalam urusannya, sehingga ia bisa meraih apa
yang diinginkannya. Dan jikalaupun dia belum mendapatkan
apa yang diinginkannya tersebut, Allah -subhaanahu
wata’aala- telah berfirman:
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“Dan barangsiapa yang berhijroh dijalan Allah, niscaya dia
akan mendapati bahwa bumi ini adalah merupakan tempat
berhijroh yang luas lagi didalamnya terdapat kelapangan
rizki yang banyak. Dan barangsiapa yang keluar dari
rumahnya disebabkan oleh berhijroh karena Allah serta
dikarenakan berittibaa’ kepada Rosul-Nya, kemudian
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ditengah perjalanan hijroh tersebut ia mendapati ajalnya,
maka pahala dari hijrohnya tersebut telah ada disisi Allah.
(QS. An-Nisaa’: 100) ...

Dan sungguh sebagian dari para ulama telah berkata:
Sesungguhnya kedua kalimat “Innamaal A’maalu Binniyaat,”
dan “Wainnamaa Likullimri-in Maa Nawaa” adalah kalimat
yang maknanya sama, yakni menegaskan bahwasanya
amalanmu adalah ditentukan oleh niatmu, dimana dikala
engkau meniatkan sesuatu, maka hasil yang akan engkau
tuaipun tergantung kepada apa yang telah engkau niatkan
tersebut.

Akan tetapi pengertian yang telah kami jelaskan adalah
makna yang lebih utama, dikarenakan apa yang telah kami
jelaskan tersebut menerangkan bahwa ternyata kedua
kalimat tersebut justru mempunyai maknanya masing-
masing yang berbeda. Dan jikalaupun kita menelaah dengan
seksama antara apakah kita harus memahami bahwa kedua
kalimat tersebut bermakna Ta’siis (berbeda-beda artinya,
pent.), ataukah harus dimaknakan Ta’kiid (sekedar
pengulangan kata untuk penegasan, pent.), maka tentu saja
memahami kedua kata tersebut dimaknakan Ta’siis adalah
lebih utama. (Syeikh Ibnu ‘Utsaimiin —rohimahullahu- pernah
ditanya mengenai pendapat dari sebagian ahli ilmu yang
menyatakan bahwasanya niat tidak dipersyaratkan ketika
seseorang hendak berwudhuu’. Lantas bagaimanakah sisi
penjelasannya dari hadits ‘Umar ini? Beliaupun menjawab:
Pendapat yang dikemukakan tersebut adalah pendapat yang
tidak benar, dan tidak bisa pula hadits ini dijadikan sebagai
dalilnya, dikarenakan Qiyaas yang mereka lakukan, berupa
telah menyamakan perbuatan wudhuu’ dengan perbuatan
menghilangkan najis adalah merupakan Qiyaasun Ma’al
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Farqgi (menganalogikan dua hal yang tidak sama, sehingga
tidak bisa disamakan, pent.). Sebab wudhuu’ adalah
merupakan suatu amalan yang bisa membuahkan pahala
bagi pelakunya, selain itu didalam perbuatan berwudhuu’
juga terdapat penghapusan terhadap dosa-dosa, berbeda
keadaannya dengan hanya sekedar menghilangkan ndjis,
dimana inti serta maksud tujuan utama dari perbuatan
tersebut adalah sekedar untuk menghilangkan ‘Ain (zat) dari
sesuatu yang merupakan najis tersebut, yakni dengan
menggunakan alat apa saja yang bisa menghilangkannya.).”

pent.).

(Abu ‘Abdillah Mahmuud bin Al-Jamiil telah menukilkan
ucapan para ulama, didalam kumpulan syarh Arbad’iin An-
Nawawiyyah, cet. Daarul Mustagbal, penjelasan hadits
pertama, hal. 14-37, dengan sedikit diringkas, ia telah
berkata:

“An-Nawawiy -rohimahullahu- telah berkata: Hadits ini

menunjukkan bahwasanya niat itu adalah Mi’yaar (tolak-
ukur) untuk menyatakan Shohiih tidaknya suatu amalan,
yakni dimana apabila niat seseorang itu shoolih, artinya akan
shoolih pula amalannya, dan ketika niatnya faasid, maka
akan faasid pula amalannya. Dan apabila didapati suatu
amalan yang diiringi oleh niat didalamnya, maka ia tidak
lepas dari 3 keadaan berikut ini:

+ Seseorang mengamalkan amalan tersebut dikarenakan
oleh perasaan Khouf (takut) kepada Allah —-subhaanahu
wata’aala-. Orang yang beramal dengan motivasi
perasaan khouf, adalah laksana seperti ibadahnya para
budak terhadap majikannya.
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+ Seseorang mengamalkan amalan tersebut dikarenakan
oleh adanya harapan agar bisa mendapatkan pahala dan
surga, maka orang yang beribadah dengan motivasi
perasaan yang demikian adalah seperti ibadah yang
dilakukan oleh para pedagang (yakni senantiasa
mengharapkan untung, pent.).

+ Seseorang mengamalkan amalan tersebut dikarenakan
oleh perasaan malunya kepada Allah, dan dikarenakan
sebagai bentuk penunaian atas hak ‘Ubudiyyah Allah,
serta sebagai tanda syukurnya kepada Allah, kemudian ia
senantiasa melihat dirinya sebagai sosok yang selalu
serba kekurangan dihadapan Allah, sehingga hatinya
senantiasa takut dan merasa harap-harap cemas tidak
tahu apakah amalannya tersebut akan diterima disisi
Allah atau tidak? Maka orang yang beribadah dengan
motivasi yang demikianlah yang dianggap sebagai
seorang yang beribadah seperti keadaannya para Ahroor
(orang-orang yang merdeka). Dan keadaan inilah pula
yang telah diisyaratkan oleh Rosulullah -—shollallahu
‘alaihi wasallama- sendiri, ketika beliau ditanyai oleh
‘Aaisyah -rodhiyallahu ‘anhaa-: “Wahai Rosulullah,
mengapa engkau masih beribadah sholat malam hingga
keadaannya menjadi seperti demikian ini, padahal
sungguh Allah telah mengampuni dosa-dosamu yang
telah terdahulu maupun yang akan datang?” Beliaupun

7 ,§“ e \ )Le\
“Apakah tidak pantas jikalau aku menjadi seorang hamba

yang tau bersyukur?” HR. Muttafaq ‘Alaihi. Al-Bukhooriy
(4837), dan Muslim (2820), dari hadits ‘Aaisyah -

menjawab:
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rodhiyallahu ‘anhaa-, dan juga dari sejumlah shohabat
lainnya.

Lantas apabila ada yang bertanya: Jika demikian manakah
yang lebih afdhool, beribadah dengan perasaan khouf
ataukah beribadah dengan perasaan Rojaa’ (harap)?

Dikatakan bahwa Al-Ghozaaliy -rohimahullahu- telah
berkata: Lebih afdhool beribadah dengan perasaan rojaa’.
Sebab perasaan rojaa’ akan melahirkan perasaan Mahabbah
(cinta), sedangkan perasaan khouf akan mewariskan
perasaan Qunuuth (putus asa). Dan ketiga pembagian
keadaan diatas terjadi didalam diri serta niat dari orang-
orang yang ikhlash sekalipun.

Ketahuilah pula bahwasanya keikhlashan itu terkadang
bertentangan dengan penyakit ‘Ujub (sombong), sehingga
barangsiapa yang merasa ‘Ujub (sombong ataupun
berbangga) dengan amalannya, artinya sungguh telah
terhapuslah amalannya tersebut. Demikian pula siapa yang
berlaku Istikbaar (sombong lagi congkak dan tidak mau untuk
menerima kebenaran, pent.), artinya telah terhapuslah
amalannya pula.

Sekarang apabila ada seseorang yang beramal untuk
mendapatkan perkara dunia, dan sekaligus pula
menginginkan akhiratnya, maka sebagian dari para ahli ilmu
telah berpendapat bahwa amalan dari orang yang niatnya
demikian adalah Marduud (tertolak), dimana mereka
berdalilkan dengan sabda Nabi -shollallahu ‘alaihi
wasallama- yang menyebutkan tentang hadits Qudsiy:
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“Allah —subhaanahu wata’aala- telah berkata: Aku adalah
Dzat yang Maha Kaya lagi Maha Tidak Butuh untuk
dipersekutukan, sehingga barangsiapa yang mengamalkan
suatu amalan yang juga turut dipersekutukan (yakni
diniatkan ataupun sekedar disuguhkan pula, pent.) untuk
selain diri-Ku, maka Aku menyatakan berlepas diri darinya.”
HR. Muslim (2985). At-Tirmidziy (3154). Ibnu Maajah (4203).
Dan Ahmad (15411, 17431), dari hadits Abu Huroiroh -
rodhiyallahu ‘anhu-.

Maka berdasarkan hal ini pula, Al-Haarits Al-Muhaasibiy
telah berkata didalam kitabnya Ar-Ri’aayah: Yang dimaksud
dengan keikhlashan itu adalah engkau semata-mata hanya
menginginkan diri-Nya didalam seluruh ketaatanmu, serta
sama sekali tidak menginginkan selain-Nya.

Sedangkan Riyaa’ (ingin dilihat atau disebut pula pencitraan,
pent.), maka ia terbagi menjadi 2 keadaan:

1. Riyaa’ yang dilakukan dimana seseorang tidak lagi
mengharapkan apapun kecuali hanya dari manusia
ataupun makhlugq.

2. Riyaa’ yang dilakukan dimana seseorang mengharapkan
apa yang ada pada manusia, sekaligus masih
mengharapkan pula apa yang ada disisi Robb Tuhan
seluruh umat manusia.
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Kedua bentuk Riyaa’ ini adalah sama-sama menghapuskan
amalan seseorang, sebagaimana yang telah dinukil oleh Al-
Haafidzh Abu Nu’aim didalam Al-Hilyah, dari sebagian Salaf,
dimana sebagian diantara mereka berdalilkan terhadap
perkara tersebut dengan firman Allah —subhaanahu
wata’aala-:
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“Allah adalah Al-‘Aziiz (Maha Kuasa), Al-Jabbaar (Maha
Memaksa) lagi Al-Mutakabbir (Maha Bersifat Sombong).
Maha Suci Allah dari segala yang telah mereka persekutukan
terhadap-Nya.” (QS. Al-Hasyr: 23).

Maka sebagaimana Allah senantiasa bersikap dengan
kesombongan-Nya, sehingga Dia tidak pernah butuh kepada
istri, anak-anak, ataupun sekutu, artinya Diapun juga sangat
sombong untuk menerima amalan yang didalamnya masih
dipersekutukan antara diri-Nya dengan selain-Nya,
sementara Allah -subhaanahu wata’aala- adalah Maha
Besar, senantiasa bersifat dengan sifat-sifat kebesaran, lagi
senantiasa bersifat dengan sifat kesombongan.

As-Samarqondiy —-rohimahullahu- telah berkata: Amalan yang
dia kerjakan hanya untuk Allah semata, maka itulah amalan
yang akan diterima, sedangkan amalan yang dia lakukan
dikarenakan oleh manusia, maka itulah amalan yang akan
ditolak. Contoh akan hal tersebut adalah semisal seseorang
mengerjakan sholat dzhuhur, dimana ia meniatkannya
didalam rangka untuk menunaikan apa yang telah Allah
wajibkan kepada dirinya, hanya saja didalam praktek
pelaksanaannya ia malah sengaja memanjang-manjangkan
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rukunnya, sengaja memanjang-manjangkan bacaannya, dan
sengaja memperbagus gerakannya dikarenakan oleh adanya
manusia yang melihatnya, maka hukum asal dari sholatnya
tetap diterima, akan tetapi apa yang dia panjangkan dan
lebih-lebihkan serta baguskan tersebut dikarenakan oleh
manusia adalah tidak diterima, dikarenakan kesemua
tambahan tersebut niatnya adalah sudah karena manusia.

Syeikh ‘lzzuddiin bin ‘Abdissalaam telah ditanya tentang
seseorang yang sholat dan sengaja memanjangkan sholatnya
karena manusia, maka beliau menjawab: Aku berharap
amalan orang tersebut tidak terhapus, yang demikian
tersebut adalah apabila kesyirikan masuk kedalam seluruh
sifat tata cara dari amalannya tersebut. Dan apabila
kesyirikan tersebut terjadi pada asal dari amalannya tersebut
—dimana ia sholat untuk Allah —subhaanahu wata’aala- dan
juga sekaligus ingin untuk mendapatkan perhatian dari
manusia-, maka artinya sholatnya tidak akan diterima
sepenuhnya, sebab niatnya tersebut merupakan bentuk
Tasyriik (menyekutukan tujuan untuk Allah bersamaan
dengan selain Allah, pent.) didalam asal dari amalan tersebut
(adapun jikalau misalnya hanya masuk pada sebagian
perkara gerakannya saja, maka yang tidak diterima adalah
bagian yang tersusupi oleh kesyirikan tersebut, sedangkan
asal niat awalnya masih diterima, pent.).

Dan sebagaimana pula riyaa’ bisa masuk kedalam bentuk
perbuatan mengamalkan sesuatu, artinya riyaa’ juga bisa
masuk kedalam bentuk perbuatan meninggalkan sesuatu.

Al-Fudhoil bin lyaadh telah berkata: Meninggalkan suatu
amalan dikarenakan oleh manusia, maka ia juga adalah
perbuatan riyaa’ (semisal seseorang tidak ingin menghadiri
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sholat berjamaa’ah dikarenakan perasaan takut diejek oleh
manusia dengan sebutan baru taubat atau dikatakan sudah
‘alim, dsb, pent.). Demikian pula beramal sesuatu karena
manusia juga adalah merupakan kesyirikan. Sementara yang
dimaksud dengan ikhlash itu adalah ketika Allah
menyelamatkan dirimu dari kedua keadaan yang telah
disebutkan tersebut (yakni dari beramal karena manusia, dan
dari meninggalkan sesuatu karena manusia, pent.).

Makna dari ucapan beliau —rohimahullahu- tersebut adalah
bahwasanya barangsiapa yang telah ber’azam untuk
melakukan suatu ibadah akan tetapi kemudian dia
meninggalkannya dan tidak melaksanakannya dikarenakan
oleh adanya perasaan takut bisa dilihat oleh manusia, maka
pada hakikatnya dia adalah seorang yang sebenarnya ingin
dilihat oleh manusia (riyaa’), sebab ia telah meninggalkan
amalan tersebut dikarenakan oleh manusia. Adapun jikalau
dia meninggalkannya agar supaya dia bisa melaksanakan
sholat sunnah misalnya secara sembunyi-sembunyi dan iapun
tetap mengamalkannya tanpa dilihat oleh orang, maka hal
tersebut justru mustahabb (dianjurkan), kecuali apabila
ternyata amalan tersebut adalah amalan yang wajib, atau
merupakan zakat yang wajib, ataupun ternyata dirinya
adalah seorang yang ‘aalim (berilmu lagi diulamakan) dan
dijadikan sebagai panutan, maka pada keadaan yang
demikian mengamalkan amalan tersebut secara Jahr
(nampak) adalah lebih afdhool hukumnya.

Dan sebagaimana perbuatan riyaa’ (ingin dilihat) bisa
membatalkan amalan, maka demikian pula keadaanya
dengan perbuatan sum’ah (ingin didengar ataupun dipuji).
Sementara yang dimaksud dengan sum’ah adalah perbuatan
seseorang beribadah secara sembunyi-sembunyi karena
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Allah, akan tetapi kemudian setelahnya ia malah
menceritakannya kepada manusia, maka Nabi —shollallahu
‘alaihi wasallama- telah bersabda:

}‘”\/5/ P o -~
.

%’5\6;—\36;—\3&;},‘}:& C@M@wuﬁ

“Barangsiapa yang berlaku sum’ah, maka akan Allah buat
orang-orang mendengarnya, dan barangsiapa yang ingin
dilihat (riyaa’) oleh manusia, maka akan Allah buat pula
manusia melihatnya.” HR. Muttafaq ‘Alaihi, Al-Bukhooriy
(6499, 7152). Dan Muslim (2987), dari hadits Jundub Al-‘Algiy
—rodhiyallahu ‘anhu-. Diriwayatkan pula oleh Muslim (2986)
dengan riwayat yang semisal dari hadits Ibnu ‘Abbaas -
rodhiyallahu ‘anhumaa-. Serta Ahmad dengan riwayat yang
semisal dari hadits Abu Bakroh —rodhiyallahu ‘anhu-.

Para ulama telah berkata: Apabila ternyata dirinya adalah
seorang yang ‘aalim lagi dijadikan sebagai panutan,
kemudian dia ingin untuk menceritakan amalannya tersebut
agar bisa menjadi Tansyiith (motivasi) bagi orang-orang yang
mendengarnya, sehingga merekapun bisa mengilmui tentang
ibadah tersebut, maka perbuatannya menjahrkan dengan
keadaan yang demikian adalah tidak mengapa.

Al-Murzabaaniy -rohimahullahu ta’aala- telah berkata:
Seorang yang melaksanakan sholat butuh untuk
mengumpulkan 4 perkara barulah ia bisa mengangkat
derajat dari sholatnya tersebut: 1). Wajib baginya untuk
menghadirkan hati dikala sholat, 2). Wajib baginya untuk
menghadirkan akal dikala sholat, 3). Wajib baginya untuk
bersikap khudhuu’ (tenang) dikala melaksanakan semua
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rukun-rukun sholat, 4). Wajib baginya untuk bersikap
khusyuu’ pada setiap anggota badannya dikala sholat.

Maka barangsiapa yang sholat tanpa menghadirkan hati,
artinya ia adalah seorang yang sholat dalam keadaan lalai,
barangsiapa yang sholat tanpa menghadirkan akal, artinya ia
adalah seorang yang sholat dalam keadaan Ilupa,
barangsiapa yang sholat tanpa bersikap khudhuu’ dikala
melaksanakan rukun-rukunnya, artinya ia adalah seorang
yang melaksanakan sholat dalam keadaan kosong lagi tidak
berarti, sedangkan barangsiapa yang sholat tanpa
mendatangkan kekhusyuu’an pada setiap anggota badannya,
maka artinya dia adalah orang yang salah melaksanakan
sholat lagi seorang yang serampangan. Sebaliknya
barangsiapa yang sholat dengan melengkapi kesemua
komponen tersebut, artinya dialah seorang yang bisa disebut
benar-benar telah sholat, lagi telah menunaikan kewajiban
sholatnya sebagaimana mestinya.

Adapun sabda beliau -shollallahu ‘alaihi wasallama-:
“Innamaal A’maalu Binniyaat.” Maka yang dimaksud
dengannya adalah seluruh amalan ketaatan saja, dan
bukannya amalan yang hukumnya mubah (halal atau boleh).

Al-Haarits Al-Muhaasibiy telah berkata: Keikhlashan tidak
termasuk kedalam perkara-perkara yang hukumnya mubah,
sebab sesuatu yang mubah adalah sesuatu yang tidak
mengandung makna pendekatan diri kepada Allah, dan tidak
bisa pula mengantarkan seseorang kepada perbuatan
mendekatkan diri kepada Allah, contohnya semisal
mendirikan bangunan yang diniatkan untuk diperjual-belikan.
Adapun bangunan-bangunan yang dibangun dengan tujuan
ibadah kepada Allah semisal mendirikan masjid, semisal
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memelihara kuda-kuda perang agar nantinya bisa dipakai
dijalan Allah ataupun agar bisa dipakai untuk tujuan Ribaath
(menjaga perbatasan kaum muslimiin), maka perkara-
perkara tersebut naik hukumnya dari sesuatu yang mubah
menjadi mustahabb (sunnah) hukumnya.

Beliau berkata lagi: Demikian pula ikhlash itu tidak masuk
kedalam perkara yang diharomkan ataupun yang
dimakruhkan, semisal perbuatan seseorang melihat kepada
perkara yang tidak dihalalkan oleh Allah untuk dilihat
olehnya, meskipun ia menyangka ataupun berpikiran dengan
melihatnya ia bisa berTafakkur (memikirkan) tentang
keajaiban dan keindahan ciptaan Allah -subhaanahu
wata’aala-, seperti contohnya ia melihat kepada kelinci,
dimana ikhlash tidak masuk kedalam perbuatannya tersebut,
bahkan sama sekali tidak ada makna pendekatan diri kepada
Allah didalamnya dengan hanya sekedar melihati kelinci
tersebut.

Beliau berkata lagi: Adapun Ash-Shidqu (kejujuran dan
kebenaran) maka ia harus ada pada seluruh sifat yang
dimiliki oleh seorang hamba, baik dikala ia sirr (sendiri)
maupun dikala ‘Alaaniyyah (banyak orang), baik secara
dzhoohir maupun baathin. Sedangkan Ash-Shidqu itu sendiri
akan dapat dipraktekkan dan dibuktikan dengan cara benar-
benar membuktikan dan menegakkan seluruh Maqoomaat
(kewajiban yang telah diwajibkan kepada dirinya), demikian
pula dengan membuktikannya pada seluruh keadaan dirinya,
bahkan bisa dikatakan pula sesungguhnya keikhlashan itu
sendiri adalah perkara yang senantiasa faqiir (butuh) kepada
Ash-Shidqu itu sendiri, sebaliknya Ash-Shidqu tidak butuh
kepada sesuatu apapun, sebab hakikat sebenarnya dari
keikhlashan itu adalah tatkala seseorang benar-benar hanya
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menginginkan ketaatan terhadap Allah -subhaanahu
wata’aala- semata, dan itulah pula sebabnya terkadang
seseorang melaksanakan sholat untuk Allah, akan tetapi
hatinya bisa lalai dari perbuatan sholatnya tersebut.

Sedangkan Ash-Shidqu adalah seseorang melaksanakan
ibadah kepada Allah sambil hatinya benar-benar hadir
didalam ibadah tersebut, sehingga setiap orang yang
Shoodiq, artinya ia adalah seorang yang Mukhlish (ikhlash),
dan tidak berlaku kebalikannya. Inilah makna dari sesuatu
yang disebut dengan lIttishool (bersambung) dan Infishool
(terputus). Yakni seorang hamba terputus dengan Allah, dan
tersambung kembali ketika ia menghadirkan hatinya kepada
Allah.

Inilah pula makna dari sesuatu yang disebut dengan At-
Takholliy (mengasingkan diri) dari segala sesuatu selain
Allah, dan berTakholliy (berduan) hanya dengan Allah saja,
dikala hamba tersebut menghadirkan hatinya saat
berhadapan dengan Allah —subhaanahu wata’aala-.

”

Sabda beliau: “Innamaal A’maalu.” Mengandung makna
“Hanyalah sah dan benarnya amalan-amalan itu,” atau
“Hanyalah Shohiihnya amalan-amalan itu,” atau “Hanyalah
diterimanya amalan-amalan itu,” ataupun “Hanyalah
kesempurnaan dari amalan-amalan itu.” Dan berdasarkan
makna-makna ini pulalah Al-lmaam Abu Haniifah -
rohimahullahu- mengambil pendapatnya, serta
mengecualikan dari amalan-amalan tersebut, perkara yang
merupakan bentuk  meninggalkan sesuatu, semisal
menghilangkan najis, mengembalikan barang rampasan
ataupun curian, menyerahkan hadiah dan selainnya, maka

kesemua perkara tersebut tentang sah tidaknya adalah sama
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sekali tidak berkaitan dengan niat, menurut pendapat beliau.
Hanya saja perbuatan-perbuatan tersebut masih bisa menjadi
sesuatu yang  bernilai pahala, apabila pelakunya
meniatkannya sebagai perbuatan Taqorrub (mendekatkan
diri kepada Allah). Contohnya adalah apabila seseorang
memberi makan kepada hewan tunggangannya dengan niat
karena melaksanakan perintah Allah -subhaanahu
wata’aala-, maka orang itu akan mendapatkan pahala dari
perbuatannya ini, akan tetapi apabila ia memberinya makan
karena niat ingin tetap menjaga hartanya supaya tidak mati,
maka ia tidak mendapatkan pahala dari perbuatannya
tersebut, demikianlah seperti yang telah disebutkan oleh Al-
Quroofiy.

Hanya saja dikecualikan dari keadaan tersebut adalah
apabila ternyata kudanya itu adalah kuda para mujaahid
yang mereka pergunakan untuk Ribaath (menjaga
perbatasan kaum muslimiin) dijalan Allah, maka apabila
ternyata kuda tersebut minum -—-meskipun dia tidak
meniatkan untuk memberikan minum bagi kuda-kuda
tersebut- ia tetap akan mendapatkan pahala daripadanya,
sebagaimana yang telah disebutkan didalam Shohiih Al-
Bukhooriy. Demikian pula hukumnya dengan istri, atau
perbuatan mengunci pintu, dan memadamkan lentera
penerang dikala seseorang hendak tidur, dengan niat
didalam rangka untuk mengerjakan perintah Allah, maka
iapun akan mendapatkan pahala dari hal tersebut.
Sebaliknya apabila ia meniatkannya untuk tujuan-tujuan
yang lain, maka artinya ia tidak mendapatkan pahala
daripadanya.

Dan ketahuilah bahwasanya “An-Niyah (niat)” secara bahasa
maknanya adalah “Al-Qoshdu (maksud dan tujuan). Sehingga
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apabila dikatakan: “Nawaakallahu Bikhoirin.” Maknanya
adalah semoga Allah menjadikan dirimu sebagai seorang
yang senantiasa bermaksud lagi bertujuan yang baik.

Sedangkan “An-Niyah” secara syar’iy, maknanya adalah
seseorang bermaksud untuk melakukan sesuatu, sambil
diiringi pula oleh perbuatan yang mengarah kepada bentuk
eksekusi dari maksudnya tersebut. Maka apabila seseorang
telah bermaksud lalu iapun telah berikhtiyaar, artinya itulah
yang disebut dengan ‘azam. kemudian niat itu sendiri adalah
merupakan perkara yang disyarii’atkan dengan tujuan agar
bisa membedakan antara mana yang merupakan perbuatan
adat kebiasaan, dan mana yang merupakan ibadah, serta
didalam rangka agar bisa membedakan antara derajat dan
pahala dari masing-masing ibadah itu sendiri.

Contoh pertama: Duduk dimasjid, secara adat seseorang
biasanya duduk-duduk hanya sekedar untuk beristirahat, dan
terkadang pula ada yang meniatkannya sebagai ibadah
I'tikaaf, maka nantinya yang membedakan diantara kedua
amalan tersebut adalah niatnya. Begitu pula dengan mandi,
dimana secara adat kebiasaan ia adalah perbuatan
membersihkan badan, akan tetapi terkadang seseorang
meniatkannya sebagai ibadah, maka yang membedakan
diantara keduanya adalah niat. Berdasarkan makna inilah
Nabi -shollallahu ‘alaihi wasallama- telah mengisyaratkan
jawabannya, dikala beliau pernah ditanya tentang seseorang
yang berperang karena riyaa’, seseorang yang berperang
dengan tujuan Hamiyyah (berbangga), seseorang yang
berperang karena ingin disebut Syujaa’ah (pemberani),
dimana semuanya sama-sama berperang disatu medan
pertempuran fii sabiilillahi —subhaanahu wata’aala-. Maka
beliaupun menjawab:
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“Barangsiapa yang berperang dengan niat agar kalimat Allah
menjadi tinggi, maka dia itulah orang yang benar-benar
berperang dijalan Allah -subhaanahu wata’aala-.” HR.
Muttafaq ‘Alaihi, Al-Bukhooriy (123, 2810, 3216, 7458).
Muslim (1904). At-Tirmidziy (1646). An-Nasaa-iy (3136). Dan
Ibnu Maajah (2783) dari hadits Abu Muusaa Al-Asy’ariy —
rodhiyallahu ‘anhu-.

Contoh kedua, yakni untuk membedakan derajat dari ibadah
itu sendiri, semisal barangsiapa yang sholat 4 roka’at, namun
orang yang satu berniat dengannya untuk sholat wajib
dzhuhur, sedangkan yang lainnya berniat sebagai sholat
Sunnah, maka yang membedakan diantara keduanya adalah
niat. Atau amalan yang diniatkan sebagai kaffaaroh dan
amalan yang bukan kaffaaroh, semisal seseorang melakukan
nadzar (yakni nadzar muhtlaq ataukah nadzar kaffaaroh,
pent.), maka yang membedakan diantara keduanya adalah
niatnya.

Sedangkan pada sabda beliau: “Wa Innamaa Likullimri-in
Maa Nawaa.” Didalamnya terdapat dalil yang menunjukkan
bahwasanya ibadah-ibadah itu tidak bisa digantikan dan
tidak bisa pula diwakilkan niatnya, kecuali hanya pada
perkara pembagian zakat dan penyembelihan qurban,
dimana pada amalan tersebut dibolehkan mengadakan
perwakilan didalam niat, demikian pula pada perkara haji,
dimana ia tidaklah boleh diwakilkan niatnya selama
seseorang itu masih mampu melaksanakannya, adapun
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jikalau sudah tidak sanggup untuk melaksanakannya barulah
boleh diwakili niatnya (yakni digantikan berhaji oleh orang
lain yang sebelumnya sudah pernah berhaji, pent.). Begitu
juga dengan permasalahan membayar hutang, dimana
dilihat dari satu sisi ia adalah perkara yang tidak butuh
kepada niat, akan tetapi jikalau ia mempunyai keterkaitan
dengan 2 sisi, misalnya seseorang mempunyai uang 1000,
dan setengahnya dipergunakan untuk membayar hutang,
sedangkan setengahnya lagi sebagai shodaqoh, maka dikala
tersebut ia harus mengiringi perbutannya itu dengan niat.
Kemudian apabila ketika menyerahkannya ia tidak sempat
untuk meniatkannya demikian, artinya masih tetap boleh
baginya untuk meniatkannya setelah menyerahkan uang
tersebut sesuai dengan niat apa saja yang dikehendaki
olehnya, dan hanya pada khusus perkara amalan inilah saja
seseorang masih dibolehkan untuk mengakhirkan niatnya
(adapun pada perkara selainnya, maka wajib menetapkan
niatnya dikala baru hendak mengamalkan amalan tersebut,
pent.) ...

Ibnu_Dagiiqil ‘led —rohimahullahu-_telah berkata: Hadits ini
adalah hadits yang Shohiih lagi Muttafaq (telah disepakati)
keShohiihannya, dan keagungan kedudukannya, serta
banyaknya faedah yang terkandung didalamnya.

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al-imaam Abu ‘Abdillah Al-
Bukhooriy pada beberapa tempat didalam kitabnya, serta
telah diriwayatkan pula oleh Abul Husain Muslim bin Al-
Hajjaaj pada akhir-akhir dari Kitaabul Jihaad. Dimana ia
merupakan salah satu hadits yang menjadi poros islam.

Al-imaam Ahmad dan Al-lmaam  Asy-Syadfi’iy -
rohimahumaallahu- telah berkata: Hadits “Al-A’maalu
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Binniyaati” ini adalah merupakan 1/3 dari ilmu agama,
sebagaimana yang telah dinyatakan pula oleh Al-Baihaqiy
dan selainnya. Sebab dari hal itu adalah dikarenakan usaha
seorang hamba selalu kembali lagi berputar-putar kepada
hatinya, lisannya, ataupun anggota badannya. Sedangkan
niat itu justru menempati salah satu dari ketiga tempat
tersebut (yakni tempatnya didalam hati, pent.).

Telah diriwayatkan dari Asy-Syaafi’iy -rohimahullahu-,
bahwasanya ia telah berkata: Hadits ini masuk kedalam 70
bab dari bab-bab ilmu figih. Sementara Jamaa’ah dari para
ulama telah berkata: Hadits ini adalah 1/3 dari islam.

Dan para ulamapun telah menganjurkan kepada setiap para
penulis kitab, agar hendaknya mereka senantiasa memulai
kitab-kitab mereka dengan menyebutkan hadits ini, dimana
diantara ulama yang telah menjadikannya hadits pertama
didalam kitabnya adalah Al-Imaam Abu ‘Abdillah Al-
Bukhooriy sendiri.

‘Abdurrohmaan bin Mahdiy telah berkata: Sudah
sepantasnya apabila setiap penulis kitab itu senantiasa
memulai hadits pertama didalam kitabnya dengan
menyebutkan hadits ini, sebagai Tanbiih (peringatan) bagi
para penuntut ilmu, agar supaya mereka senantiasa
memperbaiki lagi meluruskan niat-niatnya.

Hadits ini adalah hadits yang Masyhuur apabila dilihat dari
akhir jalan periwayatannya, dan merupakan hadits yang
Ghoriib apabila dilihat dari awal jalan periwayatannya.
Sebab tidak ada seorangpun yang meriwayatkannya dari
Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama- kecuali hanyalah ‘Umar
bin Al-Khoththoob -rodhiyallahu ‘anhu- seorang, dan tidak
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ada yang meriwayatkannya dari ‘Umar kecuali hanyalah
‘Algomah bin Abiy Waqqoosh, kemudian tidak ada yang
meriwayatkan dari ‘Algomah kecuali hanyalah Muhammad
bin Ibroohiim At-Taimiy, sementara tidak ada yang
meriwayatkan dari Muhammad kecuali hanyalah Yahyaa bin
Sa’iid  Al-Anshooriy, @ kemudian  barulah  setelahnya
diriwayatkan secara Masyhuur dari beliau oleh banyak orang,
hingga mencapai jumlah lebih dari 200 orang, dan
kebanyakan dari mereka adalah para imam.

Sedangkan lafadzh “Innamaa” memberikan makna “Al-Hashr
(pembatasan ataupun pengkhususan).” Digunakan untuk
mengltsbaat (menetapkan) apa yang disebutkan, dan
menafikan selainnya, dimana terkadang memberikan faedah
Al-Hashr secara muthlaq, serta terkadang memberikan
faedah Al-Hashr yang bersifat khusus. Dan hal tersebut dapat
diketahui dari adanya Qoriinah (tanda-tanda) yang
menunjukkannya, semisal firman Allah —subhaanahu
wata’aala-:

Lo
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“Hanyalah dirimu itu adalah sebagai seorang Mundzir
(pemberi peringatan). Dan bagi setiap kaum telah ada para
pembawa hidayahnya masing-masing.” (QS. Ar-Ro’du: 7).

Secara dzhoohir ayat diatas menunjukkan bahwa tugas
beliau hanyalah sebatas sebagai seorang pemberi
peringatan, sementara apa yang ada diri Rosul tidaklah
terbatas hanya sampai kepada hal tersebut saja, bahkan
pada diri beliau juga terdapat sifat-sifat yang indah, seperti
sebagai pembawa kabar gembira, dan lain sebagainya.
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Begitupun dengan firman Allah —subhaanahu wata’aala-:
C’// //ez,p}/’i/q
595 Cad S a1 S)

“Hanyalah kehidupan dunia itu adalah sekedar bermain-main
dan kesia-siaan belaka.” (QS. Muhammad: 36).

Secara dzhoohir ayat ini menunjukkan bahwa Allahlah yang
lebih mengilmui tentang Al-Hashr dari dunia, dilihat dari
dampak pengaruh yang bisa ditimbulkan oleh dunia tersebut.
Adapun jikalau dilihat secara menyeluruh kepada perkara
tersebut, ternyata meskipun ia merupakan permaian dan
sesuatu yang melalaikan, namun ia bisa pula menjadi sebab
yang dapat mengantarkan kepada kebaikan. Sehingga apa
yang telah Allah hukumi dari perkara didunia ini, adalah
merupakan penghukuman secara umum dan dominannya
saja. Kesimpulannya adalah apabila diriwayatkan lafadzh-
lafadzh yang demikian, maka pahamilah ungkapan tersebut
berdasarkan Siyaaq (konteks kalimatnya) dan maksud dari
ucapan tersebut, apakah dibawa maknanya kepada makna
Al-Hashr yang khusus ataukah Al-Hashr yang muthlaq.
Sedangkan diantara contoh Al-Hashr yang muthlaq adalah
seperti sabda beliau: “Innamaal A’‘maalu Binniyaati.” Dimana
yang dimaksud dengannya adalah seluruh amalan syarii’at
secara muthlaq, sehingga jadilah maknanya adalah
bahwasanya setiap amalan-amalan syarii’at apapun tidak
pernah akan dianggap kecuali harus disertai dengan niat,
semisal harus berniat dikala berwudhuu’, dikala mandi, dan
dikala bertayammum, termasuk pula dikala melaksanakan
sholat, zakat, puasa, haji, beri’tikaaf, serta seluruh ibadah
lainnya. Adapun didalam permasalahan menghilangkan ndjis,
maka disana tidak dibutuhkan niat, sebab termasuk kedalam
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bentuk perbuatan At-Turuuk (meninggalkan sesuatu),
sementara perkara yang sifatnya At-Tark (meninggalkan
sesuatu) adalah perkara yang sama sekali tidak butuh kepada
niat. Akan tetapi ada pula diantara Jamaa’ah yang
menganggap wudhuu’ dan mandi tetaplah sah meskipun
tanpa adanya niat.

Lafadzh “Innamaal A’maalu Binniyaati” adalah merupakan
kalimat yang terdapat Mahdzuufnya (kata yang dihapus
didalamnya, pent.), sehingga para ulamapun berbeda
pendapat didalam mentaqdirkan kata apakah yang dihapus
tersebut. Bagi mereka yang menyatakan niat itu adalah
merupakan syarat dari setiap amalan, mereka mentaqdirkan
“Innamaa Shihhatul A’maali Binniyaati.” Sedangkan mereka
yang tidak mempersyaratkannya mentaqdirkan “Innamaa
Kamaalul A’maali Binniyaati.”

4

Adapun sabda beliau “Wa Innmaa Likullimri-in Maa Nawaa.
Maka Al-Khoththoobiy telah berkata: Kalimat ini memberikan
faedah makna pengkhususan dari kalimat yang pertama,
dimana kalimat kedua ini menjadi Ta’yiin (penegas dan
penentu) dari suatu amalan itu adalah pada niatnya ...

Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy —rohimahullahu-

telah berkata: Didalam kedua lafadzh tersebut terdapat
perintah untuk senantiasa berlaku ikhlash terhadap D:zat
yang disembah dan diibadahi olehnya, serta didalamnya juga
terdapat perintah agar kita senantiasa berlttibaa’ (mengikuti
dan mencontoh) kepada Rosulullah, dimana kedua hal
tersebut (yakni ikhlash dan mutaaba’ah, pent.) adalah
merupakan syarat diterimanya amalan seseorang, baik
secara dzhoohir maupun baathin. Sehingga barangsiapa yang
senantiasa berlaku ikhlash lagi senantiasa bermutaaba’ah
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kepada Rosulullah didalam setiap amal perbuatannya, maka
orang yang demikianlah yang amalannya akan diterima disisi
Allah, sebaliknya barangsiapa yang kehilangan kedua
perkara tersebut ataupun salah satu diantara keduanya,
artinya amalannya tersebut Marduud (tertolak), lagi
termasuk kedalam firman Allah —subhanaahu wata’aala-:

@ 1 “;L:,au”d”“ &&w\gﬂ;ug\u

“Dan kelak akan Kami datangkan kepada mereka semua apa
sajakah amalan (yang mereka anggap sebagai amalan
kebaikan, pent.) yang telah mereka amalkan (didunia, pent.),
kemudian selanjutnya akan Kami jadikan amalan-amalan
mereka tersebut (tidak bernilai, pent.) bagaikan debu yang
berterbangan.” (QS. Al-Furqoon: 23).

Sedangkan seorang yang mengumpulkan kedua syarat
tersebut justru akan digolongkan kedalam golongannya
orang-orang yang telah Allah -subhaanahu wata’aala-
firmankan:

55 >3 P o S . . ‘wa’ }/7‘,/,
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“Dan siapakah lagi yang lebih baik agamanya dibandingkan
dengan seorang yang mengislamkan wajahnya hanya untuk
Allah semata (yakni senantiasa berlaku ikhlash, pent.) lagi
senantiasa berbuat lhsaan (yakni senantiasa bermutaaba’ah
kepada Rosulullah didalam mengamalkan setiap amalan,
pent.).” (QS. An-Nisaa’: 125).
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“Sebaliknya barangsiapa yang mengislamkan wajahnya
hanya untuk Allah semata, dan iapun berbuat lhsaan, maka
baginya balasan dari perbuatannya tersebut disisi Robb
Tuhannya, dan sama sekali tidak ada perasaan takut pada
diri mereka, serta mereka sama sekali tidak akan bersedih
hati.” (QS. Al-Baqoroh: 112).

Sedangkan yang dimaksud dengan niat adalah maksud dan
kehendak untuk beramal didalam rangka berTaqorrub
(mendekatkan diri) kepada Allah, serta didalam rangka untuk
mengharapkan keridho’an dan pahala disisi-Nya.

Maka niat yang dimaksud disini adalah mencakup apa yang
disebut dengan Niyyatul ‘Amal (niat untuk beramal didalam
diri dari orang yang ingin beramal, pent.), dan Niyyatul
Ma’muulu Lahu (niat didalam diri dengan amalannya
tersebut akan dipersembahkan kepada siapakah ia?, pent.).

Yang dimaksud dengan Niyyatul ‘Amal adalah niat untuk
beramal, sehingga tidak akan pernah sah thohaaroh dengan
berbagai macam jenisnya, demikian pula tidak akan pernah
sah sholat, puasa, haji, maupun seluruh ibadah lainnya tanpa
diiringi oleh niat untuk mengamalkannya. Sehingga
seseorang diwajibkan untuk menTa’yiin (menentukan dan
memastikan didalam niatnya) untuk mengamalkan amalan
tersebut. Dan apabila suatu ibadah terdiri dari beberapa jenis
atau beberapa macam, semisal sholat ada yang wajib dan
ada pula yang sunnah tertentu, serta ada yang merupakan

130



Cahapa As—Sunnah dan Kegelapan—Kegelapan Bid'ah ............

sunnah muthlagoh, dan sebagainya, maka untuk ibadah-
ibadah yang sifatnya muthlaq, artinya cukup ia berniat untuk
mendirikan sholat secara muthlaq pula, sedangkan ibadah-
ibadah yang terdapat Ta’yiinnya (pengkhususannya) baik
apakah itu yang hukumnya wajib maupun sunnah, semisal
sholat witr ataupun sholat-sholat rowaatib, maka diwajibkan
pula untuk turut menTa’yiin ibadah-ibadah tersebut didalam
niatnya. Demikianlah yang berlaku pada seluruh ibadah
lainnya.

Seseorang pula diwajibkan untuk membedakan diantara
mana amalannya yang merupakan amalan adat kebiasaan
dan mana yang merupakan amalan ibadah. Sebagai contoh
ada seseorang yang mandi hanya didalam rangka untuk
membersihkan badan ataupun hanya untuk mendinginkan
suhu badannya, dan ada pula yang mandi untuk mengangkat
hadats besar, ataupun dikarenakan habis memandikan
jenazah, maupun karena ingin mandi jum’at, dan sebagainya.
Maka orang tersebut wajib untuk menTa’yiin niatnya dengan
amalan-amalan tersebut mandi apakah ia. Semisal pula
jikalau seseorang mengeluarkan uangnya untuk zakat, untuk
kaffaaroh, untuk nadzar, untuk shodaqoh yang sunnah, untuk
hibah, dan lain sebagainya, maka semuanya harus diTa’yiin
niatnya, kemudian nanti juga ibroh yang akan dia petik dari
amalannya tersebut adalah tergantung kepada niatnya itu.

Demikian pula seluruh perkara mu’aamalah, apabila ada
seseorang yang melakukan mu’aamalah yang secara
dzhoohirnya nampak sebagai mu’aamalah yang shohiih, akan
tetapi dibalik itu mu’aamalah tersebut dimaksudkan sebagai
wasiilah yang bisa mengantarkan kepada mu’aamalah ribaa’
yang diharomkan, atau dimaksudkan untuk menjatuhkan
kewajiban dari dirinya, atau sebagai wasiilah yang bisa
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mengantarkannya kepada perkara yang diharomkan, maka
pada mu’aamalah yang demikian keadaannya, ibrohnya
adalah tetap dilihat kepada niat yang ada didalam hatinya,
dan bukan kepada sekedar lafadzh dari mu’aamalah tersebut,
dikarenakan hanyalah setiap amalan-amalan itu ada serta
akan dinilai berdasarkan niat-niatnya ... sebagaimana yang
telah dinyatakan oleh Syeikhul Islaam.

Demikian pula berlaku hukum yang sama pada perkara-
perkara syarat dikala rujuk maupun dikala memberikan
wasiat, dimana ibroh yang diambil adalah berdasarkan
niatnya, dan seorang hamba tidaklah dibolehkan untuk
bermaksud dengan perbuatan rujuknya ataupun dengan
wasiat yang dibuatnya tersebut, adalah didalam rangka
untuk memberikan mudhoorot.

Inilah yang berlaku hukumnya pada seluruh perkara yang
merupakan wasiilah, dimana kaidah agama telah
menyebutkan “Al-Wasaailu Lahaa Ahkaamul Maqgooshid
(hukum dari perkara-perkara yang merupakan wasiilah
adalah tergantung kepada maksud, niat, dan tujuannya).”
Baik apakah itu nantinya bertujuan shoolih ataupun faasid
(maka ibrohnya tergantung kepada niatnya, pent.), dan Allah
jualah yang Maha Mengilmui tentang manakah perkara yang
benar-benar merupakan kemashlahatan, lagi manakah yang

merupakan mafsadabh.

Adapun yang dimaksud dengan Niyyatul Ma’muuli Lahu
adalah seseorang diharuskan untuk selalu berlaku ikhlash
didalam seluruh amalannya hanyalah untuk ditujukan bagi
Allah semata, baik apakah itu amalan yang berupa ucapan
maupun perbuatan. Allah -subhaanahu wata’aala- telah
berfirman:
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“Dan tidaklah mereka diperintahkan melainkan agar supaya
mereka hanya senantiasa beribadah serta menyembah
kepada Allah semata dengan cara mengikhlashkan seluruh
agama hanya untuk-Nya saja.” (QS. Al-Bayyinah: 5).

Dan juga firman Allah:
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“Ketahuilah, bahwasanya seluruh agama yang ikhlash itu
semata-mata hanyalah merupakan hak Allah seorang.” (QS.
Az-Zumar: 3).

Oleh karena itulah yang wajib untuk dilakukan oleh seorang
hamba adalah senantiasa meniatkan didalam seluruh
amalannya, adalah didalam rangka untuk mengharapkan
wajah Allah semata, didalam rangka untuk berTaqorrub
kepada-Nya semata, didalam rangka untuk mengharapkan
pahala disisi-Nya, didalam rangka untuk mengharapkan
balasan dari-Nya semata, serta karena takut akan ‘adzaab-
Nya. Kemudian barulah setelah itu niat yang demikian
tersebut harus senantiasa mengiringi setiap amalannya,
ataupun setiap ucapannya, serta setiap keadaan dirinya,
sambil diiringi pula dengan semangat yang punuh didalam
rangka untuk senantiasa membuktikan keikhlashannya
tersebut kepada Allah, lagi senantiasa berupaya untuk
menyempurnakan keikhlashan tersebut, dan mencegahnya
dari hal-hal yang dapat merusaknya, seperti mencegahnya
dari perasaan riyaa’, perasaan sum’ah, dari keinginan untuk

133



Cahapa As—Sunnah dan Kegelapan—Kegelapan Bid'ah ............

mendapatkan pujian makhluq, ataupun dari keinginan untuk
mendapatkan pengagungan mereka, bahkan seharusnya
dikala ia mendapati keadaan tersebut, janganlah ia
memasukkan hal-hal itu kedalam niatnya, dan sebaliknya
menetapkan lagi memantapkan betul tujuan niat asalnya
adalah murni hanya karena mengharapkan wajah Allah
semata, dan hanya untuk mengharapkan pahala-Nya semata,
serta sama sekali tidak berpaling kepada niatan-niatan tadi,
sama sekali tidak mengharapkan manfaat dari makhluq, lagi
sama sekali tidak mengharapkan pujian dari makhluq. Akan
tetapi tatkala ternyata hamba tersebut tetap mendapatkan
manfaat dari makhluq dan pujian mereka meskipun dia sama
sekali tidak pernah meniatkannya demikian, artinya hal
tersebut hanyalah merupakan kabar gembira yang telah
dicepatkan datangnya dari Allah kepada diri seorang yang
beriman.

Sabda beliau: “Innamaal A’maalu Binniyaat.” Maknanya
adalah bahwasanya hanyalah amalan-amalan itu tidak akan
mungkin terjadi tanpa ada niatnya, dan bahwasanya tolak
ukur ataupun poros dari amalan tersebut adalah niatnya.
Selanjutnya beliau bersabda: “Wa Innamaa Likullimri-in Maa
Nawaa.” Yakni bahwasanya sah tidaknya, demikian pula
sempurna tidaknya amalan hamba tersebut adalah
tergantung kepada niatnya. Sehingga barangsiapa yang
berniat untuk berbuat kebaikan, dan bertujuan untuk meraih
tujuan-tujuan yang mulia -yakni didalam rangka untuk
mendekatkan diri kepada Allah-, maka ia akan mendapatkan
pahala dengan balasan yang penuh lagi sempurna.
Sebaliknya barangsiapa yang niatnya kurang, demikian pula
tujuannya kurang, maka akan berkurang pula pahalanya.
Lalu barangsiapa yang niatnya justru telah melenceng dari
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tujuan yang mulia ini, artinya iapun telah terluput dari
kebaikan, dan baginya hasil berupa hanyalah apa yang telah
dia niatkan dari niat-niat serta maksud yang rendah lagi
kurang tersebut. Oleh kerena itulah didalam hadits ini beliau
—shollallahu ‘alaihi wasallama- membuat permisalan agar
dengan contoh tersebut kita dapat menggiyaaskannya
dengan seluruh perkara lainnya, beliau menyatakan: “Faman
Kaanat Hijrotuhu llaallahi wa Rosuulihi Fahijrotuhu Illaallahi
wa Rosuulihi (barangsiapa yang niatnya adalah benar-benar
berhijroh karena Allah dan didalam rangka untuk berittibaa’
kepada Rosul-Nya, maka hijrohnya tersebut dianggap untuk
Allah dan Rosul-Nya).” Yakni ia mendapatkan sesuai dengan
apa yang telah dia niatkan, dan pahalanyapun telah ada
disisi Allah. Selanjutnya: “Waman Kaanat Hijrotuhu Liddun-ya
Aw Imro-atin Yankihuhaa Fahijrotuhu llaa Maa Haajaro Ilaihi
(dan barangsiapa yang niat hijrohnya adalah hanya untuk
perkara dunia, atau hanya berhijroh karena ingin menikahi
wanita yang berada ditempat tersebut, maka hijrohnya itu
teranggap sesuai dengan apa yang telah ia niatkan
tersebut).” Disini beliau menyebutkan wanita secara khusus
yang ingin untuk dinikahi setelah sebelumnya beliau
menyebutkan tentang tujuan-tujuan dunia secara umum, hal
tersebut adalah bertujuan untuk menjelaskan bahwa semua
yang telah beliau sebutkan itu adalah merupakan puncak dari
segala tujuan dunia, dan merupakan maksud ataupun tujuan-
tujuan yang tidak bermanfaat. Demikian pula ketika beliau
pernah ditanya tentang seseorang yang ikut berjihaad hanya
karena ingin dianggap Syujaa’ah (pemberani), atau karena
Hamiyyah (kebanggaan), atau agar supaya dirinya sudah
dilihat berada didalam barisan orang-orang yang berjihaad
dijalan Allah? Maka beliaupun menjawab:
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“Siapa yang berperang dengan niat untuk meninggikan
kalimat Allah, maka dialah orang yang benar-benar berjihaad
dijalan Allah.”

Dan Allah —-subhaanahu wata’aala- juga telah berfirman
menjelaskan tentang adanya perbedaan infaq sesuai dengan
kadar niat setiap orang:
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“Dan perumpamaan orang-orang yang menginfagkan harta-
harta mereka karena niat ingin mendapatkan keridho’an
Allah serta ingin untuk mendapatkan Tatsbiit (kekokohan)
terhadap diri-diri mereka, adalah seperti kebun yang terletak
didataran yang tinggi nan subur lagi senantiasa disirami oleh
hujan yang lebat.” (QS. Al-Baqoroh: 265).
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“Dan orang-orang yang menginfaqgkan harta-hartanya
dengan niat riyaa’ dihadapan manusia, serta bukan karena
beriman kepada Allah dan hari akhir.” (QS. An-Nisaa: 38).

Demikianlah yang berlaku pada seluruh amalan lainnya. Dan
bahwasanya amalan-amalan setiap orang akan semakin
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bertingkat-tingkat serta semakin besar adalah tergantung
kepada apa yang ada didalam hati orang yang
mengamalkannya dari perkara keimanan dan keikhlashan,
bahkan sesungguhnya seorang yang niatnya jujur lagi benar
—lebih terkhusus lagi apabila ia adalah seorang yang
mengiringi niatnya tersebut dengan amal perbuatan meski
hanya sesuai dengan kadar kemampuannya dan tidak
berlebih-lebihan ataupun mengada-ada-, maka orang
tersebut tetap akan mendapatkan balasan penuh dari
amalannya itu, sebagaimana firman Allah -subhaanahu

wata’aala-:
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“Dan barangsiapa yang telah keluar dari rumahnya
dikarenakan berhijroh untuk Allah serta Rosul-Nya, kemudian
kematian mendatanginya (sebelum ia sampai ketempat
tujuan hijrohnya, pent.), maka sungguh balasan pahalanya
telah ada disisi Allah.” (QS. An-Nisaa’: 100).

Dan telah disebutkan pula didalam Ash-Shohiih secara
Marfuu’ (yakni disandarkan sampai kepada Nabi —shollallahu
‘alaihi wasallama-, pent.):
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“Apabila seorang hamba sedang dalam keadaan sakit atau
tengah dalam keadaan safar, maka tetap dituliskan baginya
pahala sempurna dari amalan yang biasa dia amalkan dikala
ia sedang sehat lagi muqiim.” HR. Al-Bukhooriy (2996). Abu
Daawud (3091). Ahmad (19180, 19254), dari hadits Abu
Muusaa Al-Asy’ariy —rodhiyallahu ‘anhu-.
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“Sesungguhnya dikota Madiinah terdapat suatu kaum yang
mana tidaklah kalian berjalan menempuh suatu perjalananan
(untuk berjihaad dijalan Allah, pent.), maka mereka juga
turut berjalan bersama kalian, dan tidaklah kalian
menyeberangi suatu lembah, melainkan mereka juga
bersama dengan kalian —yakni hati-hati mereka dan juga
pahala-pahala mereka-, tidak ada yang menghalangi mereka
untuk bersama dengan kalian disini (untuk turut berangkat
berjihaad, pent.) kecuali hanyalah dikarenakan oleh adanya
‘udzuur (yang syar’iy, pent.).” HR. Muttafaq ‘Alaihi, Al-
Bukhooriy (2839, 4423). Abu Daawud (2508). Ibnu Maajah
(2764). Ahmad (11598, 12218, 12463), dari hadits Anas -
rodhiyallahu ‘anhu-. Dan Muslim (1911) dengan lafadzh:
“Habasahumul Marodhu (mereka tertahan dikarenakan
sedang dalam keadaan sakit).”

Demikian pula ketika seorang hamba telah berkeinginan kuat
untuk melaksanakan suatu amalan, akan tetapi ia tidak
dapat mengamalkannya dikarenakan ketidak-mampuannya
(baik secara fisik maupun harta, pent.), maka tetap telah
dituliskan baginya pahala dari amalan tersebut secara
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sempurna. Demikian pula berbuat ihsaan kepada makhluq
dengan menggunakan harta, ucapan, ataupun perbuatan,
maka kesemua hal tersebut adalah kebaikan, dan balasan
serta pahalanya ada disisi Allah, akan tetapi tentu saja akan
semikin lebih besar lagi pahalanya disisi Allah apabila
memang diiringi oleh niat. Allah -subhaanahu wata’aala-
telah berfirman:
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“Sama sekali tidak ada kebaikan pada kebanyakan dari bisik-
bisikkan diantara mereka, kecuali orang yang berbisik-bisik
untuk memerintahkan agar bershodaqoh, agar berbuat
perkara yang ma’ruuf, atau yang memerintahkan agar
berbuat ishlaah (perbaikan dan perdamaian) diantara
manusia.” (QS. An-Nisaa’: 114).

Yakni bisik-bisikan yang demikian itulah yang baik.
Selanjutnya Allah berfirman:
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“Dan barangsiapa yang mengamalkan perkara tersebut
karena niat hanya untuk mengharapkan keridho’an Allah,
maka kelak akan Kami berikan kepadanya balasan pahala
yang besar.” (QS. An-Nisaa’: 114).
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Maka dilipat-gandakannya pahala yang besar bagi seorang
yang berbuat perbuatan tersebut adalah dikarenakan ia
meniatkan dengan perbuatannya itu hanya untuk
mengharapkan keridho’an Allah semata.

Telah disebutkan didalam Shohiih Al-Bukhooriy secara
Marfuu’:

“Barangsiap yang mengambil harta-harta manusia dengan
niat dan tujuan untuk menunaikan harta-harta tersebut
(dijalan agama, pent.), maka Allah akan menunaikan harta-
harta tersebut untuknya. Dan barangsiapa yang mengambil
harta dengan niat dan tujuan untuk menghabiskannya sia-sia
(atau untuk menghambur-hamburkannya, pent.), maka Allah
akan menghabiskan sia-sia harta tersebut dari dirinya.” HR.
Al-Bukhooriy (2387). Ibnu Maajah (2411). Ahmad (8516, 9135)
dari hadits Abu Huroiroh —rodhiyallahu ‘anhu-.

Lihatlah bagaimana Allah telah menjadikan niat yang shoolih
sebagai sebab yang kuat untuk mendatangkan rizqi pada diri
seseorang, dikarenakan ia adalah seorang yang berniat untuk
menunaikan dan menggunakan harta tersebut dijalan Allah,
sebaliknya Allah menjadikan niat yang buruk sebagai sebab
dihilangkannya rizqi tersebut dari dirinya.

Demikian pula niat bisa berlaku pula pada perkara-perkara
yang mubah maupun pada perkara-perkara keduniaan
sekalipun, dengan catatan selama perkara-perkara tersebut
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diniatkan sebagai bentuk Isti’aanah (mengambil pertolongan
dengannya) agar kita bisa menegakkan perkara yang Hag,
dan agar kita bisa kuat didalam menunaikan kewajiban
maupun sunnah dengannya. Semisal seseorang meniatkan
didalam hatinya dengan niat yang shoolih agar dirinya bisa
kuat didalam menegakkan kewajiban dan sunnah dikala ia
makan, minum, tidur, istirahat, maupun dikala ia bekerja dan
berusaha, sehingga sesuatu yang asalnya adalah hanya
merupakan adat kebiasaan dirinya sehari-hari (yang mubah,
pent.), bisa berubah hukumnya menjadi sesuatu yang bernilai
ibadah. Dan semoga Allah memberkahi amalan seseorang
yang telah Allah bukakan baginya sekian banyak dari pintu-
pintu kebaikan serta rizqi, berupa kebaikan yang tidak
terhitung banyaknya, lagi sama sekali tidak pernah dikira
oleh dirinya (dikarenakan oleh adanya niat yang demikian
tersebut, pent.). Sebaliknya barangsiapa yang luput dari
meniatkan yang demikian dikarenakan oleh kejaahilan
dirinya, atau dikarenakan adanya sikap suka meremehkan
yang ada didalam dirinya, maka selanjutnya janganlah ia cela
kecuali dirinya sendiri (jikalau pada akhirnya ia malah
merugi, pent.). telah Shohiih dari Nabi —shollallahu ‘alaihi
wasallama-, bahwasanya beliau telah bersabda:
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“Sesungguhnya tidaklah engkau mengamalkan satu amalan
apapun selama ia diniatkan hanya untuk mengharapkan
wajah Allah, melainkan pasti engkau akan mendapatkan
pahala disisi-Nya karena amalan tersebut, bahkan sampai-
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sampai engkaupun bisa mendapatkan pahala meski hanya
dari apa yang engkau suapkan masuk kedalam mulut
istrimu.” HR. Muttafaq ‘Alaihi, Al-Bukhooriy (1296, 3936,
4409, 5354, 5668, 6373). Muslim (1628). Ahmad (1527) dari
hadits Sa’iid bin Abiy Waqqoosh —rodhiyallahu ‘anhu-.

Maka diilmuilah dari hal tersebut bahwasanya hadits ini
adalah hadits yang mengumpulkan seluruh perkara kebaikan.
Sehingga waijib bagi seorang mu’min yang benar-benar
menginginkan  keberuntungan  bagi jiwanya, dan
menginginkan kemanfaatan bagi dirinya, adalah hendaknya
wajib baginya untuk benar-benar memahami makna dari
hadits ini, serta wajib baginya untuk mengamalkannya
disetiap keadaan dirinya, maupun disetiap waktunya.

Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin —rohimahullahu-
telah berkata: Hadits ini adalah merupakan landasan asal

yang agung didalam perkara amalan-amalan hati,
dikarenakan niat-niat itu adalah merupakan amalan hati.

Para ulama telah berkata: Hadits ini adalah setengah dari
ibadah, sebab ia merupakan miizaan (timbangan) untuk
menilai amalan yang baathin, sedangkan hadits ‘Aaisyah —
rodhiyallahu ‘anhaa- yang berbunyi:
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“Barangsiapa yang mengada-adakan sesuatu didalam urusan
kami ini (yakni didalam agama dan syarii’at, pent.) dengan
sesuatu yang sama sekali bukan daripadanya, maka sesuatu
yang diada-akan tersbut tertolak.” Dan didalam lafadzh lain
disebutkan:

142



Cahapa As—Sunnah dan Kegelapan—Kegelapan Bid'ah ............

g/ 87 \3}05\' o = /°/ ’/’ 1 - o -~
3 5e8 Uhalade L Me Jue

“Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang tidak
ada perintah tuntunannya kami didalamnya, maka amalan
tersebut tertolak.” Hadits yang diriwayatkan oleh ‘Aaisyah —
rodhiyallahu ‘anhaa-, dan merupakan hadits kelima didalam
kitab Al-Arba’iin An-Nawawiyyah.

Adalah setengah lainnya dari agama, dikarenakan ia
merupakan Miizaan (timbangan) untuk semua amalan yang
dzhoohir. Maka diambillah faedah dari sabda Nabi -
shollallahu  ‘alaihi  wasallama-:  “Innamaal A’maalu
Binniyaati.” Adalah bahwasanya tidak ada satupun amalan
yang terjadi melainkan didalamnya pasti terdapat niat, sebab
setiap insan yang berakal lagi Mukhtaar (bebas untuk
memilih tindakan dan gerak-geriknya, pent.) tidaklah pernah
mungkin melakukan suatu amalan tanpa disertai oleh niat,
bahkan sebagian diantara para ulama telah berkata: Jikalau
saja Allah mewajibkan kepada kita untuk mengamalkan
sesuatu tanpa dilandasi oleh niat, niscaya hal tersebut benar-
benar termasuk kedalam bentuk Takliif Bimaa Laa Yuthooq
(mewajibkan sesuatu yang sudah pasti tidak akan mungkin
untuk disanggupi). Dan bercabang pula dari faedah ini adalah
bahwasanya disana terdapat bantahan kepada orang-orang
yang merupakan Muwaswasiin (orang yang suka ditimpa
waswas), dimana mereka suka mengamalkan suatu amalan
dan selalu mengulang-ulanginya terus dikarenakan oleh
mengikuti perasaan waswas semata, sehingga akhirnya
datanglah syaithoon kepada mereka dan berkata: Kalian
belum berniat didalam amalan kalian tersebut.
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Maka kita katakan kepada mereka yang keadaannya
demikian: Tidak, hal tersebut tidaklah benar, sebab selama-
lamanya tidak mungkin kalian bisa mengamalkan sesuatu
melainkan pasti didalamnya sudah ada niatnya. Oleh karena
itu janganlah kalian memberat-beratkan diri kalian dan
tinggalkanlah waswas tersebut.

Diantara faedah dari hadits ini pula adalah bahwasanya
setiap insan bisa diberikan pahala, bisa diberikan dosa,
ataupun bisa diharomkan berdasarkan kepada niatnya, sebab
Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama- telah bersabda:
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“Barangsiapa yang niat hijrohnya adalah untuk Allah dan
karena berittibaa’ kepada Rosul-Nya, maka hijrohnyapun
akan dianggap karena Allah dan Rosul-Nya.”

Diambil faedah pula dari hadits ini bahwasanya amalan-
amalan (mubah, pent.) itu terkadang hukumnya bisa berubah
tergantung kepada dijadikan sebagai wasiilah untuk apakah
dia, semisal perkara yang asalnya mubah tapi bisa berubah
menjadi perkara ketaatan ketika ia diniatkan sebagai amalan
kebaikan, seperti seseorang meniatkan dengan perbuatan
makan dan minumnya adalah sebagai perbuatan yang bisa
menguatkan dirinya didalam melaksanakan ketaatan
terhadap Allah nantinya. Oleh karena itulah Nabi —shollallahu
‘alaihi wasallama- telah bersabda:
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“Makan suhurlah kalian, karena pada perbuatan makan
suhur itu terdapat barokah (yakni ketika makan tersebut
diniatkan untuk menguatkan kita didalam menjalankan
puasa, pent.).” HR. Muttafaqun ‘Alaihi, Al-Bukhooriy (1923).
Muslim (1095). At-Tirmidziy (708). An-Nasaa-iy (2146). Ibnu
Maajah (1692). Ahmad (11539, 12833, 12977) dari hadits
Anas bin Maalik —rodhiyallahu ‘anhu-, dan satu bab lagi dari
hadits Abu Sa’iid Al-Khudriy, Abu Huroiroh, serta selainnya —
rodhiyallahu ‘anhum-.

Diantara faedah lainnya dari hadits ini pula adalah sudah
sepantasnya seorang guru ataupun pengajar hendaknya
memberikan contoh dan permisalan tentang penjelasan yang
telah ia kemukakan, sehingga hukumnya bisa lebih jelas
dipahami oleh orang yang mendengarnya. Oleh karena itulah
disini Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama- telah mengambil
contoh dengan perbuatan hijroh, dimana maknanya adalah
berpindah dari satu negeri yang berisi kesyirikan menuju
kepada negeri lainnya yang islam. Dan dijelaskan pula
bahwasanya hijroh itu adalah merupakan suatu amalan
ibadah, dimana amalan tersebut bisa membuahkan pahala,
serta bisa juga diharomkan pahalanya. Maka seseorang yang
disebut sebagai Muhaajir (orang yang berhijroh) adalah
seorang yang berhijroh kepada Allah dan Rosul-Nya, inilah
orang yang mendapatkan pahala dari hijrohnya lagi
mendapatkan apa yang diinginkannya. Sedangkan seorang
yang berhijroh untuk niat dan tujuan dunia yang ingin dia
raih, ataupun karena ingin menikahi wanita yang tinggal
disana, artinya diri dari seorang yang keadaannya

145



Cahapa As—Sunnah dan Kegelapan—Kegelapan Bid'ah ............

demikianlah yang telah diharomkan dari pahala hijroh itu
sendiri. Sehingga hadits ini bisa masuk kedalam bab-bab
ibadah maupun kedalam bab-bab mu’aamalah, atau kedalam
bab-bab nikah, serta pada seluruh bab fiqih.

Syeikh ‘Abdul ‘Aziiz_Alu _Syeikh —hafidzhohullahu- _telah
berkata: Ini adalah hadits pertama, yakni hadits dari ‘Umar —

rodhiyallahu ‘anhu-, bahwasanya Nabi —shollallahu ‘alaihi
wasallama- telah bersabda: “Innamaal A’maalu Binniyaati
wa Innamaa Likullimri-in Maa Nawaa.” Hadits ini adalah
hadits yang agung, sampai-sampai sebagian diantara para
salaf dan juga para ulama agama telah berkata: Hendaknya
hadits ini senantiasa disebutkan pada awal-awal dari setiap
kitab-kitab ilmu. Dan oleh karena itulah Al-Bukhooriy -
rohimahullahu- telah menjadikan hadits ini berada diawal
dari kitab Shohiihnya, tergantung kepada lafadzh yang
diriwayatkannya.

Hadits ini adalah merupakan salah satu diantara landasan
ushuul agama, dimana Al-Imaam Ahmad telah berkata: Ada 3
hadits yang menjadi poros dari agama islam: 1). Hadits
‘Umar: Innamaal A’maalu Binniyaat, 2). Hadits ‘Aaisyah: Man
Ahdatsa Fii Amrinaa, 3). Hadits An-Nu’maan bin Basyiir: Al-
Halaalu Bayyinun wal Haroomu Bayyinun.

Inilah ucapan dari seorang imam Ahlis Sunnah yang benar-
benar merupakan inti dan puncaknya, yang demikian
tersebut dikarenakan setiap amalan dari seorang mukallaf
adalah senantiasa berputar kepada bentuk berupa
mengerjakan perintah ataupun menjauhi larangan, dimana
itu kembali hukumnya kepada sesuatu yang halal dan harom,
sementara disana terdapat pula keadaan ketiga, yang mana
hukumnya berada diantara yang halal dan harom, yakni
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perkara yang dikenal dengan sebutan perkara syubhaat. Dan
ketiga perkara inilah yang telah disebutkan didalam hadits
An-Nu’maan bin Basyiir —rodhiyallahu ‘anhumaa-:
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“Sesungguhnya perkara yang halal itu jelas, dan perkara
yang harom itu jelas, akan tetapi ada perkara diantara
keduanya yang merupakan perkara syubhaat, dimana ia
merupakan perkara yang tidak diilmui oleh kebanyakan umat
manusia. Maka barangsiapa yang menjaga dirinya dari
perkara yang syubhaat tersebut, artinya dia telah menjaga
kehormatan agama dan dirinya, sebaliknya barangsiapa yang
terjatuh kedalam perkara syubhaat, artinya ia telah terjatuh
kedalam perkara yang harom, sebab keadaanya adalah
seperti seorang penggembala yang menggembalakan
gembalaannya disekitar tanah Ilarangan, dimana tanpa
disadari bisa saja ternaknya tersebut telah memakan sesuatu
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dari tanah larangan tersebut. Ketahuilah bahwasanya setiap
penguasa pastilah mempunyai batas-batas kekuasaannya,
dan ketahuilah bahwasanya rambu-rambu batasan
kekuasaan Allah adalah perkara-perkara yang telah Dia
haromkan. Ketahuilah pula bahwasanya didalam jasad itu
terdapat segumpal daging, dimana apabila segumpal daging
tersebut baik, maka akan membawa kebaikan pula bagi
seluruh jasad, namun apabila ia buruk, artinya akan
membawa keburukan pula bagi seluruh jasad. Ketahuilah
bahwasa segumpal daging yang dimaksud tersebut adalah
Al-Qolbu (yakni hati yang ada didalam dada, pent.).” HR.
Muttafaqun ‘Alaihi, Al-Bukhooriy (52, 2051). Muslim (1599).
At-Tirmidziy (1205). An-Nasaa-iy (4453, 5397, 5398, 5710).
Abu Daawud (3329). Ibnu Maajah (3984). Ahmad (17903,
27638) dari hadits An-Nu’maan bin Basyiir —rodhiyallahu
‘anhumaa-.

Selanjutnya ada pula amalan yang sifatnya hanya bagi siapa
saja yang ingin untuk mengamalkannya (yakni amalan yang
hukumnya sunnah, pent.). Sementara setiap mengerjakan
perintah dan menjauhi larangan, haruslah senantiasa diiringi
oleh adanya niat, sehingga niat tersebutlah nantinya yang
akan menjadi tolak ukur bagi amalan tersebut, apakah ia
akan menjadi amalan yang shoolih ataukah tidak. Sehingga
nantinya benar tidaknya amalan seseorang, baik itu berupa
mengerjakan perintah maupun meninggalkan larangan yang
telah diharomkan oleh Allah, adalah kembali kepada apakah
ada niatnya yang menjadikan amalan tersebut shohiih lagi
magbuul. Selain miizaan (timbangan) yang baathin, segala
yang telah diperintahkan oleh Allah —‘azza wajalla- maupun
segala yang ada didalam syarii’at-Nya, baik apakah itu yang
hukumnya wajib maupun yang mustahabb (sunnah), tentu
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saja pasti pula membutuhkan miizaan (timbangan) yang
dzhoohir untuk membedakannya sebagai amalan yang
shoolih ataupun tidak. Dan miizaan amalan yang dzhoohir ini
kaidahnya adalah hadits:
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“Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang sama
sekali tidak ada perintah maupun tuntunannya dari kami
(vakni dari agama maupun syarii’at ini, pent.), maka amalan
tersebut tertolak.” HR. Muslim.

Jika demikian, maka hadits “Innamaal A’maalu Binniyaati”
adalah hadits yang senantiasa dibutuhkan pada seluruh
perkara, selalu dibutuhkan didalam menjalankan segala
perintah, selalu dibutuhkan didalam meninggalkan larangan,
dan selalu dibutuhkan didalam meninggalkan perkara-
perkara yang syubhaat, sehingga dengan demikian semakin
mengagungkan kedudukan dari hadits ini, sebab setiap
mukallaf pada setiap keadaannya, baik dikala menjalankan
perintah yang wajib maupun yang sunnah, baik didalam
meninggalkan perkara yang dilarang secara harom maupun
makruh, ataupun didalam meninggalkan perkara yang
syubhaat, semuanya tidak akan pernah dikatakan sebagai
amalan yang shoolih kecuali haruslah diiringi oleh adanya
niat semata-mata hanya mengharapkan wajah Allah —jalla
wa’alaa-.

Sabda beliau: “Innamaal A’maalu Binniyaati (yakni dengan
lafadzh jamak, pent.).” Telah diriwayatkan pula didalam
kitab Ash-Shohiih dengan lafadzh: “Innamaal ‘Amalu
Binniyyati (yakni dengan lafazh tunggal atau mufrod).”
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akan tetapi semuanya mempunyai satu makna, dimana
apabila lafadzhnya datang dengan bentuk tunggal atau
mufrod, maka yang dimaksud dengannya adalah untuk
menyatakan Al-Jins (jenis, yakni setiap jenis amalan, pent.),
sehingga dengan demikian tidak ada pertentangan diantara
riwayat dengan lafadzh tunggal maupun jamak.

“Innamaal A’maalu Binniyaati.” Didalamnya terdapat Hashr
(pembatasan dan pengkhususan), dikarenakan Ilafadzh
“Innamaa” adalah termasuk lafadzh Hashr menurut para
ulama Ma’aaniy. Sedangkan Al-Hashr mengharuskan
bahwasanya setiap amalan itu hanya terbatas kepada apa
yang menjadi niat dari amalan tersebut. Oleh karena itulah
para ulama telah melihat kepada maksud dari sabda beliau
tersebut, sebab beliau telah mengHashr setiap amalan
dengan niatnya, dimana mereka berkata:

Sekelompok dari para ahli ilmu —dan ia merupakan pendapat
yang pertama- menyatakan: Yakni bahwasanya hanyalah
amalan-amalan itu bisa terjadi, bisa diterima, dan bisa
dianggap benar adalah tergantung kepada niatnya.
Kemudian “Wa Innamaa Likullimri-in Maa Nawaa.”
Maknanya adalah hanyalah amalan seseorang itu akan
dibalasi sesuai dengan apa yang telah dia niatkan. Sehingga
kalimat pertama didalam sabda beliau tersebut menyatakan
bahwa setiap amalan senantiasa berkaitan dengan niat,
sedangkan pada kalimat yang kedua menyatakan bahwa
amalan tersebut haruslah diniatkan untuk mendapatkan

pahala daripadanya.

Selanjutnya kata “Binniyaati.” Huruf Baa disini adalah
bermakna Sababiyyah (untuk menyatakan sebab, pent.),
yakni hanyalah amalan-amalan itu bisa terjadi dan bisa
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diterima disisi Allah adalah disebabkan oleh niatnya,
sehingga hal inipun dijadikan sebagai kaidah yang umum.

Sedangkan lafadzh “Likullimri-in Maa Nawaa.” Huruf Laam
disini maknanya adalah Mulkiyyah (untuk menyatakan milik,
pent.), yakni semisal dengan Laam yang datang pada firman
Allah:

52 B Y] Xl 23 o

“Dan bahwasanya tidak ada sesuatupun yang menjadi milik
dari seorang insan, kecuali hanya sebatas kepada apa yang
telah diusahakannya saja.” (QS. An-Najm: 39).

Sehingga “Likullimri-in Maa Nawaa,” maknanya adalah
bagian pahala amalan yang menjadi miliknya adalah hanya
sebatas kepada apa yang telah diniatkannya saja. Ini adalah
pendapat dari satu kelompok dari para ahli ilmu.

Pendapat kedua menyatakan huruf Baa disitu juga adalah
Sababiyyah, hanya saja yang dimaksudkan disitu adalah
sebab yang melahirkan terjadinya amalan tersebut, dan
bukan menjadi sebab diterimanya amalan tersebut. Sebab
mereka berkata: Kita tidak butuh untuk mentaqdirkan
sesuatu lagi pada kalimat tersebut, sehingga “Innamaal
A’maalu Binniyaati,” maknanya adalah “Innamaal A’maalu
Bisababin Niyaat (hanyalah amalan-amalan itu ada karena
memang ada niatnya).” Sehingga tidak ada satu amalanpun
yang diamalkan melainkan didalamnya telah ada maksud,
tujuan, dan keinginannya, dimana kesemua hal itulah yang
disebut dengan niat. Maka setiap amalan baik yang shoolih
ataupun yang faasid sekalipun, yang merupakan keataatan
ataupun bukan, ia tumbuh dikarenakan adanya keinginan
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dari dalam hati untuk mengamalkan amalan tersebut,
dimana apabila hati telah berkeinginan, dan kemampuan
untuk merealisasikan juga telah ada, maka amalan itupun
akan terjadi. Sehingga maksud dari sabda beliau: “Innamaal
A’maalu Binniyaati.” Maknanya adalah hanyalah setiap
amalan itu sumbernya, dan terjadinya adalah disebabkan
oleh adanya niat dari pelakunya, disebabkan oleh adanya
keinginan dari dalam hatinya, dan adanya keinginan untuk
merealisasikannya dalam bentuk amalan. Sedangkan “Wa
Innamaa Likullimri-in Maa Nawaa.” Maknanya adalah
bahwasanya segala yang terjadi kepada seseorang dari
amalannya hanyalah sesuai dengan niat shohiih yang telah
dia niatkan, yakni apabila didalam amalan tersebut terdapat
niat yang shoolih, artinya amalan tersebutpun menjadi
amalan yang shoolih, sehingga hasil dari amalan tersebutpun
menjadi miliknya.

Namun pendapat pertamalah yang lebih  Shohiih,
dikarenakan Tagriir (penetapan) bahwasanya tempat
kemunculan amalan adalah kembali kepada amalan hati
(vakni niat, pent.), bukan inilah maksud sebenarnya dari
hadits tersebut, sebagaimana hal ini ditunjukkan oleh siyaaq
(konteks) dari hadits itu sendiri, sebaliknya yang diinginkan
oleh hadits tersebut adalah untuk menyebutkan bahwasanya
niat itu adalah syarat didalam amal, dimana niat itulah yang
nantinya akan membenarkan amalan tersebut atau tidak,
dan didalam lafadzh hadits tersebut dengan tegas lagi terang
menunjukkan makna ini, sebab sabda beliau: “Innamaal
A’maalu Binniyaat, wa Innamaa Likullimri-in Maa Nawaa.”
Menjelaskan tentang tuntutan syarii’at dan bukannya
sekedar menjelaskan tentang realita kenyataan yang ada.
Oleh karena itulah kita katakan bahwa tafsiran yang paling
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Roojih (kuat) dari kedua penafsiran tersebut adalah
bahwasanya amalan-amalan itu —sah, diterimanya, ataupun
fasaadnya- adalah disebabkan oleh niat-niat yang ada
didalamnya, dan hanyalah setiap orang akan mendapatkan —
balasan ataupun pahala- sesuai dengan apa yang telah dia
niatkan.

Apabila telah jelas maknanya demikian, pertanyaan
selanjutnya adalah apakah yang dimaksud dengan A’maal itu
sendiri?

Al-A’maalu adalah kata jamak dari ‘Amaalun, adapun yang
dimaksud dengannya disini adalah segala yang berasal dari
diri seorang mukallaf, baik apakah itu berupa ucapan
ataupun perbuatan, sehingga bukanlah yang dimaksud hanya
yang merupakan amalan perbuatan saja, atau amalan dan
I'tiqood (keyakinan) saja, atau ucapan dan I’tiqgood saja, tidak
demikian. Akan tetapi yang dimaksud dengannya adalah
segala sesuatu yang bersumber dari diri seorang mukallaf,
baik apakah itu berupa I'tiqood, ucapan, maupun perbuatan,
baik yang dzhoohir maupun yang baathin. Sehingga
“Innamaal A’maalu Binniyaati,” mencakup pula segala
perkara yang berkaitan dengan keimanan, sebab makna
iman itu sendiri adalah mencakup hati, lisan, dan perbuatan.
Maka ia mencakup segala sesuatu yang berasal dari diri
seorang mukallaf itu sendiri.

Hanya saja yang dimaksudkan disini adalah ‘Aam Yuriidu
Bihaa At-Takhshiish (lafadzhnya umum akan tetapi terkhusus
pada kategori tertentu saja, pent.).” Dikarenakan yang
dimaksud dengan ‘Aam (umum) menurut para ahli ushuul
terbagi menjadi 3: 1). ‘Aam Muthlaq yang tetap berada
diatas keumumannya, 2). ‘Aam Dakholahu At-Takhshiish
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(vakni umum yang kemudian dikhususkan, sehingga
maknanya menjadi khusus, pent.), 3). ‘Aam Yuriidu Bihaa At-
Takhshiish, yakni lafadzhnya umum akan tetapi maknanya
hanya mencakup sebagian perkara kategori tertentu saja,
dimana pada kasus hadits ini lafadzhnya umum meliputi
seluruh amalan, akan tetapi pada prakteknya tidak
mencakup seluruh amalan (yakni hanya sebatas kepada
amalan-amalan yang memang dipersyaratkan harus adanya
niat didalamnya, pent.), semisal amalan-amalan yang
memang tidak dipersyaratkan adanya niat didalamnya,
seperti beberapa macam perbuatan meninggalkan sesuatu,
ataupun perbuatan rujuknya seseorang yang perilaku
dzhoolim, demikian pula didalam kasus menyucikan nadjis,
dan lain sebagainya, dimana perkara-perkara tersebut
tidaklah dipersyaratkan padanya harus adanya niat, sebab ia
tergolong kedalam perbuatan meninggalkan sesuatu.

Adapun niat yang dimaksud didalam hadits ini adalah Al-
Qoshdul Qolbi wal Iroodah (maksud hati dan keinginan
didalamnya). Mengapa kita menyebutnya sebagai maksud
dan keinginan hati, dikarenakan niat itu tempatnya adalah
didalam hati dan bukannya pada lisan ataupun pada anggota
badan.

Kata “Nawaa.” Yakni niat ataupun maksud dan kehendak
hati. Sehingga setiap amalan dipersyaratkan harus adanya
maksud dan keinginan hati didalamnya. Pertanyaannya
adalah maksud dan keinginan hati yang seperti apakah ia?
Yakni maksud dan keinginan hati berupa hanya
mengharapkan wajah Allah —jalla wa’aala- semata dari amal
perbuatannya tersebut. Oleh karena itu pulalah mengapa
lafadzh niat yang datang didalam Al-Qur-aan maknanya
adalah keinginan hati (lroodah) dan harapan (Ibtighoo’),
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sebagaimana apa yang datang pada firman Allah —jalla
wa’alaa-:

“Yang demikian tersebut adalah merupakan amalan kebaikan
bagi mereka yang menginginkan (yakni meniatkan dengan
amal perbuatannya tersebut, pent.) wajah Allah. Dan mereka
itulah orang-orang yang Muflih (beruntung mendapatkan
apa yang diinginkan, dan terhindarkan dari perkara yang
dikhawatirkan lagi ditakutkan, pent.).” (QS. Ar-Ruum: 38).
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“Mereka menginginkan (yakni meniatkan semata-mata
mengharapkan, pent.) wajah-Nya.” (QS. Al-An’aam: 52).
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“Dan sabarkanlah jiwamu bersama dengan orang-orang yang
senantiasa berdo’a lagi beribadah kepada Robb Tuhan
mereka, baik diwaktu pagi maupun diwaktu petang,
dikarenakan mereka itu adalah orang-orang yang
menginginkan (yakni meniatkan semata-mata
mengharapkan, pent.) wajah-Nya.” (QS. Al-Kahfi: 28).
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“Dan barangsiapa yang menginginkan (yakni meniatkan
untuk mendapatkan, pent.) kebun-kebun (perhiasan, pent.)
dunia, maka akan Kami berikan kepadanya, akan tetapi tidak
ada lagi bagian baginya diakhirat kelak.” (QS. Asy-Syuuroo:
20).
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“Dan barangsiapa yang menginginkan (yakni meniatkan
untuk mendapatkan keutamaan, pent.) akhirat, kemudian ia
mengupayakan usaha dan tenaganya untuk mendapatkan
keinginannya tersebut, sementara dirinya adalah seorang
yang mu’min, maka mereka itulah orang-orang yang segala
usahanya akan diberikan balasan serta syukur.” (QS. Al-
Isroo’: 19).
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“Kecuali orang yang hanya mengharapkan (yakni meniatkan
untuk mendapatkan, pent.) wajah dari Robb Tuhannya yang
Maha Tinggi.” (QS. Al-Lail: 20).

Dan juga seperti firman Allah —jalla wa’alaa-:
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“Sama sekali tidak ada kebaikan pada kebanyakan dari bisik-
bisikan diantara mereka, kecuali hanya siapa saja yang
berbisik-bisik untuk memerintahkan kepada shodaqoh,
kepada hal yang ma’ruuf, ataupun untuk mengadakan
Ishlaah (perbaikan dan perdamaian) diantara manusia. Dan
barangsiapa yang mengamalkan hal tersebut karena
mengharapkan (yakni meniatkan untuk mendapatkan, pent.)
keridho’an Allah, maka kelak akan Kami berikan kepadanya
balasan pahala yang besar.” (QS. An-Nisaa’: 114).

Jika demikian, didalam nash-nash telah banyak kali
disebutkan lafadzh niat itu sendiri dengan bentuk lafadzh
lainnya yang berbeda-beda, seperti disebut sebagai Iroodah,
disebut dengan Ibtighoo’, atau disebut dengan Islam itu
sendiri, yakni maksudnya lafadzh mengislamkan hati dan
wajah hanya untuk Allah —jalla wa’alaa-.

Niat itu sendiri didalam Kalaamullahi —jalla wa’alaa- ataupun
didalam syarii’at secara umum, maknanya kembali kepada 2
pengertian: 1). Niat yang bertujuan untuk mendirikan ibadah,
2). Niat yang bertujuan untuk mempersembahkan ibadah
tersebut kepada sesuat yang disembah dan diibadahinya.
Sehingga secara umum niat itu ada 2: 1). Berkaitan dengan
ibadah itu sendiri, 2). Berkaitan dengan Sang Ma’buud (yang
disembah).
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Adapun niat yang berkaitan dengan ibadah, maka inilah niat
yang sering digunakan oleh para fuqgohaa’ (ahli fiqih) didalam
hukum-hukum mereka, ketika mereka mendatangkan syarat.
Semisal dikatakan: Syarat pertama adalah niat. Dimana yang
dimaksud dengannya adalah niat untuk mendirikan ibadah,
serta niat untuk membedakan antara ibadah yang satu
dengan ibadah yang lainnya, semisal membedakan antara
ibadah sholat dan puasa, antara sholat yang wajib dengan
sholat yang sunnah, dan seterusnya, yang inti fungsinya
adalah hati seseorang harus membedakan antara ibadah
satu dengan ibadah yang lainnya.

Contoh apabila ada seseorang yang mendatangi masjid
kemudian sholat 2 roka’at. Lantas apakah 2 roka’at tersebut
adalah sholat tahiyyatul masjid? Atau 2 roka’at sholat
sunnah rowaatib? Ataukah 2 roka’at sholat istikhooroh, dan
seterusnya? Maka niat didalam hatinyalah yang akan
membedakan diantara ibadah-ibadah tersebut. Dan inilah
niat yang sering dibicarakan oleh para fuqohaa’ didalam
kitab-kitab figih mereka, yakni niat yang maknanya
keinginan untuk mendirikan ibadah.

Sedangkan bentuk kedua, yakni niat untuk
mempersembahkan ibadah tersebut kepada siapa yang
disembah dan diibadahi. Niat jenis inilah yang seringkali
disebut dengan ikhlash ataupun disebut mengikhlashkan
(memurnikan) maksud dan tujuan, atau mengikhlashkan niat,
ataupun disebut mengikhlashkan amalan. Dan makna niat
inilah yang paling banyak digunakan didalam nash-nash yang
menyebutkan tentang niat, tentang keikhlashan, dan tentang
maksud ataupun tujuan.
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Jika demikian, maka kedua hadits ini merangkum kedua
macam niat tersebut, yakni niat untuk mendirikan ibadah,
dan niat untuk menyuguhkan ibadah tersebut kepada siapa.

”

Maka “Innamaal A’maalu Binniyaati,” adalah bahwasanya
hanyalah seluruh ibadah itu bisa terjadi dan teranggap
shohiih karena disebabkan oleh ada niat didalamnya, yaitu
niat yang membedakannya antara ibadah yang satu dengan
ibadah yang lainnya, dan niat yang maknanya
mengikhlashkan seluruh ibadah kita hanya kepada Allah Sang
Ma’buud. Oleh karena itulah tidak benar apabila kita
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan niat disini adalah
hanya berupa keikhlashan semata, akan tetapi kita katakan:
Sesungguhnya ucapan para fuqohaa’ yang menyebutkan
tentang niat tidaklah sampai menyentuh makna niat yang
dimaksud dengan keikhlashan (akan tetapi lebih kepada niat
yang berupa syarat ibadah, dan niat keinginan untuk
mendirikan ibadah saja, pent.). Sementara apabila kita
menelaah kepada maksud dari hadits ini, maka lafadzhnya
memberikan faedah harusnya niat tersebut dimaknakan
dengan kedua makna niat yang telah disebutkan,
sebagaimana apa yang telah saya jelaskan. (yakni amalan-
amalan itu ada karena ada niatnya, dan amalan itu akan
disebut amalan ketika ada niat untuk mengamalkannya
sebagai ibadah, serta amalan tersebut akan disebut sebagai
amalan ketika ia dilaksanakan secara ikhlash ditujukan hanya
untuk Allah semata. Artinya seorang yang beramal dengan
niat mendirikan ibadah kepada Allah, akan tetapi ia tidak
ikhlash dan malah mencampur-adukkan ibadahnya tersebut
dengan kesyirikan, maka sesungguhnya ia tidak dianggap
beribadah kepada Allah, meskipun ia telah melaksanakan
prosesi gerakan dan tata cara ibadah tersebut. Dan tidak pula
dianggap beramal untuk Allah dikarenakan amalannya
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mengandung niat mempersyariikatkan Allah dengan selain-
Nya, serta dianggap belum beramal sama sekali karena
belum mengumpulkan 2 jenis niat yang telah disebutkan,
wallahu a’lamu, pent.).

”

Selanjutnya lafadzh “Wa Innamaa Likullimri-in Maa Nawaa.
Ini pula merupakan Hashr (pembatasan), yakni bahwasanya
hanyalah pahala dan balasan bagi seseorang dari amalannya
adalah sesuai dengan apa yang telah dia niatkan pada
amalannya tersebut. Sehingga apabila ia berniat didalam
amalannya tersebut adalah kerena Allah dan negeri akhirat,
yakni ia ikhlash semata-mata karena Allah —jalla wa’alaa-,
maka amalannya tersebut dianggap sebagai amalan yang
shoolih. Akan tetapi sebaliknya apabila ia meniatkan dengan
amalannya tujuan-tujuan keduniaan, maka artinya
amalannya tersebut adalah amalan yang faasid, sebab
diniatkan untuk tujuan dunia. Demikianlah seperti
keterangan yang telah datang pada banyak ayat yang
memerintahkan kepada kita agar hanya berlaku ikhlash
didalam seluruh perkara agama kita, dimana Allah -‘azza
wajalla- telah berfirman:

5L T8 el 1,350 )
“Dan tidaklah mereka diperintahkan kecuali agar supaya
mereka hanya beribadah lagi menyembah kepada Allah
semata dengan cara mengikhlashkan bagi-Nya seluruh
perkara agama mereka (yakni meniatkan ikhlash murni
seluruh perbuatan amalan mereka yang mengandung unsur
agama dan ibadah hanya untuk Allah semata, pent.) lagi
bersikap Haniif (lurus).” (QS. Al-Bayyinah: 5).
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Yakni bahwasanya seluruh perkara agama mereka haruslah
dibangun diatas keikhlashan, sebagaimana keterangan yang
telah datang pada firman Allah:

AT Ll Y
“Ketahuilah bahwasanya seluruh perkara agama yang
ikhlash itu hanyalah merupakan milik, bagi, serta merupakan
hak Allah semata (yakni seluruh perkara agama ini haruslah
dilaksanakan dengan niat ikhlash semata-mata ditujukan
bagi Allah, pent.).” (QS. Az-Zumar: 3).

Dan telah datang pula banyak hadits yang memerintahkan
agar senantiasa berlaku ikhlash didalam beramal hanya
untuk Allah -‘azza wajalla- semata, semisal sabda Nabi —
shollallahu ‘alaihi wasallama- pada hadits yang telah
diriwayatkan oleh Muslim didalam kitab Shohiihnya:

a2 Jw\m&‘}a&:uﬁ _Sjwj ;KJMJ\
583 “*5;’&9]“&‘

“Aku (Allah) adalah teramat sangat tidak butuh untuk
dipersyariikatkan dengan perbuatan kesyirikan (yakni
dipersekutukan dengan sesuatu apapun selain-Nya, pent.),
maka barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang ia
niatkan didalamnya untuk dipersyariikatkan antara diri-Ku
dengan selain-Ku, Akupun akan meninggalkan dirinya dan
kesyirikannya tersebut (yakni Aku wakilkan urusannya
kepada sekutunya itu, dan Aku tinggalkan amalan
kesyirikannya tersebut tidak diterima, pent.).”
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Sementara pada lafadzh yang lainnya, disebutkan pada
hadits qudsiy tersebut:

~ 80
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“Maka amalannya tersebut adalah hanya untuk sekutunya
itu, dan Aku benar-benar baroo’ (berlepas diri, pent.) darinya
(vakni dari dirinya dan dari amalan kesyirikannya itu, serta
dari sesuatu yang dia jadikan sebagai syariik bagi Allah,
pent.). HR. Muslim (2985). At-Tirmidziy (3154). Ibnu Maajah
(4203). Ahmad (15411, 17431), dari hadits Abu Huroiroh -
rodhiyallahu ‘anhu-. Sedanglah lafadzh lainnya diriwayatkan
oleh Ibnu Majah (4202). Dan Ahmad (7939, 7940, 9336).

Sehingga hal ini benar-benar menunjukkan bahwasanya
setiap amalan itu haruslah niatnya adalah ikhlash semata-
mata karena dan untuk Allah —jalla wa’aala- saja, barulah
amalan tersebut akan diterima lagi bisa membuahkan pahala
bagi orang yang mengamalkannya.

Maka apabila kita membacanya “Innamal A’maalu Binniyaati
wa Innamaa Likullimri-in Maa Nawaa” dengan disambung,
jadilah maknanya adalah bahwasanya barangsiapa yang
mengamalkan suatu amalan, lalu ternyata didalam niatnya
mengamalkan amalan tersebut tercampur pula dengan niat-
niat untuk selain Allah —jalla wa’alaa-, artinya amalannya
tersebut adalah amalan yang baathil, dikarenakan Allah
telah menyatakan didalam hadits Qudsiy:

}/o&,ﬂao,g o ~ o./,:; ’// T - s .
.Sﬂjdfggﬁc@%gﬂﬂ\hk}é;y
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“Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan apapun,
yang didalamnya terdapat niat-niat pula untuk sekutu
lainnya selain niat untuk diri-Ku, maka Aku tinggalkan dia
bersama dengan kesyirikannya tersebut.”

Serta didalam hadits lain disebutkan:
. :E 06 _ 8%
-Ajw\ s 5

“Amalan tersebut adalah hanya untuk sesuatu yang telah dia
persekutukan dengan diri-Ku.”

Juga dikarenakan sabda Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama-:
P 0o, w3 U3 o ;/°Eo -
&3 5 el KIE] oy JuaNig)

“Hanyalah amalan-amalan itu ada dan terjadi serta akan
dianggap benar adalah dikarenakan oleh adanya niat
didalamnya, dan hanyalah balasan bagi setiap orang adalah
sesuai dengan apa yang telah dia niatkan dengan amalannya
tersebut.”

Dan amalan yang dimaksud disini adalah amalan yang
merupakan asal dari ibadah itu sendiri, ataupun dikala
sedang mengamalkan ibadah tersebut, maupun amalan yang
berubah niatnya setelah ibadah tersebut telah selesai
dilaksanakan, atau amalan yang masuk pada seluruh ibadah
maupun pada sebagiannya saja.

Para ulama telah berkata: Intinya adalah bahwasanya suatu
amalan apabila bercampur dengan niat-niat yang faasid,
yakni semisal riyaa’, sum’ah, dan yang semisalnya, atau
muncul keinginan-keinginan beramal dikarenakan oleh
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makhluqg dan bukannya karena Allah, maka amalannya
tersebut adalah amalan yang baathil. Contohnya seseorang
melaksanakan sholat, dimana pada asalnya ia memang tidak
ingin untuk melaksanakan sholat, akan tetapi hanya sekedar
ingin supaya bisa dilihat oleh si fulaan tertentu, maka
sholatnya yang demikian adalah amalan yang baathil sejak
awalnya, dan dirinya adalah seorang yang telah berbuat
kesyirikan, sebagaimana keterangan yang telah datang
didalam hadits:

/,:;O.’.f _8 -y - 0o - . /,120.’.7 _5 5/ o ~
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“Barangsiapa yang melaksanakan sholat hanya dikarenakan
ingin riyaa’ (yakni niatnya supaya ingin dilihat orang, pent.),
artinya sungguh ia telah berbuat kesyirikan. Dan barangsiapa
yang berpuasa hanya karena ingin riyaa’ (yakni niatnya
supaya dilihat orang, pent.), artinya sungguh ia telah berbuat
kesyirikan, demikian pula barangsiapa yang bershodaqoh
karena ingin riyaa’ (yakni niatnya supaya ingin dilihat orang,
ataupun untuk tujuan pencitraan, pent.), maka sungguh ia
telah berbuat kesyirikan.” HR. Ahmad (16690). Ath-
Thobrooniy didalam Al-Kabiir (7/281). Al-Bazzaar didalam
Musnadnya (8/407-408), dari hadits Syaddaad bin Aus -
rodhiyallahu ‘anhu-.

Yakni maksudnya ia memang mendirikan sholatnya tersebut
supaya bisa dilihat (riyaa’), jikalaupun tidak demikian,
minimalnya adalah didalamnya terdapat unsur niat riyaa’,
sebab memang tidak mungkin pada seluruh isi suatu ibadah
seorang muslim murni 100%nya adalah riyaa’ seluruhnya,
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akan tetapi riyaa’ terkadang masuk pada sebagian tempat
dari ibadah seorang muslim, baik masuk diawal niatnya,
ditengah-tengah pelaksanaannya, maupun setelah usai dari
amalannya tersebut. Adapun seluruh ibadahnya diisi oleh
riyaa’, maka hal ini tidak terjadi pada diri seorang muslim,
sebaliknya hanya terjadi pada diri seorang yang kaafir
ataupun seorang yang munadfiq, sebagaimana Allah —jalla
wa’alaa- telah menyifatkan tentang sifat-sifat mereka:

-~ _ & _ 0 55 -~ ) ~
W P RSTIA I Pl P
“Mereka (orang-orang munadfiq) adalah orang-orang yang
ingin untuk dilihat manusia (yakni sudah riyaa’ sejak awal
niatnya, pent.), dan sama sekali tidaklah berdzikir (ingat)
kepada Allah kecuali hanyalah sangat sedikit.” (QS. An-
Nisaa’: 142).

Demikian juga firman Allah yang telah menyifatkan tentang
orang-orang kadafir:
1;9,4/ w/a,.p P . . o 8 7:‘; Pl L

~
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“Wahai orang-orang yang beriman janganlah kalian
membatalkan pahala dari shodagoh-shodagoh yang telah
kalian amalkan hanya dikarenakan kalian menyebut-
nyebutnya ataupun menyerahkannya dengan cara yang tidak
baik (sehingga melukai hati dari orang yang menerimanya,
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pent.), seperti perbuatan yang biasa dilakukan oleh orang-
orang yang berinfaaq hanya dikarenakan meraka adalah
orang-orang yang selalu ingin riyaa’ dihadapan manusia,
dimana mereka itu adalah orang-orang yang tidak beriman
kepada Allah dan hari akhir (yakni orang-orang kadfir,
pent.).” (QS. Al-Baqoroh: 264).

Dengan demikian maka keadaannya terbagi menjadi 3:

+ Niat yang pada awalnya memang ditujukan untuk selain
Allah. Maka ibadah yang demikian adalah ibadah yang
baathil, sehingga sholatnya adalah baathil, puasanya
baathil, dan shodaqohnya juga baathil, dikarenakan ia
telah meniatkan ibadah-ibadah tersebut untuk selain
Allah —=jalla wa’alaa-.

+ Tiba-tiba muncul perubahan niat dikala ia sedang
mengerjakan ibadah tersebut. Maka hukum dari amalan
yang demikian ada beberapa keadaan:

o 1). Perubahan niat tersebut sampai membatalkan niat
asalnya, sehingga sudah berubah dari tujuan asalnya yang
merupakan ibadah hanya kepada Allah semata, menjadi
ibadah untuk makhluqg. Maka amalan yang demikian
hukumnya baathil, dikarenakan ibadahnya sudah
dianggap sebagai ibadah yang faasid, sebab ia telah
membatalkan niat awalnya dan merubahnya demi
ditujukan kepada makhluqg, dimana ditengah-tengah
sholatnya misalnya, ia merubah niat dan meniatkan
sholatnya tersebut adalah karena si fulaan, sehingga
mengakibatkan batallah sholatnya tersebut.

o 2). Seseorang menambah-nambah sholatnya karena
dirinya dilihat oleh orang, yakni dirinya dilihat oleh salah
seorang penuntut ilmu (ataupun oleh murid-muridnya,
pent.), dilihat oleh anaknya, oleh pemuka kaumnya, atau
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dilihat oleh imam masjid, sehingga iapun merubah bacaan
tasbiihnya yang biasanya 3 kali dikala ruku’ menjadi
panjang. Sementara ruku’ itu sendiri adalah merupakan
ibadah kepada Allah, akan tetapi ia memanjangkannya
melebihi dari kebiasaan yang biasa dia Ilakukan
dikarenakan adanya mereka-mereka tersebut yang
melihatnya, artinya amalannya memanjangkan ruku’
adalah merupakan zaa-idah (tambahan) niat yang
ditujukan bagi makhlug, sehingga batallah amalan
sholatnya yang disertai dengan niat tersebut, sebab
niatnya sudah berubah kepada tujuan selain Allah, hanya
saja tidak sampai membatalkan asal dari ibadahnya,
karena niat awalnya adalah niat yang shoolih, namun
hanya selanjutnya berubah dan muncul tambahan pada
sebagian gerakan sholatnya disaat ibadah tersebut
tengah dilaksanakan. Atau contohnya seperti seorang
imam yang memanjangkan bacaannya dikarenakan ia
mempunyai suara yang bagus, dan agar supaya orang-
orang bisa melihatnya (riyaa’), atau dikarenakan
dibelakangnya ada si fulaan tertentu, dan contoh
semisalnya dari amalan-amalan yang disusupi oleh riyaa’.
Maka keadaan yang demikian tidaklah sampai merusak
asal dari amalan ibadahnya, akan tetapi sebatas kepada
apa yang ada tambahannya yang ditujukan kepada
makhlug, sebab amalan tambahan tersebutlah yang ada
unsur kesyirikannya barupa syirik ashghor, yakni riyaa’,
wal’iyaadzu billahi. Inilah keadaan yang kedua.

+ Muncul keinginan untuk mendapatkan pujian ataupun
sanjungan dari manusia setelah ia selesai melaksanakan
amalan ibadahnya tersebut, dimana pada asalnya ia
adalah seorang yang ikhlash beramal ibadah hanya untuk
Allah, sholat untuk Allah, menghapal Al-Qur-aan untuk
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Allah, mendirikan sholat-sholat sunnah untuk Allah —jalla
wa’alaa-, namun kemudian baru setelahnyalah dia
melihat ada orang yang memujinya, tetapi ia tetap
berusaha untuk menyembunyikan amalannya tersebut,
dan menjandikan pujian manusia itu sebagai tambahan
motivasi untuk semakin berlaku ikhlash kepada Allah,
maka keadaan niat yang demikian tidaklah merusak asal
dari ibadahnya, sebab asalnya ibadahnya memang
diniatkan ikhlash hanya untuk Allah, dan ditengah-tengah
mengerjakannya juga tidak tersusupi oleh kesyirikan,
akan tetapi pujian tersebut ternyata muncul dengan
sendirinya setelah ia selesai beramal, maka hal ini adalah
sama seperti hadits:

o o os & . .8
el 7 Ja e Sl
“Pujian dan sanjungan tersebut adalah Busyroo (kabar
gembira) yang disegerakan pada diri seorang yang
beriman.” HR. Muslim (2642). Ibnu Maajah (4225). Ahmad
(20872, 20891, 20966), dari hadits Abu Dzarr -
rodhiyallahu ‘anhu-.
Yakni dirinya mendapatkan pujian dan sanjungan
manusia meskipun ia tidak pernah sama sekali meniatkan
amalannya tersebut untuk mendapatkan pujian dan
sanjungan diantara manusia.

Maka setelah jelaslah hal tersebut, selanjutnya artinya setiap
amalan yang berkaitan dengan niat-niat tertentu sambil
disertai pula dengan niat untuk Allah —jalla wa’alaa- adalah
terbagi menjadi 2 macam:

+ Ada amalan-amalan yang memang wajib untuk tidak
diniatkan kecuali hanyalah karena Allah semata, dimana
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dirinya sama sekali tidak boleh mengadakan niat sekecil
apapun untuk mendapatkan sesuatu dari perkara dunia,
dan inilah yang menjadi keadaan dari kebanyakan amalan
ibadah, dan kebanyakan dari amalan syarii’at agama.

+ Ada ibadah-ibadah yang memang secara khusus telah
disebutkan adanya balasan dunia padanya, semisal amal
perbuatan shilaturrohiim, dimana beliau -shollallahu
‘alaihi wasallama- telah bersabda:

gz . ;’;/3;/ wo L 03 sz -
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“Barangsiapa yang senang dan ingin untuk dilapangkan
rizqinya, kemudian dipanjangkan umurnya, maka
hendaknya ia bershilaturrohiim.” HR. Muttafaq ‘Alaihi, Al-
Bukhooriy (2064, 5985, 5986). Muslim (2557). Abu Daawud
(1693), dari hadits Anas bin Maalik —rodhiyallahu ‘anhu-.
Maka disini beliau telah menyebutkan adanya balasan
khusus didunia bagi orang-orang yang bershilaturrohiim,
yakni berupa bisa ditambahkannya umur, dan
dilapangkannya rizqi.
Atau sebagaimana pula sabda beliau tentang jihaad:

-] =z
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“Barangsiapa yang berjihaad dan berhasil membunuh
orang yang diperanginya, maka Salbnya menjadi
miliknya.” HR. Muttafaq ‘Alaihi, Al-Bukhooriy (3142, 4322,
7170). Muslim (1751). At-Tirmidziy (1562). Abu Daawud
(2717), dari hadits Abu Qotaadah —rodhiyallahu ‘anhu-.

Yakni seluruh senjata, harta, dan apa yang ada bersama
pada diri orang yang diperanginya tersebut adalah
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menjadi milik dari orang yang berhasil menaklukkannya.
Maka disini beliau menyebutkan secara khusus tentang
adanya balasan dunia bagi mereka yang berjihaad.
Sehingga barangsiapa yang menginginkan balasan dunia
dari amalan-amalan yang memang telah disebutkan
secara khusus tentang adanya balasan dunianya, artinya
hal tersebut dibolehkan. Sebab syarii’at tidaklah
menyebutkan balasan dunia secara khusus melainkan hal
tersebut menjadi izin dari syarii’at itu sendiri tentang
bolehnya mengharapkan sesuatu dari perkara dunia yang
disebutkan itu.

Jika demikian, barangsiapa yang bershilaturrohiim ikhlash
karena Allah, sekaligus berkeinginan supaya bisa
melapangkan rizqginya dan memanjangkan umurnya,
artinya boleh baginya berniat yang demikian adanya,
dikarenakan memang syarii’at telah menyebutkan adanya
keutamaan tujuan dunia tersebut secara khusus. Demikan
pula apabila seseorang berjihaad dijalan Allah sekaligus
ingin untuk mendapatkan ghoniimah, artinya tidak
mengapa pula ia berniat yang demikian, dan niatnya
tetap teranggap sebagai niat yang ikhlash karena Allah,
serta didalam rangka untuk meninggikan kalimat Allah,
hanya saja sambil diiringi pula oleh adanya niat untuk
mendapatkan sesuatu yang telah disebutkan pula oleh
syarii’at secara khusus. Maka keadaan niat yang demikian
asalnya bukanlah merupakan perbuatan kesyirikan, sebab
syarii’at sendirilah yang telah menyebutkan keutamaan
dunia dibalik dari ibadah-ibadah ataupun amalan
tersebut.

Kesimpulannya adalah bahwasanya amalan itu ternyata
ada yang memang telah disebutkan oleh syarii’at tentang
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balasan keutamaan dunianya, dan ada pula amalan yang
tidak disebutkan keutamaan balasan dunianya, hal ini
sebagaimana apa yang telah datang penyebutannya pada
firman Allah —subhaanahu wata’aala-:

~
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“Barangsiapa yang menginginkan (yakni meniatkan untuk
mendapatkan, pent.) kehidupan dunia dan segala
perhiasannya saja, maka akan Kami berikan kepada
mereka apa saja secara penuh sesuai dari sesuatu yang
telah mereka amalkan (atau usahakan, pent.), dan
mereka sama sekali tidaklah pernah dirugikan.” (QS.
Huud: 15). Maka ini merupakan permasalahan yang
sangat penting untuk diperhatikan.

Lantas apabila telah jelas bahwa niat yang demikian
kondisinya bukanlah termasuk kedalam bentuk niat yang
syirik, pertanyaannya adalah apakah nanti akan sama pahala
yang didapatkan oleh seseorang yang berniat untuk Allah
sekaligus untuk mendapatkan keutamaan dunianya, dengan
seorang yang murni ikhlash hanya karena Allah tanpa
mengharapkan keutamaan dunianya?

Yakni tentu tidak sama kadar pahalanya, hanya saja tidak
boleh sampai dirinya menjadi seorang yang riyaa’ ataupun
berbuat kesyirikan dengan niatnya tersebut. VYaitu
barangsiapa yang niatnya murni ikhlash karena Allah —‘azza
wajalla- saja, artinya ia pasti akan menuai pahala yang lebih
besar sesuai dengan seberapa besar kadar keikhlashannya —

171



Cahapa As—Sunnah dan Kegelapan—Kegelapan Bid'ah ............

2. Harus Al-Mutaaba’ah (mengikuti contoh tuntunan
pelaksanaan, pent.) dari Rosulullah -shollallahu ‘alaihi
wasallama-.

Sebab Nabi -shollallahu ‘alaihi wasallama- telah
bersabda:

Iy
2
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“Barangsiapa yang beramal dengan suatu amalan yang tidak
ada perintahnya (tuntunannya, pent.) dari kami (yakni dari
agama kami, pent.), maka amalan tersebut Roddun (yakni

tertolak, pent.).”(so)

- kepada Allah semata. Sedangkan seorang yang
mengamalkan amalan yang disebutkan padanya keutamaan
dunianya, lalu ia berniat pula dengan keduanya (yakni untuk
Allah  sekaligus keutamaan dunia yang disebutkan
didalamnya, pent.), maka pahalanya tergantung kepada
berapa kadar persentasi keikhlashannya untuk Allah, dan
berapa persen untuk keutamaan dunia dibalik dari
perbuatannya tersebut, akan tetapi asal dari niat ibadahnya
tentu saja akan menjadi lebih sedikit porsi nilainya apabila
dibandingkan dengan seseorang yang murni ikhlash mengisi
seluruh tempat niatnya hanya untuk Allah semata.”). Pent.).

" HR. Muslim, Kitaabul Aqdhiyah, Bab Naqdhul Ahkaamil
Baathilah wa Roddu Muhdatsaatil Umuuri (3/1344) no. 1718.
Sementara lafadzh yang diriwayatkan oleh Al-Bukhooriy dan
Muslim secara bersamaan adalah:
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“Barangsiapa yang mengada-ada didalam urusan kami ini
(vakni didalam agama, pent.) dengan sesuatu yang bukan
dari padanya (bukan bagian dari agama dan memang tidak
dituntunkan oleh syarii’at, pent.), maka sesuatu yang diada-
adakan tersebut adalah Roddun (tertolak).” HR. Al-Bukhooriy
no. 2697. Dan Muslim no. 1718.

(An-Nawawiy -rohimahullahu- telah berkata didalam Al-
Minhaj syarh Shohiih Muslim hal. 1105: “Ahli bahasa
‘Arobiyyah telah berkata: Kata “Roddun” maknannya adalah
“Marduudun (tertolak).” Yakni “Baathilun (baathil)” dan
sama sekali tidak teranggap. Hadits ini adalah merupakan
kaidah yang sangat agung didalam islam, sebab ia
merupakan Jawaami’ul Kalim Nabi -shollallahu ‘alaihi
wasallama- (yakni ucapan-ucapan beliau yang ringkas namun
mengandung makna yang luas lagi mendalam, pent.),
dimana ia secara tegas menyatakan bantahan serta
penolakan terhadap semua perbuatan Bid’ah dan semua
yang mengada-ada didalam agama. Sementara pada riwayat
yang kedua terdapat ziyaadah (tambahan), dimana hadits
yang pertama terkadang sering ditentang oleh orang-orang
yang hanya sekedar mengamalkan bid’ah, dikala apabila diri
mereka dihujjahi dengan riwayat yang pertama, maka ia
akan berkata: “Aku bukanlah orang yang membuat dan
mengada-adakan bid’ah tersebut (yakni aku hanya sekedar
mengamalkannya saja, pent.).” Maka dirinyapun bisa
dihujjahi dengan riwayat yang kedua, dimana isinya secara
tegas menolak dan membaathilkan seluruh perkara
muhdatsaat (mengada-ada didalam agama, pent.), baik
apakah sesuatu yang diada-adakan tersebut memang
dirinyalah pencetusnya, ataupun dirinya hanya sekedar
mengikuti dan mengamalkan bid’ah yang sudah dibuat oleh

173



Cahapa As—Sunnah dan Kegelapan—Kegelapan Bid'ah ............

orang lain. Dan didalam hadits ini juga terdapat dalil
terhadap ucapan para Ushuuliyyuun (ahli ushuul), dimana
mereka menyatakan bahwasanya Ilarangan terhadap
sesuatu, artinya larangan tersebut menunjukkan fasaadnya
(rusaknya) sesuatu yang terlarang tersebut (An-Nahyu
Yaqtadhil Fasaad). Adapun bagi yang berpendapat
bahwasanya larangan tidaklah sampai mengharuskan
fasaadnya (rusaknya) amalan yang terlarang tersebut,
mereka berkata: Hadits ini adalah hadits Ahad, sehingga
tidak cukup untuk dijadikan sebagai dalil untuk mengitsbaat
(menetapkan) kaidah yang penting ini. Akan tetapi ucapan
mereka tersebut adalah jawaban yang faasid (rusak) (sebab
yang menentukan layak tidaknya suatu nash dijadikan
sebagai hujjah  bukanlah dari sisi Ahad ataupun
Mutawattirnya riwayat, akan tetapi kepada Shohiih tidaknya
riwayat tersebut, pent.). Dan hadits ini adalah merupakan
hadits yang sudah sepantasnya untuk dihapalkan serta
dipergunakan untuk membaathilkan seluruh kemungkaran,
serta digunakan sebagai istidlaal (sisi pendalilan) untuk
membantahnya.” Pent.).

(Abu ‘Abdillah Mahmuud bin Al-Jamiil telah menukilkan
ucapan dari para ulama didalam kumpulan syarh Al-Arbad’iin
An-Nawawiyyah hal. 94-103, penjelasan hadits ke-5, cetakan
Daarul Mustaqgbal: “An-Nawawiy —rohimahullahu-_telah
berkata: Sabda beliau yang berbunyi: “Man Ahdatsa Fii
Amrinaa Haadza Maa Laisa Minhu Fahuwa Roddun.” Yakni
amalan tersebut tertolak. Didalamnya terdapat dalil yang
menunjukkan bahwasanya seluruh ibadah —baik itu berupa
mandi, berwudhuu’, berpuasa, maupun sholat- apabila

engkau amalkan didalam bentuk menyelisihi tuntunan tata
cara syarii’at, artinya perbuatan tersebut Marduud (tertolak)
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dari pelakunya. Demikian pula bahwasanya barangsiapa
yang mengambil akad yang faasid, artinya ia wajib pula
untuk mengembalikan apa yang menjadi objek akad tersebut
kepada pemiliknya, dan dirinya sama sekali bukanlah pemilik
dari sesuatu yang menjadi objek dari akad yang faasid
tersebut.

Demikian pula beliau —shollallahu ‘alaihi wasallama- dahulu
pernah ditanyai:

51 3l sl G55 106 JE Ue 36 & )
J@,Ej/ //"\.w 5\.9@;,35\199)3\&\&53
’;;J\joujs ”“\Jp

“Sesungguhnya putraku adalah sosok seorang yang patut
untuk dikasihani meskipun ia telah berzina dari istrinya,
kemudian sesungguhnya telah disampaikan kepadaku bahwa
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putraku tersebut akan dihukum rojam, sehingga akupun ingin
untuk mengadakan fidyah (tebusan hukum) untuknya dengan
100 ekor kambing dan seorang budak wanita (waliidah),
maka berkatalah beliau -shollallahu ‘alaihi wasallama-:
“Waliidah dan kambing-kambing tersebut semuanya Roddun
(tertolak) darimu (yakni tidak bisa diterima, sebab hukum
Allah bagi seorang pezina yang Muhshon atau telah menikah
adalah dirojam, dan hal tersebut tidak bisa ditawar-tawar
maupun diganti dengan hukuman selainnya, pent.).” HR.
Muttafaq ‘Alaihi, Al-Bukhooriy (2315, 2649, 2666, 2725,
6633). Muslim (1698). At-Tirmidziy (1433). An-Nasaa-iy (5410,
5411). Abu Daawud (4445). Ibnu Maajah (2549), dari hadits
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Abu Huroiroh dan Zaid bin Khoolid Al-Juhaniy —rodhiyallahu
‘anhumaa-.

Sehingga didalam hadits tersebut terdapat dalil yang
menunjukkan bahwasanya barangsiapa yang berbuat suatu
bid’ah apa saja didalam agama, dimana bid’ah tersebut tidak
sesuai dengan syarii’at, maka ia mendapatkan dosa
daripadanya, dan amalan bid’ahnya tersebut Marduud
(tertolak), serta dirinya layak untuk mendapatkan ancaman
berupa siksa. Sungguh Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama-
telah bersabda:
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“Barangsiapa yang mengada-adakan sesuatu (didalam
agama, pent.), ataupun melindungi para Muhdits (orang-
orang yang suka mengada-ada lagi suka berbuat bid’ah dan
jariimah didalam agama, pent.), maka baginya laknat dari
Allah.” HR. Muttafaq ‘Alaihi, Al-Bukhooriy (111, 1870, 3047,
3172, 3180). Muslim (1370). At-Tirmidziy (2658). Ahmad (600,
616, 784, 800, 860), dari hadits ‘Aliy —rodhiyallahu ‘anhu-.

Ibnu_Dagqiigil ‘led —rohimahullahu-_telah berkata: Para ahli
Lughoh (bahasa) telah berkata: Kata “Ar-Roddu” maknanya
“Al-Marduud (tertolak),” yakni baathil dan tidak teranggap.

Sabda beliau: “Laisa ‘Alaihi Amrunaa (yang tidak ada amr
kami padanya).” Yakni tidak ada hukum tuntunan dan
ketetapan kami didalamnya.

Hadits ini adalah merupakan salah satu kaidah yang sangat
agung didalam kaidah-kaidah agama, dimana ia pula
merupakan Jawaami’ul Kalim yang telah dianugerahkan
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kepada Al-Mushthofaa —shollallahu ‘alaihi wasallama-. Dan
didalamnya secara tegas menyatakan penolakan serta
pembaathilan terhadap segala bentuk bid’ah maupun setiap
perbuatan Mukhtari’ (mengada-ada didalam agama, pent.).
Hadits ini pula menjadi dalil yang menunjukkan batalnya
seluruh akad-akad yang terlarang, serta menjadi dalil yang
menunjukkan tidak adanya pahala dari amalan-amalan yang
demikian tersebut, serta hadits ini pula dijadikan sebagai dalil
oleh sebagian ahli ushuul untuk menyatakan “Annan Nahya
Yaqtadhil Fasaad (bahwasanya larangan itu memberikan
kelaziman akan fasidnya sesuatu yang terlarang tersebut).”

Sementara pada riwayat yang lain disebutkan: “Man ‘Amila
‘Amalan Laisa ‘Alaihi Amrunaa Fahuwa Roddun.” Riwayat ini
secara tegas memerintahkan kepada kita untuk
meninggalkan segala bentuk perilaku amalan yang Muhdats
(mengada-ada didalam agama atau disebut pula bid’ah,
pent.), baik apakah sesuatu yang diada-adakan tersebut
memang sengaja dibuat-buat oleh pelakunya, maupun hanya
sekedar mengamalkan apa yang telah dibuat-buat oleh orang
lain. Sebab sebagian diantara para penentang apabila
mereka melakukan bid’ah, mereka suka berkata: “Kami
tidaklah mengada-adakan sesuatu, akan tetapi hanya
sekedar mengamalkan bid’ah yang sudah dibuat oleh orang-
orang sebelum kami.” Maka merekapun dihujjahi dengan
riwayat ini.

Sehingga hadits ini adalah hadits yang sudah sepantasnya
kita perhatikan dan hapalkan lagi sebar-luaskan, serta kita
pergunakan didalam membaathilkan seluruh perkara
kemungkaran, sebab kandungan makna yang ada
didalamnya mencakup pula seluruh bentuk kemungkaran.
Sedangkan perbuatan yang merupakan cabang dari sesuatu
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yang pada asalnya sudah merupakan perkara ushuul agama
lagi tidak keluar dari As-Sunnah itu sendiri, maka hadits ini
tidak bisa digunakan untuk membaathilkan ataupun menolak
amalan tersebut, semisal perbuatan membukukan Al-Qur-
aanul ‘Aziiz kedalam lembaran-lembaran, atau seperti
pembukuan kitab madzhab-madzhab yang berisi pendapat
para ahli figih yang mujtahid, dimana kesemua hal tersebut
hanyalah merupakan furuu’ namun tetap kembali kepada
ushuulnya (pokoknya), yakni kembali kepada ucapan dari
Rosulullah -shollallahu ‘alaihi wasallama- sendiri. Atau
seperti pembuatan kitab-kitab yang secara khusus membahas
ilmu tertentu, semisal kitab nahwu, kitab ilmu perhitungan
hisaab (matematika), kitab farooidh (waris), dan selainnya
dari ilmu-ilmu yang sumber marooji’ (rujukan) serta
landasannya adalah ucapan-ucapan dari Rosulullah -
shollallahu ‘alaihi wasallama- sendiri lagi merupakan
perintah beliau. Maka kesemua perkara tersebut tidak
termasuk kedalam hukum dari hadits ini.

As-Sa’diy _—rohimahullahu-_telah berkata: Adapun hadits
‘Aaisyah: “Man Ahdatsa Fii Amrinaa Haadza Maa Laisa

Minhu Fahuwa Roddun.” atau hadits : “Man ‘Amila ‘Amalan
Laisa ‘Alaihi Amrunaa Fahuwa Roddun.” Maka hadits-hadits
ini bisa dipahami berdasarkan Manthuuq (konteksnya secara
langung) maupun secara  Mafhuum  (pemahaman
kebalikannya).

Adapun dari sisi Manthuugqnya, maka hadits ini menunjukkan
bahwasanya setiap bid’ah yang Muhdatsah (mengada-ada)
didalam agama, artinya dia adalah sesuatu yang sama sekali
tidak ada asalnya didalam Al-Kitaab maupun As-Sunnah, baik
apakah bentuknya itu berupa Bid’ah Qouliyyah Kalaamiyyah
(didalam ucapan ataupun keyakinan), semisalnya bid’ahnya
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kaum Jahmiyyah, Rofiidhoh, Mu’tazilah, dan selainnya, atau
berupa Bid’ah ‘Amaliyyah (didalam perbuatan), semisal
perbuatan beribadah kepada Allah dengan menggunakan
ibadah-ibadah yang tidak pernah Allah ataupun Rosul-Nya
syarii’atkan. Maka kesemua bentuk bid’ah tersebut adalah
Marduud (tertolak) terhadap pelakunya, sementara orang
yang mengamalkannya adalah seorang yang Madzmuum
(tercela), tergantung kepada seberapa besar kadar bid’ah
yang diperbuat olehnya, dan seberapa jauhnya ia dari agama
yang Haq. Sehingga barangsiapa yang memberitakan sesuatu
yang sama sekali tidak pernah diberitakan oleh Allah dan
Rosul-Nya, atau beribadah dengan menggunakan sesuatu
yang tidak pernah diizinkan oleh Allah dan Rosul-Nya, artinya
dirinya adalah seorang Mubtadi’ (ahli bid’ah). Demikian pula
siapa yang mengharomkan perkara yang asalnya mubah,
atau ia melaksanakan perbuatan ibadah dengan tata cara
yang tidak disyarii’atkan, artinya dia juga adalah seorang
Mubtadi’.

Sedangkan Mafhuum dari hadits tersebut menunjukkan
sesungguhnya barangsiapa yang mengamalkan suatu
amalan, dimana amalan tersebut memang ada urusannya
dari Allah dan Rosul-Nya (yakni ada tuntunan sebab, waktu,
tempat, jenis, kadar, serta sifat tata caranya dari agama,
pent.), kemudian dia memang merupakan bentuk Ta’abbud
(menghambakan diri) hanya kepada Allah semata (yakni
ikhlash, pent.) sambil diiringi pula oleh adanya ‘Agiidah
(keyakinan) yang shohiih didalamnya, dan dilaksanakan
dengan penuh keshoolihan sehingga menjadi amalan yang
dianggap shoolih (yakni dilaksanakan sesuai dengan
mutaaba’ah kepada Rosulullah, pent.), baik apakah amalan
tersebut hukumnya wajib ataupun sunnah, maka amalannya
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tersebut magqbuul (diterima), dan upayanya akan
membuahkan kesyukuran serta balasan kebaikan disisi Allah.

Hadits ini juga dijadikan sebagai dalil yang menunjukkan
bahwasanya setiap bid’ah yang dilakukan dalam bentuk
melakukan suatu perbuatan yang terlarang, maka artinya
amalan yang terlarang tersebut namun tetap diamalkannya
itu juga teranggap faasid, sebab tidak adanya perintah dan
tuntunan syarii’at yang memerintahkan dirinya untuk
mengamalkan sesuatu yang dilarang tersebut, dan juga
dikarenakan bahwanya adanya larangan akan sesuatu
perkara, artinya menunjukkan fasaadnya (rusaknya) sesuatu
yang dilarang tersebut apabila tetap saja dipaksakan untuk
diamalkan (sebab seseorang tidak boleh melakukan ibadah
dan pendekatan diri kepada Allah dengan sesuatu yang telah
Allah larang, sebaliknya pula tidak boleh ia melakukan
ibadah dan pendekatan diri kepada Allah dengan
meninggalkan atau tidak mengerjakan apa yang telah Allah
perintahkan kepada dirinya, sehingga yang dimaksud dengan
ibadah dan pendekatan diri kepada Allah bentuknya
hanyalah sekedar menjalankan perintah dan menjauhi
larangan-Nya, pent.). Sehingga setiap mu’aamalah yang
telah dilarang oleh syarii’at, artinya dia adalah perkara yang
tidak pantas lagi tidak teranggap sama sekali (meskipun
dipaksakan untuk diamalkan, pent.).

Syeikh Muhammad bin Shoolih Al-‘Utsaimiin —rohimahullahu-
telah berkata: Para ulama telah berkata tentang hadits ini:

Sesungguhnya hadits ini adalah merupakan miizaan
(timbangan ataupun tolak ukur) untuk menghukumi setiap
amalan yang dzhoohir, sementara hadits ‘Umar yang
disebutkan pada awal kitab (yakni hadits no.1 dari kitab Al-
Arbad’iin An-Nawawiyyah, pent.) yang berbunyi: “Innamaal

180



Cahapa As—Sunnah dan Kegelapan—Kegelapan Bid'ah ............

A’maalu Binniyaati,” adalah merupakan miizaan bagi semua
amalan yang baathin. Sebab secara umum setiap amalan itu
pastilah mempunyai niat dan pastilah mempunyai shuuroh
(bentuk pengamalannya). Maka yang dimaksud dengan
shuuroh dari suatu amalan adalah apa yang dzhoohir
(nampak) dari pelaksanaan amalan tersebut, sedangkan niat
adalah merupakan baathin dari amalan tersebut.

Didalam hadits ini juga terdapat sejumlah faedah
diantaranya:

1. Bahwasanya barangsiapa yang mengada-ada didalam
perkara ini —yakni didalam islam ini- dengan suatu
perkara yang sama sekali bukan berasal dari islam, maka
sesuatu yang diada-adakan tersebut tertolak bagi
pelakunya, meskipun diamalkan dengan niat yang baik
sekalipun. Sehingga berdasarkan hal ini artinya seluruh
bid’ah itu adalah perkara yang Marduudah (tertolak) dari
pelakunya, meskipun dikala mengamalkan bid’ah tersebut
mereka melakukannya dengan niat yang baik lagi ikhlash
sekalipun.

2. Bahwasanya barangsiapa yang mengamalkan suatu
amalan yang shoolih, meskipun asalnya adalah sesuatu
yang disyarii’atkan, akan tetapi dilaksanakan dengan tata
cara yang tidak dituntunkan oleh syarii’at, maka amalan
tersebut tetap tertolak berdasarkan kepada riwayat yang
kedua dari riwayat Muslim. Sehingga berdasarkan hal
tersebut, barangsiapa yang melakukan jual-beli yang
diharomkan, artinya jual-belinya tersebut adalah jual-beli
yang baathil (sebab hukum jual-beli itu asalnya halal,
namun tata cara pelaksanaannya yang harom, pent.).
Demikian pula barangsiapa yang melaksanakan sholat-
sholat sunnah yang tanpa adanya sebab, dan
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dilaksanakan pada waktu-waktu yang terlarang, artinya
sholatnya itu baathil. Begitupun barangsiapa yang
berpuasa para hari raya (‘ledul Fithri maupun ‘ledul
Qurbaan, pent.). artinya puasanya tersebut juga baathil,
dan begitu seterusnya. Sebab kesemua amalan tersebut
adalah merupakan amalan yang tidak dikerjakan
sebagaimana perintah tata cara tuntunannya dari Allah
dan Rosul-Nya, sehingga secara otomatis menjadi amalan
yang baathil lagi Marduud (tertolak) (karena meskipun
ada dalil asalnya didalam syarii’at, akan tetapi
dilaksanakan tidak sesuai dengan tata cara yang telah
dituntunkan oleh syarii’at, pent.).

Syeikh Shoolih ‘Abdul ‘Aziiz_Alu_Syeikh —hafidzhohullahu-
telah berkata: Hadits ini adalah hadits yang teramat sangat

agung, dan telah diagungkan oleh para ulama, dimana
mereka telah berkata: Hadits ini merupakan asal dan
landasan didalam membantah serta menolak segala bentuk
muhdatsaat (perkara mengada-ada didalam agama, pent.),
segala bentuk bid’ah, maupun segala hal yang menyelisihi
syarii’at. Maka hadits ini adalah merupakan asal landasan
yang menjadi bantahan terhadap seluruh bid’ah, dan seluruh
jenis akad yang diharomkan, serta segala hal yang
mengandung penyelisihan terhadap syarii’at itu sendiri, baik
yang ada kaitannya dengan perkara mu’aamalah, didalam
akad nikah, maupun didalam seluruh perkara bid’ah yang
diada-adakan didalam agama dan sama sekali belum pernah
ada contoh tuntunannya didalam agama tersebut. Oleh
karena itu sudah sepantasnya bagi seorang penuntut ilmu
untuk mempunyai hirsh (semangat yang tinggi) terhadap
hadits ini, dan hendaknya ia mempergunakan hadits ini
sebagai hujjah untuk mengembalikan segala sesuatu kepada
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perkara yang memang telah ada riwayatnya, serta sebagai
hujjah bantahan untuk menolak semua bid’ah dan
muhdatsaat, baik apakah itu yang bentuknya berupa ucapan
atau pendapat, amalan, maupun I'tigood (keyakinan). Sebab
hadits ini adalah merupakan asal landasan didalam kesemua
perkara tersebut ...

Sabda beliau: “Man Ahdatsa Fii Amrinaa Haadza Maa Laisa
Minhu Fahuwa Roddun.” Lafadzh “Man (barangsiapa).”
Adalah merupakan Syarthiyyah (untuk menyatakan syarat),
sementara jawaban dari syarat tersebut adalah lafadzh
“Fahuwa Roddun (maka ia tertolak).” Sedangkan yang
dimaksud dengan lafadzh “Ahdatsa” adalah segala sesuatu
yang tidak mencocoki syarii’at, dan segala sesuatu yang tidak
sesuai dengan apa yang telah dibawa oleh Al-Mushthofaa —
shollallahu ‘alaihi wasallama-. Oleh karena itulah beliau telah
menyatakan didalam hadits: “Man Ahdatsa Fii Amrinaa
(Barangsiap yang mengada-adakan sesuatu didalam urusan
kami ini).” yakni didalam urusan agama kami ini,
sebagaimana apa yang telah difirmankan oleh Allah —jalla
wa’alaa-:
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“Maka hendaknya engkau berikanlah peringatan kepada
orang-orang yang suka menyelisihi perintah-Nya (yakni
perintah Allah dan Rosul, serta syarii’at, pent.), bahwasanya
mereka nanti akan ditimpakan oleh fitnah, atau mereka bisa
ditimpakan dengan ‘adzaab yang pedih (dikarenakan sebab
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perbuatan penyelisihan yang mereka lakukan tersebut,
pent.).” (QS. An-Nuur: 63).

Sehingga barangsiapa mengada-adakan sesuatu didalam
agama ini yang mana ia bukan merupakan tuntunan dari
agama itu sendiri, artinya sesuatu yang diada-adakan
tersebut tertolak.

Sabda beliau: “Maa Laisa Minhu (dengan sesuatu yang bukan
bagian dari agama ini, pent.).” sebab disana ada juga orang
yang dianggap telah mengada-adakan sesuatu dimata
manusia yang awwaam, padahal sebenarnya justru
perbuatan yang dilakukannya tersebut adalah Sunnatun
Mahjuuroh (sunnah Rosulullah yang sudah banyak dilupakan
oleh orang karena dangkalnya ilmu mereka, dan karena
sedikit sekali orang yang mengamalkannya, sehingga
dianggap asing lagi baru dimata orang-orang awwaam,
pent.), sehingga manusia justru balik mengHajr (memboikot)
dirinya dan perbuatannya (karena menyangka dia telah
berbuat bid’ah, pent.), namun pada hakikatnya perbuatannya
tersebut adalah merupakan Sunnah, dan merupakan bagian
dari agama, sehingga dirinya hanyalah sosok yang
menghidupkannya kembali, untuk kembali mengingatkannya
kepada umat manusia (maka inilah yang disebut dengan
sunnah hasanah, dan orang yang menghidupkan sunnah
yang mahjuuroh seperti inilah yang dianggap sebagai orang
yang telah mensunnahkan dengan sunnah hasanah, bukan
seperti seorang yang sengaja membuat-buat bid’ah lalu
menganggapnya sunnah hasanah, pent.). Sebagaimana apa
yang telah datang didalam hadits, bahwasanya Nabi -
shollallahu ‘alaihi wasallama- telah bersabda:
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“Barangsiapa yang mensunnahkan didalam islam ini dengan
sunnah yang hasanah (baik), maka ia akan mendapatkan
pahala daripadanya dan akan turut pula mendapatkan
bagian pahala dari orang-orang yang ikut mengamalkan
sunnah yang dicontohkannya tersebut hingga tibanya hari
kiamat kelak.” HR. Muslim (1017). An-Nasaa-iy (2554). Ibnu
Maajah (203), dari hadits Jariir bin ‘Abdillah —rodhiyallahu
‘anhu-.

Jika demikan, maka sabda beliau yang pertama: “Man
Ahdatsa (barangsiapa yang mengada-ada).” Dipahami
sebagai perbuatan mengada-adakan sesuatu didalam urusan
agama. Dipahami hanya khusus didalam permasalahan
agama adalah dikarenakan beliau sendirilah yang telah
menyatakan “Fii Amrinaa (didalam urusan kami ini).” yakni
didalam urusan agama kami ini. Sementara segala perkara
yang terdapat perintah dan tuntunannya dari Nabi -
shollallahu ‘alaihi wasallama-, artinya ia merupakan bagian
dari syarii’at agama islam ini (baik apakah ia berupa ucapan
Nabi, perbuatan Nabi, tagriir atau persetujuan Nabi, sifat
akhlaq Nabi, sifat fisik Nabi, ataupun amalan yang dilakukan
dimasa shohabat secara umum dan para Khulafaa-ur
Roosyidiin secara khusus, maupun sesuatu yang menjadi
ijmaa’nya para shohabat —rodhiyallahu ‘anhum-, pent.).

Sabda beliau: “Maa Laisa Minhu (sesuatu yang bukan
merupakan bagian tuntunan dari agama ini, pent.).” ini
adalah lafadzh riwayat yang paling masyhur yang telah
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diriwayatkan didalam kitab Shohiihaini (Al-Bukhooriy dan
Muslim), serta selain keduanya, sementara telah
diriwayatkan pada sebagian kitab hadits dengan lafadzh:
“Maa Laisa Fiihi Fahuwa Roddun (dengan sesuatu yang sama
sekali tidak berasal dari dalam agama ini, maka ia adalah
sesuatu yang tertolak).” Yakni sesuatu yang sama sekali tidak
ada perintah dan tuntunan kami didalamnya. Maka riwayat
dengan lafadzh demikian menunjukkan bahwasanya setiap
amalan adalah dipersyaratkan dengan kriteria tersebut
(vakni harus adanya tuntunan detailnya dari agama ini,
pent.), dan tidak cukup hanya dengan dalil umum sebagai
pijakan dari amalan tersebut (seperti tidak cukup hanya
menggunakan dalil perintah secara umum agar kita
mengerjakan sholat, akan tetapi tidak disebutkan rincian tata
cara sholatnya seperti apa, bagaimana, kapan, dimana, dan
berapa jumlah roka’atnya, pent.).

Sabda beliau: “Fahuwa Roddun (maka ia tertolak).” Yakni
Marduudun dari pelakunya, sebagaimana apa yang telah
dinyatakan oleh para ulama Lughoh (bahasa): Kata “Roddun”
disini  maknanya adalah  “Marduudun (tertolak),”
sebagaimana kata “Kasdun” yang bermakna “Masduudun
(vang sepi, lagi tidak laku),” sebagaimana wazan “Fa’lun”
yang bermakna “Maf’uulun.” Yakni barangsiapa yang
mendatangkan sesuatu yang muhdats didalam agama ini,
dimana didalamnya sama sekali tidak ada perintah ataupun
tuntunannya dari Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama-, maka
sesuatu yang muhdats tersebut adalah Marduudun
bagaimanapun bentuk dan keadaannya. Makna ini adalah
merupakan penafsiran dari hadits pada riwayat yang kedua:
“Man ‘Amila ‘Amalan Laisa ‘Alaihi Amrunaa Fahuwa
Roddun.” Dimana sesuatu yang tertolak disini adalah berupa
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amalan, dan amalan yang dimaksud disini adalah amalan
yang masih termasuk kedalam perkara agama, yakni
barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang sudah
dianggapnya sebagai bagian dari agama ataupun bagian dari
syiar-syiar agama, baik apakah ia berupa amalan ucapan,
amalan perbuatan, atau I’tigood (keyakinan), yang mana
sama sekali tidak ada tuntunan dan petunjukkan dari agama
kami ini, maka hukum dari amalan tersebut adalah tertolak.
Sehingga didalamnya terdapat pembaathilan terhadap
segala bentuk muhdatsaat serta segala bentuk bid’ah,
sekaligus merupakan celaan dan penghinaan terhadap
keduanya, dikarenakan ia adalah amalan yang Marduudah
(tertolak) dari pelakunya.

Hadits ini sebagaimana apa yang telah aku sebutkan kepada
kalian adalah merupakan asal landasan didalam
membaathilkan seluruh bid’ah didalam agama, serta
membaathilkan seluruh amalan yang tidak ada tuntunannya
didalam agama. Sementara seluruh perkara agama itu
sendiri senantiasa berputar kepada bentuk amalan yang
merupakan ibadah, ataupun yang merupakan mu’aamalah.
Maka perkara muhdatsaatpun bisa terjadi didalam amalan
yang ada hubungannya dengan ibadah, serta amalan yang
ada hubungannya dengan mu’aamalah, sedangkan hadits ini
secara tegas menunjukkan baathilnya seluruh perbuatan
muhdatsaat dan bid’ah, sebab setiap yang muhdatsaat itu
pastilah bid’ah. Artinya setiap perkara muhdatsaat yang
diada-adakan didalam urusan agama ini adalah bid’ah
hukumnya. Dan para ulama sendiri telah banyak membahas
tentang perkara bid’ah serta muhdatsaat ini, lalu mereka
juga telah menjadikan hadits ini sebagai dalil yang
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menunjukkan tertolaknya seluruh jenis bid’ah dan
muhdatsaat didalam agama.

Kemudian bid’ah yang tercela itu adalah hanya khusus bid’ah
yang dilakukan didalam urusan agama saja, dimana keadaan
dari bid’ah itu sendiri adalah sesuatu yang dianggap lebih
buruk dari dosa-dosa besar sekalipun, sebab pelaku dari
kebid’ahan itu adalah seorang yang menganggap bid’ahnya
tersebut sebagai suatu amalan kebaikan dan kebadjikan,
sehingga iapun tetapi istigoomah didalam mengamalkannya
serta selalu mempergunakannya untuk berTaqorrub
(mendekatkan diri) kepada Allah —jalla wa’alaa-.

Maka apabila telah jelaslah penjelasan dari hadits ini secara
umum, pertanyaan selanjutnya adalah apakah yang
dimaksud dengan bid’ah dan muhdatsaat itu sendiri?

Para ulama berbeda pendapat didalam menafsirkannya,
hanya saja muhdatsaat dan bid’ah itu terbagi menjadi
muhdatsaat dan bid’ah secara Lughowiyyah (bahasa), serta
muhdatsaat dan bid’ah secara syar’iyyah.

Adapun yang dimaksud dengan muhdatsaat secara bahasa
adalah “Setiap perkara yang diada-adakan atau baru lagi
mengada-ada, baik apakah ada kaitannya dengan urusan
agama ataupun tidak.” Maka apabila sesuatu yang diada-
adakan tersebut tidak ada kaitannya dengan urusan agama,
artinya dia bukanlah sesuatu yang masuk kedalam makna
hadits ini, demikian pula tidak dianggap sebagai bid’ah
berdasarkan hadits ini. Oleh karena itulah sebagian diantara
para ahli ilmu telah membagi muhdatsaat itu menjadi 2
macam: 1). Muhdatsaat yang tidak ada hubungannya dengan
urusan agama, maka ini hukumnya tidak tercela, 2).
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Muhdatsaat yang ada hubungannya dengan urusan agama,
maka inilah yang hukumnya sangat tercela.

Contoh muhdatsaat yang tidak ada hubungannya dengan
urusan agama adalah semisal perbuatan membuat jalan-
jalan baru untuk menuju ke kota Madiinah, melakukan
perlebaran jalan, membuat dinding rumah dari semen,
penggunaan karpet dan permadani, membuat petak-petak
pada sawah dan ladang, serta perkara selainnya yang terjadi
dimasa para shohabat ataupun pada masa orang-orang
setelahnya. Demikian pula seperti membentuk dewan-dewan
dan kementerian yang mengurusi urusan, dan lain
sebagainya, dimana hal-hal tersebut senantiasa muncul dan
terbarukan mengikuti zaman kehidupan umat manusia,
hanya saja ia bukanlah sesuatu yang tercela, sebab tidak ada
hubungannya dengan urusan agama.

Demikian pula dengan bid’ah secara bahasa, dimana secara
bahasa segala sesuatu yang baru dan belum pernah ada
sebelumnya bisa saja disebut sebagai bid’ah secara bahasa,
akan tetapi ia memang murni sesuatu yang baru (dan tidak
ada urusannya dengan urusan agama, pent.), serta sifat tata
caranya memang sama sekali belum pernah ada dimasa-
masa sebelumnya. Sedangkan bid’ah didalam urusan agama
adalah bid’ah yang keadaannya justru menyelisihi tuntunan
yang telah ada, dan merupakan perkara baru yang
ditambahkan lagi diada-adakan.

Contohnya adalah seperti ucapan dari ‘Umar —rodhiyallahu
‘anhu- ketika ia menjamak (mengumpulkan) kaum muslimiin
untuk melaksanakan sholat taroowiih dibelakang satu imam
bersama-sama dimasjid, dimana sebelumnya orang-orang
melaksanakan sholat tersebut dibulan Romadhoon dengan
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cara terpisah-pisah (yakni ada yang sholat sendiri, dan ada
pula yang sholat berjamaa’ah dengan imamnya masing-
masing, sehingga didalam masjid ada beberapa imam
sekaligus yang melaksanakan sholat didalam satu waktu
bersamaan, pent.), dimana beliau telah berkata:

o 2851 E

“Sebaik-baiknya bid’ah adalah ini.” HR. Maalik didalam Al-
Muwaththo’ (252). Dan Al-‘Allaamah Al-Albaaniy mempunyai
pembahasan yang panjang mengenai perkara ini, oleh kerena
itu merujuklah kepada risalah beliau yang berjudul Sholaatut
Taroowiiih.

Disini beliau menyebut perbuatan tersebut sebagai bid’ah,
karena dilihat dari sisi pengertian Lughowiy (bahasa) saja
(dan tidaklah dianggap bid’ah dimata syarii’at, pent.). Sebab
dimasa beliau kala itu hal tersebut memang dianggap baru
dan belum pernah dilakukan oleh orang-orang sebelumnya,
sehingga secara bahasa ia dikatakan bid’ah, dan dilihat dari
orang yang pertama menginisiatifnya juga adalah ‘Umar
sendiri.

Dengan demikian jelaslah sudah bahwa yang dimaksud
dengan hadits ini adalah perkara muhdatsaat dan bid’ah
yang dilakukan didalam agama, dimana untuk bid’ah
didalam permasalah agama ini hukumnya telah tegas ada
bantahan serta penolakan dari agama terhadapnya, selain
itu pula penolakan tersebut juga telah disebutkan oleh
banyak ayat dan hadits-hadits lainnya, sebagaimana firman
Allah —jalla wa’aala-:
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“Apakah mereka itu mempunyai syurokaa’ (sekutu-sekutu
selain daripada Allah, pent.) yang mempunyai hak dan kuasa
untuk menetapkan aturan syarii’at agama bagi mereka,
dengan sesuatu yang sama sekali tidak pernah diizinkan oleh
Allah?” (QS. Asy-Syuuroo: 21).

Allah  menyebut orang-orang yang membuat-buat
muhdatsaat dan bid’ah didalam agama sebagai syurokaa’,
sebab mereka adalah orang-orang yang secara tidak
langsung telah membuat-buat ketetapan syarii’at agama
yang baru, yang mana sesuatu yang dibuat-buat tersebut
sama sekali tidak pernah dibawa ataupun ditetapkan oleh
Muhammad -‘alaihish sholaatu wassalaamu-, dan tidak
pernah juga sama sekali diizinkan oleh Allah untuk dijadikan
sebagai bagian dari syarii’at-Nya.

Dan juga firman Allah —jalla wa’alaa-:
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“Pada hari ini telah Aku Kamaalkan (sempurnakan) agama

kalian untuk kalian, telah Aku Tamaamkan (penuhkan)

ni’mat-Ku untuk kalian, dan telah Aku ridho’i islam itu

sebagai satu-satunya agama bagi kalian.” (QS. Al-Maa-idah:
3).

Serta firman Allah —jalla wa’alaa-:
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“Katakanlah: Apabila kalian benar-benar merupakan orang-
orang yang mencintai Allah, maka kalian harus hanya
berittibaa’ (mengikuti dan mencontoh) kepadaku saja,
niscaya dengan demikian barulah Allah akan membalas
untuk mencintai kalian pula.” (QS. Ali Imroon: 31).

Dan ayat-ayat yang semakna dengan hal tersebut adalah
banyak jumlahnya, dimana diantara yang paling baik lagi
tegasnya adalah firman Allah —jalla wa’aala-:

e 125 g 8,058 0,000 1k Ty

“Dan segala sesuatu yang telah dibawa oleh Rosul kepada

. )‘7/

kalian maka ambillah (dan amalkanlah, pent.), serta segala
yang telah dilarangnya kepada kalian maka berhenti dan
tinggalkanlah (yakni cukup mengerjakan apa yang
diperintahkan dan meninggalkan apa yang dilarang, serta
tidak usah mengada-adakan selainnya lagi, pent.).” (QS. Al-
Hasyr: 7).

Telah datang pula celaan dan penghinaan terhadap
perbuatan bid’ah dan muhdatsaat didalam urusan agama
pada hadits-hadits yang banyak, sebagaimana sabda beliau
yang biasa beliau sampaikan pada khuthbah jum’at dan
khuthbah-khuthbah selainnya:

Br - 558, = /i
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“Ketahuilah bahwa sesungguhnya setiap yang muhdats
(mengada-ada didalam agama, pent.) itu adalah bid’ah, dan
setiap yang bid’ah (didalam agama, pent.) itu adalah
dholaalah (sesat), sementara setiap yang dholaalah itu
tempat kembalinya adalah neraka.” HR. Muslim (867). An-
Nasaa-iy (1578). Ibnu Maajah (45). Ahmad (13924). Dari
hadits Jaabir -rodhiyallahu ‘anhu-. Sementara lafadzh:
“Wakulla Dholaalatin Fiinnaari” adalah merupakan lafadzh
yang diriwayatkan oleh An-Nasaa-iy.

Dan sungguh telah datang pula riwayat didalam kitab As-
Sunan, dari hadits Al-‘Irbaadh bin Saariyah -rodhiyallahu
‘anhu-, bahwasanya ia telah berkata: “Pada suatu hari
Rosulullah  -shollallahu  ‘alaihi  wasallama-  pernah
memberikan wejangan yang besar kepada kami, dimana
wejangan tersebut benar-benar membuat hati-hati kami
terenyuh dan membuat kami berlinangan air mata, sehingga
kamipun berkata: Wahai Rosulullah, seolah-olah wejangan
ini adalah wejangan perpisahan terakhir ...” lalu disebutkan
didalamnya bahwasanya beliau -shollallahu ‘alaihi
wasallama- telah bersabda:
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“Sesungguhnya barangsiapa nantinya diantara kalian (para
shohabat, pent.) yang masih hidup (lagi diberikan umur yang
panjang, pent.), maka kelak ia pasti akan melihat dan
mendapati banyak sekali terjadi perselisihan, oleh karena itu
(solisinya, pent.) adalah wajib bagi kalian untuk senantiasa
berpegang teguh kepada sunnahku dan juga kepada sunnah
dari para Khulafaa-ur Roosyidiinku yang Mahdiyyiin (telah
mendapatkan  hidayah)  sepeninggal  diriku  nanti,
bertamassuklah (berpegang teguhlah) kalian dengannya
dengan kuat, dan gigitlah ia dengan gigi-gigi geraham kalian
(sehingga tidak mudah lepas, pent.). Karena sesungguhnya
setiap perkara muhdatsah (didalam agama, pent.) adalah
merupakan bid’ah.” HR. At-Tirmidziy (2676). Ibnu Maajah (42,
44). Ahmad (16692, 16694, 16695), dari hadits Al-‘Irbaadh bin
Saariyah -rodhiyallahu ‘anhu-, dan telah diShohiihkan oleh
Al-Albaaniy —rohimahullahu- didalam kitab Shohiihul Jaami’
(2549).

Dan para ulama -ulama Salaf- telah berijmaa’ untuk
membaathilkan segala perkara bid’ah (didalam agama,
pent.), sehingga setiap bid’ah didalam agama telah
disepakati baathilnya, dikarenakan ia merupakn bid’ah
didalam urusan agama.

Para ulama sendiri telah berbeda pendapat tentang
pengertian bid’ah, yakni tentang bid’ah apakah yang
dihukumi sebagai bid’ah yang tertolak (apakah semua bid’ah
ataukah hanya bid’ah didalam urusan agama saja, pent.)?
Sebab hadits ini secara umum menunjukkan bahwasanya
semua perkara yang muhdats itu adalah tertolak: “Man
Ahdatsa Fii Amrinaa Haadza Maa Laisa Minhu Fahuwa
Roddun.”
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Yakni hanya bid’ah didalam urusan agama saja. Maka bid’ah
didalam urusan agama bisa ini dikenali dengan dua
pengertian berikut ini, dikarenakan sempitnya waktu dan
tempat pembahasan:

Pertama: Pengertian yang termasyhur dari bid’ah yang telah
dijelaskan oleh Asy-Syaathibiy didalam kitabnya Al-I'tishoom:
“Yakni bahwasanya bid’ah itu adalah sebuah thoriigh (jalan
yang senantiasa dilazimi terus-menerus) didalam agama ini
yang sifatnya mukhtari’ah (mengada-ada), dimana niat dan
tujuan dari melalui jalan thoriiqoh tersebut adalah agar
supaya bisa menyerupai thoriigoh syar’iyyah yang
sebenarnya.”

Ini adalah pengertian bid’ah yang bagus, sebab didalam
pengertian bid’ah yang disebutkan tersebut beliau telah
menjadikan bid’ah itu sebagai perkara yang Multazimah
(senantiasa dilazimi terus-menerus), kemudian bahwasanya
niat dari mengapa jalan bid’ah tersebut diadakan adalah
agar supaya bisa nampak serupa dengan thoriigoh syar’iyyah
yang sebenarnya. Penjelasan tentang pengertian dan
pembahasannya dibahas secara panjang lebar didalam kitab
beliau tersebut, oleh karena itu merujuklah langsung kepada
kitabnya, hanya saja dapat kita simpulkan 3 hal berikut
daripadanya:

+ Bid’ah itu adalah sesuatu yang senantiasa dilazimi terus-
menerus dan selalu diamalkan berulang-ulang. Sebab
disana beliau telah menyatakan “Bid’ah itu adalah suatu
thoriigoh didalam agama.” Yakni disebut thoriiqoh karena
ia adalah jalan yang dilalui oleh orang pertama, orang
kedua, dan oleh orang-orang setelahnya secara berulang-
ulang lagi terus-menerus. Sehingga yang dimaksud
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dengan thoriigoh disini adalah sesuatu yang senantiasa
dilazimi secara terus-menerus didalam urusan agama ini.

+ Bahwasanya bid’ah itu adalah merupakan perkara yang
mukhtari’ah (mengada-ada), yakni dia sama sekali tidak
pernah ada dimasa Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama-.

+ Bahwasanya bid’ah itu adalah merupakan suatu thoriigoh
yang ditujukan untuk maksud menyerupai ataupun ingin
menyamai thoriiqoh syar’iyyah yang sebenarnya, dilihat
dari sisi bahwasanya thoriiqoh syar’iyyah itu adalah
sesuatu yang sudah pasti mempunyai sifat, dan sudah
pasti mempunyai atsar (jejaknya). Sedangkan yang
dimaksud dengan mempunyai sifat adalah mempunyai
tata caranya dilihat dari waktu pelaksanaannya, tempat
pelaksanaannya, dan bilangan ataupun jumlahnya.
Adapun yang dimaksud mempunyai atsar adalah
bahwasanya dia memang merupakan perbuatan yang
diniatkan untuk mendapatkan balasan pahala disisi Allah
—‘azza wajallaa-.

Sehingga kesimpulannya bagi kita adalah bahwasanya
pengertian bid’ah yang dikemukakan oleh Asy-Syaathibiy
adalah berkaitan dengan 3 perkara: 1). Bid’ah itu adalah
sesuatu yang senantiasa dilazimi terus-menerus dan
dilakukan berulang-ulang kali, 2). Bid’ah itu adalah sesuatu
yang mukhtari’‘ah (mengada-ada) dan tidak pernah
diamalkan oleh seorangpun sebelumnya, sebagaimana hal
tersebut mencocoki makna dari riwayat hadits yang kedua:
“Man ‘Amila ‘Amalan Laisa ‘Alaihi Amrunaa Fahuwa
Roddun.” 3). Bid’ah itu adalah sesuatu yang dibuat-buat
untuk menyerupai tujuan dari thoriigoh syar’iyyah yang
sebenarnya, yakni dilihat dari sisi waktu, tempat, sifat,
maupun atsarnya. Sementara yang dimaksud dengan atsar
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disini adalah diniatkan sebagai sesuatu yang bisa diharapkan
pahalanya disisi Allah —‘azza wajalla-.

Kedua: Pengertian bid’ah yang dikemukakan oleh ulama
lainnya selain beliau, dimana ia merupakan pengertian yang
lebih jelas lagi lebih merangkum, dimana mereka berkata:
“Sesungguhnya bid’ah itu adalah segala sesuatu yang diada-
adakan, lagi menyelisihi Al-Haq yang sudah pasti datangnya
dari Rosulullah —shollallahu ‘alaihi wasallama-, baik apakah
ia berupa ucapan, amalan, ataupun I'tiqood (keyakinan),
kemudian mereka menjadikan sesuatu yang mengada-ada
tersebut sebagai bagian dari agama beliau yang lurus, lagi
dianggap sebagai bagian dari jalan beliau yang lurus
(Shirooton Mustagiiman).”

Apabila telah jelas hal tersebut, maka yang perlu kita
perhatikan dari pengertian bid’ah adalah bahwasanya bid’ah
itu bisa terjadi pada ucapan ataupun pendapat, pada amalan,
maupun pada I'tigood (keyakinan) seseorang. Yakni dikala
ucapan atau pendapat seseorang tidak mencocoki syarii’ah,
dimana ia menjadikan ucapan atau pendapatnya tersebut
sebagai suatu thoriigoh (yang terus-menerus ia lazimi dan
pegang, pent.) disetiap waktu maupun tempat (meskipun
menyelisihi syarii’at, pent.). Atau bisa berupa ia beribadah
kepada Allah dengan ucapan tertentu namun bilangannya
tidak sesuai dengan jumlah bilangan yang telah disifatkan
oleh syarii’at (semisal syarii’at menetapkan 33 kali, dan ia
menetapkan 1000 kali, pent.), lalu iapun menjadikan bilangan
tersebut sebagai sifat dari amalan ucapan yang dia
laksanakan tersebut dari waktu-kewaktu, ditempat
manapun, dengan bilangan yang mengada-ada tersebut
(terus-menerus dilaziminya demikian, pent.), serta dia
meniatkannya sebagai suatu amalan ucapan didalam rangka
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untuk bisa mendapatkan balasan pahala disisi Allah —jalla
wa’alaa-.

Atau bisa pula berupa amalan perbuatan anggota badan,
semisal jikalau ia mengada-adakan suatu amalan yang baru
dan diniatkan sebagai salah satu bentuk pendekatan diri
kepada Allah —jalla wa’alaa-, dimana ia membuatnya seolah-
oleh menyerupai sifat dari amalan yang memang asalnya
syar’iy, dan contoh-contoh lain semisalnya.

Atau dapat pula berupa I'tigodaat (keyakinan-keyakinan)
yang ada didalam dirinya, dimana keyakinan-keyakinan
tersebut jelas-jelas menyelisihi Al-Haq yang telah dinukilkan
secara langsung dari Rosulullah —shollallahu ‘alaihi
wasallama- (akan tetapi ia tetap terus-menerus melazimi
keyakinan tersebut dan menganggapnya sebagai keyakinan
agama islam ini, pent.).

Maka kesemua perkara tersebut, apabila diada-adakan,
yakni dimunculkan oleh seseorang, maka ia menjadi sesuatu
yang tertolak. Sedangkan barangsiapa yang hanya sekedar
mengikuti ataupun mencontoh amalan bid’ah tersebut dan
mengamalkannya, maka amalannya juga tetap tertolak,
meskipun ia hanya sekedar ikut-ikutan. Sebab meski hanya
mengjadi pengikut dari sesuatu bid’ah, namun ia tetap
teranggap pula sebagai orang yang berbuat muhdits
(mengada-ada didalam agama, pent.) apabila dilihat masa
zaman tempat dirinya berada, dimana dimasa itu
perbuatannya tersebut tetap dianggap sebagai bid’ah
berdasarkan kaca mata orang-orang dimasanya itu. Sehingga
seorang orang yang mengamalkan bid’ah, artinya secara
tidak langsung ia tetap bisa pula dikatakan sebagai seorang
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muhdits (pencetus) dari kebid’ahan tersebut (dilihat dari
masa tempatnya berada, pent.)

Maka dengan penafsiran ini jelaslah bahwasanya bid’ah itu
adalah sesuatu yang senantiasa dilazimi terus-menerus, baik
itu berupa ucapan atau pendapat, amalan, maupun
I'tigodaat. Sehingga tidak boleh dikatakan bagi seseorang
yang baru sekali saja berbuat kesalahan didalam perkara
I'tiqood, dan ia juga tidak melaziminya secara terus-menerus,
lalu dirinya langsung disebut sebagai seorang Mubtadi’ (ahli
bid’ah). Demikian pula tidak boleh dikatakan kepada
seseorang yang baru sekali atau dua kali menyelisihi As-
Sunnah, sementara dirinya juga bukan sosok seorang yang
melazimi terus-menerus kesalahannya tersebut, kemudian
lantas langsung dikatakan bahwa dirinya adalah seorang
Mubtadi’. Oleh karena itu sifat beriltizaam (senantiasa
melaziminya terus-menerus) ini merupakan dhoobith (tolak
ukur) yang sangat penting, sebagaimana apa yang telah
disebutkan oleh Syeikhul Islaam Ibnu Taimiyyah pada
sebagian ucapan beliau: “Bahwasanya meletakkan perilaku
iltizaam sebagai tolak ukur adalah sesuatu yang sangat
penting untuk membedakan diantara seorang yang berbuat
bid’ah dengan seorang yang hanya sekedar menyelisihi As-
Sunnah.” Maka kita katakan: Orang yang keadannya
demikian tersebut (yakni yang sekali dua kali menyelisihi As-
Sunnah dan tidak terus-menerus pula beriltizaam diatas
penyelisihannya tersebut, akan tetapi ia berusaha untuk
berubah dan memperbaiki diri serta kesalahannya, pent.)
adalah cukup dikatakan sebagai seseorang yang menyelisihi
As-Sunnah didalam amalannya, dan tidak bisa kita katakan
dirinya sebagai seorang Mubtadi’, kecuali sampai ia melazimi
senantiasa terus-menerus menyelisihi As-Sunnah, lagi
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menjadikannya sebagai bagian dari agama didalam dirinya
yang senantiasa ia lazimi (barulah bisa dikatakan dirinya
sebagai seorang Mubtadi’, pent.).

Jika demikian, barangsiapa yang berbuat kesalahan didalam
pengamalan ibadah dan menyelisihi As-Sunnah, maka
meskipun amalannya tersebut adalah merupakan bentuk
pendekatan diri kepada Allah, akan tetapi hanya bisa kita
katakan: Perbuatanmu ini adalah amalan yang menyelisihi
As-Sunnah dan engkau adalah seorang yang menyelisihi As-
Sunnah dengan perbuatan tersebut. Akan tetapi ketika ia
tetap saja memilih untuk berada diatas sikap penyelisihannya
tersebut setelah telah jelas kepada dirinya penjelasan, atau ia
lebih memilih untuk tetap mengamalkan amalan yang
menyelisihi tersebut secara terus-menerus, artinya ia telah
terjatuh kedalam perbuatan bid’ah dan bukan lagi sekedar
menyelisihi As-Sunnah.

Inilah dhoobith (tolak ukur) yang sangat penting untuk
membedakan diantara seorang yang hanya sekedar
menyelisihi As-Sunnah dengan seorang yang mendapatkan
predikat celaan dari hadits ini (yakni dicap sebagai seorang
mubtadi’, pent.).

Memang pembahasan tentang perkara bid’ah dan
muhdatsaat ini adalah pembicaraan yang panjang, akan
tetapi cukuplah kami mengingatkan tentang adanya kaidah
ushuul yang bisa digunakan untuk membedakan diantara
manakah perkara baru yang memang merupakan bid’ah, dan
manakah perkara baru yang bukan merupakan bid’ah: Yakni
bahwasanya disana terdapat juga sejumlah perkara baru
yang tidak dibuat oleh para shohabat —rodhiyallahu ‘anhum-
namun tidak teranggap sebagai bid’ah, bahkan hal tersebut
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justru ditagriir (disetujui dan disepakati) oleh mereka, dan
dijadikan sebagai pelengkap dari amalan. Perkara baru
seperti inilah yang disebut oleh para ulama dengan istilah Al-
Mashoolihul Mursalah.

Al-Mashoolihul Mursalah ini mempunyai 2 penafsiran dari
para ulama, yakni makna dari Al-Mashoolihul Mursalah itu
adalah amalan yang memang sengaja tidak disebutkan oleh
syarii’at hukumnya dengan alasan kemashlahatan. Yakni ia
adalah perkara-perkara yang dilihat oleh para ulama sebagai
perkara yang mengandung kemashlahatan, sehingga
merekapun mengizinkannya, dikarenakan tidak adanya
ketetapan hukumnya dari syarii’at. Dan hal ini akan datang
nanti penjelasannya.

Kemudian pengertian kedua: Para ulama telah berkata
bahwa Al-Mashoolihul Mursalah itu adalah terjadi pada
perkara-perkara dunia saja, dan bukannya pada perkara-
perkara ibadah, atau terjadi pada perkara-perkara dunia dan
merupakan wasiilah-wasiilah dari perkara dunia yang bisa
membantu didalam menegakkan salah satu dari 5
dhoruuroot (yakni menjadi wasiilah untuk menegakkan
agama, nyawa, harta, nasab, dan akal, pent.). Sebab syarii’at
itu sendiri datang dengan maksud untuk menjaga kelima
perkara dhoruurot tersebut, dimana wasiilah untuk menjaga
kelima perkara tersebutlah yang disebut dengan Al-
Mashoolihul Mursalah. (Itulah sebabnya pula semua hukum
yang dijatuhi pada kelima perkara dhoruurot tersebut adalah
hukuman yang berat, semisal seorang yang murtad, maka
hukumnya dibunuh oleh penguasa kaum muslimiin, seorang
yang membunuh diqoshoosh dengan nyawa pula, seorang
yang mencuri atau merampas harta, maka dihukum hadd
dengan dipotong tangannya, seorang yang merusak nasab
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dengan berzina, maka dirojam hukumnya, dan seorang yang
merusak akalnya dengan pemikiran sesat ataupun sesuatu
yang memabukkan lagi menghilangkan akalnya adalah
didera dengan cambukkan yang membuatnya jera, pent.).

Maka wasiilah yang digunakan untuk menjaga agama adalah
dianggap sebagai Mashlahah Mursalah, meskipun ia
dianggap baru dimata manusia, semisal penulisan kitab-
kitab, dimana hal tersebut tidak pernah terjadi dimasa beliau
—shollallahu ‘alaihi wasallama- (dikarenakan dahulu masih
banyak diantara manusia yang belum bisa baca tulis, masih
kurang alat tulis menulis, dan orang-orang masih
mengandalkan hapalan yang kuat, serta sumber ilmu dan
wahyu masih terjaga, sehingga masih murni dan bisa
didapatkan oleh siapa saja secara langsung dari diri
Rosullullah, maka dikala itu orang-orang belum berhajat
membuat kitab-kitab tulisan, pent.). demikian pula dituliskan
kitab-kitab Ruduud (bantahan kepada orang-orang yang
berbuat bid’ah lagi menyimpang, pent.), termasuk pula
pengumpulan hadits-hadits Nabi, meskipun dahulu Nabi -
shollallahu ‘alaihi wasallama- sempat melarang manusia
untuk menulis hadits (dikarenakan adanya alasan dan
kekhawatiran beliau dikala orang-orang nantinya malah
tidak bisa membedakan manakah hadits Nabi, manakah
hadits Qudsiy, dan manakah Kalaamullahi. Selain itu syarii’at
juga belum sempurna sehingga wahyu masih terus turun dan
bisa saja ada hukum dari Kitaabullahi maupun hadits-hadits
Nabi yang diNaasikh dan diManshuukh, pent.), demikian pula
hal tersebut dilarang oleh ‘Umar, akan tetapi selanjutnya
hadits-hadits Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama- pun tetap
saja dituliskan dan dibukukan (setelah dirasa aman dari
kekhawatiran tersebut, dan dirasa adanya mashlahat yang
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besar bagi kaum muslimiin terkhusus bagi kaum a’jamiy (non
‘Arob) agar agama islam ini bisa tersebar semakin luas, dan
bisa menjadi wasiilah terjaganya agama ini hingga hari
kiamat kelak, pent.).

Maka wasiilah-wasiilah yang berupa penulisan kitab-kitab ini
dahulu belum begitu dibutuhkan dimasa tersebut, dan
barulah dibutuhkan pada masa-masa setelahnya, sehingga
iapun teranggap sebagai wasiilah untuk menjaga agama
serta disebut sebagai Mashlahah Mursalah dan bukannya
bid’ah.

Maka sangat penting bagi kita didalam bab ini untuk bisa
membedakan diantara mana yang disebut dengan bid’ah dan
mana yang disebut dengan Al-Mashoolihul Mursalah.
Perbedaannya adalah jikalau perkara bid’ah, maka ia adalah
sesuatu yang justru menjadi maksud dan tujuan utama (yakni
bid’ah itulah yang dianggap sebagai inti ibadah kepada Allah,
pent.), sedangkan Al-Mashlahah Al-Mursalah, maka ia
hanyalah merupakan wasiilah yang bisa mengantarkan
kepada bisa terlaksananya tujuan agama (yakni hanya
wasiilah yang melengkapi supaya ibadah itu bisa terlaksana,
dan bukannya dia yang dianggap sebagai ibadah itu sendiri,
sehingga meskipun Al-Mashlaahah Al-Mursalah itu tidak ada,
seseorang tetap bisa beribadah kepada Allah, berbeda
dengan bid’ah yang apabila dihilangkan, seseorang langsung
beranggapan bahwa ibadahnya tidak sah, semisal anggapan
dan keyakinan bid’ah dari orang-orang yang berpikiran
bahwa tidak sah sholat kecuali harus berdo’a berjamaa’ah
bersama dengan imam, pent.). Ini adalah perbedaan
pertama.
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Perbedaan kedua: Bahwasanya sesuatu yang bid’ah itu maka
alasan untuk mengadakannya sebenarnya sudah ada
dizaman Nabi -shollallahu ‘alaihi wasallama-, akan tetapi
beliau tidak mengamalkannya (karena merupakan bid’ah,
dan sekaligus menunjukkan bahwa perkara tersebut
bukanlah sesuatu yang dianggap hasanah, pent.). Sedangkan
Al-Mashlahah Al-Mursalah alasan untuk mengadakannya
belum ada dizaman beliau —shollallahu ‘alaihi wasallama-,
karenanya tidak diamalkan dimasa beliu (disebabkan belum
butuh manusia dengannya, atau dikarenakan masih adanya
kekhawatiran dikala tersebut dengan keadaan agama yang
masih  belum sempurna, maupun karena adanya
keterbatasan kemampuan, pengetahuan, dan teknologi yang
menghalangi sehingga belum bisa mewujudkan sesuatu
tersebut, pent.).

Contohnya adalah apabila kita melihat kepada perbuatan
pembukuan Al-Qur-aan, dimana ia dibukukan nanti setelah
wafatnya Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama-, dan dimasa
beliau justru tidak dibukukan, lantas apakah perbuatan
membukukan Al-Qur-aan tersebut adalah merupakan
perbuatan bid’ah?

Para ulama telah berijmaa’, diantaranya adalah para
shohabat dan juga orang-orang setelah mereka, bahwasanya
perbuatan membukukan Al-Qur-aan adalah merupakan
wasiilah yang sangat agung lagi wajib untuk dilakukan oleh
umat ini, dikarenakan dimasa beliau —shollallahu ‘alaihi
wasallama- belum ada alasan yang mengharuskan untuk
dilakukannya hal tersebut, sebab wahyu masih turun, dan
jikalau saja ada diantara ayat-ayat yang diNaashikh
(dihapus) secara sempurna, baik hukum maupun lafadzhnya
oleh Allah, niscaya hal tersebut malah akan menjadi celah
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kekurangan yang sangat besar, apalagi jikalau lembaran-
lembaran tulisannya telah tersebar-luas, sehingga hal
tersebut justru akan mengantarkan kepada keadaan yang
tidak terpuji. Oleh karena itulah sudah merupakan hikmah
Allah  —jalla wa’alaa- bahwasanya Allah tidaklah
memerintahkan kepada Nabi-Nya -shollallahu ‘alaihi
wasallama- disemasa hidupnya beliau, untuk mengumpulkan
Al-Qur-aan menjadi sebuah kitab, dan hanyalah nanti begitu
wahyu telah berhenti dikala telah wafatnya beliau -
shollallahu ‘alaihi wasallama- saja, barulah Al-Qur-aan
dikumpulkan menjadi sebuah kitab oleh Abu Bakr, yang
kemudian selanjutnya dikumpulkan pula oleh orang-orang
setelah beliau. (selain itu sebenarnya didalam Al-Qur’aan itu
sendiri sudah terdapat isyarat tentang pengumpulan Al-Qur-
aan agar ia dikumpulkan menjadi sebuah kitab, yakni telah
disebutkan pada firman Allah: “Dzaalikal Kitaabu Laa Roibaa
Fiihi (ini adalah sebuah kitab yang sama sekali tidak ada
keraguan didalamnya).” Pent.).

Demikian pula dengan perkara lainnya, semisal pembuatan
dewan-dewan yang mengurusi bidang-bidang tertentu dan
memimpin ketentaraan, begitu pula dengan penggunaan
alat-alat modern, termasuk pula penulisan kitab-kitab
kurikulum bidang-bidang ilmu, pembukaan jalan-jalan baru,
pembuatan system tata kenegaraan, kementerian, dan
semisalnya yang dilakukan semasa ‘Umar -rodhiyallahu
‘anhu-, serta dimasa-masa para Amiirul Mu’miniin
setelahnya.

Maka kesimpulannya adalah Al-Mashlahah Al-Mursalah
memang bisa dikatakan sebagai perkara yang muhdatsah
(baru), hanya saja tidak bisa dihukumi dengan hadits ini:
“Man Ahdatsa Fii Amrinaa Haadza Maa Laisa Minhu Fahuwa
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Roddun.” Sebagai suatu kebid’ahan didalam pandangan
syarii’at, dikarenakan ia bukanlah perkara yang maknanya
Amr (urusan agama) seperti yang dipersyaratkan didalam
hadits, sehingga ia keluar dari keumuman makna hadits
tersebut dari sisi kata Amr itu sendiri (yakni dari sisi dia
adalah perkara dunia dan bukan agama, pent.). juga ia
keluar dari hadits ini dilihat dari sisi kedua bahwasanya ia
bukanlah sesuatu yang diada-adakan didalam urusan agama,
akan tetapi sebaliknya ia hanyalah merupakan perkara
dunia, yang tujuannya adalah sebagai wasiilah untuk
mencapai kemashlahatan syari’iyyah yang berkaitan dengan
amalan syar’iyyah (atau ibadah, pent.).

Para ulama menyebutnya sebagai Al-Mashoolihul Mursalah
dan menjadikannya sebagai perkara yang justru dituntut
dikarenakan ia masuk kedalam bab penerapan wasiilah,
dimana kaidah didalam agama menyebutkan “Al-Wasaa-ilu
Lahaa Ahkaamul Maqooshid Awil Ghooyaat (hukum wasiilah-
wasiilah pelengkap dari suatu amalan itu adalah mengikuti
hukum dari amalan itu sendiri).” sehingga apabila amalan
tersebut hukumnya wajib, artinya wasiilahnyapun turut
menjadi wajib hukumnya, dan turut wajib pula untuk
diamalkan, dikarenakan ia hanya mengikuti hukum asal dari
amalan yang dilengkapinya.

Adapun ibadah dan mu’aamalah, maka keduanya adalah
merupakan bagian dari syarii’at ini, sehingga mengada-
adakan sesuatu didalam urusan ibadah yang menyelisihi
tuntunan dari Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama-, artinya ia
dianggap sebagai perkara muhdats, serta merupakan bid’ah
didalam agama. Demikian pula seseorang yang mengada-
adakan sesuatu ataupun membuat-buat kaidah mu’aamalah
yang menyelisihi perintah dan tuntunan Nabi -shollallahu
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‘alaihi wasallama-, artinya iapun dianggap sebagai amalan
mu’aamalah yang tertolak, sebab ia sudah merupakan
perbuatan bid’ah didalam agama.

Contohnya adalah seseorang menghalalkan akad ribaa’, dari
akad yang asalnya diharomkan oleh agama menjadi akad
yang dia bolehkan. Maka orang yang demikian adalah
seorang yang telah merubah-rubah hukum Allah, dan sudah
melakukan perbuatan muhdats (bid’ah yang mengada-ada
didalam agama, pent.), sebab ia telah menghalalkan sesuatu
yang telah diharomkan oleh syarii’at. Begitu pula seseorang
yang membatalkan salah satu diantara syarat-syarat yang
telah ditetapkan oleh syarii’at berdasarkan dalil, maka
perbuatannya membatalkan syarat tersebut adalah
teranggap sebagai perbuatan muhdats didalam agama,
sehingga hukumnya tertolak.

Contoh lainnya seseorang yang merubah hukum zina, dari
yang asalnya adalah dirojam bagi seorang yang Muhshon
(telah menikah), dan hukum cambuk bagi orang yang masih
belum menikah, lalu iapun merubahnya menjadi hukuman
harta atau sekedar denda. Maka perbuatannya ini adalah
perbuatan yang tertolak, dan denda tersebut tertolak juga
dari pelakunya, meskipun perkara ini kaitannya hanya
dengan perkara mu’aamalah sekalipun, akan tetapi ia tetap
teranggap telah berbuat perkara muhdats didalam agama
dengan sesuatu yang tidak pernah berasal dari perintah dan
tuntunan agama itu sendiri.

Dan hal ini berbeda hukumnya dengan kaidah yang telah
ma’ruuf yang berbunyi “Annal Ashla Fiil ‘Ibaadaat At-
Tawaqquf wal Ashla Fiil Mu’aamalaat Al-lbaahah
(bahwasanya hukum asal dari seluruh perkara ibadah adalah
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tawaqquf, yakni tidak boleh untuk dikerjakan sampai ada
perintah dalil yang memerintahkan dan menerangkan secara
detail tentang tata caranya, sementara hukum asal dari
perkara mu’aamalah adalah semuanya boleh-boleh saja,
kecuali sampai datang nash yang mengharomkannya,
pent.).” yakni hukum asal dari segala mu’aamalah diantara
manusia adalah boleh-boleh saja, selama disana tidak
terdapat syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh syarii’at,
ataupun akad-akad yang telah ditentukan oleh syarii’at, atau
tidak terdapat akad-akad yang telah dinyatakan baathil oleh
syarii’at. Sehingga pada perkara mu’aamalah yang demikian
keadaannya tidak boleh bagi seseorang untuk merubah-
rubahnya, ataupun merevisi dan memperbaharui sesuatu
apapun yang ada didalam ketentuannya. Sehingga kaidah
diatas tetaplah berlaku diatas pembolehan dan
kelapangannya, yakni hanya selama pada perkara-perkara
yang memang tidak ditentukan oleh dalil tentang adanya
syarat-syarat tertentu didalamnya saja, atau selama bukan
pada perkara-perkara yang terdapat akad didalamnya,
dimana akad tersebut telah dianggap baathil oleh syarii’at,
dan yang semisalnya.

Oleh karena itulah beliau —shollallahu ‘alaihi wasallama-
telah bersabda pada hadits Bariiroh yang termasyhur:

Bl O L3, b6 58 Do 3 2 La K

“Setiap syarat yang dibuat-buat dan ternyata memang tidak
terdapat ketentuannya demikian didalam Kitaabullahi, maka
ia adalah syarat yang baathil, meskipun jumlahnya ratusan -
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Maka barangsiapa yang mengikhlashkan (memurnikan)
seluruh amalannya hanya untuk Allah semata, kemudian
melaksanakannya berdasarkan sikap Mutaaba’ah (mengikuti
dan mencontoh tuntunan, pent.) didalam melaksanakan
amalannya tersebut dari Rosulullah —shollallahu ‘alaihi
wasallama-, artinya orang yang demikian keadaannyalah yang
amalannya Magbuul (diterima), sementara barangsiapa yang
amalannya tidak ikhlash, dan tidak pula berMutaaba’ah kepada
Rosulullah  —shollallahu  ‘alaihi  wasallama-, ataupun
kehilangan salah satu diantara keduanya syarat tersebut, maka
amalannya Marduud (tertolak), dan dirinya termasuk kedalam
keadaan dari golongan orang-orang yang telah Allah -
subhaanahu wata’aala- firmankan:

1 4t s ke 1 1 o T
'y s > J-“—Cu’fﬁj':"c L

- syarat sekalipun.” HR. Muttafaq ‘Alaihi, Al-Bukhooriy (456,
1493, 2155, 2156, 2168, 2169, 2561-2565), dan juga pada
tempat lainnya yang banyak. Muslim (1504). At-Tirmidziy
(2124), dan selain mereka, dari hadits ‘Aaisyah —rodhiyallahu
‘anhaa- tentang kisah dimerdekakannya Bariiroh -
rodhiyallahu ‘anhaa- kemudian kaumnya mempersyaratkan
harus adanya walaa’ dari dirinya.

Maka hadits ini adalah hadits yang datang pada seluruh
permasalahan bab-bab agama, baik didalam Bab Thohaaroh,
didalam Bab Sholat, Bab Zakat, Bab Puasa, Bab Haji, didalam
jual-beli dan bersyariikat, didalam utang-piutang, didalam
pengupahan, didalam Bab Nikah dan Tholaaq (cerai), serta
selainnya dari seluruh Bab permasalahan syarii’at,
sebagaimana hal tersebut telah ma’ruuf pada masing-masing
dari pembahasan Bab tersebut secara terperinci.” Pent.).
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“Dan Kami datangkan semua amalan yang telah mereka
amalkan sebelumnya kehadapan mereka, lalu Kamipun
menjadikan amalan-amalannya tersebut (tidak ada artinya,
pent.) bagaikan debu yang berterbangan (tertiup oleh angin,
pent.).”(61) (QS. Al-Furqoon: 23).

Sebaliknya barangsiapa yang mengumpulkan kedua
syarat tersebut, maka dirinya termasuk kedalam golongan -

(61) (Syeikh  ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 581:
“Dan Kami datangkan semua amalan yang telah mereka
amalkan sebelumnya kehadapan mereka,” yakni Kami
datangkan kepada mereka seluruh amalan mereka yang
telah mereka harapkan kebaikannya dari amalan tersebut,
lagi mereka telah bersusah payah didalam mengamalkannya.
“Lalu Kamipun menjadikan amalan-amalannya tersebut
(tidak ada artinya, pent.) bagaikan debu yang berterbangan
(tertiup oleh angin, pent.).” yakni sebagai amalan yang
baathil lagi tidak ada arti dan nilainya sama sekali, sehingga
mereka benar-benar merugi lagi telah diharomkan dari
pahalanya, serta sebaliknya mereka justru mendapatkan
‘Igoob dikarenakan telah mengamalkan amalan tersebut.
Yang demikian tersebut adalah dikarenakan mereka
mengamalkannya tanpa dilandasi oleh keimanan, dan
dikarenakan amalan tersebut berasal dari sikap mereka yang
telah mendustakan Allah serta para Rosul-Nya. Maka amalan
yang akan diterima disisi Allah hanyalah amalan yang berasal
dari diri seorang yang beriman lagi ikhlash, serta benar-benar
membenarkan para Rosul-Nya, lagi senantiasa berittibaa’
(mengikuti dan mencontoh) mereka didalam mengamalkan
amalan-amalan tersebut.” Pent.).
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orang-orang yang telah Allah -subhaanahu wata’aala-
firmankan:

U 525 A Jié;}éiw"” & ‘

“Dan siapakah lagi yang lebih bagus agamanya dibandingkan
dengan orang-orang yang telah mengislamkan wajahnya (yakni
menyerahkan seluruh diri, wajah, dan amalannya dengan
berlaku ikhlash, pent.) hanya kepada Allah semata, lalu
merekapun berbuat |hsaan (dengan berMutaaba’ah kepada
tuntunan dari Rosulullah —shollallahu ‘alaihi wasallama-,
pent.).”(sz) (QS. An-Nisaa’: 125).

(62) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 206:
“Yakni bahwasanya tidak ada lagi seorangpun yang lebih
bagus lagi lebih baik agamanya dibandingkan dengan
seorang yang mengumpulkan antara niat yang ikhlash hanya
bagi Sang Ma’buud (satu-satu yang disembah dan
diibadahinya, yakni Allah —subhaanahu wata’aala- semata,
pent.), dimana itulah makna dari mengislamkan wajah hanya
untuk Allah semata, yang sekaligus menunjukkan akan
betapa beristislaamnya  (berserah  dirinya) hatinya
sepenuhnya hanya kepada Allah semata didalam
menghadapkan dirinya, didalam segala inaabahnya
(mengembalikan  segala  urusan), didalam  segala
keikhlashannya, didalam menghadapkan wajahnya, serta
didalam menghadapkan seluruh anggota badannya adalah
hanya untuk Allah semata. Sekaligus bersamaan dengan
keikhalashannya serta sikap istislaamnya tersebut, diapun
berbuat ihsaan, yakni senantiasa berittibaa’ kepada syarii’at
Allah yang telah Allah utus kepada para Rosul-Nya, dan telah
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Dan juga seperti apa yang telah Allah —subhaanahu
wata’aala- firmankan:
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“Bahkan sebaliknya barangsiapa yang mengislamkan wajahnya
(menyerahkan diri, wajah, dan seluruh amalannya ikhlash,
pent.) hanya kepada Allah semata, lalu merekapun berbuat
Ihsaan (dengan berMutaaba’ah kepada tuntunan Rosulullah —
shollallahu ‘alaihi wasallama-, pent.), maka bagi orang yang
demikian tersebutlah yang akan menuai pahalanya disisi Robb
Tuhannya, dan sama sekali tidak akan pernah ada perasaan
takut pada diri-diri mereka, serta mereka sama sekali tidak
akan pernah bersedih hati.”®% (QS. Al-Baqoroh: 112).

- Dia turunkan didalam Kitab-Kitab-Nya, dimana hal tersebut
merupakan Thoriiqoh (jalan yang senantiasa dilazimi terus-
menerus) dari para Khowaashu Kholqihi (para hamba-Nya
yang terbaik lagi nan terpilih) serta menjadi Thoriigoh pula
dari para Atbaa’ (para pengikut setia) mereka.” Pent.).

©3) " Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 63:
“Bahkan sebaliknya barangsiapa yang mengislamkan
wajahnya (menyerahkan diri, wajah, dan seluruh amalannya
ikhlash, pent.).” Yakni tidak seperti angan-angan kalian, tidak
pula seperti persangkaan kalian, maupun seperti apa yang
telah kalian nyatakan dan serukan itu, akan tetapi siapa saja
yang mengikhlashkan (memurnikan) seluruh amalannya
hanya bagi Allah semata, sambil diiringi pula oleh mengha -
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Maka hadits vyang diriwayatkan dari ‘Umar -
rodhiyallahu ‘anhu- yang berbunyi:

- dapkan seluruh hatinya hanya kepada-Nya semata, dan
bersamaan dengan ikhlashannya tersebut iapun berbuat
Ihsaan didalam melaksanakan ibadahnya kepada Sang Robb
Tuhannya, dimana tidaklah ia beribadah kepada-Nya
melainkan hanya dengan sesuatu yang telah disyarii’atkan
oleh-Nya, maka hanya golongan mereka itulah yang akan
menjadi ahlul jannah (para penghuni surga), dan bagi
merekalah balasan pahala dari amalan mereka tersebut disisi
Robb Tuhan mereka, yakni balasan berupa surga serta segala
yang ada didalamnya yang meliputi berbagai macam
kenikmatan, lalu “Sama sekali tidak akan pernah ada
perasaan takut pada diri-diri mereka, serta mereka sama
sekali tidak akan pernah bersedih hati.” Dimana mereka
hanya akan menuai dan memperoleh apa yang selama ini
mereka harapkan, cita-citakan, serta idam-idamkan, lagi
terselamatkan dari apa yang selama ini mereka takutkan dan
khawatirkan.

Maka dipahami dari hal tersebut pula adalah bahwasanya
barangsiapa yang keadaannya tidak seperti mereka tersebut,
artinya ia akan menjadi ahlun naari (para penghuni neraka)
yang binasa. Sehingga tidak ada lagi keselamatan melainkan
seseorang harus menjadi bagian dari golongannya Ahlul
Ikhlash Lilma’buud (orang-orang yang senantiasa berlaku
ikhlash hanya kepada Allah semata didalam seluruh amalan
ibadah mereka, pent.), lagi harus senantiasa bermutaaba’ah
kepada Rosulullah (didalam mengamalkan seluruh amalan
ibadah agama ini, pent.).” pent.
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“Hanyalah amalan-amalan sah lagi ada adalah disebabkan oleh
adanya niat-niat didalamnya.” Adalah merupakan Miizaan
(timbangan dan tolak ukur, pent.) untuk menimbang dan
menilai seluruh amalan yang baathin, sementara hadits yang
diriwayatkan dari ‘Aaisyah —rodhiyallahu ‘anhaa- yang
berbunyi:
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“Barangsiapa yang beramal dengan suatu amalan yang tidak
ada perintahnya (tuntunannya, pent.) dari kami (yakni dari
agama kami, pent.), maka amalan tersebut Roddun (yakni
tertolak, pent.)” Adalah merupakan Miizaan untuk
menimbang dan menilai seluruh amalan yang dzhoohir (lahir).

Dan kedua hadits tersebut adalah dua hadits yang agung
lagi merangkum seluruh perkara agama ini, baik apakah itu
berupa perkara Ushuulnya (pokok-pokoknya, pent.), perkara
Furuu’'nya (cabang-cabangnya, pent.), perkara vyang
dzhoohirnya (lahir) maupun yang baathinnya, berupa ucapan-

ucapan maupun perbuatan.®”

Dan sungguh Al-lImaam An-Nawawiy telah menjelaskan
tentang hadits ‘Aaisyah -—rodhiyallahu ‘anhaa- dengan
pembahasan yang sangat bagus, dimana beliau telah berkata:
“Sabda Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama-: “Barangsiapa
yang mengada-ada didalam urusan kami ini (yakni didalam -

" lihat Bahjatu Quluubil Abroor wa Qurrotu ‘Uyuunil

Akhyaar karya As-Sa’diy hal. 10.
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- agama, pent.) dengan sesuatu yang bukan dari padanya
(bukan bagian dari agama dan tidak dituntunkan memang
oleh syarii’at, pent.), maka sesuatu yang diada-adakan
tersebut adalah Roddun (tertolak).” Dan pada riwayat kedua
disebutkan: “Barangsiapa yang beramal dengan suatu amalan
yang tidak ada perintahnya (tuntunannya, pent.) dari kami
(yvakni dari agama kami, pent.), maka amalan tersebut Roddun
(vakni tertolak, pent.).” Para Ahlul ‘Arobiyyah (ahli bahasa
‘Arob) telah berkata: Kata Ar-Ruddu disini maknanya adalah
Marduud (tertolak). Dan maksud dari makna lafadzh tersebut
adalah ia merupakan amalan yang baathil lagi tidak teranggap.

Dan hadits ini adalah merupakan salah satu kaidah yang
agung didalam kaidah-kaidah islam, serta merupakan
Jawaami’ul Kalim (kalimat-kalimat yang ringkas namun
maknanya luas dan mendalam, pent.) dari Nabi —shollallahu
‘alaihi wasallama-, dimana lafadzhnya secara Shoriih (tegas)
menolak segala bentuk Bid’ah, dan Ikhtiroo’ (perbuatan
mengada-ada didalam agama, pent.). Sementara pada
riwayat yang kedua terdapat tambahan (faedah dan makna,
pent.), yaitu bahwasanya terkadang sebagian pelaku Bid’ah
suka membantah dengan membuat alasan bahwasanya bukan
merekalah yang pertama kali membuat-buat Bid’ah tersebut,
akan tetapi sudah ada orang lain yang mendahului mereka,
sehingga mereka hanya tinggal mengikutinya saja, dan iapun
menggunakan hujjah pada riwayat yang pertama tersebut
dengan berkata: “Aku bukanlah orang yang pertama Kkali
mengada-adakan sesuatu dari Bid’ah tersebut.” Maka
dirinyapun bisa diHujjahi dengan riwayat yang kedua, dimana
didalam riwayat kedua tersebut dengan Shoriih (tegas)
menyatakan baathilnya seluruh perkara mengada-ada didalam
agama, baik apakah sesuatu yang diada-adakan tersebut
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memang dirinyalah yang mengadakannya, atau diadakan oleh

orang selainnya dan ia hanya sekedar mengikutinya saja."(GS)

) Lihat Syarh An-Nawawiy terhadap kitab Shohiih Muslim

(14/257). Lihat pula Al-Mufhim Limaa Usykila Min Talkhiishi
Kitaabi Muslim karya Al-Qurthubiy (6/171).
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Pasal Ketiga: Celaan Keras Terhadap Perbuatan Bid’ah
Didalam Agama.

Telah datang nash-nash yang banyak dari Al-Kitaab
maupun As-Sunnah yang menyebutkan tentang betapa
tercelanya Bid’ah, bahkan telah disebutkan pula tentang
adanya Hadzr (peringatan keras) dari para shohabat dan dari
orang-orang yang senantiasa mengikuti mereka dengan baik
mengenai perkara Bid’ah tersebut, dimana diantaranya secara
ringkas adalah meliputi sebagai berikut ini:

Pertama: Dari Al-Qur-aan.

1. Allah —‘azza wajalla- telah berfirman:

“Dialah yang telah menurunkan kepadamu Al-Kitaab, dimana
dididalamnya ada yang merupakan ayat-ayat yang Muhkamat
(tafsirannya jelas dan tegas, pent.) lagi merupakan Ummul
Kitaab (rujukan, pent.), serta ada yang merupakan ayat-ayat
Mutasyaabihaat (yang tafsirannya masih mengandung
beberapa makna dan kemungkinan, pent.). Adapun orang-
orang yang didalam hatinya terdapat Zaigh (penyakit dan
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penyimpangan, pent.), maka mereka cenderung untuk lebih
berlttibaa’ (mengikuti) kepada ayat-ayat yang Mutasyaabih,
didalam rangka untuk menimbulkan fitnah, dan didalam rangka
agar mereka bisa melakukan Ta’wiil (memalingkan makna
tafsiran yang Al-Haq kepada makna tafsiran yang baathil
sebagaimana makna yang mereka inginkan, pent.), padahal
tidak ada seorangpun yang mengilmui tentang Ta’wiil
(penafsiran, pent.) dari ayat-ayat yang Mutasyaabih (yakni
yang Mutasyaabih Hakikiy, pent.) tersebut kecuali hanyalah
Allah.”® (Qs. Ali ‘Imroon: 7).

®6) " Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 122: “Al-
Qur-aanul ‘Adzhiim semuanya adalah muhkam (dilihat dari
sisi keadilan, kebenaran, kekokohan, tegaknya ia, dan dari
segala ihsaan yang ada didalamnya, pent.), sebagaimana apa
yang telah Allah —subhaanahu wata’aala- firmankan sendiri:

s
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“Ini adalah sebuah kitab yang muhkam seluruh ayat-ayatnya,

€©\

kemudian terperinci, dimana ia datangnya dari sisi Dzat yang
Maha Hakiim (adil, hikmah, dan bijaksana, pent.) lagi Maha
Khobiir (mengilmui lagi memberitakan segala sesuatu,
pent.).” (QS. Huud: 1).

Dikarenakan didalam kitab tersebut terkandung puncak dari
segala yang itqoon (pasti lagi kokoh, pent.), segala yang
Ihkaam (tetap lagi tidak goyah, pent.), segala keadilan, dan
segala ihsaan (kebaikan).
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“Dan siapakah lagi yang lebih Ihsaan hukumnya
dibandingkan dengan hukum Allah sendiri bagi orang-orang
yang benar-benar yakin?” (QS. Al-Maaidah: 50).

Dan dilihat pula dari satu sisi lainnya adalah bahwa semua
ayat didalamnya adalah mutasyaabih (sama dan serupa),
baik didalam keindahannya, didalam balaaghohnya, didalam
kecocokan, kesesuaian, dan saling pembenaran antara ayat
satu dengan ayat yang lainnya, serta didalam pas dan
tidaknya ia dari sisi lafadzh maupun maknanya. Adapun ayat-
ayat yang muhkan maupun mutasyaabih yang disebutkan
didalam ayat ini, maka secara umum Al-Qur-aan
sebagaimana apa yang telah Allah firmankan: “Dimana
dididalamnya ada yang merupakan ayat-ayat yang
Muhkamat (tafsirannya jelas dan tegas, pent.).” yakni ayat-
ayat yang sangat terang, jelas, lagi tegas sisi pendalilannya,
dimana ia sama sekali tidak mengandung syubhaat maupun
isykaal, “Lagi merupakan Ummul Kitaab (rujukan, pent.),”
yakni menjadi asal rujukannya, sehingga seluruh ayat yang
mutasyaabih maknanya harus dikembalikan dan ditafsirkan
dengannya, dimana ia merupakan ayat-ayat Al-Qur-aan yang
paling agung serta sekaligus yang paling banyaknya, “Serta
ada yang merupakan ayat-ayat Mutasyaabihaat (yang
tafsirannya masih mengandung beberapa makna dan
kemungkinan, pent.).” yakni maknanya masih samar pada
kebanyakan  pemikiran  manusia, dikarenakan sisi
pendalilannya yang mujmal (umum), atau terkadang justru
sering disalah pahami oleh sebagian orang. Sehingga
kesimpulannya adalah bahwasanya didalam Al-Qur-aan itu
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terdapat ayat-ayat yang jelas, lagi terang sisi pendalilannya
bagi setiap orang, dimana ia merupakan ayat yang terbanyak
jumlahnya didalam Al-Qur-aan sekaligus menjadi rujukan dan
penafsiran, serta didalamnya juga terdapat ayat-ayat yang
masih menjadi isykaal pada sebagian manusia, dimana
makna dari ayat tersebut masih wajib untuk dikembalikan
tafsirannya kepada kandungan makna yang ditunjukkan oleh
ayat-ayat yang muhkam, yakni dikembalikan ayat-ayat yang
masih tersamarkan tersebut kepada ayat-ayat yang telah
terang lagi jelas maknanya. Maka dengan hanya melalui
thoriigoh (jalan ataupun metode) inilah sehingga tidak akan
didapati pertentangan diantara satu ayat dengan ayat
lainnya, serta akan didapatilah bahwasanya ayat yang satu
justru membenarkan ayat yang lainnya. Akan tetapi keadaan
dari umat manusia secara umum justru terbagi menjadi 2
macam, yakni “Adapun orang-orang yang didalam hatinya
terdapat Zaigh (penyakit dan penyimpangan, pent.),” yakni
orang-orang yang suka menyimpang dari sikap dan jalan
yang istiqgoomah (lurus), dimana mereka adalah orang-orang
yang mempunyai maksud serta tujuan niatnya yang jelek lagi
faasid, sehingga niat mereka sebenarnya adalah agar supaya
untuk menimbulkan penyimpangan, kesesatan, serta
penyelewengan hati manusia dari jalan hidayah dan dari
jalan yang lurus, “Maka mereka cenderung untuk berlittibaa’
(mengikuti) kepada ayat-ayat yang Mutasyaabih,” dan malah
meninggalkan ayat-ayat yang muhkam lagi terang dan jelas,
menuju kepada ayat yang mutasyaabih. Sehingga yang
mereka amalkan justru adalah kebalikannya, yakni
membawa makna tafsiran ayat-ayat yang muhkam justru
ditafsirkan dengan ayat-ayat yang mutasyaabih, “Didalam
rangka untuk menimbulkan fitnah,” kepada siapa saja yang
mereka seru dan ajak supaya mengikut pemikiran serta
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pendapat mereka. Maka ayat-ayat yang mutasyaabih itu bisa
menimbulkan fitnah dikarenakan masih tersamarkannya
makna tafsiran yang sebenarnya dari ayat-ayat tersebut,
berbeda keadaannya dengan ayat-ayat yang muhkam,
dimana ia merupakan ayat-ayat yang shoriih (tegas lagi jelas)
tafsirannya, sehingga tidak lagi mengandung fitnah,
dikarenakan telah jelasnya perkara Al-Haq yang terkandung
didalamnya bagi siapa saja yang berkeinginan untuk
berittibaa’ kepada ayat-ayat yang muhkam tersebut. “Dan
didalam rangka agar supaya mereka bisa melakukan Ta’wiil
(memalingkan makna tafsiran yang Al-Haq kepada makna
tafsiran yang baathil sebagaimana makna yang mereka
inginkan, pent.), padahal tidak ada seorangpun yang
mengilmui tentang Ta’wiil (penafsiran, pent.) dari ayat-ayat
yang Mutasyaabih (yakni yang Mutasyaabih Hakikiy, pent.)
tersebut kecuali hanyalah Allah.” Ada 2 pendapat diantara
para ahli tafsir didalam masalah menentukan bacaan
berhenti pada lafadzh ini. Dimana jumhuur (kebanyakan) dari
para ahli tafsir membaca tanda berhentinya adalah sampai
kepada lafadzh “lllallahu.” Sementara sebagiannya lagi
membacanya dengan di’athofkan (dihubungkan) dengan
lafadzh setelahnya “Warroosikhuuna Fiil ‘llmi.” Kedua bacaan
tersebut adalah bacaan yang sama-sama benar, sebab
apabila kata Ta’wiil yang dimaksud adalah ilmu hakikat
sebenarnya, serta segala rahasia didalamnya secara
mendetail, maka bacaan yang benar adalah membacanya
sampai kepada lafadzh “lllallahu.” Sebab ayat mutasyaabih
hakikiy, tidak ada seorangpun yang mengilmui tentang
hakikat dan rahasia sebenarnya yang dikandungnya
melainkan hanyalah oleh Allah semata. Semisal tentang
hakikat sebenarnya dari sifat-sifat Allah dan kaifiyyah-Nya
(bagaimana hakikat dari sifat tersebut, pent.), tentang

221



Cahapa As—Sunnah dan Kegelapan—Kegelapan Bid'ah ............

bagaimana hakikat sebenarnya dari hari akhirat, dan lain
sebagainya. Maka kesemua perkara yang demikian tersebut
tidak ada seorangpun yang mengilmuinya kecuali hanyalah
Allah semata, dimana perkara-perkara tersebut sama sekali
tidak boleh dipertentangkan ataupun digiyaaskan
(dianalogikan) dengan realita dunia, sebab
mempertentangkan ataupun menggqiyaaskannya dengan
realita dunia adalah membahas sesuatu yang sangat tidak
mungkin untuk bisa diketahui dengan akal-akal kita yang
dangkal ini, sebagaimana dikisahkan bahwa dahulu Al-
Imaam Maalik -rohimahullahu- pernah ditanya tentang
firman Allah —subhaanahu wata’aala-:
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“Allah yang Maha Rohmaan berada diatas ‘Arsy beristiwaa’.
(QS. Thooha: 5).

Maka si penanya berkata: Bagaimanakah kaifiyyah (hakikat
bagaimananya tata cara) beristiwaa’nya Allah tersebut?
Beliaupun menjawab: Al-Istiwaa’ itu adalah sesuatu yang
telah dimaklumi (dipahami pengertiannya secara bahasa
‘Arob, yakni Al-‘Uluw wal Irtifaa’, pent.), akan tetapi
bagaimanakah kaifiyyah sebenarnya dari Istiwaa’nya Allah
tersebut adalah sesuatu yang Majhuul (yakni ilmunya tidak
diberitakan oleh Allah kepada kita, pent.) sementara
mengimaninya adalah wajib, dan mempertanyakannya
adalah bid’ah (dikarenakan pertanyaan tersebut tidak pernah
ditanyakan oleh Rosulullah, ataupun oleh para shohabatnya
yang sangat haus oleh ilmu dan kebaikan sekalipun, oleh
karena itulah kita tidak pernah mendapati adanya riwayat
yang menyebutkan tentang pertanyaan mereka mengenai hal
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tersebut, sehingga pertanyaan ini benar-benar baru
ditanyakan lagi mengada-ada atau bid’ah, pent.).”

Maka demikianlah harusnya yang kita katakan pada seluruh
perkara yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah lainnya,
dimana apabila ada yang bertanya kepada kita tentang
bagaimanakah kaifiyyah dari sifat-sifat Allah tersebut,
kitapun menjawabnya dengan jawaban yang sama seperti
yang telah dikemukakan oleh Al-Imaam Maalik, yakni sifat
tersebut telah dimaklumi, akan tetapi kaifiyyahnya adalah
majhuul, sementara mengimaninya adalah wajib, dan
mempertanyakannya adalah bid’ah. Dikarenakan sungguh
Allah telah memberikan kepada kita tentang sifat-sifat
tersebut, akan tetapi tidak memberikan kepada kita tentang
bagaimanakah sebenarkan kaifiyyah dari sifat-sifat-Nya itu,
sehingga yang wajib bagi kita hanyalah bersikap tawaqquf
(diam dan berhenti) hanya sampai sebatas kepada apa yang
telah Allah batasi untuk kita.

Adapun para ahluz zaigh, mereka justru suka mengikuti dan
mencari-cari perkara yang mutasyaabih ini, dan suka
mempertanyakan serta mempertentangkannya dengan
sesuatu yang tidak mungkin untuk bisa diilmui, dikarenakan
mereka adalah orang-orang yang suka bersikap takalluf
(berlebih-lebihan lagi melampaui batas, pent.) pada perkara-
perkara yang tidak bisa mereka ilmui hakikatnya, sebab tidak
ada seorangpun yang mengilmuinya kecuali hanyalah Allah
semata.

Sedangkan orang-orang yang Roosikhuuna Fiil ‘llmi
(mendalam ilmunya), maka mereka mengimaninya, dan
mengembalikan makna hakikatnya kepada Allah, sehingga -
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Dan sungguh Asy-Syaathibiy —rohimahullahu- telah
menyebutkan sejumlah Aatsaar (riwayat ucapan dari para
shohabat, pent.) yang menunjukkan bahwasanya ayat tersebut
adalah  diperuntukkan bagi orang-orang vyang suka
memperdebatkan lagi menyangsikan Al-Qur-aan, juga bagi
orang-orang Khowaarij, serta orang-orang yang semisal dengan

mereka.®”

2. Allah —‘azza wajalla- telah berfirman:

- jadilah mereka sebagai orang-orang yang selamat lagi
diselamatkan. Demikian.

Dan jikalau yang dimaksud dengan kata Ta’wiil adalah tafsir,
penyingkapan makna, dan penjelasan dari ayat yang
mutasyaabih nisbiy, maka bacaan yang benar adalah dibaca
berhenti sampai kepada lafadzh “Warroosikhuuna Fiil ‘llmi.”
Dikarenakan Allah telah memberitakan bahwasanya tafsiran
dari ayat-ayat yang mutasyaabih tersebut adalah dengan
cara mengembalikan maknanya kepada penafsiran dari ayat-
ayat yang muhkam. Sementara tidak ada yang mengilmui
tentang cara menghilangkan syubhaat dari ayat-ayat yang
mutasyaabih tersebut kecuali hanyalah Allah, kemudian
diilmui pula oleh orang-orang yang mendalam ilmunya.
Sehingga orang-orang yang Roosikhuuna Fiil ‘llmi itu adalah
orang-orang yang mengimani kesemua ayat-ayat yang
mutasyaabih, lagi mengembalikan penafsirannya kepada
ayat-ayat yang muhkam.” Pent.

©7) Lihat Al-I'tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/70-76).
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“Dan bahwasanya inilah jalan-Ku yang Mustaqiim (lurus), maka
wajib bagi kalian untuk berlttibaa’ (mengikuti) jalan tersebut,
dan janganlah sekali-kali kalian berlttibaa’ kepada Subul (jalan-
jalan yang banyak, pent.) yang dampaknya malah mencerai-
beraikan kalian dari jalan-Nya. Yang demikian tersebut telah
diwasiatkan-Nya kepada kalian, agar kalian bisa menjadi orang-
orang yang bertagwaa.”'®® (QS. Al-An’aam: 153).

(68) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 280:
“Dan bahwasanya inilah jalan-Ku yang Mustagqiim (lurus),”
yakni seluruh hukum ini dan juga selainnya dari segala apa
yang telah Allah jelaskan didalam Kitab-Nya, serta telah Allah
terangkan kepada para hamba-Nya, inilah yang disebut
dengan jalan Allah yang bisa mengantarkan seorang hamba
kepada-Nya dan juga kepada rumah kemuliaan-Nya, dimana
ia merupakan jalan yang adil lagi pertengahan, jalan yang
mudah, serta jalan yang paling ringkasnya. “Maka wajib bagi
kalian untuk berlttibaa’ (mengikuti) jalan tersebut.” Agar
kalian bisa meraih keberuntungan dan Al-Falaah
(kemenangan), dimana dengannya barulah kalian bisa
mendapatkan apa yang selama ini kalian angan-angan dan
cita-citakan, serta dengannya pula barulah kalian akan bisa
mendapatkan kebahagiaan yang hakikiy. “Dan janganlah
sekali-kali kalian berittibaa’ kepada Subul (jalan-jalan yang -
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Maka Ash-Shiroothul Mustagiim itu adalah Sabiilullahi
(jalan Allah) yang Dia serukan lagi dakwahkan (ajakkan)
terhadap seluruh umat manusia agar menuju kepadanya dan
berlttibaa’ terhadapnya, dimana ia merupakan jalan As-
Sunnah. Sementara Subul (jalan-jalan yang banyak, pent.)
tersebut adalah Subul dari para Ahlul Ikhtilaaf (orang-orang
yang suka menyelisihi lagi menyimpang, pent.), yang suka
menyeleweng dari Ash-Shirooth tersebut, dan mereka itu
adalah ahlul bid’ah.®”

- banyak, pent.).” yakni kepada berbagai macam jalan yang
menyelisihi lagi menyimpang dari satu jalan yang lurus
tersebut, “Yang dampaknya malah mencerai-beraikan kalian
dari jalan-Nya.” Yakni menyesatkan kalian dari jalan yang
lurus tersebut, dan membuat kalian berpaling kekiri dan
kekanan. Kemudian apabila kalian telah tersesat dari Ash-
Shirootul Mustaqgiim, maka tidak ada lagi akhir tujuan dari
kesemua jalan-jalan tersebut melainkan mengantarkan
kalian kepada Al-Jahiim (neraka). “Yang demikian tersebut
telah diwasiatkan-Nya kepada kalian, agar kalian bisa
menjadi orang-orang yang bertaqwaa.” Dimana apabila
kalian benar-benar telah menegakkan apa yang telah Allah
jelaskan kepada kalian tersebut, baik secara ilmu maupun
pengamalan, artinya hal tersebut akan membuat kalian
termasuk kedalam golongannya orang-orang yang
bertagwaa, sekaligus menjadikan kalian sebagai hamba-
hamba Allah yang Muflih (beruntung), sebab ialah satu-
satunya jalan yang dapat mengantarkan kalian kepada Allah,
sementara Allah juga akan senantiasa memberikan
pertolongan-Nya kepada siapa saja yang berusaha untuk
tetap berjalan lagi menapaki jalan-Nya tersebut.” Pent.
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Maka didalam ayat ini terkandung larangan dari

berlttibaa’ terhadap segala bentuk jalan-jalan ahlul bid’ah.””

3. Allah —subhaanahu wata’aala- telah berfirman:

(._%).L@js‘-\.wj}/”/ /’/M\},:GL,U\&)

S'-

@) Gzl

“Dan hanya kepada Allah jualah Qoshdus Sabiil (jalan yang
utama dan lurus lagi yang menjadi tujuan, pent.), dan dari
jalan utama tersebut terdapat Jaa-ir (jalan-jalan cabang yang
menyimpang, pent.). Dan jikalau saja Allah menghendaki
dengan Masyii-ah-Nya, niscaya benar-benar Dia akan
memberikan hidayah kepada kalian semua.”"! (QS. An-Nahl:
9).

©9) ihat Al-I'tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/76).
%) ihat Al-I'tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/78).

1 Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 436:
“Dan hanya kepada Allah jualah Qoshdus Sabiil (jalan yang
utama dan lurus lagi yang menjadi tujuan, pent.).” yakni Ash-
Shirootul Mustagiim, dimana ia merupakan jalan yang paling
dekat lagi paling ringkasnya yang dapat mengantarkan
seseorang menuju kepada Allah.

Adapun Thoriiqul Jaa-ir (jalan-jalan yang menyimpang)
didalam urusan ‘agiidah maupun amalan, dia adalah setiap
jalan yang menyelisihi Ash-Shirootul Mustaqiim tersebut,
sehingga ia adalah merupakan jalan yang memutuskan -
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Maka satu-satunya jalan yang menjadi Al-Qoshdu
(tujuan utama) adalah Thoriiqul Haq (jalan yang Al-Haq) itu
sendiri, adapun selainnya dari jalan-jalan vyang Jaa-ir
(menyimpang) dari Al-Hag, yakni jalan-jalan yang menyeleweng
daripadanya, maka ia adalah Thuruqul Bida’ wadh Dholaalaat
(jalan-jalan Bid’ah dan kesesatan, pent. ).(72)

4. Allah —‘azza wajalla- telah berfirman:
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“Sesungguhnya orang-orang yang suka mengada-adakan Firoq
(perpecahan dan kelompok-kelompok) didalam agama mereka,

- seseorang dengan Allah, dan sebaliknya malah dapat
mengantarkannya kepada rumah kesengsaraan (yakni
neraka, pent.). Maka orang-orang yang mendapatkan
hidayah itu adalah orang-orang yang menempuh Ash-
Shirootul Mustaqgiim tersebut atas seizin dari Robb Tuhan
mereka, sementara yang melalui Thoriiqul Jaa-ir adalah
orang-orang yang tidak mendapatkan hidayah. “Dan jikalau
saja Allah menghendaki dengan Masyii-ah-Nya, niscaya
benar-benar Dia akan memberikan hidayah kepada kalian
semua.” Akan tetapi Allah hanya memberikan hidayah,
kemudiaan, dan keutamaan kepada sebagian orang saja
diantara mereka, dan tidak kepada sebagian yang lainnya,
sebagai bentuk hikmah dan keadilan dari Allah —subhaanahu
wata’aala-.” Pent.

72) Lihat Al-I'tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/78).
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sementara mereka merasa Syiya’an (bangga lagi menyerukan
agar manusia turut pula masuk kedalam golongannya, pent.),
maka sungguh dirimu (Muhammad) adalah sama sekali
bukanlah bagian dari mereka sedikitpun. Hanyalah urusan
mereka nantinya pasti akan dikembalikan kepada Allah,
kemudian nantinya Dialah yang akan memberitakan kepada
mereka semua tentang segala apa sajakah yang telah mereka
lakukan.”"”®) (QS. Al-An’aam: 159).

(73) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsir beliau hal. 282:
“Allah —-subhaanahu wata’aala- mengancam orang-orang
yang suka mengadakan Firoq didalam agama mereka, yakni
mereka yang suka berkelompok-kelompok, berpartai-partai,
berpecah-belah lagi berselisih didalamnya, dimana masing-
masing dari kelompok tersebut membuat penamaan-
penamaan yang sama sekali tidak memberikan faedah bagi
agama seseorang sedikitpun, seperti penamaan diri sebagai
kaum Yahuudiy (orang-orang yang mendapatkan hidayah,
pent.), Nashrooniy (orang-orang yang mendapatkan
pertolongan, pent.), ataupun Majuusiy, dengan penamaan-
penamaan diri yang sama sekali tidak bisa menyempurnakan
keimanan seseorang (yakni meskipun namanya mengandung
tazkiyyah, akan tetapi apalah artinya sekedar penamaan
tanpa adanya hakikat pembuktian kebenaran sesuai dengan
penamaan tersebut, semisal orang-orang yang suka mengaku
sebagai ahlus sunnah wal jamaa’ah, akan tetapi mereka
sangat jauh dari As-Sunnah, suka berbuat bid’ah, dan suka
menyelisihi jamaa’ah kaum muslimiin dengan melakukan
pemberontakan kepada penguasa kaum  muslimiin,
demonstrasi kepada penguasa kaum muslimiin, suka
menyelisihi penguasa didalam penetapan haji, puasa,
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maupun hari raya, suka melecehkan para ulama
Robbaniyyuun, suka mencela para shohabat Nabi, maupun
melakukan tindakan terorisme, ataupun berjihaad bukan
dibawah bendera seorang penguasa kaum muslimiin, dan
berbagai macam sikap lainnya yang tidak mencerminkan
bahwa mereka adalah orang-orang yang senantiasa bersama
dengan jamaa’ah Rosulullah dan para shohabatnya, sehingga
pengakuan dan penamaan diri mereka sebagai ahlus sunnah
wal jamaa’ah adalah sekedar pengakuan belaka, dan sama
sekali tidak berfaedah lagi tidak akan menyempurnakan
keimanan mereka, pent.), atau dengan penamaan-penamaan
yang diambil dari syarii’at sekalipun, kemudian merekapun
menjadikannya sebagai ciri dari agama mereka, dan
meninggalkan kelompok lainnya yang sebenarnya justru lebih
utama lagi lebih mulia dari kelompoknya tersebut (semisal
mengaku sebagai anshoorus sunnah (para penolong As-
Sunnah), namun mereka sangat jauh dari As-Sunnah, atau
penamaan kaum Anshoor akan tetapi mereka sangat jauh
dari sikapnya para kaum Anshoor dimana Rosulullah,
demikian pula menamakan diri sebagai Muhammadiyyah
(pengikut Muhammad -shollallahu ‘alaihi wasallama-) akan
tetapi mereka sangat jauh dari tuntunan beliau dan
kebanyakannya lebih mengikuti akal dan hawa nafsunya
masing-masing, atau penamaan Wahdah Islaamiyyah
(persatuan islam) akan tetapi justru merekalah yang
memecah-belah islam dan kaum muslimiin, atau penamaan
Nahdatul ‘Ulamaa namun mereka sangat jauh dari para
ulama Robbaniyyuun, atau penamaan sebagai Jamaa’atut
Tabliigh (jamaa’ah penyampai nasehat) namun mereka tidak
menyampaikan nasehat diatas ilmu, atau pengakuan sebagai
pengikut madzhab Syaafi’iy padahal mereka jauh dari
pendapat imam Asy-Syaafi’iy, dikarenakan imam Asy-
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Syaafi’iy sendiri adalah seorang yang bermadzhab Ahlus
Sunnah wal Jamaa’ah dan bukannya Syaafi’iyyah, atau
pengakuan sebagai seorang Salafiy (pengikut para Salafush
Shoolih) sekalipun akan tetapi mereka jauh dari mengikuti
jejaknya para Salafush Shoolih, dan seterusnya, pent.),
sebagaimana keadaan yang biasa terjadi kepada para ahlul
firoqg dari kalangan ahlul bid’ah wadh dholaal yang suka
memecah-belah umat (yakni bisa kita dapati mereka sangat
getol membela madzhabnya, membela jamaa’ahnya dan
kebid’ahannya, meskipun harus menyelisihi madzhab ahlus
sunnah dan Al-Haq itu sendiri. Sebaliknya mereka malah
mengingkari ahlus sunnah dan menuduh mereka sebagai
pembawa keresahan ditengah-tengah masyarakat dan
sebagai pemecah-belah umat, sehingga mereka justru
membuat diri-diri mereka sendiri serta umat manusia
menjauhi ahlus sunnah dan Al-Hagq, pent.).

Dan ayat yang mulia ini menunjukkan bahwasanya agama
senantiasa memerintahkan kepada kita untuk bersatupadu
dan tidak berpecah-belah, serta melarang dari segala perkara
yang bisa mengantarkan kepada perpecahan, maupun
perbedaan pendapat didalam segala permasalahan agama
ini, baik didalam perkara yang merupakan ushuul agama
maupun furuu’nya.

Dan Allah pula telah memerintahkan kepada Nabi-Nya -
shollallahu ‘alaihi wasallama- agar baroo’ (berlepas diri) dari
orang-orang yang suka memecah-belah agama mereka,
dimana Allah telah berfirman: “Sungguh dirimu (Muhammad)
adalah sama sekali bukanlah bagian dari mereka sedikitpun.”
Yakni engkau sama sekali bukanlah bagian dari kelompok
maupun golongan mereka, dan sebaliknya pula mereka juga

bukan merupakan bagian dari golonganmu, dikarenakan me -
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Mereka itulah para Ashhaabul Ahwaa’ (para pengikut
hawa nafsu, pent.), Ashhaabudh Dholaalaat (para pengikut
kesesatan, pent.), dan Ashhaabul Bida’ (para pengikut Bid’ah,

pent.) dari kalangan umat ini.’%

5. Allah —‘azza wajalla- telah berfirman:
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“Dan janganlah kalian menjadi seperti keadaannya orang-orang
musyrik, dimana mereka adalah orang-orang yang suka
mengada-adakan Firog didalam agama mereka, dalam keadaan
mereka merasa Syiya’an, dimana setiap Hizbiy (setiap
kelompok ataupun partai, pent.) merasa bangga dan gembira
dengan apa yang ada pada kelompok mereka masing-
masing.”(75) (QS. Ar-Ruum: 31-32).

- reka adalah orang-orang yang telah menyelisihimu, dan
hakikatnya mereka juga adalah orang-orang yang telah
memusuhimu. “Hanyalah urusan mereka nantinya pasti akan
dikembalikan kepada Allah.” Yakni pasti dikembalikan
kepada Allah, sehingga nanti Allahlah yang akan memberikan
balasan atas segala amalan mereka. “Kemudian nantinya
Dialah yang akan memberitakan kepada mereka semua
tentang segala apa sajakah yang telah mereka lakukan.”
Pent.

74 Lihat Al-I'tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/179).

>} Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsir beliau hal. 641:
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“Dan janganlah kalian menjadi seperti keadaannya orang-
orang musyrik,” dikarenakan kesyirikan itu adalah perbuatan
yang bertentangan dengan sikap Inaabah (mengembalikan
segala sesuatu hanya kepada Allah, pent.), yang mana ruh
dari Inaabah itu sendiri adalah mengikhlash wajah kita hanya
kepada Allah semata pada setiap perkara.

Selanjutnya Allahpun menyebutkan tentang keadaan dari
orang-orang musyrik sebagai bentuk ‘aib, penghinaan, dan
celaan kepada mereka, dimana Allah berfirman: “Dimana
mereka adalah orang-orang yang suka mengada-adakan
Firog didalam agama mereka.” Sementara sebenarnya
seluruh agama ini hanyalah satu (berupa islam yang Kaaffah,
pent.), yang maknanya adalah senantiasa berlaku ikhlash
didalam beribadah dan menyembah kepada Allah semata.
Adapun orang-orang yang berbuat kesyirikan, mereka justru
memecah-belah agama yang satu tersebut, dengan cara ada
sebagian diantara mereka yang melakukan ibadah kepada
Awtsaan (berhala-berhala), kepada Ashnaam (patung-
patung), ada pula yang melakukan ibadah kepada matahari
dan bulan, ada juga yang melakukan ibadah kepada para
wali dan orang-orang shoolih, serta ada juga diantara
mereka yang menjadi umat Yahuudiy, dan ada juga yang
menjadi umat Nashrooniy.

Oleh karena itulah Allah berfirman: “Dalam keadaan mereka
merasa Syiya’an.” Yakni masing-masing dari kelompok
tersebut bersatupadu dengan kelompok dan sektenya
masing-masing, serta beta’ashshub (fanatik) dengan
kelompoknya masing-masing, dan bersatupadu untuk saling
tolong-menolong atas apa yang ada pada kelompoknya
tersebut meskipun itu berupa kebaathilan sekalipun, lalu
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sebaliknya merekapun bersatupadu pula untuk menolak
kelompok lainnya, serta memerangi mereka bersama-sama.

“Dimana setiap Hizbiy (setiap kelompok ataupun partai,
pent.) merasa bangga dan gembira dengan apa yang ada
pada kelompok mereka masing-masing.” Yakni merasa
bangga dengan ilmu yang ada pada kelompok mereka,
meskipun ilmu tersebut menyelisihi ilmunya para Rosul,
bahkan mereka berbahagia diatasnya dan menghukumi
bahwa diri-diri merekalah yang berada diatas Al-Hag,
sementara semua selain dari mereka adalah baathil.

Maka didalam ayat ini terdapat tahdziiran (peringatan keras
dan teguran) bagi kaum muslimiin, agar jangan sekali-kali
mereka bertasyabbuh (menyerupai) orang-orang musyrik
maupun orang-orang kadfir, dan janganlah pula sekali-kali
mereka bertasyabbuh didalam perbuatan suka berfirqoh-
firgoh, dimana pada akhirnya masing-masing dari firqgoh
tersebut justru akan berta’ashshub (berfanatik) dengan apa
yang ada pada kelompoknya, sehingga tidak lagi perduli
apakah kelompoknya tersebut benar-benar berada diatas Al-
Haq ataupun kebaathilan sekalipun, yang pada akhirnya
sikap tersebut secara tidak langsung telah membuat mereka
serupa dengan perbuatan orang-orang musyrik yang suka
memecah-belah agamanya. Sebaliknya yakinilah dengan
pasti bahwasanya agama kita ini adalah hanya satu (yakni
islam yang Kaaffah yang berlandaskan kepada Al-Qur-aan
dan As-Sunnah yang Ash-Shohiihah, pent.), Rosul panutan
kita hanyalah satu (yakni Muhammad -shollallahu ‘alaihi
wasallama-, pent.), dan llah sesembahan yang berhak untuk
kita suguhkan ibadah juga hanyalah satu (yakni Allah -
subhaanahu wata’aala- semata, pent.).
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Dan kebanyakan dari perkara-perkara agama ini juga
sebenarnya telah ada ijmaa’nya diantara para ulama
maupun para imam, serta telah berdasarkan kepada
Ukhuuwah limaaniyyah (saudara seiman), bahkan sungguh
Allah telah mengaitkan hal tersebut dan telah mengikatnya
dengan sebaik-baiknya hubungan serta ikatan. Maka lantas
apakah yang membuat mereka terjatuh kedalam perbuatan
kesia-siaan tersebut, apakah yang membuat mereka
membangun  perpecaan dan  perbedaannya, serta
penyelisihannya diantara kaum muslimiin, bahkan pada
permasalahan-permasalahan yang sifatnya  Khofiyyah
(ringan), ataupun sekedar merupakan permasalahan Furuu’
Khilaafiyyah (cabang yang diperselisihkan), dimana
sebagiannya menyesatkan sebagian yang lain, dan sebagian
lainnya berusaha membedakan diri dengan sebagian yang
lainnya?

Bukankah hal ini terjadi tiada lain melainkan dikarenakan
oleh perpecahan dan perselisihan yang dihembus-hembuskan
oleh syaithoon, serta merupakan tujuan terbesar dari
syaithoon agar memecah-belah kaum muslimiin?

Bukankah upaya yang dicurahkan oleh seseorang untuk
menyatukan kalimat kaum muslimiin (diatas Al-Haq yang
dilandasi oleh Al-Qur’aan dan As-Sunnah yang Shohiihah
sebagaimana apa yang telah dipahami oleh generasi umat
terbaik dari umat ini, pent.), serta upayanya didalam
menghilangkan perselisihan diantara umat ini, dimana
perselisihan itu sebenarnya dibangun diatas asas yang
baathil (kemudian asas yang baathil itu hendak dilenyapkan
dengan didudukkan kembali hukumnya kehadapan Al-Haq
dari dalil-dalil nash Al-Qur-aan, As-Sunnah, serta Ijmaa’,
sehingga Al-Hagq tersebutlah yang nantinya memutuskan apa-
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6. Allah —subhaanahu wata’aala- telah berfirman:
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- kah asas tersebut Haq ataukah baathil, pent.), bukankah hal
tersebut tiada lain melainkan merupakan salah satu bentuk

jihaad dijalan Allah yang paling afdhool, serta merupakan
amalan pendekatan diri kepada Allah yang paling afdhool
pula?

Dan tatkala Allah —-subhaanahu wata’aala- telah
memerintahkan kepada kita agar berlnaabah kepada-Nya,
artinya perintah tersebut menunjukkan wajibnya hukum
berinaabah kepada Allah. Sedangkan yang dimaksud
perintah Inaabah disini adalah Al-Inaabatul Ikhtiyaariyyah
(mengembalikan segala sesuatu kepada Allah bukan karena
keadaan yang terpaksa, pent.), dimana sikap Inaabah ini
adalah Inaabah yang terjadi dikala seseorang sedang senang
maupun susah, dikala sedang lapang maupun sempit.
Adapun Al-Inaabatul Idhthirooriyyah (mengembalikan segala
sesuatu kepada Allah dikala sudah tidak ada pilihan lainnya,
pent.), maka Inaabah seperti ini terjadi dikala seseorang
sudah merasakan kesempitan dan kesulitan, dimana tatkala
dahulunya keadaannya lapang, ia malah tidak
memperdulikannya dan sama sekali tidak berinaabah kepada
Allah. Maka melakukan Inaabah nanti baru dikala keadaan
yang demikian, artinya Inaabah tersebut sama sekali tidaklah
mendatangkan manfaat bagi dirinya.” Pent.
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“Maka hendaknya engkau memberikan peringatan kepada
orang-orang yang suka menyelisihi perintah-Nya, berupa
peringatan bahwasanya mereka nantinya akan ditimpakan
dengan fitnah, ataupun mereka bisa ditimpakan dengan
‘adzaab yang pedih."(76) (QS. An-Nuur: 63).

7. Allah —‘azza wajalla- telah berfirman:
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“Katakanlah: Dialah satu-satunya Dzat yang Al-Qoodir (Maha
Mampu) untuk mengirimkan ‘adzaab kepada kalian, baik dari
arah atas kalian maupun dari bawah kaki-kaki kalian, atau
menimpakan kepada kalian perasaan Syiya’an.” (QS. Al-An’-

(76) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 577:
“Maka hendaknya engkau memberikan peringatan kepada
orang-orang yang suka menyelisihi perintah-Nya.” Yakni
orang-orang yang lebih suka menyibukkan diri dengan
sebagian urusan pribadi mereka, sehingga mereka berpaling
dan terlalaikan dari perintah Allah dan Rosul-Nya. Lantas
bagaimanakah lagi dengan seorang yang tidak berpaling dan
terlalaikan dengan urusan pribadinya, akan tetapi murni
karena hanya ingin untuk meninggalkan perintah Allah dan
Rosul-Nya tanpa ada sesuatupun yang menyibukkan dirinya?
“Berupa peringatan bahwasanya mereka nantinya akan
ditimpakan dengan fitnah.” Yakni mereka akan ditimpakan
dengan kesyirikan dan keburukan, “Ataupun mereka bisa
ditimpakan dengan ‘adzaab yang pedih.” Pent.
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‘aam: 65).(77)

(77) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 260:
“Yakni Allah -subhaanahu wata’aala- adalah Dzat yang
Maha Mampu untuk mengirimkan ‘adzaab kepada kalian dari
arah mana saja, “Baik dari arah atas kalian maupun dari
bawah kaki-kaki kalian, atau menimpakan kepada kalian
perasaan Syiya’an.” Yakni membuat kalian terfitnah,
sehingga sebagian diantara kalian bisa memerangi dan
membunuh sebagian yang lainnya.

Maka Allah adalah Maha Mampu dengan kesemua hal
tersebut. Oleh karena itu hendaknya kalian senantiasa
memperingatkan diri-diri kalian dari perbuatan bermaksiat
terhadap-Nya, dimana akibatnya bisa saja Dia akan
menimpakan ‘adzaab kepada kalian, sehingga kalianpun bisa
dihabisi, dan dibinasakan tidak bersisa. Namun bersamaan
dengan hal tersebut, sungguh Allah telah memberitakan
bahwa Dia Maha Mampu untuk mewujudkan kesemua hal
itu, hanya saja diantara Rohmat-Nya terhadap umat ini
adalah bahwasanya Allah telah mengangkat adanya ‘adzaab
hujan batu meteor dan angin yang sangat kencang lagi
membawa kerikil dari atas mereka, dan tidak lagi
menenggelamkan mereka kedalam bumi dari arah bawah
mereka secara keseluruhan. Sebaliknya Allah tetap
menimpakan kepada mereka apa yang pantas bagi mereka,
semisal Allah merasakan kepada mereka perbuatan tangan
mereka sendiri, atau Allah kuasakan diri-diri mereka kepada
sebagian yang lainnya, dan Allah buat mereka terkalahkan,
serta bentuk-bentuk ‘igoob yang disegerakan, yang mana hal
tersebut benar-benar bisa dilihat dan disaksikan oleh para -
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8. Allah —subhaanahu wata’aala- telah berfirman:
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“Dan jikalau saja Robb Tuhanmu menghendaki berdasarkan
masyii-ah-Nya, niscaya Dia akan menjadikan seluruh umat ini
sebagai umat yang satu saja, akan tetapi mereka akan
senantiasa berselisih lagi berbeda pendapat, kecuali hanya
siapa saja yang telah diRohmati oleh Robb Tuhanmu. Untuk
itulah Allah menciptakan mereka. Dan sungguh telah sempurna
Kalimat dari Robb Tuhanmu, bahwasanya benar-benar
jahannam itu akan diisi penuh seluruhnya oleh bangsa jin serta
manusia.”"’® (QS. Huud: 118-119). Wallahu ‘azza wajalla

a’lamu."””

- Mu’tabiruun (orang-orang yang mengambil pelajaran), lagi
benar-benar bisa disadari pula oleh para ‘Aalimuun (orang-
orang yang berilmu) lagi beramal.” Pent.

8] Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 392:
“Allah —subhaanahu wata’aala- memberitakan bahwasanya
jikalau saja Dia menghendaki dengan masyii-ah-Nya, niscaya
Dia akan menjadikan seluruh umat ini sebagai satu umat saja
diatas agama islam, sebab kehendak masyii-ah-Nya tidak
bisa dibatasi maupun dihalangi, akan tetapi berdasarkan
ketetapan hikmah-Nya manusia senantiasa akan berselisih
lagi berbeda pendapat, dan akan senantiasa menyelisihi Ash-
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Shiroothul Mustaqiim, sehingga mereka justru akan
berittibaa’ kepada jalan-jalan yang dapat mengantarkan
mereka untuk masuk kedalam neraka, sambil masing-masing
dari mereka malah menganggap bahwasanya ucapan dan
pendapatnyalah yang Al-Haq, sedangkan ucapan dan
pendapat orang selainnya adalah dholaal (sesat).

“Kecuali hanya siapa saja yang telah diRohmati oleh Robb
Tuhanmu.” Dimana Allah telah menganugerahkan kepada
mereka berupa ilmu tentang Al-Haq yang hakikiy, dan berupa
hidayah, sehingga merekapun bisa beramal diatas ilmu yang
Al-Haq tersebut, lagi senantiasa berittifaaq (bersepakat dan
tidak berselisih) diatasnya. Mereka itulah orang-orang yang
telah lebih dahulu ditetapkan kebahagiaannya oleh Allah
(didalam taqdir-Nya, pent.), dan mereka itulah orang-orang
yang mendapatkan perhatian dari Robb Tuhannya, serta
mendapatkan Taufiiq llahiy.

Adapun orang-orang selain mereka, maka mereka itulah
orang-orang yang dihinakan, dan ditelantarkan lagi
diserahkan urusannya kepada diri-diri mereka sendiri.

4

Allah berfirman: “Untuk itulah Allah menciptakan mereka.’
Yakni untuk menjalankan hikmah-Nya tersebut, sehingga
Allahpun menciptakan mereka, agar ada saja diantara
mereka yang menjadi orang-orang yang berbahagia, dan ada
diantara mereka yang menjadi orang-orang yang sengsara,
demikian pula agar ada orang-orang yang senantiasa
berittifaaq (bersatu lagi bersepakat diatas Al-Haq, pent.), dan
orang-orang yang senantiasa berselisih lagi berbeda
pendapat (dan menyelisihi Al-Hagq, pent.), serta agar ada satu
kelompok dari orang-orang yang mendapatkan hidayah
Allah, dan satu kelompok dari orang-orang yang memang —

240



Cahapa As—Sunnah dan Kegelapan—Kegelapan Bid'ah ............

Kedua: Dari Sunnah Nabawiyyah.

Telah datang banyak hadits dari Rosulullah —shollallahu
‘alaihi wasallama- yang menyebutkan tentang celaan keras
dan Tahdziir (peringatan agar menjauhi dan memboikot,
pent.) Bid’ah, diantara hadits-hadits tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Hadits ‘Aaisyah —rodhiyallahu ‘anhaa-, dari Nabi -
shollallahu ‘alaihi wasallama-, bahwasanya beliau telah
bersabda:

- berhak untuk mendapatkan kesesatan. Sehingga dengan
demikian akan jelas lagi nampaklah keadilan dan hikmah
Allah —subhaanahu wata’aala-, serta agar dengannya Allah
menampakkan (mengajarkan, pent.) kepada mereka tabiat
umat manusia, yang dengan tabiat tersebut merekapun bisa
mengenali manakah yang baik dan buruk. Selain itu agar
dengannya pula Allah menumbuhkan perasaan cinta yang
mendalam didalam berjihaad dan beribadah kepada-Nya
semata, dimana perasaan yang mendalam tersebut tidak
akan pernah sempurna lagi istigoomah, kecuali harus terlebih
dahulu melewati serangkaian ujian dan cobaan.

“Dan sungguh telah sempurna Kalimat dari Robb Tuhanmu,
bahwasanya benar-benar jahannam itu akan diisi penuh
seluruhnya oleh bangsa jin serta manusia.” Sehingga hal
tersebut mengharuskan bahwa Allah menciptakan pula
orang-orang yang akan menjadi para penghuninya, dimana
mereka adalah orang-orang yang mengamalkan amalan ahli
neraka, sehingga bisa membuat mereka dijerumuskan
kedalamnya.” Pent.

) Lihat Al-I'tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/70-91).
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“Barangsiap yang mengada-ada didalam urusan kami ini (yakni
didalam urusan agama, pent.) dengan sesuatu yang sama
sekali bukan bagian daripadanya (yakni bukan bagian dari
agama dan tidak pula disyarii’atkan, pent.), maka sesuatu

yang diada-adakan tersebut Roddun (tertolak, pent.). #(80)

Sementara disebutkan pada riwayat Muslim:
. 5% f;oz o1 - P ;// 1 - o~

“Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang sama

(3

sekali tidak ada perintahnya dari kami (yakni tidak ada
tuntunannya dari agama maupun syarii’at, pent.), maka

amalan tersebut Roddun (tertolak, pent.).”"*"

2. Telah diriwayatkan dari Jaabir bin ‘Abdillah —rodhiyallahu
‘anhumaa-, bahwasanya Nabi -—shollallahu ‘alaihi
wasallama- telah berkata didalam khuthbah beliau:

%) HR. Muttafaq ‘Alaihi, Al-Bukhooriy no. 2697. Dan Muslim
no. 1718, dan telah terdahulu penyebutan Takhriijnya pada
hal. 172 (disertai dengan penjelasan haditsnya, pent.).

1) HR. Muslim no. 1718, dan telah terdahulu pula penyebutan

Takhriijnya pada hal. 172 (disertai dengan penjelasan
haditsnya, pent.).
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“Adapun selanjutnya, maka sesungguhnya sebaik-baiknya
ucapan dan perkataan adalah Kitaabullahi, dan sebaik-baiknya
hidayah (petunjuk dan tuntunan, pent.) adalah hidayah dari
Muhammad -shollallahu ‘alaihi wasallama-, sementara
seburuk-buruknya perkara adalah yang mengada-ada, dan
setiap Bid’ah adalah Dholaalah (sesat)."(gz)

®2) HR. Muslim, Kitaabul Jumu’ah, Bab Takhfiifush Sholaati
wal Khuthbati (1/592) no. 867.

(An-Nawawiy -rohimahullahu- telah berkata didalam Al-
Minhaj syarh Shohiih Muslim, hal. 566: “Ucapan beliau:
“Amma Ba’du.” Didalamnya terdapat penganjuran untuk
mengucapkan ucapan tersebut pada khuthbah-khuthbah

’°

yang berupa nasehat, khuthbah jum’at, khuthbah ‘ied,
maupun selainnya, demikian pula pada setiap khuthbah
(Mugoddimah) kitab-kitab tulisan kita. Dan Al-Bukhooriy
telah membuatkan Bab khusus yang menganjurkan ucapan
tersebut, dimana beliau telah menyebutkan pula sejumlah
hadits pada Bab tersebut. Dan para ulama telah berselisih
pendapat tentang siapakah sebenarnya orang pertama yang
mengucapkan ucapan tersebut, dimana dikatakan ia adalah
Daawud -‘alaihis salaamu-, dikatakan pula Ya’rib bin
Qohthoon, dan dikatakan pula ia adalah Qis bin Saad’idah.

Namun sebagian ataupun kebanyakan dari para ahli tafsir,
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mereka memasukkannya kedalam pasal dengan judul:
“Fashlul Khithoob Allatiy Uutiihi Daawud (pasal ucapan yang
telah dianugerahkan kepada Daawud).” Sementara para ahli
tahgiiq, mereka justru berkata: “Fashlul Khithoob Al-Fashlu
Bainal Haqqi wal Baathili (pasal pembicaraan, yakni pasal
pembeda antara yang haq dengan yang baathil).”

Sabda beliau: “Khoirul Hudaa Hudaa Muhammadin.” Dibaca
dengan didhommah huruf “Haa’nya,” dan difathah huruf
“Daalnya”. Dan bisa pula dibaca: “Khoirul Hadyi Hadyu
Muhammadin.” Dengan difathah “Haa’nya,” dan disukun
“Daalnya,” yakni bisa kita baca dengan dua bacaan,
demikianlah yang telah disebutkan dari jamaa’ah, dengan
dua macam bacaan.

Al-Qoodhiy ‘lyaadh telah berkata: Lafadzh yang telah kami
riwayatkan didalam Muslim adalah bisa dibaca dhommah,
dan bisa pula dibaca fathah. Sementara Al-Harowiy
meriwayatkannya dengan bacaan fathah, kemudian ia
menafsirkan riwayat bacaan fathah (Hadyu) tersebut dengan
makna “Ath-Thoriiq (jalan),” sehingga jadilah maknanya:
“Ahsanath Thuruqi Thoriiqu Muhammadin (sebaik-baiknya
jalan yang senantiasa ditempuh adalah jalannya Muhammad
—shollallahu ‘alaihi wasallama-, pent.).” Maka apabila
dikatakan: “Fulaanun Husnul Hadyi.” Yakni Si Fulaan tersebut
mempunyai thoriigoh, dan madzhab yang apabila mereka
ikuti, maka ia adalah hidayah petunjuk yang tanda-tandanya
serta rambu-rambunya paling jelas. Sedangkan bacaan
riwayat dhommah (Hudaa), maka maknanya adalah “Ad-
Dilaalah wal Irsyaad (petunjuk dan bimbingan).” Para ulama
telah berkata: Lafadzh Al-Hudaa/Al-Hadyu (hidayah) itu
mempunyai 2 makna: 1). Bermakna Ad-Dilaalah wal Irsyaad
(petunjuk dan bimbingan), dimana hidayah ini bisa berasal
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dari para Rosul, dari Al-Qur-aan, maupun dari para hamba.
Dan Allah —subhaanahu wata’aala- telah berfirman:
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“Dan sesungguhnya engkau (Muhammad), benar-benar bisa
memberikan hidayah (yakni memberikan petunjuk dan
bimbingan menuju, pent.) kepada Shirootun Mustaqiim.” (QS.
Asy-Syuuroo: 52).
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“Sesungguhnya Al-Qur-aan ini akan memberikan hidayah
(petunjuk dan bimbingan, pent.) kepada sesuatu yang benar-
benar lurus.” (QS. Al-Isroo’: 9).
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“Hidayah (petunjuk dan bimbingan, pent.) bagi orang-orang
yang bertagwaa.” (QS. Al-Baqoroh: 2).

GREEAFUEEY

“Dan telah Kami berikan hidayah (petunjuk dan bimbingan,
pent.) kepadanya menuju kepada An-Najdain (2 jalan).” (QS.
Al-Balad: 10).
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“Adapun kaum Tsamuud, maka Kami telah memberikan
hidayah (petunjuk dan bimbingan, pent.) kepada mereka,
namun mereka lebih suka untuk memilih buta (kesesatan)
ketimbang memilih hidayah tersebut.” (QS. Fushshilat: 17).

Yakni telah Kami jelaskan kepada mereka Ath-Thoriiq
(petunjuk dan bimbingan, pent.) tersebut.

2
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“Sesungguhnya Kami telah memberikan hidayah (petunjuk
dan bimbingan, pent.) kepada As-Sabiil (jalan yang lurus),
entah selanjutnya mereka mau untuk bersyukur ataukah
mereka mau untuk berlaku kufur (ingkar).” (QS. Al-Insaan: 3).

2). Bermakna Al-Lathfu (kelembutan yang tersamarkan), At-
Taufiiq, Al-‘Ishmah (terjaga dari kesalahan), dan At-Ta’yiid
(pengokohan), dimana hidayah jenis ini hanyalah khusus
berasal dari Allah semata, semisal firman Allah —subhaanahu
wata’aala-:
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“Sesungguhnya engkau (Muhammad) tidak akan bisa
memberikan hidayah (taufiiq, pent.) kepada siapa saja yang
engkau sukai lagi inginkan, akan tetapi Allahlah yang akan
memberikan hidayah (taufiiq, pent.) kepada siapa saja yang
Dia kehendaki berdasarkan masyii-ah-Nya.” (QS. Al-Qoshosh:
56).

Sementara kelompok Al-Qodariyyah justru berkata: Apabila
datang lafadzh Al-Hudaa (hidayah), maka selama-lamanya
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yang dimaksud dengannya adalah hidayah yang berupa Al-
Bayaan (yakni yang bermakna Dilaalah wal Irsyaad, pent.),
dikarenakan pemikiran dan keyakinan ushuul mereka yang
sudah faasid sejak awal, dimana mereka adalah orang-orang
yang mengingkari taqdir Allah (sehingga mereka menolak
hidayah yang bermakna taufiiq dari Allah semata, pent.). Dan
pendapat mereka ini telah dibantah pula oleh para pengikut
madzhab kami, serta oleh siapa saja selain mereka dari
kalangan ahlul haq, dimana diantaranya adalah dengan
menyebutkan bantahan berupa adanya kedua makna
hidayah tersebut yang telah dijelaskan pada diri Allah,
bahkan disebutkan pada satu tempat sekaligus, yakni pada
firman Allah —subhaanahu wata’aala- yang berbunyi:
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“Dan  Allahlah yang mendakwahkan (menganjak,
menunjukkan, lagi membimbing, pent.) kepada Daarus
Salaam (rumah keselamatan, yakni surga, pent.), dan Dia
pulalah yang memberikan hidayah (taufiiq, pent.) kepada
siapa saja yang Dia kehendaki berdasarkan masyii-ah-Nya
untuk menuju kepada Shirootun Mustaqiim.” (QS. Yuunus:
25). Dimana disini Allah membedakan antara dakwah
(seruan, ajakan, dan bimbingan, pent.) dengan hidayah

(taufiiq, pent.)

Sabda beliau: “Kulla Bid’atin.” Adalah merupakan Muakkad
(penegasan akan keumuman yang meliputi semua bid’ah,
yakni benar-benar semua bid’ah, pent.) dengan lafadzh
“Kulla.” Namun maknanya dikhususkan (yakni umum meliputi
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semua bid’ah, akan tetapi hanya semua bid’ah yang khusus
didalam agama saja, adapun pada urusan dunia tidak
termasuk, pent.). sebagaimana firman Allah:

B D8 453558

“Kemudian Kami menghancurkan negeri tersebut dengan
sehancur-hancurnya  (yakni  benar-benar  dihancurkan
semuanya, pent.).” (QS. Al-Isroo’: 16).

Sabda beliau: “Wa Kulla Bid’atin Dholaalatun.” Lafadzh ini
adalah ‘Aam Makhshuus (yakni lafadzhnya umum tapi
maknanya terkhusus, pent.), sehingga yang dimaksud
dengannya adalah “Ghoolibul Bida’ (sebagian besar dari
bid’ah, yakni bid’ah didalam agama saja, dan bukannya
bid’ah didalam urusan dunia, pent.).

Ahli Lughoh (bahasa) telah berkata: Bid’ah itu maksudnya
adalah segala sesuatu yang diamalkan tanpa adanya contoh
sebelumnya (ini adalah pengertian Bid’ah secara bahasa, dan
bukan secara istilah syar’iy, pent.).

Para ulama telah berkata: Bid’ah itu terbagi menjadi 5
macam: Ada yang wajib, sunnah, harom, makruh, dan
mubah. Maka diantara bentuk Bid’ah yang wajib adalah
semisal membuat serangkaian dalil-dalil yang tersusun (atau
tulisan kitab tersendiri, pent.), yang secara khusus hanya
untuk membantah para Mulaahidah (orang-orang yang
menyimpang didalam perkara asmaa’ wash shifaat), serta
membantah para Mubtadi’iin (ahli bid’ah didalam perkara
agama, pent.), maupun yang semisal dengan mereka (bid’ah
yang beliau maksudkan disini sebenarnya bukanlah bid’ah
didalam makna syar’iy, akan tetapi bid’ah secara bahasa,
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dimana ada hukumnya yang bisa wajib apabila ia menjadi
wasiilah Al-Mashlahah Al-Mursalah untuk melindungi salah
satu dari 5 dhorurot yang wajib untuk dilindungi, sehingga
hukumnyapun ikut  menjadi wajib, sebagaimana
dilakukannya pembukuan Al-Qur-aan yang merupakan
wasiilah wajib untuk melindungi agama. Lihat penjelasan
dari syeikh ‘Abdul ‘Aziiz Alu Syeikh —hafidzhohullahu- pada
hal. 182). Contoh Bid’ah yang disunnahkan adalah seperti
dibuatnya tulisan-tulisan dan kitab-kitab ilmu, dibangunnya
madrosah, dibuatnya markas-markas tentara, dan selainnya
(ini pula adalah bid’ah secara bahasa dan bukan didalam
agama, dimana hukumnya juga hanya sekedar wasiilah,
sementara hukum dari wasiilah adalah mengikuti hukum dari
maksud dan tujuan dari sesuatu yang dilengkapi oleh
wasiilah tersebut. Lihat kembali penjelasan syeikh ‘Abdul
‘Aziiz Alu Syeikh pada hal. 182). Contoh Bid’ah yang mubah
adalah seperti membuat aneka makanan yang beraneka
ragam warnanya, dan semisalnya (ini juga merupakan bid’ah
secara bahasa dan pada urusan dunia, bukan pada urusan
agama, dimana asal dari mu’aamalah yang tidak terdapat
syarat ketentuan syarii’at didalamnya, maka hukum asalnya
memang adalah mubah. Lihat kembali penjelasan syeikh
‘Abdul ‘Aziiz Alu Syeikh pada hal. 182). Adapun yang harom
dan makruh maka ini sudah jelas (yakni khusus bid’ah yang
diada-adakan didalam urusan agama, pent.). Dan sungguh
aku telah menerangkan permasalahan ini disertai dengan
pemaparan dalil-dalilnya didalam kitab Tahdziibul Asmaa’
wal Lughoot. Maka apabila telah dipahami apa yang telah
aku sebutkan ini, diilmuilah bahwasanya hadits ini maknanya
adalah Al-‘Aamul Makhshuus (lafadzhnya umum akan tetapi
maknanya terkhusus, yakni lafadzhnya umum meliputi
seluruh yang diada-adakan dan tidak ada contohnya sama
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sekali, akan tetapi terkhusus pada yang merupakan perkara
agama saja, sedangkan untuk perkara dunia, maka seperti
yang telah beliau sendiri jelaskan, ada yang hukumnya waijib,
sunnah, ataupun mubah, tergantung kepada dijadikan
sebagai wasiilah untuk apakah sesuatu yang hukumnya
apakah ia, pent.), demikian pula makna dari hadits-hadits
semisal yang diriwayatkan isinya serupa dengannya (semisal
hadits yang telah disebutkan pada hal. 172, dari ‘Aaisyah —
rodhiyallahu ‘anhaa-, pent.). Selain itu untuk semakin
menguatkan pula apa yang telah kami nyatakan tersebut,
yakni disana telah ada juga ucapan dari ‘Umar bin Al-
Khoththoob -rodhiyallahu ‘anhu- tentang sholat taroowih
yang beliau inisiatif pelaksanaannya dimasa itu secara
berjamaa’ah, dimana beliau telah berkata: “Ni’matul Bid’ah
(sebaik-baiknya bid’ah).” Dimana ucapan beliau ini tidaklah
menghalangi untuk menunjukkan bahwa hadits ini adalah
bersifat ‘Aamun Makhshuus (sehingga ucapan dari An-
Nawawiy -rohimahullahu- ini bukanlah dalil bagi mereka
yang menganggap adanya bid’ah hasanah didalam agama,
sebab apa yang beliau terangkan dari bid’ah yang hukumnya
wajib, sunnah, ataupun mubah, maka semuanya adalah
perkara bid’ah yang diada-adakan didalam urusan dunia atau
hanya sekedar menjadi wasiilah didalam menjaga agama,
yang biasa juga disebut oleh para ulama sebagai Al-
Mashoolihul  Mursalah.  Silahkan lihat  pemaparan
penjelasannya pada hal. 182. Sebaliknya pula contoh bid’ah
wajib yang telah beliau kemukakan sendiri, justru adalah
bid’ah yang bentuknya membuatkan tulisan-tulisan yang
secara khusus membantah orang-orang yang menyimpang
lagi suka berbuat bid’ah didalam agama itu sendiri. Maka
dipahami bahwa beliau membagi bid’ah menjadi 5 dilihat
dari sisi bahasa pula, sebagaimana apa yang nampak dari
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arti judul kitab Tahdziibul Asmaa’ wal Lughoot (Kitab
Pengajaran Nama-Nama dan Tata Bahasa, pent.) itu sendiri,
dan beliau juga mengingkari bid’ah yang diada-adakan
didalam agama, sebagaimana bisa dilihat dari ucapan beliau
sendiri ketika menjelaskan hadits Muslim no. 1718, pada hal.
173. Lihat pula bantahan Asy-Syaathibiy pada hal. 517).”
Pent.)

(Syeikh  Muhammad  bin  Shoolih  Al-‘Utsaimiin -
rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap
kitab Shohiih Muslim, jilid 3, hal. 299-305: “Sabda beliau:
“Amma Ba’du, Fainna Khoirol Hadiitsi Kitaabullahi.” Lafadzh
“Amma Ba’du,” adalah kata yang diucapkan didalam
khuthbah ketika seseorang hendak masuk kedalam
pembahasan isi khuthbahnya. Dan ia —tidaklah seperti yang
diithlagkan oleh sebagian diantara mereka- dimana mereka
menganggapnya sebagai kata yang disebutkan karena ingin
berintiqool (berpindah) dari satu usluub (metode) bahasa
kepada usluub yang lain, tidak demikian.

Sabda beliau: “Fainna Khoirol Hadiitsi Kitaabullahi.” Kata
“Khoirol Hadiitsi (ucapan yang paling baik).” Adalah kata
yang merangkum dan lebih Iluas atau lebih umum
dibandingkan sekedar ucapan dengan lafadzh “Ashdaqol
Hadiitsi (ucapan yang paling benar dan jujur).” Sebab kata
“Khoirol Hadiitsi.” Merangkum pula kedalamnya makna
Khoiriyyah (kebaikan) didalam Akhbaar (pemberitaan), yakni
artinya ia adalah terbaik dari sisi kebenaran dan
kejujurannya, serta mencakup pula Khoiriyyah didalam
Ahkaam (hukum-hukumnya), yakni artinya ia baik pula dari
sisi keadilan hukum yang dikandung oleh setiap lafadzhnya,
dan juga mengandung Khoiriyyah didalam Qoshosh (kisah-
kisahnya), yakni artinya seluruh I’tibaar (pelajaran yang bisa
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dipetik) dari kisah-kisah didalamnya adalah yang paling baik.
Sehingga segala yang ada didalam Al-Qur-aan adalah
mencakup keseluruhan dari Khoiriyyah (kebaikan) tersebut,
dan itulah mengapa ungkapan “Khoirol Hadiitsi,” itu adalah
lebih baik dari sekedar ungkapan “Ashdaqol Hadiitsi.”

Sabda beliau: “Kitaabullahi.” Adalah Idhoofah (penyandaran)
dari kata Kitaab kepada Allah -subhaanahu wata’aala-.
Sebab Allah -subhaanahu wata’aala- Ilah yang telah
berbicara dan berfirman didalamnya secara hakikiy, Allahlah
yang telah berbicara didalam seluruh Al-Qur-aan tersebut
dengan menggunakan lisan orang-orang ‘Arob (bahasa
‘Arob), selanjutnya lJibriilpun mengambil secara langsung
Kalaamullahi tersebut, dan membawanya turun masuk
kedalam hati dari Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama-.

Sabda beliau: “Khoirol Hudaa.” Maknanya adalah sebaik-
baiknya Ath-Thoriiq (jalan yang senantiasa dilazimi), dan
sebaik-baiknya As-Sunnah.

Sabda beliau: “Hudaa Muhammadin.” Didalam hadits tidak
disebutkan penyebutan —shollallahu ‘alaihi wasallama-, dan
hal tersebut tidaklah mengapa. Sehingga dipahami
bahwasanya tidaklah harus dilazimkan untuk senantiasa
menuliskan ataupun menyebutkan -—shollallahu ‘alaihi
wasallama- dikala menyebut nama beliau.

Sabda beliau: “Wa Khoirol Hudaa Hudaa Muhammadin -
shollallahu ‘alaihi wasallama-.” Yakni sebaik-baiknya Ath-
Thoriiq dan As-Sunnah adalah sunnahnya Muhammad -
shollallahu ‘alaihi wasallama-, dimana sunnah yang
dimaksud tersebut merangkum seluruh sunnah yang
bentuknya Qouliyyah (seluruh ucapan beliau), Fi’liyyah
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(seluruh perbuatan beliau), dan Khuluqiyyah (seluruh akhlaq
dan perangai fisik beliau).

Sabda beliau: “Wa Syarrol Umuuri Muhdatsaatuhaa.” Kata
“Al-Umuur,” adalah merupakan bentuk jamak dari kata
“Amrun” yang bermakna “Asy-Sya’nu (urusan ataupun
perkara).” Dan yang dimaksud dengan seburuk-buruknya
perkara disini adalah perkara didalam urusan Diiniyyah
(agama). Adapun urusan Duniawiyyah, maka mengadakan
muhdatsaat (sesuatu yang baru) didalamnya, terkadang
hukumnya bisa baik, dan terkadang pula bisa buruk. Akan
tetapi khusus muhdatsaat yang diada-adakan didalam
urusan Diiniyyah (agama), maka semuanya adalah Syarr
(buruk). Adapun perkara muhdatsaat (mengada-adakan
sesuatu yang baru) didalam agama itu sendiri, maka ia
terbagi menjadi beberapa macam: 1). Bisa didalam perkara
‘Agiidah (keyakinan), 2). Bisa didalam ucapan, 3). Bisa pula
didalam perkara amal perbuatan. Dimana kesemua hal
tersebut terjadi pada umat ini.

Adapun muhdatsaat (perbuatan mengada-ada) didalam
urusan ‘Agiidah contohnya adalah seperti apa yang telah
terjadi berupa 2 kebid’ahan yang sangat besar, yakni bid’ah
didalam perilaku Tamtsiil dan didalam perilaku Ta’thiil. Maka
orang-orang yang mempunyai ‘Agiidah Tamtsiil, mereka
adalah orang-orang yang berbuat bid’ah dengan berkata:
Kami mengltsbaat (menetapkan) nama-nama dan sifat yang
telah Allah —subhaanahu wata’aala- tetapkan sendiri untuk
diri-Nya, akan tetapi nama dan sifat tersebut kita Tamtsiil
(serupakan dengan makhluq). Sementara orang-orang yang
mempunyai ‘Agiidah Ta’thiil, mereka justru menempuh jalan
lainnya yang bertentangan dengan kelompok Tamtsiil, yakni
mereka menolak semua nama dan sifat Allah (sebab mereka
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berpikir jikalau nama-nama dan sifat Allah tersebut
ditetapkan, artinya Allah akan serupa dengan makhlug-Nya,
pent.). Adapun kelompok ataupun sekte-sekte kaum
Mu’aththilah ini sudah ma’ruuf dimata para ulama, akan
tetapi tidak ada hajat bagi kita untuk menyebutkannya disini.

Contoh bid’ah didalam perkara Qouliyyah (ucapan) adalah
semisal adanya orang-orang yang mengada-adakan dzikir
tertentu dan do’a-do’a tertentu, dimana semua dzikir dan
do’a tersebut adalah bid’ah. Atau mereka tidak membuat-
buat dzikir dan do’a tertentu, hanya saja mereka meletakkan
dan mengamalkan dzikir serta do’a yang asalnya syar’iy
tersebut kepada sesuatu yang bukan tempatnya, dimana
mereka membacanya pada acara-acara ataupun keadaan
tertentu yang sama sekali tidak disyarii’atkan. Sementara
telah dimaklumi bahwasanya suatu ibadah tidak akan pernah
dinyatakan sebagai ibadah yang sesuai lagi mencocoki
tuntunan syar’iy melainkan haruslah ia mencocoki syarii’at
itu sendiri didalam 6 perkara: yakni 1). mencocoki syarii’at
didalam sebab mengapa dia dilaksanakan, 2). didalam jenis
apakah yang diamalkan, 3). didalam berapakah kadar yang
diamalkan, 4). didalam kaifiyyah tata cara bagaimanakah ia
dilaksanakan, 5). didalam kapankah waktu dia diamalkan,
dan 6). ditempat manakah ia dilaksanakan.

Apabila amalan ibadah tersebut tidak mencocoki keenam
perkara syarii’at ini, artinya ia adalah suatu ibadah yang
bid’ah. Oleh karena itulah apabila ada seseorang yang ingin
bersholawat kepada Nabi -shollallahu ‘alaihi wasallama-,
akan tetapi ia mengucapkannya dikala setiap kali ia
memandang keatas langit lalu ia berkata: “Allahumma
Sholliy ‘Alaa Muhammadin.” Niscaya perbuatannya tersebut
adalah benar-benar merupakan perbuatan bid’ah yang
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hukumnya terlarang, meskipun pada asalnya hukum dari
bersholawat kepada Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama- itu
sendiri tidaklah bid’ah, bahkan merupakan salah satu bentuk
ibadah yang paling afdhool (namun karena ia
mengamalkannya oleh karena sebab yang tidak syar’iy, dan
bukan pada tempat, serta waktu yang syar’iy, maka ia
teranggap bid’ah, pent.). Demikian pula apabila tatkala
seseorang melihat sesuatu lalu ia mengucapkan: “Laa llaaha
lllallah.” Maka perbuatannya ini juga teranggap sebagai
bid’ah, hanya saja apabila ia mengucapkannya dikala melihat
sesuatu dan spontan ia teringat kepada Allah, maka perkara
ini sudah teranggap masuk kedalam bentuk perbuatan
berTafakkur (memikirkan) tentang ciptaan Allah yang ada
dilangit dan dibumi, sehingga tidaklah mengapa ia berdzikir
kepada Allah dikala tersebut.

Sedangkan contoh bid’ah didalam perkara perbuatan adalah
seperti kita dapati adanya orang-orang yang suka mengada-
adakan sesuatu yang baru didalam agama ini, semisal
seseorang yang suka mengada-adakan gerakan tertentu
didalam sholat, dikala hendak meletakkan tangan di dada
pada saat berdiri (seperti memutar-mutar tangan sebelum
bersedekap, pent.) maupun dikala hendak ruku’ ataupun
sujud, dimana perbuatan tersebut adalah perbuatan yang
telah menyelisihi tuntunan As-Sunnah.

Intinya adalah bahwasanya yang dimaksud oleh Rosulullah —
shollallahu ‘alaihi wasallama- dengan sabda beliau: “Syarrol
Umuuri.” Yakni adalah sejelek-jeleknya perkara yang diada-
adakan didalam urusan agama. Oleh sebab itulah kitapun
memberikan definisi bid’ah dengan pengertian: “Bid’ah itu
adalah suatu bentuk Ta’abbud (ibadah dan penghambaan
diri) kepada Allah -subhaanahu wata’aala- dengan
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menggunakan sesuatu yang tidak pernah Allah syarii’atkan,
baik apakah ia ada kaitannya dengan urusan ‘Agiidah,
ucapan, maupun perbuatan.”

Sabda beliau: “Syarrol Umuuri.” Kata “Syarrun.” Adalah Isim
Tafdhiil (yakni seburuk-buruknya atau paling buruknya,
pent.). Hanya saja huruf Hamzahnya sengaja dihapus dengan
tujuan Takhfiif (meringankan) (yakni asalnya dibaca Asyarru,
pent.), dikarenakan seringnya penggunaan kata tersebut,
semisal pula dengan kata “Khoirun.” (yakni asalnya juga
adalah Akhyaru, pent.).

Sabda beliau: “Kulla Bid’atin Dholaalatun.” Maka pada
kalimat ini perlu untuk kita perhatikan beberapa perkara
berikut:

1. Kalimat ini adalah berasal dari ucapan Nabi —shollallahu
‘alaihi wasallama- sendiri, dimana tentu saja beliau
sendirilah orang yang paling mengilmui tentang makna
dari apa yang telah beliau ucapkan, selain itu beliau juga
merupakan sosok Anshohul Kholqgi (makhluqg yang paling
menginginkan kebaikan, dan paling suka memberikan
nasehat, pent.) tentang arahan-arahan yang beliau
sampaikan, serta merupakan makhluq yang paling
mengilmui tentang syarii’at Allah, sehingga beliaupun
yang paling paham tentang apa yang telah beliau
ucapkan, merupakan Anshohul Kholqi, sekaligus Ashdaqul
Kholqiy (makhlug yang paling benar lagi paling jujur,
pent.).

Maka tatkala beliau menyatakan: “Kulla Bid’atin
Dholaalatun (semua bid’ah adalah sesat).” Dipahami
bahwasanya beliau menyatakan sama sekali tidak ada
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kebaikan pada perkara bid’ah tersebut. Yang demikian itu
dikarenakan oleh beberapa sebab:

+ Sebab perkara bid’ah itu adalah sesuatu yang justru
menyelisihi syarii’at Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama-
(lantas bagaimana mungkin bisa ada bid’ah yang
dianggap baik, pent.), sementara tidak ada lagi setelah Al-
Haq kecuali hanyalah Dholaal (kesesatan).

+ Bahwasanya bid’ah secara tidak langsung mengandung
celaan dan penghinaan terhadap syarii’at itu sendiri,
dimana bid’ah itu dianggap sebagai sesuatu tambahan
didalam syarii’at, yang mana artinya sebelumnya syarii’at
ini masih dianggap kurang sempurna sebelum
ditambahkan dengan bid’ah tersebut.

+ Bahwasanya  mengada-adakan  bid’ah,  kemudian
menjadikannya sebagai bagian dari agama ini, secara
tidak langsung seseorang telah menafikan firman Allah —
subhaanahu wata’aala-:

. i.;ééjg,i&a 2 T%}:JT
“Pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk kalian agama
kalian.” (QS. Al-Maaidah: 3).
Sebab sesuatu yang jikalau benar-benar memang telah
sempurna, artinya ia tidak butuh lagi kepada
penyempurnaan dengan menambah-nambah ataupun
menguranginya lagi.

+ Bahwasanya perbuatan bid’ah itu sendiri secara tidak
langsung telah memberikan kesempatan kepada setiap
orang dari umat ini untuk mengikuti hawa nafsunya,
sebab setiap orang tentu saja mempunyai pandangan
baiknya masing-masing berdasarkan perasaan dan
pemikirannya sendiri-sendiri, sehingga manakala didalam
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perasaan dan pemikirannya ia menganggap sesuatu itu
baik, artinya ia akan beribadah kepada Allah dengan
menggunakan apa yang dia sangka baik tersebut,
sehingga dikala itu akan terjadilah kekacauan diantara
umat islam ini, dimana mereka semua tidak bisa lagi
bersatu diatas satu agama. Oleh karena itulah beliau —
shollallahu ‘alaihi wasallama- telah menyatakan: “Wa
Kulla Bid’atin Dholaalatun (setiap bid’ah didalam agama
itu adalah sesat, pent.).” sehingga dari ucapan beliau ini
kitapun wajib untuk memperingatkan diri dan umat dari
bahayanya perkara mengada-ada didalam agama,
dikarenakan beliau telah menyatakan: “Wa Syarrol
Umuuri Muhdatsaatuhaa (dan seburuk-buruknya perkara
adalah yang baru lagi mengada-ada didalam agama,
pent.). Bahkan meskipun bid’ah tersebut nampak begitu
indah didalam jiwamu sekalipun, atau bahkan hatimu
merasa khusyuu’ dan inaabah dikala mengamalkannya,
akan tetapi ketahuilah bahwa semua amalan kebid’ahan
tersebut akan lenyap (tidak ada nilai pahalanya sama
sekali, pent.), sebaliknya dengan bid’ah itu dirimu justru
akan dibuat semakin jauh dari syarii’at Allah.” ...

Didalam hadits ini terdapat sejumlah faedah diantaranya:

1. Bahwasanya sudah sepantasnya bagi seseorang dikala ia
berkhuthbah, hendaknya ia melakukannya dalam bentuk
Infi’aal (memberikan contoh perbuatan), supaya hal
tersebut bisa semakin mudah dipahami dan lebih
membawa dampak pengaruh bagi orang-orang yang
mendengarnya.

2. Bahwasanya sebaik-baiknya hidayah adalah hidayah
tuntunan dan jalan dari Muhammad -shollallahu ‘alaihi
wasallama-. Dan bahwasanya seluruh manhaj, seluruh
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Thoriigoh Ta’abbudiyyah (cara ibadah dan penghambaan
diri), serta seluruh mu’aamalah yang datangnya dari
petunjuk tuntunan hidayah beliau, artinya itu merupakan
bagian dari agama beliau. Sebab yang dimaksud dengan
“Khoirol Hudaa.” Meliputi perkara ibadahnya, Suluuk
(metodenya), dan seluruh mu’aamalah dari hidayah
tuntunan beliau —shollallahu ‘alaihi wasallama- sendiri.

3. Bahwasanya kadar hidayah itu berbeda-beda dan
bertingkat-tingkat, sebagaimana kadar As-Sunnah,
manhaj, dan kadar kekufuran, serta Qowaaniin Kufriyyah
(aturan ataupun tatanan perundang-undangan yang
kufur, maupun asas negara, pent.) yang dibuat oleh
orang-orang juga bisa kita dapati sekarang ini bertingkat-
tingkat, dimana ada sebagiannya yang lebih mendekati
aturan syarii’at islam dibandingkan yang lainnya, hanya
saja tetap secara muthlaq yang terbaiknya adalah dari
hidayah dan tuntunan Muhammad -shollallahu ‘alaihi
wasallama-.

4. Bahwasanya perkara-perkara itu bisa berbeda-beda kadar
keburukannya, dikarenakan beliau -shollallahu ‘alaihi
wasallama- telah menyatakan: “Wa Syarrol Umuuri (dan
seburuk-buruknya perkara).” Dimana kata “Syarrun”
maknanya adalah “Asyarru (seburuk-buruknya atau yang
paling terburuknya, pent.).”

Jika demikian apabila keburukan suatu perkara itu
bertingkat-tingkat, artinya kebaikan dari suatu perkara
juga turut bertingkat-tingkat pula.

Lantas apakah perkara ini juga berlaku dengan keimanan
yang ada didalam hati seseorang?

Jawabannya: lya. Oleh karena itulah madzhab dari Ahlus
Sunnah wal Jamaa’ah adalah menyatakan bahwasanya
iman itu juga bertingkat-tingkat tergantung kepada
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amalan seseorang dan keyakinan yang ada didalam
hatinya. Maka seorang yang berpuasa 3 hari tentu saja
mempunyai keimanan yang lebih dari orang yang tidak
berpuasa, ataupun berpuasa namun hanya 2 hari. Dan
pada kedua perkara inilah (yakni pada amalan dan
keyakinan, pent.) manusia benar-benar terbedakan
antara satu dengan yang lainnya, dengan perbedaan yang
besar. Sementara umat manusia sendiri dengan kedua
perkara tersebut ia sudah dapat melihat perbedaan
dirinya dengan orang lain, oleh karena itulah Ibroohiim -
‘alaihis salaamu- telah berkata:
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“Wahai Robb Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku
bagaimanakah Engkau menghidupkan sesuatu yang telah
mati. Allah berkata: Apakah dirimu tidak beriman dengan
hal tersebut? Ibroohiim menjawab: Tidak, saya
mengimaninya, akan tetapi saya ingin untuk lebih
meyakinkan hatiku.” (QS. Al-Baqoroh: 260).
Maka sekedar mendengar kabar berita tentu saja
derajatnya tidak sama dengan keyakinan dari seseorang
yang melihatnya secara langsung dengan mata kepalanya
sendiri. Dan Ibroohiim —‘alaihis salaamu- disini bukanlah
seorang yang mempunyai Syakk (keraguan) didalam
hatinya, tidak demikian dipahaminya. Sebab Nabi -
shollallahu ‘alaihi wasallama- sendiri telah bersabda:
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“Niscaya kita ini pasti adalah orang-orang yang lebih
utama lagi untuk dikatakan mempunyai Syakk (keraguan)
jikalau memang benar dikatakan bahwa Ibroohiim itu
adalah seorang yang Syakk.” HR. Al-Bukhooriy (4537). Dan
Muslim (151), dari Abu Huroiroh —rodhiyallahu ‘anhu-.
Yakni jikalau saja memang benar Ibroohiim itu ragu,
niscaya sudah pasti kitalah orang-orang yang lebih utama
lagi untuk dikatakan sebagai orang-orang yang ragu
(sebab Allah telah memuji Ibroohiim didalam Al-Qur-aan
dengan menyatakan dirinya sebagai Ummatan, Qoonitan,
Haniifan, dan sama sekali tidak pernah berbuat
kesyirikan, bahkan Allah telah menjadikan dirinya sebagai
Kholiilullahi, pent.). Namun tentu saja Ibroohiim bukanlah
seorang yang ragu, akan tetapi hanyalah ia ingin supaya
bisa menyaksikan bagaimana Allah menghidupkan yang
mati dengan kedua mata kepalanya sendiri, dimana
menyaksikan dengan mata kepala kedudukannya tidaklah
sama dengan seorang yang hanya sekedar mendengar
kabar beritanya, meskipun sosok yang memberitakan hal
tersebut adalah seorang yang sangat jujur lagi benar
sekalipun.

Jika demikian, maka artinya kebaikan maupun keburukan
itu bertingkat-tingkat, bahkan demikian pula dengan
keimanan. Sehingga iman itu bisa bertambah dan
berkurang, sebagaimana madzhab yang dipegang oleh
Ahlus Sunnah wal Jamaa’ah. Sebagian ada yang berkata:
Sesungguhnya iman itu hanya bisa bertambah saja dan
tidak kita katakan bisa berkurang. Namun pendapat ini
butuh ditinjau kembali, meskipun hujjah yang mereka
gunakan didalam pendapat tersebut adalah mereka
berkata: Sesungguhnya didalam Al-Qur-aan terdapat
sejumlah ayat yang menyebutkan tentang bertambahnya
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keimanan, akan tetapi tidak ada satupun ayat yang
menunjukkan bisa berkurangnya keimanan.

Namun kita katakan kepada mereka: Bukankah disana
ada hadits yang menyebutkan:
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“Aku tidak pernah melihat sosok yang betapa kurang akal
dan agamanya, akan tetapi benar-benar bisa
menggoyahkan keteguhan hati seorang laki-laki yang
kokoh sekalipun, melainkan salah seorang diantara kalian
wahai kaum wanita.” HR. Al-Bukhooriy (304). Dan Muslim
(79), dari Ibnu ‘Umar —rodhiyallahu ‘anhumaa-.

Para ulama berkata: Sesungguhnya yang dimaksud
dengan agama disini adalah meliputi seluruh yang
bentuknya ucapan maupun amalan (yang lahir maupun
yang baathin, pent.). Oleh karena itulah Nabi —shollallahu
‘alaihi wasallama- selanjutnya menyatakan:

BRI A R R |
“Bukankah apabila mereka haidh, maka mereka tidak
sholat dan juga tidak berpuasa? (yakni yang demikian
tersebut itulah kekurangan agamanya, pent.).” HR. Al-
Bukhooriy (304).
Dan sudah tidak diragukan lagi bahwasanya seseorang
yang berpuasa 2 hari tentu saja kadar keimanannya
tidaklah seperti seorang yang berpuasa selama 3 hari,
dimana tidak ada seorangpun yang mengingkari adanya
perbedaan tersebut. Hanya saja pembahasan kita disini
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adalah apakah keimanan didalam hati seseorang itu bisa
bertambah dan bisa berkurang?

Pendapat yang paling shohiih adalah menyatakan
keimanan didalam hati seseorang itu bisa bertambah dan
bisa berkurang, itupun kadar bertambah dan
berkurangnya juga berbeda-beda pada setiap orang.

5. Bahwasanya seluruh bentuk bid’ah didalam agama
adalah Dholaalah (sesat), sehingga sama sekali secara
muthlaq tidak ada bid’ah didalam agama yang
merupakan kebaikan, meskipun bid’ah tersebut disukai
dan terasa lapang didalam dada-dada manusia ketika
mereka mengamalkannya, bahkan meksipun jiwanya
menganggap bid’ah tersebut baik sekalipun, akan tetapi
sama sekali tidak ada satupun bid’ah didalam perkara
urusan agama ini yang baik.

6. Bahwasanya bid’ah didalam agama secara muthlaq tidak

bisa dibagi-bagi menjadi bid’ah Hasanah dan bid’ah
Sayyiah, sehingga sama sekali tidak boleh bagi kita untuk
menyatakan: Sesungguhnya disana terdapat bid’ah
didalam agama ini yang Hasanah (baik).
Oleh karena itulah seorang yang berpendapat
bahwasanya disana masih terdapat bid’ah didalam
agama yang Hasanah, maka ucapan dan pendapatnya ini
sebenarnya tidaklah lepas dari 2 keadaan:

+ Sesuatu yang disangkanya tersebut sebagai bid’ah,
sebenarnya bukanlah bid’ah dimata agama.

+ Sesuatu tersebut memang merupakan bid’ah dimata
agama, dan sama sekali tidaklah Hasanah hakikatnya,
akan tetapi dirinyalah saja yang menyangka sebagai
sesuatu yang Hasanah.
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Adapun menetapkan bahwa suatu bid’ah didalam agama
adalah merupakan Hasanah (kebaikan), maka hal ini tidak
akan pernah mungkin terjadi untuk selama-lamanya,
sebab Ash-Shoodiqul Mashduuq (sosok seorang yang jujur
lagi benar, serta telah dibenarkan kejujuran serta
kebenarannya, pent.) —shollallahu ‘alaihi wasallama- telah
bersabda: “Wa Kulla Bid’atin Dholaalatun (dan setiap
bid’ah didalam agama adalah sesat).”

Lantas apabila ada yang berkata: Bukankah disana
Amiirul Mu’miniin ‘Umar bin Al-Khoththoob —rodhiyallahu
‘anhu- sendiri telah berkata ketika memerintahkan
kepada Ubay bin Ka’b dan Tamiim Ad-Daariy agar
keduanya menjadi imam untuk manusia dibulan
Romadhoon, dimana beliau mengumpulkan semua orang
didalam satu masjid dan sholat taroowih dibelakang satu
imam saja, sehingga pada suatu malam beliaupun keluar
dan melaksanakan sholat tersebut bersama-sama, lalu
beliau berkata:
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“Sebaik-baiknya bid’ah adalah ini, sementara orang-orang
yang tidur terlebih dahulu baru melaksanakan sholat
tersebut diakhir malam adalah lebih afdhool dari orang-
orang yang bergadang semalaman suntuk untuk
melaksanakannya semenjak awal malam.” HR. Al-
Bukhooriy (2010).
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Bukankah ucapan beliau ini merupakan pujian terhadap
bid’ah itu sendiri?

Maka jawabannya adalah bahwa yang beliau maksudkan
dengan ucapannya tersebut adalah Bid’ah Nisbiyyah,
yakni sesuatu yang dianggap bid’ah dari sisi dilihat ketika
berlalunya waktu dan orang-orang tidak lagi
mengamalkan amalan tersebut (sehingga ia terlupakan,
pent.), dimana hal ini senantiasa terlupakan semenjak
Kholiifah Abu Bakr, dan pada sebagian tahun dari masa
Kholiifah ‘Umar —rodhiyallahu ‘anhumaa-. Namun terlepas
dari hal tersebut, sesungguhnya Nabi —shollallahu ‘alaihi
wasallama- sendiri telah mensunnahkan perbuatan
tersebut, tidak diragukan lagi. Dimana Rosulullah -
shollallahu ‘alaihi wasallama- telah melaksanakannya
dimasa beliau bersama dengan para shohabatnya selama
3 atau 4 malam dibulan Romadhoon, namun kemudian
amalan tersebut ditinggalkan karena muncul ketakukan
dan kekhawatiran pada diri beliau jikalau saja bisa-bisa
sholat malam tersebut malah diwajibkan oleh Allah
kepada umat ini. Dan begitu wafatnya beliau —shollallahu
‘alaihi wasallama-, dikala syarii’at telah sempurna, serta
telah hilang adanya kekhawatiran tersebut, hanya saja
manusia pada zaman Abu Bakr dimasa itu masih
tersibukkan dengan jihaad, serta perkara-perkara umum
lainnya, sehingga merekapun tetap berada diatas
keadaan mereka yang demikian, dimana masing-masing
orang sholat sendiri, atau 2-3 orang mendirikan
jamaa’ahnya masing-masing. Barulah dimasa ‘Umar -
rodhiyallahu ‘anhu- beliaupun memerintahkan kepada
Tamiim Ad-Daariy dan Ubay bin Ka’b agar menjadi imam
bagi seluruh umat manusia, dan mereka melaksanakan -
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3. Telah disebutkan pada riwayat An-Nasaa-iy: Adalah
Rosulullah —shollallahu ‘alaihi wasallama- telah berkata
didalam khuthbah beliau:
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“Barangsiapa yang dianugerahkan hidayah oleh Allah, maka
tiada seorangpun vyang dapat menyesatkannya, dan
barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, maka tiada
seorangpun yang dapat memberikan hidayah kepadanya. Se -

- sholat taroowih serta witir dibulan Romadhoon sebanyak 11
roka’at, kemudian beliaupun berkata: “Ni’matul Bid’ah
(sebaik-baiknya bid’ah).”

Jika demikian, perbuatan sholat ini hanyalah dilihat sebagai
suatu bid’ah dari sudut pandang bahwasanya ia adalah
amalan yang sudah dilupakan sekian lama dan ditinggalkan
(hanya saja ia dihidupkan kembali oleh ‘Umar —rodhiyallahu
‘anhu-, pent.), sehingga amalan ini bukanlah bid’ah yang
tercela yang telah beliau —shollallahu ‘alaihi wasallama-
maksudkan didalam sabda beliau (yakni bukanlah perbuatan
mengada-ada didalam agama, tapi justru merupakan
perbuatan menghidupkan sunnah yang terlupakan, serta
merupakan bentuk mencontohkan sunnah yang hasanah,
pent.)...” pent.).
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sungguhnya Ashdaqul Hadiits (ucapan dan perkataan yang
paling jujur lagi paling benar, pent.) adalah Kitaabullahi, dan
Ahsanul Hudaa (hidayah, petunjuk, dan tuntunan yang paling
baik lagi paling indah, pent.) adalah hidayah dari Muhammad,
sementara seburuk-buruknya perkara adalah yang mengada-
ada, dan setiap yang mengada-ada itu adalah Bid’ah,
sedangkan setiap Bid’ah adalah Dholaalah (sesat), dan setiap

yang Dholaalah itu tempatnya adalah neraka.”®®

4. Telah diriwayatkan dari Abu Huroiroh —rodhiyallahu ‘anhu-,
bahwasanya Rosulullah —shollallahu ‘alaihi wasallama-
telah bersabda:
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“Barangsiapa yang berdakwah (mengajak) kepada hidayah,
maka iapun mendapatkan bagian pahala dari perbuatannya
tersebut semisal pahala dari orang-orang yang mengikuti
dakwahnya tersebut, tanpa mengurangi dari pahala-pahala
mereka sedikitpun. Sebaliknya barangsiapa yang berdakwah
kepada Dholaalah (kesesatan, pent.), maka iapun turut men -

(83)

Asalnya telah disebutkan didalam Shohiih Muslim pada
hadits sebelumnya. Telah diriwayatkan oleh An-Nasaa-iy dan
ini merupakan lafadzh darinya, didalam Kitaabu Sholaatil
‘lidain, Bab Kaifal Khuthbah (3/188) no. 1578.
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dapatkan bagian dosa semisal dosa-dosa dari orang-orang yang

mengikuti dakwahnya tersebut, tanpa mengurangi dari dosa-

dosa mereka sedikitpun.”(84)

Y HR. Muslim, Kitaabul ‘llmi, Bab Man Sanna Sunnatan
Hasanatan Aw Sayyiatan, wa Man Da’aa llaa Hudaan Aw
Dholaalatin (4/2060) no. 2674.

(Syeikh  Muhammad bin  Shoolih  Al-‘Utsaimiin -
rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap
kitab Shohiih Muslim, jilid 7, hal. 538-541: “Hadits ini
menjelaskan tentang keutamaan dari ilmu dan bekas-bekas
serta pengaruh terpuji yang ditimbulkannya, dimana ia
serupa dengan hadits Abu Huroiroh -rodhiyallahu ‘anhu-,
bahwasanya Nabi -shollallahu ‘alaihi wasallama- telah
bersabda:
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“Dan barangsiapa yang Salaka Thoriigoh (menempuh suatu
jalan) untuk mendapatkan ilmu, niscaya dengan sebab ia
menempuh jalan tersebut Allahpun akan memudahkan
baginya untuk menapaki jalan menuju kepada surga.”

Dan makna dari Salaka Thoriigon ini mencakup pula
maknanya menempuh jalan yang Hissiy (indrawiy), dimana ia
adalah jalan yang ditapaki oleh langkah kaki, semisal
seseorang berangkat dari rumahnya menuju ketempat ilmu,
baik apakah tempat ilmu tersebut berada dimasjid, di
madrosah, di tempat-tempat perkuliahan, dan lain
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sebagainya. Termasuk pula seseorang melakukan Rihlah
(perjalanan) untuk menuntut ilmu, dimana ia melakukan
Rihlah dari satu negeri ke negeri lainnya didalam rangka
untuk menuntut ilmu. Maka kesemua hal tersebut termasuk
kedalam makna perbuatan Salaka Thoriigon didalam
menuntut ilmu. Dan sungguh Jaabir bin ‘Abdillah Al-
Anshooriy, seorang shohabat Rosulullah —shollallahu ‘alaihi
wasallama- telah melakukan Rihlah hanya untuk mengambil
1 hadits saja, meskipun harus melakukan perjalanan
mengendarai unta selama sebulan penuh, dari satu negeri ke
negeri lainnya, hanya untuk mengambil 1 hadits yang
diriwayatkan oleh ‘Abdullah bin Unais dari Nabi —shollallahu
‘alaihi wasallama-. (Telah disebutkan riwayatnya pada Al-
Bukhooriy secara Mua’llag dengan menggunakan Shiightotul
Jazm. Lihat pula Taghliiqut Ta’liiq (1/83). Dan Fathul Baariy
(1/174-175)).

Adapun maknanya yang kedua: Maka Salaka Thoriiqon yang
dimaksud adalah menempuh jalan yang Ma’nawiy, yakni
dimana seseorang menuntut ilmu dari mulut-mulut para
ulama secara langsuang, ataupun dari dalam perut kitab-
kitab mereka. Maka seorang yang merujuk kepada kitab-
kitab ilmu untuk menemukan hukum dari suatu
permasalahan syar’iyyah, meskipun ia hanya duduk-duduk
dikursi dirumahnya, maka sungguh ia telah teranggap
melakukan Salaka Thoriigon untuk menuntut ilmu. Demikian
pula barangsiapa yang duduk dimajelis syeikh untuk
mengambil ilmu daripadanya, maka iapun telah teranggap
melakukan Salaka Thoriigon untuk menuntut ilmu, meskipun
ia hanya duduk-duduk dimajelis tersebut. Jika demikian,
makna dari Salaka Thoriigon itu terbagi menjadi 2: 1).
Maknanya adalah menempuh jalan yang memang dipijak
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oleh kaki secara langsung, 2). Menempuh jalan yang bisa
menyampaikannya kepada ilmu, meskipun ia hanya duduk-
duduk saja dan tidak melakukan perjalanan secara nyata.

Barangsiapa yang melakukan Salaka Thoriigon ini, artinya
dengan sebab tersebut Allahpun akan memudahkan baginya
untuk menempuh jalan menuju surga. Sebab ilmu syar’iy
adalah ilmu yang dengannya seseorang bisa mengetahui
hukum-hukum yang telah diturunkan oleh Allah, ilmu yang
dengannya seseorang bisa mengetahui syarii’at Allah, ilmu
yang dengannya seseorang bisa mengetahui segala perintah
Allah, ilmu yang dengannya seseorang bisa mengenal segala
perintah Allah, ilmu yang dengannya seseorang bisa
mengetahui yang manakah jalan yang telah diridho’i oleh
Allah -‘azza wajalla-, dan dengannya pula seseorang bisa
mengetahui jalan manakah yang bisa mengantarkannya
kepada surga. Sehingga tatkala semakin besar semangat dan
motivasi seseorang didalam menuntut ilmu, artinya akan
semakin bertambah besar pula kemudahan yang akan
diperolehnya didalam menapaki jalan menuju surga.

Didalam hadits ini terdapat Targhiib (motivasi) agar
menuntut ilmu, dimana faedah ini sudah tidak tersamarkan
lagi kepada seorangpun. Oleh karena itu sudah sepantasnya
bagi seorang insan untuk meluangkan waktunya, lebih
terkhusus lagi kepada para pemuda yang masih sanggup
untuk menghapal dengan cepat, serta hapalannya masih bisa
melekat lama didalam benaknya, hendaknya ia bersegera
untuk meluangkan waktunya dan umurnya didalam
menuntut ilmu, sebelum datangnya masa dikala dirinya telah
tersibukkan dengan urusannya.

270



Cahapa As—Sunnah dan Kegelapan—Kegelapan Bid'ah ............

Sabda beliau: “Man Da’aa llaa Hudan Kaana Lahu Minal Ajri
Mitslu Ujuuri Man Tabi’ahu (Barangsiapa yang berdakwah
(mengajak) kepada hidayah, maka iapun mendapatkan
bagian pahala dari perbuatannya tersebut semisal pahala
dari orang-orang yang mengikuti dakwahnya itu).” Yakni ia
mendapatkan pahala daripadanya hingga tibanya hari
kiamat kelak. “Man Da’aa llaa Hudan.” Yakni barangsiapa
yang mengajarkan ilmu kepada manusia. Sebab seorang da’i
yang berdakwah lagi mengajak manusia kepada hidayah,
artinya dia adalah seorang yang mengajarkan ilmu kepada
manusia, dan menjelaskan Al-Haq kepada mereka serta
menuntun mereka kepadanya. Maka orang yang demikian ini
mendapatkan pahala pula dari orang-orang yang
mengamalkan arahan dan pengajarannya tersebut.

Sebagai contoh: Apabila engkau memberikan arahan kepada
manusia agar hendaknya mereka melaksanakan sholat witr,
dan agar hendaknya mereka selalu menjadikan akhir dari
keseluruh bilangan sholat malamnya ganjil (witr),
sebagaimana apa yang telah diperintahkan oleh Nabi -
shollallahu ‘alaihi wasallama- didalam sabdanya:

“Jadikanlah akhir total bilangan sholat malam kalian
berjumlah witr (ganjil).” HR. Al-Bukhooriy (472). Dan Muslim
(751), dari hadits Ibnu ‘Umar —rodhiyallahu ‘anhumaa-.

Kemudian engkau memotivasi manusia agar melaksanakan
sholat witr, lalu ada salah seorang diantara mereka yang
mengamalkannya dikarenakan arahanmu tersebut, maka
artinya engkau turut pula mendapatkan pahala semisal
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pahalanya. Dan apabila ia mengajarkannya pula kepada
orang lainnya, atau engkau mengajarkannya pula kepada
orang lain selain dirinya, maka engkau turut pula akan
mendapatkan pahala dari mereka, demikian seterusnya
membentuk mata rantai hingga hari kiamat.

Didalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan betapa
banyaknya pahala Nabi -shollallahu ‘alaihi wasallama-,
sebab beliaulah yang telah memberikan arahan hidayah
kepada umat ini, sehingga tidaklah ada seorangpun dari
umat ini yang mengamalkan hidayah, melainkan Nabi -
shollallahu ‘alaihi wasallama- juga turut mendapatkan
pahala daripadanya, tanpa dikurangi dari pahala-pahala
mereka sedikitpun, yakni si pengamal hidayah dan si
pendakwah sama-sama mendapatkan pahalanya secara
sempurna. Apabila telah jelas bahwasanya Nabi —shollallahu
‘alaihi wasallama- senantiasa mendapatkan pahala dari
setiap amalan hidayah yang diamalkan oleh umatnya, maka
jelaslah pula kesalahan dari orang-orang yang suka
menghadiahkan amalan ibadah mereka untuk Rosulullah —
shollallahu ‘alaihi wasallama-, yakni semisal sebagian orang
yang suka bermujaahadah (bersungguh-sungguh), lalu ia
mendirikan sholat 2 roka’at, dan berkata: “Allahummaj’al
Tsawaabahaa Lirrosuul (Ya Allah jadikanlah pahala dari
amalan sholat ini untuk Rosul).” Atau ia membaca Al-Qur-aan
dan mengucapkan ucapan yang serupa, maka perbuatan ini
adalah perbuatan yang salah. Perbuatan ini adalah
perbuatan bid’ah yang baru muncul pada qurun keempat
hijriah, yakni 300 tahun setelah wafatnya Rosulullah -
shollallahu ‘alaihi wasallama-. Amalan ini sungguh telah
dianggap baik oleh sebagian ulama, dimana mereka berkata:
Hal tersebut sama saja seperti aku menghadiahkan
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shodaqoh, sholat, atau dzikir untuk ayah ataupun ibuku,
sehingga akupun menghadiahkannya juga untuk Rosulullah —
shollallahu ‘alaihi wasallama-.

Kita katakan: Ini adalah suatu kesalahan, suatu kebodohan
didalam memahami, dan merupakan kesesatan didalam
agama.

Jikalau kita bertanya kepadanya, dan kita katakan: Apakah
dirimu sosok yang lebih mencintai Rosulullah, melebihi
perasaan cintanya Abu Bakr, ‘Umar, ‘Utsmaan, ‘Aliy, Ibnu
‘Abbaas, Ibnu Mas’uud, maupun seluruh shohabat lainnya?

Dia pasti akan menjawab: Tidak. Maka kita katakan: Jika
demikian besarnya perasaan cinta mereka kepada Rosulullah
melebihi perasaan cintamu, lantas apakah ada salah seorang
diantara mereka, atau salah seorang diantara para taabi’iin,
maupun para A-immatul Hudaa yang melakukan amalan
shoolih lalu menghadiahkannya kepada Rosulullah?

Jawabannya: Tentu saja tidak ada seorangpun untuk selama-
lamanya.

Maka Al-limaam Ahmad bin Hanbal, Asy-Syaafi’iy, Maalik,
dan Abu Haniifah mereka sama sekali tidak pernah
melakukan perbuatan tersebut. Lantas apakah landasan
dirimu yang membuat dirimu seakan-akan lebih berilmu dari
mereka dan amalanmu lebih baik dari mereka? Siapakah
dirimu? Tiada lain perbuatan tersebut adalah murni
merupakan kesalahan didalam memahami perkara, serta
merupakan kesesatan didalam agama. Sebab amalan apapun
yang engkau amalkan, maka secara otomatis pahalanya
telah dituai pula oleh Rosulullah -shollallahu ‘alaihi
wasallama-, meskipun tidak engkau ucapkan sepatah-kata
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apapun, dan tanpa dikurangi dari pahala-pahala mereka
sedikitpun.

Jika demikian apakah faedah dari perbuatan mereka
tersebut? Tidak ada faedahnya kecuali hanya sekedar
maknanya engkau mengharapkan kedekatan dengan
Rosulullah akan tetap engkau mengharomkan pahala
kebaikan untuk dirimu sendiri, sementara Rosulullah -
shollallahu ‘alaihi wasallama- telah mendapatkan pahala
semisal pahalamu, meskipun engkau tidak
menghadiahkannya kepada beliau sekalipun. Sebab beliau —
shollallahu ‘alaihi wasallama- telah bersabda: “Man Da’aa
llaa Hudan Falahu Ajru Manittaba’ahu Laa Yanqushu Dzalika
Min Ujuurihim Syai-an.” Jika demikian, tidak ada hajat bagi
kita untuk mengamalkan perbuatan semisal yang demikian
tersebut.

Dan kita ambil pula faedah dari hadits ini tentang adanya
keutamaan dari ilmu, sebab ilmu itu adalah dalil yang dapat
menuntunkan kita kepada hidayah serta merupakan motivasi
yang bisa semakin meningkatkan tagqwaa. Sehingga ilmu itu
adalah sesuatu yang jauh lebih afdhool apabila dibandingkan
dengan harta, bahkan meski harta yang besar lagi
dishodaqohkan sekalipun, akan tetapi ilmu dan menyebar-
luaskan ilmu adalah tetap lebih afdhool daripadanya. Aku
ambil contoh dan gambarannya untuk kalian, coba lihatlah
kepada zaman Abu Huroiroh, dimana dimasa beliau banyak
terdapat para Kholiifah -raja-raja penguasa- dari para
penguasa dunia, demikian pula pada zaman Al-Imaam
Ahmad terdapat banyak para Aghniyaa’ (orang-orang kaya),
yang menguasai harta-harta yang berlimpah, dimana mereka
juga adalah orang-orang yang bershodaqoh lagi
mengeluarkan waqof. Begitupun pada zaman setelahnya
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seperti pada zaman Syeikhul Islaam Ibnu Taimiyyah, dan
Ibnul Qoyyiim, dimana terdapat banyak orang-orang kaya
diantara manusia yang bershodaqoh, berinfaq, dan
berwaqof, akan tetapi dimanakah perginya harta-harta
tersebut? Kemanakah harta yang telah mereka infagkan
tersebut? Kemanakah perginya apa yang telah mereka
wagqofkan tersebut?

Semuanya hilang tidak ada lagi bekas-bekasnya sekarang ini,
namun hadits-hadits yang diriwayatkan dari Abu Huroiroh
senantiasa dibaca berulang-ulang pada setiap waktu, baik
dipagi maupun malam hari, sehingga pahalanya senantiasa
terus-menerus mengalir. Demikian pula dengan para imam,
dimana ilmu dan figih mereka senantiasa tersebar-luas
diantara umat, sehingga mereka senantiasa menuai
pahalanya. Begitupun Syeikhul Islaam Ibnu Taimiyyah, dan
Ibnul Qoyyim, serta selainnya dari para ulama, dimana
mereka semua telah meninggal dunia akan tetapi ilmu
mereka tetap hidup dan terus-menerus mengajarkan ilmu
kepada manusia, sementara mereka telah bersemayam
didalam kuburannya masing-masing, akan tetapi pahala
senantiasa mengalir terus-menerus kedalam kuburan
mereka. Hal ini menunjukkan bahwasanya ilmu itu teramat
sangat jauh lebih afdhool lagi lebih bermanfaat apabila
dibandingkan dengan harta yang banyak sekalipun. Dan hal
ini telah ditunjukkan oleh hadits Abu Huroiroh yang telah
diriwayatkan dari Rosulullah —shollallahu ‘alaihi wasallama-:
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“Apabila anak-cucu Aadam meninggal dunia, maka
terputuslah amalannya kecuali 3 perkara: 1). Shodaqoh
Jaariyah, 2). llmu yang bermanfaat, 3). Anak yang shoolih
yang mendo’akan dirinya.” HR. Muslim (1631), dari hadits
Abu Huroiroh —rodhiyallahu ‘anhu-. Wallahul muwaffiq.

Syeikh bin Baaz -rohimahullahu- telah berkata didalam
catatan kaki kitab syarh Shohiih Muslim Al-‘Utsaimiin -
rohimahullahu-, pada jilid 7, hal. 540-541: “Ketiga hadits ini
mengandung dorongan dan motivasi agar berilmu, dan
menyampaikan ilmu tersebut kepada manusia. Beliau -
shollallahu ‘alaihi wasallama- telah bersabda:

u.cufiwmpgcd’ °

“Siapa yang menunjukkan kepada kebaikan, maka iapun
akan turut mendapatkan pahala semisal dari orang yang
mengerjakan kebaikan tersebut.”

Didalam hadits ini terdapat keutamaan yang sangat besar,
dimana engkaupun akan turut mendapatkan pahala semisal
orang yang mengamalkan ilmu tersebut, selama engkaulah
yang menunjukkan dan menuntunkannya kepada kebaikan
ilmu tersebut. Maka Rosulullah -shollallahu ‘alaihi
wasallama- juga turut mendapatkan pahala semisal dari
orang-orang yang berittibaa’ kepada beliau, sebab mereka
juga adalah orang-orang yang telah menunjukkan dan
menuntunkan kepada kebaikan, sebagaimana Nabi -
shollallahu ‘alaihi wasallama- juga turut mendapatkan
pahala dari umatnya, sebab beliaulah yang telah
menunjukkannya kepada mereka, dan membimbing serta
mengarahkan mereka kepada kebaikan, sehingga beliau
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layak untuk mendapatkan pahala yang semisal pahala
mereka. Demikian pula yang berlaku kepada setiap orang
yang ‘aalim, dan kepada setiap penuntut ilmu yang
menunjukkan kepada kebaikan, serta setiap mu’min yang
menunjukkan kepada kebaikan, dimana mereka semua turut
mendapatkan pahala semisal dari orang-orang yang mereka
berikan hidayah. Maka seorang yang durhaka kepada kedua
orang tuanya, kemudian dia dinasehati agar berbakti, artinya
orang yang menasehatinya tersebut turut mendapatkan
pahala. Begitupun seorang yang meminum khomr, lalu ia
dinasehati hingga mendapatkan hidayah Allah, artinya orang
yang menasehati itupun turut mendapatkan pahala. Begitu
pula dengan seseorang yang menyia-nyiakan sholat, lalu ia
dinasehati hingga menjadi seseorang yang senantiasa
menjaga sholatnya, artinya orang yang menasehati itupun
mendapatkan pahala, dan demikianlah yang berlaku pada
seluruh amalan lainnya.

Dan telah terdahulu pula pada hadits ‘Aliy —rodhiyallahu
‘anhu-, dimana beliau —shollallahu ‘alaihi wasallama- telah
bersabda:

-
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“Demi Allah, benar-benar Allah memberikan hidayah kepada
seorang saja melalui sebab perantaraan dirimu, hal tersebut
sudah lebih baik bagimu dari unta merah.”

Maka seorang mu’min itu adalah seorang yang benar-benar
bersungguh-sungguh didalam menyampaikan kebaikan
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kepada orang lain, benar-benar menjadi penuntun kepada
kebaikan dengan menggunakan ayat-ayat, hadits-hadits,
dengan kalaam yang Thoyyib (baik), serta usluub (metode
penyampaian) yang baik pula, sehingga dengan demikian
barulah Allah akan memberikan pahala dari amalannya
tersebut, dan akan menganugerahkan kepadanya pahala
yang semisal dengan pahala dari orang-orang yang
menerima dakwahnya itu.

Dan beliau —shollallahu ‘alaihi wasallama- telah bersabda:
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“Apabila anak-cucu Aadam meninggal dunia, maka
terputuslah amalannya kecuali hanya dari 3 perkara: 1).
Shodaqoh Jaariyah, 2). IImu yang bermanfaat, 3). Anak yang
shoolih yang mendo’akan dirinya.”

Shodaqoh Jaariyah adalah semisal perbuatan wagqof, berupa
masjid yang ia dirikan, kebun kurma yang lebat lagi subur
yang dia shodaqohkan, sekolah yang dia dirikan, markas-
markas tentara yang dia dirikan untuk kaum muslimiin, dan
selainnya dari Shodaqoh Jaariyah yang masih banyak lagi
jenisnya, intinya ia adalah sesuatu yang pokok asalnya bisa
habis, akan tetapi buah dan faedahnya masih bisa untuk
dipetik.

Demikian pula ilmu yang bermanfaat itu adalah seperti kitab-
kitab tulisan yang berfaedah yang telah dia tulis, dan semisal
murid-murid yang keluar dari hasil didikannya, dimana
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mereka adalah orang-orang yang mengambil manfaat dari
ilmunya, maka dirinya mendapatkan pahala semisal pahala
mereka tersebut, sebab mereka keluar dari didikannya, dan
dirinyalah yang telah berjasa karena memberikan petunjuk
serta arahan kepada mereka.

Begitupun dengan anak-anak yang shoolih, dimana menjadi
manfaat bagi kedua orang tuanya dengan do’anya untuk
kedua orang tua tersebut. Dan kata “Walad” umum
mencakup anak laki-laki ataupun perempuan, sebab
keduanya tetaplah mendo’akan orang tuanya, dan tetap
berbakti kepada orang tuanya. Mereka inilah yang akan
tetap mendatangkan manfaat bagi seseorang meski setelah
ia meninggal dunia. Termasuk pula do’a dari kaum muslimiin
secara umum, dimana Allah —subhaanahu wata’aala- telah
berfirman:
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“Dan orang-orang yang datang setelah mereka, mereka
berkata (berdo’a): Wahai Robb Tuhan kami, ampunilah kami
dan juga saudara-saudara kami yang telah lebih dahulu
beriman daripada kami.” (QS. Al-Hasyr: 10).

Maka do’a bagi kaum mu’miniin secara umum, serta bentuk-
bentuk Taroohum (kasih sayang) kepada mereka, didalamnya
terdapat pahala yang besar, meskipun mungkin engkau tidak
mengenal orang yang engkau do’akan tersebut satu-persatu
sekalipun. Demikian pula ketika engkau mendo’akan kedua
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orang tuamu, atau karib-kerabatmu, maupun tetanggamu,
engkaupun akan tetap mendapatkan pahala daripadanya.

Sementara pada hadits yang ketiga disebutkan bahwa beliau
—shollallahu ‘alaihi wasallama- telah bersabda:
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“Dunia itu terlaknat, dan terlaknat pula segala yang ada
didalamnya, kecuali dzikrullahi, kecuali sesuatu yang
mengandung makna Walaa’ (loyal) kepada Allah, dan kecuali
seorang yang ‘aalim (orang yang berilmu), serta seorang
muta’allim (yang mengajarkan ilmu).”

Kata “Mal’'uunah” maknanya adalah “Madzmuumah (hina
lagi tercela).” Maka kata “Al-La’nu (laknat)” maknanya
adalah “Adz-Dzammu (celaan).” Sebagaimana apa yang telah
difirmankan oleh Allah tentang pohon Az-Zagquum:
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“Sesungguhnya pohon Az-Zaqquum itu adalah merupakan
makanan bagi para pendosa.” (QS. Ad-Dukhoon: 43-44).

Dan pohon tersebut disebut pula dengan pohon yang
Mal’uunah (terlaknat), dikarenakan ia Madzmuumah (hina
lagi tercela). Sementara “As-Subbu (celaan)” itu artinya “Al-
La’nu (laknat).” Baik apakah bentuknya terucap secara
langsung semisal: Dilaknat demikian dan demikian, sehingga
disebut pula Subbun (celaan). Ataupun tidak ada lafadzh -
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5. Telah diriwayatkan dari Jaabir bin ‘Abdillah —rodhiyallahu
‘anhu-, bahwasanya Rosulullah —shollallahu ‘alaihi
wasallama- telah bersabda:
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- laknatnya, namun sebatas dikatakan: Si Fulaan itu adalah
seorang yang bakhiil (kikir), Si Fulaan itu Jabbaan (penakut),
Si Fulaan itu Sayyiul Khuluq (buruk akhlagnya), maka
kesemuanya tetap teranggap sebagai bagian dari laknat dan
celaan.

“Kecuali dzikrullahi —subhaanahu wataa’aala-.” Maka yang
demikian ini tidak tercela.

“Dan kecuali sesuatu yang berwalaa’ kepada Allah.” Yakni
siapa saja yang mentaati Allah dan Rosul-Nya.

Demikian pula kaum mu’miniin itu tidaklah tercela maupun
terlaknat, begitupun dengan para ulama yang mengamalkan
ilmunya, serta para muta’allim yang shoolih, mereka semua
tidaklah tercela dan tidak pula terlaknat. Waffaqohullahul
jamii’.” Pent.).
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“Barangsiapa yang menSunnahkan (meletakkan suatu Siiroh
wath Thoriigoh, pent.) didalam islam dengan Sunnah yang
Hasanah, maka ia mendapatkan pahala dari perbuatannya
tersebut, dan mendapatkan pula pahala dari orang-orang turut
mengamalkan Sunnah tersebut setelahnya, tanpa dikurangi
dari balasan mereka sedikitpun. Sebaliknya barangsiapa yang
menSunnahkan didalam Islam dengan Sunnah yang Sayyiah
(buruk), maka ia mendapatkan dosa daripadanya, dan
mendapatkan pula dosa dari orang-orang vyang turut
mengamalkan Sunnah tersebut setelahnya, tanpa dikurangi

dari balasan mereka sedikitpun.”®

®5 HR. Muslim, Kitaabuz Zakaah, Bab Al-Hatstsu ‘Alaash
Shodaqoh Walaw Bi Syiqqi Tamrotin (2/705) no. 1017.

(Syeikh  Muhammad bin  Shoolih  Al-‘Utsaimiin -
rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap
kitab Shohiih Muslim jilid 3, hal. 559-563: “Kisah yang
disebutkan didalam hadits ini adalah merupakan kisah yang
agung dan besar, dimana dikisahkan bahwasanya telah
datang sejumlah orang (laki-laki) kepada Nabi —shollallahu
‘alaihi wasallama- diwaktu pertengahan siang, mereka
berasal dari Mudhor, yakni suatu Qobiilah yang besar lagi
ma’ruuf dari bangsa Quroisy. Mereka datang dalam keadaan
Hufaat, yakni tidak mengenakan sandal, ‘Uroot, yakni tidak
mengenakan pakaian (bertelanjang dada), akan tetapi
mereka adalah orang-orang yang Mujtaabiy An-Numaar
(mengenakan pakaian An-Namiiroh), yakni masing-masing
dari mereka mengenakan pakaian yang mirip seperti macan
tutul, sambil Mutaqollidiy As-Suyuuf (menenteng pedang),
yakni bahwasanya mereka itu adalah orang-orang yang
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pemberani, gagah, dan selainnya dari makna-makna yang
demikian. Kemudian:
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“Yakni berubahlah wajah Rosulullah -shollallahu ‘alaihi
wasallama-.”

“Dikarenakan apa yang telah beliau lihat dari keadaan
mereka tersebut yang nampak susah lagi miskin.” Yakni
sebab beliau telah melihat pada diri mereka ada perkara
yang membuat beliau merasa sangat bersedih hati -
sholawaatullahi wasalaamuhu ‘alaihi-.
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“Lalu beliaupun masuk-keluar, dan akhirnya memerintahkan
kepada Bilal agar mengumandangkan adzan.” Yakni adzan
sholat dzhuhur.
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“Kemudian dikumandangkanlah igqoomat dan didirikanlah
sholat, lalu selesai sholat beliaupun berkhuthbah dan
berkata: Wahai sekalian manusia, bertagwaalah kalian
semuanya kepada Robb Tuhan kalian yang telah
menciptakan kalian semua dari satu jiwa, kemudian Dia
menciptakan dari satu jiwa tersebut pasangannya,
selanjutnya Diapun memperkembang-biakkan dari keduanya
banyak dari laki-laki dan perempuan. Bertagwaalah kalian
semuanya kepada Allah, yang dengan nama-nama-Nya
kalianpun saling meminta dan saling bershilaturrohiim.

Sesungguhnya Allah senantiasa Rogqiib (mengawasi) kalian.
(QS. An-Nisaa: 1).”

Maka didalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan
Syafagohnya (penyayang dan wulas asihnya) Nabi -
shollallahu ‘alaihi wasallama- kepada umatnya, dimana
beliau sangat mudah sekali terpengaruh melihat keadaan
dari umatnya yang serba tidak punya apa-apa, serta dari
adanya perkara-perkara menyedihkan lainnya.

Didalam hadits ini juga terdapat dalil yang menunjukkan
bahwasanya khothbah itu bisa saja diadakan apabila
memang bertepatan dengan sebab keadaan yang pas untuk
dilaksanakannya khuthbah, sehingga dibolehkan
berkhuthbah kepada manusia meskipun setelah sholat
dzhuhur, atau setelah sholat ‘ashr, dan yang semisalnya,
serta perbuatan tersebut tidaklah dikatakan sebagai
perbuatan yang bid’ah, sebab berbeda hukumnya antara
perkara yang spontan lagi kebetulan ada hajatnya untuk
dilaksanakan (atau disebut pula dengan perkara ‘aaridhoh,
pent.), dengan sesuatu yang memang senantiasa dilazimi
terus-menerus (atau disebut pula dengan perkara daa-imah,
pent.). Dimana sesuatu yang sifatnya ‘aaridhoh adalah
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perkara yang hukumnya tasaamuh (ada kelapangan untuk
mengamalkannya dikarenakan memang bertepatan adanya
hajat ataupun sebab yang tidak direncanakan dikala itu
untuk mengadakannya, sehingga sifatnya spontanitas, pent.),
semisal perbuatan Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama- yang
pernah melaksanakan sholat berjamaa’ah untuk sholat-
sholat sunnah, seperti diriwayatkan beliau pernah
melaksanakan sholat sunnah bersama Ibnu ‘Abbaas secara
berjamaa’ah (Lihat riwayat Al-Bukhooriy (6316). Dan Muslim
(763)), dan dengan Ibnu Mas’uud (Lihat riwayat Al-Bukhooriy
(1135). Dan Muslim (773)), demikian pula dengan Hudzaifah
bin Al-Yaman (Lihat riwayat Muslim (772)), serta seperti
beliau juga pernah sholat bersama dengan ‘Utbaan bin
Maalik dirumahnya (Lihat riwayat Al-Bukhooriy (424). Dan
Muslim (33)), dan juga contoh-contoh lainnya yang banyak
(dimana semuanya tidak sengaja direncanakan akan tetapi
sifatnya spontanitas, yang mana sifatnya shohabat ingin
begitu saja melaksanakan sholat berjamaa’ah bersama
dengan beliau, pent.). Sehingga wajib bagi kita untuk
mengetahui perbedaan antara sesuatu yang tsaabit (sah) lagi
bisa dilazimi secara terus-menerus, dengan suatu perkara
yang sifatnya ‘aaridhoh (spontanitas).

Didalam hadits ini juga terdapat baiknya nasehat Rosulullah
—shollallahu ‘alaihi wasallama-, dimana beliau memulai
nasehatnya tersebut dengan ayat-ayat Allah —yakni dengan
Al-Kitaab-, yaitu beliau memulai dengan membaca firman
Allah pada suroh An-Nisaa’: 1. Dan nasehat dari Al-Kitaab
tentu saja adalah merupakan wasiat yang paling besar lagi
paling agung, dikarenakan ia merupakan Kalaamullahi. Dan
sungguh Allah —subhaanahu wata’aala- telah berfirman:
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“Wahai sekalian manusia, sungguh telah datang kepada
kalian wasiat wejangan dari Robb Tuhan kalian, serta Syifaa’
(obat) bagi apa yang ada didalam dada-dada kalian, dan
sekaligus merupakan hidayah lagi merupakan rohmat bagi
orang-orang yang beriman.” (QS. Yuunus: 57).

Didalamnya juga terdapat dalil yang menunjukkan
bahwasanya beliau —shollallahu ‘alaihi wasallama- terkadang
berkhuthbah tidak dengan menggunakan khuthbah beliau
yang telah termasyhur —yakni khuthbah yang diriwayatkan
dari Ibnu Mas’uud- berupa: “Innalhamda Lillahi, Nahmaduhu,
wa Nasta’iinuhu, wa Nastaghfiruhu.” (Inilah Khuthbatul
Haajah yang termasyhur, telah diriwayatkan oleh Ahmad
(1/392). An-Nasaa-iy (3/104) no. 1404. Abu Daawud (2118).
At-Tirmidziy (1105). Ibnu Maajah (1892), dan selain mereka.
Telah diShohiihkan oleh Al-Albaaniy —rohimahullahu-, dimana
beliau juga mempunyai risalah khusus tentangnya yang
termasyhur, berjudul Al-Khuthbatul Haajah Allatiy Kaana
Rosuulullahi -shollallahu ‘alaihi wasallama- Yu’allimuhaa
Ashhaabahu). Dimana khuthbah ini memang banyak-banyak
kali dipergunakan oleh Rosulullah, akan tetapi tidak selalu
dan terus-menerus.

Beliau —shollallahu ‘alaihi wasallama- membacakan suroh An-
Nisaa’: 1. Pertanyaannya adalah apakah yang dimaksud
dengan lafadzh “Nafsin Waahidatin” didalam ayat tersebut?

Jawabannya: la adalah Aadam dan Hawaa’.
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Dikatakan pula: “Min Nafsin.” Yakni “Min Jinsin (dari satu
jenis).”

Namun yang benar adalah bahwa yang dimaksud dengannya
adalah Aadam, dikarenakan Allah telah berfirman pada ayat
tersebut: “Wa Kholago Minhaa Zaujahaa.” Sehingga lafadzh
inilah yang menunjukkan bahwa kata “Nafsin Waahidatin”
itu maknanya adalah Aadam dan Hawaa’, meskipun tidak
dipungkiri pula bahwa ia masih bisa pula dimaknakan “Jinsin
Waahid,” yakni Allah telah menciptakan dari jenis tersebut

pasangannya (istrinya).

Kemudian sisi Syaahid (pendalilan) dari ayat tersebut adalah
pada lafadzh “Wal Arhaam,” sebab yang dimaksud dengan
shilaturrohiim disana adalah bershilaturrohiim kepada karib-
kerabat.

Lafadzh “Tasaa-aluuna Bihi wal Arhaama” dimana qirooah
yang masyhur adalah membacanya dengan dimanshuub
lafadzh  “Arhaama” nya, yakni maknanya menjadi
“Bertaqwaalah kalian kepada Allah dengan
bershilaturrohiim.” yaitu laksanakanlah shilaturrohiim dan
janganlah kalian memutuskannya, maupun mengurangi
sesuatu apapun dari hak-hak shilaturrohiim yang wajib.

Adapun giroo-ah yang membacanya dengan dimajruurkan
” maka dia dibaca demikian karena di’athofkan
kepada lafadzh “Tasaa-aluuna Bihi,” yakni huruf Haa’ pada
kata “Bihi.” Sebab umat manusia adalah orang-orang yang
saling meminta dengan alasan hubungan shilaturrohiim
diantara mereka. Oleh karena itulah engkaupun bisa

“Arhaami,

mendapati seseorang misalnya, apabila ia ingin untuk
menyergap seseorang (menginterogasi seseorang), maka
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biasanya ia suka berkata: Sebutkanlah karib-kerabat yang
bisa menunjukkan bahwa diriku dan dirimu itu mempunyai
hubungan kekerabatan! Dan pertanyaan-pertanyaan
semisalnya yang mereka tanyakan.

“Sesungguhnya Allah senantiasa Roqiib kepada kalian.” Yakni
senantiasa Murooqobah (mengawasi segala gerak-gerik
kalian, baik yang dzhoohir maupun yang baathin sekalipun,
pent.).

Dan beliau —shollallahu ‘alaihi wasallama- juga membaca
firman Allah pada suroh Al-Hasyr:

“Bertagwaalah kalian semuanya kepada Allah, dan
hendaknya setiap jiwa melihat apakah yang sudah dia
persiapkan untuk hari esoknya. Bertagqwaalah kalian
semuanya kepada Allah.” (QS. Al-Hasyr: 18).

Kemudian dikisahkan bahwasanya:
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“Lalu bershodaqohlah seseorang dengan diinar-diinarnya,
dengan dirhamnya, dengan pakaiannya, dengan 1 sho’ dari
Burr (gandum) yang dimilikinya, atau dengan 1 sho’ dari
Tamrnya (kurma keringnya), -hingga disebutkan sampai-
sampai- ada yang bershodagoh meski hanya dengan Syiqqi
Tamrotin.”
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Yakni karena ia adalah seorang yang mempunyai diinar, atau
dirham, atau kelebihan pakaian yang melebihi hajatnya, atau
dengan kelebihan makanan gandum maupun kurma
keringnya, dikarenakan keadaan dari masing-masing orang
itu berbeda-beda kelebihannya (sehingga ia bershodaqoh
sesuai dengan keadaan dan kelapangannya, pent.), bahkan
bershodaqohlah meskipun hanya dengan Syiqqi Tamrotin,
yakni setengah bagian dari sebutir kurma yang dimilikinya,
karena sesungguhnya hal tersebut tetap akan memberikan
pahala dan balasan disisi Allah.

Lalu disebutkan:

e 4ad d usgé’)\@&\w&

“Kemudian datanglah seorang laki-laki dari kalangan
Anshoor dengan membawa sekantong perak yang tidak bisa
lagi dia bawa, bahkan tidak sanggup lagi dia
mengangkatnya.”

Yakni ia membawa sekantung perak yang cukup berat,

harus dipegang oleh kedua tangannya.

Selanjutnya:
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“Kemudian perbuatannya tersebut diikuti pula oleh orang-
orang, sehingga aku dapat melihat ada semacam 2 tumpukan
besar makanan dan pakaian.”

Lihatlah kepada betapa cepatnya para shohabat -
rodhiyallahu ‘anhum- didalam perbuatan mereka bersegera
mentaati Rosulullah —shollallahu ‘alaihi wasallama-, sehingga
perowiy yang meriwayatkan hadits ini bahkan berkata:
“Sehingga aku dapat melihat ada semacam 2 tumpukan
besar makanan dan pakaian.” Sambil pula disana terkumpul
juga dirham-dirham dan selainnya dari barang-barang yang
dibawakan oleh para shohabat Anshoor -rodhiyallahu
‘anhum-.

-
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“Sehingga akupun dapat melihat wajah Rosulullah -
shollalahu ‘alaihi wasallama- Yatahallal.” Yakni berseri-seri
lagi bercahaya. Seolah-olah wajah beliau tersebut seperti
Mudz-habah, yakni potongan perak yang disepuh dengan
lapisan emas, sehingga wajah beliau benar-benar warnanya
bercahaya. Demikianlah keadaan dari Rosulullah —shollallahu
‘alaihi wasallama- apabila beliau digembirakan, maka akan
bercahayalah wajahnya -sholawaatullahi wasalaamuhu
‘alaihi-, hingga hampir-hampir seperti cahaya rembulan, atau
seperti yang telah disebutkan didalam hadits ini.

Lalu selanjutnya beliaupun bersabda:
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“Barangsiapa yang menSunnahkan didalam islam dengan
Sunnah yang Hasanah, maka baginya pahala dari perbuatan
tersebut, dan iapun juga turut mendapatkan pahala dari
orang-orang yang mengamalkan Sunnahnya tersebut hingga
hari kiamat.”

Sunnah yang Hasanah disini mempunyai 2 makna yang
Shohiih, serta 1 makna yang Faasid lagi tidak diterima.
Adapun 2 makna yang Shohiih tersebut adalah:

+ Bahwasanya yang dimaksud dengan As-Sunnah disini
adalah “Siapa saja yang lebih dahulu mengamalkan As-
Sunnah tersebut dan menjadi contoh bagi yang lainnya.”
Sebab Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama- mengucapkan
hadits ini ketika telah datang seorang laki-laki Anshoor
yang membawa sekantung perak, kemudian perbuatan
shodaqohnya tersebut diikuti pula oleh orang-orang
selainnya. Sehingga maknanya adalah “Barangsiapa yang
menSunnahkan suatu amalan, dan bukannya
mensyarii’atkan suatu amalan yang baru.” Yakni
barangsiapa yang lebih dahulu mencontohkan amalan
tersebut. Dikarenakan kebiasaan manusia apabila mereka
dicontohkan oleh seseorang yang pertama kali
menSunnahkan (mencontohkan) suatu amalan tertentu,
biasanya barulah setelahnya merekapun akan mengikuti
perbuatannya itu. Dan inilah maknanya yang shohiih,
sebagaimana ia merupakan makna yang cocok lagi sesuai
dengan dzhoohir yang ditunjukkan dari hadits tersebut.
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+ Bahwasanya yang dimaksud dengan As-Sunnah disini
adalah “Seorang yang menghidupkannya setelah
sebelumnya Sunnah tersebut mati ataupun dilupakan oleh
orang-orang.” Hal ini cocok secara sempurna seperti apa
yang telah diperbuat oleh Amiirul Mu’miniin ‘Umar -
rodhiyallahu ‘anhu- ketika melaksanakan sholat taroowih
berjamaa’ah dibulan Romadhoon. Dikarenakan perbuatan
tersebut merupakan Sunnah yang telah disyarii’atkan oleh
Nabi -shollallahu ‘alaihi wasallama- sebelumnya, dan
hanya dilaksanakan selama 3 malam saja, selanjutnya
ditinggalkan dikarenakan adanya ketakutan dan
kekhawatiran dari beliau jikalau saja sholat malam
tersebut nantinya akan diwajibkan oleh Allah kepada
umatnya, sehingga pada akhirnya justru akan
memberatkan mereka. Maka selanjutnya orang-orangpun
tetap melaksanakannya akan tetapi secara sendiri-sendiri,
atau dilakukan secara berjamaa’ah hanya diantara 2-3
orang saja, hingga pada akhirnya mereka semua kembali
dikumpulkan berjamaa’ah secara keseluruhan dibelakang
satu imam pada masa ‘Umar, dimana ‘Umar
memerintahkan kepada Tamiim Ad-Daariy dan juga Ubay
bin Ka’b agar mengimami kaum muslimiin, dan
melaksanakan sholat sebanyak 11 roka’at, sebagaimana
hal tersebut telah disebutkan didalam kitab Al-
Muwaththo’ (no. 251, riwayat dari Yahyaa.).

Sedangkan maknanya yang baathil lagi faasid adalah makna
yang dijadikan dalil oleh para ahlul bid’ah, dimana mereka
adalah “Orang-orang yang mengada-adakan syarii’at yang
baru didalam syarii’at Allah dengan Sesuatu yang tidak
pernah Allah syarii’atkan, kemudian mereka menganggap
perbuatan mengada-ada tersebut sebagai sesuatu yang
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Hasanah berdasarkan pemikiran dan hawa nafsu mereka,
padahal justru disisi Allah ia adalah sesuatu yang sama sekali
tidak Hasanah.” Sebab Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama-
telah bersabda:
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“Wajib bagi kalian untuk berpegang teguh dan hanya
mengambil Sunnahku, serta Sunnah dari para Khulafaa’ur
Roosyidiin setelahku. Bertamassuklah (berpegang teguhlah)
kalian kepadanya dengan kuat, dan gigitlah ia dengan gigi-
gigi geraham kalian (sehingga tidak mudah terlepas, pent.),
dan berhati-hati serta jauhilah oleh kalian segala
Muhdatsaatil Umuur (perkara yang baru lagi diada-adakan
didalam urusan agama ini, pent.), sebab semua bid’ah
(didalam agama, pent.) itu adalah Dholaalah (sesat).” HR.
Ahmad (4/126). Abu Daawud (4607). At-Tirmidziy (2676). Ibnu
Maajah (42), dari Al-‘Irbaadh bin Saariyah -rodhiyallahu
‘anhu-. Dan telah diShohiihkan oleh Al-Albaaniy, lihat Ash-
Shohiihah (2735), serta Shohiihul Jaami’ (2549).

Maka dikatakanlah kepada mereka (yakni ahlul bid’ah):
Sesungguhnya Rosulullah -shollallahu ‘alaihi wasallama-
tidaklah memaksudkan dengan sabdanya tersebut agar
kalian mengada-adakan bid’ah yang kalian anggap hasanah,
sebab apabila memang demikian maksudnya, niscaya makna
tersebut justru telah menyelisihi sabda beliau sendiri didalam
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khuthbah jum’at beliau, dimana beliau senantiasa
memberikan tahdziir (peringatan keras agar menjauhi)
kepada segala perkara bid’ah, beliau berkata:

“Setiap bid’ah (didalam urusan agama itu, pent.) adalah
Dholaalah (sesat).”

Selain itu pula, lafadzh dan keterangan dari awal hadits
inipun juga telah jelas lagi tegas menafikan makna yang
kalian pahami tersebut, dimana beliau telah menyatakan:
“Man Sanna Fiil Islaami.” Sementara bid’ah telah jelas-jelas
sama sekali bukanlah merupakan bagian dari agama islam
sedikitpun.

Jika demikian, maka hadits ini hanya bisa dipahami dengan 2
makna shohiih yang telah kami sebutkan, dan bukan dengan
1 makna yang faasid tersebut.

“Maka ia mendapatkan pahala dari perbuatannya tersebut,
dan mendapatkan pula pahala dari orang-orang turut
mengamalkan Sunnah tersebut setelahnya, tanpa dikurangi
dari balasan mereka sedikitpun.” Maknanya adalah
bahwasanya  Allah  -subhaanahu  wata’aala- akan
memberikan balasan kepada seorang yang menunjukkan
kepada kebaikan, dan juga kepada seorang yang lebih dahulu
mencontohkan kebaikan tersebut, semisal dengan balasan
yang Dia berikan kepada orang yang turut mengamalkan
kebaikan tersebut karena mencontoh dirinya, tanpa dikurangi
dari pahala orang-orang yang mengamalkan kebaikan
tersebut. Sehingga jikalau saja yang dipakai didalam
permasalahan ini adalah Muwaazanah (timbang-menimbang
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berdasarkan tabiat manusia, pent.), niscaya akan kita
katakan: Apabila orang tersebut mendapatkan pahala juga
dari orang turut pula mengamalkannya, maka secara tabiat
hal tersebut mengharuskan bahwasanya balasan pahala itu
diambil ataupun dipotong dari upah orang yang ikut
mengamalkannya. Hadits ini serupa dengan firman Allah —
subhaanahu wata’aala- yang berbunyi:
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“Dan orang-orang yang beriman, kemudian mereka itu diikuti
keimanannya pula oleh anak-cucu keturunan mereka, maka
Kami hubungkan anak-cucu mereka itu dengan mereka (yakni
kami buat anak-cucu mereka tersebut bisa meraih pula
derajat yang dimiliki pula oleh bapak-bapak mereka, pent.),
dan Kami tidak kurangi (ambil) sedikitpun dari pahala mereka
(vakni dari bapak-bapak mereka, pent.).” (QS. Ath-Thuur: 21).

Yang demikian tersebut agar tidak dikatakan: Anak-anak
menjadi lebih tinggi dari bapaknya, dan bapaknya diturunkan
derajatnya dari anaknya, atau dikatakan diambil setengah
dari pahala mereka, sehingga setengah pahala tersebut
menambah derajat dari satu kelompok, dan mengurangi
derajat dari kelompok lainnya, tidak demikian. Bahkan beliau
—shollallahu ‘alaihi wasallama- justru menyatakan bahwa
Allah bisa saja mengangkat derajat dari anak-cucu mereka
hingga bisa mencapai derajat dari bapak-bapak mereka,
tanpa dikurangi sedikitpun pahala dan derajat dari bapak-
bapak mereka tersebut.
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Dan dzhoohir dari hadits menunjukkan bahwasanya tidaklah
dipersyaratkan untuk mendapatkan keutamaan pahala ini
bahwasanya seseorang haruslah menjadi da’i yang terlebih
dahulu wajib mengajak manusia kepada kebaikan, bahkan
seseorang tetap bisa mendapatkan pahala ini begitu saja,
cukup sekedar dirinya sudah diikuti dan dicontohi oleh
manusia meski tanpa dia sadari sekalipun, maka dirinya
sudah dituliskan mendapatkan pahala pula dari orang-orang
yang mengikutinya.

“Sebaliknya barangsiapa yang menSunnahkan didalam Islam
dengan Sunnah yang Sayyiah (buruk), maka ia mendapatkan
dosa daripadanya, dan mendapatkan pula dosa dari orang-
orang yang turut mengamalkan Sunnah tersebut hingga
tibanya hari kiamat kelak.” Yakni bahwasanya yang berlaku
pada diri seseorang yang mencontohkan keburukan adalah
sama seperti keadaan dari seorang yang mencontohkan
kebaikan, dimana siapa yang mencontohkan keburukan
artinya ia berdosa, dan ia juga turut mendapatkan andil dosa
dari orang-orang yang mengamalkan contoh keburukannya
tersebut, tanpa dikurangi sedikitpun dari dosa-dosa mereka
yang mengikutinya.

Apabila ada yang berkata: Bagaimanakah kita menjamak
antara hadits ini dengan firman Allah -subhaanahu
wata’aala- yang berbunyi:
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“Dan seseorang tidaklah menanggung dosa dari perbuatan
dosa orang lainnya.” (QS. Al-An’aam: 164)?
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Kita katakan: Tidak ada pertentangan diantara hadits ini
dengan ayat tersebut, sebab didalam hadits ini dia sendirilah
yang telah menSunnahkan dengan Sunnah yang Sayyiah,
sehingga dia sendirilah yang berbuat dosa serta dia sendirilah
yang akan memikul dosanya tersebut, sebagaimana yang
telah Allah —subhaanahu wata’aala- firmankan:
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“Dan orang-orang yang kaafirpun berkata kepada orang-
orang yang beriman: Hendaknya kalian mengikuti jalan kami,
dan kamilah nantinya yang benar-benar akan menanggung
(vakni mengambil tanggung jawab atas, pent.) dosa-dosa dan
kesalahan kalian.” (QS. Al-‘Ankabuut: 12).

Lihatlah kepada seruan dan persangkaan mereka yang
baathil ini, oleh karena itulah Allah —subhaanahu wata’aala-
berfirman:
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“Dan bahkan mereka sama sekali tidak bisa (tidak sanggup)
untuk memikul (menanggung) dosa-dosa mereka sendiri —
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6. Telah diriwayatkan dari Al-‘Irbaadh bin Saariyah -
rodhiyallahu ‘anhu-, ia telah berkata:

éj.?jab_c“ . u&m\ym\ 3525

s0 o .75, o7 2%
S 05 ¢ el i &35 ,@@\ X

-

Py -
S5 tiie)l 16 ?wl‘e 23 disss B8

e B30 wrs:x G &5 ,4e Bl t@j“\j,m
r&w’ \J«S D R e
22 1phe G Sl il a2 S

- sedikitpun. Sesungguhnya mereka itu adalah benar-benar
orang yang pendusta (baik seruan dakwah maupun
persangkaannya, pent.). Dan benar-benar sungguh mereka
akan memikul beban (dosa) mereka, serta beban (dosa)
lainnya bersamaan dengan dosa mereka (yakni buah dari
dosa-dosa mereka, pent.).” (QS. Al-‘Ankabuut: 12-13).

Maka berdasarkan hal ini kita katakan: Inilah keadaan dari
seorang yang menSunnahkan Sunnah yang Sayyiah,
kemudian contoh yang buruknya tersebut diikuti pula oleh
manusia, sehingga maknanya tidaklah bertentangan antara
hadits ini dengan ayat yang mulia ini.” pent.).
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“Rosulullah —shollallahu ‘alaihi wasallama- telah memberikan
wejangan kepada kami dengan suatu wejangan yang membuat
hati-hati kami terenyuh, dan membuat mata-mata kami
berlinangan air mata, maka kamipun berkata kepadanya:
Wahai Rosulullah, seolah-olah wejangan ini adalah suatu
wejangan perpisahan terakhir, maka dari itu berikanlah wasiat
kepada kami? Beliaupun bersabda: Aku wasiatkan kepada
kalian agar senantiasa bertagwaa kepada Allah, untuk
senantiasa mendengar dan taat, meski kalian dipimpin oleh
seorang budak sekalipun. Karena sesungguhnya siapa saja
diantara kalian yang masih hidup sepeninggal diriku, maka
kelak ia akan melihat banyak sekali perselisihan, sehingga wajib
bagi kalian untuk senantiasa berpegang teguh kepada
Sunnahku, dan juga kepada Sunnah para Khulafaa’ku yang
Roosyidiin (lurus) lagi Mahdiyyiin (telah mendapatkan hidayah
petunjuk, pent.). Gigitlah ia dengan kuat dengan gigi-gigi
geraham kalian, dan berhati-hatilah kalian (yakni jauhilah,
pent.) perkara-perkara yang Muhdatsaat (mengada-ada
didalam agama, pent.), karena sesungguhnya setiap Bid’ah
(didalam urusan agama, pent.) itu adalah Dholaalah

(sesat)."(ge)

%) HR., Abu Daawud, Kitaabus Sunnah, Bab Fii Luzuumis

Sunnah (4/201) no. 4707. At-Tirmidziy, Kitaabul ‘llmi, Bab
Maa Jaa-a Fiil Akhdzi Bissunnati wajtinaabil Bida’ (5/44) no.
2676. Dan At-Tirmidziy telah berkata: “Ini adalah hadits yang
Hasan Shohiih.” Ibnu Maajah didalam Al-Muqoddimah, Bab -
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7. Telah diriwayatkan dari Hudzaifah —rodhiyallahu ‘anhu-, ia
telah berkata:
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- Ittibaa’u Sunnatil Khulafaa’ir Roosyidiinal Mahdiyyiin (1/15-
16) no. 42, 43, 44. Dan Ahmad (4/46-47).
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“Biasanya manusia suka bertanya kepada Rosulullah -
shollallahu ‘alaihi wasallama- tentang perkara-perkara
kebaikan, akan tetapi aku justru biasa bertanya kepada beliau
tentang perkara keburukan dikarenakan aku merasa khawatir
jikalau perkara keburukan tersebut menimpa diriku. Maka
akupun berkata: Wahai Rosulullah, sesungguhnya dahulu kami
benar-benar berada didalam masa Jaahiliyyah dan benar-benar
berada didalam masa yang penuh dengan keburukan, lalu
Allahpun mendatangkan kepada kami kebaikan ini (yakni Islam
dan As-Sunnah, pent.), lantas apakah setelah masa kebaikan
ini akan ada lagi masa keburukan? Beliau menjawab: Benar.
Akupun berkata: Lantas apakah setelah masa keburukan
tersebut akan ada lagi masa kebaikan? Beliau menjawab:
Benar, dan didalamnya juga terdapat Dakhon (asap atau
kabut, pent.). Aku berkata: Apakah Dakhon yang ada dimasa
tersebut? Beliaupun menjawab: Yakni suatu kaum yang suka
mengambil Sunnah dari yang bukan Sunnahku, suka
memberikan dan mengambil hidayah (petunjuk dan tuntunan,
pent.) yang bukan hidayahku, engkau bisa mengenali mereka
dan engkaupun akan mengingkari mereka. Maka akupun
berkata: Lantas apakah setelah masa kebaikan tersebut masih
ada lagi masa keburukan? Beliau menjawab: Benar, mereka
adalah masa dimana munculnya para Du’aatun ‘Alaa Abwaabi
Jahannam (para da’i yang menyeru manusia didepan pintu-
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pintu jahannam, pent.), dimana siapa saja yang menjawab dan
menyambut dakwah mereka tersebut, maka merekapun akan
melemparkan dirinya kedalam Jahannam. Aku berkata lagi:
Wahai Rosullah, sifatkanlah ciri-ciri mereka kepada kami.
Beliaupun berkata: Baik, mereka itu adalah suatu kaum yang
berasal dari kulit kita sendiri (yakni dari kaum kita sendiri,
pent.), dan mereka juga berbicara dengan lisan kita (yakni
bahasa kita, pent.). Aku berkata lagi: Wahai Rosulullah, lantas
apakah pendapatmu (perintah, saran, dan nasehatmu, pent.)
apabila aku mendapati masa tersebut? Beliapun menjawab:
Tetap lazimilah jamaa’ah kaum muslimiin dan imam mereka.
Aku berkata lagi: Bagaimana jikalau ternyata kaum muslimiin
tidak mempunyai jamaa’ah dan tidak pula mempunyai imam?
Beliau menjawab: Tinggalkan semua Firoq (kelompok-
kelompok dan partai yang ada, pent.), meskipun setelahnya
engkau harus menggigit kuat-kuat (yakni hanya berpegang,
pent.) kepada akar pohon sekalipun, (tetaplah dalam keadaan
yang demikian, pent.) hingga kematian menjumpaimu, dan

engkau senantiasa diatas keadaan yang demikian tersebut.”®”

®7) HR. Muttafaq ‘Alaihi, Al-Bukhooriy, Kitaabul Fitan, Bab
Kayfal Amru Idzaa Lam Takun Jamaa’atun (8/119) no. 7084.
Dan Muslim, Kitaabul Imaaroh, Bab Wujuubil Mulaazamati
Jamaa’atil Muslimiin ‘Inda Dzhuhuuril Fitan wa Fii Kulli
Haalin, wa Tahriimul Khuruuji ‘Alaath Thoo’ati wa
Mufaariqotil Jamaa’ah (3/1475) no. 1847.

(Syeikh  Muhammad bin  Shoolih  Al-‘Utsaimiin -
rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap
kitab Shohiih Al-Bukhooriy, jilid 9, hal. 506-509: “Hadits ini
adalah hadits yang agung, diriwayatkan oleh Hudzaifah bin
Al-Yaman Shoohibus Sirr (si pemegang rahasia). la disebut

302



Cahapa As—Sunnah dan Kegelapan—Kegelapan Bid'ah ............

demikian dikarenakan Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama-
telah menyerahkan rahasia dari nama-nama sebagian orang-
orang munaafiq kepadanya, sehingga dirinyapun dijuluki
dengan julukan tersebut: Yakni Shoohibus Sirr Rosuulillahi —
shollallahu ‘alaihi wasallama-. Dan ‘Umar -rodhiyallahu
‘anhu- bahkan bersumpah atas nama Allah serta berkata
kepadanya: “Aku bersumpah atas nama Allah untuk bertanya
kepadamu, apakah Rosulullah telah menyebutkan adanya
namaku diantara nama-nama dari orang-orang munaafiq
yang telah beliau sampaikan kepadamu? Lihatlah, inilah
‘Umar -rodhiyallahu ‘anhu-, dimana tidaklah dia
menanyakan hal tersebut melainkan dia sangat merasa
khawatir jikalau dirinya termasuk kedalam golongan orang-
orang yang munadfiq, sebab tidak ada seorangpun yang
merasa takut dengan kemunaafigan melainkan hanyalah
seorang mu’min, sebaliknya tidak ada seorangpun yang
merasa aman dari kemunaafigkan melainkan hanyalah
seorang yang memang munaafiq, sebagaimana apa yang
telah dinyatakan oleh sebagian salaf.

Dan Hudzaifah -rodhiyallahu ‘anhu- adalah seorang yang
mempunyai Hazm (kekokohan), sehingga manusia biasanya
suka bertanya kepada Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama-
tentang perkara-perkara kebaikan yang bisa mereka
amalkan, akan tetapi ia justru suka bertanya tentang perkara
keburukan, agar dirinya bisa bersiap-siap, karena ia merasa
takut akan hari tibanya keburukan tersebut yang bisa saja
datang menghampirinya secara tiba-tiba. Maka didalam
hadits ini iapun menjelaskan bahwasanya dahulu mereka
berada pada masa jaahiliyyah dan masa-masa keburukan
serta kegelapan, kemudian Allahpun menganugerahkan
kepada mereka nikmat berupa islam.
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Maka diambillah faedah dari ucapannya ini bahwasanya
seorang insan boleh menyebutkan tentang keadaan dirinya
dahulu secara umum, selanjutnya boleh memberitakan
tentang keadaan dirinya yang sekarang setelah menjadi
sosok yang lebih baik. Maka tidak mengapa secara umaum
seseorang berkata: “Dahulu umat manusia berada didalam
kebodohan, atau dahulu umat manusia berada didalam
kerusakan, atau dahulu manusia demikian dan demikian,
dengan menyebutkan beberapa perkara keburukan,
kemudian selanjutnya ia berkata: Lalu Allahpun
mendatangkan ilmu, Allah mendatangkan kesadaran dan
taubat, dan yang semisalnya.”

Akan tetapi, apakah boleh menyebutkan ucapan-ucapan
yang demikian secara khusus, yakni ia menyebutkan keadaan
pribadinya secara khusus, dimana ia berkata: “Dahulu aku
adalah seorang yang faasiq, dahulu aku adalah seorang yang
suka memainkan wanita, dahulu aku adalah seorang
pemabuk, dahulu aku adalah seorang yang bodoh, hingga
pada akhirnya Allahpun memberikan anugerah-Nya
kepadaku sehingga akupun sekarang ini menjadi seorang
yang beriltizam diatas agama. Apakah ucapan yang demikian
boleh?

Jawabannya: Kita katakan pada keadaan yang demikian
terdapat Tafshiil (perincian). Dimana apabila ternyata ia
mengucapkan ucapan tersebut karena ingin merasa sombong
dan takjub dengan dirinya sendiri, maka tidak diragukan lagi
bahwasanya ia merupakan sesuatu yang diharomkan.
Adapun apabila dia mengucapkannya sebagai bentuk
Tahadduts (menyebut-nyebut) nikmat Allah, maka hal itu
justru sesuatu yang thoyyib (baik). Sebab Allah telah
berfirman kepada Nabi-Nya:
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“Bukankah Dia telah mendapatimu sebagai seorang yang
yatim, lalu Diapun melindungimu? Dan Diapun mendapatimu
sebagai seorang yang tersesat lagi bingung, lalu Diapun
memberikan hidayah kepadamu? Serta Diapun telah
mendapatimu sebagai seorang yang berkekurangan, lalu
Diapun memberikan kecukupan kepadamu? Oleh sebab itu
janganlah engkau berlaku sewenang-wenang terhadap anak
yatim, dan janganlah engkau menghardik orang yang
meminta-minta, serta terhadap segala nikmat dari Robb
Tuhanmu, maka berTahaddutslah (yakni sebut-sebutlah,
pent.).” (QS. Adh-Dhuhaa: 6-11). Yakni sebut-sebutkanlah
segala nikmat yang telah Allah anugerahkan kepadamu.

Demikian pula halnya apabila ia mengucapkan ucapan
tersebut didalam rangka untuk memotivasi orang lain agar
bersama-sama menempuh manhaj yang sama, maka tidaklah
mengapa ia berkata demikian, bahkan terkadang hal
tersebut bisa menjadi perkara yang dituntut, sebab bisa
membukakan pintu pula bagi orang lainnya.

Selanjutnya Hudzaifah -rodhiyallahu ‘anhu- berkata: “lalu
Allahpun mendatangkan kepada kami kebaikan ini (yakni
Islam dan As-Sunnah, pent.), lantas apakah setelah masa
kebaikan ini akan ada lagi masa keburukan? Beliau
menjawab: Benar.” Kemudian Hudzaifah —rodhiyallahu ‘anhu-
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dengan tingkat keilmuannya, maka iapun mengetahui bahwa
masa masih akan terus berlanjut, sehingga iapun berkata:
“Lantas apakah setelah masa keburukan tersebut akan ada
lagi masa kebaikan? Beliau menjawab: Benar, dan
didalamnya juga terdapat Dakhon (asap atau kabut, pent.).”
yakni bahwasanya disana terdapat kebaikan, hanya saja ada
beberapa perkara yang menghalangi kemurniannya, dan
menutupi cahayanya. Selanjutnya ia berkata lagi: “Apakah
Dakhon yang ada dimasa tersebut? Beliaupun menjawab:
Yakni suatu kaum yang suka mengambil Sunnah dari yang
bukan Sunnahku, suka memberikan dan mengambil hidayah
(petunjuk dan tuntunan, pent.) yang bukan hidayahku,
engkau bisa mengenali mereka dan engkaupun akan
mengingkari mereka.” Jika demikian, mereka adalah orang-
orang yang suka mengambil petunjuk dan tuntunan yang
bukan petunjuk serta bukan pula tuntunan dari Nabi -
shollallahu ‘alaihi wasallama-, sehingga Hudzaifah bisa
mengenali mereka dan bisa mengingkari kemungkaran
mereka tersebut, yakni pada mereka terdapat kebaikan dan
juga keburukan, sehingga tidak murni hanya keburukan saja.
Maka Hudzaifahpun berkata lagi: “Lantas apakah setelah
masa kebaikan tersebut masih ada lagi masa keburukan?
Beliau menjawab: Benar, mereka adalah masa dimana
munculnya para Du’aatun ‘Alaa Abwaabi Jahannam (para
da’i yang menyeru manusia didepan pintu-pintu jahannam,
pent.), dimana siapa saja yang menjawab dan menyambut
dakwah mereka tersebut, maka merekapun akan
melemparkan lagi menjerumuskan dirinya kedalam
Jahannam.” Adapun mereka (yakni para Du’aatun ‘Alaa
Abwaabi Jahannam, pent.) maka mereka adalah orang-orang
yang murni dipenuhi dengan keburukan, dikarenakan mereka
tidak hanya mencukupkan diri dengan merusak diri-diri
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mereka sendiri saja, bahkan mereka juga turut
mendakwahkan serta mengajak orang lainnya pula,
sebagaimana apa yang telah difirmankan oleh Allah -
subhaanahu wata’aala-:

&

“Dan Kamipun menjadikan mereka sebagai para imam
(pemuka) yang mendakwahkan lagi menyeru kepada neraka.
Sementara para hari kiamat kelak mereka sama sekali tidak
diberikan pertolongan.” (QS. Al-Qoshosh: 41).

Maka mereka itulah pada da’i yang menyeru didepan pintu-
pintu Jahannam sambil memanggil-manggil umat manusia:
Kemarilah, kemarilah! Kesini, kesini! Ayo, ayo! Sehingga
barangsiapa yang menjawab ajakan mereka tersebut,
merekapun akan melemparkan dirinya kedalam neraka, serta
sama sekali tidak akan dikasihi. Mereka yang dimaksud disini
adalah umum mencakup makna setiap orang yang
mendakwahkan lagi mengajak kepada Dholaalah (kesesatan)
dan bid’ah, tergantung kepada kadar bid’ah yang
diserukannya tersebut. Serta mencakup pula makna setiap
orang yang mengajak kepada fitnah berupa pemberontakan
ataupun kudeta kepada imam penguasa, demikian pula
orang yang merayu-rayu lagi mendoktrin umat manusia
kepada perkara tersebut, dan yang semisalnya.

Dan umat islam ini tidak akan pernah ditimpa oleh
mudhoorot kecuali hanya melalui dua jalan, yakni melalui
adanya bid’ah dan melalui adanya sikap pemberontakan
terhadap penguasa. Bid’ah dari kaum Syii’ah Rofiidhoh
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contohnya, dimana sejarah telah mencatat betapa ia
membawa kerusakan yang sangat besar bagi umat ini,
demikian pula dengan bid’ahnya kaum Khowaarij,
selanjutnya barulah bid’ah semakin hari dan lambat laun
akan makin berkembang mengikuti zaman, sebagaimana
bid’ah-bid’ah yang telah ma’ruuf oleh orang-orang dizaman
ini. Maka mereka semua yang menyerukan hal tersebut
adalah merupakan para da’i yang menyeru didepan pintu-
pintu jahannam, dimana barangsiapa yang menjawabnya,
maka merekalah yang akan dilemparkan dan dijeruskan
kedalam neraka, hanya saja kita tidak bisa menyatakan
bahwasanya setiap da’i tersebut adalah seorang yang telah
kaafir, atau merupakan da’i yang mengajak kepada
kekaafiran, tidak demikian. Akan tetapi hal tersebut
tergantung kepada isi konten bid’ah yang dia serukan,
dimana ada yang isinya hanya menyerukan bentuk-bentuk
kufur ashghor, dan ada pula yang menyerukan sampai
kepada derajat kufur akbar.

Selanjutnya Hudzaifah —rodhiyallahu ‘anhu- berkata: “Wahai
Rosullah, sifatkanlah ciri-ciri mereka kepada kami. Beliaupun
berkata: Baik, mereka itu adalah suatu kaum yang berasal
dari kulit kita sendiri (yakni dari kaum kita sendiri, pent.), dan
mereka juga berbicara dengan lisan kita (yakni bahasa kita,
pent.).” yakni mereka berasal dari kaum kita, yaitu bangsa
‘Arob, dan berbicara dengan lisan kita, yaitu bahasa ‘Arob.
Dan sungguh hal tersebut telah terjadi, dimana telah muncul
fitnah yang besar serta cobaan dihadapan umat manusia
bangsa ‘Arob, baik sejak dahulu hingga sekarang, bahkan
hingga hari ini —nas-alullahas salaamata wal’aafiyah-.

Lalu Hudzaifah berkata lagi: “Wahai Rosulullah, lantas
apakah pendapatmu (perintah, saran, dan nasehatmu, pent.)
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apabila aku mendapati masa tersebut? Beliapun menjawab:
Tetap lazimilah jamaa’ah kaum muslimiin dan imam
mereka.” Isyarat bahwasanya yang dimaksud oleh Rosulullah
—shollallahu ‘alaihi wasallama- disini adalah dikala terjadinya
fitnah dan pemberontakan kepada imam penguasa. Sebab
keluar memberontak kepada seorang imam penguasa akan
membuat kaum muslimiin tercerai-berai, dan akan
menghancurkan jamaa’ah mereka. Oleh karena itulah
beliaupun memerintahkan kepadanya untuk senantiasa
melazimi dan menjaga jamaa’ah kaum muslimiin, yakni
menjaga jamaa’ah mereka yang berkumpul dan bersatu
dibawah seorang wulaatul amr (penguasa negeri), serta tidak
mencerai-beraikan umat manusia.

Perpecahan umat sungguh telah menghasilkan fitnah yang
besar lagi banyak hingga sampai pada hari ini, dimana umat
islam diseluruh dunia pada hari ini jumlah mereka sangat
banyak dan kuat, hanya saja mereka bercerai-berai, dimana
masing-masing dari kaum muslimiin diseluruh dunia yang
mempunyai wilayah dan Negara, dipimpin oleh seorang waliy
khususnya masing-masing, padahal dahulunya seluruh kaum
muslimiin dari ujung barat hingga ujung timur bumi adalah
satu, namun sekarang masing-masing berdiri diatas
Negaranya sendiri-sendiri, mempunyai imam penguasanya
sendiri-sendiri, mempunyai syeikhnya sendiri-sendiri, mereka
bercerai-berai, bahkan sampai ada yang keadaannya mereka
saling berperang antara satu dengan yang lainnya, saling
bunuh antara satu dengan yang lainnya, benar-benar
tercerai-berai.

Selanjutnya Hudzaifah berkata: “Bagaimana jikalau ternyata
kaum muslimiin tidak mempunyai jamaa’ah dan tidak pula
mempunyai imam? Beliau menjawab: Tinggalkan semua
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Firog (kelompok-kelompok dan partai yang ada, pent.),
meskipun setelahnya engkau harus menggigit kuat-kuat
(vakni hanya berpegang, pent.) kepada akar pohon sekalipun,
(tetaplah dalam keadaan yang demikian, pent.) hingga
kematian menjumpaimu, dan engkau senantiasa diatas
keadaan yang demikian tersebut.” Yakni apabila mereka
tidak mempunyai satu jamaa’ah dan juga tidak mempunyai
satu imam, dimana mereka justru berpecah-belah,
berkelompok-kelompok, dan bercerai-berai, masing-masing
qgobiilah dengan imamnya sendiri-sendiri, setiap kelompok
dan golongan dengan imamnya sendiri-sendiri, maka yang
wajib bagimu adalah meninggalkan kesemua kelompok
tersebut.

Pertanyaannya adalah apakah perintah beliau ini dipahami
secara muthlaq, dimana apabila seseorang sama sekali tidak
mendapati adanya satu imam yang umum menjadi pemimpin
dari seluruh kaum muslimiin dunia, lantas apakah tetap wajib
baginya untuk meninggalkan semua kelompok tersebut?

Jawabannya: Dzhoohir hadits tidaklah menunjukkan
demikian, akan tetapi hanyalah hal tersebut diwajibkan
dikala munculnya fitnah pemberontakkan, huru-hara,
ataupun peperangan diantara kelompok-kelompok tersebut.
Adapun jikalau keadaan mereka bercerai-berai, dilihat dari
sisi masing-masing Negara dipimpin oleh imamnya sendiri-
sendiri, namun negeri tersebut damai, tenang, aman, lagi
tenteram, artinya justru seseorang diharuskan untuk tetap
bersama dengan manusia dinegeri tersebut, dan tidak
sepantasnya ia meninggalkan mereka, selama memang tidak
ada suatu kekhawatiran terhadap sesuatu yang khusus yang
bisa menimpa dirinya, sebab apabila ada keadaan yang
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demikian tersebut, maka itu sesuatu yang lain lagi
hukumnya.

Sehingga berdasarkan penjelasan ini, artinya ucapan Nabi:
“Tinggalkanlah seluruh Firoq.” Tidak dipahami secara
muthlaq, bahkan sebaliknya hal itu hanya dilakukan apabila
terjadi pepecahan dan peperangan diantara kelompok-
kelompok tersebut. Sedangkan apabila keadaan sedang
aman dan damai, maka hendaknya yang dia lakukan adalah
memilih untuk mengikuti siapa saja diantara kelompok
tersebut yang lebih dekat kepada kebenaran untuk kemudian
ia berpijak pula dengannya. Hanya saja dimasa kita sekarang
ini, sangatlah sulit bagi seseorang untuk diberikan kebebasan
begitu saja berpindah kewarganegaraan dari satu Negara ke
Negara lainnya, bahkan bisa engkau dapati ada sebagian
orang yang justru sangat ingin dan meminta supaya mereka
bisa tinggal di negeri ini, padahal mereka bukanlah penduduk
asli dari negeri ini dan mereka juga mempunyai
kewarganegaraan sendiri, namun hal tersebut tidak bisa
terjadi, dikarenakan adanya beberapa perkara ataupun
alasan yang berkaitan dengan hukum di Negara tersebut, dan
terkadang pula dikarenakan oleh adanya alasan keamanan,
serta alasan-alasan lainnya. Hanya saja intinya adalah
apabila ternyata masing-masing kelompok Negara tersebut
keadaannya aman sentosa, dan tidak ada pertikaian ataupun
huru-hara pemberontakan didalamnya, maka seseorang pada
asalnya boleh untuk memilih kepada kelompok manakah
yang dia rasa lebih dekat kepada berhukum dengan syarii’at
Allah —‘azza wajalla- untuk diikutinya, apabila hal tersebut
memang memungkinkan baginya.” Pent.).

(Syeikh  Muhammad bin  Shoolih  Al-‘Utsaimiin -
rohimahullahu- telah berkata didalam syarh Shohiih Muslim

311



Cahapa As—Sunnah dan Kegelapan—Kegelapan Bid'ah ............

jilid 6, hal. 208-212: “Hadits ini sebagaimana yang telah
kalian dengar adalah merupakan hadits yang disampaikan
oleh Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama- kepada Hudzaifah
bin Al-Yaman -rodhiyallahu ‘anhu- yang merupakan
Shoohibus Sirr, dimana Rosulullah memberitakan kepadanya
tentang siapakah nama-nama dari orang-orang munadfiq.

Hudzaifah berkata: “Biasanya manusia suka bertanya kepada
Rosulullah -shollallahu ‘alaihi wasallama- tentang perkara-
perkara kebaikan, akan tetapi aku justru biasa bertanya
kepada beliau tentang perkara keburukan dikarenakan aku
merasa khawatir jikalau perkara keburukan tersebut
menimpa diriku.” Yakni mereka suka bertanya tentang
kebaikan agar mereka bisa mengamalkannya dan
menegakkannya, akan tetapi Hudzaifah —rodhiyallahu ‘anhu-
justru bertanya tentang perkara keburukan, karena merasa
khawatir keburukan tersebut akan menimpa dirinya. Adapun
tentang perkara kebaikan, maka ia telah mengilmuinya dan
telah mengamalkannya sehingga dia tidak lagi
menanyakannya, sedangkan yang masih menjadi musykilah
adalah bahwasanya dirinya tidak mengetahui tentang
perkara keburukan, padahal seorang insan disamping ia
diperintahkan untuk mengerjakan kebaikan, ia juga
diperintahkan untuk menjauhi segala keburukan, sehingga
sebagaimana seseorang diperintahkan agar mengilmui
tentang perkara kebaikan, artinya diapun diperintahkan
untuk mengilmui pula tentang perkara keburukan, agar
dirinya tidak terjerumus kedalam keburukan tersebut tanpa
disadari olehnya.

“Maka akupun berkata: Wahai Rosulullah, sesungguhnya
dahulu kami benar-benar berada didalam masa Jaahiliyyah
dan benar-benar berada didalam masa yang penuh dengan
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keburukan, lalu Allahpun mendatangkan kepada kami
kebaikan ini (yakni Islam dan As-Sunnah, pent.), lantas
apakah setelah masa kebaikan ini akan ada lagi masa
keburukan?” Kebaikan yang telah Allah datangkan kepada
mereka adalah berupa islam itu sendiri, sebab agama islam
seluruhnya adalah merupakan kebaikan, tidak hanya sebatas
yang berkaitan dengan urusan ibadah saja, akhlaq saja,
ataupun mu’aamalahnya saja, akan tetapi semua yang ada
didalamnya adalah kebaikan.

Selanjutnya ia berkata: “Lantas apakah setelah masa
kebaikan ini akan ada lagi masa keburukan? Beliau
menjawab: Benar. Akupun berkata: Lantas apakah setelah
masa keburukan tersebut akan ada lagi masa kebaikan?
Beliau menjawab: Benar, dan didalamnya juga terdapat
Dakhon (asap atau kabut, pent.).” Yakni kualitas kebaikannya
tidak seperti kebaikan dikali masa yang pertama, sebab
kebaikan yang ada pada qurun 3 generasi yang utama adalah
murni kebaikan sepenuhnya, selanjutnya datanglah masa
setelahnya yang merupakan keburukan, dan datang lagi
masa setelahnya yang mengandung kebaikan, hanya saja
didalamnya terdapat Dakhon. Dan apabila engkau menelaah
kepada taarikh (sejarah), niscaya engkau akan mendapati
bahwa masa-masa yang beliau -shollallahu ‘alaihi
wasallama- sebutkan tersebut, semuanya telah terjadi.

Selanjutnya Hudzaifah -rodhiyallahu ‘anhu- berkata:
“Apakah Dakhon yang ada dimasa tersebut? Beliaupun
menjawab: Yakni suatu kaum yang suka mengambil Sunnah
dari yang bukan Sunnahku, lagi suka memberikan dan
mengambil hidayah (petunjuk dan tuntunan, pent.) yang
bukan hidayahku, engkau bisa mengenali mereka dan
engkaupun akan mengingkari mereka.” Hal ini juga telah
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terjadi, dimana sungguh telah berlalu pada sebagian masa
dimana orang-orang mengalami sikap ta’ashshub (fanatisme)
yang sangat tinggi lagi keras terhadap suatu madzhab
maupun sosok tertentu, bahkan ada sebagian diantara
mereka yang justru menghajr (memboikot) pemegang
madzhab lainnya, dan tidak jarang sebagiannya malah
sampai  mengantarkan  kepada  peperangan  serta
pembunuhan —sebagaimana yang telah disebutkan oleh para
ahli ilmu-, dimana engkau bisa mendapati bahwa mereka-
mereka yang berta’ashshub tersebut bahkan ada yang
berlindung dibawah kekuasaan seorang Khulafad’,
dikarenakan mereka ingin melancarkan permusuhan mereka
terhadap madzhab yang lainnya, dan didalam rangka untuk
melindungi madzhab mereka sendiri. Hal tersebut telah
disebutkan oleh penulis dari kitab Al-Furuu’ —rohimahullahu-,
yang mana perbuatan mereka tersebut termasuk kedalam
bentuk perbuatan ta’ashshub kaamil (fanatisme buta yang
paling parah), sampai-sampai sebagian dari mereka
membuang mentah-mentah pendapat dan dalil-dalil dari
madzhab lainnya, bahkan secara terang-terangan
menyatakan permusuhannya dengan madzhab lainnya.

Sebagai contoh: Kasus hari ke 30 dari bulan Sya’baan, dikala
langit mendung, berawan, ataupun hujan, sehingga orang-
orang tidak bisa melihat hilal bulan sabit baru. Maka ada
diantara ulama madzhab yang berkata: Wajib untuk tetap
berpuasa pada hari ke 30 bulan Sya’baan tersebut,
dikarenakan adanya kemungkinan bahwasanya hilaal sudah
ada, hanya saja terhalangi oleh awan maupun cuaca yang
mendung ataupun hujan. Sementara madzhab lainnya
menyatakan: Tidak boleh berpuasa dihari tersebut, sebab
hukum asal yang dipakai adalah masih teranggapnya hari
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tersebut sebagai bagian dari bulan Sya’baan, dan jikalaupun
kita merujuk kepada dalil Atsariy, maka akan kita dapati
bahwasanya Rosulullah —shollallahu ‘alaihi wasallama- telah
bersabda:

-~
S sl e ug:,x r,_c-g\

“Apabila hilaal terhalangi dari pandangan kalian (karena
cuaca dan lain sebagainya, pent.), maka sempurnakanlah
hitungan bilangan bulan menjadi 30 hari.” HR. Al-Bukhooriy
(1900). Dan Muslim (1080), dari hadits Ibnu ‘Umar -
rodhiyallahu ‘anhumaa-.

Sehingga mereka berkata: Tidak boleh berpuasa dihari
tersebut. Maka sebagian orangpun sengaja pergi ke pasar-
pasar dan tempat-tempat umum sambil membawa sesuatu
yang dia makan, dengan maksud membuat mereka yang
berpuasa merasa tergiur dan membatalkan puasanya.
Sementara telah dimaklumi bahwasanya perbuatan yang
semisal demikian tersebut adalah perbuatan yang wajib
untuk dimusuhi dan dibenci, sebab secara tidak langsung
merupakan bentuk pemaksaan terhadap agama seseorang,
sedangkan kedudukan agama bagi seorang muslim adalah
perkara yang sangat besar kedudukannya, maka inilah
Dakhon yang dimaksud, dimana mereka suka mengambil
hidayah yang bukan tuntunan hidayah Rosulullah -
shollallahu ‘alaihi wasallama-, dikarenakan mereka
berta’ashshub kepada madzhab mereka, sementara itu
mereka juga suka memberikan dan menyampaikan hidayah
yang tidak sesuai dengan tata cara tuntunan hidayah yang
telah dicontohkan oleh Rosulullah —shollallahu ‘alaihi
wasallama-.
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Selanjutnya beliau —rodhiyallahu ‘anhu- pun berkata: “Lantas
apakah setelah masa kebaikan tersebut masih ada lagi masa
keburukan?” Yakni apakah setelah masa kebaikan yang
terdapat Dakhon tersebut masih terdapat masa keburukan?
“Beliau menjawab: Benar, mereka adalah masa dimana
munculnya para Du’aatun ‘Alaa Abwaabi Jahannam (para
da’i yang menyeru manusia didepan pintu-pintu jahannam,
pent.), dimana siapa saja yang menjawab dan menyambut
dakwah mereka tersebut, maka merekapun akan
melemparkan dirinya kedalam Jahannam.” Ini adalah
merupakan keburukan, dimana muncul para da’i yang
mengajak kepada jahannam lagi berdiri didepan pintu-pintu
jahannam. Yang maknanya adalah mereka senantiasa
menunggu-nuggu disetiap jalan yang bisa mengantarkan
seseorang kedalam neraka, agar manusia bisa tertarik untuk
melalui jalan tersebut —wal’iyaadzu billahi-, baik apakah jalan
menuju neraka tersebut berkaitan dengan perkara ‘aqiidah,
akhlaq, ataupun syarii’at secara umum. Sementara secara
umum para da’i Abwaabu Jahannam itu terbagi menjadi 2:

1). Seorang yang suka menglitibaas (mencampur-adukkan
dan menyamarkan) antara yang Al-Haq dan yang baathil.

2). Orang-orang yang memang menentang dalam keadaan
mereka telah mengilmui tentang Al-Haq yang sebenarnya,
akan tetapi mereka tetap saja lebih memilih untuk senantiasa
berada diatas sikap penyelisihan mereka tersebut.

Maka kedua macam orang yang demikian ini adalah
termasuk para Du’aat ‘Alaa Abwaabi Jahannam, dikarenakan
orang pertama adalah seorang yang mempunyai syubhaat
tentang manakah perkara yang Al-Haq, sehingga yang wajib
baginya adalah harus terlebih dahulu belajar dan membahas
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sehingga jelaslah mana yang Al-Haq itu sebenarnya,
sedangkan orang kedua adalah seorang yang secara terang-
terangan memang menentang Al-Haq itu sendiri dalam
keadaan ia menyadari dan mengilmuinya.

Hudzaifah -rodhiyallahu ‘anhu- berkata lagi: “Wahai
Rosullah, sifatkanlah ciri-ciri mereka kepada kami. Beliaupun
berkata: Baik, mereka itu adalah suatu kaum yang berasal
dari kulit kita sendiri (yakni dari kaum kita sendiri, pent.), dan
mereka juga berbicara dengan lisan kita (yakni bahasa kita,
pent.).” Jika demikian, mereka itu adalah orang-orang ‘Arob
dari sisi kulit maupun bahasanya, dan bersamaan dengan itu
mereka juga adalah para da’i yang menyerukan kepada
jahannam —wal’iyaadzu billahi-.

Hudzaifah -rodhiyallahu ‘anhu- berkata lagi: “Wahai
Rosulullah, lantas apakah pendapatmu (perintah, saran, dan
nasehatmu, pent.) apabila aku mendapati masa tersebut?
Beliapun menjawab: Tetap lazimilah jamaa’ah kaum
muslimiin dan imam mereka.” Ini merupakan isyarat
bahwasanya mereka adalah suatu kaum yang suka berbuat
Bughoot (membangkang) lagi suka memberontak. Dan
bahwasanya disana terdapat pula jamaa’ah inti dari kaum
muslimiin (yang tidak terlibat dengan mereka yang bughoot
serta mereka tidak suka pula memberontak kepada
penguasa, pent.). Oleh karena itulah hendaknya engkau
senantiasa melazimi jamaa’ah kaum muslimiin dan imam
mereka tersebut.

Hudzaifah -rodhiyallahu ‘anhu- berkata lagi: “Bagaimana
jikalau ternyata kaum muslimiin tidak mempunyai jamaa’ah
dan tidak pula mempunyai imam? Beliau menjawab:
Tinggalkan semua Firoq (kelompok-kelompok dan partai yang
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ada, pent.).” Yakni janganlah engkau menjadi bagian dari
kelompok yang satu maupun kelompok yang lainnya.
“Meskipun setelahnya engkau harus menggigit kuat-kuat
(vakni hanya berpegang, pent.) kepada akar pohon sekalipun,
(tetaplah dalam keadaan yang demikian, pent.) hingga
kematian menjumpaimu, dan engkau senantiasa diatas
keadaan yang demikian tersebut.”

Didalam hadits ini terdapat sejumlah faedah diantaranya:

1. Luas dan lapangnya dada Nabi -shollallahu ‘alaihi
wasallama-, dimana beliau secara bebas dan terbuka mau
membahas pembicaraan ini dengan Hudzaifah bin Al-
Yaman.

2. Ayat yang sangat jelas dan nyata menunjukkan keRosulan
beliau —shollallahu ‘alaihi wasallama-, dimana apa yang
beliau beritakan tersebut telah menjadi kenyataan
sebagaimana yang telah beliau sampaikan.

3. Cerdas dan berakalnya Hudzaifah -rodhiyallahu ‘anhu-,
dimana ia justru bertanya tentang keburukan agar bisa
menghindari keburukan tersebut.

Maka berdasarkan faedah ini apabila engkau bertanya: Apa
sajakah rukun-rukun iman itu? Artinya pertanyaan tersebut
adalah pertanyaan tentang perkara kebaikan. Namun
apabila engkau bertanya: Apa sajakah hal-hal yang dapat
membatalkan sholat? Maka pertanyaan tersebut adalah
merupakan bentuk mempertanyakan tentang keburukan,
sebab pembatal-pembatal dari sesuatu, artinya ia merupakan
perusak dari ibadah itu sendiri, sementara rukun-rukunnya
justru adalah merupakan hal yang dapat memperbaiki ibadah
itu sendiri, maka iapun dikategorikan sebagai pertanyaan
mengenai perkara kebaikan.
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Apakah ucapan dari Hudzaifah -rodhiyallahu ‘anhu-:
“Bagaimana jikalau ternyata kaum muslimiin tidak
mempunyai jamaa’ah dan tidak pula mempunyai imam?“
Bertentangan dengan sabda Nabi -shollallahu ‘alaihi
wasallama-:

.é;ﬁ_\jég,;ﬁ\géjigf@wr;i

“Akan senantiasa ada satu Thooifah (satu kelompok) dari
umatku ini yang akan selalu Dzhoohir (memperjuangkan lagi
memenangkan, pent.) Al-Haq.” HR. Al-Bukhooriy (3640).
Muslim (1921), dan ini merupakan lafadzh darinya, dari
hadits Al-Mughiiroh bin Syu’bah —rodhiyallahu ‘anhu-?

Jawabannya adalah bahwasanya hadits Al-Mughiiroh
tersebut tidaklah melazimkan bahwasanya disana harus
terdapat jamaa’ah, akan tetapi bisa jadi disana ada Thooifah
(satu kelompok) yang senantiasa berhias lagi bercirikan
dengan Al-Hagq, serta merekapun senantiasa menegakkan Al-
Hagq tersebut.

Adapun penafian adanya imam kaum muslimiin, maka ia
mengandung 2 makna:

Pertama: Memang benar-benar tidak ada imam sama sekali
bagi kaum muslimiin.

Kedua: Disana terdapat imam, akan tetapi jumlahnya 2 atau
lebih dan mereka saling berebut keimaman tersebut.

Maka keadaan yang demikian ini sama saja dengan tidak
mempunyai imam, dikarenakan para imam tersebut saling
berebut kedudukan sebagai imam, sehingga hakikatnya
adalah manusia sebenarnya meninggalkan para imam
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tersebut, sebab hakikatnya mereka tidak tahu siapakah lagi
yang harus mereka taati sebagai imam? (Syeikh Al-‘Utsaimiin
—rohimahullahu- pernah ditanya: Apakah hadits Hudzaifah —
rodhiyallahu ‘anhu- ini bisa dipahami bahwasanya ia
merupakan izin bagi dirinya agar boleh untuk tidak berbai’at
kepada penguasanya. Dan apakah disana ada pertentangan
antara hadits ini dengan hadits yang menyatakan:
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“Barangsiapa yang meninggal dunia dalam keadaan tidak
ada bai’at dipundaknya, maka ia meninggal dalam keadaan
jaahiliyyah.”?

Maka beliau —rohimahullahu- menjawab: Hadits Hudzaifah
menyebutkan bahwasanya dikala tersebut tidak ada imam
sama sekali, sebab Rosulullah —shollallahu ‘alaihi wasallama-
telah memerintahkan kepadanya agar meninggalkan seluruh
Firoq, dan meskipun pada akhirnya ia hanya menggigit kuat
kepada akar pohon sekalipun, namun dikala tersebut jikalau
ia meninggal dunia, maka ia meninggal dalam keadaan mati
diatas syarii’at. Dan telah kami sebutkan pula sebelumnya
bahwasanya barangsiapa yang dijadikan sebagai waliy umat
manusia, baik dengan jalan ia mendapatkan kekuasaan
tersebut dengan cara yang benar ataupun dengan cara
kudeta, maka dirinya wajib untuk ditaati, bahkan meski ia
adalah seorang yang kadfir sekalipun, tetap wajib baginya
untuk menanti dan bersabar hingga penguasa tersebut
terganti, sehingga lenyaplah pemimpin yang kaadfir tersebut,
serta tetap wajib baginya untuk senantiasa mentaatinya. Dan
hal tersebut terjadi pada sebagian Negara, semisal Nigeria,
ataupun negeri-negeri lainnya. Oleh karena itu tidaklah
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dimungkinkan (dibolehkan) bagi seorang muslim untuk keluar
dan memberontak dari ketaatan terhadap pemimpin
tersebut, kecuali hanya dikala ia memang memerintahkan
kepada kemaksiatan saja (itupun maknanya adalah dengan
tidak mentaati perintah kemaksiatannya tersebut, dan
bukannya keluar serta memberontak kepadanya, pent.).
Sehingga apabila bai’at telah sempurna, artinya wajib
baginya untuk mentaati pemimpin yang telah dibai’at
tersebut).

Lantas apakah hadits ini juga bisa dibawa kepada makna
orang-orang ‘Almaaniyyuun (yakni yang memisahkan antara
Negara dengan agama, pent.)?

Jawabannya: Dzhoohir hadits ini menunjukkan keumuman,
yakni mencakup pula mereka dan juga orang-orang
selainnya, bahkan mencakup pula kaum Mu’tazilah, dan
Jahmiyyah, dimana mereka semua termasuk kedalam jenis
tersebut.

Apabila ada yang berkata: Apakah perilaku Bughot
(membangkang) juga termasuk kedalam ketegori perbuatan
pemberontakan dan memerangi seorang imam, ataukah
hanya teranggap sebagai perbuatan kemaksiatan sebagian
dari manusia saja terhadap seorang imam?

Jawabannya: Sesuatu yang hanya merupakan kemaksiatan
tidak akan teranggap sebagai pemberontakan terhadap
penguasa. Sedangkan perbuatan mencela dan menghina
penguasa justru adalah perbuatan yang dianggap sebagai
bentuk pemberontakan. Oleh karena itulah sebagian dari
para ulama telah menyebutkan: Bahwasanya orang yang
paling pertama melakukan pemberontakan adalah orang-
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Al-lImaam An-Nawawiy —rohimahullahu- telah berkata:
“Sabda beliau vyang berbunyi: “Suka mengambil dan
memberikan hidayah (petunjuk serta tuntunan, pent.) yang
bukan hidayahku.” Yang dimaksud dengan Al-Huda (hidayah) -

orang yang dahulunya pernah berkata kepada Nabi -
shollallahu ‘alaihi wasallama-:

Ja5 3 B66 2)

“Berlaku adillah Muhammad, karena sesungguhnya engkau
tidak berlaku adil.” HR. Al-Bukhooriy (3138). Dan Muslim
(1063), dari hadits Jaabir bin ‘Abdillah —rodhiyallahu ‘anhu-.

Maka celaan dan penghinaan terhadap seorang imam
penguasa, ia teranggap sebagai perbuatan pemberontakan
terhadap penguasa tersebut, bahkan bisa dikatakan itulah
yang mengantarkan kepada pemberontakan, dikarenakan
dirinya telah menampakkan ‘aib sang penguasa ataupun
telah menampakkan sesuatu yang dia sangka adalah ‘aib dari
sang penguasanya, dimana ‘aib tersebut secara tidak
langsung telah melahirkan kebencian umat manusia
terhadap sang imam tersebut. Dan telah dimaklumi pula
bahwasanya terjadinya kudeta adalah berawal dari ucapan-
ucapan yang demikian, yakni dari awalnya hanya berupa
ucapan dan celaan serta penghinaan, lalu terus-menerus
berkembang menjadi pemberontakan dan kudeta bersenjata.
Maka perbuatan tersebut tidak dibolehkan, bahkan meskipun
apa yang dia katakan dan sifatkan tentang imam tersebut
adalah benar adanya demikian sekalipun, akan tetapi yang
wajib bagimu adalah harus senantiasa bersabar dan
mengharapkan pahala disisi Allah.” Pent.).
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disini adalah Al-Hai-ah (keadaan dan tata cara, pent.), serta
As-Siiroh wath Thoriigoh (jalan, jejak, dan metode yang
senantiasa terus-menerus dilazimi, pent.). Sedangkan sabda
beliau yang berbunyi: “Du’aatun ‘Alaa Abwaabi Jahannam
(para da’i yang menyeru manusia didepan pintu-pintu
jahannam, pent.), dimana siapa saja yang menjawab dan
menyambut dakwah mereka tersebut, maka merekapun akan
melemparkan dirinya kedalam Jahannam.” Para ulama telah
berkata: Mereka yang dimaksud adalah siapa saja dari para
Umaroo’ (pemimpin) yang mendakwahkan (menyeru) kepada
perkara Bid’ah yang Dholaalah (sesat), seperti Al-Khowaarij, Al-
Quroomithoh, dan para Ashhaabul Mihnah (orang-orang yang
suka menimbulkan fitnah dan pemberontakkan terhadap
penguasa, pent.).”*®

8. Telah diriwayatkan didalam hadits Zaid bin Arqgom -
rodhiyallahu ‘anhu-, dari Nabi —shollallahu ‘alaihi
wasallama-:

S G e audl wd,}y:] FYAREHIPW
Oliem, 13355 [OEN I 68 i85 055 ,eadll 6
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®8) " Lihat Syarh An-Nawawiy terhadap Shohiih Muslim

(12/479).
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“Adapun selanjutnya, ketahuilah wahai sekalian manusia,
diriku ini hanyalah seorang manusia, hampir-hampir dekat
tibanya masa ketika Robb Tuhanku mengirimkan Rosul
utusannya (yakni Malaikat maut, pent.) sehingga akupun akan
menjawabnya, dan akupun telah meninggalkan kepada kalian 2
hal yang besar: Pertama adalah Kitaabullahi, dimana
didalamnya terdapat Al-Hudaa (hidayah) dan An-Nuur
(cahaya). Dia adalah Hablullahil Matiin (tali agama Allah yang
sangat kokoh, pent.), dimana siapa saja yang senantiasa
berlttibaa’ kepadanya (mengikutinya), maka iapun berada
diatas Al-Huda, dan sebaliknya barangsiapa yang
meninggalkannya, maka iapun berada diatas Dholaalah
(kesesatan). Maka wajib bagi kalian semua untuk mengambil
Kitaabullahi, dan wajib pula bagi kalian untuk senantiasa
berTamassuk (berpegang teguh) dengannya.” Maka beliaupun
mendorong manusia agar senantiasa berada diatas
Kitaabullahi, dan memotivasi mereka agar senantiasa

berpegang teguh dengan segala yang ada didalamnya.”®

9. Telah diriwayatkan dari Abu Huroiroh —rodhiyallahu ‘anhu-,
bahwasanya Rosulullah —shollallahu ‘alaihi wasallama-
telah bersabda:

®9  HR. Muslim, Kitaabu Fadhooilish Shohaabah, Bab
Fadhooili ‘Aliy bin Abiy Thoolib —rodhiyallahu ‘anhu- (4/1873)
no. 2408.

(An-Nawawiy -rohimahullahu- telah berkata didalam Al-
Minhaj syarh Shohiih Muslim hal. 1471: “Para ulama telah
berkata: Dinamakan Tsagqilaini (2 yang berat), dikarenakan
agung dan besarnya urusan keduanya. Dan dikatakan pula:
Dikarenakan oleh betapa beratnya mengamalkan keduanya.”
Pent.).
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“Akan ada kelak diakhir zaman para Dajjaaluun Kadzdzaabuun
(Dajjaal-Dajjaal yang banyak lagi pendusta, pent.), dimana
mereka akan mendatangkan kepada kalian hadits-hadits yang
sama sekali tidak pernah kalian dengarkan, baik oleh kalian
sendiri, ataupun oleh bapak-bapak kalian sekalipun, maka
hendaknya wajib bagi kalian untuk menjaga diri-diri kalian dan
berhati-hatilah (menjauhlah, pent.) dari mereka, agar mereka
tidak menyesatkan kalian dan tidak membuat kalian

terfitnah.”"

%" HR. Muslim didalam Al-Muqgoddimah, Bab An-Nahyu ‘Anir
Riwaayati ‘Anidh Dhu’afaa’i wal Ihtiyaathu Fii Tahammulihaa
(1/12) no. 6, 7. Dan Ibnu Wadhdhooh didalam Maa Jaa-a Fiil
Bida’ hal. 67 no. 65.

(An-Nawawiy -rohimahullahu- telah berkata didalam Al-
Minhaj syarh Shohiih Muslim hal. 50: “Ad-Dajjaaluun adalah
merupakan jamak dari Dajjaal. Tsa’lab telah berkata: Setiap
Kadzdzaab (orang yang terkenal sebagai pendusta, pent.)
maka dia adalah Dajjaal. Dan dikatakan pula: Ad-Dajjaal
adalah Al-Mumawwih (orang yang menyepuh, melapisi,
mencampur, atau membungkus sesuatu, pent.). Maka
dikatakan Si Fulaan sedang menDajal Si Fulaan, yakni apabila
dia menyepuh, melapisi, ataupun menutupi dan membungkus
Si Fulan tersebut. Maka apabila dikatakan Al-Haq telah di -
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Ketiga: Dari Ucapan Para Shohabat —Rodhiyallahu ‘Anhum-

Berkenaan Dengan Perkara Bid’ah.

1. lbnu Sa’d —rohimahullahu- telah menyebutkan disertai
dengan sanadnya, bahwasanya Abu Bakr —rodhiyallahu
‘anhu- telah berkata:

/
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- Dajal dengan kebaathilan, artinya kebaathilan tersebut
telah menutupi dan membungkus Al-Haq tersebut. Kedua
makna itu telah dihikayatkan oleh Ibnu Faaris dari Tsa’lab.”
Pent.).

(Syeikh  Muhammad bin  Shoolih  Al-‘Utsaimiin -
rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap
kitab Shohiih Muslim jilid 1, hal 32: “Hadits ini sebagaimana
lafadzhnya yang sudah jelas adalah merupakan tahdziir
(peringatan dan teguran) Nabi -shollallahu ‘alaihi
wasallama- terhadap beberapa kaum yang suka
menceritakan hadits-hadits yang Ghoriib (asing), yang sama
sekali tidak engkau kenali, baik disisi kita ataupun disisi
bapak-bapak kita sekalipun. Dan tahdziiran ini menunjukkan
kepada perintah beliau agar kita menjauhi mereka, serta
agar kita tidak perlu lagi berTatsabbut (memeriksa) tentang
hadits-hadits yang mereka sampaikan itu. Sebab tahdziiran
dari Nabi -shollallahu ‘alaihi wasallama- tidaklah mungkin
terjadi kecuali hanya kepada sesuatu yang memang sangat
membahayakan lagi mengkhawatirkan bagi diri seseorang,
maupun bisa memudhoorotkan bagi dirinya.” Pent.).
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“Wahai sekalian manusia, urusan diriku ini hanyalah sekedar
berlttibaa’ (mengikuti dan mencontoh), dan diriku sama sekali
bukanlah seorang Mubtadi’ (yang mengada-adakan bid’ah
didalam agama, pent.). Maka apabila aku berbuat kebaikan,
bantulah diriku (didalam kebaikan tersebut, pent.), dan jikalau
ternyata aku berlaku menyimpang, maka tegur dan luruskanlah
diriku.”!

2. ‘Umar bin Al-Khoththoob -rodhiyallahu ‘anhu- telah
berkata:
0}5 g' d
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“Hendaknya kalian berhati-hati dan menjauhi para Ashhaabur

—’Y*\
,p\

Ro’yi (para pengikut akal, pent.), sebab mereka adalah orang-
orang yang memusuhi As-Sunan, mereka dilemahkan oleh
hadits-hadits yang telah dihapalkannya, sehingga merekapun
berkata (menafsirkannya, pent.) dengan Ro’yu (akal pendapat
mereka semata, pent.), maka merekapun sesat lagi

menyesatkan."(gz)

3. ‘Abdullah bin Mas’uud —rodhiyallahu ‘anhu- telah berkata:

©Y Lihat Ath-Thobagqotul Kubroo (3/136).

2 Telah diriwayatkan oleh Al-Laalikaa-iy didalam Syarh
Ushuul I'tiqood Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah (1/139) no. 201.
Ad-Daarimiy didalam Sunannya (1/47) no. 121. Dan Ibnu
‘Abdil Barr didalam Jaami’u Bayaanil ‘llmi wa Fadhlihi
(2/1041) no. 2001, 2003, 2005.
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“Berlttibaa’lah kalian semua dan janganlah sekali-kali kalian

‘3

berbuat Bid’ah, sungguh kalian telah dicukupkan (dengan
Islam dan As-Sunnah, pent.), semua Bid’ah (didalam urusan

agama, pent.) adalah Dholaalah (sesat).” (93)

Keempat: Dari Ucapan Para Taabi’iin Dan Orang-Orang Yang

Senantiasa Mengikuti Jejak Mereka Dengan Baik.

1. ‘Umar bin ‘Abdil ‘Aziiz —rohimahullahu- telah menulis surat
kepada seseorang yang isinya:

G a5 s «J&,"f’ & (Lz G 2

) Telah diriwayatkan oleh Ibnu Wadhdhooh didalam Maa
Jaa-a Fiil Bida’ hal. 43 no. 14. 12. Ath-Thobrooniy didalam Al-
Mu’jamul Kabiir (9/154) no. 8770. Dan Al-Haitsamiy telah
berkata didalam Majmaa’ Az-Zawaaid (1/181): “Rijaal
(periwayat-periwayat) hadits ini adalah Rijaalush Shohiih
(periwayat-periwayat yang benar lagi sah, pent.).” Dan
diriwayatkan pula oleh Al-Laalikaa-iy didalam Syarh Ushuul
I'tigood Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah (1/96) no. 102. Lihat pula
Aatsaar yang lainnya dari ‘Abdullah bin Mas’uud -
rodhiyallahu ‘anhu- didalam kitab Maa Jaa-a Fiil Bida’ karya
dari Ibnu Wadhdhooh hal. 45, dan juga kitab Majmaa’ Az-
Zawaaid (1/181).
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“Adapun selanjutnya, aku wasiatkan kepadamu agar senantiasa
bertagwaa kepada Allah dan selalu berlaku Iqtishood
(pertengahan, pent.) didalam menjalankan segala perintah-
Nya, lalu aku wasiatkan pula kepadamu agar senantiasa
berlttibaa’ kepada Sunnah Nabi-Nya -—shollallahu ‘alaihi
wasallama-, serta senantiasa meninggalkan segala perkara
yang mengada-ada yang dilakukan oleh para Muhditsuun
(yakni orang-orang yang suka mengada-ada didalam agama,
pent.), dikala justru telah sempurna dan berlalunya Sunnah

beliau.”®¥

2. Al-Hasan Al-Bashriy —rohimahullahu- telah berkata:
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“Tidak akan pernah sah ucapan tanpa adanya amalan, dan

\

tidak akan pernah sah ucapan dan amalan tanpa adanya niat,
lalu tidak akan pernah sah ucapan, amalan, dan niat tanpa
adanya As-Sunnah.”®*

3. Al-Imaam Asy-Syaafi’iy -rohimahullahu- telah berkata:

" Diriwayatkan didalam Sunan Abiy Daawud, Kitaabus
Sunnah, Bab Luzuumus Sunnah (4/203) no. 4612. Lihat pula
Shohiih Sunan Abiy Daawud karya Al-Albaaniy (3/873).

) Telah diriwayatkan oleh Al-Laalikaa-iy didalam Syarh
Ushuul I'tigood Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah (1/63) no. 18.
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“Hukumanku bagi para Ashhaabul Kalaam (para pengikut ilmu
filsafat, pent.) adalah hendaknya mereka-mereka itu digunduli,
lalu diarak dengan unta mengelilingi seisi kota dan qobiilah-
gobiilah sambil diumumkan: Inilah balasan bagi orang-orang
yang meninggalkan Al-Kitaab dan As-Sunnah serta lebih

memilih mengambil ilmu kalaam.”"®

4. Al-lmaam Maalik —rohimahullahu- telah berkata:
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“Barangsiapa yang berbuat bid’ah didalam islam dengan satu
kebid’ahan saja yang dianggapnya sebagai Hasanah, maka

sungguh ia telah menyangka bahwasanya Muhammad -
shollallahu ‘alaihi wasallama- itu adalah seorang pengkhianat

) Telah diriwayatkan oleh Abu Nu’aim didalam Al-Hilyah
(9/116).
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risalah, sebab Allah sendiri telah berfirman: “Pada hari ini telah
Aku Kamaalkan (sempurnakan, pent.) agama kalian.” (QS. Al-
Maaidah: 3).” Maka segala sesuatu dikala itu yang memang
bukan merupakan bagian dari agama (yang sempurna ini,
pent.), maka dihari inipun tidak akan pernah sekalipun menjadi

bagian dari agama (yang telah sempurna ini, pent.).”"”

5. Al-Imaam Ahmad —rohimahullahu- telah berkata:
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“Ushuulus Sunnah (landasan pokok dari As-Sunnah) menurut
kami adalah perbuatan senantiasa berTamassuk (berpegang
teguh) dengan apa yang telah dipijak oleh para shohabat
Rosulullah —shollallahu ‘alaihi wasallama-, dan hanya sekedar
sebatas berlgtidaa’ (mengikuti lagi mencontoh), serta
meninggalkan segala bentuk Bid’ah. Sebab setiap Bid’ah itu
adalah Dholaalah (sesat). Dan juga termasuk meninggalkan
perilaku Al-Khushumaat (bermusuh-musuhan lagi berbantah-
bantahan, pent.), tidak duduk-duduk bersama dengan para
Ashaabuh Ahwaa’ (para pengikut hawa nafsu, pent.), serta -

“7) Lihat Al-I'tishoom karya Al-Imaam Asy-Syaathibiy (1/65).
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m
m

perkara agama.

eninggalkan sifat Al-Muroo’ (ingin dilihat dan dipuji, pent.),

eninggalkan Jidaal (perdebatan), dan Al-Khushumaat didalam
2(98)

Kelima: Bid’ah Itu Adalah Perbuatan Yang Teramat Sangat

Tercela Dilihat Dari Beberapa Sisi:

1.

Sungguh telah diilmui secara mujarrob (pasti lagi terbukti,
pent.), bahwasanya akal-akal manusia tidak bisa
menjangkau secara keseluruhan tentang hal-hal apa sajakah
yang merupakan kemashlahatan bagi dirinya tanpa adanya
wahyu. Sementara perbuatan bid’ah justru bertentangan
lagi menyelisihi keadaan ini (sebab seorang mubtadi’
adalah seorang yang menganggap bid’ahnya tersebut
sebagai kebaikan, sehingga ia beranggapan bahwa bid’ah
itu bisa ditambahkan kedalam perkara Islam dan As-
Sunnah, yang mana keduanya merupakan wahyu, pent.).
Syarii'at ini datang kepada kita dalam bentuk telah
Kaamilah (sempurna), sehingga tidak halal lagi bagi
seorangpun untuk menambah-nambah maupun
mengurangi-ngurangi sesuatu apapun didalamnya.

Seorang yang berbuat bid’ah (Mubtadi’) adalah seorang
yang menentang syarii’at lagi menyulitkan dan memberat-
beratkan syarii’at itu sendiri.

Seorang yang berbuat bid’ah (Mubtadi’) adalah seorang
yang hanya berlttibaa’ kepada hawa nafsunya semata,
sebab akal itu apabila tidak berlttibaa’ kepada syarii’at,
maka tidak ada lagi pilihan baginya kecuali hanya berlttibaa’
kepada hawa nafsu.

(98

! Lihat Syarh Ushuul I'tiqood Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah

karya Al-Laalikaa-iy (1/176).
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5. Seorang yang berbuat bid’ah (Mubtadi’) adalah seseorang
yang memposisikan dirinya sendiri pada kedudukan seolah-
olah dirinya adalah seorang penetap atau pembuat
ketentuan syarii’at. Sebab Sang Penetap syarii’at yang
hakikiy telah menetapkan batasan-batasan dan ketentuan
syarii’at-Nya, serta telah melazimkan kepada para
Mukallafiin agar menjalankan apa yang telah menjadi

Sunnah-Nya (jalan dan ketentuan-Nya, pent.) saja.”®

%) Lihat Al-I'tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/61-70).
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Pasal Keempat: Sebab-Sebab Munculnya Bid’ah.

Bid’ah itu mempunyai sebab-sebab yang bisa
menyebabkan kemunculannya, diantara sebabnya adalah
sebagai berikut:

Pertama: Jaahil.

Kejaahilan ini adalah merupakan penyakit yang sangat
berbahaya. Allah —‘azza wajalla- telah berfirman:
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“Janganlah kalian berhenti (berpendapat, berucap, maupun
beramal, pent.) dengan sesuatu yang kalian tidak mempunyai
ilmu tentangnya, sebab sesungguhnya setiap pendengaran,
setiap penglihatan, dan setiap apa yang ada didalam hati,
semuanya akan dimintai pertanggung—jawabannya."(loo) (QS.
Al-Isroo’: 36).

100 syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashi As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 457:
“Yakni janganlah kalian berittibaa’ kepada sesuatu yang
kalian tidak mempunyai ilmu tentangnya, bahkan hendaknya
kalian senantiasa bertatsabbut (mengecek dan memeriksa)
terlebih dahulu segala apa yang engkau ucapkan, maupun
segala yang engkau amalkan, sehingga janganlah engkau
menyangka bahwasanya sesuatu tersebut tidak akan
memberikan dampak dan pengaruh pahala ataupun dosa -
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Dan Allah —subhaanahu wata’aala- juga telah
berfirman:
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“Katakanlah: Hanyalah Robb Tuhanku telah melarang dari
segala bentuk perkara Faahisyah (keji), baik yang dzhoohir
(lahir) maupun yang baathin, dan Robb Tuhanku juga telah me-

bagi dirimu, karena “Sesungguhnya setiap pendengaran,
setiap penglihatan, dan setiap apa yang ada didalam hati,
semuanya akan dimintai pertanggung-jawabannya.” Maka
hakikatnya seorang hamba yang benar-benar mengetahui
lagi mengilmu bahwasanya kelak dirinya akan dimintai
pertanggung-jawaban atas segala yang telah dia ucapkan
maupun yang telah dia perbuat, serta akan dimintai
pertanggung-jawaban pula atas penggunaan dari setiap
anggota badannya yang memang telah Allah ciptakan
kepada masing-masing dari hamba-Nya, adalah pasti ia akan
mempersiapkan  jawaban dari  pertanggung-jawaban
tersebut, dimana jawabannya tiada lain adalah hanya harus
dengan cara menggunakan keseluruh anggota tubuhnya
tersebut didalam ibadah dan penghambaan diri kepada Allah
semata, serta didalam mengikhlashkan seluruh agama hanya
untuk-Nya, dan didalam menahan diri dari segala hal yang
telah dimakruhkan (dibenci) oleh Allah -subhaanahu
wata’aala-.” Pent.
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larang dari segala perbuatan dosa, serta Al-Baghya
(pembangkangan dan pelanggaran terhadap hak manusia,
pent.) dengan perkara yang sama sekali tidak Al-Hag, juga telah
melarang kalian semua dari mengadakan Syariik (sekutu)
terhadap Allah dengan sesuatu yang sama sekali tidak Allah
turunkan Sulthoonnya (ilmu dan tuntunannya, pent.) kepada
kalian, serta telah melarang kalian dari perbuatan berbicara
ataupun berpendapat tentang Allah (maupun tentang agama
dan syarii’at-Nya, pent.) dengan sesuatu yang sama sekali
tidak kalian ilmui.”**" (QS. Al-A’roof: 33).

10U syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 287:
“Katakanlah: Hanyalah Robb Tuhanku telah melarang dari
segala bentuk perkara Faahisyah (keji).” Yakni dari perbuatan
dosa-dosa besar yang dianggap keji lagi hina, dikarenakan
adanya kekejian dan kehinaan didalam perbuatan tersebut,
semisal perbuatan zina, liwath (homoseksual), dan selain
keduanya.

“Baik yang dzhoohir (lahir) maupun yang baathin.” Yakni baik
perbuatan faahisyah yang berkaitan dengan gerak-gerik
badan, ataupun dengan gerak-gerik hati, seperti Kibr
(sombong), ‘Ujub (takabbur), riyaa’, kemunaafigan, dan lain
sebagainya. “Dan Robb Tuhanku juga telah melarang dari
segala perbuatan dosa, serta Al-Baghya (pembangkangan
dan pelanggaran terhadap hak manusia, pent.) dengan
perkara yang sama sekali tidak Al-Haq.” Dosa yang dimaksud
disini adalah dosa-dosa yang bisa melahirkan ‘uquubah lagi
berkenaan dengan hak-hak Allah. Sedangkan Al-Baghya
adalah pelanggaran terhadap hak-hak manusia dengan
alasan yang tidak dibenarkan, baik didalam urusan darah,
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harta, maupun kehormatan mereka. Sehingga masuk
kedalam larangan ini segala dosa yang berkaitan dengan hak
Allah maupun yang berkaitan dengan hak para hamba-Nya.

“Juga telah melarang kalian semua dari mengadakan Syariik
(sekutu) terhadap Allah dengan sesuatu yang sama sekali
tidak Allah turunkan Sulthoonnya (ilmu dan tuntunannya,
pent.) kepada kalian.” Yakni tidak Allah turunkan hujjahnya
kepada kalian, sebaliknya Allah hanyalah menurunkan hujjah
dan burhaan (bukti) mengenai perkara Tauhiid (mengesakan
Allah semata, pent.). Adapun yang dimaksud dengan syirik
adalah perbuatan menyamakan ataupun menyetarakan
sesuatu dari makhluqg, sebagai teman bersama (sekutu)
didalam perkara hak untuk kita suguhkan ibadah kepadanya,
bersamaan dengan kita menyuguhkan pula ibadah tersebut
kepada Allah (yakni sesuatu yang merupakan syariik tersebut
dan juga Allah, sama-sama mendapatkan hak untuk
diibadahi, serta sama-sama pula kita suguhkan ibadah yang
sama kepada keduanya. Sehingga syirik itu adalah
melakukan ibadah kepada Allah, bersamaan kita juga masih
beribadah kepada selain Allah. Adapun murni beribadah
kepada selain Allah, maka hal ini sudah disebut sebagai
kekufuran dan bukan lagi kesyirikan, pent.). Dan larangan
berbuat syirik disini, mencakup pula larangan dari berbuat
syirik ashghor seperti riyaa’, bersumpah dengan selain nama
Allah, dan yang semisalnya (serta larangan dari berbuat syirik
akbar, pent.).

“Serta telah melarang kalian dari perbuatan berbicara
ataupun berpendapat tentang Allah (maupun tentang agama
dan syarii’at-Nya, pent.) dengan sesuatu yang sama sekali
tidak kalian ilmui.” Baik apakah itu didalam kaitannya
dengan nama-nama ataupun sifat-sifat Allah, didalam kaitan-
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Telah diriwayatkan pula dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-
‘Aash —rodhiyallahu ‘anhumaa-, ia telah berkata: Aku telah
mendengar Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama- bersabda:
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“Sesungguhnya Allah tidak akan pernah mencabut ilmu itu
begitu saja langsung dicabut dari (dalam dada-dada, pent.)
manusia, akan tetapi Allah mencabutnya dengan cara akan
mewafatkan para ulama, sehingga diangkatlah ilmu bersamaan
dengan wafatnya mereka, dan pada akhirnya yang tersisa
ditengah-tengah manusia hanyalah para Ru-uus (para
pemimpin dan pemuka, pent.) yang Juhhaal (jaahil), dimana
pada akhirnya merekapun akan mulai berfatwaa tanpa dilanda-

- nya dengan perbuatan-perbuatan Allah (Rubbubiyyah),
ataupun didalam perkara syarii’at Allah. Maka kesemua
perbuatan tersebut telah diharomkan oleh Allah, serta
seorang hamba telah dilarang keras dari melakukan
perbuatan tersebut, sebab apa yang ada didalamnya dari
mafaasid (kerusakan-kerusakan) yang bersifat khusus
maupun umum, dan dikarenakan apa yang ada didalamnya
dari kedzhooliman serta perbuatan mendahului lagi durhaka
kepada Allah, juga dikarenakan ia merupakan bentuk
Istithoolah (memfitnah dan menodai) para hamba Allah, lagi
merupakan bentuk merubah-rubah agama Allah dan
syarii’at-Nya.” Pent.
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-si oleh ilmu, sehingga mereka sesat lagi menyesatkan.”(loz)

(102 yR, Muttafaq ‘Alaihi, Al-Bukhooriy, Kitaabul I'tishoom
Bilkitaabi was Sunnah, Bab Maa Yudzkaru Min Dzammir Ro’yi
wa Takalluful Qiyaas (8/187) no. 7307. Dan Muslim, Kitaabul
‘llmi, Bab Rof’ul ‘llmi wa Qobdhuhu wa Dzhuhurul Jahli wal
Fitani Aakhiroz Zamaan (4/58) no. 2673.

(An-Nawawiy -rohimahullahu- telah berkata didalam Al-
Minhaj syarh Shohiih Muslim hal. 1582: “Hadits ini
menjelasakan bahwasanya yang dimaksud dengan Qobdhil
‘llmi pada hadits-hadits yang telah berlalu secara muthlaq
adalah bukanlah ilmu tersebut akan dicabut begitu saja dari
dalam dada-dada para penghapalnya, akan tetapi maknanya
adalah bahwasanya Allah akan mewafatkan para pembawa
ilmu tersebut, sehingga pada akhirnya manusiapun mulai
menjadikan orang-orang yang jaahil sebagai tempat mereka
meminta fatwaa dan berhukum, sehingga orang-orang
tersebut akan memberikan putusan hukum tentang perkara
mereka, yang mengakibatkan mereka itu sesat lagi
menyesatkan.

Dan didalam hadits ini juga terdapat anjuran serta dorongan
agar senantiasa menghapalkan lagi menjaga ilmu, kemudian
hendaknya ilmu tersebut diambil dari para ahlinya, dan juga
dari orang-orang yang telah dikenal keutamaan ilmunya oleh
para ulama ahli ilmu.” Pent.).

(Syeikh  Muhammad  bin  Shoolih  Al-‘Utsaimiin -
rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap
kitab Shohiih Muslim jilid 7, hal. 536: “Hadits ini telah
terdahulu pembahasannya, hanya saja sungguh telah
diriwayatkan pada sebagian Aatsaar, bahwasanya kelak
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diakhir zaman Kalaamullahi —‘azza wajalla- akan diangkat
dari dalam dada-dada manusia, dan akan diangkat pula dari
mushhaf-mushhaf, sehingga disuatu pagi manusia akan
terbangun dalam keadaan tidak ada lagi satupun mushhaf
dihapadan mereka yang berisikan Kalaamullahi, dan mereka
akan terbangun disuatu pagi dalam keadaan tidak ada
sesuatu apapun didalam dada-dada mereka dari Kitaabullahi.
(Telah disebutkan riwayatnya oleh Ibnu Mas’uud -
rodhiyallahu ‘anhu-, sebagaimana disebutkan didalam Al-
Fath (13/16):
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“Benar-benar Al-Qur-aan akan diangkat dari hadapan kalian,
dimana ia akan pergi diwaktu malam, dan ia akan lenyap dari
kerongkongan (dada-dada) manusia, sehingga tidak ada lagi
sesuatupun daripadanya yang tertinggal dimuka bumi ini.”

Dan telah diriwayatkan pula oleh Ath-Thobrooniy, sementara
rijalnya (perowiy-perowiynya) adalah rijal yang shohiih,
kecuali Syaddaad bin Mi’qol, dimana dia adalah seorang yang
Tsigoh (hasan), sebagaimana telah disebutkan didalam
Majma’ Az-Zawaa-id (7/330). Sanadnya telah diShohiihkan
oleh Al-Haafidzh Ibnu Hajar —-rohimahullahu- sebagaimana
telah disebutkan didalam Al-Fath (13/16), hanya saja ia
merupakan hadits yang Mauquuf. Dan sungguh telah ada
hadits yang semisal dengannya lagi Marfuu’, dari Hudzaifah —
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rodhiyallahu ‘anhu- yang telah telah diriwayatkan oleh Ibnu
Maajah, dan sanadnya sendiri juga telah dikuatkan oleh Al-
Haafidzh Ibnu  Hajar -rohimahullahu- sebagaimana
disebutkan didalam Al-Fath (13/16). Lihat pula Ash-Shohiihah
karya Syeikh Al-Albaaniy —rohimahullahu-).

Yang demikian tersebut —wallahu a’lamu- adalah mungkin
dikarenakan manusia telah melalaikan Kitaabullahi, dimana
mereka tidak lagi mengamalkannya, mereka sudah merasa
zuhud dengannya (tidak memperdulikannya), dan merekapun
telah berpaling daripadanya, maka dikala tersebut, meskipun
ia ada ditengah-tengah kaum sekalipun, akan tetapi tidak
ada seorangpun lagi yang melirik kepadanya.

Kasus yang semisal dengannya juga adalah tentang Al-
Ka’bah Al-Musyarrofah, dimana sesungguhnya dahulu Allah -
subhaanahu wata’aala- telah melindungi ka’bah dari
serangan tentara gajah, dikala Allah telah mengirimkan
burung Abaabiil kepada mereka yang hendak memeranginya,
merekapun meninggal dunia seperti layaknya dedaunan yang
habis dimakan oleh ulat. Akan tetapi kelak diakhir zaman,
Allah akan menjadikan ka’bah tersebut dikuasai oleh
seseorang dari negeri Habasyah, dimana ia adalah seorang
yang sangat menghinakan ka’bah, sehingga iapun
merobohkannya dan memindahkannya bata-demi bata,
diangkut satu-demi satu dari kita Makkah hingga akhirnya
dibuang kelautan. (Telah diriwayatkan oleh Al-Bukhooriy
(1595), dari hadits Ibnu ‘Abbaas —rodhiyallahu ‘anhumaa-).

Dikala tersebut Allah tidak lagi melindungi ka’bah, bukan
dikarenakan oleh Allah -subhaanahu wata’aala- tidak
sanggup, sebab sebelumnya saja Allah adalah teramat
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sangat sanggup untuk melindunginya, akan tetapi lebih
dikarenakan  oleh  hikmah-Nya. @ Demikianlah  kami
menafsirkannya —wallahu a’lamu- dikarenakan apabila ahlu
Makkah telah menghinakan dan menelantarkan Al-Ka’batul
Musyarrofah, jadilah keadaan mereka tersebut sebagai
keadaan dari orang-orang yang telah menampakkan
kemaksiatan kepada Allah —‘azza wajalla- ditempat yang
diagungkan tersebut, padahal Allah telah berfirman
tentangnya:

s _ s 8 5 >

B oAl e e B3 B, S L 433 ) o5
“Dan siapa saja yang ada didalamnya (yakni yang ada
didalam kota Makkah dan Masjidil Haroom, pent.) dimana
dirinya bermaksud untuk melakukan Illhaad (penyimpangan,
penyelewengan, dan kejahatan, pent.) serta kedzhooliman,
niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebagian dari ‘adzaab
yang pedih.” (QS. Al-Hajj: 25).

Maka apabila manusia telah merendahkan dan menghinakan
Al-Baitul Haroom, Allahpun akan mengirimkan kepada
mereka seorang penguasa yang akan menghancurkannya
bata-demi bata.

Sedangkan pada kisah pasukan gajah, sesungguh Allah -
subhaanahu  wata’aala- sungguh-sungguh  mengilmui
bahwasnaya Baitullahi tersebut kelak masih akan
diangungkan melalui risalah Muhammad -shollallahu ‘alaihi
wasallama- (sehingga Allahpun masih melindunginya,
pent.).” pent.).

(Syeikh  Muhammad  bin  Shoolih  Al-‘Utsaimiin -
rohimahullahu- berkata didalam syarh beliau terhadap kitab -
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Kedua: Berlttibaa’ kepada hawa nafsu.

Diantara sebab-sebab yang paling membahayakan, lagi
dapat menjerumuskan seseorang kedalam perbuatan Bid’ah
adalah hawa nafsu. Allah —‘azza wajalla- telah berfirman:

WC\S}\;U?;Y\ ;“ L)um)»\:lb))

“Wahai Daawud, sesungguhnya Kami telah menjadikan dirimu
sebagai Kholiifah dimuka bumi, maka hukumilah segala apa
yang ada diantara manusia dengan menggunakan Al-Haqg, dan
janganlah sekali-kali dirimu berlttibaa’ kepada Al-Hawaa (hawa
nafsu), sehingga nantinya ia malah menyesatkanmu dari jalan
Allah. Sesungguhnya orang-orang yang tersesat dari jalan Allah,

- Shohiih Al-Bukhooriy jilid 10, hal. 98: “Dan pada akhirnya
yang tersisa ditengah-tengah manusia hanyalah para Ru-uus
(para pemimpin dan pemuka, pent.) yang Juhhaal (jaahil),
dimana pada akhirnya merekapun akan mulai berfatwaa
tanpa dilandasi oleh ilmu, sehingga merekapun sesat lagi
menyesatkan.” Orang-orang yang semisal mereka ini adalah
orang-orang yang tidak diberikan ‘udzuur dengan
kejaahilannya tersebut, sebab yang seharusnya wajib mereka
lakukan adalah tidak berbicara tentang Allah ataupun
tentang agama-Nya dengan sesuatu yang tidak mereka
ilmui.” Pent.).
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bagi mereka balasan berupa ‘adzaab yang pedih pada Yaumil
Hisaab (hari perhitungan) kelak, dikarenakan apa yang telah
mereka Iupakan."(103) (QS. Shood: 26).

(103) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsir beliau hal. 712:
“Wahai Daawud, sesungguhnya Kami telah menjadikan
dirimu sebagai Kholiifah dimuka bumi.” Yakni sebagai
seorang yang menegakkan lagi menetapkan ketetapan dan
putusan perkara agama, maupun putusan perkara dunia,
oleh karena itulah “Hukumilah segala apa yang ada diantara
manusia dengan menggunakan Al-Haq.” Yakni dengan penuh
keadilan. Sementara hal ini tidak akan pernah mungkin
terjadi, kecuali harus diiringi dengan adanya ilmu tentang
hal-hal yang waajib, adanya ilmu tentang waagqi’ (realita),
serta adanya qudroh (kemampuan) untuk menegakkan dan
merealisasikan Al-Haq tersebut. “Dan janganlah sekali-kali
dirimu berlttibaa’ kepada Al-Hawaa (hawa nafsu).” Sehingga
engkau malah lebih condong kepada salah seorang diantara
mereka, dikarenakan adanya hubungan kekerabatan,
pertemanan, atau adanya perasaan suka dan cinta kepada
salah seorang diantara mereka, maupun dikarenakan oleh
alasan-alasan lainnya. “Sehingga nantinya ia malah
menyesatkanmu dari jalan Allah.” Yakni sehingga hawa
nafsumu tersebut malah membuat dirimu keluar dari Ash-
Shiroothul Mustaqgiim. “Sesungguhnya orang-orang yang
tersesat dari jalan Allah.” Terkhusus lagi orang-orang yang
memang sengaja keluar dari jalan Allah tersebut diantara
mereka, “Bagi mereka balasan berupa ‘adzaab yang pedih
pada Yaumil Hisaab (hari perhitungan) kelak, dikarenakan
apa yang telah mereka lupakan.” Sebab jikalau saja mereka
ingat kepadanya, dan mamang ada rasa takut didalam hati -
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Allah —subhaanahu wata’aala- juga berfirman:
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“Dan janganlah sekali-kali engkau malah mentaati orang-orang
yang telah Kami lalaikan hatinya dari mengingat Kami lagi
malah berlttibaa’ kepada hawa nafsunya, sementara urusannya
adalah Furuth (tercerai-berai, pent.).”"°" (QS. Al-Kahfi: 28).

- hati mereka terhadap datangnya hari tersebut, niscaya
mereka tidak akan melirik, apalagi berlaku condong untuk
lebih mengikuti hawa nafsunya yang membuat mereka
terjerumus kedalam fitnah.” Pent.

(104) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 475:
“Dan janganlah sekali-kali engkau malah mentaati orang-
orang yang telah Kami lalaikan hatinya dari mengingat
Kami.” Pelalaian dari Allah akibatnya akan membuat
seseorang lalai dari ingat kepada Allah, serta akan lalai dari
berdzikir kepada-Nya, “Lagi malah berlittibaa’ kepada hawa
nafsunya.” Yakni ia akan menjadi seorang pengikut hawa
nafsu, dimana dikala ada sesuatu yang menjadi keinginan
hawa nafsunya maka diapun langsung melaksanakannya,
langsung berusaha dan berupaya untuk mendapatkannya,
meskipun didalam perbuatannya tersebut terdapat
kebinasaan dan kerugian yang besar bagi dirinya. Maka
orang yang keadaannya demikian adalah sungguh
merupakan seseorang yang telah menjadikan hawa nafsunya
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sebagai llahnya (sesembahannya, pent.), sebagaimana apa
yang telah Allah —subhaanahu wata’aala- firmankan:
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“Tidakkah engkau lihat kepada seseorang yang justru
menjadikan hawa nafsunya sebagai Illahnya (sesembahan
yang diibadahi dan dipatuhinya setiap saat, pent.) lagi telah
Allah sesatkan dirinya dari ilmu, serta telah Allah kunci rapat-
rapat pendengarannya, hatinya, dan telah Allah jadikan pula
adanya penghalang yang menghalangi pandangannya (dari
perkara hidayah dan perkara yang Al-Hagq, pent.). Siapakah
lagi yang bisa memberikan hidayah kepadanya selain
daripada Allah, tidakkah seharusnya mereka itu ingat lagi
memikirkannya?” (QS. Al-Jaatsiyah: 23).

“Sementara urusannya.” Yakni urusan agama dan dunianya,
“Adalah Furuth (tercerai-berai, pent.).” Yakni tersia-siakan,
lagi tertolak. Maka orang yang demikian ini telah dilarang
oleh Allah kepada kita untuk kita taati, sebab ketaatan
kepada dirinya secara tidak langsung mengundang pula sikap
Igtidaa’ (mencontoh) terhadap dirinya, dikarenakan tidaklah
dia menyerukan dan mendakwahkan sesuatu melainkan
hanyalah apa yang sesuai dengan sifatnya saja. Dan ayat ini
menunjukkan bahwasanya orang yang sudah sepatutnya
untuk ditaati itu adalah seorang yang merupakan imam bagi
umat manusia, dimana dia adalah seorang yang mengisi
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penuh hatinya dengan perasaan cinta kepada Allah, sehingga
kecintaannya tersebut tertuang didalam lisannya, maka
lisannyapun senantiasa basah dengan dzikrullahi, serta
senantiasa berlaku ittibaa’ pada setiap gerak-geriknya, hanya
didalam rangka untuk mendapatkan keridho’an Robb
Tuhannya. Inilah orang yang lebih mendahulukan dzikrullahi
diatas hawa nafsunya, dimana ia senantiasa menjaga
waktunya dan mengisinya dengan dzikrullahi, sehingga
shoolihlah segala keadaannya, dan lurus serta istigoomahlah
segala perbuatannya, selain itu ia juga adalah seorang yang
mengajak umat manusia kepada nikmat yang telah Allah
anugerahkan kepadanya, sehingga karena hakikat
tersebutlah  mengapa  orang-orang  pantas  untuk
mengikutinya dan menjadikannya sebagai seorang imam.
Adapun kesabaran yang telah disebutkan pada awal ayat ini,
maka yang dimaksud dengannya adalah bersabar diatas
ketaatan kepada Allah, dimana ia merupakan tingkat
kesabaran yang paling tinggi. Selain itu, dengan
sempurnanya kesabaran tersebut, artinya akan semakin
sempurna pula kadar kesabaran yang lainnya. Didalam ayat
ini juga disebutkan tentang keutamaan berdzikir, berdo’a,
dan beribadah pada penghujung dari waktu siang (yakni
diawal hari ketika matahari hampir terbit, dan dikala
sebelum matahari terbenam disore hari, pent.), sebab Allah
telah memuji orang-orang yang melakukannya, dikarenakan
setiap perbuatan yang telah mendapatkan pujian dari Allah
bagi siapa saja yang mengamalkannya, maka hal tersebut
menunjukkan bahwa ia merupakan amalan yang dicintai oleh
Allah, dan apabila Allah mencintai sesuatu, artinya Allahpun
akan memerintahkannya, dan akan mendorong orang-orang
agar mengamalkannya.” Pent.
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Allah —‘azza wajalla- juga berfirman:
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“Tidakkah engkau lihat kepada seseorang vyang justru
menjadikan hawa nafsunya sebagai llahnya (sesembahan yang
diibadahi dan dipatuhinya setiap saat, pent.) lagi telah Allah
sesatkan dirinya dari ilmu, serta telah Allah kunci rapat-rapat
pendengarannya, hatinya, dan telah Allah jadikan pula adanya
penghalang yang menghalangi pandangannya (dari perkara
hidayah dan perkara yang Al-Hagq, pent.). Siapakah lagi yang
bisa memberikan hidayah kepadanya selain daripada Allah,
tidakkah seharusnya mereka itu ingat lagi memikirkannya?"(mS)

(QS. Al-Jaatsiyah: 23).

(105) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 777:
“Tidakkah engkau lihat kepada seseorang yang justru
menjadikan hawa nafsunya sebagai llahnya (sesembahan
yang diibadahi dan dipatuhinya setiap saat, pent.).” Yakni
seseorang yang sesat lagi senantiasa menjadikan hawa
nafsunya sebagai llahnya, dimana segala yang dikehendaki
oleh hawa nafsunya langsung saja dia jalankan, tidak perduli
apakah perbuatan tersebut diridho’i ataupun dimurkai oleh
Allah. “Lagi telah Allah sesatkan dirinya dari ilmu.” Yakni
dirinya telah tersesat dari ilmu Allah —subhaanahu wata’aala-
, sehingga dirinya tidak lagi pantas untuk mendapatkan hida-

348



Cahapa As—Sunnah dan Kegelapan—Kegelapan Bid'ah ............

Allah —‘azza wajalla- juga telah berfirman:

- yah, dan tidak lagi pantas untuk disucikan jiwanya,
kemudian “Telah Allah kunci rapat-rapat pendengarannya.”
Sehingga ia tidak lagi bisa mendengar apa yang bermanfaat
bagi dirinya, “Dan telah Allah kunci pula hatinya.” Sehingga
hatinya tidak bisa lagi menerima kebaikan dan tidak lagi
perduli kepada kebaikan, lalu “Telah Allah jadikan pula
adanya penghalang yang menghalangi pandangannya (dari
perkara hidayah dan perkara yang Al-Haq, pent.).” Yakni
dirinya terhalangi sehingga tidak bisa lagi melihat manakah
Al-Haq yang sebenarnya, serta terhalangi pula dari
mempunyai pemahaman dan cara sudut pandang yang Al-
Haq. Lantas “Siapakah lagi yang bisa memberikan hidayah
kepadanya selain daripada Allah.” Yakni tidak ada
seorangpun lagi yang sanggup untuk memberikan hidayah
kepadanya, dikarenakan Allah telah menutup dan mengunci
pintu-pintu hidayah untuknya, sebaliknya justru dibukakan
baginya pintu-pintu Ghowaayah (penyelewengan dan
penyimpangan). Akan tetapi Allah sama sekali tidaklah
pernah mendzhoolimi dirinya, melainkan dirinyalah sendiri
yang telah mendzhoolimi dirinya itu, dikarenakan dirinyalah
sendiri yang telah menjadi sebab dan penghalang, yang
menghalangi dirinya dari rohmat Allah. “Tidakkah
seharusnya mereka itu ingat lagi memikirkannya?” Yakni
tidakkah seharusnya mereka ingat lagi memikirkan tentang
hal-hal apa sajakah yang bisa mendatangkan manfaat bagi
diri mereka, kemudian hendaknya mereka menjalani
kemanfaatan tersebut, demikian pula tidakkah seharusnya
mereka ingat dan berpikir tentang hal-hal apa sajakah yang
bisa memudhoorotkan dirinya, kemudian hendaknya mereka
menjauhinya?” pent.
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“Maka apabila mereka tidak menjawab seruanmu, artinya
ketahui dan ilmuilah bahwa mereka itu hanyalah merupakan
orang-orang yang berlttibaa’ kepada hawa nafsunya semata.
Dan siapakah lagi yang lebih sesat dibandingkan dengan orang-
orang yang senantiasa berlttibaa’ kepada hawa nafsunya yang
sama sekali tidak mendapatkan petunjuk hidayah dari Allah?
Sesungguhnya Allah tidak akan memberikan hidayah kepada
kaum yang dzhoolim.”*% (QS. Al-Qoshosh: 50).

(196 syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 618:
“Maka apabila mereka tidak menjawab seruanmu.” Yakni
mereka tidak datang kepadamu, dimana dirimu merupakan
sosok yang telah membawa kitab yang lebih Ahdaa (lebih
mengandung hidayah) dari kedua kitab mereka, “Artinya
ketahui dan ilmuilah bahwa mereka itu hanyalah merupakan
orang-orang yang berlttibaa’ kepada hawa nafsunya
semata.” Yakni ketahui dan ilmuilah bahwasanya perbuatan
mereka yang telah meninggalkan sikap berittibaa’
kepadamu, bukanlah dikarenakan mereka tersebut pergi dan
berpaling kepada suatu perkara haq yang memang telah
mereka ilmui, ataupun dikarenakan mereka pergi kepada
sesuatu yang memang merupakan hidayah, tidak demikian.
Akan tetapi hal tersebut mereka lakukan dikarenakan murni
memang hanya karena mengikuti hawa nafsu mereka
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semata. “Dan siapakah lagi yang lebih sesat dibandingkan
dengan orang-orang yang senantiasa berlttibaa’ kepada
hawa nafsunya yang sama sekali tidak mendapatkan
petunjuk hidayah dari Allah?” Maka mereka tersebut adalah
orang-orang yang paling sesatnya, dikarenakan telah
ditawarkan kepada mereka hidayah dan Ash-Shirootul
Mustaqiim, serta telah ditawarkan pula kepada mereka
sesuatu yang bisa mengantarkan mereka kepada Allah dan
juga kepada rumah kemuliaan-Nya, akan tetapi mereka
justru tidak meliriknya sedikitpun, dan sama sekali tidak mau
untuk menerimanya, dikarenakan hawa nafsunya yang
senantiasa memanggil-manggil dirinya agar melalui jalan
Thoriigoh yang bisa mengantarkannya kepada kebinasaan
dan kesengsaraan yang bukan merupakan sesuatu yang Al-
Haq adanya. Maka iapun lebih memilih untuk berittibaa
kepada hawa nafsunya dan meninggalkan hidayah. Lantas
apakah masih ada lagi orang yang lebih sesat dibandingkan
dengan mereka yang telah disifatkan dengan sifat yang
demikian tersebut? Dimana kedzhoolimannya itu, dan juga

4

sikap penentangan serta permusuhannya tersebut, adalah
dikarenakan ketiadaan cintanya kepada Al-Haq itu sendiri,
sehingga dirinyalah sendiri yang telah menjadi sebab
mengapa dirinya wajibkan untuk tetap berada diatas
kesesatannya, lagi sama sekali tidak mendapatkan hidayah
dari Allah. Oleh karena itulah Allah menyatakan:
“Sesungguhnya Allah tidak akan memberikan hidayah
kepada kaum yang dzhoolim.” Yakni orang-orang yang
kedzhooliman dan penentangan itu sudah menjadi sifat dan
tabiatnya, sehingga dikala hidayah itu datang, mereka justru
menolaknya, berpaling daripadanya, lagi lebih memilih untuk
berittibaa’ kepada hawa nafsunya. Maka mereka sendirilah
yang mengunci jalan dan pintu-pintu hidayah bagi diri mere -
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Dan Allah —‘azza wajallah- juga telah berfirman:
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“Mereka  tiada lain  hanyalah  sekedar = mengikuti
persangkaannya belaka, dan hanyalah sekedar mengikuti apa
yang dibisikkan oleh hawa nasfu mereka. Sementara sungguh-
sungguh telah datang kepada mereka Al-Hudaa dari sisi Robb
Tuhan mereka.”*”” (QS. An-Najm: 23).

- ka sendiri, dan merekalah pula yang membuka lebar-lebar
jalan dan pintu-pintu penyimbangan serta penyelewengan,
sehingga mereka tetap senantiasa berada diatas
penyelewengan, penyimpangan, dan kedzhooliman mereka
tersebut, akhirnya merekapun senantiasa pula berada
didalam kesengsaraan dan kebinasaan.

Didalam firman Allah: “Maka apabila mereka tidak
menjawab seruanmu.” Didalamnya terdapat dalil yang
menunjukkan bahwasanya setiap orang yang tidak
menjawab seruan Rosul, lalu ia lebih memilih untuk
menghadapkan dirinya kepada ucapan dan pendapat yang
menyelisihi ucapan serta pendapat Rosul, maka artinya dia
bukanlah seorang yang menghadapkan wajahnya kepada
hidayah, sebaliknya ia merupakan seorang yang telah
menghadapkan wajahnya kepada hawa nafsunya.” Pent.

(107) Syeikh  ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 820:
“Yakni setiap perkara yang tidak pernah diturunkan oleh
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Allah ilmunya, artinya ia merupakan perkara yang baathil
lagi faasid, serta sama sekali tidak akan pernah teranggap
sebagai bagian dari agama ini. Dan mereka tersebut -
didalam jiwa-jiwanya- bukan merupakan orang-orang yang
berittibaa’ kepada Burhaan (bukti dan dalil), serta mereka
sendiripun sebenarnya tidak merasa yakin apakah mereka itu
benar-benar menuju kepada Burhaan tersebut ataukah tidak,
akan tetapi mereka hanyalah menghibur diri dengan ucapan-
ucapan mereka semata, dengan persangkaan mereka yang
faasid, dan hanya dengan kejaahilan mereka yang parah,
serta hanya dengan apa yang dibisikkan oleh hawa nafsu
mereka berupa kesyirikan dan kebid’ahan yang cocok lagi
sesuai dengan hawa nafsu mereka tersebut. Sementara
keadaan mereka sebenarnya bukanlah orang-orang yang
pantas untuk diikuti akal pendapat maupun persangkaannya,
dikarenakan mereka itu adalah orang-orang yang tidak
berilmu dan juga tidak mendapatkan hidayah. Oleh karena
itulah Allah telah menyatakan: “Sementara sungguh-sungguh
telah datang kepada mereka Al-Hudaa dari sisi Robb Tuhan
mereka.” Yakni telah datang kepada mereka orang-orang
yang memberikan petunjuk dan arahan yang menuntun
mereka kepada perkara Tauhiid dan perkara keNabian, serta
Allah juga telah mengumpulkan bagi mereka segala hal yang
mereka butuhkan didalam menggapai hidayah tersebut, akan
tetapi tatkala Allah telah menjelaskannya kepada mereka
dengan penjelasan yang paling sempurna lagi paling
jelasnya, serta telah Allah tunjukkan maksud, tujuan, dan
pengertiannya sejelas-jelasnya, sehingga telah tegaklah
kepada mereka dalil-dalil dan Burhaan (bukti), dimana
kesemua dalil dan Burhaan tersebut seharusnya sudah sangat
mecukupi untuk membuat mereka tidak perlu lagi berpaling
ataupun melihat kepada selainnya (mereka tetap berpaling
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daripadanya, pent.), sehingga tidak ada lagi ‘udzuur dan
hujjah bagi mereka dengan penyimpangan mereka tersebut,
setelah datangnya penjelasan dan Burhaan itu kepada
mereka. Maka puncaknya adalah bahwasanya mereka itu
hanya tinggal sekedar mengikuti persangkaannya belaka,
dimana hal tersebut teramat sangat disayangkan, lagi
merupakan kedzhooliman yang paling dzhoolim. Namun
bersamaan dengan hal tersebut, mereka masih saja tetap
dengan angan-angan serta khayalannya itu, tertipu dan
menghibur diri-diri mereka dengannya.

Oleh karena itulah Allah -subhaanahu wataa’ala- telah
mengingkari persangkaan mereka tersebut dan menegaskan
bahwa apa yang mereka khayalkan serta angan-angankan
itu adalah sesuatu yang dusta. Allah berfirman:
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“Apakah manusia akan mendapatkan semua yang dicita-
citakan dan diangan-angankan olehnya? Tidak demikian,
akan tetapi hanya bagi Allahlah seluruh kehidupan akhirat
dan dunia.” (QS. An-Najm: 24-25).

Maka Allahlah yang akan memberikan bagian pada kedua
kehidupan tersebut, bagi siapa saja yang dia kehendaki
berdasarkan masyii-ah-Nya, dan akan menahan sesuatu bagi
siapa saja yang Dia kehendaki pula dengan masyii-ah-Nya.
Sehingga urusan dari suatu perkara itu tidaklah ditentukan
oleh keinginan dan cita-cita serta angan-angan dari manusia,
dan juga tidak harus sesuai dengan keinginan hawa nafsu
mereka.” Pent.
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Ketiga: Senantiasa ketergantungan dengan syubhaat dan
syubhaat.

Sesungguhnya para Mubtadi’ (para pelaku bid’ah)
adalah orang-orang yang senantiasa ketergantungan dengan
syahwaatnya, sehingga syahwaat tersebutlah  yang
menjerumuskan mereka kedalam bid’ah. Allah —‘azza wajalla-
telah berfirman:
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“Dialah yang telah menurunkan kepadamu Al-Kitaab, dimana
didalamnya ada yang merupakan ayat-ayat yang Muhkamaat
(tegas dan jelas hanya mengandung satu penafsiran, pent.)
lagi merupakan Ummul Kitaab (rujukan dari ayat-ayat yang
Mutasyaabih, pent.), dan ada juga ayat-ayat lainnya yang
Mutasyaabihaat (masih mengandung beberapa penafsiran,
pent.). Maka orang-orang yang didalam hatinya terdapat Zaigh
(penyakit, penyimpangan, dan penyelewengan, pent.), iapun
justru akan cenderung untuk berlttibaa’ kepada ayat-ayat yang
Mutasyaabih didalamnya, didalam rangka untuk menimbulkan
fitnah, serta didalam rangka agar dirinya bisa melakukan Ta’wiil
(penafsiran yang baathil lagi sesuai dengan kehendak hawa
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nafsu dan syahwaatnya, pent.), sementara tidak ada
seorangpun yang mengilmui tentang Ta’'wiilnya (tafsiran
sebenarnya dari ayat-ayat yang Mutasyaabihat tersebut,
pent.) kecuali hanyalah Allah dan orang-orang vyang
Roosikhuuna Fiil ‘Ilmi (mendalam ilmunya, pent.), dimana
mereka adalah orang-orang yang berkata: Kami beriman
dengan keseluruhan kitab tersebut (baik ayat-ayat yang
Muhkamnya maupun yang Mutasyaabihnya, pent.), sebab
semuanya berasal dari sisi Robb Tuhan kami. Dan tidak ada
seorangpun yang bisa mengambil peringatan serta pelajaran,
kecuali hanyalah para Uuluul Albaab (orang-orang yang
berakal cerdas lagi dapat menggunakan akalnya untuk
mengambil perintah dan mengamalkannya, serta mengambil
larangan dan menjauhinya, pent.).” (QS. Ali ‘Imroon: 7).

Keempat: Hanya sekedar bersandar kepada akal semata.

Sesungguhnya barangsiapa yang hanya bersandar
kepada akalnya semata dan malah meninggalkan nash-nash
dari Al-Qur-aan maupun As-Sunnah, ataupun meninggalkan
salah satu diantara keduanya, maka sungguh dia telah sesat,
sebab Allah —‘azza wajalla- telah berfirman:
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“Dan segala sesuatu yang telah didatangkan oleh Rosul kepada
kalian maka ambillah, serta segala sesuatu yang telah

dilarangnya bagi kalian maka berhenti dan tinggalkanlah. Dan
hendaknya kalian semua senantiasa bertagwaa kepada Allah,
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karena sesungguh Allah adalah teramat sangat keras lagi pedih
’Iqoob-Nya."(log) (QS. Al-Hasyr: 7).

(108) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 851:
“Dan segala sesuatu yang telah didatangkan oleh Rosul
kepada kalian maka ambillah, serta segala sesuatu yang
telah dilarangnya bagi kalian maka berhenti dan
tinggalkanlah.” Perintah ini umum mencakup hal yang
merupakan ushuul pokok agama maupun furuu’nya, dan
yang dzhoohir maupun baathinnya. Kemudian bahwasanya
segala yang telah dibawa oleh Rosul tersebut adalah
merupakan sesuatu yang telah dita’yiin (ditentukan) sebagai
perkara yang wajib untuk diambil dan dittibaa’i oleh seorang
hamba, sehingga sama sekali tidak halal baginya untuk
menyelisihi perkara tersebut, serta bahwasanya nash dari
Rosulullah didalam menghukumi suatu perkara adalah sama
saja seperti nash langsung dari Allah -subhaanahu
wata’aala- sendiri, dimana seseorang yang meninggalkannya
tidaklah diberikan rukhshoh (keringanan) maupun ‘udzur
sama sekali, dan juga sama sekali tidak boleh bagi
seorangpun untuk lebih mendahulukan ucapan ataupun
pendapat siapapun diatas dari ucapan dan pendapat Rosul.
Selanjutnya Allahpun memerintahkan agar kita semua
bertagwaa, dimana taqwaa itu sendiri adalah merupakan
‘ammaarotul quluubi wal arwaah (rambu-rambu yang
menuntun lagi menghidupkan hati dan ruh), serta dunia dan
akhirat, dan dengannya pula seseorang baru bisa
memperoleh kebahagiaan yang terus-menerus (abadi) lagi
keberuntungan yang besar, sementara melalaikan
ketagwaan ataupun menyia-nyiakannya justru menjadi sebab
bagi seorang hamba ditimpakan dengan kesengsaraan yang -
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Dan Allah —‘azza wajalla- juga telah berfirman:
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“Dan betapa tidaklah pantas bagi seorang mu’min maupun
mu’minah, apabila Allah dan Rosul-Nya telah menetapkan
putusan suatu perkara baginya, lantas merekapun masih
mencari-cari pilihan lainnya dari urusan mereka tersebut. Dan
barangsiapa yang bermaksiat kepada Allah serta Rosul-Nya,
maka sungguh dirinya telah sesat dengan kesesatan yang
teramat sangat nyata."(wg) (QS. Al-Ahzaab: 36).

- abadi lagi ‘adzaab yang membinasakan. Oleh karenanya
Allah menyatakan: “Dan hendaknya kalian semua senantiasa
bertagwaa kepada Allah, karena sesungguh Allah adalah
teramat sangat keras lagi pedih ‘Igoob-Nya.” Bagi siapa saja
yang meninggalkan taqwaa, serta lebih memilih untuk
berittibaa’ kepada hawa nafsunya.” Pent.

109 Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 665:
“Yakni tidaklah pantas dan tidak layak bagi seorangpun yang
bersifat dengan sifat keimanan, melainkan yang wajib dia
lakukan hanyalah bersegera menuju kepada keridho’an Allah
dan Rosul-Nya, serta bersegera lari dan menghindarkan diri
dari kemurkaan Allah dan Rosul-Nya, sambil diiringi pula
dengan perbuatan mengerjakan segala perintah keduanya,
dan menjauhi larangan keduanya. Sehingga sungguh teramat
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Kelima: Taqliid (membeo) dan Ta’ashshub (fanatisme).

Sesungguhnya kebanyakan dari para Ahlul Bid’ah adalah
orang-orang yang berTaqliid kepada bapak-bapak moyang me -

- sangat tidak pantas bagi seorang mu’min maupun
mu’minah “Apabila Allah dan Rosul-Nya telah menetapkan
putusan suatu perkara baginya.” Yakni diantara perkara-
perkara yang telah ditetapkan dan dilazimkan kepadanya,
“Lantas merekapun masih mencari-cari pilihan lainnya dari
urusan mereka tersebut.” Yakni mereka masih memilih dan
menimbang-nimbang lagi apakah akan mengamalkannya
atau tidak? Bahkan seharusnya seorang mu’min dan
mu’minah itu telah mengilmui bahwasanya diri Rosul itu lebih
utama melebihi diri-diri mereka sendiri sekalipun, sehingga
janganlah sampai sebagian dari hawa nafsu yang ada
didalam dirinya justru menjadi hijaab yang menghalangi
dirinya dari perintah Allah dan Rosul-Nya.

“Dan barangsiapa yang bermaksiat kepada Allah serta Rosul-
Nya, maka sungguh dirinya telah sesat dengan kesesatan
yang teramat sangat nyata.” Yakni kesesatan yang sudah
teramat sangat jelas lagi terang, sebab sudah pasti ia telah
meninggalkan Ash-Shiroothul Mustaqgiim yang dapat
mengantarkan dirinya sampai kepada Allah, kemudian ia
justru berpaling kepada selainnya dari jalan-jalan yang telah
jelas-jelas mengantarkannya kepada ‘adzaab yang pedih.
Maka didalam ayat ini pertama Allah menyebutkan tentang
sebab apakah yang bisa membuat seorang hamba tidak
menentang perintah Allah dan Rosul-Nya, yakni berupa sebab
adanya keimanan didalam dirinya. Selanjutnya Allahpun
menyebutkan tentang hal apakah yang bisa menghalangi
mereka dari perbuatan kemaksiatan terhadap Allah dan -
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- reka, kepada para Masyaayikh (guru-guru) mereka, ataupun
berTa’ashshub terhadap madzhab mereka. Allah —‘azza
wajalla- telah berfirman:
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“Dan apabila dikatakan kepada mereka: Berlttibaa’lah kalian
semua kepada apa yang telah diturunkan oleh Allah. Maka
merekapun berkata: Bahkan kami hanya mau berlttibaa’
kepada apa yang telah diwariskan oleh bapak-bapak moyang
kami saja. Lantas apakah mereka tetap akan berittibaa’ kepada
bapak-bapak moyang mereka tersebut, meskipun bapak-bapak
moyang mereka itu tidak berakal sedikitpun dan juga sama
sekali tidak mendapatkan hidayah sekalipun?."(llo) (QS. Al-
Bagqoroh: 170).

- Rosul-Nya tersebut, yakni berupa adanya perasaan takut
akan ditimpakan kesesatan, dan takut akan terjerumus
kedalam ‘uquubah yang membinasakan.” Pent.

119 syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 81:
“Allah —subhaanahu wata’aala- memberitakan keadaan dari
orang-orang musyrik, dimana apabila mereka diseru dan
diajak agar berittibaa’ kepada apa yang telah Allah turunkan
kepada Rosul-Nya -dari apa yang telah terdahulu
penyebutan sifatnya-, maka merekapun enggan dan
membenci seruan tersebut, kemudian merekapun berkata:
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Dan Allah —‘azza wajalla- juga telah berfirman:

“Bahkan kami hanya mau berlttibaa’ kepada apa yang telah
diwariskan oleh bapak-bapak moyang kami saja.” Maka
mereka merasa sudah cukup bagi mereka meski hanya
dengan bertagqliid saja kepada bapak-bapak moyang mereka,
sehingga tidak perlu lagi beriman dengan para Nabi (yakni
sudah cukup adat tradisi kebiasaan mereka selama ini dan
tidak perlu lagi dirubah-rubah, diperbaiki, ataupun
dicocokkan kembali dengan nash-nash yang ada, cukup ikuti
saja apa yang sudah dari dahulu diamalkan dan tidak usah
berkomentar ataupun merubahnya, pent.). Padahal keadaan
dari bapak-bapak moyang mereka tersebut adalah
merupakan manusia yang paling jaahil serta merupakan
manusia-manusia yang paling sesat. Inilah syubhaat mereka
yang hina untuk menolak Al-Haq, dan hal ini menjadi dalil
yang menunjukkan bahwa mereka adalah orang-orang yang
berpaling dari Al-Haq, orang-orang yang membenci Al-Hag,
dan bukanlah orang-orang yang bersikap Ilurus lagi
pertengahan. Sebab jikalau mereka memang benar-benar
orang yang menginginkan hidayah, menginginkan sesuatu
yang lurus, menginginkan petunjuk, dan merupakan orang-
orang yang mempunyai niat serta tujuan yang baik, niscaya
niat dan tujuan mereka pastilah untuk mengikuti Al-Hagq.
Sementara barangsiapa yang niat dan tujuannya memang
untuk mencari Al-Haq, kemudian diapun melihat dan
menimbang-nimbang apa yang ada pada seruan tersebut
dengan apa yang ada pada dirinya sekarang ini, niscaya
diapun akan dapat melihat Al-Haq secara qoth’iy, dan niscaya
dia tetap akan lebih mendahulukan Al-Haq tersebut serta
akan berittibaa’ kepada Al-Haq jikalau memang dirinya
adalah seorang yang bersikap lurus lagi pertengahan.” Pent.
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“Bahkan mereka justru berkata: Sesungguhnya kami telah
mendapati bapak-bapak moyang kami terdahulu sudah berada
diatas suatu Ummah (agama dan kebiasaan tertentu, pent.),
dan sesungguhnya kami hanyalah cukup tinggal mengambil
hidayah dari Aatsaar (jejak-jejak peninggalan, pent.) mereka
tersebut.”** (QS. Az-Zukhruuf: 22).

Sementara itu para Ahlul Bid’ah adalah orang-orang
yang memang sengaja dibuat agar melihat indah terhadap
amalan-amalan kebid’ahan yang telah mereka lakukan. Allah —
‘azza wajalla- telah berfirman:

(111} syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsir beliau hal. 764:
“Bahkan mereka justru berkata: Sesungguhnya kami telah
mendapati bapak-bapak moyang kami terdahulu sudah
berada diatas suatu Ummah (agama dan kebiasaan tertentu,
pent.).” Yakni sudah berada diatas suatu agama dan millah
tertentu, “Dan sesungguhnya kami hanyalah cukup tinggal
mengambil hidayah dari Aatsaar (jejak-jejak peninggalan,
pent.) mereka tersebut.” Sehingga tidak perlu lagi bagi kami
untuk berittibaa’ dengan apa yang telah dibawa oleh
Muhammad —shollallahu ‘alaihi wasallama-.” Pent.
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“Apakah sosok seorang yang memang sengaja telah dibuat
nampak indah melihat amalan keburukannya, dan iapun
menganggapnya sebagai amalan yang Hasan (kebaikan).
Sesungguhnya Allah akan menyesatkan siapa saja yang Dia
kehendaki berdasarkan Masyii-ah-Nya, dan demikian pula akan
memberikan hidayah kepada siapa saja yang Dia kehendaki
berdasarkan Masyii-ah-Nya. Oleh karena itu janganlah engkau
merasa bersedih hati dengan keadaan mereka tersebut, karena
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengilmui tentang segala
apa yang mereka perbuat.”(m) (QS. Faathir: 8).

1120 syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 685:
“Apakah sosok seorang yang memang sengaja telah dibuat
nampak indah melihat amalan keburukannya.” Yakni melihat
amalannya yang jelek lagi hina, dimana amalan tersebut
dibuat nampak indah dan dihias-hiasi oleh syaithoon,
sehingga nampaklah dimatanya sebagai suatu amalan yang
baik, “Dan iapun menganggapnya sebagai amalan yang
Hasan (kebaikan).” Yakni apakah sama keadaan orang yang
demikian ini dengan keadaan dari seorang yang memang
telah mendapatkan hidayah dari Allah untuk menapaki Ash-
Shirootul Mustaqiim lagi berada diatas agama yang lurus.
Apakah sama diantara keadaan kedua orang tersebut?
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Dan Allah —‘azza wajalla- juga telah berfirman
menjelaskan tentang keadaan dari para Ahlul Bid’ah wal
Ahwaa’:

- Maka orang pertama adalah seorang yang beramal dengan
amalan keburukan, dimana dia justru melihat Al-Haq sebagai
kebaathilan dan kebaathilan sebagai Al-Hagq.

Sedangkan orang kedua adalah seorang yang beramal
dengan amalan kebaikan, dimana dia benar-benar melihat
Al-Haq sebagai hakikatnya Al-Haq, dan melihat kebaathilan
sebagai hakikatnya kebaathilan. Akan tetapi hidayah
(taufiiq) dan juga penyesatan adalah muthlag hanya berada
ditangan Allah -subhaanahu wataa’ala- semata, sebab
“Sesungguhnya Allah akan menyesatkan siapa saja yang Dia
kehendaki berdasarkan Masyii-ah-Nya, dan demikian pula
akan memberikan hidayah kepada siapa saja yang Dia
kehendaki berdasarkan Masyii-ah-Nya. Oleh karena itu
janganlah engkau merasa bersedih hati dengan keadaan
mereka tersebut.” Yakni janganlah engkau merasa bersedih
hati dengan keadaan mereka yang berada diatas kesesatan,
karena mereka memang adalah orang-orang yang telah
sengaja dibuat memandang indah amalan keburukannya,
dan dikarenakan syaithoon telah menghalang-halangi
mereka dari Al-Haq. Janganlah engkau merasa bersedih atas
keadaan tersebut, sebab tugasmu hanyalah sekedar
menyampaikan, dan bukanlah tugasmu sedikitpun untuk
memberikan hidayah taufiiq kepada mereka, sebab kelak
Allah sendirilah yang akan memberikan balasan atas semua
amalan mereka tersebut, “Karena sesungguhnya Allah adalah
Maha Mengilmui tentang segala apa yang mereka perbuat.”
Pent.
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“Pada hari ketika wajah-wajah mereka dibolak-balikan didalam
neraka, merekapun akan berkata: Aduhai jikalau saja dahulu
kita hanya mentaati Allah dan Rosul saja. Dan merekapun
berkata: Wahai Robb Tuhan kami, sesungguhnya kami ini
hanyalah sekedar mentaati para Saadatanaa (para pemimpin
dan penghulu kami, pent.), serta para Kubaroo’ (para
pembesar, pent.) diantara kami, namun ternyata mereka telah
menyesatkan kami dari As-Sabiil (jalan agama Allah, pent.).
Wahai Robb Tuhan kami, jika demikian berikanlah kepada
mereka ‘adzaab yang berlipat-lipat, dan laknatlah mereka
dengan laknat yang besar.”**? (QS. Al-Ahzaab: 66-68).

U3 Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 673:
“Pada hari ketika wajah-wajah mereka dibolak-balikan
didalam neraka.” Yakni hari ketika mereka merasakan
panasnya, dan terasa beratlah bagi mereka perkara mereka
tersebut, serta mereka merasa teramat sangat menyesali apa
yang telah berlalu dari perbuatan mereka, “Merekapun akan
berkata: Aduhai jikalau saja dahulu kita hanya mentaati
Allah dan Rosul saja.” Sehingga kamipun bisa selamat dari
‘adzaab ini, dan kamipun bisa turut berhak pula
mendapatkan apa yang didapatkan oleh mereka-mereka
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yang taat, berupa adanya pahala yang berlimpah. Akan
tetapi angan-angan mereka tersebut adalah angan-angan
dan cita-cita yang sudah berlalu waktunya, sudah lewat
masanya, sehingga sama sekali tidak ada guna dan
faedahnya melainkan sekedar menjadi penyesalan belaka,
menjadi kegundahan, kegalauan, serta kepedihan.

“Dan merekapun berkata: Wahai Robb Tuhan kami,
sesungguhnya kami ini hanyalah sekedar mentaati para
Saadatanaa (para pemimpin dan penghulu kami, pent.), serta
para Kubaroo’ (para pembesar, pent.) diantara kami.” Yakni
sesungguhnya kami ini hanyalah sekedar bertaqliid kepada
mereka, mengikuti kesesatan mereka, sehingga “Merekalah
yang telah menyesatkan kami dari As-Sabiil (jalan agama
Allah, pent.).”

Ucapan mereka ini semisal dengan firman Allah —subhaanahu
wata’aala- yang berbunyi:
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“Dan hari ketika orang-orang yang dzhoolim menggigit kedua
tangannya, seraya iapun berkata: Aduhai seandainya saja
dahulu aku adalah seorang yang berjalan bersama dengan
jalannya Rosul, aduhai jikalau saja aku tidak menjadikan Si
Fulaan tersebut sebagai Kholiilku (teman akrab dan
kepercayaan yang nasehat serta masukannya senantiasa aku
taati, pent.). Benar-benar sungguh dirinya telah menyesatkan
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Keenam: Suka berbaur dengan para Ahlusy Syarr (orang-
orang yang suka berbuat keburukan, pent.), dan suka duduk-
duduk dengan mereka.

Perkara ini adalah diantara sebab yang bisa
mengantarkan seseorang untuk terjatuh kedalam kebid’ahan
dan menjadi sebab dari turut tersebar-luasnya kebid’ahan
tersebut diantara umat manusia. Sungguh Allah —‘azza wajalla-
telah menjelaskan bahwasanya duduk-duduk bermajelis
dengan para Ahlus Suu’ (orang-orang yang suka berbuat kebu-

- aku dari Adz-Dzikr (Al-Qur-aan dan peringatan, pent.),
padahal Adz-Dzikr tersebut telah datang kepadaku.” (QS. Al-
Furqgoon: 27-29).

Lalu tatkala mereka telah mengetahui bahwasanya mereka
dan juga para Kubaroo’ mereka tersebut adalah orang-orang
yang sama-sama berhak untuk mendapatkan ‘igqoob,
merekapun berkeinginan untuk mendapatkan sedikit
keringanan dibandingkan dengan orang-orang yang telah
menyesatkan mereka, sehingga merekapun berkata: “Wahai
Robb Tuhan kami, jika demikian berikanlah kepada mereka
‘adzaab yang berlipat-lipat, dan laknatlah mereka dengan
laknat yang besar.” Maka Allahpun menyatakan bahwa bagi
setiap orang ada jatah dan bagiannya masing-masing serta
akan dilipat-gandakan, dimana setiap orang dari kalian
adalah orang-orang yang bersepakat lagi bersekutu didalam
kekufuran dan kemaksiatan, sehingga kalianpun layak
dikumpulkan dan dipersekutukan bersama-sama didalam
‘igoob, meskipun nanti ‘adzaab yang didapatkan oleh setiap
orang berbeda-beda tergantung kepada seberapa besar
kadar dosa jariimahnya.” Pent.
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rukan, pent.) akan dapat mendatangkan penyesalan bagi
dirinya. Allah —subhaanahu wata’aala- telah berfirman:

w// -

Ca C):ZT "’:L dj—“—’ 4333 Jc (J\.B\ LR £32)
Z deeb @Mdy)‘

~ -
f’*‘\ Y (4 . ‘/.m
j.b- U"“Agf

“Dan hari ketika orang-orang yang dzhoolim menggigit kedua
tangannya, seraya iapun berkata: Aduhai jikalau seandainya
saja dahulu aku berjalan bersama dengan jalannya Rosul itu.
Aduhai celakalah diriku, jikalau seandainya saja dahulu aku
tidak menjadikan Si Fulaan itu sebagai Kholiil (teman akrab
dan teman kepercayaanku yang selalu aku ikuti lagi patuhi
nasehatnya, pent.). Benar-benar sungguh dia telah
menyesatkan diriku dari Adz-Dzikr (Al-Qur-aan dan As-Sunnah
serta Al-Haq, pent.) setelah justru Adz-Dzikr tersebut telah
datang kepadaku. Dan benar-benar syaithoon itu telah
»(114)

melalaikan lagi membuat umat manusia ditelantarkan.
(QS. Al-Furqoon: 27-29).

114 Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 582:
“Dan hari ketika orang-orang yang dzhoolim menggigit kedua
tangannya.” Dikarenakan merasa sangat menyesal, sangat
merugi, lagi sangat bersedih hati atas segala perilaku
kesyirikan, kekufuran, serta takdziib (pengingkaran) mereka
terhadap Rosul, “Seraya iapun berkata: Aduhai jikalau
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seandainya saja dahulu aku berjalan bersama dengan
jalannya Rosul itu.” Yakni seandainya saja dahulu saya
berada diatas satu thoriiqoh (jalan yang senantiasa dilazimi)
dengan Rosul, beriman terhadapnya, membenarkannya, lagi
senantiasa berittibaa’ kepadanya. “Aduhai celakalah diriku,
jikalau seandainya saja dahulu aku tidak menjadikan Si
Fulaan.” Yakni Si Fulaan yang merupakan syaithoon dari
kalangan jin dan manusia “Sebagai Kholiil (teman akrab dan
teman kepercayaanku yang selalu aku ikuti lagi patuhi
nasehatnya, pent.).” Yakni teman yang sangat saya cintai lagi
muliakan, dan sudah dianggap sebagai teman yang lurus,
sudah saya anggap teman yang paling menasehati
(menginginkan kebaikan) diantara umat manusia, teman
yang paling birr (baik) diantara mereka semua, teman yang
paling lemah-lembut diantara mereka semua, sehingga
akupun benar-benar berwalaa’ (loyal) terhadapnya dan
akupun memusuhi orang-orang yang memusuhinya, namun
ternyata kesemua hal tersebut sama sekali tidaklah
memberikan  faedah kepadaku kecuali  hanyalah
mengantarkan diriku kepada kesengsaraan, kerugian,
penyimpangan, dan penyakit. “Benar-benar sungguh dia
telah menyesatkan diriku dari Adz-Dzikr (Al-Qur-aan dan As-
Sunnah serta Al-Hagq, pent.) setelah justru Adz-Dzikr tersebut
telah datang kepadaku.” Yakni dikala dia telah menghias-
hiasi apa yang ada pada dirinya dari kesesatan, dan dengan
tipu-dayanya  tersebut  akupun  terjatuh  kedalam
perangkapnya serta akupun berwalaa’ kepada dirinya. “Dan
benar-benar syaithoon itu telah melalaikan lagi membuat
umat manusia ditelantarkan.” Yakni syaithoon telah
menghiasi-hiasi kebaathilannya sehingga nampak indahlah
dimatanya, sebaliknya syaithoon membuat Al-Haq nampak
busuk lagi buruk, dimana syaithoon berbolak-balik
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membisikkan khayalan dan angan-angan kedalam dirinya
dengan kebaathilan tersebut, padahal akhirnya kesemua hal
itu hanyalah menjadi angan-angan yang kosong belaka, lagi
syaithoonpun justru akan baroo’ (berlepas diri) dari dirinya,
sebagaimana apa yang telah syaithoon katakan kepada para
atbaa’ (pengikut dan pengekor) nya, dikala urusan mereka
telah ditetapkan, dan Allahpun telah selesai menghisaab
seluruh makhlugq:
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“Dan syaithoonpun berkata ketika telah selesai diputuskan
segala perkara (yakni setelah selesai dihisaab, pent.):
Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepada kalian janji
yang Al-Haq, sementara aku juga telah menjanjikan kepada
kalian akan tetapi aku menyelisihi janji tersebut dari kalian
(vakni ingkar, pent.), sebab sama sekali tidak ada kuasa
sedikitpun pada diriku atas kalian kecuali hanyalah sebatas
aku menyeru dan mengajak kalian saja, maka tatkala kalian
menjawab lagi menyambut seruan dan ajakanku itu, jangan -
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Dan Allah —‘azza wajalla- juga telah berfirman:

- lah kalian mencela diriku, akan tetapi sebaliknya cela dan
hinalah diri-diri kalian sendiri, karena aku sama sekali
bukanlah orang yang bisa menolong kalian, dan kalianpun
juga bukanlah orang yang bisa menolongku. Sesungguhnya
aku telah kufur (yakni mengingkari, pent.) segala
persekutuan kalian dengan diriku terdahulu dan juga tidak
pernah membenarkan kalian menjadikanku sebagai syariik
(sekutu) bagi Allah sejak dahulu, karena sesungguhnya
orang-orang yang dzhoolim itu bagi mereka ‘adzaab yang
pedih.” (QS. Ibroohiim: 22).

Oleh karena itulah wajib bagi seorang hamba untuk
senantiasa melihat dan memperhatikan dirinya dikala hal
tersebut masih memungkinkan baginya, dan hendaknya ia
berusaha mencapai sesuatu yang masih memungkinkan
tersebut sebelum datangnya masa dikala hal tersebut sudah
tidak mungkin lagi terjadi. Kemudian hendaknya pula ia
berwalaa’ kepada orang-orang yang apabila ia berwalaa
kepadanya maka mereka bisa mengantarkannya kepada
kebahagiaan, sebaliknya hendaknya pula dia memusuhi lagi
baroo’ dari orang-orang yang sama sekali tidak memberikan
manfaat terhadap dirinya kecuali hanya sekedar mewariskan
permusuhan balik diakhirat kelak, serta hendaknya dia
menjauhi pula orang-orang yang apabila bersahabat
dengannya justru akan menjerumuskan diri-diri kita kepada
kemudhoorotan, wallahul muwaffiq.” Pent.

7’
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“Dan apabila engkau melihat orang-orang yang merendahkan
lagi memperolok-olok ayat-ayat Kami, maka wajib bagimu
untuk berpaling dari mereka, hingga mereka mau untuk
berpaling kepada pembicaraan lainnya. Dan apabila dirimu
benar-benar dibuat lupa oleh syaithoon, maka janganlah lagi
engkau kembali duduk-duduk bersama dengan kaum yang
dzhoolim tersebut setelah engkau ingat."(m) (QS. Al-An’aam:
68).

113 syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 260:
“Yang dimaksud dengan perbuatan Al-Khoudhu Fii
Aayaatillahi (memperolok-olok ayat-ayat Allah) adalah
berbicara dengan sesuatu yang menyelisihi Al-Haq, serta
siapa saja yang menganggap baik ucapan-ucapan, pendapat,
serta dakwah-dakwah yang baathil lagi mengajak kepada
kebaathilan, dan memuji orang-orang yang baathil, serta
termasuk pula mereka orang-orang yang berpaling dari Al-
Hagq, sekaligus suka mencela lagi menghina Al-Haq itu sendiri
dari juga mencela para ahlul haq (orang-orang yang berada
diatas Al-Haq lagi membawa Al-Haq tersebut, pent.). Maka
pada asalnya disini Allah hanyalah memerintahkan hal itu
kepada Rosul-Nya, akan tetapi umatnyapun berittibaa’
kepada hukum tersebut, yakni apabila mereka melihat ada
orang-orang yang memperolok-olok ayat-ayat Allah dengan
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sesuatu apapun, maka hendaknya ia menyebutkan pula
sesuatu yang bisa menunjukkan bahwa dirinya telah
berpaling dari mereka, selanjutnya janganlah lagi dia
menghadiri majelis-majelis yang demikian baathil tersebut,
serta tidak boleh baginya untuk tetap beristimroor
(senantiasa) berada dimajelis tersebut, dikala mereka masih
tetap saja membahas dan memperolok-olok ayat-ayat Allah,
hingga mereka mau berpaling kepada pembahasan dan
pembicaraan lainnya. Sebab apabila mereka telah membahas
pembicaraan lainnya yang bukan merupakan olok-olokan
terhadap ayat-ayat Allah, artinya telah hilang larangan untuk
duduk-duduk dengan mereka.

Dan apabila ternyata bermajelis bersama mereka terdapat
kemashlahatan (semisal untuk meluruskan mereka, dan
sebagainya, pent.), artinya hal tersebut justru diperintahkan.
Akan tetapi apabila ternyata tidak demikian, dimana duduk-
duduk bersama mereka sama sekali tidak memberikan
faedah, maka dirinya tidak dianjurkan untuk berlama-lama
duduk dengan mereka. Kemudian didalam celaan terhadap
orang-orang yang suka mengolok-ngolok ayat-ayat Allah
dengan kebaathilan, didalamnya terdapat anjuran,
dorongan, dan motivasi agar seseorang senantiasa
menadzhor  (melihat  dan menelaah), senantiasa
bermunaadzhoroh (bertukar pendapat) untuk mencari Al-Haq
yang hakikiy.

Selanjutnya Allah berfirman: “Dan apabila dirimu benar-
benar dibuat lupa oleh syaithoon.” Yakni dimana dirimu tidak
sadar telah bermajelis dengan mereka, karena lupa dan lalai
dari menyadarinya, “Maka janganlah lagi engkau kembali
duduk-duduk bersama dengan kaum yang dzhoolim tersebut
setelah engkau ingat.” Larangan ini umum mencakup
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larangan duduk-duduk dengan orang-orang yang suka
mengolok-olok ayat-ayat Allah dengan kebaathilan mereka,
dan mencakup pula duduk-duduk dengan orang-orang yang
suka berbicara dengan pembicaraan yang diharomkan, atau
mencakup pula duduk-duduk dengan mereka yang suka
berbuat perkara yang diharomkan tersebut. Maka
sesungguhnya intinya adalah harom hukumnya duduk-duduk
ataupun menghadiri majelis-majelis kemungkaran, dikala kita
bukanlah seorang yang sanggup untuk menghilangkan
kemungkaran tersebut.

Dan larangan serta pengharoman ini hanya berlaku kepada
siapa saja yang duduk-duduk bersama mereka, dalam
keadaan dirinya bukanlah seseorang yang menggunakan
ketagwaannya kepada Allah, dimana nantinya ia malah
justru adalah seorang yang turut pula sepakat dengan
ucapan serta amalan mereka yang harom tersebut, atau
dirinya adalah seorang yang mendiamkan mereka dan tidak
pula mengingkarinya. Adapun jikalau dirinya adalah
seseorang yang mempergunakan ketaqwaannya kepada
Allah, dimana dia adalah seorang yang justru memerintahkan
mereka kepada kebaikan, melarang mereka dari keburukan
dan dari ucapan-ucapan buruk yang keluar dari mulut serta
pemikiran mereka, sehingga dirinya sanggup untuk mengikis
keburukan tersebut dari mereka sedikit-demi sedikit, maka
orang yang demikian keadaanya tidak mengapa dan tidak
ada dosa baginya untuk duduk-duduk bermajelis bersama
mereka. Oleh karena itulah Allah berfirman pada ayat
selanjutnya:
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Allah —subhaanahu wata’aala- juga telah berfirman:
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“Dan sungguh Kami telah menurunkan kepada kalian didalam
Al-Kitaab, yakni (hukum, pent.) apabila kalian mendengar ayat-
ayat Allah sedang dikufuri dan sedang diperolok-olok, maka
janganlah kalian duduk-duduk bersama mereka hingga mereka
mau untuk membicarakan perkara lainnya. (Apabila kalian
tetap duduk-duduk bersama mereka, pent.) Jika demikian ka -

BN

“Dan tidak ada pertanggung jawaban (dosa) atas orang-
orang yang bertagwaa. Akan tetapi kewajiban mereka
hanyalah memberikan Dzikroo (peringatan), agar mereka
(vang mengolok-olok tersebut, pent.) turut menjadi orang-
orang yang bertaqwaa pula.” (QS. Al-An’aam: 69).

Yakni tugas kewajiban mereka dikala duduk-duduk dimajelis
tersebut adalah mengingatkan dan memberikan nasehat
kepada mereka yang ada didalam majelis itu, agar mereka
juga bisa bertagwaa kepada Allah —subhaanahu wata’aala-.”
Pent.
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- lianpun akan dianggap sama seperti mereka, serta
sesungguhnya kelak Allah akan mengumpulkan diantara orang-
orang yang munaafiq dan orang-orang yang kaafir itu didalam
Jahannam bersama-sama.”**¢/ (QS. An-Nisaa’: 140).

(116) Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 210:
“Yakni sungguh Allah telah menjelaskan kepada kalian
tentang apa yang telah Dia turunkan kepada kalian berupa
hukum-Nya yang syar’iy dikala munculnya majelis-majelis
kekufuran dan kemaksiatan, yakni “Apabila kalian
mendengar ayat-ayat Allah sedang dikufuri dan sedang
diperolok-olok.” Yakni sedang dihinakan dan direndahkan.
Yang demikian tersebut dikarenakan wajib bagi setiap
mukallaf untuk mengimani seluruh ayat-ayat Allah, wajib
bagi setiap mukallaf untuk mengagungkan, memuliakan, dan
membesarkan serta meluhurkannya. Inilah maksud dan
tujuan dari diturunkannya ayat-ayat tersebut, dan inilah pula
yang merupakan alasan mengapa Allah menciptakan
makhlug-Nya. Sementara lawan kebalikan dari
mengimaninya adalah mengkufurinya, sedangkan lawan dari
mengagungkannya adalah mengolok-olok lagi merendahkan
dan meremehkannya. Dan termasuk pula kedalam makna
ayat ini adalah perbuatan perdebatan yang dilakukan oleh
orang-orang munaafiq serta orang-orang kaafir didalam
rangka untuk membaathilkan ayat-ayat Allah, sekaligus
didalam rangka untuk menolong kekufuran mereka.

Demikian pula termasuk juga para mubtadi’ (ahli bid’ah)
dengan berbagai macam model dan jenis kebid’ahannya
masing-masing, dimana hujjah-hujjah yang mereka
pergunakan untuk menolong dan membenarkan kebaathilan
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mereka tersebut secara tidak langsung sudah mengandung
bentuk perendahan, penghinaan, dan celaan terhadap ayat-
ayat Allah, sebab ayat-ayat Allah tidaklah menunjukkan dan
menuntunkan sesuatu melainkan hanyalah kepada
kebenaran, dan tidaklah ayat-ayat tersebut melazimkan
sesuatu melainkan hanya kepada sesuatu yang merupakan
kejujuran dan kebenaran pula. Bahkan ayat ini juga termasuk
larangan dari menghadiri majelis-majelis kemaksiatan dan
kefaasiqan, dimana didalam majelis-majelis tersebut mereka
merendahkan dan menghina perintah-perintah serta
larangan-larangan Allah, serta terdapat pelampauan batas
terhadap huduud (batasan-batasan) yang telah ditentukan
oleh Allah bagi para hamba-Nya. Kemudian larangan duduk-
duduk bermajelis ini akan berakhir “Hingga mereka mau
untuk membicarakan perkara lainnya.” Yakni hingga mereka
tidak lagi membicarakan tentang kekufuran dan istihzaa’
(penghinaan serta olok-olokan, pent.) terhadap ayat-ayat
Allah.

“(Apabila kalian tetap duduk-duduk bersama mereka, pent.)
Jika demikian.” Yakni jika kalian tetap duduk-duduk dan
bermajelis dengan mereka pada keadaan yang telah
disebutkan tersebut, “Kalianpun akan dianggap sama seperti
mereka.” Dikarenakan kalian telah dianggap ridho dengan
kekufuran serta perbuatan istihzaa’ mereka tersebut,
sementara seorang yang ridho dengan kemaksiatan, artinya
hukumnya sama seperti seseorang yang telah melakukan
kemaksiatan tersebut. Sehingga kesimpulannya adalah
bahwasanya barangsiapa yang menghadiri majelis-mejelis
yang didalamnya dilakukan kemaksiatan terhadap Allah,
maka wajib baginya untuk mengingkari kemungkaran
tersebut dan wajib baginya untuk menjelaskannya kepada
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mereka yang hadir, dimana keadaan dan hukum dari setiap
orang didalam perkara ini adalah berbeda-beda tergantung
kepada seberapa besar kadar qudroh (kemampuan) ataupun
kapasitas dirinya didalam menegakkan (amar ma’ruuf nahiy
mungkar, pent.) didalam majelis tersebut.

“Sesungguhnya kelak Allah akan mengumpulkan diantara
orang-orang yang munaafiq dan orang-orang yang kadafir itu
didalam Jahannam bersama-sama.” Sebagaimana dahulu
didunia mereka adalah orang-orang yang juga turut bersatu
dan berkumpul bersama-sama didalam kekufuran, dan sikap
walaa’ (loyal) antara satu dengan yang lainnya. Maka sama
sekali tidak ada manfaat bagi keduanya dengan sekedar
nampak menang diatas orang-orang yang beriman dikala
didunia, sementara diakhirat kelak Allah -subhaanahu
wata’aala- telah berfirman:
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“Pada hari ketika orang-orang munaafiq yang laki-laki dan
perempuan berkata kepada orang-orang yang beriman:
Tungguhlah kami, agar kamipun juga bisa turut mengambil
pula bagian dari cahaya yang kalian miliki. Dikatakanlah
kepada mereka: Kembalilah kalian kebelakang kalian (yakni
kedunia, pent.), dan carilah cahaya kalian sendiri disana. Lalu
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Dan Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama- juga telah
bersabda:
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“Hanyalah perumpamaan majelis duduk-duduk yang shoolih
dengan majelis duduk-duduk vyang buruk adalah seperti
seorang penjual minyak wangi dengan seorang pandai besi,
dimana bermajelis dengan penjual minyak wangi bisa jadi ia
akan memberikan minyak wangi kepadamu secara cuma-cuma,
atau engkau bisa membeli minyak wangi tersebut dari dirinya,
maupun engkau bisa mencium adanya bau yang wangi dari
dirinya. Sedangkan bermajelis dengan seorang pandai besi, bisa
jadi ia akan membakar pakaianmu, atau engkau akan mencium

»(117)

bau yang tidak sedap dari dirinya.

- diadakanlah dinding diantara mereka yang mempunyai
pintu, dimana sisi dalam dari pintu tersebut terdapat rohmat,
sementara sisi kebalikannya adalah ‘adzaab.” (QS. Al-Hadiid:
13).” Pent.

117 4R, Muttafaq ‘Alaihi, dari hadits Abu Muusaa Al-Asy’ariy
—rodhiyallahu ‘anhu-, Al-Bukhooriy, Kitaabudz Dzabaaih wash
Shoid, Bab As-Samak (6/287) no. 5534. Dan Muslim didalam
Kitaabul Birri wash Shilah, Bab Istihbaabu Mujaalisatish
Shoolihiin, wa Mujaanibati Qornaa-is Suu’ (4/2026) no. 2628.

379



Cahapa As—Sunnah dan Kegelapan—Kegelapan Bid'ah ............

(An-Nawawiy -rohimahullahu- telah berkata didalam Al-
Minhaj syarh Shohiih Muslim hal. 1561-1562: “Lafadzh “An
Yuhdziyaka,” maknanya adalah “An Yu’thiyaka (dia
memberikan kepadamu minyak wangi).” Dimana didalam
ucapan beliau ini terdapat pernyatakan tentang sucinya misk,
dianjurkannya ia untuk digunakan, dan bolehnya untuk
memperjual-belikannya. Dan sungguh para ulama telah
berijmaa’ tentang kesemua perkara tersebut, serta tidak
diketahui adanya seorangpun yang menyelisihinya dari
kalangan orang-orang yang dianggap lagi diperhitungkan
pendapatnya. Sementara telah dinukilkan dari kaum Syii’ah
bahwa mereka menganggap misk adalah merupakan najis,
akan tetapi kaum Syii’ah berdasarkan ijmaa’, adalah orang-
orang yang tidak teranggap dan tidak diperhitungkan lagi
pendapatnya dikarenakan telah menyelisihi ijmaa’ maupun
dalil-dalil yang secara tegas menyatakan sucinya.

Dan hadits ini, yakni sabda beliau -shollallahu ‘alaihi
wasallama-: “Imma An Tabtaa’a Minhu (engkau bisa membeli
dari dirinya).” Sementara sesuatu yang memang benar
merupakan najis adalah sesuatu yang tidak sah untuk
diperjual-belikan, sebab tentu saja beliau —shollallahu ‘alaihi
wasallama- akan  menggunakan  sesuatu  tersebut
dibadannya, dikepalanya, serta akan menggunakannya untuk
melaksanakan sholat. Dan telah diberitakan: Bahwasanya
misk itu adalah Athyabuth Thiib (minyak wangi yang paling
wangi), kemudian kaum muslimiin juga sudah sejak dahulu
senantiasa menggunakannya, bahkan membolehkan untuk
memperjual-belikannya.

Al-Qoodhiy telah berkata: Apa yang telah diriwayatkan dari
ketidak-sukaan Al-‘Umaroin (2 ‘Umar) terhadap misk,
didalam riwayat tersebut tidaklah menjadi nash dari
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keduanya yang menunjukkan bahwa misk itu nadjis,
dikarenakan riwayat tersebut dari keduanya juga bukan
merupakan riwayat yang shohiih lagi menunjukkan makna
bahwa keduanya membenci misk, tidak demikian. Sebaliknya
riwayat yang shohiih justru menyebutkan bahwa ‘Umar bin
Al-Khoththoob telah membagi-bagikan misk kepada wanita
(istri-istri) dari kaum muslimiin. Selain itu telah ma’ruuf pula
bahwasanya Ibnu ‘Umar sendiri juga telah menggunakan
misk, wallahu a’lamu.

Didalam hadits ini terdapat perumpamaan yang dibuat oleh
Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama- untuk menggambarkan
bahwasanya majelis duduk-duduk yang shoolih itu adalah
seperti keadaan dari seorang penjual minyak wangi (misk),
sementara majelis duduk-duduk yang buruk adalah seperti
keadaannya seorang pandai besi, dimana didalamnya
terdapat penyebutan tentang keutamaan bermajelis dengan
mejelisnya orang-orang yang shoolih dari kalangan orang-
orang yang baik, orang-orang yang menjaga muruu-ahnya
(kehormatan dan harga dirinya, pent.), orang-orang yang
mempunyai makaarimul akhlaaq, orang-orang yang waroo’
(tidak suka bermudah-mudahan lagi selalu berhati-hati,
pent.), dan orang-orang yang berilmu lagi beradab, serta
terdapat larangan dari bermajelis dengan para ahlusy syarr
(orang-orang yang buruk, pent.), para ahlul bid’ah, dengan
orang-orang yang suka mengghiibahi (menggunjing)
manusia, atau dengan orang-orang yang banyak melakukan
kefaajiran dan kebaathilan, serta lain sebagainya dari
beraneka-ragam perbuatan-perbuatan yang madzmuumah
(tercela lagi hina).” Pent.).

(Syeikh  Muhammad bin  Shoolih  Al-‘Utsaimiin -
rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap
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kitab Shohiih Muslim jilid 7, hal. 470-472: “Didalam hadits ini
disebutkan bahwasanya misk itu adalah sesuatu yang suci
lagi halal. Dan dikatakan pula bahwasanya misk itu adalah
sesuatu yang berasal dari salah satu jenis kijang yang telah
dipacu agar berlari, dimana apabila dia telah dipacu, maka
akan keluar darah dari bagian pusarnya, lalu ia diikat dengan
ikatan yang kuat hingga mengering, dan apabila telah
mengering barulah darah tersebut diambil, kemudian setelah
diambil dia dikumpulkan, dan dari situlah mereka
mendapatkan misk, dimana ia merupakan salah satu jenis
minyak wangi yang paling kuat lagi paling wangi baunya,
oleh karena itulah Al-Mutanabbiy telah berkata:
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Beliau berkata: Apabila dirimu benar-benar kebanyakan
orang, maka hal tersebut bukanlah sesuatu yang aneh lagi,
sebab misk itu adalah merupakan bagian dari darah kijang,
akan tetapi bersamaan dengan hal tersebut tidaklah sama
antara (hukum dan keutamaan, pent.) misk dengan darah itu
sendiri.

Dan sungguh para ulama -rohimahumullahu- telah
mengecualikan permasalahan ini dari kaidah yang ma’ruuf
yang telah ditunjukkan oleh hadits:
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“Segala sesuatu yang telah dijelaskan bahwa ia berasal dari
sesuatu yang hidup, maka hukumnya adalah sama ketika
matinya pula.” Telah diriwayatkan mengenai hal tersebut
dari hadits Abu Waagqid Al-Laitsiy -rodhiyallahu ‘anhu-,
Rosulullah —shollallahu ‘alaihi wasallama- telah bersabda:
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“Segala sesuatu yang telah dipotong dari bagian tubuh dari
Bahiimah (hewan yang halal dimakan, pent.), sementara
pada asalnya dia adalah sesuatu yang hidup, maka ia
teranggap sebagai bangkai.” Telah diriwayatkan oleh Abu
Daawud (2858), dan At-Tirmidziy (1480).

Mereka berkata: Kecuali misk dan Fa’rohnya. Dan Fa’roh
adalah Al-Wi’aa’ (muntahan), sementara Al-Misk adalah apa
yang ada didalam perutnya.

Dan didalam hadits ini terdapat tanbiih (peringatan) agar
sepantasnya seseorang itu memilih-milih majelisnya dari
majelis-majelis yang baik lagi shoolihnya saja, kemudian
bahwasanya bermajelis bersama mereka hendaknya dia
ambil faedahnya sebaik dan semaksimal mungkin sesuai
dengan kadar kemampuannya. Sebab beliau —shollallahu
‘alaihi wasallama- telah menyatakan keadaan dari majelis
yang baik lagi shoolih adalah seperti penjual minyak wangi,
dimana dia bisa memberikannya kepadamu secara cuma-
cuma, atau engkau bisa membeli daripadanya, maupun
minimalnya engkau bisa mendapati adanya bau yang wangi
dari dirinya, yang mana hal tersebut adalah keadaan yang
paling minimalnya.
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Sabda beliau: “An Yuhdziyaka.” Maknanya adalah dia
memberikan kepadamu begitu saja tanpa timbal balik (tanpa
pamrih), dimana ia merupakan bentuk mengambil
kemanfaatan yang paling besar lagi paling tingginya dari
mejelis kebaikan dan keshoolihan tersebut.

Sabda beliau: “An Tabtaa’a Minhu.” Yakni dia akan
memberikan minyak wangi tersebut kepadamu tetapi dengan
syarat adanya harga yang harus engkau serahkan pula
kepadanya. Keadaan ini lebih dibawah derajatnya dari
keadaan yang pertama tadi, sebab disini engkau bisa
mengambil faedah minyak wangi dari dirinya akan tetapi
dengan adanya timbal balik (dengan adanya pamrih),
sedangkan yang pertama justru engkau dapati secara gratis,
dan sama sekali tidak dipungut biaya ataupun pamrih.

Sabda beliau: “An Tajida Minhu Riihan Thiibatan.” Ini adalah
cara mengambil manfaat yang ketiga, yaitu dia tidak
memberikan minyak wangi kepadamu, dan engkaupun juga
tidak membeli dari dirinya, akan tetapi engkau tetap masih
mendapati adanya bau wangi dari dirinya. Dan sudah
menjadi tabiat manusia apabila lewat dihadapannya
seseorang yang menjual minyak wangi, maka iapun akan
merasa bahagia karena paling minimalnya ia juga bisa turut
pula mencium bau wangi yang ada padanya.

Sabda beliau: “Naafikhul Kiir.” Ini adalah keadaan dari
mejelis duduk-duduk yang buruk. Dan Al-Kirr itu adalah
sesuatu yang telah ma’ruuf, yakni alat yang digunakan untuk
meniup arang, sehingga arang atau bara api tersebut bisa
mengeluarkan banyak hawa panas, bentuknya seperti pompa
denyut jantung yang fungsinya untuk menyalakan api.
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Maka seorang pandai besi ataupun peniup bara api adalah
merupakan mejelis yang buruk, dikarenakan bisa jadi ia
membakar pakaianmu, disebabkan karena dia bisa turut
menimpakan keburukannya kepada dirimu, sehingga dengan
keburukan tersebut pakaianmupun terbakar, atau paling
minimalnya engkau mendapati adanya bau busuk pada
dirinya. Oleh karena itu berhati-hatilah dan jauhilah majelis-
mejelis keburukan, sebab apabila engkau masuk kedalamnya,
maka bisa jadi engkau tidak akan pernah selamat
daripadanya, baik apakah efeknya berupa ia akan membakar
pakaianmu lagi menimpakan keburukannya kepada dirimu,
atau paling minimalnya engkau mencium adanya bau busuk
pada dirinya yang tidak engkau sukai, dimana hal tersebut
adalah merupakan buah dari akhlaq yang dimilikinya.

Oleh karena itulah wajib bagi kita untuk memilih majelis yang
shoolih, selain itu pula kita juga wajib untuk memilih majelis
yang mempunyai hikmah, pendapat akal yang kuat, cerdas,
lagi mempunyai kekokohan dan lurus. Sebab tidak semua
majelis yang shoolih itu juga bentuknya dalam keadaan baik
(hasan) lagi mengumpulkan kesemua kebaikan tersebut,
dimana terkadang disana memang ada mejelis yang
merupakan majelis keshoolihan, akan tetapi mereka banyak
terlalaikan didalamnya, sehingga mereka justru tidak
mengetahui tentang banyak perkara. Maka majelis yang
keadaannya demikian hanyalah sebatas memberikan faedah
kepadamu dari sisi ibadah dan ketaatan saja, namun tidak
bisa memberikan faedah dari sisi akal, pendapat, tadabbur
yang baik, maupun pengarahan. Dan lihatlah pula betapa
banyaknya orang-orang yang benar-benar tersesat
dikarenakan mereka tidak mempunyai taujiih (arahan yang
benar) lagi tidak mempunyai hikmah. Oleh karena itulah wa -
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Ketujuh: Diamnya para ulama (dan orang-orang yang berilmu
dari mengingkari kemungkaran, pent.), serta
disembunyikannya ilmu.

Hal ini merupakan sebab-sebab yang bisa menyebabkan
tersebar-luasnya kebid’ahan dan fasaad diantara umat
manusia. Allah —‘azza wajalla- telah berfirman:

- jib bagimu untuk memilih majelis yang shoolih diantara
yang shoolih.

Dan maksud dari sabda Rosul —=shollallahu ‘alaihi wasallama-:
“Matsalul lJaliisish Shoolih.” Yakni mencakup pula majelis
yang shoolih dari sisi agama dan juga dari sisi yang lainnya,
sehingga tidaklah melazimkan bahwa yang dimaksud
hanyalah majelis yang shoolih dilihat dari sisi agamanya saja,
bahkan justru harus mencakup pula majelis yang shoolih dari
sisi pendapat dan akal pemikirannya, serta dari sisi muruu-
ahnya (menjaga diri dan kehormatannya, pent). Dan lihatlah
pula disana ada orang-orang yang mungkin derajat
agamanya jelas lebih ringan dari yang lainnya, hanya saja
dirinya  mempunyai  muruu-ah, n mempunyai  kirom
(kemuliaan), mempunyai syahaamah (keberanian,
kepintaran, dan kecerdasan), dimana apabila orang-orang
duduk dimajelisnya, maka merekapun juga akan
mendapatkan faedah berupa makaarimul akhlaagq.

Maka apabila kita membawa hadits ini kepada makna yang
umum, yakni kepada makna majelis yang shoolih secara
agama, akhlaq, muruu-ah, maupun akalnya, artinya hadits
inipun menjadi umum mencakup segala sesuatu yang thoyyib
(baik).” Pent.).
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“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang
telah Kami turunkan berupa Al-Bayyinaat dan Al-Hudaa,
setelah justru sebelumnya telah Kami jelaskan kepada umat
manusia tentang apa saja yang ada didalam Al-Kitaab tersebut,
maka mereka itulah orang-orang yang dilaknat oleh Allah dan
dilaknat pula oleh semua makhlug yang melaknat. Kecuali
orang-orang yang mau untuk bertaubat, lalu mereka
melakukan Ishlaah (perbaikan) dan melakukan penjelasan
(tentang dimanakah kesalahan mereka, dan menjelaskan
tentang manakah perkara ilmu serta Al-Haq yang
sesungguhnya, pent.), maka mereka itulah orang-orang yang
Aku ampuni lagi Aku terima taubatnya. Dan Aku adalah Maha
Penerima Taubat (At-Tawwaab) lagi Maha Rohiim.”™® (qs. Al-
Bagoroh: 159-160).

18 Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 77: “Ayat
ini meskipun pada awalnya diturunkan kepada ahlul kitaab,
dimana mereka adalah orang-orang yang suka
menyembunyikan tentang perihal diri dari Rosulullah -
shollallahu ‘alaihi wasallama- dan sifat beliau, akan tetapi
hukum dari ayat ini adalah umum mencakup pula setiap
orang yang bersifat dnegan sifat suka menyembunyikan apa
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yang telah Allah turunkan “Berupa Al-Bayyinaat.” Yakni
sesuatu yang benar-benar menunjukkan kepada Al-Haq lagi
merupakan sesuatu yang menampakkan Al-Haq tersebut,
“Dan Al-Hudaa.” Yakni ilmu yang dengannya seseorang bisa
mendapatkan hidayah kepada Ash-Shiroothul Mustaqiim, dan
juga merupakan ilmu yang dengannya jelas serta teranglah
manakah jalannya orang-orang yang dianugerahkan dengan
nikmat dengan manakah jalannya orang-orang yang
merupakan ahlul jahiim. Karena sesungguhnya Allah telah
mengambil miitsaaq (sumpah perjanjian) terhadap setiap ahli
ilmu, berupa agar mereka hendaknya benar-benar
menjelaskan kepada umat manusia apa yang telah Allah
anugerahkan kepada mereka tersebut berupa ilmu tentang
Al-Kitaab (dan Al-Haq, pent.), serta janganlah sekali-kali
mereka menyembunyikannya sedikitpun. Sebab barangsiapa
yang menelantarkan sumpahnya tersebut, artinya dia telah
mengumpulkan 2 mafsadat: 1). Mafsadat karena telah
menyembunyikan apa yang telah diturunkan oleh Allah, 2).
Mafsadat karena telah menipu lagi berlaku curang kepada
para hamba Allah lainnya. Maka mereka itulah “Orang-orang
yang dilaknat oleh Allah.” Yakni mereka itulah orang-orang
yang dijauhkan lagi dilemparkan dan ditelantarkan dari
rohmat Allah, serta dari kedekatan diri dengan Allah, “Dan
dilaknat pula oleh semua makhluq yang melaknat.” Yakni
dilaknat oleh seluruh makhluq, sehingga merekapun dilaknat
oleh seluruhnya, dikarenakan perbuatan mereka yang telah
menipu lagi mencurangi makhluq lainnya, dan dikarenakan
oleh fasaadnya agama mereka, serta dikarenakan jauhnya
mereka dari rohmat Allah, sehingga merekapun diberikan
balasan yang sesuai dengan amal perbuatan mereka tersebut
(yakni karena mereka telah menyembunyikan ilmu tentang
Al-Haq, yang mana ia merupakan rohmat Allah kepada para
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hamba-Nya, maka merekapun dilaknat dengan dijauhkan
pula dari rohmat Allah dan dijauhkan dari kedekatan diri
terhadap Allah, pent.). Sebagaimana sebaliknya seseorang
yang mengajarkan ilmu kebaikan terhadap manusia, maka
Allahpun dan para malaikat akan bersholawaat untuknya,
bahkan oleh ikan paus yang berada dikegelapan samudra
sekalipun akan bersholawat untuknya, dikarenakan upaya
dan usaha yang telah dia curahkan tersebut untuk
mendatangkan kemashlahatan bagi makhlugq, serta didalam
rangka untuk mengadakan ishlaah (perbaikan) terhadap
agama para makhluq tersebut, lagi dikarenakan upayanya
yang telah mendekatkan para makhluqg tersebut kepada
rohmat Allah itu sendiri, sehingga diapun berhak untuk
diberikan balasan sesuai dengan upayanya tersebut. Maka
seseorang yang menyembunyikan sesuatu apapun dari apa
yang telah Allah turunkan, artinya dia adalah seorang yang
telah menentang perintah Allah, lagi telah menyelisihi Allah —
subhaanahu wata’aala-, dikarenakan  Allah telah
menjelaskan ayat-ayat-Nya kepada umat manusia dengan
seterang dan sejelas-jelasnya, sementara orang ini justru
berusaha untuk menyembunyikannya, menutup-nutupinya,
menghilangkan sinarnya, melenyapkan bekas ataupun jejak-
jejaknya, serta membuatnya menjadi sesuatu yang
tersamarkan.

“Kecuali orang-orang yang mau untuk bertaubat.” Yakni
kecuali orang-orang yang mau rujuk dari keadaan mereka
yang penuh dosa tersebut, sambil diiringi pula oleh perasaan
sangat menyesali dan ber’azzam untuk tidak ingin lagi
mengulangi perbuatannya itu, “Lalu mereka melakukan
Ishlaah (perbaikan).” Terhadap apa saja yang faasid dari
amalan-amalan  mereka  sebelumnya. @ Maka  disini
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diterangkan bahwasanya tidaklah cukup bagi seseorang itu
apabila hanya sekedar meninggalkan perbuatan yang tercela
lagi hina semata, akan tetapi dirinya juga dituntut agar
berbuat pula perbuatan kebaikan (untuk menggantikan
amalannya yang faasid tersebut, pent.).

Dan tidak cukup pula bagi seseorang untuk hanya sekedar
berhenti dari perbuatannya menyembunyikan Al-Haq, akan
tetapi dirinya juga dituntut untuk menjelaskan tentang apa-
apa sajakah yang sudah dia sembunyikan dari Al-Haq
tersebut, sehingga dia dituntut untuk menampakkan lagi
memaparkan apa yang selama ini telah dia sembunyikan lagi
tutup-tutupi. Maka orang yang demikian inilah yang disebut
sebagai seorang yang benar-benar bertaubat kepada Allah,
sebab pada asalnya taubat itu adalah terhijaabi dari dirinya,
kecuali sampai seseorang turut pula mendatangkan sebab-
sebab sehingga dirinya bisa diberikan taubat oleh Allah —
subhaanahu wata’aala-, dikarenakan Allah adalah “At-
Tawwaab,” yakni Dzat yang sangat pemaaf lagi lapang
kepada para hamba-Nya yang telah berbuat dosa, apabila
mereka mau untuk bertaubat dari dosa tersebut, serta sangat
ihsaan (baik) lagi akan menganugerahkan nikmat kepada
mereka, setelah sebelumnya mereka dihalangi dari kedua hal
itu (yakni dari ihsaan dan nikmat-Nya, pent.), dengan syarat
apabila mereka memang mau rujuk kembali kepada-Nya.
“Lagi Ar-Rohiim.” Yakni Dzat yang bersifat dengan sifat Maha
Pengasih lagi Penyayang dengan rohmat-Nya yang agung
yang menjangkau segala sesuatu. Sementara diantara
rohmat Allah adalah dikala Allah justru memberikan taufiiq
kepada mereka, sehingga merekapun mau untuk bertaubat
dan berlnaabah (kembali) kepada-Nya, lalu Allahpun
menganugerahkan rohmat kepada mereka lagi, dengan dika -
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Allah —‘azza wajalla- juga telah berfirman:
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“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang
telah Allah turunkan dari Al-Kitaab, dan malah memperjual-
belikannya dengan harga yang murah lagi sedikit, maka mereka
itulah orang-orang vyang tidaklah memasukkan makanan
kedalam perut-perut mereka kecuali hanyalah api neraka, dan
kelak dihari kiamat Allah tidak akan berbicara kepada mereka
serta Allah tidak akan menyucikan mereka, kemudian bagi
mereka ‘adzaab yang pedih."(m) (QS. Al-Baqoroh: 174).

- la ternyata Allah justru menerima taubat dan Inaabah
mereka tersebut dengan penuh kelembutan serta pemuliaan.
Inilah hukum dari seseorang yang ingin bertaubat dari
dosanya.” Pent.

119 syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 82: “Ini
adalah ancaman yang sangat keras bagi orang-orang yang
suka menyembunyikan sesuatu yang telah Allah turunkan
kepada para Rosul-Nya, berupa perkara ilmu yang telah Allah
ambil miitsaagnya (sumpah dan janjinya) dari setiap orang
yang menjadi pemilik ilmu tersebut, yakni sumpah agar
mereka benar-benar menjelaskan ilmu tersebut kepada umat
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manusia dan sama sekali tidak menyembunyikan ataupun
menutup-nutupinya sedikitpun. Maka barangsiapa yang
menukar perjanjian tersebut dengan sebagian dari
keuntungan tujuan dunia semata, artinya dia telah
menelantarkan perjanjian dan perintah Allah kepadanya
tersebut, maka mereka itulah “Orang-orang yang tidaklah
memasukkan makanan kedalam perut-perut mereka kecuali
hanyalah api neraka.” Sebab inilah buah dan hasil usaha
yang telah mereka usahakan sendiri, dimana mereka telah
memilih untuk mengupayakan hasil usaha yang sangat qobiih
(hina lagi tercela), sekaligus merupakan a’dzhomul haroomat
(pengharoman yang teramat sangat besar kedudukannya),
sehingga merekapun hanya diberikan balasan sesuai dengan
amal perbuatan yang telah mereka kerjakan. “Dan kelak
dihari kiamat Allah tidak akan berbicara kepada mereka.”
Bahkan Allah akan murka kepada mereka dan akan berpaling
dari mereka, dimana hal tersebut merupakan suatu perkara
yang hukumannya lebih besar lagi untuk mereka, apabila
dibandingkan dengan hanya sekedar langsung di’adzaab
begitu saja dengan neraka. “Serta Allah tidak akan
menyucikan mereka.” Yakni Allah tidak akan membuat
mereka tersucikan dari akhlaqg-akhlaq yang rendah lagi hina.
Selain itu pula, mereka tidak akan mempunyai amalan-
amalan yang bisa membuat diri mereka dipuji, diridho’i,
maupun diberikan balasan pahala kebaikan. Dan hanyalah
alasan mengapa Allah tidak akan menyucikan mereka adalah
dikarenakan mereka telah melakukan perbuatan yang
merupakan sebab-sebab sehingga membuat Allah tidak ingin
untuk memberikan tazkiyyah kepada mereka, padahal
diantara sebab yang paling besar yang bisa membuat
seseorang mendapatkan tazkiyyah dari Allah adalah apabila
ia mengamalkan Kitaabullahi, apabila ia mengambil hidayah-
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Dan Allah —subhaanahu wata’aala- juga telah
berfirman:
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“Dan ketika Allah telah mengambil sumpah perjanjian dari
orang-orang yang telah dianugerahkan dengan Al-Kitaab, agar
mereka benar-benar menjelaskannya kepada seluruh umat
manusia serta sama sekali tidak menyembunyikan ataupun
menutup-nutupinya, akan tetapi mereka justru menelantarkan
sumpah perjanjian tersebut dibelakang punggung-punggung
mereka, dan memperjual-belikannya dengan harga yang murah
lagi sedikit. Betapa buruknya apa yang telah mereka perjual-
belikan tersebut.”** (QS. Ali ‘Imroon: 187).

- daripadanya, apabila ia mendakwahkan apa yang ada
didalam Kitaabullahi tersebut, namun sebaliknya ia justru
menelantarkan Kitaabullahi lagi berpaling daripadanya (dan
melakukan semua yang menjadi kebalikan dari seluruh hal
tersebut, pent.), sehingga ia lebih memilih Dholaalah
(kesesatan) ketimbang Al-Hudaa, dan lebih memilih ‘adzaab
ketimbang maghfiroh, maka mereka itulah orang-orang yang
tiada lagi balasan yang pantas untuknya melainkan hanyalah
neraka ...” pent.

1200 syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsir beliau hal. 160:
“Yang dimaksud dengan Al-Miitsaaq adalah Al-‘Ahduts Tsagqiil
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Al-Muakkad (janji yang berat lagi tegas dan mengikat). Dan
janji yang dimaksud disini adalah janji yang telah Allah —
subhaanahu wata’aala- ambil dari setiap orang yang telah
Dia anugerahkan dengan Al-Kitaab, dan telah Dia ajarkan
ilmunya kepadanya, yaitu berupa janji agar dirinya
menjelaskan kepada umat manusia tentang segala hal yang
mereka butuhkan dari sesuatu yang telah Allah ilmukan
kepadanya, serta janganlah sekali-kali ia menyembunyikan
sesuatu apapun daripadanya, ataupun bersikap bakhiil (kikir)
didalam membagi ilmu, lebih terkhusus lagi pada keadaan
dikala dirinya ditanyai oleh umat manusia, atau dikala
adanya keadaan dan kejadian yang mewajibkan baginya
untuk menjelaskan ilmu tersebut. Maka setiap orang yang
berilmu dikala munculnya keadaan yang demikian, wajib bagi
mereka untuk menyampaikan penjelasan ilmu tentang
keadaan yang terjadi, serta wajib bagi mereka untuk
menerangkan sejelas-jelasnya manakah perkara yang Al-Haq
dan yang baathil dari keadaan tersebut.

Adapun orang-orang yang memegang janji lagi mendapatkan
taufiig dari Allah, maka mereka itulah orang-orang yang
akan menunaikannya dengan sebaik serta sesempurna-
sempurnanya penunaian, dimana mereka akan mengajarkan
ilmu kepada umat manusia dengan ilmu yang memang telah
Allah ilmukan kepada mereka, sambil diiringi niat semata-
mata hanya mengharapkan keridho’an Robb Tuhan mereka,
serta sebagai bentuk Syafaqoh (kasih sayang dan perhatian)
terhadap makhluq, dan juga dikarenakan adanya perasaan
takut bertanggung jawab atas dosa dari perbuatan
menyembunyikan ilmu Al-Haq.

Sedangkan orang-orang yang telah diberikan kitab, baik
apakah itu yang berasal dari kalangan Yahuudiy, Nashrooniy,
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ataupun siapa saja yang serupa dengan mereka (semisal
kaum muslimiin sendiri, akan tetapi ia suka menyembunyikan
ilmu dan Al-Haq, sehingga ia serupa dengan perilaku umat
Yahuudiy dan Nashrooniy, pent.), maka mereka itulah orang-
orang yang menelantarkan sumpah perjanjian tersebut
kebelakang punggung-punggung mereka, mereka sama
sekali tidak memperdulikannya, sehingga merekapun
menyembunyikan Al-Haq, dikarenakan mereka meremehkan
lagi merendahkan hak-hak Allah, dan hak-hak dari para
makhluq, serta bertujuan menyembunyikan ilmu tersebut
untuk memperjual-belikannya (menukarnya, pent.) dengan
sesuatu yang nilai harganya sangat sedikit, semisal didalam
rangka ingin mendapatkan sebagian kecil dari kedudukan,
kepemimpinan, serta harta yang berlimpah dari para
pengikut mereka yang suka mengikuti hawa nafsu, lagi lebih
suka mendahulukan syahwaat diatas Al-Haq. Maka sungguh
“Betapa buruknya apa yang telah mereka perjual-belikan
tersebut.” Sebab ia hanyalah merupakan sesuatu yang
teramat sangat kecil sekali harga dan nilainya apabila
dibandingkan dengan sesuatu yang telah mereka tinggalkan
itu —yakni mereka meninggalkan perbuatan menjelaskan Al-
Haq kepada umat, dimana pada perbuatan tersebut justru
terdapat hasil berupa kebahagiaan yang abadi, serta
kemashlahatan dunia dan akhirat-, dimana sesuatu yang
mereka tinggalkan itu justru adalah merupakan tujuan dan
hasil cita-cita yang paling mulia lagi luhurnya. Maka lantas
mengapa mereka lebih memilih sesuatu yang rendah lagi
hina dan malah meninggalkan sesuatu yang mulia lagi
utama, tidak lain melainkan hal tersebut dikarenakan oleh
buruknya apa yang ada pada diri mereka dan hinanya
mereka, serta dikarenakan mereka memang bukanlah orang-
orang yang pantas untuk mendapatkan apa yang memang -
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Lalu sungguh Allah telah mewajibkan kepada Thooifah
(satu kelompok) dari umat, agar mereka mau untuk berdakwah
llallahi —‘azza wajalla-, dan menegakkan amar ma’ruuf nahiy
munkar, oleh karena itulah Allah —subhaanahu wata’aala-
telah berfirman:
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“Dan hendaknya ada satu umat diantara kalian, dimana mereka
berdakwah  (mengajak) kepada  Al-Khoir  (kebaikan),
memerintahkan kepada yang ma’ruuf lagi mencegah dari
kemungkaran. Dan mereka itulah sebenar-benarnya orang-
orang yang beruntung.”(m) (QS. Ali ‘Imroon: 104).

- tidak diciptakan untuk dirinya (yakni dikarenakan mereka
mamang pantas lagi layak mendapatkannya, sesuai dengan
apa yang telah Allah taqdirkan untuk mereka, pent.).” pent.

120 syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 142:
“Yakni hendaknya ada diantara kalian wahai orang-orang
yang beriman, dimana mereka adalah orang-orang yang
telah Allah anugerahkan dengan keimanan serta sikap
I'tishoom (berpegang teguh) kepada Hablullahi (tali agama
Allah yang kokoh). “Hendaknya ada satu umat diantara
kalian.” Yakni satu jamaa’ah diantara kalian, “Dimana
mereka berdakwah (mengajak) kepada Al-Khoir (kebaikan).”
Al-Khoir adalah sebuah sebutan ataupun nama yang
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merangkum segala bentuk taqorrub (pendekatan diri) kepada
Allah, dan segala bentuk menjauhkan diri dari kemurkaan
Allah. “Memerintahkan kepada yang ma’ruuf.” Yakni
memerintahkan kepada sesuatu yang telah dikenal ma’ruuf
berdasarkan akal dan syarii’at tentang kebaikan dari sesuatu
tersebut, “Lagi mencegah dari kemungkaran.” Yakni sesuatu
yang telah dikenal ma’ruuf pula berdasarkan syarii’at dan
akal tentang keburukan, kejelekan, dan hinanya sesuatu
tersebut.

Ini adalah merupakan petunjuk, bimbingan, dan arahan Allah
kepada orang-orang yang beriman, yakni hendaknya ada
satu jamaa’ah diantara mereka yang secara khusus hanya
berdakwah mengajak umat manusia menuju kepada jalan-
Nya, dan membimbing mereka menuju kepada agama-Nya.
Sehingga masuk kedalam makna satu jamaa’ah disini adalah
meliputi para ulama yang mengajarkan ilmu kepada umat
manusia, dan juga para Wa’aadz (para pemberi nasehat dan
wejangan), dimana mereka adalah orang-orang yang
mendakwahi para pemeluk agama-agama lainnya, agar mau
untuk masuk kedalam agama islam, serta mereka juga
adalah orang-orang yang mendakwahi para Munharifiin
(orang-orang yang menyimpang didalam agama ini, pent.),
agar supaya mereka mau untuk kembali beristigoomah
dengan agamanya. Dan termasuk pula kedalam maknanya
adalah para Mujaahidiin (orang-orang yang berjihaad)
dijalan Allah, serta termasuk pula orang-orang yang
berusaha untuk menasehati lagi menjaga keadaan manusia,
agar supaya mereka tetap melazimi syarii’at ini, seperti tetap
melaksanakan sholat 5 waktu, tetap mengeluarkan zakat,
tetap berpuasa, dan selainnya dari perkara syarii’at islam.
Kemudian pula semisal dengan orang yang menasehati para
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penimbang dan penakar (agar mereka menjaga dan
memenuhi timbangannya, pent.), atau yang menasehati ahlul
aswaaq (orang-orang yang berada dipasar, pent.), dimana ia
menasehati dan melarang mereka dari perilaku penipuan,
ataupun dari bentuk mu’aamalah-mu’aamalah yang baathil.
Kesemua perkara ini termasuk fardhu kifaayah,
sebagaimanya yang telah Allah nyatakan sendiri: “Dan
hendaknya ada diantara kalian.” Yakni hendaknya ada satu
jamaa’ah diantara kalian (dan tidak seluruh dari kalian,
pent.) yang menunaikan tujuan tersebut pada perkara-
perkara yang telah disebutkan. Sementara telah diilmui pula
bahwasanya perintah Allah terhadap suatu perkara, artinya
perintah tersebut menunjukkan wajibnya ia untuk
dilaksanakan. Sementara sesuatu yang diperintahkan
tersebut tidak akan pernah bisa sempurna ditunaikan kecuali
hanya dengan mendatangkan pula perkara-perkara yang bisa
menyempurnakan perintah tersebut (yakni mendatangkan
pula wasiilah-wasiilahnya, pent.), sehingga semua perkara
yang masuk kedalam makna perintah ini (baik perintah itu
sendiri maupun wasiilah-wasiilah yang bisa mengantarkan
kepadanya, pent.), maka pada asalnya adalah perkara yang
juga turut diperintahkan. Semisal perintah untuk berjihaad,
artinya ia juga perintah untuk membuat persiapan dari jihaad
itu sendiri dengan berbagai macam persiapan, sehingga
nantinya persiapan tersebut bisa untuk dipakai menghadapi
para musuh dan dipakai untuk meninggikan islam. Demikian
pula perintah untuk mendakwahkan kebaikan, yang berarti
pula perintah agar berilmu terlebih dahulu sebelum
menjalankan dakwah, sebab ilmu itulah yang akan
menegakkan dakwah itu sendiri, serta menjadi wasiilahnya,
dan akan mengantarkan dakwah kepada tujuannya.
Begitupun perintah menegakkan syarii’at kepada umat ma -
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Telah diriwayatkan dari Abu Sa’iid —rodhiyallahu ‘anhu-,
dari Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama-, bahwasanya beliau
telah bersabda:
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“Barangsiapa diantara kalian yang melihat kemungkaran, maka
wajib baginya untuk merubahnya dengan tangannya, namun
apabila ia tidak sanggup, maka rubah dengan lisannya, apabila
dirinya masih tidak sanggup, maka ingkari dengan hatinya, dan

- nusia secara umum, yang artinya perintah pula untuk
membantu mereka didalam melahirkan pahala dan didalam
menunaikan ketentuan syarii’at, baik membantu mereka
dengan ucapan, perbuatan, ataupun dengan harta, dan
selainnya dari perkara-perkara yang masih berkaitan serta
dapat melengkapi sesuatu yang diperintahkan tersebut.
Sementara satu kelompok yang diperintahkan agar
berdakwah mengajak kepada kebaikan, dan beramar ma’ruuf
nahiy mungkar, maka mereka itu pula telah dipersiapkan
oleh Allah (berdasarkan ketetapan taqdirnya, pent.), dimana
mereka yang menegakkannya adalah memang merupakan
para khowaashul mu’miniin (para kaum mu’miniin yang
terpilih diantara sekian banyak kaum mu’miniin, pent.). Oleh
karena itulah Allah -subhaanahu wata’aala- berfirman
tentang mereka: “Dan mereka itulah sebenar-benarnya
orang-orang yang beruntung.” Yakni orang-orang yang
beruntung bisa mendapatkan apa yang selama ini dia cita-
citakan dan inginkan, serta terselamatkan dari perkara yang
selama ini mereka takutkan dan khawatirkan.” Pent.
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yang demikian tersebut adalah  selemah-lemahnya

. 122
keimanan.”*??

122) YR, Muslim, Kitaabul limaan, Bab Bayaanu Kaunin Nahyi
‘Anil Munkar Minal limaan wa Annal limaana Yaziidu wa
Yanqushu wa Annal Amro Bilma’ruufi wan Nahya ‘Anil
Munkari Waajibaani (1/69) no. 49.

(An-Nawawiy -rohimahullahu- telah berkata didalam Al-
Minhaj syarh Shohiih Muslim hal. 124-126: “Adapun sabda
beliau -shollallahu ‘alaihi wasallama-: “Falyughoyyirhu.”
Maka ia merupakan perintah yang hukumnya wajib
berdasarkan ijmaa’ umat, dan sungguh perintah wajib
beramar ma’ruuf nahiy mungkar ini juga telah ditetapkan
pula berdasarkan Al-Kitaab, As-Sunnah, sekaligus ijmaa’
umat, dimana ia juga merupakan bentuk nasehat yang
merupakan agama itu sendiri (yakni sebagaimana hadits “Ad-
Diinun Nashiihah (agama itu adalah nasehat),” pent.),
sementara tidak ada seorangpun yang menyelisihi hal
tersebut kecuali hanyalah sebagian orang dari kaum Syii’ah
Roofidhoh, dimana mereka sebenarnya adalah orang-orang
yang tidak diperhitungkan (yakni tidak dianggap, pent.)
khilaafnya, sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Al-
Imaam Abul Ma’aaliy Imaamul Haromain: Khilaaf
(penyelisihan) mereka didalam permasalahan ini tidak usah
untuk diperhatikan (dan tidak usah untuk dianggap, pent.),
karena sungguh kaum muslimiin telah berijmaa’ atas hal
tersebut bahkan sebelum mereka-mereka tersebut
mengemukakan penentangannya, sementara hal tersebut
juga telah diwajibkan berdasarkan ketetapan syarii’at dan
bukan hanya sekedar dikarenakan pertimbangan akal
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semata, tidak seperti yang disangka oleh kaum Mu’tazilah.
Adapun firman Allah —‘azza wajalla-:
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“Wajib bagi kalian untuk memperhatikan diri-diri kalian
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sendiri (yakni jagalah dirimu, pent.), dimana sama sekali
tidak akan memudhoorotkan kalian siapa saja yang sesat,
selama kalian memang telah mendapatkan hidayah.” (QS. Al-
Maaidah: 105).

Maka ayat ini tidaklah bertentangan ataupun menyelisihi apa
yang telah kami sebutkan, sebab madzhab yang shohiih
menurut para muhaqqiqiin (ahli tahqiiq) tentang makna dari
ayat tersebut adalah bahwasanya apabila kalian berbuat
suatu perbuatan yang memang telah diwajibkan kepada
kalian (yakni perintah berupa kalian wajib untuk menjaga
diri-diri  kalian dari kecelakaan, kebinasaan, dan
kesengsaraan didunia maupun akhirat, pent.), maka kalian
tidak akan tertimpa mudhoorot meski dengan adanya orang-
orang yang taqgshiir (meremehkan perintah tersebut dan tidak
melaksanakannya, pent.) dari orang-orang selain kalian, hal
tersebut semisal pula dengan firman Allah -subhaanahu
wata’aala-:

~
7S I’
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“Seorang yang berdosa tidak akan mewarisi dosa dari
perbuatan dosa orang lainnya (yakni seseorang hanya akan
menanggung dosa hasil perbuatan dan usahanya sendiri,
pent.).” (QS. Faathir: 18).
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Apabila demikian keadaannya, maka diantara perintah yang
telah Allah wajibkan kepada kita adalah agar supaya kita
beramar ma’ruuf nahiy mungkar, sehingga apabila dirinya
telah mengamalkan perintah tersebut, kemudian ternyata
orang yang didakwahinya tidak menerima amar ma’ruuf
nahiy mungkar yang telah dia sampaikan kepadanya, artinya
tidak ada dosa dan celaan lagi bagi orang yang
mengamalkan amar ma’ruuf nahiy mungkar tersebut, sebab
dia telah menjalankan perintah Allah, dan tugasnya hanyalah
sebatas menjalankan amar ma’ruuf nahiy mungkar, serta
bukanlah tugasnya untuk membuat orang-orang menerima
amar ma’ruuf nahiy mungkarnya tersebut, wallahu a’lamu.
(vakni tugasnya hanya sekedar menyampaikan dan
memberikan  bimbingan, @ sementara Allahlah  yang
menentukan apakah orang tersebut akan diberikan taufiiq
atau tidak, pent.).

Selanjutnya hukum dari amar ma’ruuf nahiy mungkar ini
sendiri adalah fardhu kifaayah, dimana apabila sudah ada
sebagian orang yang mengerjakannya, maka jatuhlah
kewadjiban dari diri orang lainnya, akan tetapi apabila ia tidak
dilaksanakan oleh seorangpun diantara mereka, maka semua
orang yang mempunyai kemungkinan dan kemampuan untuk
melaksanakan perintah tersebut, dalam keadaan memang
tidak ada ‘udzuur dan juga tidak ada keadaan yang
ditakutkan pada diri mereka, maka mereka semua turut
berdosa. Semisal dikala pada suatu tempat tidak ada
seorangpun yang mengilmui tentang perkara tersebut kecuali
hanyalah dirinya, atau pada keadaan dimana tidak ada
seorangpun yang sanggup untuk menghilangkannya kecuali
hanyalah dirinya (maka ia wajib untuk menegakkan amar
ma’ruuf nahiy mungkar, pent.). Contohnya adalah seperti
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seseorang yang melihat istrinya, atau anaknya, atau
budaknya yang tengah berada didalam kemungkaran, atau
tengah berbuat tagshiir didalam perkara yang ma’ruuf (maka
wajib baginya untuk menegakkan amar ma’ruuf nahiy
mungkar kepada mereka, pent.). Para ulama —rodhiyallahu
‘anhum- telah berkata: Amar ma’ruuf nahiy mungkar ini
tidaklah akan terjatuh kewajibannya dari diri seorang
mukallaf hanya dengan sekedar adanya persangkaan
didalam dirinya bahwa apabila ia menegakkannya, maka
amar ma’ruuf nahiy mungkar tersebut tidak akan
mendatangkan faedah bagi orang yang dinasehatinya,
bahkan sebaliknya meski adanya persangkaan tersebut
didalam dirinya, ia tetap wajib untuk beramar ma’ruuf nahiy
mungkar, sebab secara umum Adz-Dzikroo (peringatan) itu
akan mendatangkan manfaat bagi kaum mu’miniin (secara
umum, meskipun tidak sampai membawa manfaat kepada
yang dinasehati secara khusus, pent.). Dan sungguh telah
terdahulu kami katakan pula bahwa kewajiban dirinya
hanyalah beramar ma’ruuf nahiy mungkar, serta bukanlah
kewajibannya untuk membuat mereka menerima hal tersebut
(vakni tugasnya hanya sekedar menyampaikan dan bukan
tugasnya untuk memberikan taufiiq kepada seseorang,
pent.), hal ini sebagaimana apa yang telah Allah —‘azza
wajalla- firmankan:

“Tidak ada kewajiban kepada diri Rosul kecuali hanyalah
sebatas Al-Balaagh (yakni sebatas hanya menyampaikan
saja, pent.).” (QS. Al-Maaidah: 99).

403



Cahapa As—Sunnah dan Kegelapan—Kegelapan Bid'ah ............

Dan para ulama telah memberikan permisalan mengenai hal
tersebut dengan keadaan siapa saja yang melihat seseorang
tengah berada didalam kamar mandi ataupun selainnya,
dimana ia dalam keadaan menyingkap sebagian dari
‘aurotnya (kemudian dia menegurnya, pent.), dan yang
semisalnya, wallahu a’lamu.

Para ulama telah berkata: Tidak dipersyaratkan seseorang
yang beramar ma’ruuf nahiy mungkar itu haruslah seseorang
yang keadaannya sempurna lagi telah mengerjakan perkara
ma’ruuf yang ia perintahkan tersebut, dan juga telah
meninggalkan perkara yang dia larang tersebut. Bahkan
wajib baginya beramar ma’ruuf nahiy mungkar meskipun
mungkin dirinya masih belum mengamalkan apa yang dia
perintahkan kepada orang lain tersebut, dan meskipun
dirinya terkadang mungkin masih suka terjatuh kedalam
perbuatan yang dia larang kepada orang lain untuk
melakukannya. Akan tetapi tetap wajib baginya menegakkan
amar ma’ruuf nahiy mungkar, sebab dirinya teranggap wajib
dengan 2 perkara: 1). Wajib beramar ma’ruuf nahiy mungkar
dengan dirinya sendiri, 2). Wajib beramar ma’ruuf nahiy
mungkar terhadap orang lain. Maka apabila dia lemah
ataupun kosong dari salah satu diantara keduanya, bukankah
artinya dia justru tidak boleh malah kehilangan kedua-
duanya sekaligus?

Para ulama telah berkata: Amar ma’ruuf nahiy mungkar
tidaklah khusus diwajibkan hanya kepada seorang pemilik
kekuasaan saja, bahkan sebaliknya hal tersebut justru boleh
dilakukan oleh setiap muslim. Imaamul Haromain telah
berkata: Dalil atas hal tersebut adalah ijmaa’ kaum
muslimiin, sebab orang-orang selain dari para penguasa
sudah sejak dahulu di masa-masa awal, mereka justru adalah
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orang-orang yang telah beramar ma’ruuf nahiy mungkar
kepada para penguasa mereka, meskipun kaum muslimiin
telah sepakat tidak boleh memberontak kepada para
penguasa, dan tidak boleh mencela penguasa tersebut, akan
tetapi mereka tetap menyibukkan diri dengan amar ma’ruuf
nahiy mungkar (yakni dengan cara menasehati penguasa
secara empat mata ataupun dengan mengiriminya surat dan
petisi, pent.), meskipun mereka yang mengamalkan amalan
tersebut bukanlah berasal dari kalangan penguasa sekalipun,
wallahu a’lamu.

Selanjutnya seseorang yang beramar ma’ruuf nahiy mungkar
haruslah seseorang yang ‘aalim (mengilmui betul) tentang
apa yang dia perintahkan dan larang tersebut, dimana hal
tersebut tentu saja berbeda-beda kadarnya pada setiap
orang, yang mana apabila sesuatu yang diserukannya
tersebut bentuknya berupa perkara kewajiban yang sudah
sangat dzhoohir (nampak), serta merupakan perkara
muharromaat (yang diharomkan) lagi sudah sangat
termasyhuur diantara kaum muslimiin, seperti tentang
sholat, puasa, zina, khomr, dan yang lain semisalnya, maka
untuk perkara semisal demikian, kaum muslimiin secara
keseluruhannya sudah merupakan ulamanya (yakni seluruh
kaum muslimiin telah mengilmuinya, sehingga masing-
masing dari mereka bisa langsung beramar ma’ruuf nahiy
mungkar tentangnya, pent.). Adapun jikalau perkara
tersebuat ada hubungannya dengan amalan-amalan ataupun
ucapan-ucapan yang mendetail lagi terperinci, dari perkara-
perkara yang berkaitan dengan ijtihaad, dimana hal tersebut
tidak ada ilmunya pada diri mereka yang ‘awwaam, maka
tidak ada kewajiban bagi mereka untuk mengingkari perkara
yang demikian, akan tetapi hal tersebut menjadi tanggung-
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jawab para ulama. Selanjutnya sesuatu yang diingkari oleh
para ulama itupun harusnya adalah merupakan perkara yang
memang sudah ada ijmaa’ tentangnya, sedangkan untuk
perkara-perkara yang ada khilaaf didalamnya, maka hal
tersebut tidak diingkari, sebab pada masing-masing dari
madzhab yang berselisihi tersebut, terdapat orang-orang
yang merupakan mujtahid mushiib didalamnya (yakni
seorang yang telah mencapai derajat ahli ijtihaad, sehingga
ia bisa mendapatkan pahala dari ijtihaadnya itu, pent.). Inilah
pendapat yang dipilih oleh kebanyakan dari para
muhaqgqiqiin. Sedangkan menurut pendapat madzhab yang
satunya lagi, mereka menyatakan bahwa mujtahiid yang
mendapatkan pahala hanyalah yang ijtihaadnya mencocoki
kebenaran, sedangkan yang ijtihaadnya salah, maka tidak
bisa kita pastikan apakah ia mendapatkan pahala atau tidak,
hanya saja dosanya sudah terangkat (karena ia memang
seorang yang telah mencapai derajat ahli ijtihaad, sehingga
dibenarkan untuk melakukan ijtihaad dan tidak berdosa
meskipun salah, pent.). Hanya saja apabila seseorang
menginginkan untuk memberikan nasehat kepada salah satu
diantara madzhab yang berselisih tersebut, agar mereka bisa
keluar dari khilaaf (perbedaan pendapat), maka tentu saja
perbuatan tersebut adalah perbuatan yang baik, disukai, lagi
lebih dianjurkan, selama dilakukan dengan penuh kelemah-
lembutan. Sebab sesungguhnya para ulama telah berijmaa’
tentang dianjurkannya memotivasi umat manusia agar
mereka keluar dari perkara khilaaf, selama hal tersebut tidak
menimbulkan peremehan terhadap As-Sunnah itu sendiri,
ataupun tidak mengantarkan kepada perbuatan yang malah
menyebabkan penyelisihan terhadap madzhab yang lainnya.
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Aqdhol Qudhoot Abul Hasan Al-Maawardiy Al-Bashriy Asy-
Syaafi’iy telah menyebutkan didalam kitabnya “Al-Ahkaamus
Sulthooniyyah.” Khilaaf diantara para ulama, dimana
kemudian adanya salah satu diantara madzhab yang
didukung dan dipegang oleh seorang penguasa, apakah
boleh atau tidak madzhab yang didukung penguasa ini untuk
menggiring umat manusia agar supaya mengikuti
madzhabnya tersebut, meskipun pada permasalahan-
permasalahan yang memang diperselisihkan oleh para
fugohaa’ (ahli figih) ahli ijtihaad didalamnya sekalipun,
ataukah justru madzhab tersebut harus membiarkan umat
manusia tetap berada dengan madzhab-madzhab mereka
lainnya? Dan pendapat yang paling shohiih didalam perkara
ini adalah tidak boleh baginya memaksa merubah agar umat
manusia hanya mengikuti madzhabnya semata, sebagaimana
apa yang telah kami sebutkan. Sebab adanya khilaaf didalam
permasalahan furuu’ diantara para shohabat, dimasa para
taabi’iin, dan juga dimasa-masa setelahnya -rodhiyallahu
‘anhum ajma’iin-, tidak pernah didapati adanya salah
seorang diantara mereka yang mengingkari ataupun
memaksakan ijtihaad yang satu terhadap yang lainnya.
Demikian pula mereka telah berkata: Tidak boleh bagi
seorang muftiy (ulama yang berhak untuk memberikan
fatwaa, pent.), ataupun bagi seorang qoodhiy (hakim) untuk
sengaja menentang ataupun memaksa setiap orang yang
menyelisihi dirinya, selama mereka tersebut mamang orang-
orang yang tidak menyelisihi nash, ijmaa’, ataupun qiyaas
yang jaliy (qgiyaas yang haq lagi terang dan jelas, sehingga
giyaasnya diterima dan tidak faasid, pent.) (adapun jikalau
mereka yang menyelisihi dirinya tersebut memang
merupakan orang-orang yang menyelisihi nash, ijmaa’, dan
giyaas, maka boleh untuk menentang dan membantah, serta
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meluruskan mereka, sebagai bentuk amar ma’ruuf nahiy
mungkar, pent.), wallahu a’lamu.

Ketahuilah bahwasanya bab perkara amar ma’ruuf nahiy
mungkar ini sungguh dahulu sudah sangat disia-siakan begitu
saja selama beberapa waktu yang panjang, sehingga pada
akhirnya tidak ada yang tersisa dizaman ini kecuali hanyalah
sedikit sekali mengenai gambaran tentangnya, padahal justru
ia merupakan bab yang sangat agung, dimana dengannya
tegak dan kokohlah setiap perkara. Selain itu pula, apabila ia
tidak ditegakkan dan semakin banyaknya perkara khobiits
(keburukan), hal tersebut justru akan dapat mengundang
datangnya °‘iqoob Allah yang bersifat umum, bahkan bisa
menghampiri seorang yang shoolih maupun thoolih (buruk)
sekalipun. Dan apabila mereka tidak mengambil tangan
(mencegah, pent.) dari seorang yang berbuat kedzhooliman,
tidak mengambil tangan dari seorang yang menyebarkan
keragu-raguan dan kerancuan, niscaya Allah —-subhaanahu
wata’aala- akan menimpakan kepada mereka ‘igqoob-Nya.
Oleh karena itu wajib bagi kita untuk memberikan peringatan
kepada orang-orang yang suka mengadakan penyelisihan
terhadap urusan dan perintah Allah, bahwasanya bisa saja
akibat perbuatan mereka tersebut Allahpun akan
menimpakan kepada mereka fitnah (kesyirikan, pent.), atau
bisa jadi Allah akan menimpakan kepada mereka ‘adzaab
yang pedih. Maka sudah sepantasnya bagi setiap orang yang
mencari keutamaan akhirat, dan memang merupakan
seorang yang berjalan didalam rangka untuk menggapai
keridho’an Allah -‘azza wajalla-, adalah sudah sepantasnya
baginya untuk mengamalkan dan memperhatikan bab ini
(vakni bab amar ma’ruuf nahiy mungkar, pent.). Sebab ia
merupakan bab yang kemanfaatannya sangat besar lagi
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agung, terlebih lagi bagi seseorang yang memang niatnya
benar-benar agung lagi ikhlash, serta sama sekali tidak
gentar dengan orang-orang yang mengingkari dakwahnya,
niscaya benar-benar Allah akan meninggikan derajatnya,
karena sesungguhnya Allah —subhaanahu wata’aala- telah
berfirman:

“Dan benar-benar sungguh Allah akan memberikan
pertolongkan kepada siapa saja yang menolong (agama,
pent.) —Nya. Sesungguhnya Allah adalah Maha Kuat lagi
Maha Kuasa.” (QS. Al-Hajj: 40).

Allah —subhaanahu wata’aala- juga telah berfirman:

@beod\ng&brﬁaxuﬁ)

“Dan barangsiapa yang beri’tishoom (berpegang teguh)
kepada Allah (serta agama-Nya, pent.), maka sungguh dia
telah diberikan hidayah kepada Shirootun Mustaqiim.” (QS.
Ali ‘Imroon: 101).

Dan Allah —subhaanahu wata’aala- juga telah berfirman:

d

/// /sT ?‘/ 1/5 95“‘/ \}// - jﬂf/
Aol i we Lhies ol
o . » }”J
© i

“Dan orang-orang yang berjihaad dijalan Kami (yakni orang-
orang yang berhijroh dijalan Allah, orang-orang yang
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berjihaad melawan musuh-musuh Allah, dan orang-orang
yang mencurahkan segala daya upayanya untuk senantiasa
berittibaa’ kepada keridho’an Allah, pent.), benar-benar
sungguh akan Kami berikan hidayah kepada mereka untuk
menuju kepada jalan-jalan Kami (yakni jalan-jalan yang
dapat mengantarkan mereka kepada Kami, pent.). Dan
sesungguhnya Allah benar-benar bersama dengan orang-
orang yang berbuat ihsaan (dengan perhatiaan-Nya,
pertolongan-Nya, dan dengan hidayah-Nya, pent.).” (QS. Al-
‘Ankabuut: 69).

Kemudian Allah -subhaanahu wata’aala- juga telah

berfirman:
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“Apakah manusia menyangka mereka akan dibiarkan begitu
saja mengaku: Kami telah beriman. Sementara mereka tidak
diuji (pengakuannya tersebut, pent.)? Dan benar-benar
sungguh kami telah menguji orang-orang sebelum kalian,
sementara benar-benar Allah telah mengilmui siapa-siapa
sajakah diantara mereka yang benar lagi jujur (keimanannya,
pent.), serta siapa-siapa sajakah yang dusta (keimanannya,
pent.).” (QS. Al-‘Ankabuut: 2).

Dan ketahuilah bahwasanya pahala dari perbuatan ini
tergantung kepada seberapa besar kadar amar ma’ruuf nahiy
mungkar itu sendiri, serta tergantung kepada keadaan
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apakah dirinya merupakan seorang yang meninggalkan
temannya, seorang yang meninggalkan orang-orang yang
dicintainya, serta meninggalkan orang-orang yang
menyelisihinya, maupun meninggalkan orang-orang yang
meminta arahan kepadanya. Selain itu pula tergantung
kepada berapa lama ia melazimi terus-menerus menghadapi
mereka yang ada dihadapannya tersebut. Karena teman dan
orang-orang yang dicintainya tentu saja bisa membuatnya
mendapatkan kehormatan, dan hak pahala yang lebih besar,
sebab mereka adalah orang-orang yang lebih berhak untuk
dia nasehati dan lebih berhak untuk dia berikan
kemashlahatan, lagi lebih berhak untuk dia tepis
kemudhoorotan akhiratnya, selain itu teman dan orang-
orang yang dia cintai nantinya akan menjadi teman-teman
dan orang-orang yang berada disekelilingnya pula diakhirat
kelak, sedangkan disatu pihak orang yang dikatakan sebagai
sebenar-benarnya teman dan orang yang layak untuk dicintai
adalah mereka-mereka yang membantunya didalam urusan
kebaikan akhiratnya, sehingga apabila ia kurang didalam
menunaikan hak (yakni hak pertemanan, pent.) tersebut
kepada mereka didunia ini, artinya secara tidak langsung hal
tersebut juga mengantarkannya kepada kekurangan dunia
(sebab pertemanan yang baik akan mengantarkan kepada
kebaikan dunia dan akhirat, pent.), sementara seorang yang
merupakan hakikat musuhnya yang sebenarnya adalah
seseorang yang akan senantiasa berupaya untuk mengurangi
dan melenyapkan urusan akhiratnya (yakni mereka hanya
akan melalaikan dirinya dengan urusan dunia dan
menghalanginya dari urusan akhiratnya, pent.), meskipun
dengan cara dia membuat seolah-olah seseorang tersebut
melihat bahwa dirinya mendapatkan kemanfaatan didunia
ini (yakni hakikat manfaat yang sebenarnya adalah yang
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berada diakhirat, meskipun didunia ini dirinya mungkin
nampak tidak begitu berarti ataupun bermanfaat, dan bisa
jadi seseorang yang nampak mendapatkan banyak manfaat
didunia ini, ternyata justru tidak mendapatkan kemanfaatan
diakhirat kelak, pent.). Yang demikian tersebut hanyalah
dikarenakan ibliis adalah benar-benar merupakan musuh kita
(vakni ibliisnya yang menyebar-luaskan tipu daya tersebut,
sehingga seseorang melihat dunia sebagai tujuannya dan
melupakan akhiratnya, melihat kebaathilan sebagai sesuatu
yang hagq, dan sesuatu yang haq sebagai kebaathilan, pent.).
Lihatlah kepada para Nabi —sholawaatullahi wasalaamuhu
‘alaihim ajma’iin-, demikian pula dengan para wali dari
orang-orang yang beriman, dimana mereka selalu
mengutamakan untuk mendapatkan kemashlahatan akhirat
(meskipun harus kehilangan kemanfaatan dimana dunia dan
dimata manusia, pent.), lagi senantiasa memberikan hidayah
kepada urusan akhirat (dan bukannya urusan dunia, pent.).
Kami memohon kepada Allah yang Maha Mulia agar
menganugerahkan taufiiq kepada kami, kepada orang-orang
yang kami cintai dan sayangi, serta kepada seluruh kaum
muslimiin untuk menuju kepada keridho’an-Nya. Dan semoga
pula Allah mencurahkan kepada kami semua kedermawanan
serta rohmat-Nya, wallahu a’lamu.

Dan sudah sepantasnya seseorang yang menegakkan amar
ma’ruuf nahiy mungkar itu adalah seorang yang berlemah-
lembut, agar dengan demikian dirinya bisa lebih mundah
mencapai tujuan yang diinginkannya. Sungguh Al-Imaam
Asy-Syaafi’iy -rohimahullahu- telah berkata: Barangsiapa
yang menasehati saudaranya secara sembunyi-sembunyi,
sungguh ia telah menasehatinya, dan telah membuat nasehat
tersebut nampak indah, sebaliknya barangsiapa yang

412



Cahapa As—Sunnah dan Kegelapan—Kegelapan Bid'ah ............

menasehati saudaranya itu secara terang-terangan, maka
sungguh dia telah memperlihatkan kejelekannya, dan telah
membuat nasehat tersebut nampak sebagai aib. Adapun
diantara  perkara yang bisa banyak  membantu
mempermudah didalam memahami permasalahan ini adalah
seperti contoh apabila seseorang melihat ada orang yang
memperjual-belikan sesuatu yang ada aibnya (cacatnya,
pent.), atau yang semisalnya, dimana orang yang menjualnya
tidak mengingkari aib tersebut (lagi menyembunyikannya,
pent.), sementara orang yang membeli tidak mengetahui
perihal adanya aib tersebut, maka perbuatan ini adalah
merupakan kesalahan yang jelas-jelas nampak, dan sungguh
para ulama telah menashkan bahwasanya wajib bagi setiap
orang yang mengilmui tentang keadaan tersebut untuk
mengingkari terjadinya jual-beli yang demikian, serta wajib
baginya untuk memberitakan tentang perihal adanya aib
pada jual-beli yang hendak dilakukan tersebut kepada si
pembeli, wallahu a’lamu.

Adapun bentuk sifat dari nahiy mungkar dan juga tingkatan-
tingkatannya, maka sungguh Nabi -shollallahu ‘alaihi
wasallama- telah bersabda didalam sebuah hadits yang
shohiih:  “Falyughoyyir Biyadihi, Fain Lam VYastathi’
Fabilisaanihi, Fain Lam Yastathi’ Fabiqolbihi.” Sabda beliau:
“Fabiqolbihi.” Maknanya adalah paling minimalnya adalah ia
membenci kemungkaran tersebut dengan hatinya,
dikarenakan ia tidak sanggup untuk melenyapkan ataupun
merubah kemungkaran tersebut, dimana hadits ini dipahami
sesuai dengan kadar kesanggupan masing-masing orang.

Sabda beliau: “Wa Dzaalika Adh’aful limaan.” Maknanya,
wallahu a’lamu yaitu yang demikian tersebut adalah
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seminim-minimalnya pahala yang bisa diperoleh dari
perbuatan nahiy mungkarnya.

Al-Qoodhiy ‘lyaadh —rohimahullahu- telah berkata: Hadits ini
adalah merupakan hadits yang menjadi patokan asal didalam
perkara merubah kemungkaran, dimana hak dari seseorang
yang melakukan kemungkaran adalah hendaknya dirinya
diingkari, lalu hendaknya seseorang yang bernahiy mungkar
tersebut merubah kemungkarannya tersebut dengan segala
hal apa saja yang bisa ia pergunakan untuk merubah
kemungkaran itu, baik dengan menggunakan ucapan
ataupun perbuatan, semisal ia secara langsung
menghancurkan alat-alat kebaathilan, kemudian berlemah-
lembut kepada orang yang telah dihancurkan alat-alat
kebaathilan  miliknya. Atau misalnya dengan dia
memerintahkan kepada orang yang melakukan kemungkaran
tersebut agar segera berhenti dari kemungkarannya, dan
mengambil apa yang telah dirampas oleh orang yang berbuat
kemungkaran tersebut, lalu dia sendiri yang mengembalikan
apa yang telah dirampas oleh si pembuat kemungkaran
tersebut kepada pemiliknya, atau dapat pula dia perintahkan
kepada si pembuat kemungkaran tersebutlah yang
mengembalikannya secara langsung kepada pemiliknya,
apabila hal tersebut memang memungkinkan. Termasuk pula
dia bersikap lemah-lembut ketika merubah kemungkaran
yang ada pada diri seseorang yang jaahil, begitu pula berlaku
lemah-lembut ketika mengingkari kemungkaran yang ada
pada diri seseorang yang berkuasa lagi dzhoolim, karena
dikhawatirkan akan munculnya keburukan yang bisa
diperbuat olehnya (apabila dirinya diingkari dengan keras,
pent.). Dimana dengan kesemua sikap tersebut (sesuai
dengan porsi dan keadaannya masing-masing, pent.), dapat
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mengantarkan diri seorang yang beramar ma’ruuf nahiy
mungkar untuk lebih dekat kepada keadaan bisa diterima
nasehat dan ucapannya oleh orang yang dinasehatinya,
sebagaimana pula dianjurkan agar orang-orang yang
beramar ma’ruuf nahiy mungkar itu hendaknya pula berasal
dari kalangan orang-orang yang shoolih lagi mempunyai
keutamaan (sehingga ucapannya bisa lebih didengar lagi
dipercaya oleh orang yang dinasehatinya, pent.). Sebaliknya
pula seseorang yang beramar ma’ruuf nahiy mungkar
dianjurkan untuk berlaku tegas dan keras kepada orang-
orang yang menentang lagi lebih memilih untuk berada
didalam penyimpangannya, serta lebih memilih untuk
berlaku sombong diatas kebaathilannya, selama sikap keras
tersebut aman, dan tidak sampai memunculkan
kemungkaran ataupun kemudhoorotan lainnya yang lebih
besar terhadap orang lain. Apa terlebih lagi jikalau ternyata
orang tersebut dibiarkan diatas kemungkarannya (dan tidak
diingkari dengan keras menggunakan tangan ataupun lisan,
akan tetapi hanya sebatas dibenci kemungkarannya didalam
hati, pent.) ternyata hal tersebut justru akan semakin
menghidupkan dan menguatkan si pelaku kedzhooliman itu
sendiri (maka lebih utama lagi bagi dirinya untuk ditegasi,
selama tidak menimbulkan kemudhoorotan yang lebih besar
dikala menegakkan amar ma’ruuf nahiy mungkar kepadanya,
pent.). Namun apabila ternyata menurut persangkaan kuat
orang yang beramar ma’ruuf nahiy mungkar ini, apabila ia
merubah kemungkaran tersebut dengan tangannya, lalu
akan muncul kemungkaran yang lebih besar lagi, semisal
dirinya akan dibunuh, atau orang lain yang akan dibunuh,
dimana hal tersebut merupakan akibat karena orang yang
dzhoolim tersebut dicegah dari kedzhoolimannya, maka
dikala tersebut cukup bagi seseorang yang beramar ma’ruuf
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nahiy mungkar didalam mencegah kemungkaran dari orang
tersebut adalah mencegahnya dengan lisannya saja, melalui
nasehat ataupun menyampaikan ancaman-ancaman Allah
yang bisa menakut-nakuti si pelaku kedzhooliman tersebut.
Dan inilah yang dimaksud dengan hadits ini —insyaa allahu
ta’aala-. Sehingga hendaknya seseorang yang beramar
ma’ruuf nahiy mungkar itu menggunakan wasiilah apa saja
yang bisa mengantarkannya kepada menunaikan perbuatan
tersebut (baik dengan menggunakan tangannya, lisannya,
ataupun hanya dengan hatinya sekalipun, pent.), selama
tidak sampai melahirkan pertikian besar ataupun peperangan
dengan senjata, atau dapat pula dia serahkan urusan
tersebut kepada siapa yang mempunyai kuasa, kedudukan,
maupun kemampuan yang lebih baik dari dirinya didalam
menegakkan amar ma’ruuf nahiy mungkar tersebut tersebut.
Sementara minimalnya jikalau dirinya memang tidak
sanggup dengan perkara amar ma’ruuf nahiy mungkar
tersebut, maka hendaknya paling minimalnya adalah dia
tetap mengingkarinya dengan hatinya saja. Inilah yang
disebut dengan figih didalam permasalahan ini (yakni fiqih
didalam menimbang mashlahat dan mudhoorot didalam
amar ma’ruuf nahiy mungkar, pent.), dan inilah amalan yang
benar lagi telah menjadi pandangan dari para ulama serta
para muhagqiqiin. Dimana hal ini menyelisihi pendapat dari
orang-orang yang beranggapan bahwasanya amar ma’ruuf
nahi mungkar itu selama-lamanya harus dilaksanakan secara
terang-terangan saja, meskipun akibatnya melahirkan
peperangan, pembunuhan, dan berbagai macam gangguan
lainnya. Demikian akhir dari ucapan Al-Qoodhiy -
rohimahullahu-.
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Imaamul Haromain -rohimahullahu- telah berkata: Kita
berpindah kepada salah satu diantara metode tersebut (yakni
dari mengingkari dengan tangan, menjadi dengan lisan, dan
pada akhirnya dengan hati, pent.), hal tersebut adalah untuk
menghindari mudhoorot yang lebih besar. Kemudian kitapun
berpindah dari mengingkari dengan tangan menuju kepada
mengingkari dengan ucapan, selama hal tersebut juga tidak
sampai mengantarkan kepada peperangan ataupun
pertempuran dengan senjata. Namun apabila ternyata amar
ma’ruuf nahiy mungkar yang kita lakukan bisa mengantarkan
kepada terjadinya pertempuran dengan senjata, maka dikala
tersebut amar ma’ruuf nahiy mungkar kita serahkan kepada
penguasa, sehingga hal tersebut menjadi tanggung-jawab
seorang penguasa. Beliau berkata: Apabila ternyata kita
sudah menempuh metode tersebut, namun orang yang
dinasehati itu dari waktu-kewaktu tetap saja menampakkan
kedzhoolimannya, dan penentangannya, serta tidak juga
berhenti ketika sudah diperingatkan dari perbuatan buruknya
tersebut dengan lisan, maka berikutnya hanya pemegang
kekuasaan dinegeri tersebutlah satu-satunya orang yang bisa
menundukkannya secara paksa, meskipun harus dengan
mengangkat senjata dan menyatakan peperangan
dengannya sekalipun. Ini adalah ucapan dari Imaamul
Haromain, namun cara menundukkan yang telah beliau
sebutkan disini adalah cara yang ghoriib (dianggap agak
ganjil, sebab bisa membawa mudhoorot pula bagi yang
lainnya, pent.). Akan tetapi bersamaan dengan pernyataan
beliau tersebut, tetap masih bisa dipahami dengan cara
dibawa kepada makna memahaminya jikalau ternyata
perbuatan tersebut tidak sampai menimbulkan mafsadah
yang lebih besar dari sekedar pengingkaran terhadap orang
yang diingkari tersebut.
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Beliau berkata: Tidak ada kewajiban bagi seseorang yang
menegakkan amar ma’ruuf nahiy mungkar untuk sengaja
membahas, mencari-cari, membuat orang-orang lari
(menakut-nakuti orang lain agar menghindari seseorang
tertentu, pent.), ataupun memata-matai dirinya, dan
bersusah payah memikirkannya, bahkan cukup sebatas
apabila diri orang tersebut menampakkan kemungkarannya
dihadapan orang lain, barulah dirinya ditegur dengan amar
ma’ruuf nahiy mungkar (yakni jikalau dia belum
menampakkan kemungkarannya, maka tidak ada kewajiban
bagi kita untuk mencari-cari kesalahannya, pent.).

Aqdhol Qudhoot Al-Maawardiy telah berkata: Tidak ada
kewajiban baginya untuk sengaja mencari-cari perkara yang
diharomkan, yang memang sengaja tidak dinampakkan oleh
pelakunya. Maka apabila berdasarkan persangkaan kuatnya
bahwa suatu perkara itu memang tersembunyikan oleh suatu
kaum, hanya saja dampak yang ditimbulkannya bisa saja
nampak dan mempengaruhi orang banyak, artinya disana
ada 2 keadaan berkenaan dengan situasi tersebut: 1).
Keadaan ketika suatu amalan, apabila tidak dihentikan pada
waktunya, maka akan terjadi perkara besar yang
diharomkan, yakni semisal apabila ada seseorang yang
terpercaya datang memberitakan kepadamu sambil
membawa berita bahwasanya akan ada seseorang yang
hendak membunuh seseorang lainnya, atau ada seseorang
yang ingin untuk menzinahi seorang wanita, maka dikala
tersebut boleh baginya untuk mengirim mata-mata didalam
rangka untuk menyingkap kebenaran, serta didalam rangka
untuk mencegah terjadinya kejadian yang besar tersebut
sebelum terjadinya. Demikian pula apabila ternyata dirinya
memang mengetahui hal tersebut dengan sendirinya tanpa
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disangka-sangka, dan tanpa disengaja untuk dicari-cari tahu,
namun ia mengetahuinya dan menyangka kuat bahwa
amalan tersebut pasti akan terjadi, maka dia juga boleh
untuk mencegah terjadinya perbuatan tersebut sebelum ia
terlaksana. 2). Amalan-amalan ataupun perkara yang
kedudukannya lebih rendah dari keadaan yang pertama
(vakni tidak sampai menimbulkan pengharoman yang besar
bagi umat, pent.), maka pada amalan yang demikian
situasinya ia tidaklah boleh untuk memata-matainya, dan
tidak boleh pula sengaja disingkap sebelum terjadinya.
Semisal apabila ia mendengar suara-suara yang mungkar
dari arah dalam sebuah rumah yang sedang dalam keadaan
terkunci rapat, dimana suara tersebut diingkari oleh orang-
orang yang berada diluar rumah tersebut. Maka pada situasi
yang demikian, tetap tidak ada kewajiban baginya untuk
masuk kedalam rumah tersebut dan mengingkarinya, sebab
ia hanya berkewajiban untuk mengingkari kemungkaran
yang dzhoohir (yakni yang telah nampak didepan banyak
orang, pent.), dan tidak ada kewajiban baginya untuk
mengingkari kemungkaran yang baathin (ataupun masih
dalam status menduga-duga hal tersebut adalah
kemungkaran, pent.).

Dan sungguh Al-Maawardiy telah menyebutkan pada akhir-
akhir dari kitabnya “Al-Ahkaamus Sulthooniyyah,” tentang
sebuah bab yang sangat bagus, yang secara umum telah
menyebutkan tentang kaidah-kaidah beramar ma’ruuf nahiy
mungkar sebagaimana apa yang telah kami isyaratkan disini
maksudnya. Dan mengapa aku membahasnya secara panjang
lebar adalah dikarenakan agungnya faedah yang ada
didalamnya, serta betapa besarnya hajat akan penjelasan
mengenai perkara ini, selain itu pula dikarenakan dia
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merupakan salah satu diantara kaidah-kaidah islam yang
paling agung, wallahu a’lamu.” Pent.).

(Syeikh  Muhammad  bin  Shoolih  Al-‘Utsaimiin -
rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap
kitab Shohiih Muslim jilid 1, hal. 162-163: “Sabda beliau: “Fain
Lam Yastathi’ Fabigolbihi wa Dzaalika Adh’aful limaani.”
Didalam pernyataan beliau ini terdapat nash yang shoriih
(tegas) lagi menyatakan bahwasanya iman itu bisa
bertambah dan berkurang, dikarenakan beliau telah
menyatakan: “Wa Dzaalika Adh’aful limaani (yang demikian

”

tersebut adalah selemah-lemahnya iman).” Dan hal ini
adalah Al-Haq adanya, dimana bahwasanya iman itu
memang bisa bertambah dan berkurang, dikarenakan iman
itu berkaitan erat dengan hati, lisan, maupun anggota badan,
sehingga iman itu meliputi I'tiqood (keyakinan), ucapan, dan
perbuatan. Sedangkan bagaimanakah keimanan itu bisa
bertambah adalah tentu saja dengan amalan. Semisal pada
amalan anggota badan, maka ia telah sangat jelas, dimana
barangsiapa yang melaksanakan sholat 4 roka’at, tentu saja
kadar keimanannya akan bertambah lebih banyak
dibandingkan seorang yang hanya sholat 2 roka’at. Hal ini

sudah tidak diragukan lagi.

Contoh tambahan keimanan pada perkara yang berkaitan
dengan lisan juga sudah jelas, dimana seseorang yang
berdzikir kepada Allah sebanyak 10 kali tentu saja akan lebih
banyak bertambah keimanannya dibandingkan seseorang
yang hanya berdzikir 5 kali.

Adapun contoh bertambahnya iman didalam hati juga
demikian, dimana kadar keyakinan yang ada didalam hati
seseorang tentu saja berbeda-beda, tergantung kepada
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seberapa banyak jalan-jalan ilmu yang bisa masuk kedalam
hatinya tersebut, dimana misalnya apabila datang seseorang
yang terpercaya kepadamu sambil membawa suatu berita,
maka artinya engkau akan mendapati adanya ilmu tentang
perkara tersebut didalam hatimu, lalu apabila datang lagi
orang yang kedua, seterusnya orang yang ketiga dengan
membawa berita tersebut, artinya ia akan terus-menerus
semakin menambah ilmu yang ada didalam hatimu tentang
perihal kabar berita tersebut. Oleh karena itulah para ulama
telah berkata: Sesungguhnya berita yang mutawattir itu
benar-benar bisa memberikan faedah berupa ilmu dan
keyakinan.

Dan hal ini sebagaimana pula telah ditunjukkan oleh ucapan
dari Ibroohiim —‘alaihis salaamu- kepada Robb Tuhannya:
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“Dan tatkala Ibroohiim berkata kepada Robb Tuhannya:
Wahai Robb Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana
engkau menghidupkan sesuatu yang mati. Robb
Tuhannyapun berkata: Apakah engkau tidak mengimani hal
tersebut? Ibroohimpun menjawab: Tidak, tentu saja aku
mengimaninya akan tetapi aku ingin untuk lebih semakin
meyakinkan (dan menambahkan keimanan, pent.) didalam
hatiku.” (QS. Al-Baqoroh: 260).

Demikianlah, sebagaimana hal tersebut memang telah
ditunjukkan oleh syarii’at, maka hal tersebutpun juga telah
ditunjukkan oleh Hissiy (indrawiy), serta Waagqi’ (kenyataan
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realita yang ada), dimana sudah pasti seseorang yang
menyaksikan sesuatu dengan mata kepalanya sendiri adalah
sudah pasti berbeda kadarnya dengan seseorang yang hanya
sekedar mendengarkannya dari kabar berita yang
disampaikan oleh orang lain. Sehingga demikian pulalah
yang berlaku didalam perkara iman, dimana ketika semakin
bertambahnya jalan-jalan ilmu yang masuk kedalam hatinya,
artinya akan semakin bertambah pula keyakinannya
terhadap keimanan tersebut.

Sehingga pendapat yang benar menurut Ahlus Sunnah wal
Jamaa’ah adalah bahwasanya iman itu memang bisa
bertambah dan bisa pula berkurang, baik apakah itu
keimanan yang ada kaitannya dengan hati, lisan, ataupun
anggota badan.

Apabila ada yang bertanya: Apakah boleh bagi seseorang
untuk tetap duduk-duduk bersama dengan seseorang yang
berbuat kemungkaran dengan alasan: Yang penting aku telah
mengingkari kemungkaran tersebut dengan hatiku?

Jawabannya: Tidak boleh, sebab Allah -subhaanahu
wata’aala- telah berfirman didalam Al-Kitaab:
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“Dan sungguh Allah telah menurukan kepada kalian (hukum,
pent.) didalam Al-Kitaab, yakni apabila kalian mendengar
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ayat-ayat Allah sedang dikufuri (oleh orang-orang kaafir
ataupun oleh orang-orang yang menyerupai mereka, pent.),
ataupun sedang diolok-olok (oleh orang-orang munadfiq
maupun oleh orang-orang yang menyerupai mereka, pent.),
maka janganlah kalian duduk-duduk bersama mereka (yang
mengkufuri ataupun mengolok-olok tersebut, pent.) hingga
mereka mau untuk berpaling kepada pembicaraan yang
lainnya. (jikalau kalian tetap saja duduk-duduk bersama
mereka, pent.) Jika demikian, kalianpun akan dianggap sama
seperti mereka.” (QS. An-Nisaa’: 140).

Kecuali mungkin apabila orang tersebut berada didalam
keadaan terpaksa untuk duduk-duduk bersama mereka,
semisal mereka sengaja menahannya dengan menguncikan
pintu-pintu keluar untuknya (yakni mengurungnya bersama
mereka, pent.), atau mereka mengikat anggota tubuhnya,
atau dia takut terjadi sesuatu terhadap dirinya dikala ia
hendak keluar dari mejelis tersebut karena mereka justru
akan menyakitinya, memukulnya, dan lain sebagainya.

Apabila ada yang bertanya: Terkadang, apabila seseorang
tengah berada dihadapan orang-orang yang menyimpang
lagi melampaui batas, ataupun tengah berada dihadapan
para Thooghuut, diantara bentuk sikap hikmah adalah
hendaknya dia sekedar mengingkarinya dahulu dengan
hatinya saja. Apakah lantas keadaan ini menunjukkan
lemahnya keimanan didalam dirinya?

Kita katakan: Rosulullah —shollallahu ‘alaihi wasallama- telah
menyatakan: “Fain Lam Yastathi’ (apabila dia tidak
sanggup).” Disini beliau menggantungkan perkara amar
ma’ruuf nahiy mungkar tersebut dengan ada tidaknya
kemampuan seseorang. Artinya apabila seseorang khawatir -
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Hadits ini menjelaskan bahwasanya perbuatan amar
ma’ruuf nahiy munkar adalah dua perkara yang hukumnya
wajib bagi setiap orang, sesuai dengan kadar kemampuan dari
masing-masing orang terhadap keduanya.

Telah diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas'uud -
rodhiyallahu ‘anhu-, bahwasanya Rosulullah —shollallahu
‘alaihi wasallama- telah bersabda:
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- apabila ia mengingkari sesuatu tersebut dengan lisannya
justru akan melahirkan kemungkaran yang lebih besar dari
sekedar apa yang dia ingkari itu, dikarenakan betapa
besarnya pula penentangan dan pembangkangan orang yang
diingkari ini, maka dikala tersebut perbuatan mengingkari
kemungkaran dengan lisan justru merupakan kemungkaran,
sebab apabila engkau mengingkarinya dengan lisan, artinya
keadaan akan berubah dari kemungkaran yang mungkin
lebih ringan kepada kemungkaran yang lebih besar. Padahal
maksud dan tujuan sebenarnya dari mengingkari
kemungkaran itu adalah didalam rangka untuk
menghilangkan  kemungkaran tersebut, atau paling
minimalnya adalah untuk menguranginya (bukan justru
menambah dan memperkeruh kemungkaran tersebut,
pent.).” pent.).
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“Tidak ada satu Nabipun yang telah diutus oleh Allah kepada
suatu umatpun sebelumku, melainkan ia pasti mempunyai
Hawaariyyuun dan para shohabat dari kalangan umatnya,
dimana mereka adalah orang-orang vyang senantiasa
mengambil Sunnahnya lagi senantiasa mengikuti dan
mencontoh perintahnya. Kemudian selanjutnya datanglah
setelah mereka (yakni akan ada setelah mereka, pent.)
Khuluuf yang beraneka ragam, dimana mereka adalah orang-
orang yang suka berbicara dengan sesuatu yang tidak mereka
lakukan, dan suka melakukan apa yang tidak diperintahkan.
Maka barangsiapa yang berjihaad (menghadapi lagi beramar
ma’ruuf nahiy mungkar, pent.) kepada mereka dengan
tangannya, artinya dia adalah seorang mu’'min, dan
barangsiapa yang berjihaad kepada mereka dengan lisannya,
artinya dia adalah seorang mu’min, serta barangsiapa yang
berjihaad kepada mereka dengan hatinya, artinya dia adalah
seorang mu’min, dan tidak ada lagi keimanan pada diri
seseorang meski hanya sebesar biji sawi sekalipun dibawah

dari ketiga hal tersebut.”!**?

123 HR. Muslim, Kitaabul limaan, Bab Kaunun Nahyi ‘Anil

Munkar Minal limaan (1/70) no. 50.

(An-Nawawiy -rohimahullahu- telah berkata didalam Al-
Minhaj syarh Shohiih Muslim hal. 126: “Adapun Al-
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Hawaariyyun yang telah disebutkan disini, maka siapakah
mereka itu telah diperselihkan, dimana Al-Az-hariy dan
selainnya menyatakan: Mereka itu adalah para Khulashoonul
Anbiyaa’ wa Ashfiyaa-uhum (para Nabi yang paling ikhlash
lagi paling mulia dan murninya). Dan yang dimaksud dengan
“Al-Khulashoon” adalah mereka-mereka yang senantiasa
menjadi diri dari segala ‘aib. Sementara yang lainnya
menyatakan: Mereka itu adalah para Anshoor (para
penolong Nabi, pent.). Dan dikatakan pula: Mereka itu
adalah para Mujaahiduun (orang-orang yang berjihaad,
pent.). Kemudian dikatakan pula: Mereka itu adalah orang-
orang yang shoolih lagi pantas sebagai pemangku khilaafah
setelah wafatnya para Nabi tersebut.

Sabda beliau: “Tsumma Takhlufu Min Ba’dihim Khulufun.”
Dhomiir pada kata “Innahaa” adalah dhomiir yang sering
disebut oleh para ulama nahwu dengan sebutan Dhomiirul
Qishshoh wasy Sya’n (kata ganti yang masih berhubungan
dengan cerita serta pembahasan yang sedang dibicarakan,
pent.). Sedangkan makna dari “Takhlufu” adalah “Tahdutsu
(akan ada).” Adapun “Khuluuf’ adalah merupakan bentuk
jamak dari kata “Kholfun” yang maknanya adalah “Al-
Khoolifu Bisyarrin (orang-orang buruk yang datang
setelahnya).” Sedangkan apabila kata tersebut dibaca
dengan fathah yakni “Kholafun,” maka maknanya adalah “Al-
Khoolifu Bikhoirin (orang-orang baik yang datang
setelahnya).” Inilah yang termasyhur. Sedangkan satu
jamaa’ah lagi, dan juga jamaa’ah dari para ahli lughoh
(bahasa) telah berkata, diantaranya Abu Zaid: Keduanya bisa
dibaca dengan sukun dan bisa pula dibaca dengan fathah,
sehingga ada diantara mereka yang membolehkan untuk
membacanya dengan difathah meskipun pada makna yang
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buruk, sebaliknya tidak membolehkan untuk dibaca dengan
sukun pada makna yang buruk, wallahu a’lamu.” Pent.).

(Syeikh  Muhammad  bin  Shoolih  Al-‘Utsaimiin -
rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap
kitab Shohiih Muslim jilid 1, hal. 164-165: “Didalam hadits ini
terdapat sejumlah faedah diantaranya:

1. Bahwasanya tidak ada satu Nabipun yang telah Allah utus
kepada suatu umat sebelum diutusnya Rosulullah -
shollallahu ‘alaihi wasallama-, melainkan Nabi tersebut
pastilah mempunyai Hawaariyyuun dan Ashhaab dari
kalangan umatnya, dimana mereka itu adalah orang-
orang yang senantiasa mengambil Sunnah Nabi tersebut,
dan senantiasa mengikuti lagi mencontohi segala
perintahnya. Dan lafadzh ini maknanya adalah ‘Aamun
Makhshuush (yakni maknanya khusus), semisal dengan
firman Allah —subhaanahu wata’aala-:

I e B
S i Gl Ol
“Dan merekapun membunuhi para Nabi (yakni terkhusus
Nabi-Nabi mereka saja dan bukan seluruh Nabi, pent.)
tanpa didasari oleh alasan yang haq.” (QS. Al-Baqoroh:
61).
Serta serupa pula dengan apa yang telah tsaabit (sah)
didalam kitab Shohiihain (Al-Bukhooriy dan Muslim), dari
Nabi -shollallahu ‘alaihi wasallama- bahwasanya beliau
telah melihat seorang Nabi yang hanya diikuti oleh Roht
(antara 3-9 orang), lalu ada Nabi yang hanya diikuti oleh
1-2 orang saja, dan ada pula Nabi yang sama sekali tidak

ada pengikutnya. (Lihat riwayatnya pada Al-Bukhooriy
(3410). Dan Muslim (220), dari hadits Ibnu ‘Abbaas -
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rodhiyallahu  ‘anhumaa-). Sehingga hadits inipun
dimaknakan dengan ‘Aamun Makhshuush (yakni tidak
seluruh Nabi, akan tetapi hanya Nabi-Nabi tertentu saja,
pent.).

2. Bahwasanya setelah berlalunya masa keNabian akan
muncullah bid’ah, dan kemaksiatan, dikarenakan beliau
telah menyatakan: “Tsumma Innahaa Takhlufu Min
Ba’dihim Khuluufun ...”

3. Bahwasanya barangsiapa yang berjihaad terhadap
mereka tersebut dengan tangannya, atau dengan
lisannya, maupun dengan hatinya, maka dia adalah
seorang yang beriman.

4. Bahwasanya barangsiapa yang mengingkari suatu hadits
dikarenakan oleh asingnya hadits tersebut bagi dirinya,
maka dirinya tidaklah teranggap sebagai seseorang yang
kufur terhadapnya, serta tidak teranggap sebagai
seseorang yang menolak sesuatu yang datangnya dari
Rosul. Sebab dirinya menolak hadits tersebut bukan
dikarenakan oleh isi hadits itu sendiri, akan tetapi
dikarenakan adanya keragu-raguan (syakk) tentang
tsaabit tidaknya hadits tersebut (yakni shohiih tidaknya ia,
pent.), sebagaimana dahulu ‘Umar -rodhiyallahu ‘anhu-
pernah mengingkari bacaan ayat Al-Qur-aan pada suroh
Al-Furqgoon dari seorang laki-laki, yang kemudian diapun
mengajak laki-laki tersebut untuk menghadap kepada
Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama- (guna
mempertanyakannya, pent.). Padahal seharusnya
perbuatan mengingkari sesuatu dari Al-Qur-aan adalah
merupakan perbuatan kekufuran, dan ‘Umar telah
mengingkarinya, hanya saja dia mengingkarinya
dikarenakan tidak tahu apakah memang benar ayat
tersebut tsaabit atau tidak berasal dari dalam Al-Qur-aan.
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Telah diriwayatkan dari Abu Huroiroh —rodhiyallahu
‘anhu-, ia telah berkata: Rosulullah -—shollallahu ‘alaihi
wasallama- telah bersabda:

S
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(Lihat riwayatnya pada Al-Bukhooriy (2419). Dan Muslim
(818)).

Maka berdasarkan hal ini, barangsiapa yang mengingkari
satu hadits saja dari Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama-
dikarenakan oleh adanya keragu-raguan (syakk) tentang
keshohiihannya, maka orang ini tidaklah dicela, selama
‘agiidahnya memang baik (yakni pada asalnya dia bukanlah
seseorang yang suka menolak Al-Hagq, pent.). Adapun jikalau
dia mengingkarinya dalam keadaan dia mengetahui bahwa
hadits tersebut memang tsaabit dari Rosulullah, maka orang
ini adalah seorang yang kaafir, sebab dirinya telah
melakukan pengingkaran dan pendustaan terhadap
Rosulullah —shollallahu ‘alaihi wasallama-.

Bahwasanya keimanan itu bisa bertambah dan bisa pula
berkurang, bahkan bisa saja hanya tersisa sebesar biji
khordal. Dan biji khordal ini adalah sebuah biji yang
berukuran kecil, serta termasuk kedalam jenis biji-bijian yang
telah dikenal. Sehingga disini beliau memberikan permisalan
dengannya untuk menunjukkan betapa kecilnya keimanan
dari orang yang keadaannya demikian tersebut.” Pent.).
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“Barangsiapa yang ditanyai tentang suatu ilmu yang memang
dia ilmui, lalu iapun malah menyembunyikannya, maka kelak
dihari kiamat dirinya akan distempel dengan Lujuum (plat-plat)

dari api neraka.”!**¥

Kedelapan: Tasyabbuh (suka menyerupai) orang-orang kaafir
dan berTagqliid kepada mereka.

Hal ini merupakan salah satu diantara sebab-sebab
terbesar yang dapat membuat munculnya bid’ah diantara
kaum muslimiin. Diantara dalil yang menunjukkan hal tersebut
adalah hadits yang telah diriwayatkan dari Abu Waaqid Al-
Laitsiy —rodhiyallahu ‘anhu-, ia telah berkata:
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129 HR. At-Tirmidziy didalam Kitaabul ‘llmi, Bab Maa Jaa-a Fii
Kitmaanil ‘llmi (5/29) no. 2649. Abu Daawud didalam Al-
‘limu, Bab Karoohiyatu Man’il ‘llmi (3/321) no. 3658. Ibnu
Maajah didalam Al-Muqoddimah, Bab Man Suila ‘An ‘llmin
Fakatamahu (1/98) no. 266. Musnad Ahmad (2/263, 305).
Dan telah diShohiihkan oleh Al-Albaaniy didalam Shohiih
Sunan At-Tirmidziy (2/336), juga Shohiih Sunan Ibnu Maajah

(1/49).
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“Kami pernah keluar bersama Rosulullah —shollallahu ‘alaihi
wasallama- menuju ke daerah Hunain, dan dikala tersebut
kami baru saja keluar dari kekufuran, dikarenakan kami baru
berislam ketika hari Fathu Makkah (penaklukkan kota
Makkah, pent.). la berkata: Maka kami melewati sebuah
pohon, dan kamipun spontan berkata: Wahai Rosullah,
bagaimana jikalau engkau membuatkan pula untuk kami
Dzaatu Anwaath (pohon yang mempunyai gantungan-
gantungan untuk mengambil berkah daripadanya, pent.),
sebagaimana mereka (orang-orang kaafir, pent.) juga
mempunyai Dzaatu Anwaath? Dan dahulu orang-orang kaafir
biasanya mempunyai sebuah pohon bidara yang sudah biasa
mereka datangi, dimana mereka menggantungkan senjata-
senjata mereka dipohon tersebut (untuk mengharapkan
kekuatan dan keberkahan daripadanya, pent.), lalu
merekapun menyebut pohon tersebut dengan sebutan Dzaatu
Anwaath. Maka tatkala kami mengucapkan ucapan tersebut
kepada Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama-, sontak beliaupun
langsung berkata: Allahu Akbar (Allah Maha Besar), demi Dzat
yang jiwaku berada ditangan-Nya, sungguh kalian telah berkata
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dengan ucapan yang sama, yang pernah diucapkan oleh Baniy
Isroo’iill kepada Muusaa: “Baniy Isroo-iil berkata kepada
Muusaa: Buatkanlah untuk kami llah (yang berbentuk lagi
berwujud dan banyak jumlahnya, pent.) sebagaimana mereka
(orang-orang kadfir, pent.) juga mempunyai banyak llah.
Muusaapun berkata: Sesungguhnya kalian ini benar-benar
kaum yang bodoh.” (QS. Al-A’roof: 138). Benar-benar sungguh
kalian akan mengikuti Sunnahnya orang-orang sebelum

kalian.”*%°)

Didalam hadits ini terdapat dalil yang sangat jelas lagi
terang, yang menunjukkan bahwasanya perbuatan Tasyabbuh
(menyerupai) terhadap orang-orang kaafir itu, hal tersebut
adalah merupakan sebab yang membuat Baniy Isrod’iil
meminta kepada Muusaa dengan permintaan yang sangat hina
lagi buruk tersebut, dan hal itu pula yang membuat para
shohabat Nabi Muhammad -shollallahu ‘alaihi wasallama-
juga turut meminta kepada beliau agar dibuatkan pula pohon
yang bisa mereka ambil berkahnya selain daripada Allah —‘azza
wajalla-. Maka demikian pula keadaan dari umumnya manusia

125 HR. Abu ‘Aashim didalam Kitaabus Sunnah (1/37) no. 76,
dan ini merupakan lafadzh darinya. Sanadnya telah
diHasankan oleh Al-Albaaniy didalam Dzhilaalul Jannah Fii
Takhriijis Sunnah yang dicetak bersamaan dengan Kitaabus
Sunnah (1/37). Telah diriwayatkan pula oleh At-Tirmidziy
dengan bunyi lafadzh yang semisal didalam Kitaabul Fitan,
Bab Maa Jaa-a Latarkabanna Sunana Man Kaana Qoblakum
(4/475) no. 2180. Dan ia telah berkata: “Hadits yang Hasan
Shohiih.” Lihat pula An-Nahjus Sadiid Fii Takhriiji Ahaadiitsi
Taisiiril ‘Aziizil Hamiid karya dari Jaasim bin Fuhaid Ad-
Duusiriy hal. 64-65.
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yang berasal dari kalangan kaum muslimiin, dimana mereka
juga suka berTagliid (membeo) kepada perbuatan orang-orang
kaafir didalam mengadakan amalan-amalan bid’ah dan
kesyirikan, seperti suka mengadakan  Maulid-Maulid
(perayaan-perayaan ulang tahun Nabi, syekh mereka,
ataupun organisasi dan kelompok mereka, pent.), suka
mengadakan bid’ah didalam masalah penyelenggaraan jenazah
(semacam perayaan 3 malam, makan-makan bersama
dirumah keluarga si mayyit, dan seterusnya, pent.), serta suka
mendirikan bangunan diatas kuburan, yang mana sudah tidak
diragukan lagi bahwasanya berittibaa’ kepada sunnah-sunnah
mereka (yakni kepada sunnah-sunnah dari orang-orang
kadfir, pent.) adalah merupakan salah satu pintu diantara

pintu-pintu hawa nafsu dan kebid’ahan itu sendiri.!**®

Hal tersebut semakin dipertegas dan diperjelas lagi
dengan adanya riwayat hadits dari Abu Sa’iid Al-Khudriy —
rodhiyallahu ‘anhu-, dari Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama-,
bahwasanya beliau telah bersabda:
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2% Lihat Tanbiihu Uuliil Abshoor Illaa Kamaalid Diin wa Maa
Fiil Bida’i Minal Akhthoor karya DR. Shoolih As-Suhaimiy hal.
147. Rosaa-il wa Dirosaat Fiil Ahwaa’ wal Iftirooqi wal Bida’i
wa Maugqifus Salafi Minhaa karya DR. Naashir Al-‘Aql (2/170).
Serta Kitaabut Tauhiid karya DR. Al-‘Allaamah Shoolih Al-
Fauzaan hal. 87.
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“Benar-benar sungguh kalian akan mengikuti sunnah dari
orang-orang sebelum kalian, sejengkal demi sejengkal, sehasta
demi sehasta, bahkan jikalaupun mereka masuk kedalam
lubang Dhobb (semacam biawak, pent.) sekalipun, benar-
benar kalianpun akan turut ikut pula masuk berittibaa’
(mengikuti) kepada mereka. Kamipun berkata: Wabhai
Rosulullah, apakah umat terdahulu yang dimaksud adalah umat

Yahuudiy dan Nashrooniy? Beliaupun berkata: Siapa lagi?”"*”

127 HR. Muttafaq ‘Alaihi, Al-Bukhooriy, Kitaabul I'tishoom
Bilkitaabi was Sunnah, Bab Qoulun Nabiy —shollallahu ‘alaihi
wasallama-: “Latattabi’anna Sunana Man Kaana Qoblakum.
(8/191) no. 7320. Dan Muslim, Kitaabul ‘llmi, Bab Ittibaa’u
Sunanil Yahuudi wan Nashooroo (4/2054) no. 2669.

”

(Syeikh  Muhammad bin  Shoolih  Al-‘Utsaimiin -
rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap
kitab Shohiih Al-Bukhooriy jilid 10, hal. 113-114: ”Hadits ini
menyebutkan bahwasanya Nabi —shollallahu ‘alaihi
wasallama- telah menjelaskan bahwa umat ini akan
berittibaa’ kepada jalannya orang-orang sebelum mereka,
yaitu pada lafadzh beliau: “Sunana.” Yakni kalian akan
mengikuti Thoriiqoh dari orang-orang sebelum kalian. Dan
maksud dari ucapan beliau disini adalah bukan untuk
memberikan tagriir (penetapan ataupun persetujuan) kepada
umat ini atas perbuatan mereka tersebut, akan tetapi
maksudnya adalah beliau memberitakan bahwasanya
perbuatan tersebut akan terjadi kepada umat ini, dimana hal
tersebut justru menjadi tahdziir (peringatan) bagi mereka
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dari perilaku yang demikian tersebut, agar umat ini tidak
berittibaa’ kepada jalannya orang-orang sebelum mereka.

Dan disana terdapat sisi yang sangat banyak lagi
menunjukkan bahwasanya umat ini telah menyerupai
keadaan dari umat-umat sebelumnya, diantaranya adalah
semisal telah menculnya penyakit hasad (dengki dan iri hati),
munculnya sifat hubbud dun-ya (cinta dunia), muncul
perbuatan menyia-nyiakan jihaad, menyia-nyiakan sholat,
muncul perbuatan suka berhukum dengan sesuatu yang tidak
pernah diturunkan oleh Allah, suka melakukan tabhriif
(penyelewengan ataupun penafsiran-penafsiran yang baathil,
pent.), dan lain sebagainya yang masih banyak lagi.

Apabila ada yang bertanya: Bagaimana bisa Nabi -
shollallahu ‘alaihi wasallama- bersabda pada riwayat yang
pertama, dikala para shohabat bertanya: Apakah mereka itu
seperti Persia dan Romawiy? Beliaupun menjawab: Umat
manusia siapa lagi selain mereka? Sementara pada riwayat
yang kedua ini, dikala mereka bertanya: Wahai Rosulullah,
apakah mereka itu Yahuudiy dan Nashrooniy? Beliaupun
menjawab: Siapa lagi?

Jawabannya adalah dikarenakan yang dimaksudkan dengan
pertanyaan tersebut adalah Liljinsi (untuk menyatakan jenis
dari orang-orang terdahulu yang menyimpang, pent.). Oleh
sebab itulah tatkala mereka bertanya: Apakah seperti Persia
dan Romawiy? Beliaupun juga bisa menjawab dengan: Siapa
lagi? Begitu pula ketika mereka bertanya: Apakah itu
Yahuudiy dan Nashrooniy? Beliaupun juga bisa menjawab:
Siapa lagi? Maka yang dimaksud dengan mereka dari orang-
orang terdahulu disini adalah mereka-mereka yang berasal
dari satu jenis, yakni dari jenis orang-orang terdahulu, dan
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satu jenis didalam perilaku penyimpangan serta
penyelewengan dari perkara yang Al-Haq, baik apakah
mereka itu berasal dari bangsa Persia, Yahuudiy, Nashrooniy,
dan lain sebagainya.

Pertanyaan: Akan tetapi apabila ternyata orang-orang kaafir
mempunyai suatu adat kebiasaan tertentu, dan adat
kebiasaan itu juga sudah tersebar luas diantara kaum
muslimiin, semisal adat berupa suka mengenakan pakaian
orang-orang kaafir, apakah lantas perbuatan tersebut juga
masih dianggap sebagai perbuatan Tasyabbuh terhadap
orang-orang kaafir yang hukumnya tercela?

Jawabannya: Tidak lagi, sebab ‘illah (alasan ataupun sebab)
dari larangan tersebut adalah ketika masih melekat adanya
sifat tasyabbuh (menyerupai) dengan orang-orang kadfir,
adapun apabila keserupaan tersebut telah hilang hukumnya,
dikarenakan perkara tersebut telah tersebar luas dan telah
digunakan pula oleh kaum muslimiin secara umum, selama
sesuatu tersebut tidak ada hubungannya dengan urusan
ibadah, atau bukanlah sesuatu yang memang diharomkan
secara dzatnya (komposisi pembuatannya, pent.), semisal
kebiasaan orang-orang kaafir yang suka mengenakan
pakaian sutra meski untuk laki-laki, maka yang demikian ini
tetaplah harom hukumnya bagi kaum muslimiin, meskipun
pakaian ataupun adat tersebut telah tersebar luas diantara
umat manusia. Akan tetapi jikalau didalamnya tidak ada
sesuatu yang diharomkan, dan ia juga sudah merupakan
perkara yang tersebar luas diantara umat manusia, sehingga
sudah digunakan pula oleh kaum muslimiin dan juga oleh
orang-orang kadfir, artinya telah hilanglah padanya hukum
tasyabbuh yang diharomkan.” Pent.).
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Al-lImaam An-Nawawiy —rohimahullahu- telah berkata:
“As-Sunana, dengan memfathah huruf Siin dan Nuun,
maknanya adalah Ath-Thoriiq (jalan atau metode yang
senantiasa dilazimi terus-menerus, pent.), dan yang dimaksud
dengan Asy-Syibru (sejengkal) dan Adz-Dziroo’ (sehasta), serta
Juhrodh Dhobbi (lubang dari binatang semacam biawak,
pent.) adalah untuk memberikan gambaran dan permisalan
betapa kuatnya perbuatan muwaafaqoh (suka ikut-ikutan,
pent.) yang mereka lakukan didalam perkara kemaksiatan serta
penyelisihan, dan bukannya pada hal ataupun pada kekufuran
mereka, tidak demikian. Kemudian didalam keterangan hadits
ini terdapat mu’jizat bagi Rosulullah —shollallahu ‘alaihi
wasallama-, dimana sungguh apa yang telah beliau beritakan

tersebut benar-benar telah terjadi.”"**

Maka jelaslah bahwasanya Asy-Syibru, Adz-Dziroo’, Ath-
Thoriig, dan turut masuknya mereka kedalam lubang, adalah
merupakan gambaran serta permisalan akan betapa
berlgtidaa'nya (mengikuti dan mencontohnya, pent.) mereka
terhadap orang-orang terdahulu, pada setiap perkara yang
justru telah dilarang oleh syarii’at, dan juga telah sangat dicela

oleh syarii’at itu sendiri.**

Dan sungguh Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama- juga
telah memberikan Tahdziir (peringatan serta teguran keras,
pent.) dari perilaku suka bertasyabbuh (menyerupai) terhadap
orang-orang yang bukan termasuk ahlul islam, dimana beliau
telah bersabda:

(128)

Lihat Syarh An-Nawawiy terhadap Shohiih Muslim
(16/460).

129 | jhat Fathul Baariy karya Ibnu Hajar (13/301).
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“Aku telah diutus dihadapan hari kiamat dengan jarak hanya
sepanjang sebilah pedang, aku diutus hingga Allah jualah
semata yang kembali disembah dan diibadahi, serta sama
sekali diri-Nya tidak dipersekutukan dengan sesuatu apapun
(didalam ibadah-ibadah mereka kepada-Nya, pent.). Dan
Allah telah menjadikan rizqiku berada dibawah naungan busur
panahku, sementara Allah telah menjadikan kehinaan serta
Ash-Shighoor (peremehan, perendahan, dan dianggap kecil,
pent.) bagi siapa saja yang menyelisihi perintahku (yakni
agamaku, syarii’atku, dan contoh tuntunanku didalam
beragama, pent.). Barangsiapa yang bertasyabbuh
(menyerupai) dengan suatu kaum, maka ia akan digolongkan

sama seperti kaum tersebut.” (130)

Kesembilan: Suka berl’timaad (bersandar) kepada hadits-
hadits yang Dho’iifah (lemah) dan Maudhuu’ah (palsu).

Hal ini juga termasuk salah satu sebab yang bisa
mengantarkan seseorang terjatuh kedalam perbuatan bid’ah, -

(139 4R, Ahmad didalam Al-Musnad (2/50, 92). Telah
diShohiihkan sanadnya oleh Ahmad Muhammad Syaakir
didalam Syarhnya terhadap Al-Musnad no. 5114, 5115, 5667,
dari hadits Ibnu ‘Umar -rodhiyallahu ‘anhumaa-.
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sekaligus bisa menjadi sebab yang dapat membuat tersebarnya
bid’ah itu sendiri. Karena sesungguhnya kebanyakan dari para
Ahlul Bid’ah, mereka adalah orang-orang yang suka bersandar
kepada hadits-hadits yang Al-Waahiyatudh Dho’iifah (teramat
sangat lemah, pent.), lagi Al-Makdzuubah (merupakan
kedustaan, pent.) atas nama Rosulullah —shollallahu ‘alaihi
wasallama-, dimana hadits-hadits tersebut sama sekali tidak
pernah diterima bahkan oleh para Ahlu Shinaa’atil Hadiits
(yakni para pakar dalam bidang ilmu hadits sekalipun, pent.)
yang memang telah dijadikan sebagai patokan dan sandaran
didalam bidang ilmu hadits itu sendiri. Sebaliknya mereka
justru menolak hadits-hadits yang Ash-Shohiihah (sah lagi
benar dari Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama-, pent.) yang
isinya menyelisihi kebid’ahan mereka tersebut, sehingga
dengan perbuatan mereka itu, mereka justru menjerumuskan
diri-diri mereka kepada kebinasaan dan kehancuran, serta
kepada kerugian. Tiada daya upaya dan kekuatan kecuali

hanyalah dari Allah semata.'"*"

Kesepuluh: Al-Ghuluw (berlebih-lebihan).

Ini adalah merupakan sebab terbesar yang bisa
membuat  tersebar-luasnya  perkara  kebid’ahan lagi
membuatnya semakin nampak, bahkan sikap ini merupakan
sebab yang membuat munculnya kesyirikan ditengah-tengah
umat manusia. Sebab bahwasanya umat manusia setelah di -

"3Y" lihat Fataawaa Ibnu Taimiyyah (22/361-363). Al-
I'tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/287-294). Tanbiihu Uuliil
Abshoor llaa Kamaalid Diin wa Maa Fiil Bida’i Minal Akhthoor
karya DR. Shoolih As-Suhaimiy hal. 848. Rosaa-il wa
Diroosaat Fiil Ahwaa wal Iftirooq wal Bida’i wa Maugqifus
Salafi Minhaa karya DR. Naashir Al-‘Aql (2/180).
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utusnya Aadam -—‘alaihish sholaatu wassalaamu-, mereka
adalah orang-orang yang senantiasa berTauhiid selama 10
gurun masa, lalu setelah masa tersebut barulah umat manusia
mulai mempunyai ketergantungan diri dengan para Shoolihiin
(orang-orang shoolih, pent.), lagi mulai bersikap Ghuluw
kepada mereka, hingga pada akhirnya merekapun mulai
beribadah dan menyembah para Shoolihiin tersebut, disamping
mereka juga tetap beribadah dan menyembah kepada Allah —
‘azza wajalla-. Kemudian Allah —subhaanahu wata’aala- pun
mengutus Rosul-Nya Nuuh -shollallahu ‘alaihi wasallama-
untuk berdakwah mengajak umat manusia untuk kembali
berTauhiid, lalu selanjutnya diikuti pula dengan pengutusan
dari Rosul-Rosul lain setelahnya —‘alaihimush sholaatu

wassalaamu-.'>?

Dan sikap Ghuluw itu sendiri dapat terjadi pada diri
sosok tertentu, semisal perbuatan suka ~menTaqdiis
(menyucikan dan mengkultuskan, pent.) para imam dan para
wali, suka mengangkat tinggi derajat mereka hingga melebihi
derajat mereka yang sebenarnya, yang pada akhirnya kesemua
perbuatan tersebut justru mengantarkan mereka kepada
perbuatan beribadah dan menyembah kepada mereka-mereka
yang diagungkan tersebut.

Ghuluw juga dapat terjadi didalam perkara beragama,
dimana bentuknya bisa berupa perbuatan suka menambah-
nambah syarii’at Allah, atau suka memberat-beratkan lagi
bersikap keras maupun mengkaafirkan tanda adanya landasan
yang Hagq.

(132)

Lihat Al-Bidaayah wan Nihaayah karya Ibnu Katsiir
(1/106).
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Dan Ghuluw itu juga dapat terjadi didalam perkara
hakikat, dimana seseorang berlaku melampaui batas didalam
perkara-perkara I'tigood (keyakinan), maupun didalam
perkara-perkara amalan. Semisal seseorang menambah-
nambah sesuatu didalam memuji dan menyanjung, atau
menambah-nambah sesuatu didalam celaan dan penghinaan,
dengan sesuatu yang sama sekali tidak berhak atas dirinya, lagi

tidak pantas.(m)

133 ihat Iqtidhoo’ Ash-Shirootil Mustaqgiim karya Ibnu

Taimiyyah (1/289).

Dan sungguh Allah sendiri telah memberikan Tahdziir
(peringatan keras, pent.) dari bersikap Ghuluw, dimana Allah —
‘azza wajalla- telah berfirman kepada para Ahlul Kitaab:

o S8 > ;

e 3 LY T B

“Wahai Ahlul Kitaab (yakni meliputi Yahuudiy, Nashrooniy,
dan umat Islam sendiri, pent.), janganlah kalian bersikap
Ghuluw didalam agama kalian.”*% (QS. An-Nisaa’: 171).

(134 Syeikh ‘Abdurrohmaan bin Naashir As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam tafsirnya hal. 216:
“Disini Allah —subhaanahu wata’aala- telah melarang ahlul
kitaab dari sikap ghuluw didalam beragama. Dan ghuluw itu
sendiri adalah perilaku melewati batas kadar yang telah
ditentukan oleh syarii’at, hingga sampai kepada sesuatu yang
sama sekali tidak disyarii’atkan. Yang demikian tersebut
bentuknya adalah seperti ucapan dan keyakinan dari orang-
orang Nashrooniy yang telah bersikap ghuluw kepada ‘lisaa -
‘alaihis salaamu-, dimana mereka telah mengangkat tinggi
dirinya dari kedudukan hanya sebagai Nabi dan Rosul, ke -
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Demikian pula Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama- juga
telah memberikan Tahdziir dari sikap Ghuluw didalam agama. -

- pada derajat kedudukan Rubbubiyyah (yakni sosok yang
berkuasa untuk menghidupkan, mematikan, menciptakan,
menguasai, dan mengatur, pent.), padahal posisi tersebut
sama sekali tidak pantas untuk disematkan kepada
seorangpun selain hanyalah bagi Allah -subhaanahu
wata’aala- semata. Sehingga sebagaimana perilaku Taqshiir
dan Tafriith (merendahkan dan meremeh-remehkan, pent.)
juga adalah sesuatu yang terlarang didalam agama ini, maka
sikap Ghuluw (berlebih-lebihan) juga adalah merupakan
perkara yang dilarang (yakni terlarang untuk bersikap
ekstrim atas ataupun bawah, begitupun dari ekstrim kanan
dan kiri, sebaliknya yang diperintahkan adalah bersikap
tawassuth atau pertengahan, pent.). Oleh karena itulah Allah
telah menyatakan pada ayat selanjutnya:

[ >

SATYLAT Je 14,8 ;5

“Dan janganlah kalian berbicara tentang Allah kecuali hanya
ucapan yang Al-Haq saja.” (QS. An-Nisaa’: 171).

Dimana ucapan ini mengandung 3 perkara (atau 3 makna):
1). Larangan dari berucap dengan ucapan dusta mengatas-
namakan Allah -subhaanahu wata’aala-, 2). Larangan dari
berbicara tanpa dasar ilmu tentang diri Allah, tentang nama
dan sifat-sifat-Nya, serta tentang perbuatan-Nya, dan juga
larangan dari berbicara tanpa dasar ilmu tentang syarii’at
ataupun tentang Rosul-Nya, 3). Perintah agar hanya
mengucapkan perkataan yang Al-Haq didalam keseluruhan
dari kedua perkara sebelumnya.” Pent.
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Telah diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbaas —rodhiyallahu ‘anhumaa-
, dari Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama-, bahwasanya beliau
telah bersabda:

-~
- ~ £
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“Hati-hati dan jauhilah oleh kalian sikap Ghuluw didalam
beragama, karena hanyalah yang telah mencelakkan lagi
membinasakan  orang-orang sebelum  kalian adalah

dikarenakan sikap Ghuluw mereka didalam beragama.”!"*”

Maka jelas dan nampaklah bahwasanya perbuatan
Ghuluw didalam beragama adalah merupakan sebab terbesar
yang menimbulkan perbuatan kesyirikan itu sendiri, serta
merupakan sebab terbesar yang menimbulkan perbuatan
bid’ah wal ahwaa’ (bid’ah dan perbuatan suka mengikuti
hawa nafsu, pent.)."*®

135 HR. An-Nasaa-iy, Kitaabul Manaasik, Bab Iltigoothul

Hashoo (5/268). Ibnu Maajah, Kitaabul Manaasik, Bab Qodru
Hashoo Ar-Romyi (2/1008). Ahmad (1/347). Dan telah
diShohiihkan sanadnya oleh Syeikhul Islaam Ibnu Taimiyyah
didalam Iqtidhoo’ Ash-Shiroothil Mustaqiim (1/289).

B8 ihat Iqtidhoo’ Ash-Shiroothil Mustaqiim karya Ibnu
Taimiyyah (1/289). Al-I'tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/329-
331). Rosaa-il wa Diroosaat Fiil Ahwaa’ wal Bida’ wa
Maugqifus Salafi Minhaa karya DR. Naashir Al-‘Aql (1/171,
183). Al-Ghuluw Fiid Diin Fii Hayaatil Muslimiinal Mu’aashiroh
karya DR. ‘Abdurrohmaan bin Mu’laa Al-Luwaihiq hal. 77-81.
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Dan Al-Hikmatu Fiid Da’wah llallahi ‘Azza wa Jalla karya
Sa’iid bin ‘Aliy Al-Qohthooniy (penulis sendiri) hal. 379.

Kemudian saking membahayakannya sikap Ghuluw
didalam beragama ini, Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama-
pun telah memberikan Tahdziir dari bersikap Ithroo’ (berlebih-
lebihan didalam memberikan sangjungan, pent.) terhadap diri
beliau sendiri, dimana beliau telah bersabda:

-
-~ ~ rd
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“Janganlah kalian menglthroo’ diriku sama seperti orang-orang
Nashrooniy yang suka menglthroo’ ‘lisaa bin Maryam, aku ini
hanyalah hamba Allah (inilah pujian yang paling tinggi kepada
beliau, sebab Allah sendiri telah memuji banyak diantara
para Nabi dan Rosul-Nya dengan menggelari mereka sebagai
hamba-Nya, pent.), maka hendaknya yang kalian katakan
berkenaan dengan diriku adalah: ‘Abdullahi (hamba Allah) wa

Rosuuluhu (sekaligus Rosul-Nya).”**”)

37 HR. Al-Bukhooriy, Kitaabul Anbiyaa’, Bab Qoulullahi
Ta’aala: “Wadzkur Fiil Kitaabi Maryama ...” (4/171) no. 3445
(Athroof: 2462).

(Syeikh  ‘Abdurrohmaan  bin  Naashir  As-Sa’diy -
rohimahullahu- telah berkata didalam Al-Qoulus Sadiid syarh
Kitabut Tauhiid, Bab Maa Jaa-a Anna Sababa Kufri Baniy
Aadama wa Tarkihim Diinahum Huwal Ghuluwwu Fiish
Shoolihiin, hal. 153-154: “Yang dimaksud dengan Ghuluw
adalah perbuatan melampaui batas, dimana contohnya

444



Cahapa As—Sunnah dan Kegelapan—Kegelapan Bid'ah ............

adalah semisal seseorang menyematkan sebagian diantara
hak-hak khusus bagi Allah kepada orang-orang yang shoolih,
padahal seharusnya hak khusus Allah tersebut tidak boleh
sama sekali disematkan kepada sesuatupun atau seorangpun
selain daripada Allah, dikarenakan hanya Allahlah semata
Dzat yang bersifat dengan Al-Kamaalul Muthlag (Maha
Sempurna secara muhtlaq), dengan Al-Ghinaal Muthlaq
(Maha Kaya secara muthlaq), dan dengan At-Tashorruful
Muthlaq (Maha Mengurusi lagi Mengatur secara muthlaq),
pada seluruh sisi. Sehingga tidak ada sesuatupun atau
seorangpun yang berhak untuk kita suguhkan ibadah kita
kepadanya, dan juga untuk kita jadikan sebagai Ilah
(sesembahan) kecuali hanyalah Allah semata.

Maka barangsiapa yang Ghuluw kepada salah seorang
diantara makhlug-makhluq Allah, sehingga dirinya
memberikan sebagian saja dari hak-hak khusus Allah tersebut
kepada dirinya, artinya dia telah menyamakan makhlug
tersebut setara dengan Sang Robbul ‘Aalamiin, dan
perbuatan tersebut adalah merupakan bentuk kesyirikan
yang paling besar.

Dan barangsiapa yang meninggikan derajat seseorang yang
shoolih melebihi kedudukan serta derajatnya yang
sebenarnya, sebagaimana apa yang telah diturunkan dan
ditetapkan oleh Allah untuknya, artinya dia telah berlaku
Ghuluw kepada orang shoolih tersebut, dan perbuatannya itu
teranggap sebagai wasiilah yang bisa mengantarkan dirinya
untuk terjatuh kedalam perbuatan kesyiirikan, serta bisa
mengantarkan kepada perbuatan meninggalkan agamanya.
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Sedangkan umat manusia, didalam mu’aamalahnya dengan

orang-orang yang shoolih, maka mereka terbagi menjadi 3

macam:

1.

Ahlul Jafaa’, yakni orang-orang yang meremehkan dan
merendahkan hak-hak dari orang-orang shoolih tersebut,
dimana mereka tidak menegakkan hak dari orang-orang
shoolih tersebut, sehingga mereka tidak mencintainya,
tidak berwalaa’ (loyal lagi menolong, pent.) terhadapnya,
tidak memuliakan mereka sebagaimana mestinya, serta
tidak menghormati orang-orang shoolih tersebut.

Ahlul Ghuluw, yakni orang-orang yang meninggikan
mereka melebihi kadar kedudukan mereka yang
sebenarnya, sehingga melebihi apa yang telah Allah
turunkan dan tetapkan berkenaan dengan kadar
kedudukan mereka.

Ahlul Haq, yakni orang-orang mencintai mereka dan
berwalaa’ (loyal lagi menolong, pent.) kepada mereka,
serta menunaikan apa yang menjadi hak-hak mereka,
akan tetapi mereka juga baroo’ (berlepas diri) dari sikap
Ghuluw terhadap orang-orang shoolih tersebut, dan juga
baroo’ dari menyatakan pengakuan-pengakuan
bahwasanya mereka itu adalah orang-orang yang
ma’shuum (terbebas dari dosa dan kesalahan, pent.).

Sementara seseorang yang benar-benar disebut shoolih itu
juga, adalah mereka yang akan baroo’ pula dari setiap orang

yang mengelu-elukan diri mereka, apalagi dengan orang-

orang yang menyatakan bahwasanya mereka mempunyai

salah satu diantara hak-hak khusus Allah, sebagaimana apa

yang telah Allah —subhaanahu wata’aala- firmankan tentang

‘lisaa —‘alaihis salaamu- (ketika dirinya dielu-elukan oleh
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umatnya dengan perkara yang merupakan hak khusus bagi
Allah, iapun berkata, pent.):

ES ol d AU S
\AFJ-C\ Yjs&b \.A(Ja.: mJ.Qw)w
B oyl e Esl ) Gl

“Maha Suci Engkau Ya Allah, sungguh betapa tidak pantas

P
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i

bagi diriku ini untuk mengklaim ataupun mengucapkan
sesuatu perkara yang hakikatnya diriku sendiri adalah
teramat-sangat tidak berhak untuk disematkan dengan hal
tersebut. Jikalau memang benar aku mengucapkannya
demikian, maka sungguh Engkaupun telah mengilmuinya Ya
Allah, sebab Engkaulah yang Maha Mengilmui tentang
segala yang ada didalam diri dan jiwaku, sementara aku
sama sekali tidak bisa mengilmui bahkan tentang diriku
sendiri. Sesungguhnya Engkau adalah Dzat yang Maha
Mengilmui segala yang ghooib.” (QS. Al-Maaidah: 116).

Dan ketahuilah bahwasanya berbicara tentang hak-hak
sesuatu, maka ia juga terbagi menjadi 3:

1. Hak yang hanya khusus bagi Allah semata, dimana hak ini
sama sekali tidak bisa disematkan kepada seorangpun
selain hanyalah Allah semata, yaitu seperti hak untuk
dijadikan sebagai llah (sesembahan yang diibadahi,
pent.), dimana Dialah satu-satunya yang berhak untuk
kita suguhkan ibadah, dan sama sekali tidak ada
sesuatupun yang bersyarikat dengan-Nya didalam hak
ibadah ini. Demikian pula seperti hak satu-satunya untuk
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kita serahkan Roghbah (pengharapan) kita, Inaabah
(mengembalikan segala urusan) kita, cinta kita, takut kita,
dan Rojaa’ (harapan) kita.

2. Hak yang hanya khusus bagi para Rosul, yakni hak berupa
Taugqiir (pemuliaan), Tabjiil (penghormatan), serta hak-
hak lainnya yang khusus hanya bagi Rosul (semisal hak
tidak boleh beribadah kepada Allah kecuali hanya dengan
tata cara pelaksanaan yang telah mereka tuntunkan, hak
untuk menetapkan hukum syarii’at halal dan harom, serta
hak untuk mensunnahkan suatu amalan, pent.).

3. Hak yang Musytarik (bisa dimiliki bersama), semisal hak
beriman kepada Allah dan para Rosul-Nya, hak untuk taat
kepada Allah dan para Rosul-Nya, hak mencintai Allah dan
mencintai para Rosul-Nya, akan tetapi hak ini memang
pada asalnya hanyalah merupakan hak Allah semata,
sedangkan hak bagi para Rosul tersebut hanyalah sekedar
mengikuti (sebab ketaatan secara muthlag hanyalah
kepada Allah, dan tidak ada ketaatan sama sekali
terhadap makhluq, kecuali hanya pada perkara-perkara
yang sesuai dengan ketaatan terhadap Allah. Oleh karena
itulah para Rosulpun diberikan tanggung jawab yang
sama yang telah Allah wajibkan kepada umat ini,
sehingga hak-hak mereka tersebut juga tetap bisa
terlepas dari diri mereka, apabila mereka menyelisihi
perintah Allah, sebagaimana orang-orang shoolih juga
bisa kehilangan hak dan gelarnya tersebut, ketika ia
meninggalkan keshoolihannya kepada Allah, pent.).

Maka seorang yang merupakan ahlul haq pastilah akan
dapat membedakan diantara ketiga hak ini, sehingga mereka
akan  benar-benar menegakkan  peribadatan  dan
penyembahan hanya kepada-Nya semata dengan cara meng-
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- ikhlashkan seluruh perkara agama ini hanya untuk-Nya,
demikian pula mereka akan benar-benar menegakkan hak-
hak dari para Rosul, dan hak-hak dari para wali, sesuai
dengan kadar porsi perbedaan dari kedudukan masing-
masing diantara mereka, wallahu a’lamu.” Pent.).
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Pasal Kelima: Jenis-Jenis Bid’ah.

Al-Bid’ah itu mempunyai bermacam-macam jenis yang
beraneka ragam, tergantung dilihat dari sudut pandang yang
berbeda-beda pula, dan berikut ini akan kami paparkan
kepadamu tentang perinciannya secara ringkas lagi mudah:

Pembagian yang pertama: Al-Bid’atul Hagiigiyyah wal
Idhoofiyyah.

1. Al-Bid’atul Hagqiigiyyah (Bid’ah yang hakikiy).

Adalah bid’ah yang sama sekali tidak ditunjukkan oleh dalil-
dalil syar’iy, baik didalam Al-Kitaab, As-Sunnah, maupun Ijmaa’
para shohabat, serta tidak ada dalil pula dari sisi Istidlaal (sisi
pengambilan dalil hukum, pent.) yang teranggap menurut
para ahli ilmu, demikian pula tidak ada sama sekali dalil
penunjukkannya baik didalam Jumlah (kalimat), maupun secara
Tafshiil (terperinci). Oleh karena itulah sesuatu yang demikian
keadaannya disebut dengan bid’ah, sebab ia murni merupakan
sesuatu yang Mukhtarii’ (mengada-ada) didalam agama, lagi
sama sekali tidak ada contoh pendahulunya sama sekali

didalam agama dan syarii’at ini.*2®

Diantara contoh bentuk bid’ah yang hakikiy adalah
semisal perbuatan Ruhbaaniyyah (membujang selamanya,
pent.) dengan alasan ingin berTagorrub (mendekatkan diri)
kepada Allah —‘azza wajalla-, dimana bentuknya bisa berupa
dengan seseorang mengasingkan diri bersemedi di gunung-
gunung dan meninggalkan segala keduniaan, sambil
beranggapan bahwasanya perbuatannya mengasingkan diri -

38 ihat Al-I'tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/367).
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tersebut adalah merupakan bentuk Ta’abbud (ibadah dan
penghambaan diri, pent.) kepada Allah —‘azza wajalla-. Orang-
orang yang melakukan perbuatan yang demikian, adalah orang-
orang yang telah berbuat bid’ah dengan cara mengadakan
suatu bentuk tata cara ibadah yang dibuat-buat oleh diri
mereka sendiri, serta mereka telah mewajibkan kepada diri-diri
mereka untuk melaksanakannya (sementara hal tersebut tidak
pernah dituntunkan maupun dicontohkan didalam agama
dan syarii’at ini, apalagi sampai diwajibkan, pent.)."*°’
Contoh lainnya adalah seperti mengharomkan sesuatu
yang sebenarnya dihalalkan oleh Allah dari perkara-perkara
Thoyyibaat, dengan alasan ingin untuk berTa’abbud (beribadah
dan menghambakan diri, pent.) kepada Allah —‘azza wajalla-

199 Dan selainnya dari contoh-contoh yang ada.™Y

2. Al-Bid’atul Idhoofiyyah (sesuatu yang disandarkan kepada
kata bid’ah, pent.).

Bid’ah bentuk ini mempunyai 2 macam bentuk:

Pertama: Mempunyai dalil yang saling berhubungan lagi
berkaitan dengannya, sehingga karena hal tersebut iapun tidak
disebut dengan Bid’ah secara hakikiy. (yakni dia hanya disebut
sebagai bid’ah secara bahasa, akan tetapi tidak teranggap
sebagai bid’ah secara syar’iy, dikarenakan adanya dalil yang -

139 Lihat Al-I'tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/370). Tafsir Al-
Qur-aanil ‘Adzhiim karya Ibnu Katsiir (4/316). Taisiir Al-
Kariimir Rohmaani Fii Tafsiiri Kalaamil Mannaan karya As-
Sa’diy hal. 782.

(140) (Lihat Al-I'tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/417)).

WY (Lihat Al-I'tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/370-445)).
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- shohiih lagi shoriih yang melandasinya, hanya saja dia telah
dilupakan atau tidak lagi diamalkan oleh kebanyakan orang,
sehingga merekapun menganggapnya baru, semisal kasus
perkataan ‘Umar —rodhiyallahu ‘anhu- tentang giyaamullail
berjamaa’ah dibulan Romadhoon, pent.).

Kedua: Tidak mempunyai dalil yang berhubungan
dengannya, kecuali hanya sebatas semisal dengan apa yang
ada pada Al-Bid’atul Hakiikiyyah, yakni apabila dilihat dari satu
sisi maka seakan-akan ia adalah Sunnah, dikarenakan
mempunyai penyandaran dari dalil secara dzat asal dari ibadah
itu sendiri, akan tetapi dilihat dari sisi yang lain dia adalah
bid’ah (yakni apabila dilihat dari tata cara pelaksanaannya,
pent.), sebab hanya bersandar kepada sesuatu yang masih
syubhaat (samar), lagi sama sekali tidak ada dalil tegasnya, dan
juga dikarenakan ia hanya disandarkan kepada sesuatu (atau
disebut juga Idhoofiyyah, pent.). Sedangkan untuk
membedakan diantara keduanya adalah cukup dilihat dari sisi
makna, yakni dilihat apakah bahwasanya disana terdapat dalil
asal yang tegak lagi melandasinya, kemudian dilihat dari sisi Al-
Kaifiyaat (tata cara pelaksanaannya, pent.), dan dilihat dari Al-
Ahwaal (keadaannya, pent.), atau dilihat pula kepada ada
tidaknya At-Tafaashiil (perincian) dari perkara tersebut
(didalam agama maupun syarii’at, pent.), yang demikian
apabila ia adalah perkara yang memang dibutuhkan (sebab
jikalau ia benar memang dibutuhkan oleh umat manusia,
maka pasti akan ada penjelasannya didalam agama maupun
syarii’at kita yang sempurna ini, dan dikarenakan adanya
kaidah yang menyebutkan: Laa Yajuuzu Ta’khiirul Bayaani
‘Indal Haajah (tidak boleh menunda-nunda penjelasan
tentang suatu perkara, ketika penjelasan tersebut sangat
dibutuhkan), pent.). Selain itu, dikarenakan pula pada
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umumnya Bid’ah Idhoofiyyah ini jatuhnya kepada perkara-
pekara yang sifatnya Ta’abbudiyyat (penghambaan dan
penyembahan, atau ibadah, pent.), dan tidak murni
sepenuhnya hanya kepada perkara-perkara adat kebiasaan

. . (142
manusia saJa.( )

192 | ihat Al-I'tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/367, 445).

(Bid’ah Idhoofiyyah jenis inilah yang hukumnya teranggap
sebagai bid’ah didalam syarii’at, sebab meskipun suatu
amalan yang dikerjakan pada asalnya terdapat nashnya,
akan tetapi sifat tata cara pelaksanaannya yang menyelisihi
kriteria ittibaa’ terhadap 6 perkara: 1). Sebab, 2). Waktu, 3).
Tempat, 4). Jenis, 5). Kadar atau jumlahnya, 6). Sifat tata cara
pelaksanaannya. Maka hal tersebutlah yang tetap
menjadikannya sebagai amalan yang bid’ah dimata syarii’at,
sebab apabila ia memang merupakan bagian dari syarii’at
yang telah sempurna ini, pastilah akan didapati adanya dalil
shoriih (tegas) yang menyatakan tentang tata cara
pelaksanaannya secara terperinci. Contohnya adalah semisal
perbuatan berdo’a ataupun membaca Al-Qur-aan, yang
secara umum telah diperintahkan oleh nash, akan tetapi
seseorang sengaja mengkhususkan pelaksanaanya
dikuburan, ataupun ditempat-tempat khusus lainnya yang
sama sekali tidak ada keterangan pengkhususannya
demikian dari nash, artinya amalannya tersebut tetaplah
dianggap bid’ah, meskipun pada asalnya do’a dan membaca
Al-Qur-aan itu adalah sesuatu yang diperintahkan didalam
nash, akan tetapi karena adanya pengkhususan yang
dilakukan menyelisihi kriteria ittibaa’, iapun tetap dianggap
sebagai Bid’ah Idhoofiyyah yang terlarang berdasarkan
syar’iy, pent.).
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Contoh jenis Bid’ah Idhoofiyyah (yang teranggap bid’ah
secara syar’iy, pent.) adalah seperti dzikir-dzikir setelah sholat,
ataupun dzikir pada waktu kapanpun, akan tetapi dilaksanakan
tata caranya dengan cara berjamaa’ah, dan dengan satu suara
yang dikeraskan. Atau seperti do’a setelah selesai sholat,
dimana do’a tersebut dipimpin oleh imam, sambil diaamiinkan
oleh ma’muum. Apabila dilihat dengan seksama, dzikir adalah
perkara yang disyarii’atkan, akan tetapi cara menunaikannya
dengan bentuk yang demikian tersebut adalah sesuatu yang
tidak disyarii’atkan, sehingga ia dianggap sebagai perbuatan

bid’ah yang menyelisihi As-Sunnah.**)

Contoh lainnya adalah seperti mengkhususkan hari
Nishfu Sya’baan (pertengahan bulan Sya’baan) dengan
berpuasa disiang harinya, dan melakukan Qiyaamullaili
dimalam harinya, demikian pula melaksanakan sholat Ar-
Roghooib pada malam jum’at pertama bulan Rojab, dimana
kesemua perbuatan tersebut adalah bid’ah yang mungkar, dan
bisa disebut sebagai Bid’ah Idhoofiyyah, sebab hukum asal dari
ibadah-ibadah seperti sholat ataupun puasa, adalah perkara
yang memang asalnya disyarii’atkan, akan tetapi kemudian
muncul bid’ah didalamnya dengan adanya pengkhususan pada
waktu tertentu, tempat tertentu, ataupun dengan tata cara
tertentu, dimana waktu, tempat, dan tata cara tersebut sama
sekali tidak pernah disebutkan didalam Al-Kitaab maupun As-
Sunnah. Maka dikatakanlah bahwa ibadah tersebut adalah
Masyruu’ (disyarii’atkan) secara dzatnya, akan tetapi bid’ah

didalam cara pelaksanaannya.‘m)

W3 lihat Al-I'tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/452). Dan
Tanbiihu Uuliil Abshoor llaa Kamaalid Diin wa Maa Fiil Bida’
Minal Akhthoor karya DR. Shoolih As-Suhaimiy hal. 96.
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Pembagian yang kedua: Al-Bid’atul Fi’liyyah wat Tarkiyyah.

1. Al-Bid’atul Fi’liyyah.

Adalah bid’ah yang bentuknya berupa berbuat suatu
perbuatan ataupun amalan. Dimana bid’ah jenis ini telah
tercakup penyebutannya didalam pengertian bid’ah yang telah
disebutkan sebelumnya, vyakni “Sebuah Thoriiqoh (jalan
ataupun metode yang senantiasa dilazimi terus-menerus,
pent.) didalam beragama, vyang sifatnya Mukhtari’ah
(mengada-ada), dan sengaja dibuat untuk berTasyabbuh
(menyerupai) Ath-Thoriigotusy Syar’iyyah yang sesungguhnya,
dimana dimaksudkan dengan diadakannya sesuatu tersebut
adalah agar bisa dilalui sebagai suatu jalan untuk
berMubaalaghoh (berlebih-lebihan) didalam berTa’abbud
(beribadah dan menyembah) kepada Allah —subhaanahu

wata’aala-.”"**)

Contoh dari Al-Bid’atul Fi’liyyah adalah seperti
perbuatan menambah-nambah sesuatu didalam syarii’at Allah
dengan sesuatu yang bukan bagian daripadanya, seperti
seseorang yang menambah jumlah roka’at didalam sholat, atau
bisa berupa seseorang memasukkan sesuatu perbuatan
tertentu sebagai bagian dari agama, padahal ia sama sekali
bukanlah bagian dari agama, seperti misalnya seseorang
melaksanakan ibadah dalam bentuk menyelisihi tata cara yang
telah dituntunkan oleh hidayah Nabi —shollallahu ‘alaihi wa -

W9 Lihat Ushuulun Fiil Bida’i was Sunan karya Syeikh Al-
‘Adawiy hal. 30. Dan Tanbiihu Uuliil Abshoor llaa Kamaalid
Diin wa Maa Fiil Bida’i Min Akhthoor karya As-Suhaimiy hal.
96.

193) | ihat Al-I'tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/50-56).
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sallama-."**®

Atau dengan mengkhususkan waktu-waktu
tertentu untuk beribadah, yang sebenarnya asal dari ibadah
yang dilakukan tersebut adalah disyarii’atkan, akan tetapi tidak
ditetapkan pengkhususan waktunya oleh syarii’at, semisal
mengkhususkan hari Nishfu Sya’baan dengan berpuasa disiang

harinya, dan melaksanakan sholat malam dimalam harinya.(m)

2. Al-Bid’atut Tarkiyyah.

Adalah perbuatan bid’ah dengan cara meninggalkan
sesuatu yang tidak diperintahkan untuk ditinggalkan. Bid’ah
jenis inipun juga sudah terangkum didalam makna bid’ah yang
telah disebutkan sebelumnya, sebab ia juga teranggap sebagai:
“Suatu Thoriigoh didalam agama yang sifatnya Mukhtari’ah
(mengada-ada).” Dimana kebid’ahan ini terjadi dengan cara
meninggalkan  sesuatu, dikarenakan  alasan berupa
mengharomkan sesuatu yang ditinggalkan tersebut, ataupun
hanya ingin meninggalkannya begitu saja tapi tidak sampai
mengharomkannya. Semisal apabila ada suatu perbuatan yang
halal dilakukan didalam ketentuan syarii’at, akan tetapi ia
justru mengharomkannya untuk dirinya sendiri, ataupun
memang ingin untuk meninggalkannya begitu saja, maka
perbuatannya meninggalkan sesuatu tersebut bisa jadi karena -

148" Lihat Al-I'tishoom karya Asy-Syaathibiy (1/367-445).
Tanbiihu Uuliil Abshoor karya DR. Shoolih As-Suhaimiy hal.
99. Hagiiqotul Bid’ah wa Ahkaamuhaa karya Sd’iid Al-
Ghoomidiy (2/37). Ushuulun Fiil Bida’ was Sunan karya Al-
‘Adawiy hal. 70. ‘llmu Ushuulil Bida’ karya ‘Aliy bin Hasan Al-
Atsariy hal. 107.

"7 Iihat Kitaabut Tauhiid karya Al-‘Allaamah DR. Shoolih Al-
Fauzaan hal. 82.
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memang adanya sesuatu perkara ataupun alasan vyang
dipandang syar’iy, atau bisa jadi pula tidak demikian. Apabila ia
meninggalkannya dikarenakan suatu alasan yang dipandang
syar’iy, maka perbuatannya meninggalkan itu adalah sesuatu
yang tidak mengapa, sebab ia dianggap meninggalkan
perbuatan yang memang boleh untuk ditinggalkan, atau malah
meninggalkan perkara yang dianjurkan bagi keadaan dirinya
untuk meninggalkannya. Semisal seseorang yang tidak mau
memakan makanan pemberian Si Fulaan tertentu, dengan
alasan bahwa  ternyata makanan tersebut bisa
memudhoorotkan bagi tubuhnya, akalnya, agamanya, dan lain
semisalnya. Maka dikala tersebut tidak terlarang baginya untuk
tidak memakannya, dikarenakan perkara tersebut kembali
kepada bentuk penjagaan diri dari mudhoorot, serta asalnya
adalah sabda Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama-:

-]
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“Wahai sekalian para pemuda, siapa saja diantara kalian yang
sudah mempunyai Al-Baa-ah (harta untuk menikah, pent.),
maka hendaknya ia wajib untuk menikah, sebab dengan
menikah dapat menundukkan pandangannya dan dapat
menjaga kemaluannya. Namun barangsiapa yang belum
mempunyai kesanggupan tersebut, wajib baginya untuk
berpuasa, sebab dibalik puasa terdapat perkara yang benar-

benar dapat melindungi lagi membentengi dirinya.”!**¥
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198 4R, Muttafaq ‘Alaihi, dari hadits ‘Abdullah bin Mas’uud —
rodhiyallahu ‘anhu-. Al-Bukhooriy, Kitaabush Shiyaam, Bab
Ash-Shoumu Liman Khoofa ‘Alaa Nafsihil ‘Uzbah (2/280) no.
1905. Dan Muslim, Kitaabun Nikaah, Bab Istihbaabun Nikaah
Liman Taaqot Nafsuhu llahi wa Wajada Mu’natahu (2/1018)
no. 1400.

(An-Nawawiy -rohimahullahu- telah berkata didalam Al-
Minhaj syarh Shohiih Muslim hal. 868-869: “Ahli Lughoh (ahli
bahasa) telah berkata: Yang dimaksud dengan Al-Ma’syar
adalah Ath-Thoo-ifah (satu kelompok) dari siapa saja yang
disifatkan dengan panggilan tersebut, sehingga para Syabaab
(pemuda) adalah ma’syar, para Syuyuukh (kakek) adalah
ma’syar, para Nabi adalah ma’syar, para wanita adalah
ma’syar, dan seterusnya demikian. Sedangkan kata
“Syabaab” adalah jamak dari kata “Syaabun,” dimana bisa
pula dibuat jamak dengan kata “Syabbaan, atau Syabatun.”
Adapun siapakah yang dimaksud dengan para “Syaabb”
tersebut, maka menurut para pengikut madzhab kami
mereka itu adalah siapa saja yang telah mencapai usia
baaligh, akan tetapi belum melewati usia 30 tahun.

Adapun kata “Al-Baa-ah,” maka ia bisa dibaca dengan 4
bacaan, sebagaimana apa yang telah dihikayatkan oleh Al-
Qoodhiy ‘lyaadh: Bacaan yang paling fasih lagi masyhur
adalah dibaca “Al-Baa-ah,” bisa pula dibaca “Al-Baah” tanpa
adanya hamzah, bisa juga dibaca “Al-Baa’” tanpa huruf haa’,
atau bisa juga dibaca “Al-Baahah” dengan 2 huruf haa’.
Makna asalnya didalam bahasa adalah Al-Jimaa’, dimana ia
merupakan musytaq (kata bentukan) dari kata “Al-Mubaa-
ah” yang bermakna “Al-Manzil (tempat tinggal, pent.).”
contoh apabila dikatakan: Al-Mubaa-ah dari unta, yakni
tempat tinggal dari unta tersebut. Selanjutnya dikatakan
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bahwa ia juga dimaknakan sebagai ‘Aqdun Nikaah (akad
nikah). Disebut “Al-Baa-ah” dikarenakan barangsiapa yang
menikahi seorang wanita, artinya dia telah menjadikan
wanita tersebut sebagai tempat tinggalnya. Selanjutnya para
ulama berbeda pendapat tentang apakah yang dimaksud
dengan kata “Al-Baa-ah” didalam hadits ini, dimana disana
terdapat 2 pendapat, akan tetapi sebenarnya kembali kepada
satu makna saja:

Pendapat pertama: Sekaligus pendapat yang paling
shohiihnya adalah bahwasanya yang dimaksud dengan “Al-
Baa-ah” adalah maknanya secara bahasa, yakni jimaa’.
Sehingga taqdiir dari hadits tersebut adalah: “Manistathoo’a
Minkumul Jimaa’ Liqudrotihi ‘Alaa Mu’nihi (barangsiapa yang
sudah sanggup untuk berjimaa’, dikarenakan ia sudah
sanggup pula dengan Mu’nahnya),” yakni Mu’natun Nikaah
(pembiayaan pernikahan dan sanggup memberikan
penghidupan, pent.), “Falyatazawwaj (maka hendaknya ia
menikah).” Sebaliknya barangsiapa yang tidak sanggup
untuk melakukan jimaa’, dikarenakan tidak sanggup untuk
menyediakan Mu’natun Nikaah, maka wajib baginya untuk
berpuasa, agar ia dapat menahan syahwaatnya, dan bisa
memutuskan bayangan ataupun angan-angan buruknya,
sebagaimana hal tersebut bisa diputuskan oleh “Al-Wijaa
(kebiri, pent.). Maka berdasarkan pendapat ini: Perintah yang
beliau tujukan tersebut adalah hanya bagi siapa saja
diantara mereka para pemuda yang mempunyai keinginan
kuat (syahwaat) terhadap wanita, sementara dirinya tidak
sanggup lagi untuk menahannya.

’

Pendapat kedua: Bahwasanya yang dimaksud dengan Al-Baa-
ah disini adalah Mu’natun Nikaah itu secara khusus, disebut
demikian dikarenakan Mu’nah tersebutlah yang melazimkan
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terjadinya pernikahan, sehingga ditaqdirkan makna dari
ucapan beliau tersebut adalah: “Manistathoo’a Minkum
Mu’natan Nikaah Falyatazzawaj (barangsiapa yang sudak
mempunyai kemampuan finansial untuk menikah dan telah
sanggup untuk menafkahi, maka hendaknya ia menikah).”
Sebaliknya barangsiapa yang tidak sanggup, maka
hendaknya ia berpuasa untuk menundukkan syahwaatnya.
Alasan dari mengapa membawa kedua pendapat tersebut
kepada makna ini adalah dikarenakan mereka telah berkata:
Sabda Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama-: “Wa Man Lam
Yastathi’ Fa’alaihi Bishshoumi (barangsiapa yang tidak
sanggup, maka wajib baginya untuk berpuasa).” Mereka
berkata: Seseorang yang memang lemah dari melakukan
jimaa’, harusnya pada asalnya sudah tidak butuh lagi untuk
berpuasa guna menahan syahwaatnya (sebab pada asalnya
ia lemah dari keinginan untuk berjimaa’, pent.), sehingga
wajib membawa makna tafsiran dari kata “Al-Baa-ah”
tersebut kepada makna “Mu’natun Nikaah (kemampuan
finansial untuk melangsungkan pernikahan dan kemampuan
untuk menafkahi, pent.). Akan tetapi pernyataan ini dijawab
oleh pendapat pertama, sebagaimana apa yang telah kami
sebutkan diawal, yakni mereka berkata: Bahwasanya
ditagdirkan makna dari ucapan beliau tersebut adalah: “Man
Lam Yastathi’il Jimaa’ Li’ajzin ‘An Mu’nihi (serang yang tidak
bisa melakukan jimaa’ dikarenakan terhalangi oleh
kemampuan Mu’nahnya).” Sementara pada asalnya dia
memang adalah seorang yang sanggup lagi butuh kepada
jimaa’, akan tetapi terhalangi oleh alasan Mu’nah, maka
wajib baginya untuk berpuasa, wallahu a’lamu (sehingga
sebenarnya tidak ada pertentangan makna diantara kedua
pendapat tersebut, pent.).
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Sedangkan yang dimaksud dengan “Al-Wijaa’” adalah
“Rodhdhol Khushyataini (meremukkan 2 biji pelir, atau
mengebiri).” Dan yang dimaksud disini adalah bahwasanya
puasa itu bisa memutuskan syahwaat, serta bisa
memutuskan bayangan angan-angan yang buruk tentang
jimaa’, sebagaimana cara kerja dari Al-Wijaa’ (kebiri). Dan
didalam hadits ini terdapat perintah untuk menikah bagi
siapa saja yang sanggup, lagi sudah merasa khawatir dengan
keadaan (syahwaat) dirinya. Hal ini memang telah menjadi
ijmaa’, akan tetapi menurut madzhab kami, yakni menurut
para ulama (jumhuur ulama), perintah Rosul tersebut
cukuplah dipahami sebagai perintah yang sifatnya Manduub
(sunnah) dan bukannya wajib, sehingga seseorang tidaklah
dilazimkan untuk menikah ataupun mengambil budak, baik
dengan alasan adanya ketakutan terjatuh kedalam
perzinahan ataupun tidak. Inilah madzhab dari para ulama
(jumhuur ulama), yakni mereka memahaminya sebagai
perintah yang hukumnya sunnah. Sementara tidak diketahui
ada seorangpun yang mewajibkan amalan nikah ini kecuali
hanyalah Daawud, serta siapa saja yang sepakat dengan
dirinya dari kalangan ahludzh dzhoohir, dan ada 1 riwayat
pula dari Al-imaam Ahmad: Dimana mereka telah berkata:
Menikah dan mencari budak hukumnya bisa menjadi wajib,
apabila ada kekhawatiran akan terjatuh kedalam perzinahan.
Mereka berkata: Dan hanyalah ia diwajibkan sebanyak 1 kali
saja seumur hidup. Sementara sebagiannya lagi dari mereka
ada pula yang berpendapat bahwa hukum menikah tetaplah
wajib, meskipun tidak ada kekhawatiran akan terjatuh
kedalam perzinahan sekalipun.

Ahludzh Dzhoohir telah berkata: Dan yang diwajibkan disini
hanyalah perbuatan melangsungkan pernikahannya, serta
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bukanlah jimaa’nya itu sendiri, dimana mereka berdalilkan
dengan perintah dzhoohir didalam hadits ini (yakni hanya
sekedar perintah untuk menikah bukan berjimaa’, pent.), dan
juga dari hadits-hadits lainnya, serta dari Al-Qur-aan,
diantaranya adalah firman Allah:

(PR w T - ,ﬂof
O 53 20 b U el

“Nikahilah oleh kalian wanita-wanita yang kalian sukai lagi
senangi (yakni alasannya sekedar disenangi dan bukan
dikarenakan oleh kebutuhan akan jimaa’, pent.).” (QS. An-
Nisaa’: 3). Dan selainnya dari ayat-ayat.

Sementara jumhuur ulama menggunakan hujjah dari firman
Allah —subhaanahu wata’aala-:

éj}@jw;w\ SN - P JEIN

“Nikahilah oleh kalian wanita-wanita yang kalian sukai lagi
senangi, 2-2, 3-3, atau 4-4. Apabila kalian takut tidak bisa
berbuat adil, maka 1 saja, atau dari budak-budak wanita
yang kalian miliki.” (QS. An-Nisaa’: 3).

Dimana disini Allah —subhaanahu wata’aala- memberikan
pilihan kepada orang tersebut untuk menikah atau mencari
budak untuk dia gauli.

Al-lmaam Al-Maaziriy telah berkata: Inilah hujjah yang
digunakan oleh jumhuur ulama (untuk menyatakan
hukumnya sunnah, pent.), dimana Allah -subhaanahu
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wata’aala- pada ayat tersebut memberikan pilihan agar ia
boleh untuk menikah, atau ia boleh mencari budak untuk
digaulinya, berdasarkan ittifaaq (kesepakatan). Dan jikalau
saja seandainya menikah itu memang hukumnya wajib,
pastilah Allah tidak akan memberikan pilihan tersebut, sebab
menurut apa yang dipahami oleh para ahli ushuul, tidak
boleh memberikan pilihan diantara perkara yang wajib
dengan perkara lain yang berbeda hukumnya, dikarenakan
hal tersebut akan dapat mengantarkan kepada keadaan
membaathilkan (membatalkan) sesuatu yang hakikatnya
wajib tersebut, dan akan membuat orang-orang menyangka
bahwasanya meninggalkan perbuatan yang wajib itu
tidaklah berdosa.” Pent.).

(Syeikh  Muhammad bin  Shoolih  Al-‘Utsaimiin -
rohimahullahu- telah berkata didalam syarh beliau terhadap
kitab Shohiih Muslim jilid 4, hal. 580-582: “Kata “An-Nikaah”
apabila disebutkan secara muthlaq, maka yang dimaksud
dengannya adalah “Al-‘Aqdu (akad).” Demikianlah maknanya
yang datang didalam Al-Kitaab dan As-Sunnah, dimana
maknanya adalah akad nikah itu sendiri, dan terkadang yang
dimaksud dengannya pula adalah “Al-Wath-u (jimaa’), hanya
saja makna yang demikian ini sangatlah jarang lagi sedikit.
Adapun mereka yang mengatakan: Sesungguhnya kata “An-
Nikaah” itu bisa mengandung kedua makna tersebut
sekaligus, maka ini adalah pendapat yang lemah (dho’iif),
semisal firman Allah —subhaanahu wata’aala-:

g@f&ééjﬁ\i SR RE SN

“Dan janganlah kalian menikahi wanita-wanita yang telah
dinikahi oleh bapak-bapak kalian.” (QS. An-Nisaa’: 22).
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Yang dimaksud dengan wanita-wanita yang telah dinikahi
disini adalah  wanita-wanita yang sudah pernah
melangsungkan akad nikah dengan bapak-bapak kalian, dan
bukannya yang dimaksud adalah wanita-wanita yang sudah
pernah digauli oleh bapak-bapak kalian. Oleh karena itulah
seandainya seorang laki-laki berzina dengan seorang wanita,
maka wanita yang dizinahi tersebut tidaklah menjadi
mahroom bagi anak laki-lakinya, sehingga mereka tidak bisa
menganggapnya sebagai ibunya, demikian pula putri dari si
wanita tersebut tidak bisa pula dianggap sebagai putri dari si
laki-laki yang menzinahinya, sebab perbuatan tersebut
bukanlah yang dimaksud dengan kata “An-Nikaah” itu
sendiri. Adapun jikalau ternyata disana terdapat qoriinah
(tanda-tanda dan gelagat) bahwa yang dimaksud dengan
kata nikah itu adalah jimaa’, maka dikala tersebut barulah
kata nikah itu dibawa kepada makna yang sesuai dengan
qgoriinah tersebut, semisal firman Allah —subhaanahu
wata’aala-:
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“Maka apabila engkau telah menTholaq (menceraikan
istrimu, pent.), artinya tidak halal lagi bagimu setelahnya
(untuk kembali menikahinya, pent.), kecuali sampai ia
menikahi Zaujan (suami) selain dirimu.” (QS. Al-Baqoroh:
230).

Maka makna nikah disini mengandung kemungkinan hingga
ia digauli oleh suaminya yang baru tersebut, dengan dalil
adalah lafadzh pada firman Allah itu sendiri, yakni lafadzh:
“Zaujan.” Sebab tidak akan terjadi yang namanya menikahi
suami (yakni si wanitalah yang menikahi si suami, dan bukan
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laki-laki yang menikahinya, pent.) kecuali hanya setelah
wanita tersebut menggauli suami barunya itu (sebab hak
menikah bagi seorang wanita tidaklah berada ditangannya,
akan tetapi berada ditangan walinya, maka jikalau disini
lafadzh si wanitalah yang menikahi suaminya, artinya
sebelumnya mereka telah melakukan akad, sehingga si
wanita telah mempunyai hak untuk menikahi suaminya, yaitu
hak untuk menggaulinya, pent.). Selain itu pula, kata “Zaujan
(suami)” tidak akan pernah bisa sempurna dan tidak akan
bisa disematkan kepada seseorang, kecuali terlebih dahulu
memang sudah ada akad sebelumnya dengan si wanita yang
menjadi istrinya.

Sedangkan firman Allah —subhaanahu wata’aala-:
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“Seorang laki-laki pezina tidak akan menikahi kecuali seorang
wanita pezina ataupun seorang wanita musyrikah, sementara
seorang wanita pezina tidak akan dinikahi kecuali oleh
seorang laki-laki pezina ataupun laki-laki musyrik. Dan hal
tersebut telah diharomkan bagi orang-orang yang beriman.”
(QS. An-Nuur: 3).

o

Makna nikah disini adalah tidak akan melakukan akad nikah,
dan bukanlah maknanya adalah tidak akan digauli,
sebagaimana yang dinyatakan oleh kebanyakan ulama, tidak
demikian. Sebab kata “An-Nikaah” secara syar’iy maknanya
kembali kepada “Al-‘Aqdu.” Dan tidak akan kembali kepada
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makna “Al-Wath-u (jimaa’),” kecuali hanya dengan adanya
goriinah.

Nikah itu adalah sunnah, sudah tidak diragukan lagi, sebab ia
merupakan sunnahnya para Rosul. Allah -subhaanahu
wata’aala- telah berfirman:
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“Dan benar-benar sungguh Kami telah mengutus para Rosul
sebelum dirimu (Muhammad), dan telah Kami jadikan bagi
mereka Azwaaj (istri-istri), serta Dzurriyah (anak-anak
keturunan).” (QS. Ar-Ro’d: 38).

Dan Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama- sendiri juga telah
bersabda tentang diri beliau:

AN ’Qf;s

“Dan akupun menikahi wanita.” HR. Al-Bukhooriy (5063). Dan
Muslim (1401), dari hadits Anas —rodhiyallahu ‘anhu-.

Selain itu pula telah adanya perintah dari beliau agar
seseorang menikah, sebagaimana yang akan datang nanti
penjelasannya mengenai hadits ini.

Para ulama telah berbeda pendapat tentang hukum menikah
itu sendiri, apakah dia hukumnya wajib ataukah tidak?

Maka dikatakan: Hukumnya adalah wajib secara muthlaq
bagi setiap pemuda yang sudah mempunyai kemampuan.
Dikarenakan Nabi -shollallahu ‘alaihi wasallama- telah
menyatakan: “Yaa Ma’syarosy Syabaabi Manistathoo’a
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Minkumul Baa-ah Falyatazawwaj.” Dan ini adalah pendapat
yang shohiih, bahwasanya hukumnya adalah wajib,
dikarenakan adanya perintah dari beliau —shollallahu ‘alaihi
wasallama- tentangnya, dan dikarenakan pula beliau telah
mengingkari orang yang berkata: “Laa Atazawwajun Nisaa’
(aku tidak akan menikahi wanita, yakni ingin membujang dan
hanya fokus beribadah saja kepada Allah, pent.).”

Sedangkan apabila seseorang merasa khawatir dirinya akan
terjatuh kedalam perbuatan zina, maka sudah tidak
diragukan lagi tentang hukum wajibnya ia untuk segera
menikah, sebagaimana keadaan seseorang yang berada
dinegeri yang rendah akhlagnya, dimana sangat mudah
sekali bagi orang-orang dinegeri tersebut untuk melakukan
perzinahan, sehingga dia takut dirinya juga akan terjatuh
kedalam perbuatan zina, maka pada keadaan yang demikian
wajib baginya untuk segera menikah didalam rangka untuk
menolak ketakutan tersebut. (Syeikh Al-‘Utsaimiin -
rohimahullahu- pernah ditanya: Apakah menikah ini juga
wajib hukumnya bagi wanita? Maka beliaupun menjawab:
Benar tetap wajib pula bagi wanita, akan tetapi
kewajibannya tidak sekuat bagi laki-laki. Sebab kewenangan
untuk menikah memang ada ditangan seorang laki-laki,
sedangkan wanita malah berada ditangan orang lain. Namun
intinya adalah kapan saja seorang wanita merasa khawatir
terhadap dirinya, maka dikala tersebut ia pula wajib untuk
segera menikah, selama yang datang menikahinya tersebut
adalah seorang laki-laki yang mempunyai agama lagi
berakhlaq).

Selain itu, dibalik pernikahan itu sendiri terdapat sejumlah
faedah yang besar, diantaranya seperti yang telah
disebutkan didalam hadits ...
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Sabda Nabi —shollallahu ‘alaihi wasallama-: “Yaa Ma’syarosy
Syabaab Manistathoo’a Minkumul Baa-ah Falyatazawwaj.”
“Istathoo’a” maknanya adalah “Qodiro (mampu atau
sanggup).” Dan asal dari kata “Istathoo’a” adalah “Dakhola
Fii Thou’ihi” yakni masuk kedalam kemampuan serta
kesanggupannya.

Sabda beliau: “Al-Baa-ah.” Yang dimaksud dengannya adalah
“Mu’natun Nikaah” berupa mahar, nafkah, tempat tinggal,
dan selainnya.

Selanjutnya  beliau  -shollallahu  ‘alaihi  wasallama-
menjelaskan diantara hikmah dibalik pernikahan tersebut,
yakni: “Fainnahu Aghodhdhu Lilbashori wa Ahshonu Lilfarji
(menundukkan pandangan dan menjaga kemaluan).” Yang
maknanya adalah apabila seseorang menikah, maka
pandangannya akan terjaga dari melihati para wanita,
demikian pula ia akan dapat menjaga kemaluannya. Dan
hanyalah mengapa Nabi -shollallahu ‘alaihi wasallama-
menyebutkan kedua perkara ini saja (meskipun disana masih
banyak pula faedah lainnya, pent.), adalah dikarenakan
kedua hal tersebut adalah merupakan faedah pernikahan
yang paling cepat nampak, lagi paling cepat bisa dirasakan
oleh seseorang, dikarenakan seorang pemuda yang baru
menikah kemudian menggauli istrinya, seketika itu pula ia
akan langsung dapat menundukkan pandangannya dan
langsung dapat menjaga kemaluannya. Meskipun terlepas
dari kedua hal tersebut, masih ada pula faedah lainnya yang
bisa didapatkan dari pernikahan, diantaranya seperti: Bisa
memperbanyak umat, serta apa yang ada dibaliknya dari
pahala dan balasan karena telah menafkahi keluarga,
kemudian manfaat-manfaat selainnya.
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Akan tetapi beliau hanya menyebutkan 2 faedah didalam
hadits ini, dikarenakan kedua hal tersebut adalah perkara
yang senantiasa melekat pada diri seorang pemuda, serta
merupakan perkara yang hasilnya cepat lagi lebih dekat,
sehingga bisa segera terlihat hasilnya.

Sabda beliau: “Wa Man Lam Yastathi’.” Yakni barangsiapa
yang tidak mempunyai kesanggupan didalam “Al-Baa-ah.”,
“Fa’alaihi Bishshoumi.” Yakni maka hendaknya ia senantiasa
melazimi perbuatan puasa yang merupakan ibadah kepada
Allah —‘azza wajalla-, dengan cara menahan diri dari segala
hal yang bisa membatalkan puasanya, semenjak terbitnya
fajar hingga terbenamnya matahari. Dan hanyalah mengapa
beliau menyebutkan tentang puasa, dikarenakan didalamnya
terdapat beberapa perkara berikut ini, yakni: Apabila orang
tersebut benar-benar berpuasa secara hakikiy, maka
seharusnya puasa tersebut akan menahan lisannya dari
perbuatan ghiibah, dan akan menahan pula anggota
badannya dari segala perilaku zuur, sehingga dengan hal
tersebut dirinyapun terhalangi dari hal-hal yang diharomkan,
dan hanya terfokuskan untuk menghadapkan diri kepada
Allah -tabaaroka wata’aala-. Sementara apabila seorang
hamba telah benar-benar menghadapkan dirinya kepada
Allah secara hakikiy, artinya dia tidak akan perduli lagi
dengan selain Allah, dan hanya tersibukkan dengan Allah -
subhaanahu wata’aala-. Oleh karena itulah Nabi —shollallahu
‘alaihi wasallama- ketika melarang perbuatan puasa wishool,
dikala para shohabat berkata: “Bukankah engkau melakukan
puasa wishool wahai Rosulullah? Beliaupun menjawab:
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“Sesungguhnya keadaanku tidaklah sama seperti keadaan
kalian, karena sesungguhnya aku telah diberi makan dan
minum (oleh Allah, pent.).” HR. Al-Bukhooriy (1922). Dan
Muslim (1102), dari hadits ‘Abdullah bin ‘Umar —rodhiyallahu
‘anhumaa-.

Yakni apa yang ada didalam hatiku berupa dzikrullahi —‘azza
wajalla- dan ketergantungan kepada-Nya, itulah yang telah
mencukupiku dari makan dan minum.

Maka puasa benar-benar bisa mengantarkan seseorang
kepada keadaan tersebut. Selain itu pula apabila dilihat dari
sisi penelitian fisik, puasa memang dapat memperlambat dan
meringankan peredaran darah pada urat dan pembuluh
darah, sehingga dengan demikian akan semakin
memperlambat pula peredaran syaithoon keseluruh tubuh,
dikarenakan Nabi -shollallahu ‘alaihi wasallama- telah
memberitakan bahwasanya syaithoon itu mengalir didalam
pembuluh-pembuluh darah anak-cucu Aadam melalui aliran
darah. (Lihat riwayatnya pada Al-Bukhooriy (2038). Dan
Muslim (2174)).

Oleh karena itulah terkumpullah pada diri seorang hamba
yang berpuasa, berupa ibadah puasa itu sendiri, yang mana
ia memang merupakan ibadah yang telah Allah khususkan
untuk diri-Nya (dan Allah sendirilah yang akan menetapkan
berapa kadar balasannya, pent.). (Lihat riwayatnya pada Al-
Bukhooriy (1904). Dan Muslim (1151)).

Serta adanya bentuk menahan diri dari segala perkara yang
diharomkan, dan adanya bentuk pengekangan terhadap
syahwaatnya melalui puasa tersebut. Oleh karena itulah
beliau telah menyatakan: “Fainna Lahu Wijaa’.” Yakni
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padanya terdapat pemutus terhadap keinginan untuk
menikah, yang merupakan keinginan syahwaatnya.

Dan apabila dirinya masih tidak sanggup untuk berpuasa,
maka hendaknya yang dia lakukan adalah beristi’faaf (yakni
menjaga kehormatannya, pent.), sebagaimana apa yang
telah Allah —subhaanahu wata’aala- firmankan:

“Dan hendaknya orang-orang yang belum mendapati
(kemampuan untuk, pent.) menikah, hendaknya mereka
berlaku ‘Iffah (menjaga kehormatan mereka dan bersabar,
pent.), hingga Allah memberikan kekayaan bagi mereka dari
keutamaan-Nya.” (QS. An-Nuur: 33).

Yakni hendaknya ia menjaga kehormatannya sesuai dengan
kadar yang memungkinkan baginya.

Apabila ada yang bertanya: Apakah seorang pemuda boleh
menggunakan Al-‘Aqoogqiir (sesuatu yang bisa membuatnya
mandul, seperti obat-obatan kontrasepsi, dsb, pent.), untuk
melemahkan syahwaatnya ataupun untuk memutuskan
syahwaatnya?

Jawabannya: Tidak boleh, sebab perbuatan ini bisa
memudhoorotkan bagi diri seseorang, dan seandainyapun
keadaan mengharuskannya demikian, dimana dia diharuskan
untuk memilih: Apakah harus menggunakan Al-‘Aqoogiir
tersebut, ataukah harus berzina?
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Maka dikala tersebut kita katakan: Mudhoorot yang
ditimbulkan oleh zina adalah lebih besar dari sekedar
mudhoorot yang ditimbulkan oleh penggunakan Al-‘Aqoogiir
tersebut, terlebih lagi jikalau dia hanya menggunakannya
sesekali dan tidak rutin. (Syeikh Al-‘Utsaimiin -
rohimahullahu- pernah ditanya: Bagaimanakah hukum dari
menggunakan Al-‘Aqgoogqiir dengan tujuan untuk menguatkan
syahwaat dikala seseorang sudah mulai tua? Maka beliaupun
menjawab: Kita katakan: Al-‘Aqooqiir ini tidak boleh
digunakan oleh para pemuda, sebab dimasa mendatang hal
tersebut akan menimbulkan efek mudhoorot bagi dirinya,
akan tetapi apabila sebaliknya ia digunakan untuk
menguatkan syahwaat dikala seseorang sudah tua, maka
pertama kita tanyakan dahulu: Apakah penggunaan Al-
‘Aqgoogqiir ini dibolehkan untuk tujuan menguatkan syahwaat
seseorang didalam perkara makan (yakni untuk menambah
nafsu makan)? Jawabannya: Tentu saja boleh. Maka kita
katakan: Perkara ini hukumnya adalah sama seperti keadaan
yang ditanyakan tersebut. Yakni hukum yang demikian itu
berlaku, dengan syarat selama sesuatu yang mubah itu tidak
sampai mendatangkan mudhoorot yang bisa membuatnya
terlarang. Inilah kaidah yang dipakai, akan tetapi apabila
ternyata laki-laki tersebut berkeinginan agar dirinya bisa
mempunyai syahwaat lagi, dimana dirinya adalah seorang
yang sayang dan cinta dengan istrinya, dan istrinya tersebut
ternyata masih berusia muda, serta masih butuh terhadap
dirinya, maka kita katakan: Perkara tersebut dibolehkan
sesuai dengan kadar haknya.).” pent.).

(Syeikh  Muhammad  bin  Shoolih  Al-‘Utsaimiin -
rohimahullahu- berkata didalam kitab Fathu Dziljalaali wal
Ikroom syarh Buluughul Maroom, tentang penjelasan hadits
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no. 924: “Penulis (Ibnu Hajar —rohimahullahu-, pent.) telah
berkata: “Kitab,” dikarenakan didalamnya terdapat sejumlah
bab yang banyak. Dan telah kami sebutkan pula sebelumnya
bahwasanya para ulama telah membuat tulisan-tulisan
mereka menjadi Kitab, Bab, serta Pasal. Lantas apakah
perbedaan dari kesemua istilah tersebut?

Kitab adalah sesuatu yang membahas permasalahan tertentu
sambil menyebutkan banyak permasalahan yang masih
berkaitan dengannya, semisal “Kitab Thohaaroh” yang
menyebutkan pula permasalahan air, bejana, istinjaa’,
wudhuu’, mandi, tayammum, menyucikan najis, dan haidh.
Sedangkan Bab adalah penjabaran dari masing-masing
permasalahan yang disebutkan didalam kitab, semisal “Bab
Tentang Air,” dimana ia masih merupakan bagian
pembahasan dari “Kitab Thohaaroh.” Begitupun “Bab
Wudhuu’,” yang juga masih merupakan bagian dari “Kitab
Thohaaroh,” demikian. Adapun Pasal adalah sejumlah
permasalahan yang dibahas didalam suatu Bab, dimana ia
biasanya merupakan perincian dari Bab, atau merupakan
rangkuman dari pembahasan Bab yang panjang, maupun
dikarenakan adanya permasalahan didalam Bab yang
dianggap sangat penting sehingga dibuat dalam bentuk Pasal
tertentu. Sebab apabila didalam suatu tulisan kemudian
engkau membuat perincian dengan menyatakan: “Pasal ini
dan Pasal itu,” maka dengan adanya hal tersebut para
pembaca yang membaca tulisanmu tidak akan mengalami
kesulitan maupun kesalah-pahaman. Dan disini penulis dari
kitab Buluughul Maroom telah menyebutkan: “Kitab Nikah,”
dikarenakan banyak pula permasalahan yang disebutkan
didalamnya masih berkaitan seputar dengan perkara nikah
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itu sendiri, sebagaimana yang akan datang nanti
penjelasannya masing-masing.

Pertama: Kita akan membahas hukum dari menikah itu
sendiri, dimana akan datang nanti penjelasannya didalam
hadits Ibnu Mas’uud, hanya saja sebelumnya yang perlu
untuk kita ketahui adalah apakah yang dimaksud dengan
“An-Nikaah?” “An-Nikaah” asalnya secara bahasa adalah “Al-

litimaa’ (bersatu dan berkumpul),” sehingga apabila

dikatakan: ”és_fda\ g 5" maka maknanya adalah kaum

tersebut telah saling bersatu dan berkumpul. Adapun “An-
Nikaah” didalam pengertian syarii’at adalah “Bersatu dan
berkumpulnya antara seorang laki-laki dengan seorang
wanita diatas sifat tata cara yang khusus.” Dimana yang
dimaksud dengan sifat tata cara yang khusus tersebut adalah
sesuai dengan apa yang telah ditunjukkan dan dituntunkan
oleh syarii’at, berupa adanya akad nikah sesuai dengan
syarat-syaratnya yang telah ma’ruuf.

Hukum Nikah:
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“Dari ‘Abdullahi bin Mas’uud -rodhiyallahu ‘anhu-, ia berkata:
Rosulullah -shollallahu ‘alaihi wasallama- telah berkata
kepada kami: ((Wahai sekalian para pemuda, siapa saja
diantara kalian yang telah mempunyai “Al-Baa-ah,” maka
hendaknya ia menikah, karena menikah dapat menundukkan
pandangan, serta dapat menjaga dan melindungi farj.
Kemudian barangsiapa yang tidak sanggup, maka wajib
baginya untuk berpuasa, karena puasa dapat menjadi Wijaa’
bagi dirinya)).” Muttafaq ‘Alaihi. HR. Al-Bukhooriy (1905).
Muslim (1400). Tuhfatul Asyroof (9417).

“ <y yakni “Kepada kami dari kalangan pemuda yang masih

Shighoorush Shohaabah (shohabat yang masih berusia belia,

pent.). “ ;i35 §” yakni wahai “32,\5 (kelompok).”

-

”g\.?iﬂ" adalah merupakan jamak atau plural dari kata ”f»\,i

(seorang pemuda),” dan dimungkinkan pula ia merupakan

-
PR

Mashdaar (kata dasar), sehingga lafadzh ”;;)Lf_éj\jw s

maknanyapun menjadi: “O\.:) O\>5\ § (wahai orang-orang

yang masih memiliki masa muda).”

4

Adapun ‘:;\_EJ\” maka yang dimaksud dengannya secara

muthlaq adalah sebutan bagi setiap orang yang telah
melewati usia baligh hingga mencapai usia 30 tahun. Dan
sebagian dari mereka berkata: Hingga mencapi usia 40
tahun, karena masa setelah usia tersebut selanjutnya disebut
Kahl (usia 30/40-50 tahun), selanjutnya masa setelahnya lagi
disebut Syeikh (usia 50 tahun keatas).
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“Siapa saja diantara kalian yang telah mempunyai “Al-Baa-
ah,” maka hendaknya ia menikah,” Nabi khusus mengajak
lagi menyebutkan perintah kepada para Syabaab (pemuda),
dikarenakan merekalah orang-orang yang lebih butuh untuk
diberikan wejangan dan arahan mengenai permasalahan
yang mereka hadapi, dikarenakan syahwaat yang ada pada
diri mereka lebih besar dibandingkan syahwaat yang ada
pada diri para Syeikh (usia 50 tahun keatas).

“s2)1” maknanya adalah kemampuan untuk Al-Baa-ah, yakni

kemampuan untuk menikah, dimana mencakup kemampuan
Badaniyyah (fisik) maupun kemampuan Maaliyah (harta).
Sebab seorang pemuda apabila tidak mempunyai
kemampuan Badaniyyah, maka tidak ada hajat baginya
untuk menikah, dan sebaliknya apabila ia mempunyai
kemampuan Badaniyyah, akan tetapi ia tidak mempunyai
harta, maka iapun juga tidak sanggup untuk menikah.
Namun ada juga yang berkata: Sesungguhnya yang dimaksud
dengan kemampuan disini adalah khusus kemampuan
Maaliyah saja, dikarenakan Nabi telah menyatakan didalam
hadits: “Kemudian barangsiapa yang tidak sanggup, maka
wajib baginya untuk berpuasa,” dimana ucapan beliau ini
menunjukkan bahwa orang-orang yang diperintahkan
dengan perintah beliau didalam hadits ini adalah orang-
orang yang asalnya telah mempunyai kemampuan dari sisi
Badaniyyah, akan tetapi tidak mempunyai kemampuan
Maaliyah untuk menikah.

”Cj;i_p.; (maka hendaknya ia menikah)” adalah merupakan

“o

jawaban dari “‘,_% (barangsiapa)” yang digandengkan

penyebutannya dengan huruf “Faa,” dikarenakan kalimat
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tersebut merupakan jawaban yang bersifat Tholabiyyah,
yakni Fi’l Mudhoori’. Sebab telah disebutkan penyebutannya

bersamaan dengan huruf “Laam Amr (perintah),” ”éjj@é”.

":ég" yakni menikah, “Dapat menundukkan pandangan, serta

dapat menjaga dan melindungi farj,” dimana Nabi tidak
menyatakan:  Menikah dapat memperbanyak anak
keturunan, padahal kenyataannya memang pernikahan
dapat memperbanyak anak keturunan. Hanya saja
dikarenakan para Syabaab, semangat dan tujuan utama
mereka yang terbesar dibalik pernikahan adalah hanya
didalam rangka untuk menundukkan pandangan, serta untuk
melindungi farj. Oleh karena itulah engkaupun bisa
mendapati orang-orang yang diberi ucapan selamat atas
pernikahan mereka, mereka adalah orang-orang yang sama
sekali tidak berpikiran bahwa nantinya mereka akan
diberikan ucapan selamat karena dirinya akan mendapatkan
anak keturunan yang banyak dari pernikahannya tersebut,
bahkan terkadang orang-orang yang memberikan selamat
justru berkata: “Pelan-pelan saja, ditahan dulu untuk jangan
dulu memiliki anak selama 2 tahun, 3 tahun, atau 4 tahun.”
Dan hanyalah mereka memberikan selamat kepada seorang
pemuda yang menikah dikarenakan dia telah dapat
menundukkan pandangannya, serta telah dapat menjaga
farjnya. Oleh karena itulah Nabi -shollallahu ‘alaihi
wasallama- tidak menyebutkan tentang faedah terbesar dari
menikah, yakni untuk memperbanyak anak keturunan,
dikarenakan orang-orang yang beliau ajak bicara didalam
perintah hadits tersebut adalah para Syabaab, yang mana
pada umumnya sesuatu yang menjadi tujuan terpenting
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dimata mereka adalah dalam rangka menundukkan
pandangan dan dalam rangka menjaga farj.

“Dapat menundukkan pandangan,” kata ”u“’a_fci” maknanya

adalah sangat dapat menundukkan pandangan, sedangkan
”ja_i)\" maknanya adalah ”u’a_iﬂ\ (mengurangi)” yakni

menikah dapat mengekang pandangannya dari melihati
kaum wanita. Dan ini adalah sesuatu yang sangat mujarrob
lagi nyata, dimana apabila seseorang telah menikah, maka ia
cenderung dapat menahan pandangannya dari melihati kaum
wanita. Adapun dikala ia belum menikah, maka
dikhawatirkan ia akan tetap memandangi kaum wanita,
sebab dibangun dari alasan adanya keutamaan dan dampak
besar yang telah Allah siapkan baginya dibalik dari
pernikahan itu sendiri (berupa dapat menundukkan
pandangan dan menjaga farjnya, pent.). Dan sekalipun
apabila dirinya adalah seorang yang beriman, akan tetapi
jikalau dirinya belum menikah, maka tidak menutup
kemungkinan ia tetap tidak akan sanggup untuk menahan
pandangannya:

PR B P L S O E PRI Pt T
a5 Lhisdy o pall fe lyand Guabl) 8
{ S 8 2 EF7C S &t

B Ogaidas 5 TS A Ol 2 G311 as

“Katakanlah kepada orang-orang yang beriman agar mereka
menundukkan pandangan-pandangan mereka dan menjaga
kemaluan-kemaluan mereka. Yang demikian tersebut adalah

lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah Maha Mengilmui
lagi Maha Memberitakan tentang segala apa yang mereka
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kerjakan.” (QS. An-Nuur: 30). Dan inilah yang banyak terjadi
kepada orang-orang yang beriman sekalipun.

”CJ_G.U :i)_.’a;j” yakni mencegah atau menahan farjnya. Dan

disebut dengan ”é.é.}\ (perisai atau benteng),” dikarenakan

dia dapat mencegah, menahan, serta melindungi siapa saja
yang berada didalamnya, yakni dapat menahan siapa saja
yang ada didalamnya dari perbuatan yang harom -yakni dari
perbuatan Faahisyah-, sebab menikah dapat menahan diri
seseorang dari terjatuh kedalam perbuatan Faahisyah. Oleh
karena itulah Nabi -shollallahu ‘alaihi wasallama- telah
memerintahkan kepada seorang laki-laki dikala dirinya
melihati seorang wanita yang sangat menakjubkan
dimatanya lagi sangat menarik dihatinya, maka hendaknya ia
segera mendatangi keluarganya, dan beliaupun telah
bersabda tentangnya:

-

s Gl Jhe Gaa i )

“Sesungguhnya apa yang ada pada diri istrinya, semisal pula
dengan apa yang ada pada diri wanita tersebut.” HR. At-
Tirmidziy (1158). Telah dishohiihkan oleh Ibnu Hibbaan
(5572), dari Jaabir. Dan pada riwayat Muslim (1403), tanpa
adanya lafadzh seperti yang telah disebutkan oleh syeikh
disini.

Yakni istrinya juga memiliki semisal apa yang dimiliki pula
oleh wanita yang membuatnya tertarik tersebut.
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":° Lt 3 (‘j 29" dimanakah Maf’uul Bihinya (objeknya)? Yakni

dihapus, dan takdirnya adalah: ”22\_;3\ Chms rJ s (kemudian

barangsiapa yang tidak mempunyai kesangguan didalam Al-
Baa-ah)”.

“Maka wajib baginya untuk berpuasa,” kata ”g_;l'c” disini

adalah huruf Jerr dan Majruur, dimana yang dimaksud

“us

dengannya adalah ;\;_a’c}l\ (sesuatu yang senantiasa

melekat),” yakni wajib baginya untuk senantiasa berpuasa.
Adapun puasa yang dimaksud disini adalah dengan cara
menahan makan dan minum didalam rangka beribadah
kepada Allah -subhaanahu wata’aala-, semenjak terbitnya
fajar hingga terbenamnya. Sehingga yang dimaksud dengan
puasa disini adalah puasa menurut pengertian syar’iy dan
bukannya puasa menurut pengertian lughowiy (bahasa).
Karena apabila dimaknakan secara lughowiy, maka tidak ada
maknanya sama sekali. Selain itu, kaidah yang telah
ditetapkan adalah bahwasanya setiap kalaam dari seseorang
yang berbicara, maka maknanya harus dibawa kepada ‘Urf
(kebiasaan) dari orang yang mengucapkannya. Sehingga
apabila ternyata kalaam tersebut datangnya dari Nabi -
shollallahu ‘alaihi wasallama-, artinya maknanya pula harus
dibawa kepada makna ‘Urf menurut pengertian syar’iy, sebab
beliau adalah orang yang telah membawa syarii’at. Akan
tetapi apabila kalaam tersebut datang dari seorang yang
mempunyai ‘Urf lughowiy, maka kitapun harus membawa
makna dari ucapannya tersebut kepada makna lughowiy
yang dipahami oleh ‘Urfnya.
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“Kemudian barangsiapa yang tidak sanggup, maka wajib
baginya untuk berpuasa, karena puasa dapat menjadi Wijaa’
bagi dirinya.” Yakni barangsiapa yang tidak mempunyai Al-
Baa-ah. Kita katakan: Yang dimaksud dengan Al-Baa-ah
adalah jimaa’, dan yang dimaksud pula dengannya adalah
segala sesuatu yang dapat mengantarkan kepada
terealisasinya jimaa’ tersebut berupa harta. Adapun yang
dimaksud dengan Al-Baa-ah didalam hadits ini adalah
terkhusus kepada makna segala sesuatu yang dapat
mengantarkan kepada terealisasinya jimaa’ tersebut berupa
harta, dikarenakan sabda Nabi menyatakan: “Kemudian
barangsiapa yang tidak sanggup,” dimana tidak benar
apabila maknanya dibawa kepada makna tidak sanggup
untuk melakukan jimaa’, sebab seorang yang tidak sanggup
untuk melakukan jimaa’ pastilah tidak butuh untuk menikah,
akan tetapi siapa yang tidak mempunyai harta yang dapat
dipergunakannya untuk merealisasikan jimaa’, maka wajib
baginya untuk berpuasa.

Kata ”5_‘13_6" disini adalah huruf Jerr dan Majruur yang

maknanya adalah ”% JL’b (Maka hendaknya ia melazimi terus-
menerus),” dimana ia merupakan Isim Fi’l Amr (isim yang
mengandung makna perintah) yang maknanya ”%j_u.’é”.

Selain itu, orang-orang ‘Arob memang biasa menggunakan
huruf Jerr dan Majruur untuk menjadikan suatu kata
bermakna Isim Fi’l, diantaranya adalah pada firman Allah -
subhaanahu wata’aala-:

C} -~ P4
>E 73/ AKJ‘/”/‘S
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“Sebagai Kitaaballahi (yakni ketetapan dan kewajiban, pent.)
atas kalian.” (QS. An-Nisaa’: 24), menurut tafsiran dari salah
satu pendapat.

) 4 i_ig" kata ”i_‘f\g (sesungguhnya dia)” yakni
sesungguhnya puasa itu, “ (bagi dirinya)” yakni bagi orang

yang tidak sanggup tersebut, “:\__%,” yakni sebagai

penghalang yang dapat menghalangi dirinya dari kuatnya
syahwaat didalam dirinya dan dari luapan-luapannya. Yaitu
puasa tersebut dapat menjadi pemutus dari syahwaatnya,
sehingga kesulitan yang ditimbulkan oleh syahwaatnya
tersebut menjadi tidak begitu berarti bagi dirinya. Hadits ini
adalah hadits yang beliau -shollallahu ‘alaihi wasallama-
tujukan bagi para Syabaab, sebab mereka adalah orang-
orang yang lebih butuh kepada nasehat ini apabila
dibandingkan dengan para Syeikh, dikarenakan masa muda
adalah masa yang senantiasa diliputi oleh syahwaat, oleh
karena itulah beliau hanya memberikan arahan kepada
mereka secara khusus.

Didalam hadits ini terdapat sejumlah faedah, diantaranya
adalah:

1. Baiknya cara penyampaian beliau -shollallahu ‘alaihi
wasallama- manakala beliau mengarahkan  nasehat
tersebut kepada orang-orang yang memang lebih butuh
dan lebih utama untuk dinasehati dengannya.

2. Bahwasanya seorang Syaab (pemuda) yang telah sanggup
untuk menikah, maka wajib baginya untuk segera
menikah, dikarenakan Nabi -shollallahu ‘alaihi wasallama-
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telah menyatakan: ”Cj}id;\.; (maka hendaknya ia

menikah),” dimana huruf “Laam” disitu adalah bermakna
perintah, sedangkan hukum asal dari setiap perintah
adalah untuk menyatakan kewajiban. Dan kebanyakan
dari ahli ilmu telah berpendapat bahwa seorang yang
sanggup untuk menikah, maka wajib hukumnya atas
dirinya untuk segera menikah, karena asal dari perintah
adalah untuk menunjukkan hukumnya wajib, selain itu
dikarenakan pada pernikahan itu sendiri terdapat
kemashlahatan-kemashlahatan yang besar. Akan tetapi
ada pula sebagian ulama yang berkata: Sesungguhnya
perintah didalam hadits ini adalah untuk menunjukkan
hukum Istihbaab (sunnah), dimana alasan mereka adalah
karena kemashlahatan dari menikah itu sendiri
tergantung kadarnya kepada masing-masing orang yang
melakukannya, selain itu pula kemashlahatan yang
ditimbulkan oleh pernikahan adalah bersifat Jasadiyyah
lagi berkaitan dengan syahwaat semata, sehingga
perintah beliau didalam hadits tersebut harusnya
dipahami sebagai perintah yang tujuannya untuk Irsyaad
(arahan), yakni untuk menyatakan hukum Istihbaab
(sunnah). Hanya saja pendapat yang shohiih (benar)
didalam masalah ini adalah bahwasanya perintah
tersebut untuk menyatakan hukumnya wajib, dikarenakan
nikah itu sendiri adalah ibadah, sebab Nabi -shollallahu
‘alaihi wasallama- telah memerintahkannya. Selain itu ia
juga merupakan sunnah dari para Rosul, sebagaimana
yang telah Allah -subhaanahu wata’aala- nyatakan
didalam firman-Nya:
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d
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“Dan benar-benar sungguh Kami telah mengutus para
Rosul sebelum dirimu (Muhammad), serta Kamipun telah
menjadikan bagi mereka berupa adanya Azwaaj
(pasangan-pasangannya) serta Dzurriyyah (anak-anak
keturunan).” (QS. Ar-Ro’d: 38).

Dan dikarenakan pula Nabi -shollallahu ‘alaihi wasallama-
sendiri telah bersabda mengenai keadaan diri beliau:

ﬂw.,

sﬁwdﬁw&w)ud"w‘cf

“Dan akupun menikahi wanita, maka barangsiapa yang
membenci sunnahku, artinya ia bukan bagian dari
golonganku.”

Namun para fuqohaa’ (ahli figih) -rohimahumullahu- tetap
membagi hukum nikah menjadi beberapa hukum, dimana
mereka menyatakan: Hukumnya bisa menjadi wajib, bisa
harom, bisa makruh (dibenci), bisa mubah (halal), dan bisa
saja masnuun (sunnah), tergantung kepada situasi serta
kondisi keadaan seseorang. Akan tetapi hukum asal yang
dipegang oleh para fuqohaa’ adalah hukumnya sunnah,
dimana hukumnya tidak akan pernah berubah menjadi wajib
kecuali harus dengan adanya sebab-sebab yang membuatnya
wajib. Lantas kapankah menurut mereka nikah yang
hukumnya wajib tersebut? Mereka berkata: Nikah yang
hukumnya wajib adalah berlaku bagi seseorang yang
dikhawatirkan akan terjatuh kepada perbuatan zina apabila
dia tidak menikah, sehingga setiap orang yang dikhawatirkan
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akan terjatuh kedalam perbuatan zina apabila ia tidak
menikah, artinya ia wajib untuk menikah. Dan ‘lllahnya
(alasannya) adalah dikarenakan menikah dapat menjadi
penghalang bagi dirinya untuk terjatuh kedalam perbuatan
yang diharomkan, sementara sesuatu yang harom itu adalah
sesuatu yang wajib untuk dijauhi, dan kaidah menyebutkan
bahwa sesuatu yang merupakan penyempurna dari
kewajiban, dimana kewajiban tersebut tidak akan pernah
sempurna kecuali harus dengan adanya sesuatu tersebut,
artinya keberadaan sesuatu itupun ikut pula menjadi wajib
hukumnya. Maka apabila seseorang merasa takut dirinya
akan terjatuh kedalam perbuatan zina, artinya wajib baginya
untuk segera menikah. Dan pendapat ini adalah merupakan
bagian juga dari ucapan ataupun pendapat yang telah kita
isyaratkan sebelumnya dari pendapat yang menyatakan
wajibnya menikah bagi siapa saja yang telah sanggup,
dikarenakan pendapat yang menyatakan wajibnya telah
menyebutkan: Hukum menikah ini tetap wajib meskipun tidak
ada kekhawatiran pada diri seseorang untuk terjatuh kepada
perzinahan, akan tetapi selama pada dirinya masih terdapat
syahwaat, maka tetap wajib baginya untuk segera menikah.
(Perselisihan tentang hukum wajibnya menikah terjadi
dikarenakan kaidah yang dipakai adalah “Larangan dari
suatu perkara, artinya menjadi perintah dari kebalikannya.”
Sebab setiap Mukallaf telah dilarang dari perbuatan zina,
yang artinya setiap orang diperintahkan untuk mengerjakan
kebalikannya, yaitu menikah. Lihat Al-Qowaaid wal
Fawaaidul Ushuuliyyah, hal. 185).

Selanjutnya hukum menikah _menjadi _harom hukumnya
apabila seseorang tengah berada dinegeri yang sedang
dalam keadaan diperangi, yakni misalnya apabila kita sedang
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memerangi orang-orang kaafir, dan kita tengah berada
dinegeri mereka, maka melakukan pernikahan dinegeri
tersebut didalam keadaan yang demikian adalah
diharomkan, sebab dikhawatirkan nantinya anak yang
dilahirkan dari pernikahan tersebut bisa saja dijadikan
sebagai budak, atau terkadang orang-orang kaafir bisa saja
menang dari kaum muslimiin, sehingga nantinya mereka
justru akan merendahkan dan menghinakan anak-anak kaum
muslimiin dengan menjadikan mereka sebagai budak,
sementara kaidah telah menyatakan bahwa sesuatu yang
menjadi penyempurna dari upaya untuk menolak perbuatan
yang diharomkan, dimana perbuatan yang diharomkan
tersebut tidak akan bisa tertolak kecuali dengan adanya
sesuatu yang merupakan penyempurnanya tersebut, artinya
mengadakan sesuatu yang merupakan penyempurna itupun
menjadi wajib hukumnya. Jika demikian, maka menjauhi
perbuatan menikah dikala tersebut adalah perkara yang
wajib. Hanya saja mereka berkata: Apabila ternyata disana
terdapat keadaan dhoruurot yang muncul disaat seseorang
tidak menikah, seperti ditakutkan dirinya akan berzina
apabila dia tidak menikah dikala tersebut, maka dikala itu
hukum menikah baginya adalah perkara yang dibolehkan.

Selanjutnya hukum nikah yang dimakruhkan adalah menikah
yang dilakukan oleh seorang yang fagqiir, dan dalam keadaan

dirinya juga bukan orang yang bersyahwaat. Mengapa
demikian? Sebab pernikahan yang dilakukan nantinya tidak
akan mendatangkan faedah kepada dirinya, kecuali semakin
membuat dirinya berada didalam kesulitan, dikarenakan ia
terjatuh kedalam perbuatan memaksakan diri dan akan
kesulitan didalam memberikan infaaq (nafkah) kepada
istrinya  maupun kesulitan didalam memimpin istrinya,
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sementara keadaan yang demikian tidak diragukan lagi
adalah merupakan Masyaqqoh (kesulitan dan keberatan),
maka tidak ada hajat sebenarnya atas dirinya terhadap
pernikah dengan keadaan yang demikian tersebut, dengan
catatan selama laki-laki tersebut memang tidak mempunyai
syahwaat yang dengannya ia belum berhajat untuk menikah.

Adapun nikah yang hukumnya mubah adalah seperti hukum

pernikahan bagi seorang laki-laki yang mempunyai syahwaat
akan tetapi tidak mempunyai kemampuan harta. Maka pada
keadaan yang demikian kita katakan: Mubah (boleh) bagimu
untuk menikah, dimana hukumnya tidak wajib ataupun
mustahabb (sunnah), yang demikian tersebut dikarenakan
engkau adalah seorang yang tidak mempunyai kesanggupan
didalam urusan Al-Baa-ah, akan tetapi apabila engkau ingin
menikah, maka hukumnya tetap mubah (boleh), hanya saja
hal tersebut hukumnya tidak mustahabb (tidak dianjurkan),
namun hanya sebatas dibolehkan saja. Sebaliknya pula
berlaku hukum mubah yang sama pula pada diri seorang laki-
laki yang mempunyai harta, akan tetapi tidak mempunyai
syahwaat, dimana hukum menikah pada seorang yang
demikian adalah mubah, sebab dirinya adalah seorang yang
tidak berhajat untuk menikah pada asalnya, akan tetapi
apabila dirinya menikah, maka didalamnya terdapat
sejumlah kemashlahatan bagi dirinya, dimana sang istri bisa
membaktikan dirinya kepada suami, dan nantinya dia
sebagai suami bisa berlaku baik serta menjaga kehormatan
dari istrinya, sehingga dengan demikian didapatilah
kemashlahatan dari pernikahan tersebut.

Sedangkan nikah yang hukumnya masnuun (sunnah), inilah

hukum asal dari nikah itu sendiri. Oleh karena itulah telah
kita dapati bahwasanya keempat hukum lainnya, semuanya
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adalah hukum yang butuh kepada sebab-sebab tertentu,
dimana sebab tersebutlah yang memalingkan hukumnya dari
hukum asalnya yang mustahabb (sunnah) menjadi wadjib,
menjadi harom, menjadi makruh, ataupun mubah.

Adapun diantara faedah didalam hadits ini adalah:

3. Baiknya pengajaran dan penjelasan Rosulullah -
shollallahu ‘alaihi wasallama- kepada umatnya, yakni
dimana apabila beliau menyebutkan suatu hukum, maka
beliau juga ikut menyebutkan ‘lllahnya (alasannya), sebab
dengan disebutkannya ‘lllah dari suatu hukum, hal
tersebut memberikan 3 faedah:

+ Menjelaskan akan betapa sempurna dan tingginya
syarii’at ini, dimana bahwasanya semua hukum yang ada
didalamnya adalah hukum yang dibangun diatas asas
dalam rangka menjaga kemashlahatan.

+ Dapat menambah ketenangan dari orang-orang yang
terikat dengan hukum tersebut, sebab apabila mereka
yang terikat dengan hukum tersebut dapat mengetahui
hikmah dari hukum itu, tentu saja hal tersebut akan
semakin membuat mereka merasa tenang berada diatas
hukum tersebut, serta akan semakin menjadi motivasi
yang mendorong dirinya untuk menegakkan hukumnya,
dikarenakan apabila ia telah mengilmui tentang hikmah
yang terkandung dibaliknya, hatinyapun akan menjadi
lebih tenang, sehingga dirinya akan semakin merasa cinta
dengan hukum tersebut. Oleh karena itulah Nabi -
shollallahu ‘alaihi wasallama- telah bersabda didalam
hadits ini: “Karena menikah dapat menundukkan
pandangan, serta dapat menjaga dan melindungi farj.”

Dimana tidak diragukan lagi alasan ini akan semakin

memotivasi seorang insan untuk segera menikah.
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+ Agar bisa melakukan Qiyaas (analogi) hukum dengan
perkara yang maknanya sama atau dihukumi sama
maknanya. Karena sesungguhnya apabila kita mendapati
adanya ‘lllah yang sama didalam perkara yang lainnya,
maka kitapun bisa mengatakan: Inilah hukumnya, karena
inilah hukum yang telah ditetapkan dengan adanya ‘lllah
yang semisal dengan demikian. Sisi alasan pendalilan
akan hal tersebut adalah dikarenakan bahwasanya
syarii’at islam ini dengan segala kesempurnaan dan
kebaikannya, tidak akan pernah membeda-bedakan
diantara 2 perkara yang semisal, dan tidak akan pernah
menyamakan diantara 2 perkara yang berbeda. Maka
apabila ternyata disana ‘lllah yang disebutkan pada suatu
hukum tsaabit (sah) pula disebutkan pada hukum ataupun
tempat lainnya, artinya hukum dari ‘lllah tersebut bisa
dibawa pula kepada hukum atas perkara lainnya dengan
‘lllah yang sama, sebab telah kita ketahui bahwasanya
syarii’at islam ini tidak pernah membeda-bedakan
diantara 2 hukum yang semisal.

4. Bahwasanya menundukkan pandangan adalah
merupakan sesuatu yang dituntut, sebab apabila disana
telah ada perintah untuk menikah dikarenakan menikah
dapat menundukkan pandangan, artinya sebab (‘lllah)
dari hukum tersebut harusnya lebih utama lagi dari
sekedar musabbabnya (akibatnya atau menikahnya itu
sendiri, pent.), selain itu pula telah datang dalil gqoth’iy
dari firman Allah -subhaanahu wata’aala- yang
menyatakan:
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“Katakanlah kepada orang-orang yang beriman agar
mereka menundukkan pandangan-pandangan mereka
dan menjaga furuuj (kemaluan-kemaluan) mereka, sebab
yang demikian tersebut adalah lebih menyucikan bagi
mereka. Sesungguhnya Allah adalah Maha Memberitakan
atas segala yang mereka perbuat. Dan katakanlah kepada
para wanita mu’minah agar mereka juga menundukkan
pandangan-pandangan mereka, serta menjaga pula
kemaluan-kemaluannya.” (QS. An-Nuur: 30-31).
Akan tetapi kita cukupkan dengan mengambil hukum dari
hadits ini.
5. Disyarii’atkannya menjaga farj, dikarenakan beliau telah
menyatakan: “Serta dapat menjaga dan melindungi farj.”
6. Hendaknya menjauhi pula segala hal yang dapat
mengantarkan kepada perilaku memandang atau perilaku
tidak menjaga farj. Sisi alasan akan hal tersebut adalah
apabila disini saja seseorang telah diperintahkan untuk
segera menikah agar bisa segera mendapatkan
kemanfaatan daripadanya berupa dapat menundukkan
pandangannya dan dapat menjaga farjnya, artinya
pemahaman kebalikannya adalah segala perkara yang
dapat mengundang tidak tunduknya pandangan, dan
dapat menafikan penjagaan terhadap farj maka ia
adalah perkara yang terlarang. Sehingga muncul
permasalahan cabang dari kaidah ini pula semisal apabila
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seseorang mendapati dirinya sengaja membuat dirinya
terfitnah dengan bacaan-bacaan pada majalah ataupun
lembaran lainnya, dimana didalamnya terdapat gambar-
gambar yang membuatnya terfitnah, maka wajib baginya
untuk menjauhi bacaan-bacaan dan gambar-gambar
tersebut, sebab terkadang hal itu bisa membuatnya tidak
menundukkan pandangan, atau bisa saja mengantarkan
dirinya kepada perbuatan faahisyah -nas-alullahal
‘aafiyah-.

7. Bolehnya hanya menyebutkan sebagian dari hikmah
apabila keadaan dan tempat memang mengharuskan
dilakukannya hal tersebut. Hal ini diambil dari perbuatan
Nabi -shollallahu ‘alaihi wasallama- dimana beliau hanya
menyebutkan ‘lllah dari perintah untuk menikah sebatas
kepada “Karena menikah  dapat menundukkan
pandangan, serta dapat menjaga dan melindungi farj.”
Padahal disana masih terdapat pula ‘lllah lainnya menurut
sudut pandang syar’iy yang bahkan dianggap sangat
penting, yakni didalam rangka untuk memperbanyak anak
keturunan. Hanya saja karena hukum tersebut ditujukan
kepada para Syabaab, dan para Syabaab sendiri pada
umumnya adalah orang-orang yang tidak begitu
mempunyai perhatian akan perkara tersebut, sebab
mereka lebih fokus kepada hal-hal yang berkenaan
dengan syahwaat, menjaga farj dan menundukkan
pandangannya, maka beliaupun hanya menyebutkan
‘lllah sesuai dengan keadaan mereka tersebut, yakni
sesuai dengan keadaan dari para Syabaab itu sendiri.

8. Menunjukkan betapa hikmahnya Rosulullahi -shollallahu
‘alaihi wasallama- dimana apabila ada sesuatu yang
menjadi ‘udzuur, baik secara Hissiy (indrawiy) maupun
secara syar’iy, maka beliau -shollallahu ‘alaihi wasallama-
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menyebutkan pula hukum pengganti dari perkara
tersebut, dimana didalam hadits ini beliau telah
menyatakan: “Kemudian barangsiapa yang tidak
sanggup, maka wajib baginya untuk berpuasa.” Yakni
apabila dirimu tidak memungkinkan untuk melaksanakan
pernikahan, dikarenakan engkau mendapati kesulitan
untuk melaksanakannya, maka wajib bagimu untuk
berpuasa.

9. Bahwasanya tidak sepantasnya bagi seseorang untuk
berhutang dalam rangka menikah, sisi pendalilan akan hal
ini adalah ucapan beliau: “Kemudian barangsiapa yang
tidak sanggup, maka wajib baginya untuk berpuasa.”
Beliau tidak menyatakan: Maka hendaknya ia berhutang.
Selain itu, hal ini juga telah ditunjukkan oleh firman Allah -
subhaanahu wata’aala-:

& P

caduzs oy
“Dan hendaknya orang-orang yang belum mendapati
kemampuan untuk menikah, hendaknya mereka berlaku
‘Iffah (menjaga kehormatan mereka, pent.), hingga Allah
menganugerahkan kepada mereka kekayaan dengan
keutamaan dari sisi-Nya.” (QS. An-Nuur: 33).
Yakni hingga Allah memberikan anugerah keutamaan-Nya
secara langsung tanpa perantara, sebab Allah tidak
menyatakan: Hingga Allah memberikan keutamaan-Nya
kepada mereka dengan wasiilah apapun. Sehingga firman
Allah: “Hingga Allah menganugerahkan kepada mereka
kekayaan dengan keutamaan dari sisi-Nya.” Hal tersebut
tidak akan pernah terjadi kecuali dengan sikap merasa
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cukup, dan merasa kaya terhadap makhluqg (sehingga
tidak memaksakan diri dengan berhutang, pent.).

Hal ini juga telah ditunjukkan oleh hadits Sahl bin Sa’d
tentang kisah seorang wanita yang menawarkan dirinya
sendiri kepada Nabi -shollallahu ‘alaihi wasallama- agar
beliau menikahinya, hanya saja beliau tidak
menghendakinya, sehingga sebagian orang berkata:
“Apabila engkau tidak berhajat dengan dirinya wahai
Rosulullah, maka nikahkanlah saja diriku dengannya.
Maka Nabi -shollallahu ‘alaihi wasallama- berkata
kepadanya dan menanyakan apakah dia mempunyai
Shodaaq (mahar)? lapun menjawab: Sarungku ini saja
yang dijadikan sebagai mahar. Sementara dia sama sekali
tidak mempunyai baju ridaa’ (yakni hanya mengenakan
sarung dan bertelanjang dada, pent.). Beliaupun berkata:
Sarungmu ini apabila engkau berikan kepadanya sebagai
mahar, artinya engkau tidak mempunya sarung lagi untuk
dirimu, dan seandainyapun engkau sanggup untuk
beristimtaa’ (bersenang-senang dan bergaul) dengan
dirinya, akan tetapi dirinya tidak bisa mendapatkan
faedah dari dirimu, sehingga jika demikian keadaannya,
tidak boleh bagimu menikah dengan mahar tersebut.
Maka beliaupun berkata: Pergilah engkau mencari
sesuatu yang lain. Selanjutnya iapun pergi mencari hal
apapun yang bisa didapatinya sebagai mahar, akan tetapi
ia tidak mendapati apapun meskipun hanya cincin dari
besi sekalipun. Selanjutnya beliaupun berkata kepadanya:
Apakah engkau mempunyai hapalan dari Al-Qur’aan? la
menjawab: Benar, demikian dan demikian. Beliapun
berkata: Jika demikian akupun telah menjadikan wanita
tersebut sebagai milikmu, dengan mahar apa yang
engkau miliki dari hapalan Al-Qur’aan tersebut.”
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Disini beliau -shollallahu ‘alaihi wasallama- tidaklah
memerintahkan kepadanya: “Berhutanglah!” Sehingga
hal ini menunjukkan bahwa tidak sepantasnya bagi
seseorang yang tidak mempunyai Mu’natun Nikaah
(kemampuan harta untuk menikah, pent.) untuk
memaksanakan dirinya hingga harus berhutang.
Apabila ada yang bertanya: Lantas apakah hikmah dari
adanya larangan berhutang tersebut, sementara apabila
ia berhutang dan menikah justru hal tersebut akan
mendatangkan kemashlahatan baginya?
Kita katakan: Memang benar, hanya saja berhutang
adalah perbuatan yang paling rendah lagi hina dari usaha
seorang manusia, dimana hal tersebut bisa membawa
dirinya kepada kehinaan dan kerusakan, serta
kehancuran, terlebih lagi apabila ternyata orang yang
memberikan hutang kepadanya ini adalah seorang yang
berpemikiran ingin memperbudak dari orang yang
dihutanginya, oleh karena itulah Nabi -shollallahu ‘alaihi
wasallama- tidak mengarahkan untuk melakukan
perbuatan berhutang tersebut kepada siapa yang tidak
sanggup untuk membiayai pernikahannya.

10.Haromnya perbuatan Al-Istimnaa’ (berangan-
angan dan membayangkan), atau yang sekarang ini lebih
dikenal dengan istilah Al-‘Aadatus Sirriyyah (kebiasaan
rahasia atau onani). Alasannya adalah bahwasanya Nabi -
shollallahu ‘alaihi wasallama- hanyalah memberikan
arahan kepada seseorang yang belum mempunyai Al-Baa-
ah agar dirinya berpuasa, sement